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KATA PENGANTAR

Alhamdulillahirabbil’alamin, Dengan rahmat dan hidayah Allah Swt., 
Penulis telah menyelesaikan buku Fiqh al-Takhtit (Fikih Berdasarkan Sila
bus sebagai buku ajar bagi mahasiswa perguruan tinggi keagamaan Islam 
atau masyarakat umum yang membutuhkan informasi sekitar pelaksana­
an fikih kesehariannya. Buku ini disusun berdasarkan pengalaman penu­
lis yang mengajar matakuliah fikih selama 25 tahun di Perguruan Ting­
gi UINSU dan Perguruan Tinggi swasta lainnya dan sesuai silabus dari 
Kementerian Agama Republik Indonesia.

Buku ini memuat bab-bab yang umumnya berlaku di kitab-kitab fi­
kih seperti Bab Thaharah, Shalat, Jenazah, Puasa, Zakat, Haji, Muama­
lah, Pernikahan, Warisan, Jinayah, dan Siyasah. Dalil-dalil yang dijadi­
kan sumber argumentasi berdasarkan Al-Qur’an, Hadis, Qiyas, ijma’, dan 
lain-lain. Khusus dalil-dalil Hadis yang digunakan turut disertakan sanad-
sanad yang bersambung dengan Rasulullah saw. untuk menjadi analisis 
pembaca yang meminati ulumul Hadis.

Semoga buku ini dapat bermanfaat bagi umat Islam secara keselu­
ruhannya.

 Medan, 7 September 2020

Tertanda, 

Penulis, 

Dr. Ali Imran Sinaga, M.Ag.
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BAB 1
TaharaH

Taharah adalah usaha membersihkan diri dari hadas dan najis.1 
Hadas adalah “kotor” yang bersifat psikis/tidak nyata, sedangkan 
najis adalah “kotor” yang bersifat fisik/nyata secara indrawi. Usa­

ha membersihkan diri/tubuh, pakaian, tempat shalat, dan lain-lain yang 
terkena najis dapat dilakukan dengan menggunakan air bersih, sedang­
kan usaha membersihkan diri dari hadas dapat dilakukan dengan cara 
berwudu, mandi, maupun tayammum2 sebagaimana firman Allah Swt. da­
lam surah al-Baqarah [2]: 222 yang berbunyi:

وَيَسْألَُونَكَ عَنِ الْمَحِيضِ قُلْ هُوَ أذًَى فاَعْتَزلُِوا النِّسَاءَ فِ الْمَحِيضِ وَلا تـقَْرَبوُهُنَّ حَتَّ 
ريِنَ ُ إِنَّ اللََّ يُِبُّ التّـَوَّابِيَن وَيُِبُّ الْمُتَطَهِّ يَطْهُرْنَ فإَِذَا تَطَهَّرْنَ فأَْتوُهُنَّ مِنْ حَيْثُ أمََركَُمُ اللَّ
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertobat dan menyukai orang-
orang yang membersihkan (menyucikan) diri. (QS. al-Baqarah [2]: 222)

Di samping itu, terdapat juga nada yang sama dalam sabda Rasulullah 
saw. yang berbunyi:

1 Ahmad ibn Rusydi, Bidayah al-Mujtahid, (Indonesia: Dar Ihya’ al-Kutub al-‘Arabiyyah, t.th.), 
h. 5.

2 Abu Bakar Jabir al-Jazairi, Minhaj al-Muslim, (Mekkah: Dar asy-Syuruq, 1987), h. 252.
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لَ تـقُْبَلُ صَلَةٌ بِغَيِْ طهُُورٍ وَلَ صَدَقَةٌ مِنْ غُلُولٍ
“Sesungguhnya Allah ‘Azza wajalla tidak menerima shalat (seseorang) kecuali 
dalam keadaan bersih (suci) dan tidak (menerima) sedekah dari (harta yang 
diperoleh melalui) pengkhianatan.” (HR. Shahih Muslim Kitab at-Thaharah No. 
329)

Najis menurut bahasa artinya kotoran dan tidak suci.3 Menurut istilah 
fikih, kotoran yang diwajibkan kepada Muslim untuk membersihkannya 
dan membasuhnya sesuatu yang dikenainya.4 Firman Allah Swt. dalam 
surah al-Muddatstsir [74]: 4:

رْ وَثيَِابَكَ فَطَهِّ
Dan pakaianmu bersihkanlah.

Pembagian najis dan cara menyucikannya dapat dilihat di bawah ini:
1.	 Najis mugallazah (berat) adalah najis yang berasal dari anjing dan 

babi. Cara menyucikan benda yang terkena najis ini dibasuh tujuh 
kali dan satu kali di antaranya air dicampur dengan tanah.5

2.	 Najis mukhaffafah (ringan) adalah najis yang berasal dari kencing bayi 
laki-laki yang belum makan sesuatu apa pun kecuali air susu ibu dan 
usianya belum dua tahun. Cara menyucikannya dilakukan dengan me­
mercikkan atau menuangkan air sampai merata di tempat yang terke­
na najis tersebut.6

3.	 Najis mutawassitah (pertengahan) adalah najis yang selain dari kedua 
macam yang telah disebutkan di atas. Najis pertengahan ini terbagi 
pada dua bagian, antara lain:
a.	 Najis Hukmiyah adalah najis yang diyakini keberadaannya, tetapi 

tidak tampak zat dan bau. Misalnya, kencing yang sudah lama 
kering sehingga sifatnya telah hilang. Cara menyucikannya cukup 
dengan mengalirkan air di atas benda yang kena najis itu.

b.	 Najis ‘Aniyah adalah najis yang tampak zat dan bau rasanya. Cara 
menyucikan najis ini ialah dengan menyiram tempat yang terkena 
najis dengan air sampai hilang baunya kecuali bau yang sulit 

3 Louis Ma’luf, Al-Munjid fi al-Lugah wa al-A’lam, h. 791.
4 Sayid Sabiq, Fiqih as-Sunnah, h. 15.
5 Taqiuddin Abu Bakar ibn Muhammad al-Husaini, Kifayah al-Akhyar fi Hill Gayat al-Ikhtisar, 

h. 13.
6 Sayid Sabiq, Fiqih as-Sunnah, h.17.
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dihilangkan sesudah digosok berulang-ulang.

Pelaksanaan taharah dilakukan dengan berbagai macam cara, di 
antaranya:

A.	 Istinja’
Istinja’ adalah membersihkan qubul dan dubur sesudah buang air kecil 

dan buang air besar. Istinja’ dapat dilakukan dengan salah satu cara yang 
berikut ini:
1.	 Membasuh tempat keluar najis dengan air sehingga bersih.
2.	 Menyapunya dengan batu sehingga bersih sekurang-kurangnya tiga 

buah batu atau benda-benda lainnya yang kesat sebagai pengganti 
batu.

3.	 Menyapunya lebih dahulu dengan batu atau benda-benda lainnya 
yang kesat sesudah itu membasuhnya dengan air.7

Ketika buang air besar dan kecil, idealnya seorang Muslim memiliki 
etika tertentu antara lain: tidak menghadap kiblat dan membelakanginya, 
tidak pula pada air yang menggenang khususnya air yang dipakai untuk 
mandi, tidak sambil berdiri kecuali ada halangan, dan tidak di tempat 
terbuka.8

B.	 Wudu’
Wudu’ menurut bahasa berarti ‘baik’ dan ‘bersih’.9 Menurut istilah syara’, 

wudu’ adalah membasuh muka, kedua tangan sampai siku, mengusap 
sebagian kepala, dan membasuh kaki yang sebelumnya didahului dengan 
niat serta dilakukan dengan tertib.

Perintah wudu’ diwajibkan kepada orang yang akan melaksanakan 
shalat dan merupakan salah satu syarat sahnya shalat. Hal ini berdasarkan 
firman Allah Swt. dalam surah al-Maaidah [5]: 6 berbunyi:

الْمَراَفِقِ  إِلَ  وَأيَْدِيَكُمْ  وُجُوهَكُمْ  فاَغْسِلُوا  الصَّلاةِ  إِلَ  قُمْتُمْ  إِذَا  آمَنُوا  الَّذِينَ  أيَّـُهَا  يَ 
وَامْسَحُوا بِرُءُوسِكُمْ وَأرَْجُلَكُمْ إِلَ الْكَعْبـيَِْ وَإِنْ كُنـتُْمْ جُنـبًُا فاَطَّهَّرُوا وَإِنْ كُنـتُْمْ مَرْضَى 

7 Taqiuddin Abu Bakar ibn Muhammad al-Husaini, Kifayah al-Akhyar fi Hill Gayat al-Ikhtisar, 
h. 27.

8 Abu Bakar Jabir al-Jazairi, Minhaj al-Muslim, h. 254.
9 Louis Ma’luf, Al-Munjid fi al-Lugah wa al-A’lam, h. 904.
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أوَْ عَلَى سَفَرٍ أوَْ جَاءَ أَحَدٌ مِنْكُمْ مِنَ الْغَائِطِ أوَْ لامَسْتُمُ النِّسَاءَ فـلََمْ تَِدُوا مَاءً فـتَـيََمَّمُوا 
ليَِجْعَلَ عَلَيْكُمْ مِنْ حَرجٍَ   ُ صَعِيدًا طيَِّبًا فاَمْسَحُوا بِوُجُوهِكُمْ وَأيَْدِيكُمْ مِنْهُ مَا يرُيِدُ اللَّ

ركَُمْ وَليِتُِمَّ نعِْمَتَهُ عَلَيْكُمْ لَعَلَّكُمْ تَشْكُرُونَ وَلَكِنْ يرُيِدُ ليُِطَهِّ
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat, maka 
basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan 
(basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki.

Kemudian, Hadis Nabi saw. dari Abu Hurairah r.a. yang berbunyi:

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ لَ تـقُْبَلُ صَلَةُ مَنْ أَحْدَثَ  عَ أَبَ هُرَيـرَْةَ يـقَُولُ قاَلَ رَسُولُ اللَِّ صَلَّى اللَّ أنََّهُ سَِ
حَتَّ يـتَـوََضَّأَ 

“Allah tidak menerima shalat seseorang di antaramu jika berhadas sampai ia 
berwudu.” (HR. Shahih Bukhari dalam Kitab Wudhu, No. 132)

Berdasarkan keterangan kedua nass di atas, wudu’ merupakan pe­
kerjaan yang sangat penting ketika akan melaksanakan shalat. Untuk itu, 
menurut ijma’ bahwa wudu’ hukumnya wajib bagi Muslim yang sudah 
dewasa dan berakal, telah masuk waktu shalat tertentu, ataupun ketika 
akan melakukan suatu perbuatan yang disyariatkan wudu’ terlebih dahulu 
seperti shalat.10

Adapun syarat sah wudu’ sebagai berikut:
a.	 Beragama Islam.
b.	 Mumayyiz (dapat membedakan mana nilai-nilai yang baik dan yang 

buruk atau sudah berakal).
c.	 Airnya suci.
d.	 Tidak ada halangan dari agama seperti haid atau nifas.11

Rukun wudu’.12

Rukun wudu’ ada lima bagian, yaitu:
a.	 Niat.
b.	 Membasuh muka.
c.	 Membasuh kedua tangan sampai kedua siku.

10 Sayid Sabiq, Fiqih as-Sunnah, h. 29.
11 Taqiuddin Abu Bakar ibn Muhammad al-Husaini, Kifayah al-Akhyar fi Hill Gayat al-Ikhtisar, 

h. 19.
12 Rukun adalah sesuatu yang harus ada dalam suatu perkara (peristiwa) dan jika tidak ada, 

maka sesuatu itu menjadi batal/tidak sah.
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d.	 Mengusap sebagian kepala.
e.	 Membasuh kaki sampai mata kaki.

Adapun sunat-sunat wudu’ terdiri dari:
a.	 Memulai dengan membaca lafaz Basmallah.
b.	 Menggosok gigi (bersiwak).
c.	 Membasuh kedua telapak tangan ketika akan memulai wudu’.
d.	 Berkumur-kumur.
e.	 Memasukkan air ke hidung dan menghembuskannya.
f.	 Menyapu kepala dengan air sampai rata, yaitu dengan cara mengusap 

ujung kepala sampai akhir dan kembali lagi ke tempat dimulainya.
g.	 Menyilang-nyilangi jenggot.
h.	 Menyilang-nyilangi jari tangan.
i.	 Mendahulukan mambasuh anggota yang kanan dari anggota yang 

kiri.
j.	 Membasuh tiga-tiga kali.
k.	 Menyapu kedua telinga dengan air baik di luar maupun di dalam 

(daun telinga).
l.	 Melebihkan batas basuhan yang wajib dibasuh.
m.	 Membaca doa setelah berwudu’ sebagaimana Hadis dari ‘Umar r.a.: 

قاَلَ مَا مِنْكُمْ مِنْ أَحَدٍ يـتَـوََضَّأُ فـيَـبُْلِغُ أوَْ فـيَُسْبِغُ الْوَضُوءَ ثَُّ يـقَُولُ أَشْهَدُ أَنْ لَ إِلَهَ إِلَّ 
ُ وَأَنَّ مَُمَّدًا عَبْدُ اللَِّ وَرَسُولهُُ إِلَّ فتُِحَتْ لَهُ أبَـوَْابُ الْنََّةِ الثَّمَانيَِةُ يَدْخُلُ مِنْ أيَِّهَا شَاءَ  اللَّ
“Rasulullah saw. bersabda: ‘Tidak seorang pun di antaramu yang berwudu’ lalu 
menyempurnakannya. Kemudian, membaca, “Asyhadu an laa ilahaillah wahdahu 
lasyarikalah wa Asyhadu anna Muhammadan ‘abduhu wa rasuluhu”, kecuali 
dibukakan baginya pintu surga yang kedelapan buah itu sehingga ia dapat masuk 
dari mana pun yang disukainya.” (HR. Shahih Muslim No. 345 Kitab Thaharah)

n.	 Shalat dua rakaat setelah berwudu’.13

	 Sesuatu yang membatalkan wudu’
	 Keadaan ini mencakup lima macam, yaitu:
a.	 Keluar sesuatu dari qubul atau dubur sebagaimana firman Allah Swt..
b.	 Tidur nyenyak sehingga pinggul tidak tetap lagi di atas lantai. Tidur 

dengan duduk yang tetap tidak membatalkan wudu’. 
c.	 Hilang akal karena mabuk, gila, dan pingsan yang disebabkan obat-

obatan atau sakit. Demikianlah menurut ijma’ ulama.

13 Abu Bakar Jabir al-Jazairi, Minhaj al-Muslim, h. 259.
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d.	 Bersentuh kulit laki-laki dengan perempuan yang bukan muhrimnya 
dan tanpa lapis (penutup).

e.	 Menyetuh kemaluan tanpa alas.

C.	 Mandi Wajib
Mandi adalah meratakan air ke seluruh tubuh.14 Mandi disyariatkan 

berdasarkan firman Allah Swt.:

وَإِنْ كُنـتُْمْ جُنـبًُا فاَطَّهَّرُوا
Jika kamu dalam keadaan junub, maka mandilah. (QS. al-Maaidah [5]: 6)

Rasulullah saw. juga bersabda: 

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ إِذَا جَاوَزَ الْتَِانُ الْتَِانَ فـقََدْ  ٍ عَنْ مُعَاذِ بْنِ جَبَلٍ عَنْ النَّبِِّ صَلَّى اللَّ
وَجَبَ الْغُسْلُ

“Apabila bertemu alat kelamin laki-laki dengan alat kelamin perempuan (suami-
istri), maka wajiblah mandi.” (HR. Musnad Ahmad No. 21035 Kitab Musnad Al-
Ansar)

Adapun sebab-sebab yang mewajibkan seorang mukallaf itu mandi 
wajib adalah:
a.	 Hubungan kelamin (bersetubuh) baik keluar mani ataupun tidak. 
b.	 Hadis dan nifas.
c.	 Keluar mani.
d.	 Mati.
e.	 Orang yang masuk Islam.

Rukun mandi wajib itu ada dua bagian, yaitu:
Proses sistematisasi mandi wajib tersebut dapat dielaborasi dengan 

melakukan beberapa hal, yaitu:
1.	 Berniat mengangkat hadas kecil dan besar.
2.	 Mencuci kedua tangan sampai bersih
3.	 Membasuh alat kelamin.
4.	 Berwudu’ sebagaimana wudu’ shalat.
5.	 Menyelang-nyelingi rambut kepala dengan air sampai ke dasar kulit 

kepala.

14 Ibid., h. 47.
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6.	 Membasahi seluruh tubuh (tanpa menyentuh kemaluan dan dubur).
7.	 Mencuci kedua kaki.

D.	Ta yammum
Tayammum secara lugah artinya menyengaja,15 sedangkan menurut 

syara’ adalah menyengaja menggunakan debu untuk menyapu muka dan 
kedua tangan dengan maksud dapat melaksanakan shalat, dan sebagai­
nya.16

Dalil disyariatkannya tayammum adalah Al-Qur’an, sunnah, dan ijma’ 
sebagaimana firman Allah Swt. dalam surah an-Nisaa’ [4]: 43:

يَ أيَّـُهَا الَّذِينَ آمَنُوا لا تـقَْرَبوُا الصَّلاةَ وَأنَـتُْمْ سُكَارَى حَتَّ تـعَْلَمُوا مَا تـقَُولُونَ وَلا جُنـبًُا 
إِلا عَابِريِ سَبِيلٍ حَتَّ تـغَْتَسِلُوا وَإِنْ كُنـتُْمْ مَرْضَى أوَْ عَلَى سَفَرٍ أوَْ جَاءَ أَحَدٌ مِنْكُمْ مِنَ 
الْغَائِطِ أوَْ لامَسْتُمُ النِّسَاءَ فـلََمْ تَِدُوا مَاءً فـتَـيََمَّمُوا صَعِيدًا طيَِّبًا فاَمْسَحُوا بِوُجُوهِكُمْ 

وَأيَْدِيكُمْ إِنَّ اللََّ كَانَ عَفُوًّا غَفُوراً
Jika kamu sakit atau sedang dalam musafir atau datang dari tempat buang air 
atau kamu telah menyentuh perempuan, kemudian kamu tidak mendapat air, 
maka bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik (suci); sapulah mukamu dan 
tanganmu. Sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun.

Adapun rukun tayammum itu ada empat bagian, yaitu:
a.	 Niat untuk melaksanakan shalat.
b.	 Mengusap muka.
c.	 Mengusap dua tangan sampai siku.
d.	 Tertib.17

Sementara itu, syarat-syarat tayammum ada tiga macam, yaitu:
a.	 Adanya halangan seperti tidak mendapatkan air, sakit, dan lain-lain.
b.	 Sudah masuk waktu shalat, tetapi tidak mendapatkan air.
c.	 Debu yang digunakan untuk tayammum harus suci.18

15 Louis Ma’luf, Al-Munjid fi al-Lugah wa al-A’lam, h. 926.
16 Abu Bakar Jabir al-Jazairi, Minhaj al-Muslim, h. 270.
17 Abu Bakar Jabir al-Jazairi, Minhaj al-Muslim, h. 271. Syafi’i menambahkan rukun itu dengan 

tertib, sedangkan Hanbali menolaknya. Lihat: Muhammad Jawad al-Mugniyyah, Fikih Lima 
Mazhab, h. 64.

18 Taqiuddin Abu Bakar ibn Muhammad al-Husaini, Kifayah al-Akhyar fi Hill Gayat al-Ikhtisar, 
h. 51.
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Adapun yang membatalkan tayammum itu adalah:
a.	 Segala sesuatu yang membatalkan wudu’.
b.	 Menemukan air jika tayammum disebabkan ketiadaan air.
c.	 Riddah, keluar dari agama Islam.19

 

19 Abu Bakar Jabir al-Jazairi, Minhaj al-Muslim, h. 59.
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BAB 2
Shalat

A.	 Pengertian dan Dalil Hukum
Shalat menurut bahasa dapat digunakan untuk beberapa arti, di an­

taranya doa dan rahmah.1 Selanjutnya, menurut istilah, ibadah adalah 
sesuatu yang terdiri dari perkataan dan perbuatan tertentu yang dimulai 
dengan takbir bagi Allah Swt. dan diakhiri dengan memberi salam.

Dalam agama Islam, ibadah shalat itu sangat penting sehingga dalam 
keadaan bagaimanapun juga seseorang, baik waktu muqim, musafir, waktu 
damai maupun perang, kewajiban shalat harus dilaksanakan sebagaimana 
firman Allah Swt. dalam surah al-Baqarah [2]: 238-239:

حَافِظوُا عَلَى الصَّلَوَاتِ وَالصَّلاةِ الْوُسْطَى وَقُومُوا لَِِّ قاَنتِِيَن
Peliharalah semua shalat(mu), dan (peliharalah) shalat wusthaa. Berdirilah 
untuk Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu’. Jika kamu dalam keadaan takut 
(bahaya), maka shalatlah sambil berjalan atau berkendaraan. kemudian apabi
la kamu telah aman, maka sebutlah Allah (shalatlah), sebagaimana Allah telah 
mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu ketahui.

1 Louis Ma’luf, Al-Munjid fi al-Lugah wa al-A’lam, h. 434.
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Kemudian Hadis dari Jabir r.a:

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يـقَُولُ بـيََْ الْعَبْدِ وَبـيََْ الْكُفْرِ  عْتُ رَسُولَ اللَِّ صَلَّى اللَّ عَنْ جَابِرٍ قاَلَ سَِ
رْكِ تـرَْكُ الصَّلَةِ أوَْ الشِّ

“Rasulullah saw. bersabda: Batas antara seseorang dengan kekafiran itu adalah 
meninggalkan shalat.” (HR. Musnad Ahmad No. 14451 Kitab Baqi Musnad al-
Mukassirin)

B.	S yarat Sah dan Rukun Shalat
Sebelum menunaikan shalat, terlebih dahulu seseorang harus me­

menuhi syarat-syarat sahnya di bawah ini, yaitu: 
a.	 Suci dari hadas besar dan kecil.
b.	 Suci badan, pakaian, dan tempat dari najis.
c.	 Menutup aurat.
d.	 Mengetahui masuknya waktu shalat.
e.	 Menghadap kiblat.

Adapun rukun shalat itu meliputi beberapa hal, yaitu:
1.	 Niat
2.	 Berdiri dengan sikap sempurna bagi yang mampu.
3.	 Takbirah al-Ihram.
4.	 Membaca Surah al-Fatihah.	
5.	 Ruku’ dengan tuma’ninah (berhenti/tenang sejenak).
6.	 I’tidal (bangkit dari ruku’ dan berdiri lurus) dengan tuma’ninah. 
7.	 Sujud serta tuma’ninah.
8.	 Duduk yang akhir sambil membaca tasyahhud.	
9.	 Membaca salawat kepada Nabi Muhammad saw..
10.	 Memberi salam ke kanan dan ke kiri.

C.	Sha lat Fardu, Dalil, dan Waktu Melaksanakannya
Perintah kewajiban melaksanakan shalat banyak dijumpai dalam Al-

Qur’an, antara lain dalam surah al-Baqarah [2]: 43:

وَأقَِيمُوا الصَّلاةَ وَآتوُا الزَّكَاةَ وَاركَْعُوا مَعَ الرَّاكِعِيَن
Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan rukuklah beserta orang-orang yang 
rukuk.
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Shalat fardu mempunyai batas-batas tertentu yang harus digunakan 
untuk menunaikannya berdasarkan firman Allah Swt. dalam surah Hud 
[11]: 114:

وَأقَِمِ الصَّلاةَ طَرَفَِ النّـَهَارِ وَزلَُفًا مِنَ اللَّيْلِ إِنَّ الَْسَنَاتِ يذُْهِبَْ السَّيِّئَاتِ ذَلِكَ ذِكْرَى 
اكِريِنَ للِذَّ

Dan dirikanlah sembahyang itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) dan 
pada bagian permulaan daripada malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan 
yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk. Itulah 
peringatan bagi orang-orang yang ingat.

Dalam surah al-Isra’ [17]: 78, Allah Swt. juga berfirman:

أقَِمِ الصَّلاةَ لِدُلُوكِ الشَّمْسِ إِلَ غَسَقِ اللَّيْلِ وَقـرُْآنَ الْفَجْرِ إِنَّ قـرُْآنَ الْفَجْرِ كَانَ مَشْهُودًا
Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap malam dan 
(dirikanlah pula shalat) subuh. Sesungguhnya shalat subuh itu disaksikan (oleh 
malaikat).

Berkenaan dengan waktu-waktu yang ditentukan untuk shalat fardu 
dalam Al-Qur’an telah dijelaskan secara ringkas sebagaimana penuturan 
di atas, sedangkan lebih terperinci terdapat dalam Hadis Rasulullah saw. 
yang diriwayatkan oleh ‘Abdullah ibn ‘Umar yang berkata:

إِذَا  الظُّهْرِ  وَقْتُ  قاَلَ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ   ُ اللَّ صَلَّى  اللَِّ  رَسُولَ  أَنَّ  عَمْروٍ  بْنِ  اللَِّ  عَبْدِ  عَنْ 
زاَلَتْ الشَّمْسُ وكََانَ ظِلُّ الرَّجُلِ كَطوُلهِِ مَا لَْ يَْضُرْ الْعَصْرُ وَوَقْتُ الْعَصْرِ مَا لَْ تَصْفَرَّ 
الْعِشَاءِ إِلَ نِصْفِ  الْمَغْرِبِ مَا لَْ يغَِبْ الشَّفَقُ وَوَقْتُ صَلَةِ  الشَّمْسُ وَوَقْتُ صَلَةِ 
اللَّيْلِ الَْوْسَطِ وَوَقْتُ صَلَةِ الصُّبْحِ مِنْ طلُُوعِ الْفَجْرِ مَا لَْ تَطْلُعْ الشَّمْسُ فإَِذَا طلََعَتْ 

الشَّمْسُ فأََمْسِكْ عَنْ الصَّلَةِ فإَِنّـَهَا تَطْلُعُ بـيََْ قـرَْنَْ شَيْطاَنٍ

“Rasulullah saw. telah bersabda: waktu zuhur ialah jika matahari telah ter
gelincir sampai bayang-bayang seseorang itu sama dengan bayangannya, yaitu 
sebelum datang waktu asar. Waktu asar ialah sampai matahari belum kuning 
cahayanya. Waktu magrib selama syafaq atau awan yang merah belum lenyap. 
Waktu shalat isya sampai tengah malam kedua, sedangkan shalat subuh mulai 
terbit fajar sampai terbit matahari. Jika matahari telah terbit, maka hentikanlah 
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shalat karena saat itu ia terbit di antara kedua tanduk setan.” (HR. Shahih Muslim 
No. 966 Kitab al-Masajid wa Mawadhi’u as-Shalat) 

D.	 Hal-hal yang membatalkan shalat
Hal-hal yang membatalkan shalat adalah sebagai berikut:

1.	 Berbicara dengan sengaja.
2.	 Makan dan minum dengan sengaja.
3.	 Bergerak banyak dengan sengaja.
4.	 Sengaja meninggalkan rukun atau syarat shalat tanpa ‘uzur.
5.	 Tertawa.

Menurut ijma’ ulama shalat itu batal karena tertawa. Hal ini dijelaskan 
oleh Imam Nawawi bahwa pendapat ini dimaksudkan jika tertawa itu 
sampai keluar dengan jelas minimal dengan menggunakan dua buah huruf 
saja dari mulutnya. Demikian, yang dikutip oleh Sayid Sabiq.2

E.	Sha lat Jemaah
Shalat jemaah adalah shalat yang dilakukan minimal dua orang de­

ngan salah seorang menjadi imam, sedangkan yang lain mengikutinya 
atau menjadi makmum.

Selanjutnya, mengenai keutamaan shalat berjemaah telah dijelaskan 
Rasulullah saw. dalam Hadisnya yang diriwayatkan oleh Bukhari dan 
Muslim dari Ibnu Umar r.a.:

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ صَلَةُ الَْمَاعَةِ تـفَْضُلُ  عَنْ عَبْدِ اللَِّ بْنِ عُمَرَ أَنَّ رَسُولَ اللَِّ صَلَّى اللَّ
صَلَةَ الْفَذِّ بِسَبْعٍ وَعِشْريِنَ دَرَجَةً

“Shalat jemaah lebih utama daripada shalat sendirian, yaitu sebanyak 27 de
rajat.” (HR. Shahih Bukhari No. 609 Kitab Azan)

Dalam pelaksanaan shalat berjemaah, makmum harus memenuhi sya­
rat untuk bisa dikatakan sah berjemaah. Syarat sah itu adalah mengikuti 
imam dengan perincian syarat-syarat sebagai berikut:
1.	 Makmum selalu mengikuti gerakan imam.
2.	 Makmum tidak boleh mendahului imam dalam segala perbuatan 

shalat.

2 Ibid., h. 206.
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3.	 Mengetahui gerak-gerik perbuatan imam.
4.	 Keduanya (imam dan makmum) berada dalam satu tempat.
5.	 Tempat berdiri makmun tidak boleh di depan dari imam.
6.	 Laki-laki tidak sah mengikuti imam perempuan.
7.	 Imam adalah orang yang baik bacaannya.
8.	 Makmum tidak boleh berimam kepada orang yang diketahuinya 

bahwa shalatnya batal, seperti berhadas atau bernajis.3

Kemudian, orang yang berhak menjadi imam dalam shalat ialah 
orang yang terpandai membaca Al-Qur’an. Jika mereka sama, maka yang 
terpandai dalam Hadis Nabi saw.. Jika masih sama, maka yang terdahulu 
hijrah, sedangkan jika masih sama juga, maka yang tertua usianya. Dalam 
hal ini Nabi saw. bersabda melalui Hadis yang diterima dari Ibnu Mas’ud 
r.a.:

 ُ عْتُ أَبَ مَسْعُودٍ الْنَْصَاريَِّ يـقَُولُ قاَلَ رَسُولُ اللَِّ صَلَّى اللَّ عَنْ أوَْسِ بْنِ ضَمْعَجٍ قاَل سَِ
عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يـؤَُمُّ الْقَوْمَ أقَـرَْؤُهُمْ لِكِتَابِ اللَِّ فإَِنْ كَانوُا فِ الْقِراَءَةِ سَوَاءً فأََعْلَمُهُمْ بِلسُّنَّةِ 
فإَِنْ كَانوُا فِ السُّنَّةِ سَوَاءً فأَقَْدَمُهُمْ هِجْرَةً فإَِنْ كَانوُا فِ الِْجْرَةِ سَوَاءً فأََكْبـرَُهُمْ سِنًّا وَلَ 

يـؤَُمُّ الرَّجُلُ فِ سُلْطاَنهِِ وَلَ يُْلَسُ عَلَى تَكْرمَِتِهِ فِ بـيَْتِهِ إِلَّ بِِذْنهِِ 
“Orang yang lebih berhak menjadi imam bagi suatu kaum adalah yang terpandai 
dalam membaca Kitabullah. Jika dalam membaca itu mereka sama, maka yang 
terpandai dalam Hadis Nabi saw.. Kalau mereka sama pula, maka yang terdahulu 
hijrah. Kalau dalam hijrah mereka masih sama, maka yang tertua usianya. 
Janganlah seseorang itu menjadi imam bagi orang lain di lingkungan kekuasaan 
mereka (orang lain). Jangan pula ia duduk di hamparan rumah orang lain, kecuali 
dengan izinnya (mereka)! Menurut satu riwayat lafaznya berbunyi, ‛ Janganlah 
seseorang menjadi imam bagi orang lain di lingkungan keluarga atau kekuasaan 
mereka.” (HR. Sunan Tirmizi No. 218 Kitab Shalat)

F.	Sha lat Qasar dan Jama’
Shalat qasar artinya shalat yang dipendekkan bilangan rakaatnya, 

yaitu: shalat fardu yang empat rakaat dipendekkan menjadi dua rakaat. 
Shalat fardu yang boleh diqasar itu ialah shalat Zuhur, Asar, dan Isya. 

3 Secara eloboratif dapat dilihat pada ِAhmad ibnu Rusydi, Bidayah al-Mujtahid, h.104. Lihat 
juga Taqiuddin Abu Bakar ibn Muhammad al-Husaini, Kifayah al-Akhyar fi Hill Gayat al-Ikhtisar, 
h. 132.
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Adapun Magrib dan Subuh tetap seperti biasa, tidak boleh di-qasar.4

Shalat qasar dapat dilakukan jika seseorang dalam keadaan musafir, 
berdasarkan firman Allah Swt. dalam surah an-Nisaa [4]: 101:

أَنْ  خِفْتُمْ  إِنْ  الصَّلاةِ  مِنَ  تـقَْصُرُوا  أَنْ  جُنَاحٌ  عَلَيْكُمْ  فـلََيْسَ  الأرْضِ  فِ  ضَرَبـتُْمْ  وَإِذَا 
يـفَْتِنَكُمُ الَّذِينَ كَفَرُوا إِنَّ الْكَافِريِنَ كَانوُا لَكُمْ عَدُوًّا مُبِينًا

Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka tidaklah mengapa kamu 
men-qashar sembahyang(mu), jika kamu takut diserang orang-orang kafir. 
Sesungguhnya orang-orang kafir itu adalah musuh yang nyata bagimu.

Demikian juga, Hadis dari Ya’la ibn Umayyah, katanya:

ثـنََا أبَوُ بَكْرِ بْنُ أَبِ شَيـبَْةَ وَأبَوُ كُرَيْبٍ وَزُهَيـرُْ بْنُ حَرْبٍ وَإِسْحَقُ بْنُ إِبـرْاَهِيمَ قاَلَ  و حَدَّ
ثـنََا عَبْدُ اللَِّ بْنُ إِدْريِسَ عَنْ ابْنِ جُرَيْجٍ عَنْ ابْنِ أَبِ  إِسْحَقُ أَخْبـرََنَ وَقاَلَ الْخَرُونَ حَدَّ
ليَْسَ  بْنِ الَْطَّابِ  لِعُمَرَ  قـلُْتُ  أمَُيَّةَ قاَلَ  بْنِ  يـعَْلَى  بَبـيَْهِ عَنْ  بْنِ  عَبْدِ اللَِّ  عَمَّارٍ عَنْ 
عَلَيْكُمْ جُنَاحٌ أَنْ تـقَْصُرُوا مِنْ الصَّلَةِ إِنْ خِفْتُمْ أَنْ يـفَْتِنَكُمْ الَّذِينَ كَفَرُوا فـقََدْ أمَِنَ النَّاسُ 
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَنْ ذَلِكَ فـقََالَ  فـقََالَ عَجِبْتُ مَِّا عَجِبْتَ مِنْهُ فَسَألَْتُ رَسُولَ اللَِّ صَلَّى اللَّ
ثـنََا مَُمَّدُ بْنُ أَبِ بَكْرٍ الْمُقَدَّمِيُّ  ُ بِاَ عَلَيْكُمْ فاَقـبْـلَُوا صَدَقـتََهُ و حَدَّ صَدَقَةٌ تَصَدَّقَ اللَّ
ثَنِ عَبْدُ الرَّحْنِ بْنُ عَبْدِ اللَِّ بْنِ أَبِ عَمَّارٍ عَنْ عَبْدِ  ثـنََا يَْيَ عَنْ ابْنِ جُرَيْجٍ قاَلَ حَدَّ حَدَّ
اللَِّ بْنِ بَبـيَْهِ عَنْ يـعَْلَى بْنِ أمَُيَّةَ قاَلَ قـلُْتُ لِعُمَرَ بْنِ الَْطَّابِ بِثِْلِ حَدِيثِ ابْنِ إِدْريِسَ
“Saya bertanya kepada ‘Umar ibn al-Khattab, ‛Bagaimana pendapat Anda tentang 
meng-qasar shalat sehubungan dengan firman Allah, kalau kamu khawatir akan 
diganggu oleh orang-orang kafir’. Jawab Umar, ‛hal yang Anda kemukakan itu 
juga menjadi pertanyaan bagi saya sehingga saya sampaikan kepada Rasulullah 
saw., maka sabda beliau, ‛hal itu merupakan sedekah yang dikaruniakan Allah 
kepadamu semua, maka terimalah sedekah itu’.” (HR. Shahih Muslim No. 1108 
Kitab Shalat al-Musafirin wa Qashriha)

Khusus mengenai mengqasar shalat, riwayat al-Jamaah Ahli Hadis 
kecuali Bukhari dari Umar menceritakan dalam sahih Muslim dari Ya’la 
bin Umayyah di atas berkata, “Aku telah berkata kepada Umar, ‛Tidak 
berdosa atas kalian menyingkat (mengqasar) shalat jika kalian takut diserang 
orang-orang kafir.” Padahal, saat itu sudah aman. Aku merasa heran dan 
langsung kutanyakan hal itu kepada Rasulullah. Beliau bersabda, “Sedekah, 

4 Ibid., h. 319. 
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Allah telah menyedekahkannya kepadamu, maka terimalah sedekah-Nya itu’ 
(sadaqah, tasaddaqallahu biha ‘alaikum faqbalu sadaqatahu.”5

1.	 Syarat-syarat yang boleh meng-qasar shalat
	 Adapun syarat-syarat yang boleh meng-qasar shalat itu adalah:

a.	 Musafir itu tidak untuk maksiat. Artinya, jika seseorang yang ber­
pergian (musafir) untuk berbuat maksiat, tidak boleh meng-qasar 
shalatnya.6

b.	 Jarak tempuh perjalanan itu tertentu.7 Ukuran jarak tempuh yang 
ditetapkan ulama masa klasik sepertinya untuk zaman sekarang 
tidak sesuai lagi sebab jarak tempuh yang jauh dapat ditempuh 
secara singkat dengan menggunakan alat-alat canggih seperti mo­
bil dan pesawat terbang. Jadi ukuran yang tepat sekarang adalah 
ada atau tidaknya “masyaqqah” (kesulitan) yang dialami sese­
orang dalam musafir tersebut.

c.	 Berniat meng-qasar shalat.8

2.	 Shalat Jama’.
	 Shalat jama’ artinya shalat yang dikumpulkan yaitu mengumpul­

kan dua shalat yang dikerjakan pada satu waktu. Shalat yang boleh 
di-jama’ ialah shalat Zuhur dengan Asar dan shalat Magrib dengan 
Isya. Kesemuanya itu jika dikerjakan pada waktu Zuhur atau Magrib 
disebut jama’ taqdim. Kemudian, apabila shalat Zuhur dengan Asar 
dikerjakan pada waktu Asar atau shalat Magrib dengan shalat Isya 
dikerjakan di waktu Isya disebut dengan jama’ ta’khir.9

Menurut Maliki, Syafi’i, dan Hanbali, jama’ dilakukan karena mu
safir, sedangkan Hanafi tidak membolehkan sama sekali men-jama’ karena 
musafir.10

5 Ibnu Hamzah al-Husaini al-Hanafi ad-Damsyiqi, Asbabul Wurud, (Jakarta: Kalam Mulia, 
2004), h. 411.

6 Muhammad Jawad al-Mugniyyah, Fiqih Lima Mazhab, h. 142.
7 Ulama berbeda pendapat tentang jarak tempuh perjalanan sehingga dapat dilakukan qasar. 

Menurut Hanafi, perjalanan itu berjarak 24 farsakh (1 farsakh adalah 5.040 meter) hanya pergi 
saja. Hanbali, Maliki, dan Syafi’i berpendapat bahwa jarak tempuh yang dibolehkan meng-qasar 
itu adalah 16 farsakh pergi saja dan dibolehkan jika jarak itu kurang dari dua mil dari jumlah 
yang ditentukan. Bahkan, Maliki mengatakan bahwa dibolehkan jika kurang dari delapan mil 
dari jumlah jarak yang ditentukan itu. Ibid., h. 141.

8 Menurut Mazhab Hanbali dan Syafi’i, orang yang musafir hendaklah berniat qasar pada 
shalat yang dilaksanakannya. Jika tidak, maka harus dilakukan dengan sempurna. Mazhab Maliki 
berpendapat bahwa niat qasar itu cukup pada permulaan shalat qasar yang dikerjakan dalam 
perjalanannya dan tidak harus memperbarui pada tiap-tiap shalat. Menurut Hanafi, niat qasar 
itu bukan merupakan syarat dalam wajib qasar. Ibid., h.143.

9 Abu Bakar Jabir al-Jazairi, Minhaj al-Muslim, h. 320.
10 Muhammad Jawad al-Mugniyyah, Fiqih Lima Mazhab, h. 145.
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a.	 Syarat-syarat jama’ ada empat bentuk, yaitu:
1.	 Hendaklah dimulai dengan shalat yang pertama sesuai dengan 

waktu men-jama’ shalat (Zuhur sebelum Asar) jika jama’ taqdim 
dan Asar sebelum Zuhur jika jama’ ta’khir.

2.	 Berniat men-jama’.
3.	 Berturut-turut. Artinya, kedua shalat yang di-jama’ itu tidak boleh 

berselang lama, yaitu selesai shalat yang pertama langsung diikuti 
shalat yang kedua.

4.	 Apabila jama’ ta’khir , hendaklah ia berniat di waktu yang per­
tama bahwa ia akan melaksanakan shalat sebelum di waktu yang 
kedua.11

b.	 Men-jama’ shalat dapat dilakukan dalam beberapa hal:
1.	 Berada di Arafah dan Muzdalifah. Para ulama sepakat bahwa 

men-jama’ taqdim antara shalat Zuhur dengan Asar ketika berada 
di Arafah dan men-jama’ ta’khir antara shalat Magrib dengan Isya 
di Muzdalifah adalah sunat berdasarkan perbuatan Rasulullah 
saw..

2.	 Musafir. Men-jama’ dua shalat ketika musafir baik dengan jama’ 
taqdim maupun jama’ ta’khir menurut sebagian besar para ahli, 
hukumnya boleh berdasarkan Hadis yang diterima dari Muaz, Na­
bi saw. bersabda:

ثـنََا  ثـنََا يزَيِدُ بْنُ خَالِدِ بْنِ يزَيِدَ بْنِ عَبْدِ اللَِّ بْنِ مَوْهَبٍ الرَّمْلِيُّ الْمَْدَانُِّ حَدَّ حَدَّ
الْمُفَضَّلُ بْنُ فَضَالَةَ وَاللَّيْثُ بْنُ سَعْدٍ عَنْ هِشَامِ بْنِ سَعْدٍ عَنْ أَبِ الزُّبـيَِْ عَنْ أَبِ 
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ كَانَ فِ غَزْوَةِ تـبَُوكَ  الطُّفَيْلِ عَنْ مُعَاذِ بْنِ جَبَلٍ أَنَّ رَسُولَ اللَِّ صَلَّى اللَّ
إِذَا زاَغَتْ الشَّمْسُ قـبَْلَ أَنْ يـرَْتَِلَ جََعَ بـيََْ الظُّهْرِ وَالْعَصْرِ وَإِنْ يـرَْتَِلْ قـبَْلَ أَنْ تَزيِغَ 
الشَّمْسُ أَخَّرَ الظُّهْرَ حَتَّ يـنَْزلَِ للِْعَصْرِ وَفِ الْمَغْرِبِ مِثْلُ ذَلِكَ إِنْ غَابَتْ الشَّمْسُ 
قـبَْلَ أَنْ يـرَْتَِلَ جََعَ بـيََْ الْمَغْرِبِ وَالْعِشَاءِ وَإِنْ يـرَْتَِلْ قـبَْلَ أَنْ تَغِيبَ الشَّمْسُ أَخَّرَ 
الْمَغْرِبَ حَتَّ يـنَْزلَِ للِْعِشَاءِ ثَُّ جََعَ بـيَـنْـهَُمَا قاَلَ أبَوُ دَاوُد رَوَاهُ هِشَامُ بْنُ عُرْوَةَ عَنْ 
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ نَْوَ  حُسَيِْ بْنِ عَبْدِ اللَِّ عَنْ كُرَيْبٍ عَنْ ابْنِ عَبَّاسٍ عَنْ النَّبِِّ صَلَّى اللَّ

حَدِيثِ الْمُفَضَّلِ وَاللَّيْثِ
“Bahwasanya ketika perang Tabuk, Nabi saw. selalu menjamak shalat Zuhur 
dan Asar apabila berangkatnya sesudah tergelincir matahari, tetapi apabila 

11 Taqiuddin Abu Bakar ibn Muhammad al-Husaini, Kifayah al-Akhyar fi Hill Gayat alIkhtisar, 
h. 144. 
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berangkatnya sebelum tergelincir, maka shalat Zuhur dimundurkan beliau 
dan dirangkap sekaligus dengan Asar. Begitu pula, dengan shalat Magrib, 
yaitu jika beliau berangkat sesudah matahari terbenam, dijamaknya Ma
grib dengan Isya, tetapi jika berangkatnya sebelum matahari terbenam, 
dimundurkannya shalat Magrib itu sampai Isya dan dijamaknya dengan 
shalat Isya.” (HR. Sunan Abu Daud No. 1022 Kitab Shalat)

3.	 Keadaan hujan. Men-jama’ shalat disebabkan hari hujan lebat 
adalah boleh berdasarkan Hadis Rasulullah saw.:

ثـنََا حََّادٌ هُوَ ابْنُ زَيْدٍ عَنْ عَمْروِ بْنِ دِينَارٍ عَنْ جَابِرِ  ثـنََا أبَوُ النّـُعْمَانِ قاَلَ حَدَّ حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ صَلَّى بِلْمَدِينَةِ سَبـعًْا وَثَاَنيًِا  بْنِ زَيْدٍ عَنْ ابْنِ عَبَّاسٍ أَنَّ النَّبَِّ صَلَّى اللَّ

الظُّهْرَ وَالْعَصْرَ وَالْمَغْرِبَ وَالْعِشَاءَ فـقََالَ أيَُّوبُ لَعَلَّهُ فِ ليَـلَْةٍ مَطِيرةٍَ قاَلَ عَسَى
“Bahwasanya Nabi saw. shalat (menjama’) Zuhur dengan Ashar, serta 
maghrib dengan Isya di Medinah tujuh dan delapan kali. Ayyub berkata, 
‛Barangkali dalam satu malam hujan deras’. Ia berkata lagi, ‛Barangkali’.” 
(HR. Shahih Bukhari Kitab Mawaqit as-Salah No. 510)

4.	 Sebab ada keperluan. Beberapa imam membolehkan jama’ bagi 
orang tidak musafir jika ada kepentingan asal saja itu tidak dija­
dikan kebiasaan. Di antara imam itu adalah Ibnu Sirrin dan se­
bagian golongan Syafi’iyah berdasarkan Hadis dari Ibnu Abbas 
r.a. sebagai berikut:

ثـنََا  ثـنََا أبَوُ مُعَاوِيةََ ح و حَدَّ ثـنََا أبَوُ بَكْرِ بْنُ أَبِ شَيـبَْةَ وَأبَوُ كُرَيْبٍ قاَلَ حَدَّ و حَدَّ
ثـنََا وكَِيعٌ كِلَهُاَ عَنْ  أبَوُ كُرَيْبٍ وَأبَوُ سَعِيدٍ الَْشَجُّ وَاللَّفْظُ لَِبِ كُرَيْبٍ قاَلَ حَدَّ
الَْعْمَشِ عَنْ حَبِيبِ بْنِ أَبِ ثَبِتٍ عَنْ سَعِيدِ بْنِ جُبـيٍَْ عَنْ ابْنِ عَبَّاسٍ قاَلَ جََعَ 
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ بـيََْ الظُّهْرِ وَالْعَصْرِ وَالْمَغْرِبِ وَالْعِشَاءِ بِلْمَدِينَةِ  رَسُولُ اللَِّ صَلَّى اللَّ
فِ غَيِْ خَوْفٍ وَلَ مَطَرٍ فِ حَدِيثِ وكَِيعٍ قاَلَ قـلُْتُ لِبْنِ عَبَّاسٍ لَِ فـعََلَ ذَلِكَ قاَلَ 
كَيْ لَ يُْرجَِ أمَُّتَهُ وَفِ حَدِيثِ أَبِ مُعَاوِيةََ قِيلَ لِبْنِ عَبَّاسٍ مَا أرَاَدَ إِلَ ذَلِكَ قاَلَ 

أرَاَدَ أَنْ لَ يُْرجَِ أمَُّتَهُ
“Rasulullah saw. pernah men-jama’ shalat Zuhur dan Asar serta Magrib 
dengan Isya di Madinah, bukan karena dalam ketakutan atau hujan. Lalu, 
ditanyakan orang kepada Ibnu Abbas, ‛Kenapa Nabi saw. berbuat demikian? 
Ujarnya, ‛Maksudnya adalah agar beliau tidak menyulitkan umatnya’.” (HR. 
Shahih Muslim No. 1151 Kitab Shalat al-Musafirin wa Qashriha)12

12 Poin-poin ini dapat dilihat pada Sayid Sabiq, Fiqih as-Sunnah, h. 217-220.
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G.	Sha lat Jum’at
	 Para ulama sepakat bahwa shalat Jumat hukumnya fardu ‘ain ber­

dasarkan firman Allah Swt. dalam surah al-Jumu’ah [62]: 9:

يَ أيَّـُهَا الَّذِينَ آمَنُوا إِذَا نوُدِيَ للِصَّلاةِ مِنْ يـوَْمِ الْمُُعَةِ فاَسْعَوْا إِلَ ذِكْرِ اللَِّ وَذَرُوا الْبـيَْعَ 
ذَلِكُمْ خَيـرٌْ لَكُمْ إِنْ كُنـتُْمْ تـعَْلَمُونَ

Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat Jum’at, maka 
bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli yang 
demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.

Kemudian, Hadis dari Abu Hurairah dan Ibnu Umar bahwa Nabi saw. 
bersabda tentang orang-orang yang meninggalkan shalat Jumat:

مٍ عَنْ  ثـنََا مُعَاوِيةَُ وَهُوَ ابْنُ سَلَّ ثـنََا أبَوُ تـوَْبةََ حَدَّ ثَنِ الَْسَنُ بْنُ عَلِيٍّ الْلُْوَانُِّ حَدَّ و حَدَّ
ثَنِ الَْكَمُ بْنُ مِينَاءَ أَنَّ عَبْدَ اللَِّ بْنَ عُمَرَ  مٍ قاَلَ حَدَّ عَ أَبَ سَلَّ زَيْدٍ يـعَْنِ أَخَاهُ أنََّهُ سَِ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يـقَُولُ عَلَى أَعْوَادِ مِنـبَْهِِ  عَا رَسُولَ اللَِّ صَلَّى اللَّ ثَهُ أنَّـَهُمَا سَِ وَأَبَ هُرَيـرَْةَ حَدَّ
ُ عَلَى قـلُُوبِِمْ ثَُّ ليََكُوننَُّ مِنْ الْغَافِلِيَن ليَـنَـتَْهِيََّ أقَـوَْامٌ عَنْ وَدْعِهِمْ الْمُُعَاتِ أوَْ ليََخْتِمَنَّ اللَّ
“Hendaklah orang-orang itu menghentikan perbuatan mereka meninggalkan 
shalat Jumat atau kalau tidak, Allah akan menutup mata hati mereka. Kemudian, 
mereka akan termasuk dalam golongan orang-orang yang lalai.” (HR. Shahih 
Muslim No. 1432 Kitab al-Jum’ah)

Shalat Jumat itu wajib atas setiap laki-laki Muslim. Merdeka, ber­
akal, balig, muqim, dan bebas dari segala macam ‘uzur yang memboleh­
kannya meninggalkan shalat Jumat. Sebaliknya, orang yang tidak wajib 
melaksanakan shalat Jumat adalah:
1.	 Perempuan.
2.	 Anak kecil.
3.	 Orang sakit yang sukar untuk pergi ke masjid sebab khawatir akan 

bertambah parah sakitnya atau lambat sembuhnya.
4.	 Musafir walaupun waktu shalat Jumat dilaksanakan ia sedang ber­

henti.
5.	 Orang yang sedang bersembunyi karena takut kepada penguasa yang 

zalim.
6.	 Setiap orang yang mendapatkan uzur yang diberi keringanan oleh 
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syara’ untuk meninggalkan shalat.13

Selengkapnya, Hadis tentang orang-orang yang tidak wajib melaksa­
nakan shalat Jumat adalah:

ثـنََا هُرَيٌْ عَنْ إِبـرْاَهِيمَ بْنِ  ثَنِ إِسْحَقُ بْنُ مَنْصُورٍ حَدَّ ثـنََا عَبَّاسُ بْنُ عَبْدِ الْعَظِيمِ حَدَّ حَدَّ
ُ عَلَيْهِ  مَُمَّدِ بْنِ الْمُنـتَْشِرِ عَنْ قـيَْسِ بْنِ مُسْلِمٍ عَنْ طاَرقِِ بْنِ شِهَابٍ عَنْ النَّبِِّ صَلَّى اللَّ
وَسَلَّمَ قاَلَ الْمُُعَةُ حَقٌّ وَاجِبٌ عَلَى كُلِّ مُسْلِمٍ فِ جَاَعَةٍ إِلَّ أرَْبـعََةً عَبْدٌ مَلُْوكٌ أوَْ امْرَأةٌَ 
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  أوَْ صَبٌِّ أوَْ مَريِضٌ قاَلَ أبَوُ دَاوُد طاَرقُِ بْنُ شِهَابٍ قَدْ رأََى النَّبَِّ صَلَّى اللَّ

وَلَْ يَسْمَعْ مِنْهُ شَيـئًْا
“Shalat Jumat adalah hak kewajiban terhadap setiap laki-laki Muslim dalam 
suatu jemaah kecuali empat orang yaitu budak yang dimiliki, wanita, anak-anak, 
dan orang sakit.” (HR. Sunan Abu Daud Kitab as-Shalat No. 901)

Adapun pelaksanaan shalat Jumat adalah waktu shalat Zuhur berda­
sarkan Hadis dari Anas r.a.:

ثـنََا فـلَُيْحُ بْنُ سُلَيْمَانَ عَنْ عُثْمَانَ بْنِ عَبْدِ الرَّحَْنِ بْنِ  ثـنََا سُرَيْجُ بْنُ النّـُعْمَانِ قاَلَ حَدَّ حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ كَانَ  ُ عَنْهُ أَنَّ النَّبَِّ صَلَّى اللَّ عُثْمَانَ التّـَيْمِيِّ عَنْ أنََسِ بْنِ مَالِكٍ رَضِيَ اللَّ

يُصَلِّي الْمُُعَةَ حِيَن تَيِلُ الشَّمْسُ
“Sesungguhnya Nabi saw. melakukan shalat Jumat ketika matahari tergelincir.” 
(HR. Shahih Bukhari No. 853 Kitab al-Jum’ah)

Adapun rukun shalat Jumat terdiri dari:
1.	 Khotbah dua kali dan duduk di antara keduanya.
2.	 Shalat dua rakaat dengan berjemaah.14

Khotbah dilakukan lebih dahulu sebelum dilakukan shalat Jumat 
berdasarkan Hadis dari Jabir ibn Samurah r.a.:

ثـنََا سُفْيَانُ عَنْ سِاَكٍ عَنْ جَابِرِ بْنِ سَرَُةَ  أَخْبـرََنَ عَمْرُو بْنُ عَلِيٍّ عَنْ عَبْدِ الرَّحَْنِ قاَلَ حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَْطُبُ قاَئِمًا ثَُّ يَْلِسُ ثَُّ يـقَُومُ وَيـقَْرَأُ آيَتٍ وَيَذْكُرُ  قاَلَ كَانَ النَّبُِّ صَلَّى اللَّ

اللََّ عَزَّ وَجَلَّ وكََانَتْ خُطْبـتَُهُ قَصْدًا وَصَلَتهُُ قَصْدًا

13 Sayid Sabiq, Fiqih as-Sunnah, h. 228.
14 Ahmad ibn Rusydi, Bidayah al-Mujtahid, (Indonesia: Dar al-Kutub as-Syuruf, t.th.), h. 119.
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“Rasulullah saw. berkhotbah sambil berdiri dan beliau duduk di antara dua 
khotbah dan membaca ayat-ayat Al-Qur’an, serta memberi nasihat (mengingat
kan) kepada manusia serta khotbahnya sederhana dan shalatnya pun seder
hana.” (HR. Sunan Nasai No. 1401 Kitab al-Jum’ah)

Sementara itu, rukun khotbah terdiri dari enam macam, yaitu:
1.	 Memuji Allah dengan kata-kata pujian.
2.	 Membaca selawat atas Nabi Muhammad saw.
3.	 Mengucapkan dua kalimat syahadat.
4.	 Berwasiat kepada hadirin untuk bertakwa.
5.	 Membaca ayat Al-Qur’an pada salah satu kedua khotbah.
6.	 Mendoakan semua orang mukmin.15

Kemudian, syarat-syarat khotbah terdiri dari enam bagian pula, yaitu:
1.	 Sudah masuk waktu shalat.
2.	 Mendahulukan khotbah daripada shalat.
3.	 Berdiri ketika berkhotbah.
4.	 Duduk di antara dua khotbah.
5.	 Suci dari hadas dan najis pakaian, badan, dan tempat.
6.	 Suaranya keras sehingga dapat didengar oleh jemaah.16

H.	Sha lat Tarawih dan ‘Idain
Shalat tarawih adalah sebagian dari shalat malam (salah al-lail) yang 

dilakukan pada malam bulan Ramadhan yang hukumnya sunah bagi laki-
laki dan perempuan.

Berdasarkan namanya, kata tarawih berarti istirahat. Kata tarawih 
itu terjadi ketika Nabi saw. mendirikan shalat empat rakaat karena sha­
lat yang didirikannya itu panjang suratnya, lama berdirinya, panjang 
ruku’nya, dan sujudnya. Sesudah istirahat cukup lama, barulah beliau 
melanjutkan rakaat-rakaat berikutnya. Lalu, dikenallah shalat itu (shalat, 

15 Taqiuddin Abu Bakar ibn Muhammad al-Husaini, Kifayah al-Akhyar fi Hill Gayat al-Ikhtisar, 
h. 149.

16 Ibid., Kitab ini mengumpulkan perbedaan ulama tentang apakah bahasa Arab merupakan 
syarat dalam khotbah Jumat atau tidak? Hanafi mensyaratkan khotbah itu harus dengan bahasa 
Arab jika mampu. Syafi’i mensyaratkan dengan berbahasa Arab jika audiensnya mengerti bahasa 
Arab (termasuk orang Arab sendiri), tetapi jika audiensnya adalah orang ‘Ajam (selain Arab), 
maka khatib harus berkhotbah dengan bahasa setempat walaupun khatib dapat berbahasa 
Arab dengan baik. Sementara itu, Maliki menyatakan bahwa khatib wajib berkhotbah dengan 
bahasa Arab sekalipun jemaahnya orang ‘Ajam. Jika di antara jemaah itu tidak ada yang mam
pu berbahasa Arab dengan baik, maka gugurlah kewajiban shalat Jumat dari mereka. Lihat 
Muhammad Jawad al-Mugniyyah, Fiqih Lima Mazhab, h. 124.
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istirahat, shalat, istirahat, dan seterusnya sampai selesai bilangan rakaat­
nya menurut yang dicontohkan oleh Rasulullah saw.) dengan shalat ta
rawih.17

Kemudian, mengenai bilangan rakaatnya (sedikit telah disinggung di 
atas) sebagaimana diterangkan dalam Hadis dari Aisyah r.a. bahwa Nabi 
saw. melakukan shalat lail baik pada bulan Ramadhan maupun bulan 
lainya tidak lebih dari 11 rakaat, yaitu:

ثـنََا عَبْدُ اللَِّ بْنُ يوُسُفَ قاَلَ أَخْبـرََنَ مَالِكٌ عَنْ سَعِيدِ بْنِ أَبِ سَعِيدٍ الْمَقْبُِيِّ عَنْ  حَدَّ
عَنـهَْا كَيْفَ كَانَتْ   ُ عَائِشَةَ رَضِيَ اللَّ أنََّهُ سَأَلَ  أَخْبـرََهُ  أنََّهُ  الرَّحَْنِ  عَبْدِ  بْنِ  أَبِ سَلَمَةَ 
عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فِ رَمَضَانَ فـقََالَتْ مَا كَانَ رَسُولُ اللَِّ صَلَّى   ُ صَلَةُ رَسُولِ اللَِّ صَلَّى اللَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يزَيِدُ فِ رَمَضَانَ وَلَ فِ غَيْهِِ عَلَى إِحْدَى عَشْرَةَ ركَْعَةً يُصَلِّي أرَْبـعًَا فَلَ  اللَّ
تَسَلْ عَنْ حُسْنِهِنَّ وَطوُلِِنَّ ثَُّ يُصَلِّي أرَْبـعًَا فَلَ تَسَلْ عَنْ حُسْنِهِنَّ وَطوُلِِنَّ ثَُّ يُصَلِّي 
ثَلَثً قاَلَتْ عَائِشَةُ فـقَُلْتُ يَ رَسُولَ اللَِّ أتَـنََامُ قـبَْلَ أَنْ توُترَِ فـقََالَ يَ عَائِشَةُ إِنَّ عَيْـنََّ 

تـنََامَانِ وَلَ يـنََامُ قـلَْبِ
“Salamah bin Abdurrahman bertanya kepada Aisyah r.a. bagaimana shalat 
Rasulullah saw. di bulan Ramadhan? Aisyah menjawab, ‛Tidaklah Rasulullah 
saw. menambah (shalatnya) di bulan Ramadhan dan di bulan lain dengan sebelas 
rakaat. Beliau shalat empat rakaat dan jangan ditanya tentang sempurna dan 
panjangnya. Kemudian, shalat empat rakaat lagi dan jangan ditanya sempurna 
dan panjangnya. Kemudian, shalat tiga rakaat. Aisyah berkata lagi, ‛ Lalu, aku 
bertanya, ‛Ya Rasulullah apakah engkau tidur sebelum shalat witir?’ Rasulullah 
saw. menjawab, ‛Ya Aisyah sesungguhnya kedua mataku tidur dan hatiku tidak 
tidur’.” (HR. Shahih Bukhari No. 1079 Kitab al-Jum’at)

Di masa Khalifah Umar ibn al-Khattab pelaksanaan shalat tarawih 
itu menjadi 20 rakaat dan witir tiga rakaat. Umar memerintahkan Ubai 
ibn Ka’ab mengimami mereka sebagaimana asar yang diriwayatkan oleh 
Imam Malik dari Yazid ibn Ruman yang mengatakan:

كان الناس فى زمن عمر فى رمضان بثلاث وعشرين ركعة.
“Orang-orang pada masa Umar mengerjakan shalat Tarawih pada bulan Ra
madhan 23 rakaat.”18

17 T.A. Latief Rousdiy, Puasa: Hukum dan Hikmahnya, h. 252.
18 Ibid., h. 257.
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Shalat ‘idain adalah shalat Idul Fitri yang dilakukan setiap tanggal 
satu Syawal dan shalat Idul Adha dilakukan setiap tanggal 10 Zulhijjah. 
Waktunya dimulai sejak terbit matahari sampai dengan condongnya ma­
tahari ke sebelah Barat.19

Shalat Idul Fitri dan Idul Adha hukumnya sunah mu’akkad. Kedua­
nya dilakukan dengan dua rakaat dengan membaca takbir tujuh kali pada 
rakaat pertama dan lima kali pada rakaat kedua selain takbirah al-ihram 
(awal masuk shalat pertama) dan takbir intiqal (takbir berdiri setelah su­
jud).20 Setelah selesai shalat dilakukan khotbah sebagaimana Hadis dari 
Ibnu Umar menerangkan:

ثـنََا عُبـيَْدُ اللَِّ عَنْ نَفِعٍ عَنْ  ثـنََا أبَوُ أُسَامَةَ قاَلَ حَدَّ ثـنََا يـعَْقُوبُ بْنُ إِبـرْاَهِيمَ قاَلَ حَدَّ حَدَّ
ُ عَنـهُْمَا  ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَأبَوُ بَكْرٍ وَعُمَرُ رَضِيَ اللَّ ابْنِ عُمَرَ قاَلَ كَانَ رَسُولُ اللَِّ صَلَّى اللَّ

يُصَلُّونَ الْعِيدَيْنِ قـبَْلَ الْطُْبَةِ
“Pada masa Rasulullah saw., Abu Bakar, dan Umar melakukan shalat ‘idain 
sebelum khotbah.” (HR. Shahih Bukhari No. 910 Kitab al-Jum’ah)

Pada hari raya Idul Fitri dan Idul Adha disunatkan umat Islam me­
ngumandangkan takbir yang dimulai sejak terbenamnya matahari selesai 
shalat fardu sampai dengan shalat ‘Id (Idul Fitri), sedangkan Idul Adha 
sampai dengan shalat Asar akhir dari hari tasyri’ yaitu setiap tanggal 13 
Zulhijjah pada sore hari sebelum shalat Asar.21

19 Sayid Sabiq, Fiqih as-Sunnah, h. 241.
20 Ibid., h. 243.
21 Ibid., h. 242.

FIN
AL



BAB 3
JENAZAH

A.	 Pengertian 
Penyelenggaraan jenazah adalah fardu kifayah bagi sebagian kaum 

Muslimin, khususnya penduduk setempat terhadap jenazah Muslim/Mus­
limah.

Namun, sebelum penyelenggaran jenazah itu dimulai, maka sebe­
lumnya hendaknya hal-hal yang perlu dilakukan dengan segera, yaitu:
1.	 Dipejamkan matanya, mendoakan, dan memintakan ampun atas do­

sanya.
2.	 Dilemaskan tangannya untuk disedekapkan di dada dan kakinya di­

luruskan.
3.	 Dikatupkan mulutnya dengan mengikatkan kain melingkari dagu, pe­

lipis sampai ubun-ubun jika jenazah menganga mulutnya.
4.	 Jika memungkinkan jenazah diletakkan membujur ke arah Utara dan 

badannya diselubungi dengan kain.
5.	 Menyebarluaskan berita kematiannya kepada kerabat-kerabatnya dan 

handaitolannya.
6.	 Dibolehkan mencium dan menangisi jenazah sepanjang tidak sampai 

menjerit-jerit dan meratap-ratap.
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7.	 Menyegerakan pelunasan utang-utangnya.
8.	 Menyelenggarakan perawatan jenazah.

B.	 Penyelenggaran Jenazah
Penyelenggaraan perawatan terhadap jenazah itu mengharuskan ada­

nya empat tindakan formal sesuai dengan ajaran Rasulullah saw., yaitu:

1.	 Memandikannya
Memandikan adalah salah satu cara yang wajib dilakukan terhadap 

mayat orang yang beragama Islam. Caranya adalah menyampaikan atau 
mengalirkan air bersih ke seluruh tubuhnya walaupun ia sedang haid 
atau junub.1 Caranya ini biasa dilakukan kepada orang yang masih hidup 
dengan menggunakan sabun dan wangi-wangian, tetapi dengan lemah 
lembut.

Adapun persiapan yang dilakukan sebelum memandikan jenazah 
adalah:
1.	 Menyediakan air yang suci dan menyucikan secukupnya dan mem­

persiapkan perlengkapan mandi seperti handuk, sabun, wangi-wa­
ngian, kapur barus, dan lain-lain.

2.	 Mengusahakan tempat untuk memandikan jenazah yang tertutup se­
hingga hanya orang yang berkepentingan saja yang ada di situ.

3.	 Menyediakan kain kafan secukupnya.
4.	 Usahakanlah orang-orang yang akan memandikan jenazah itu adalah 

keluarga terdekat jenazah atau orang-orang yang dapat menjaga ra­
hasia. Jika jenazahnya laki-laki, maka yang memandikan harus laki-
laki, demikian juga sebaliknya jika jenazahnya perempuan, maka yang 
memandikannya harus perempuan, kecuali suami kepada istrinya 
atau sebaliknya. dalam hal ini tidak ada pengecualian seorang anak 
memandikan orang tuanya yang berlainan jenis kelamin dengannya.2 

Orang yang boleh memandikan mayat adalah orang-orang yang sa­
ma jenis kelaminnya dengan mayat kecuali istri/suami jika perlu.3 Na­
mun, jika ada beberapa orang yang berhak memandikannya, maka yang 
lebih berhak ialah keluarga yang terdekat yang mengetahui pelaksanaan 
mandi jenazah serta bersifat amanah. Kalau tidak, orang lain yang lebih 

1 T.A. Latief Rousdiy, Puasa: Hukum dan Hikmahnya, h. 164.
2 MPKSDI PP Muhammadiyah, Merawat Jenazah (Yogyakarta: MPKSDI, 2002), h. 4.
3 Ibid., h.165.
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berpengetahuan serta amanah (dapat dipercaya untuk tidak membuka ‘aib 
jenazah) sebagaimana Hadis Rasulullah saw.:

مُ بْنُ أَبِ مُطِيعٍ عَنْ جَابِرِ بْنِ يزَيِدَ الْعُْفِيِّ  ثـنََا سَلَّ ثـنََا أَحَْدُ بْنُ عَبْدِ الْمَلِكِ قاَلَ حَدَّ حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  عَنْ عَامِرٍ عَنْ يَْيَ بْنِ الْزََّارِ عَنْ عَائِشَةَ قاَلَتْ قاَلَ رَسُولُ اللَِّ صَلَّى اللَّ
مَنْ غَسَّلَ مَيِّتًا فأََدَّى فِيهِ الَْمَانةََ وَلَْ يـفُْشِ عَلَيْهِ مَا يَكُونُ مِنْهُ عِنْدَ ذَلِكَ خَرجََ مِنْ 
ذُنوُبِهِ كَيـوَْمِ وَلَدَتْهُ أمُُّهُ قاَلَ ليَِلِهِ أقَـرَْبُكُمْ مِنْهُ إِنْ كَانَ يـعَْلَمُ فإَِنْ كَانَ لَ يـعَْلَمُ فَمَنْ تـرََوْنَ 

أَنَّ عِنْدَهُ حَظًّا مِنْ وَرعٍَ وَأمََانةٍَ
“Dari Aisyah, Rasulullah saw. bersabda, ‛Barangsiapa memandikan mayat dan 
dijaganya kepercayaan tidak dibukanya (‘aib jenazah) kepada orang lain apa yang 
dilihatnya pada mayat itu, bersihlah ia dari segala dosanya seperti keadaannya 
ketika dilahirkan ibunya. Kata beliau lagi, ‛Hendaklah yang mengepalai keluarga 
yang terdekat pada mayat jika pandai memandikannya mayat. Jika tidak pandai, 
maka siapa yang dipandang berhak karena wara’nya dan amanahnya’.” (HR. 
Musnad Ahmad No. 23735 Kitab Baqi Musnad al-Anshar)

Adapun cara memandikan jenazah itu dapat dilakukan, sebagai ber­
ikut:
1.	 Niat karena Allah Swt.
2.	 Melepaskan seluruh pakaian yang melekat di badan jenazah dan 

menggantikannya dengan kain yang menutup aurat.
3.	 Melepaskan perhiasan dan gigi palsunya bila memungkinkan.
4.	 Membersihkan rongga mulutnya, kuku-kukunya dan seluruh tubuh­

nya dari kotoran dan najis.
5.	 Memulai memandikan dengan membersihkan anggota wudu’nya de­

ngan mendahulukan yang kanan dan menyiramnya sampai rata tiga, 
lima, tujuh kali atau sesuai dengan kebutuhan.

6.	 Pada bagian akhir siraman hendaklah dicampurkan dengan wangi-
wangian seperti kapur barus atau daun bidara.

7.	 Mengeringkan badan jenazah dengan handuk dan berilah wangi-wa­
ngian. Bagi jenazah yang berambut panjang hendaklah dikepang ram­
butnya jika memungkinkan.

Selain di atas, hal-hal yang perlu diperhatikan terhadap jenazah ada­
lah:
1.	 Orang yang gugur, syahid dalam peperangan membela agama Allah 

cukup dimakamkan dengan pakaiannya yang melekat di tubuhnya 
(tanpa dimandikan, dikafani, dan dishalatkan).
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2.	 Orang yang wafat dalam keadaan berihram dirawat seperti biasa 
tanpa diberi wangi-wangian.

3.	 Orang yang syahid selain dalam peperangan membela agama Allah 
seperti melahirkan, tenggelam, terbakar dirawat seperti biasa.

4.	 Jenazah janin yang telah berusia empat bulan dirawat seperti biasa.
5.	 Jika terdapat halangan untuk memandikan jenazah, maka cukup di­

ganti dengan tayamum.
6.	 Bagi orang yang memandikan jenazah disunahkan untuk mandi se­

sudahnya.

2.	 Mengafaninya
Mengafani mayat adalah membalut seluruh tubuhnya dengan kain 

dan sebagainya walaupun hanya dengan sehelai kain. Mayat laki-laki su­
nat dikafani dengan tiga lapis kain putih. Hal ini sesusai dengan Hadis dari 
Aisyah r.a.:

ثـنََا مَُمَّدُ بْنُ مُقَاتِلٍ أَخْبـرََنَ عَبْدُ اللَِّ بْنُ الْمُبَارَكِ أَخْبـرََنَ هِشَامُ بْنُ عُرْوَةَ عَنْ أبَيِهِ عَنْ  حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ كُفِّنَ فِ ثَلَثةَِ أثَـوَْابٍ يَاَنيَِةٍ  ُ عَنـهَْا أَنَّ رَسُولَ اللَِّ صَلَّى اللَّ عَائِشَةَ رَضِيَ اللَّ

بيِضٍ سَحُوليَِّةٍ مِنْ كُرْسُفٍ ليَْسَ فِيهِنَّ قَمِيصٌ وَلَ عِمَامَةٌ
“Dari Aisyah, Rasulullah saw. dikafani dengan tiga lapis kain putih bersih yang 
terbuat dari kapas dan tidak ada di dalamnya baju dan serban.” (HR. Shahih 
Bukhari No. 1185 Kitab al-Janaiz)

Sementara itu, mayat perempuan sunat mengafaninya dengan lima 
lapis kain yang terdiri dari sehelai kain sarung, baju, selendang, dan dua 
helai kain untuk membalut tubuh mayat/jenazah.4

Persiapan dan perlengkapan yang akan dilakukan untuk mengafani 
jenazahnya adalah:
1.	 Kain untuk mengafani secukupnya dan diutamakan yang berwarna 

putih.
2.	 Kain kafan untuk jenazah laki-laki terdiri dari tiga lembar, sedangkan 

kain kafan untuk jenazah perempuan terdiri dari lima lembar kain, 
yaitu: kain basahan, baju kurung, kerudung, dan dua lembar kain 
penutup.

3.	 Sebaiknya disediakan perlengkapan sebagai berikut:
a.	 Tali sejumlah 3, 5, 7, atau 9 antara lain untuk ujung kepala, leher, 

4 Taqiuddin Abu Bakar ibn Muhammad al-Hushaini, Kifayah al-Akyar fi hill Gayah al-Ikhtisar, 
h. 166.
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pinggang/pada lengan tangan, perut, lutut, pergelangan kaki, 
ujung kaki.

b.	 Kapas secukupnya.
c.	 Kapur barus atau pewangi secukupnya.
d.	 Meletakkan kain memanjang searah tubuhnya di atas tali-tali 

yang telah disediakan.
e.	 Untuk jenazah perempuan, aturlah kerudung (mukena), baju, dan 

kain basahan sesuai dengan letaknya.

Setelah perlengkapan disediakan, maka dilakukan dengan mengafani 
jenazah dengan urutan sebagai berikut:
1.	 Jenazah diletakkan membujur di atas kain kafan dalam keadaan ter­

tutup selubung kain.
2.	 Lepaskan kain selubung dalam keadaan aurat tetap tertutup.
3.	 Jika diperlukan, tutuplah dengan kapas lubang-lubang yang menge­

luarkan cairan.
4.	 Bagi jenazah laki-laki ditutup dengan tiga lapis kain secara rapi dan 

diikat dengan simpul di sebelah kiri.
5.	 Bagi jenazah yang berambut panjang (perempuan) hendaklah ram­

butnya dikepang jika memungkinkan.
6.	 Bagi jenazah perempuan, kenakan (pakaian) lima lapis kain, yaitu: 

kerudung, untuk kepala, baju kurung, kain basahan penutup aurat 
dan dua lembar kain penutup secara rapi serta diikat dengan simpul 
di sebelah kiri.

7.	 Jika diperlukan, ruangan di sekitar jenazah diberi wangi-wangian.

3.	 Menshalatkannya
Dalam menshalatkan jenazah, terdapat beberapa perbedaan dengan 

shalat-shalat pada umumnya karena ada rukun yang sama dan adapula 
yang berbeda dengan rukun shalat umumnya. Adapun rukunnya tersebut 
adalah,
1.	 Niat.
2.	 Berdiri bagi yang kuasa tanpa rukuk dan sujud.
3.	 Takbir empat kali dengan perincian:

a.	 Takbir pertama membaca surah al-Fatihah.

يـوَْمِ  مَالِكِ  الرَّحِيمِ.  الرَّحَْنِ  الْعَالَمِيَن.  رَبِّ  لَِِّ  الَْمْدُ  الرَّحِيمِ.  الرَّحَْنِ  اللَِّ  بِسْمِ 
كَ نَسْتَعِيُن. اهْدِنَ الصِّراَطَ الْمُسْتَقِيمَ. صِراَطَ الَّذِينَ أنَـعَْمْتَ  كَ نـعَْبُدُ وَإِيَّ ينِ. إِيَّ الدِّ
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عَلَيْهِمْ غَيِْ الْمَغْضُوبِ عَلَيْهِمْ وَلا الضَّالِّيَن.
1) Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 
2) segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. 3) Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang. 4) yang menguasai di hari Pembalasan. 5) hanya Engkaulah yang 
Kami sembah. dan hanya kepada Engkaulah Kami meminta pertolongan. 6) 
Tunjukilah Kami jalan yang lurus. 7) (yaitu) jalan orang-orang yang telah 
Engkau beri nikmat kepada mereka; bukan (jalan) mereka yang dimurkai 
dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat.

b.	 Takbir kedua membaca salawat atas Nabi Muhammad saw.:

اللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مَُمَّدٍ وَعَلَى آلِ مَُمَّدٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إِبـرْاَهِيمَ وَعَلَى آلِ إِبـرْاَهِيمَ 
وَ بَركِْ عَلَى مَُمَّدٍ وَعَلَى آلِ مَُمَّدٍ كَمَا بَركَْتَ عَلَى إِبـرْاَهِيمَ وَعَلَى آلِ إِبـرْاَهِيمَ 

يدٌ مَِيدٌ إِنَّكَ حَِ
“Ya Allah, limpahkanlah kemurahan-Mu kepada Muhammad dan keluar
ganya sebagaimana telah Kau limpahkan kepada Ibrahim dan keluarganya. 
Berkahilah Muhammad dan keluarganya sebagaimana telah Kau berkahi 
Ibrahim dan keluarganya. Sesungguhnya Engkau yang Maha Terpuji dan 
Maha Mulia.” (Atau bisa juga dibaca singkat sesuai dengan cetak tebal di 
atas)

c.	 Takbir ketiga mendoakan mayat.

عْ مُدْخَلَهُ وَاغْسِلْهُ بِلْمَاءِ  اللَّهُمَّ اغْفِرْ لَهُ وَارْحَْهُ وَعَافِهِ وَاعْفُ عَنْهُ وَأَكْرمِْ نـزُلَُهُ وَوَسِّ
نَسِ وَأبَْدِلْهُ دَاراً  وَالثّـَلْجِ وَالْبـرََدِ وَنـقَِّهِ مِنْ الَْطاَيَ كَمَا نـقََّيْتَ الثّـَوْبَ الْبَـيَْضَ مِنْ الدَّ
خَيـرْاً مِنْ دَارهِِ وَأَهْلً خَيـرْاً مِنْ أَهْلِهِ وَزَوْجًا خَيـرْاً مِنْ زَوْجِهِ وَأدَْخِلْهُ الْنََّةَ وَأَعِذْهُ 

مِنْ عَذَابِ الْقَبِْ أوَْ مِنْ عَذَابِ النَّارِ 
“Ya Allah, berilah ampunan, rahmat dan ‘afiat kepadanya. Muliakanlah te
mpat turunnya, luaskanlah tempat masuknya, mandikanlah ia dengan air 
dan salju, bersihkanlah dari segala kesalahan, sebagaimana pakaian putih 
dibersihkan dari kotoran. Gantikanlah baginya rumah yang lebih baik da
ripada rumahnya, keluarga yang lebih baik daripada keluarganya dan jodoh 
yang lebih baik. Masukanlah ia ke dalam surga dan jauhkanlah dia dari 
azab kubur atau dari azab api neraka.” (Atau bisa juga dibaca singkat sesuai 
dengan cetak tebal di atas)

d.	 Takbir keempat mendoakan kembali.

اللَّهُمَّ لَ تَْرمِْنَا أَجْرَهُ وَلَ تـفَْتِنَّا بـعَْدَهُ
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“Ya Allah, Janganlah Engkau haramkan kepada kami pahalanya dan jangan 
Engkau berikan fitnah kepada kami sesudah (kematiannya).”

e.	 Salam ke kanan dan kekiri.

ِ وَبـرَكََاتهُُ السَّلَامُ عَلَيْكُمْ وَرَحَْةُ الله 
	 Dapat juga dilakukan dengan empat kali takbir seperti cara di 

bawah ini:
1.	 Takbir pertama membaca al-Fatihah dan selawat atas Nabi 

saw.:

بِسْمِ اللَِّ الرَّحَْنِ الرَّحِيمِ. الَْمْدُ لَِِّ رَبِّ الْعَالَمِيَن. الرَّحَْنِ الرَّحِيمِ. مَالِكِ يـوَْمِ 
كَ نَسْتَعِيُن. اهْدِنَ الصِّراَطَ الْمُسْتَقِيمَ. صِراَطَ الَّذِينَ  كَ نـعَْبُدُ وَإِيَّ ينِ. إِيَّ الدِّ

أنَـعَْمْتَ عَلَيْهِمْ غَيِْ الْمَغْضُوبِ عَلَيْهِمْ وَلا الضَّالِّيَن.

اللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مَُمَّدٍ وَعَلَى آلِ مَُمَّدٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إِبـرْاَهِيمَ وَعَلَى آلِ 
إِبـرْاَهِيمَ وَ بَركِْ عَلَى مَُمَّدٍ وَعَلَى آلِ مَُمَّدٍ كَمَا بَركَْتَ عَلَى إِبـرْاَهِيمَ وَعَلَى 

يدٌ مَِيدٌ آلِ إِبـرْاَهِيمَ إِنَّكَ حَِ
2.	 Takbir kedua mendoakan mayat

عْ مُدْخَلَهُ وَاغْسِلْهُ  اللَّهُمَّ اغْفِرْ لَهُ وَارْحَْهُ وَعَافِهِ وَاعْفُ عَنْهُ وَأَكْرمِْ نـزُلَُهُ وَوَسِّ
نَسِ  بِلْمَاءِ وَالثّـَلْجِ وَالْبـرََدِ وَنـقَِّهِ مِنْ الَْطاَيَ كَمَا نـقََّيْتَ الثّـَوْبَ الْبَـيَْضَ مِنْ الدَّ
وَأبَْدِلْهُ دَاراً خَيـرْاً مِنْ دَارهِِ وَأَهْلً خَيـرْاً مِنْ أَهْلِهِ وَزَوْجًا خَيـرْاً مِنْ زَوْجِهِ وَأدَْخِلْهُ 

الْنََّةَ وَأَعِذْهُ مِنْ عَذَابِ الْقَبِْ أوَْ مِنْ عَذَابِ النَّارِ 
e.	 Takbir ketiga mendoakan mayat

اللَّهُمَّ اغْفِرْ لِيَِّنَا وَمَيِّتِنَا وَصَغِيِرنَ وكََبِيِرنَ وَذكََرنَِ وَأنُـثْاَنَ وَشَاهِدِنَ وَغَائبِِنَا اللَّهُمَّ مَنْ 
سْلَمِ يماَنِ وَمَنْ تـوََفّـَيـتَْهُ مِنَّا فـتَـوََفَّهُ عَلَى الِْ أَحْيـيَـتَْهُ مِنَّا فأََحْيِهِ عَلَى الِْ

“Ya Allah, berilah ampunan kepada kami yang hidup dan yang mati, yang 
menyaksikan (hadir) dan yang tidak, yang tua dan yang muda, yang laki-laki 
dan yang perempuan, Ya Allah barangsiapa yang Engkau hidupkan di antara 
kami, hendaklah Engkau hidupkan secara Islam, dan barangsiapa yang 
Engkau matikan di antara kami, hendaklah Engkau matikan dalam Islam.”
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f.	 Takbir keempat mendoakan mayat.5

اللَّهُمَّ لَ تَْرمِْنَا أَجْرَهُ وَلَ تُضِلَّنَا بـعَْدَهُ
“Ya Allah, janganlah Engkau jauhkan kami dari pahalanya dan janganlah 
Engkau menyesatkan kami sesudahnya.”

Jika jenazahnya anak-anak, pada takbir keempat di atas diganti de­
ngan membaca dengan doa di bawah ini:

اللَّهُمَّ اجْعَلْهُ سَلَفًا وَفـرََطاً وَأجْراً
“Ya Allah, jadikanlah ia pendahulu (penjemput) dan tabungan, serta upah (pa
hala) bagi kami.”

Adapun syarat-syarat jenazah sama seperti disyaratkan pada shalat-
shalat fardu lain baik berupa kesucian dan bersih dari hadas dan najis, 
menghadap kiblat, serta menutup aurat. Namun, hanya terdapat perbedaan 
dengan shalat fardu yang lain mengenai waktu karena pada shalat jenazah 
ini tidaklah disyaratkan waktunya, kapan saja dapat dilaksanakan jika ada 
jenazah.6

Apabila imam atau seorang diri yang menshalatkan jenazah, ia ber­
diri setentang kepala mayat laki-laki dan setentang pinggang mayat pe­
rempuan berdasarkan Hadis dari Anas r.a.:

ثـنََا عَبْدُ اللَِّ بْنُ مُنِيٍر عَنْ سَعِيدِ بْنِ عَامِرٍ عَنْ هََّامٍ عَنْ أَبِ غَالِبٍ قاَلَ صَلَّيْتُ مَعَ  حَدَّ
أنََسِ بْنِ مَالِكٍ عَلَى جَنَازَةِ رَجُلٍ فـقََامَ حِيَالَ رأَْسِهِ ثَُّ جَاءُوا بَِنَازَةِ امْرَأةٍَ مِنْ قـرَُيْشٍ 
فـقََالُوا يَ أَبَ حَْزَةَ صَلِّ عَلَيـهَْا فـقََامَ حِيَالَ وَسَطِ السَّريِرِ فـقََالَ لَهُ الْعَلَءُ بْنُ زيَِدٍ هَكَذَا 
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَمَ عَلَى الْنََازَةِ مُقَامَكَ مِنـهَْا وَمِنْ الرَّجُلِ مُقَامَكَ  رأَيَْتَ النَّبَِّ صَلَّى اللَّ
مِنْهُ قاَلَ نـعََمْ فـلََمَّا فـرَغََ قاَلَ احْفَظوُا وَفِ الْبَاب عَنْ سَرَُةَ قاَلَ أبَوُ عِيسَى حَدِيثُ أنََسٍ 
هَذَا حَدِيثٌ حَسَنٌ وَقَدْ رَوَى غَيـرُْ وَاحِدٍ عَنْ هََّامٍ مِثْلَ هَذَا وَرَوَى وكَِيعٌ هَذَا الَْدِيثَ 
عَنْ هََّامٍ فـوََهِمَ فِيهِ فـقََالَ عَنْ غَالِبٍ عَنْ أنََسٍ وَالصَّحِيحُ عَنْ أَبِ غَالِبٍ وَقَدْ رَوَى هَذَا 
الَْدِيثَ عَبْدُ الْوَارِثِ بْنُ سَعِيدٍ وَغَيـرُْ وَاحِدٍ عَنْ أَبِ غَالِبٍ مِثْلَ روَِايةَِ هََّامٍ وَاخْتـلََفُوا فِ 
اسْمِ أَبِ غَالِبٍ هَذَا فـقََالَ بـعَْضُهُمْ يـقَُالُ اسْهُُ نَفِعٌ وَيـقَُالُ راَفِعٌ وَقَدْ ذَهَبَ بـعَْضُ أَهْلِ 

5 Lembaga Al-Islam dan Kemuhammadiyahaan, Materi Ibadah Praktis dan Petunjuk Praktis 
Tulis Baca Al-Qur’an, (Medan: Universitas Muhammadiyah Sumatra Utara, 1996), h. 48-52.

6 Ahmad ibn Rousdiy, Bidayah al-Mujtahid, h. 176.
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الْعِلْمِ إِلَ هَذَا وَهُوَ قـوَْلُ أَحَْدَ وَإِسْحَقَ
“Anas r.a. mengsalatkan jenazah laki-laki, maka ia berdiri setentang dengan 
kepalanya. Setelah jenazah itu diangkat, jenazah perempuan dibawa, maka 
disalatkannya pula dengan berdiri setentang pinggangnya. Lalu, ditanyakan 
orang kepadanya, ‛Beginikah cara Rasulullah saw. mengsalatkan jenazah, yaitu 
jika lelaki berdiri di tempat seperti Anda berdiri itu dan jika perempuan juga 
seperti Anda lakukan? Benar, ujar Anas” (HR. Sunan Tirmizi No. 955 Kitab al-
Janaiz ‘an Rasulillah)

Ketentuan umum yang berlaku dalam shalat jenazah yang hendaknya 
diperhatikan adalah:
a.	 Shalat jenazah dapat dilakukan sendiri-sendiri atau berjemaah dila­

kukan dengan posisi jenazah di depan orang yang menshalatkan.
b.	 Shalat dapat juga dilakukan tanpa hadirnya jenazah yang disebut 

dengan shalat gaib.
c.	 Jenazah yang boleh dishalatkan adalah jenazah orang Islam bukan 

kafir.
d.	 Adapun jenazah orang yang bunuh diri dan orang-orang yang ber­

utang tanpa ada penjamin pelunasan utangnya, maka Rasulullah saw. 
tidak menyalatkannya, tetapi beliau membiarkan sahabatnya men­
shalatkan.

e.	 Jenazah yang terpotong-potong jika ditemukan bagian dada dan 
diyakini sebagai orang Islam tetap dirawat sebagaimana biasa. Jika 
ditemukan bagian-bagian tubuh lainnya, cukup disiram, dibungkus 
dan dikuburkan.

f.	 Jenazah yang sudah dikafani secara sempurna hendaknya segera di­
shalatkan.

g.	 Jika jenazah lebih dari satu, maka sebaiknya dishalatkan sekaligus 
kecuali jika tidak memungkinkan.

h.	 Jika bersamaan antara jenazah laki-laki dan perempuan, maka dapat 
diatur dengan jenazah yang terdekat dengan imam adalah jenazah 
laki-laki, kemudian di sebelah kiblatnya jenazah perempuan dengan 
digeser ke tengah supaya bagian pinggang sejajar arah kiblat dengan 
imam.

i.	 Jika terdapat lebih dari satu jenazah, maka ditempatkan terdekat 
dengan imam adalah laki-laki yang lebih salih.

j.	 Imam shalat jenazah diutamakan seseorang yang ada hubungan ke­
rabat dengan jenazah.
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k.	 Makmum masbuq dalam shalat jenazah hendaklah menyempurnakan 
takbir kekurangannya.

l.	 Shalat jenazah dapat dilakukan di rumah, masjid, kuburan atau tem­
pat-tempat lain yang memungkinkan.

m.	 Terlarang menshalatkan jenazah dalam tiga waktu, yaitu: waktu terbit 
matahari hingga naik, waktu matahari di tengah-tengah, dan waktu 
hampir terbenam hingga benar-benar terbenam.

n.	 Tidak ada ketentuan sejumlah tiga saf sebagai suatu keharusan.7

4.	 Menguburkannya
Para ulama sepakat (ijma’) menguburkan mayat adalah fardu kifayah, 

sedangkan waktu penguburan secara normal dapat dilakukan pada siang 
hari. Namun, penguburan dapat dilakukan juga pada malam hari sebab 
Rasulullah saw. pernah menguburkan seseorang pada malam hari, Ali 
r.a. menguburkan Fatimah binti Muhammad, Abu Bakar, Usman, Aisyah, 
dan Ibnu Mas’ud juga dikuburkan pada malam hari sebagaimana sabda 
Rasulullah saw. dari Jabir r.a. yang diriwayatkan Ibnu Majah:

ثـنََا وكَِيعٌ عَنْ إِبـرْاَهِيمَ بْنِ يزَيِدَ الْمَكِّيِّ عَنْ أَبِ  ثـنََا عَمْرُو بْنُ عَبْدِ اللَِّ الَْوْدِيُّ حَدَّ حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ لَ تَدْفِنُوا مَوْتَكُمْ  الزُّبـيَِْ عَنْ جَابِرِ بْنِ عَبْدِ اللَِّ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللَِّ صَلَّى اللَّ

بِللَّيْلِ إِلَّ أَنْ تُضْطَرُّوا
“Janganlah kamu menguburkan jenazah pada malam hari kecuali dalam keadaan 
terpaksa.” (HR. Sunan Ibnu Majah No. 1510 Kitab Ja’a fi al-janaiz)

Keadaan terpaksa ini, juga dapat dilakukan pada terbit matahari, 
matahari di atas langit, dan terbenam matahari jika mencegah perubahan 
pada mayat yang sebenarnya secara normal tidak boleh dilakukan. Se­
mentara itu, dalamnya kuburan dapat diukur dengan tidak dapatnya bi­
natang mengorek kuburan sampai ke dalam tanah mayat dan tidak ter­
cium baunya keluar.8

Ketentuan umum yang berlaku dalam penguburan jenazah ini adalah:
a.	 Dua atau tiga orang dari keluarga terdekat jenazah dan diutamakan 

yang tidak junub pada malam hari sebelumnya, masuk ke dalam liang 
kubur dengan berdiri untuk menerima jenazah.

b.	 Jenazah dimasukkan dari arah kaki kubur dengan mendahulukan ke­

7 MPKSDI PP Muhammadiyah, Merawat Jenazah, h. 9 -13.
8 Sayid Sabiq, Fiqih as-Sunnah, h. 398.
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pala, sambil membaca, ‛Bismillahi ‘ala millati Rasululillah’.
c.	 Khusus ketika memasukkan jenazah perempuan hendaklah diben­

tangkan kain di atas liang kuburnya.
d.	 Adapun melepas tali-talinya dan membuka kain yang menutupi pipi 

dan jari-jari kakinya sehingga menempel ke tanah serta memasang 
bantalan (gelu bahasa Jawa) tidak ada tuntunan dari Nabi saw..

e.	 Bagi pengiring jenazah yang tiba di kuburan ketika kubur belum 
selesai digali hendaklah duduk menghadap kiblat dan jangan duduk 
di atas kuburan.

f.	 Memintakan ampunan dan keteguhan dalam jawaban bagi jenazah 
dan mendoakannya sambil berdiri.

g.	 Jenazah dibolehkan untuk dimasukkan ke dalam peti jika tanahnya 
berair atau jenazah dalam keadaan rusak.

h.	 Pada prinsipnya satu jenazah dikubur dalam satu liang kubur, tetapi 
tidak ada larangan untuk mengubur beberapa jenazah dalam satu 
liang kubur dengan posisi berjajar (tidak bersusun).

i.	 Penguburan di laut (dari kapal) dilakukan dengan memberi pemberat 
di bagian kaki jenazah supaya tenggelam sebagai pengganti pengu­
buran. Sebelumnya jenazah dirawat seperti biasa.
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BAB 4
ZAKAT 

A.	 Pengertian dan Dalil Hukum
Zakat menurut bahasa artinya tumbuh, bersih, atau menambah ke­

baikan,1 sebagaimana firman Allah Swt. dalam surah at-Taubah [9]: 103:

يعٌ  ُ سَِ يهِمْ بِاَ وَصَلِّ عَلَيْهِمْ إِنَّ صَلاتَكَ سَكَنٌ لَمُْ وَاللَّ رُهُمْ وَتـزُكَِّ خُذْ مِنْ أمَْوَالِِمْ صَدَقَةً تُطَهِّ
عَلِيمٌ

Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu member
sihkan dan menyucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya 
doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah Maha men
dengar lagi Maha mengetahui.

Zakat menurut istilah ialah mengeluarkan sebagian dari harta benda 
atas perintah Allah sebagai sedekah wajib kepada mereka yang telah di­
tetapkan menurut syarat-syarat yang telah ditentukan oleh hukum Islam,2 
sebagaimana firman Allah Swt. dalam surah at-Taubah [9]: 60:

1 Louis Ma’luf, Al-Munjid fi al-Lugah wa al-A’lam, h. 303.
2 Hudari Bik, Tarikh at-Tasyri’ al-Islam, (Beirut: Dar al-Fikr, 1995), h. 32.
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الرِّقاَبِ  وَفِ  قـلُُوبـهُُمْ  وَالْمُؤَلَّفَةِ  عَلَيـهَْا  وَالْعَامِلِيَن  وَالْمَسَاكِيِن  للِْفُقَراَءِ  الصَّدَقاَتُ  اَ  إِنَّ
ُ عَلِيمٌ حَكِيمٌ وَالْغَارمِِيَن وَفِ سَبِيلِ اللَِّ وَابِْنِ السَّبِيلِ فَريِضَةً مِنَ اللَِّ وَاللَّ

Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang 
miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu’allaf yang dibujuk hatinya, untuk 
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berutang, untuk jalan Allah dan un
tuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang di
wajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.

Zakat merupakan salah satu dari rukun Islam yang lima. Allah Swt. 
telah memenetapkan hukum wajibnya, baik dengan kitab-Nya maupun 
dengan sunnah Rasul-Nya serta ijma’ dari hamba-hamba-Nya. Allah Swt. 
telah mewajibkan zakat atas hambanya itu dan menyebutkan dalam ayat-
ayat Al-Qur’an yang selalu beriringan dengan shalat antara lain dalam 
firman Allah Swt. surah al-Muzzammil [73]: 20:

َّنإِ  َُّللاوَ كَعَمَ نَيذَِّلا نَمِ ةٌفَئِاطَوَ هُثَلُـُثوَ هُفَصْنِوَ لِيَّْللا يِثَلُـُث نْمِ نَدْأَ مُوقُـَت كََّنأَ مُلَعْـَي كََّبرَ 
َّسيَـَت امَ اوءُرَـْقافَ مْكُيْلَعَ بَاتَـَف هُوصُتُْ نْلَ نْأَ مَلِعَ رَاهَّـَنلاوَ لَيَّْللا رُدِّقَـُي  نْأَ مَلِعَ نِآرْقُلْا نَمِ رَ
َِّللا لِضْفَ نْمِ نَوغُـَتـْبـَي ضِرْلأا فِ نَوبُرِضْيَ نَورُخَآوَ ىضَرْمَ مْكُنْمِ نُوكُيَسَ  نَولُتِاقَـُي نَورُخَآوَ 
َِّللا لِيبِسَ فِ  َّسيَـَت امَ اوءُرَـْقافَ  َّصلا اومُيقِأَوَ هُنْمِ رَ ََّللا اوضُرِقْأَوَ ةَاكََّزلا اوتُآوَ ةَلا امَوَ انًسَحَ اضًرْـَق 
َِّللا دَنْعِ هُودُتَِ يٍْخَ نْمِ مْكُسِفُـْنلأ اومُدِّقَـُت  ََّللا اورُفِغْـَتسْاوَ ارًجْأَ مَظَعْأَوَ ارًـْيخَ وَهُ  َّنإِ  ََّللا  رٌوفُغَ 

مٌيحِرَ
Dirikanlah shalat dan tuaikanlah zakat.

Ayat-ayat di atas dapat dijadikan sebagai dasar hukum kewajiban 
mengeluarkan zakat. Selain, dalil Al-Qur’an yang diwajibkan untuk ber­
zakat, juga terdapat beberapa Hadis Rasulullah saw. yang mewajibkan 
mengeluarkan zakat, antara lain: 

ثـنََا غَيْلَنُ  ثـنََا أَبِ حَدَّ ثـنََا يَْيَ بْنُ يـعَْلَى الْمُحَارِبُِّ حَدَّ ثـنََا عُثْمَانُ بْنُ أَبِ شَيـبَْةَ حَدَّ حَدَّ
وَالَّذِينَ  الْيةَُ  هَذِهِ  نـزََلَتْ  لَمَّا  قاَلَ  عَبَّاسٍ  ابْنِ  عَنْ  مَُاهِدٍ  عَنْ  إِيَسٍ  بْنِ  جَعْفَرِ  عَنْ 
ُ عَنْهُ أَنَ  يَكْنِزُونَ الذَّهَبَ وَالْفِضَّةَ قاَلَ كَبـرَُ ذَلِكَ عَلَى الْمُسْلِمِيَن فـقََالَ عُمَرُ رَضِيَ اللَّ
أفُـرَجُِّ عَنْكُمْ فاَنْطلََقَ فـقََالَ يَ نَبَِّ اللَِّ إِنَّهُ كَبـرَُ عَلَى أَصْحَابِكَ هَذِهِ الْيةَُ فـقََالَ رَسُولُ 
اَ  ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ إِنَّ اللََّ لَْ يـفَْرِضْ الزَّكَاةَ إِلَّ ليُِطيَِّبَ مَا بقَِيَ مِنْ أمَْوَالِكُمْ وَإِنَّ اللَِّ صَلَّى اللَّ
فـرََضَ الْمَوَاريِثَ لتَِكُونَ لِمَنْ بـعَْدكَُمْ فَكَبّـَرَ عُمَرُ ثَُّ قاَلَ لَهُ أَلَ أُخْبِكَُ بَِيِْ مَا يَكْنِزُ 
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الْمَرْءُ الْمَرْأةَُ الصَّالِةَُ إِذَا نَظَرَ إِليَـهَْا سَرَّتْهُ وَإِذَا أمََرَهَا أَطاَعَتْهُ وَإِذَا غَابَ عَنـهَْا حَفِظتَْهُ
“Sesungguhnya Allah tidak mewajibkan zakat kecuali untuk membaikkan se
suatu yang tersisa dari harta kamu dan sesungguhnya Dia mewajibkan mawaris 
untuk kebaikan bagi orang-orang sesudahmu.” (HR. Sunan Abu Daud No. 1417 
Kitab Zakat).

Bagi orang yang tidak membayar zakat akan mendapat ancaman dari 
Allah Swt. Ayat-ayat ancaman tersebut, antara lain terdapat dalam surah 
at-Taubah [9]: 34-35 yang berbunyi:

بِلْبَاطِلِ  النَّاسِ  أمَْوَالَ  ليََأْكُلُونَ  وَالرُّهْبَانِ  الأحْبَارِ  مِنَ  إِنَّ كَثِيراً  آمَنُوا  الَّذِينَ  أيَّـُهَا  يَ 
وَيَصُدُّونَ عَنْ سَبِيلِ اللَِّ وَالَّذِينَ يَكْنِزُونَ الذَّهَبَ وَالْفِضَّةَ وَلا يـنُْفِقُونـهََا فِ سَبِيلِ اللَِّ 
رْهُمْ بِعَذَابٍ ألَيِمٍ. يـوَْمَ يُْمَى عَلَيـهَْا فِ نَرِ جَهَنَّمَ فـتَُكْوَى بِاَ جِبَاهُهُمْ وَجُنُوبـهُُمْ  فـبََشِّ

وَظهُُورُهُمْ هَذَا مَا كَنـزَْتُْ لأنـفُْسِكُمْ فَذُوقُوا مَا كُنـتُْمْ تَكْنِزُونَ
(34) Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya sebahagian besar dari orang-
orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan harta orang 
dengan jalan batil dan mereka menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah. 
dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya 
pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan 
mendapat) siksa yang pedih. (35) Pada hari dipanaskan emas perak itu dalam 
neraka Jahannam, lalu dibakar dengannya dahi mereka, lambung dan punggung 
mereka (lalu dikatakan) kepada mereka: “Inilah harta bendamu yang kamu 
simpan untuk dirimu sendiri, maka rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang 
kamu simpan itu.

Di dalam surah Ali Imran [3]: 180. Ancaman tersebut berupa siksa 
yang pedih yakni pada saat emas dan perak itu dipanaskan di neraka 
jahanam dan diseterikakan pada kening, pinggang, dan punggung mereka. 
Kemudian, juga akan dikalungkan ke leher mereka sebagaimana Firman-
Nya berbunyi:

لَمُْ  شَرٌّ  هُوَ  بَلْ  لَمُْ  خَيـرْاً  هُوَ  فَضْلِهِ  مِنْ   ُ اللَّ آتَهُمُ  بِاَ  يـبَْخَلُونَ  الَّذِينَ  يَْسَبََّ  وَلا 
ُ بِاَ تـعَْمَلُونَ خَبِيٌر سَيُطَوَّقُونَ مَا بَِلُوا بِهِ يـوَْمَ الْقِيَامَةِ وَلَِِّ مِيراَثُ السَّمَاوَاتِ وَالأرْضِ وَاللَّ
Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan harta yang Allah berikan 
kepada mereka dari karuniaNya menyangka, bahwa kebakhilan itu baik bagi 
mereka. sebenarnya kebakhilan itu adalah buruk bagi mereka. harta yang mereka 
bakhilkan itu akan dikalungkan kelak di lehernya di hari kiamat. dan kepunyaan 

FIN
AL



38

FIQH AL-TAKHṬĪṬ: Fikih Berdasarkan Silabus

Allah-lah segala warisan (yang ada) di langit dan di bumi. dan Allah mengetahui 
apa yang kamu kerjakan.

B.	 Harta yang Wajib Dizakati
Menurut Mahmud Syaltut, Al-Qur’an dan Hadis masing-masing mem­

berikan informasi tentang harta yang wajib dizakati. Kedua nass yang 
berlainan dan bersamaan itu harus dipandang sebagai informasi yang 
integratif dan kondusif satu dengan yang lainnya.3 Pernyataan Syaltut itu 
disetujui pula oleh Yusuf Qardawi dengan mengemukakan beberapa jenis 
kekayaan yang disebut Al-Qur’an, yaitu:
1.	 Emas dan perak dalam firman-Nya: Orang-orang yang menimbun emas 

dan perak dan tidak membelanjakannya pada jalan Allah sampaikanlah 
kepada mereka berita gembira tentang azab yang sangat pedih (QS. at-
Taubah [9]: 34)

2.	 Tanaman dan buah-buahan yang dinyatakan oleh Allah: Makanlah 
sebagian buahnya bila berbuah dan bayarlah hak tanaman itu ketika masa 
memanennya (QS. al-An’aam [6]: 141).

3.	 Usaha misalnya usaha dagang dan lain-lain firman Allah: Hai orang-
orang yang beriman, keluarkanlah sebagian yang baik dari hasil usahamu 
(QS. al-Baqarah [2]: 267).

4.	 Barang-barang tambang yang dikeluarkan dari perut bumi. Allah 
berfirman: Dan berikanlah sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari 
bumi untuk kamu (QS. al-Baqarah [2]: 267).4

Sementara itu, Rasulullah saw. menginformasikan harta yang wajib 
dizakati yang terbatas pada logam mulia (emas dan perak), hewan ternak 
(unta; lembu, kambing), tanaman (biji gandum), dan buah-buahan (kur­
ma dan anggur). Persoalan ini terus bergulir menjadi kesepakatan ulama 
dan adapula yang berijtihad bahwa selain itu dapat diqiaskan pada harta 
benda lain. Demikian, menurut penuturan dari Syaltut.5

Setelah mengetahui harta-harta yang wajib dizakati, maka ketentu­
an lain adalah mengenai nisab, haul, dan kadar zakatnya masing-masing, 
yaitu:

3 Mahmud Syaltut, Al-Islam: Aqidah wa Syari’ah, (t.p.: Dar al-Qalam, 1966), h. 102.
4 Yusuf Qardawi, Hukum Zakat (Jakarta: Litera Antar Nusa-Mizan, 1996), h. 122.
5 Mahmud Syaltut, Al-Islam: Aqidah wa Syari’ah, h. 103.
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1.	E mas dan Perak
Wajib mengeluarkan zakat emas jika telah sampai 20 dinar dan telah 

menjalani masa setahun (haul) yang wajib dikeluarkan zakatnya 1/40 
atau 2,5%. Setiap lebih 20 dinar dikeluarkan 1/40 lagi.6

Nisab perak 200 dirham yang besarnya zakat sama dengan emas 
(2,5% atau 5 dirham) dan telah menjalani masa setahun.7

Adapun dasar hukum wajib zakat emas, yaitu sabda Rasulullah saw.:

ثـنََا أبَوُ إِسْحَقَ عَنْ عَاصِمِ بْنِ ضَمْرَةَ  ثـنََا زُهَيـرٌْ حَدَّ ثـنََا عَبْدُ اللَِّ بْنُ مَُمَّدٍ النّـُفَيْلِيُّ حَدَّ حَدَّ
 ُ عَنْهُ قاَلَ زُهَيـرٌْ أَحْسَبُهُ عَنْ النَّبِِّ صَلَّى اللَّ  ُ وَعَنْ الْاَرِثِ الَْعْوَرِ عَنْ عَلِيٍّ رَضِيَ اللَّ
عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أنََّه قاَلَ هَاتوُا ربُْعَ الْعُشُورِ مِنْ كُلِّ أرَْبعَِيَن دِرْهَاً دِرْهَمٌ وَليَْسَ عَلَيْكُمْ شَيْءٌ 
حَتَّ تتَِمَّ مِائـتََْ دِرْهَمٍ فإَِذَا كَانَتْ مِائـتََْ دِرْهَمٍ فَفِيهَا خَْسَةُ دَراَهِمَ فَمَا زاَدَ فـعََلَى حِسَابِ 
ذَلِكَ وَفِ الْغَنَمِ فِ أرَْبعَِيَن شَاةً شَاةٌ فإَِنْ لَْ يَكُنْ إِلَّ تِسْعٌ وَثَلَثوُنَ فـلََيْسَ عَلَيْكَ فِيهَا 
شَيْءٌ وَسَاقَ صَدَقَةَ الْغَنَمِ مِثْلَ الزُّهْريِِّ قاَلَ وَفِ الْبـقََرِ فِ كُلِّ ثَلَثِيَن تبَِيعٌ وَفِ الَْرْبعَِيَن 
بِلِ فَذكََرَ صَدَقـتَـهََا كَمَا ذكََرَ الزُّهْريُِّ قاَلَ وَفِ  مُسِنَّةٌ وَليَْسَ عَلَى الْعَوَامِلِ شَيْءٌ وَفِ الِْ
خَْسٍ وَعِشْريِنَ خَْسَةٌ مِنْ الْغَنَمِ فإَِذَا زاَدَتْ وَاحِدَةً فَفِيهَا ابـنَْةُ مََاضٍ فإَِنْ لَْ تَكُنْ بنِْتُ 
مََاضٍ فاَبْنُ لبَُونٍ ذكََرٌ إِلَ خَْسٍ وَثَلَثِيَن فإَِذَا زاَدَتْ وَاحِدَةً فَفِيهَا بنِْتُ لبَُونٍ إِلَ خَْسٍ 
وَأرَْبعَِيَن فإَِذَا زاَدَتْ وَاحِدَةً فَفِيهَا حِقَّةٌ طَرُوقَةُ الَْمَلِ إِلَ سِتِّيَن ثَُّ سَاقَ مِثْلَ حَدِيثِ 
الزُّهْريِِّ قاَلَ فإَِذَا زاَدَتْ وَاحِدَةً يـعَْنِ وَاحِدَةً وَتِسْعِيَن فَفِيهَا حِقَّتَانِ طَرُوقـتََا الَْمَلِ إِلَ 
بِلُ أَكْثـرَُ مِنْ ذَلِكَ فَفِي كُلِّ خَْسِيَن حِقَّةٌ وَلَ يـفَُرَّقُ بـيََْ  عِشْريِنَ وَمِائَةٍ فإَِنْ كَانَتْ الِْ
ذَاتُ  وَلَ  هَرمَِةٌ  الصَّدَقَةِ  فِ  تـؤُْخَذُ  وَلَ  الصَّدَقَةِ  خَشْيَةَ  مُفْتَِقٍ  بـيََْ  يُْمَعُ  وَلَ  مُْتَمِعٍ 
عَوَارٍ وَلَ تـيَْسٌ إِلَّ أَنْ يَشَاءَ الْمُصَدِّقُ وَفِ النّـَبَاتِ مَا سَقَتْهُ الْنَـهَْارُ أوَْ سَقَتْ السَّمَاءُ 
الْعُشْرُ وَمَا سَقَى الْغَرْبُ فَفِيهِ نِصْفُ الْعُشْرِ وَفِ حَدِيثِ عَاصِمٍ وَالْاَرِثِ الصَّدَقَةُ فِ 
ابـنَْةُ  بِلِ  الِْ فِ  يَكُنْ  لَْ  إِذَا  عَاصِمٍ  حَدِيثِ  وَفِ  مَرَّةً  قاَلَ  أَحْسَبُهُ  زُهَيـرٌْ  قاَلَ  عَامٍ  كُلِّ 
ثـنََا سُلَيْمَانُ بْنُ دَاوُدَ الْمَهْريُِّ أَخْبـرََنَ  مََاضٍ وَلَ ابْنُ لبَُونٍ فـعََشَرَةُ دَراَهِمَ أوَْ شَاتَنِ حَدَّ
ابْنُ وَهْبٍ أَخْبـرََنِ جَريِرُ بْنُ حَازمٍِ وَسََّى آخَرَ عَنْ أَبِ إِسْحَقَ عَنْ عَاصِمِ بْنِ ضَمْرَةَ 

6 Sayid Sabiq, Fiqih as-Sunnah, h. 256.
7 Ibid., h. 257. Qardawi menyebutkan bahwa ulama salaf menyetujui berat 20 dinar emas sama 

dengan 200 dirham perak. Satu dinar sama beratnya dengan 4,25 gram, sedangkan satu dirham 
sama dengan 2,975 gram. Demikian, jika dimasukkan ke dalam timbangan berat internasional 
dewasa ini. Akhirya, nisab perak dengan timbangan baru menjadi 200 x 2,975 = 595 gram, 
sedangkan nisab emas adalah 20 x 4,25 = 85 gram. Tiap-tiap 595 gram perak dan 85 gram emas 
dikeluarkan zakatnya sebanyak 2,5 % dengan haul setahun. Lihat: Yusuf Qardawi, Hukum Zakat, 
h. 252, 258, dan 259.
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ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ ببِـعَْضِ أوََّلِ  ُ عَنْهُ عَنْ النَّبِِّ صَلَّى اللَّ وَالْاَرِثِ الَْعْوَرِ عَنْ عَلِيٍّ رَضِيَ اللَّ
هَذَا الَْدِيثِ قاَلَ فإَِذَا كَانَتْ لَكَ مِائـتََا دِرْهَمٍ وَحَالَ عَلَيـهَْا الْوَْلُ فَفِيهَا خَْسَةُ دَراَهِمَ 
لَكَ  فإَِذَا كَانَ  دِينَاراً  عِشْرُونَ  لَكَ  يَكُونَ  الذَّهَبِ حَتَّ  يـعَْنِ فِ  عَلَيْكَ شَيْءٌ  وَليَْسَ 
عِشْرُونَ دِينَاراً وَحَالَ عَلَيـهَْا الْوَْلُ فَفِيهَا نِصْفُ دِينَارٍ فَمَا زاَدَ فبَِحِسَابِ ذَلِكَ قاَلَ 
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَليَْسَ  فَلَ أدَْريِ أَعَلِيٌّ يـقَُولُ فبَِحِسَابِ ذَلِكَ أوَْ رَفـعََهُ إِلَ النَّبِِّ صَلَّى اللَّ
فِ مَالٍ زكََاةٌ حَتَّ يَُولَ عَلَيْهِ الْوَْلُ إِلَّ أَنَّ جَريِراً قاَلَ ابْنُ وَهْبٍ يزَيِدُ فِ الَْدِيثِ عَنْ 

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ ليَْسَ فِ مَالٍ زكََاةٌ حَتَّ يَُولَ عَلَيْهِ الْوَْلُ النَّبِِّ صَلَّى اللَّ
“Apabila kamu memiliki 200 dirham (perak) dan sukup setahun (haul), maka 
zakatnya 5 dirham. Hal yang sama juga terjadi pada emas apabila mencapai 20 
dinar. Jika milikmu sudah mencapai 20 dinar dan cukup masa setahun, maka 
zakatnya ½ dinar. Kelebihannya diperhitungkan seperti itu dan tidak wajib 
zakat pada sesuatu harta sampai menjalani masa setahun.” (HR. Sunan Abu 
Daud No.1342 Kitab Zakat)

Hadis di atas merupakan dasar hukum wajib zakat emas, nisab emas, 
kadar zakatnya, dan haul-nya. Dalam kitab Al-Muwatta’, Imam Malik ber­
kata, “Di dalam sunah yang tidak ada pertikaian di antara kami bahwa zakat 
itu wajib pada 20 dinar sebagaimana wajib pada 200 dirham perak.”8

Emas dan perak yang kurang dari senisab, tidak perlu digabungkan 
karena jenisnya berbeda sebagaimana halnya lembu dengan kambing.

Para ulama telah sepakat bahwa tidak wajib zakat pada intan, ber­
lian, yakut, mutiara, marjan, dan batu-batu permata lainya kecuali jika di­
perdagangkan, maka wajib dikeluarkan zakatnya dalam sisi perdagangan.

Mengenai perhiasan wanita yang dipakai sehari-hari, menjadi khi
lafiyah ulama di antaranya adalah:
a.	 Pendapat Abu Hanifah, emas dan perak yang telah dijadikan untuk 

perhiasan dikeluarkan zakatnya.
b.	 Pendapat Imam Malik, jika perhiasan itu milik perempuan untuk 

dipakai sendiri, disewakan, atau kepunyaan laki-laki untuk dipakai 
istrinya, maka tidak wajib dikeluarkan zakatnya.9

2.	 Binatang Ternak
Jumhur ulama sependapat bahwa binatang ternak, yaitu unta, sapi, 

8 Sayid Sabiq, Fiqih as-Sunnah, h. 256.
9 Ibid.
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dan kambing wajib dizakati, sedangkan syarat wajib zakat binatang ter­
nak ini adalah:
a.	 Sampai senisab.
b.	 Berlangsung setahun.
c.	 Binatang tersebut digembalakan rumput untuknya.
d.	 Tidak dipekerjakan untuk kepentingan pemiliknya, seperti dipe­

kerjakan untuk mengarap tanah pertanian, dijadikan alat untuk 
mengambil air untuk menyirami tanaman, digunakan untuk alat 
pengangkut barang-barang, dan sebagainya.10

Sesuai dengan ijma’ ulama dan Hadis-hadis yang bersumber dari 
Rasulullah saw. dan sahabat, maka nisab dan kadar zakat unta, sapi, dan 
kambing dapat dilihat sebagai berikut:
1.	 Unta nisabnya dari 5-120 ekor.

a.	 5-9 ekor zakatnya 1 ekor kambing umur 2 tahun.
b.	 10-14 ekor zakatnya 2 ekor kambing umur 2 tahun.
c.	 15-19 ekor zakatnya 3 ekor kambing 2 tahun.
d.	 20-24 ekor zakatnya 4 ekor kambing umur 2 tahun.
e.	 25-35 ekor zakatnya 1 kor unta umur 1 tahun.
f.	 36-45 ekor zakatnya 1 ekor unta umur 2 tahun.
g.	 46-60 ekor zakatnya 1 ekor unta umur 3 tahun.
h.	 61-75 ekor zakatnya 1 ekor unta umur 4 tahun.
i.	 76-90 ekor zakatnya 2 ekor unta umur 2 tahun.
j.	 91-120 ekor zakatnya 3 ekor unta umur 3 tahun.
k.	 121 - … ekor zakatnya 3 ekor unta umur 2 tahun.

	 Mulai dari 121 ekor ini dihitung tiap-tiap 40 ekor untuk zakatnya 1 
ekor unta umur 2 tahun dan tiap-tiap 50 ekor unta zakatnya 1 ekor 
unta umur 3 tahun.11

2.	 Sapi atau lembu nisabnya 30-100 ekor.
a.	 30-39 ekor zakatnya sapi jantan umur 1 tahun yang memasuki 

tahun kedua (tabi’).
b.	 40-59 ekor zakatnya sapi betina umur dua tahun memasuki tahun 

ketiga (musinnah).
c.	 60-.. ekor zakatnya 2 tabi’.
d.	 70-…ekor zakatnya 1 tabi’ dan 1 musinnah.
e.	 80-…ekor zakatnya 2 musinnah.
f.	 90-…ekor zakatnya 3 tabi’.

10 Yusuf Qardawi, Hukum Zakat, h. 172.
11 Ibid., h. 176.
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g.	 100-… ekor zakatnya 2 tabi’ dan 1 musinnah.12

3.	 Kambing nisabnya 40 –500 ekor.
a.	 40-120 ekor zakatnya 1 ekor kambing.
b.	 121-200 ekor zakatnya 2 ekor kambing.
c.	 201-399 ekor zakatnya 3 ekor kambing.
d.	 400-499 ekor zakatnya 4 ekor kambing.
e.	 500-599 ekor zakatnya 5 ekor kambing.

	 Seterusnya, setiap 100 ekor ditambah zakatnya 1 ekor kambing.13

3.	T anaman dan Buah-buahan
Berkenaan dengan tanaman dan buah-buahan sebagaimana firman 

Allah Swt. dalam surah al-Baqarah [2]: 267:

يَ أيَّـُهَا الَّذِينَ آمَنُوا أنَْفِقُوا مِنْ طيَِّبَاتِ مَا كَسَبـتُْمْ وَمَِّا أَخْرَجْنَا لَكُمْ مِنَ الأرْضِ وَلا 
تـيََمَّمُوا الْبَِيثَ مِنْهُ تـنُْفِقُونَ وَلَسْتُمْ بِخِذِيهِ إِلا أَنْ تـغُْمِضُوا فِيهِ وَاعْلَمُوا أَنَّ اللََّ غَنٌِّ 

يدٌ حَِ
Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari 
hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari 
bumi untuk kamu. dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu 
menafkahkan daripadanya, Padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya 
melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. dan ketahuilah, bahwa 
Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.

Maksud nafkah dalam ayat tersebut adalah zakat. Kemudian, firman 
Allah Swt. dalam surah al-An’aam [6]: 141:

أُكُلُهُ  مُْتَلِفًا  وَالزَّرعَْ  وَالنَّخْلَ  مَعْرُوشَاتٍ  وَغَيـرَْ  مَعْرُوشَاتٍ  جَنَّاتٍ  أنَْشَأَ  الَّذِي  وَهُوَ 
وَالزَّيـتُْونَ وَالرُّمَّانَ مُتَشَابِاً وَغَيـرَْ مُتَشَابِهٍ كُلُوا مِنْ ثَرَهِِ إِذَا أثَْرََ وَآتوُا حَقَّهُ يـوَْمَ حَصَادِهِ 

وَلا تُسْرفُِوا إِنَّهُ لا يُِبُّ الْمُسْرفِِيَن
Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang tidak ber
junjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam buahnya, zai
tun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak sama (rasanya). 
makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila Dia berbuah, dan 
tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan disedekahkan kepada 

12 Ibid., h. 195.
13 Ibid., h. 205.
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fakir miskin); dan janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang yang berlebih-lebihan.

Zakat ini berbeda dari zakat yang lain, seperti ternak, barang dagang­
an, dan lain-lain. Perbedaan ini adalah zakatnya tidak bergantung dari 
berlakunya satu tahun (haul) karena benda yang dizakatkan itu meru­
pakan produksi atau hasil yang diberikan oleh tanah. Dalam istilah mo­
dern, zakat itu merupakan pajak produksi yang diperoleh dari eksploitasi 
tanah, sedangkan zakat atas kekayaan yang lain merupakan pajak yang 
dikenakan atas modal atau pokok kekayaan itu sendiri, berkembang atau 
tidak berkembang.

Ulama sepakat tentang wajib zakat pada tanaman dan buah-buahan, 
tetapi mereka berbeda adalah hal jenis-jenis yang diwajibkan. Mengenai 
hal ini, ada beberapa pendapat, antara lain:
a.	 Hasan Basri dan Sya’bi berpendapat bahwa tidak wajib zakat kecuali 

pada jenis-jenis yang tegas menurut nass, yaitu gandum, biji-bijian, 
kurma, dan anggur, sedangkan yang lain tidak wajib zakat

b.	 Menurut Imam Abu Hanifah, wajib zakat pada setiap yang ditum­
buhkan bumi dan tidak ada perbedaan dengan sayur-sayuran dan 
lainnya sebab yang disyaratkan adalah dengan menanamnya kecuali 
kayu bakar, rumput, dan pohon yang tidak berbuah.

c.	 Menurut Abu Yusuf ibn Muhammad, zakat wajib bagi setiap yang 
keluar dari bumi dengan syarat dapat bertahan dalam setahun tanpa 
banyak pengawetan, baik ditakar seperti biji-bijian maupun ditimbang 
(kapas dan gula).

d.	 Imam Malik berpendapat bahwa hasil bumi itu disyaratkan yang 
dapat bertahan lama, kering, serta ditanam orang, baik dari makanan 
pokok maupun yang tidak, seperti kunyit dan biji. Menurutnya, tidak 
wajib zakat pada buah tin, delima, dan jambu.

e.	 Imam Syafi’i berpendapat bahwa wajib zakat setiap yang dihasilkan 
bumi dengan syarat merupakan makanan pokok dan dapat disimpan 
oleh manusia, seperti gandum dan padi.14

Berdasarkan perselisihan pendapat tentang jenis tanaman yang wajib 
dizakati, maka pendapat yang paling kuat dipegang adalah pendapat Abu 
Hanifah bahwa semua tanaman wajib zakat. Hal itu didukung oleh ke­
umuman cakupan pengertian nass dan sesuai dengan hikmah satu syariat 
diturunkan. Hal disebabkan jika zakat hanya diwajibkan kepada petani 

14 Sayid Sabiq, Fiqih as-Sunnah, h. 263.
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gandum atau jagung misalnya, sedangkan pemilik-pemilik kebun jeruk, 
mangga, dan apel yang luas-luas tidak diwajibkan zakat, maka hal itu 
tidak mencapai maksud atau hikmah syariat itu diturunkan. Bahkan, Ibnu 
Malik dan ulama-ulama lain berpendapat bahwa mustahil jika wajib za­
kat itu dibatasi hanya pada keempat makanan pokok itu, yaitu gandum 
(hintah), sejenis gandum (sya’ir), kurma, dan anggur.15

Selanjutnya, jumlah yang wajib dikeluarkan untuk dizakati dari buah-
buahan ini mempunyai perbedaan berdasarkan cara proses kerjanya. Jika 
diairi oleh hujan dan mata air secara alami, maka zakatnya 1/10 (10%), 
sedangkan jika diairi dengan alat penyiraman dan diusahakan dengan 
menggunakan alat-alat yang mengeluarkan dana yang tidak sedikit, maka 
zakatnya 1/20 (5%) sebagamana sabda Rasulullah saw.:

ثـنََا عَبْدُ اللَِّ بْنُ وَهْبٍ قاَلَ أَخْبـرََنِ يوُنُسُ بْنُ يزَيِدَ عَنْ  ثـنََا سَعِيدُ بْنُ أَبِ مَرْيََ حَدَّ حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  ُ عَنْهُ عَنْ النَّبِِّ صَلَّى اللَّ الزُّهْريِِّ عَنْ سَالِِ بْنِ عَبْدِ اللَِّ عَنْ أبَيِهِ رَضِيَ اللَّ
قاَلَ فِيمَا سَقَتْ السَّمَاءُ وَالْعُيُونُ أوَْ كَانَ عَثَريًِّ الْعُشْرُ وَمَا سُقِيَ بِلنَّضْحِ نِصْفُ الْعُشْرِ 
قاَلَ أبَوُ عَبْد اللَِّ هَذَا تـفَْسِيُر الَْوَّلِ لِنََّهُ لَْ يـوَُقِّتْ فِ الَْوَّلِ يـعَْنِ حَدِيثَ ابْنِ عُمَرَ 
َ فِ هَذَا وَوَقَّتَ وَالزّيَِدَةُ مَقْبُولَةٌ وَالْمُفَسَّرُ يـقَْضِي عَلَى  وَفِيمَا سَقَتْ السَّمَاءُ الْعُشْرُ وَبـيََّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  الْمُبـهَْمِ إِذَا رَوَاهُ أَهْلُ الثّـَبَتِ كَمَا رَوَى الْفَضْلُ بْنُ عَبَّاسٍ أَنَّ النَّبَِّ صَلَّى اللَّ

لَْ يُصَلِّ فِ الْكَعْبَةِ وَقاَلَ بِلَلٌ قَدْ صَلَّى فأَُخِذَ بِقَوْلِ بِلَلٍ وَترُكَِ قـوَْلُ الْفَضْلِ
“Pada tanaman yang diairi oleh hujan, mata air, dan aliran sungai, zakatnya 1/10 
dan diairi dengan alat pengairan adalah 1/20.” (HR. Shahih Bukhari Kitab az-
Zakat No.1388).

Sementara itu, nisab yang dijadikan patokan untuk dikeluarkan zakat­
nya adalah 5 wasaq (jumlah 5 beban yang dibawa unta). Jumhur ulama 
yang terdiri dari para sahabat, tabi’in, dan ulama sesudah mereka berpen­
dapat bahwa tanaman dan buah-buahan sama sekali tidak wajib zakat 
sampai berjumlah lima beban unta (wasaq) berdasarkan sabda Rasulullah 
saw., “Kurang dari lima wasaq tidak wajib zakat” (HR. Jama’ah Hadis dari 
Abu Said) yang Hadis ini disepakati kesahihannya.16 Selengkapnya Hadis 
tersebut terdapat dalam Shahih Muslim berbunyi:

ثـنََا وكَِيعٌ عَنْ  ثـنََا أبَوُ بَكْرِ بْنُ أَبِ شَيـبَْةَ وَعَمْرٌو النَّاقِدُ وَزُهَيـرُْ بْنُ حَرْبٍ قاَلُوا حَدَّ و حَدَّ

15 Yusuf Qardawi, Hukum Zakat, Op. cit., h. 337.
16 Ibid., h. 342.
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سُفْيَانَ عَنْ إِسَْعِيلَ بْنِ أمَُيَّةَ عَنْ مَُمَّدِ بْنِ يَْيَ بْنِ حَبَّانَ عَنْ يَْيَ بْنِ عُمَارَةَ عَنْ أَبِ 
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ ليَْسَ فِيمَا دُونَ خَْسَةِ أوَْسَاقٍ  سَعِيدٍ الْدُْريِِّ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللَِّ صَلَّى اللَّ

مِنْ تَرٍْ وَلَ حَبٍّ صَدَقَةٌ
“Kurang dari lima wasaq tamar tidak wajib zakat.” (HR. Shahih Muslim Kitab 
az-Zakat No. 1627)

Satu wasaq sama dengan enampuluh sha’. Itu berarti lima wasaq sama 
dengan 300 sha’. Satu sha’ adalah empat mud (satu mud adalah takaran 
besar sebanyak sepenuh kedua isi tangan dipertemukan). Satu sha’ itu 
sama dengan 2,176 kilogram (2,75 liter air). Jadi, nisab tanaman itu 
adalah 300 x 2,176 kg gandum = 652,8 atau 653 kg. Inilah yang disebut 
sebagai 5 wasaq sama dengan 653 kg.17

4 dan 5. Zakat Rikaz dan Barang Tambang
Rikaz adalah harta terpendam dari masa Jahiliah. Imam Malik me­

ngatakan bahwa tidak menjadi pertikaian di antara fuqaha’ bahwa rikaz 
ini hanyalah harta terpendam dari masa Jahiliah yang diperoleh tanpa 
membutuhkan biaya dan tidak membutuhkan tenaga dengan susah pa­
yah dalam memperolehnya. Namun, jika diperoleh dengan susah payah, 
dengan tenaga, dan biaya, maka tidak disebut rikaz.18

Rikaz yang wajib dikeluarkan zakatnya adalah 1/5 (20%) dalam 
bentuk emas, perak, besi, timah, suasa, bejana, dan sebagainya. Namun, 
menurut Imam Syafi’i, Malik, Tirmizi, dan Hanbali, rikaz yang wajib di­
keluarkan zakatnya 1/5 (20%) adalah emas dan perak. Zakat rikaz ada­
lah wajib meskipun sedikit ataupun banyak tanpa memandang nisab, se­
dangkan Imam Syafi’i memperhitungkan nisabnya. Mengenai haul tidak 
ada pertikaian dan haul itu sendiri tidak diperhitungkan.19

Barang tambang (al-ma’din) wajib dikeluarkan zakatnya, yaitu sega­
la jenis hasil bumi yang berharga seperti emas, perak, tembaga, timah, 
permata, yakuz, intan, berlian, aqik, batu bara, aspal, minyak bumi, bele­
rang, garam, dan lain-lain. Syarat wajib zakat adalah cukup senisab. Ma­
lik dan Syafi’i mensyaratkan hanya emas dan perak saja yang wajib zakat 
sesuai dengan nisab emas, yaitu 20 misqal (sebagian ulama menetapkan 1 
misqal sama dengan 1 dinar emas) atau perak 200 dirham yang zakatnya 

17 Ibid., h. 351. 
18 Ibid., h. 279.
19 Ibid., h. 281.
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2,5% (1/40) sebagaimana yang dinyatakan Rasulullah saw.20

6.	Z akat Perniagaan
Sebagian besar ulama sependapat wajib zakat pada hasil perniagaan 

berdasarkan Hadis Rasulullah saw. oleh Sunan Abu Daud yang berbunyi:

ثـنََا سُلَيْمَانُ بْنُ مُوسَى  ثـنََا يَْيَ بْنُ حَسَّانَ حَدَّ ثـنََا مَُمَّدُ بْنُ دَاوُدَ بْنِ سُفْيَانَ حَدَّ حَدَّ
ثَنِ خُبـيَْبُ بْنُ سُلَيْمَانَ عَنْ  ثـنََا جَعْفَرُ بْنُ سَعْدِ بْنِ سَرَُةَ بْنِ جُنْدُبٍ حَدَّ أبَوُ دَاوُدَ حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  أبَيِهِ سُلَيْمَانَ عَنْ سَرَُةَ بْنِ جُنْدُبٍ قاَلَ أمََّا بـعَْدُ فإَِنَّ رَسُولَ اللَِّ صَلَّى اللَّ

كَانَ يَْمُرُنَ أَنْ نُْرجَِ الصَّدَقَةَ مِنْ الَّذِي نعُِدُّ للِْبـيَْعِ
“Amma Ba’du: Sesungguhnya Nabi saw. menyuruh kami mengeluarkan zakat 
dari barang-barang yang kami sediakan untuk perdagangan.” (HR. Sunan Abu 
Daud No.1335 Kitab Zakat).

Nisab dan zakat perniagaan adalah sama dengan nisab dan zakat emas 
dan perak. Harta perniagaan baru dikeluarkan zakatnya di akhir tahun 
jika sudah mencapai senisab. Jika tidak cukup nisabnya, maka tidak wajib 
zakat.

Menurut Imam Abu Hanifah, jika dalam perjalanan tahun nisabnya 
jadi berkurang, sedangkan di awal tahun dan di akhir tahun cukup, maka 
perhitungan tahun tidak putus.21

Menurut Syafi’i dan Hanbali, perkiraan untuk dinamakan akhir tahun 
itu, bukan dari awal, pertengahan, dan akhir tahun. Jika seseorang tidak 
memiliki modal yang mencapai nisab pada awal tahun, juga pertengahan 
tahun, tetapi pada akhir tahun sudah mencapai nisab, maka ia wajib 
dizakati oleh orang yang berniaga tersebut.22

7.	Z akat Mata Pencarian atau Profesi
Pada zaman sekarang banyak sekali pekerjaan dan profesi yang men­

datangkan jumlah uang yang cukup banyak/tinggi dibandingkan dengan 
hasil panen seorang petani yang wajib zakat. Demi keadilan yang dijun­
jung tinggi, maka status social yang tinggi di masyarakat Muslimin ka­
rena jumlah uang yang banyak diwajibkan mengeluarkan zakat dari hasil 
pendapatannya. Pekerjaan yang menghasilkan uang banyak yang dimak­

20 Ibid., h. 250.
21 Yusuf Qardawi, Hukum Zakat, h. 314.
22 Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqih Lima Mazhab, h. 187.
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sud biasanya ada dua macam, yaitu:
a.	 Berkat kecekatan dan otak (profesional) seperti penghasilan dok­

ter spesialis, insinyur, advokat, seniman, penjahit, kontraktor (pe­
ngembang), dan lain-lain.

b.	 Pekerjaan yang dikerjakan seseorang buat pihak lain baik pemerintah 
ataupun pengusaha dengan memperoleh honororium dan gaji.

Wajibkah kedua macam penghasilan ini dikeluarkan zakatnya? Jika 
wajib berapakah nisab dan kadar zakatnya?

Ulama fikih berpendapat bahwa mata pencarian dan profesi dapat 
diambil zakatnya jika sudah setahun dan cukup senisab sebagaimana 
pendapat Abd. Rahman Hasan, Muhammad Abu Zahrah, dan Abd Wa­
hab Khalaf. Sementara itu, pendapat Abu Hanifah dan Abu Yusuf bahwa 
nisab tidak perlu harus tercapai sepanjang tahun, tetapi cukup tercapai 
penuh antara dua ujung tahun tanpa kurang di tengah-tengah.23 Jelasnya, 
zakat pencarian dan profesi terjadi khilafiyah mengenai perhitungan ta­
hunnya antara beberapa pendapat tentang zakat ini. Masa setahun 
(haul) merupakan pendapat yang kuat sebab Hadis-hadis dan dasar hu­
kum tentang haul masa setahun berlaku untuk semua kekayaan yang 
dizakati. Adapun ketentuan lain tentang kewajiban zakat ini adalah se­
telah mencapai senisab, bersih dari utang, lebih dari kebutuhan pokok 
pemiliknya, dan lebih dari keperluan (QS. al-Baqarah [2]: 219). Hal ini 
sesuai dengan Rasulullah saw. bahwa kewajiban zakat hanya lebih banyak 
dan ia disamakan dengan harga senisab mata uang atau emas, yakni 20 
misqal atau 200 dirham yang zakatnya 1/40.24

Adapun dasar hukum zakat hasil mata pencarian dan profesi ini, an­
tara lain firman Allah Swt. dalam surah al-Baqarah [2]: 267:

يَ أيَّـُهَا الَّذِينَ آمَنُوا أنَْفِقُوا مِنْ طيَِّبَاتِ مَا كَسَبـتُْمْ وَمَِّا أَخْرَجْنَا لَكُمْ مِنَ الأرْضِ وَلا 
تـيََمَّمُوا الْبَِيثَ مِنْهُ تـنُْفِقُونَ وَلَسْتُمْ بِخِذِيهِ إِلا أَنْ تـغُْمِضُوا فِيهِ وَاعْلَمُوا أَنَّ اللََّ غَنٌِّ 

يدٌ حَِ
Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari 
hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari 
bumi untuk kamu. dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu 
menafkahkan daripadanya, Padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya me
lainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa Allah 

23 Yusuf Qardawi, Hukum Zakat, h. 460.
24 Ibid., h. 464.
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Maha Kaya lagi Maha Terpuji.

C.	Za kat Fitrah
Jumhur fuqaha’ berpendapat bahwa zakat fitrah hukumnya wajib,25 

sebagaimana Hadis Rasulullah saw. di bawah ini:

ثـنََا إِسْاَعِيلُ بْنُ جَعْفَرٍ  ثـنََا مَُمَّدُ بْنُ جَهْضَمٍ حَدَّ ثـنََا يَْيَ بْنُ مَُمَّدِ بْنِ السَّكَنِ حَدَّ حَدَّ
ُ عَنـهُْمَا قاَلَ فـرََضَ رَسُولُ اللَِّ صَلَّى  عَنْ عُمَرَ بْنِ نَفِعٍ عَنْ أبَيِهِ عَنْ ابْنِ عُمَرَ رَضِيَ اللَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ زكََاةَ الْفِطْرِ صَاعًا مِنْ تَرٍْ أوَْ صَاعًا مِنْ شَعِيٍر عَلَى الْعَبْدِ وَالْرُِّ وَالذَّكَرِ  اللَّ
إِلَ  النَّاسِ  خُرُوجِ  قـبَْلَ  تـؤَُدَّى  أَنْ  بِاَ  وَأمََرَ  الْمُسْلِمِيَن  مِنْ  وَالْكَبِيِر  وَالصَّغِيِر  وَالْنُـثَْى 

الصَّلَةِ
“Rasulullah saw. mewajibkan zakat fitrah satu sha’ tamar atau satu sha’ gandum 
terhadap hamba sahaya, merdeka, lelaki, perempuan, anak-anak, dan orang 
dewasa dari kaum Muslimin dan beliau memerintahkan agar zakat fitrah itu 
diserahkan (kepada mustahaqnya) sebelum orang-orang keluar untuk melak
sanakan shalat Idul Fitri.” (HR. Shahih Bukhari No. 1407 Kitab Zakat)

Zakat fitrah tersebut diambil dari biji gandum, kurma, sya’ir atau 
makanan pokok (pendapat sebagian fuqaha’). Zakat dikeluarkan adalah 
satu sha’ kurma dan satu sha’ gandum untuk satu orang (satu sha’ diper­
kirakan 2,7 kg dalam timbangan sekarang).26

Abu Hanifah membolehkan zakat fitrah dengan memberi uang se­
harga dengan bendanya.27 Zakat fitrah wajib dikeluarkan pada akhir Ra­
madhan (sepakat fuqaha’), tetapi mereka berbeda pendapat tentang batas 
akhir waktu wajib memberi zakat fitrah. Batas akhir tersebut menurut 
Hanafi adalah dari terbitnya fajar malam Hari Raya sampai akhir umur 
seseorang sebab kewajiban zakat fitrah termasuk kewajiban yang sangat 
luas waktunya. Menurut Hanbali, batas akhirnya adalah akhir Hari Raya 
tahun tersebut. Menurut Syafi’i, sampai tenggelam matahari akhir bulan 
Ramadhan dan awal bulan Syawal sebelum shalat hari raya. Sementara 
itu, Imam Malik membatasinya pada tenggelam matahari hari terakhir 
bulan Ramadhan.28

25 Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqih Lima Mazhab, h. 195.
26 Ibid., h. 196.
27 Ibid., h. 195.
28 Ibid., h. 197.
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D.	 Orang yang Berhak Menerima Zakat
Orang-orang yang berhak menerima zakat telah diatur dalam firman 

Allah Swt. dalam surah at-Taubah [9]: 60:

اَ الصَّدَقاَتُ للِْفُقَراَءِ وَالْمَسَاكِيِن وَالْعَامِلِيَن عَلَيـهَْا وَالْمُؤَلَّفَةِ قـلُُوبـهُُمْ وَفِ الرِّقاَبِ وَالْغَارمِِيَن  إِنَّ
ُ عَلِيمٌ حَكِيمٌ وَفِ سَبِيلِ اللَِّ وَابِْنِ السَّبِيلِ فَريِضَةً مِنَ اللَِّ وَاللَّ

Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang 
miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu’allaf yang dibujuk hatinya, untuk 
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berutang, untuk jalan Allah dan 
untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang 
diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.29

Untuk itu, jelasnya defnisi kedelapan asnaf (bagian) tersebut dapat 
dilihat sebagai berikut:
1.	 Fakir adalah orang yang tidak memiliki harta atau usaha yang dapat 

menjamin separuh kebutuhan hidupnya sehari-hari.
2.	 Miskin adalah orang yang memiliki harta dan usaha yang dapat men­

jamin separuh kebutuhan hidupnya, tetapi tidak mencukupi.
3.	 Amil adalah panitia pengurusan zakat yang dapat dipercaya untuk 

mengumpulkan dan membagi-bagikan kepada yang berhak meneri­
manya sesuai dengan hukum Islam.

4.	 Mu’allaf adalah orang yang baru masuk Islam dan belum kuat iman­
nya. Jiwanya perlu dibina agar bertambah kuat meneruskan iman 
Islamnya.

5.	 Hamba sahaya adalah orang yang mempunyai perjanjian akan di­
merdekakan oleh tuannya dengan jalan menebus dirinya.

6.	 Gharim adalah orang yang berutang untuk sesuatu kepentingan yang 
bukan maksiat dan ia tidak sanggup untuk melunasinya.

29 Yang berhak menerima zakat, ialah: 1) orang fakir: orang yang amat sengsara hidupnya, 
tidak mempunyai harta dan tenaga untuk memenuhi penghidupannya; 2) orang miskin: orang 
yang tidak cukup penghidupannya dan dalam keadaan kekurangan; 3) pengurus zakat: orang 
yang diberi tugas untuk mengumpulkan dan membagikan zakat; 4) mualaf: orang kafir yang 
ada harapan masuk Islam dan orang yang baru masuk Islam yang imannya masih lemah; 5) 
memerdekakan budak: mencakup juga untuk melepaskan Muslim yang ditawan oleh orang-
orang kafir; 6) orang berutang: orang yang berutang karena untuk kepentingan yang bukan 
maksiat dan tidak sanggup membayarnya. Adapun orang yang berutang untuk memelihara 
persatuan umat Islam dibayar utangnya itu dengan zakat, walaupun ia mampu membayarnya; 
7) pada jalan Allah (sabilillah): Yaitu untuk keperluan pertahanan Islam dan kaum Muslimin. 
Di antara mufasirin ada yang berpendapat bahwa fisabilillah itu mencakup juga kepentingan-
kepentingan umum seperti mendirikan sekolah, rumah sakit dan lain-lain. 8. orang yang sedang 
dalam perjalanan yang bukan maksiat mengalami kesengsaraan dalam perjalanannya.
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7.	 Sabilillah adalah orang yang berutang dengan sukarela untuk me­
negakkan agama Allah.

8.	 Ibn sabil (musafir) adalah orang yang kekurangan perbekalan dalam 
perjalanannya dengan maksud baik, seperti menuntut ilmu, menyiar­
kan agama dan sebagainya.30

Jumhur ulama sepakat bahwa kedelapan asnaf yang berhak meneri­
ma zakat tersebut adalah untuk zakat harta sebagaimana harta-harta yang 
wajib dizakati di atas. Namun, mereka berselisih mengenai penerima za­
kat fitrah dalam tiga kelompok, yaitu:
1.	 Pendapat yang mewajibkan untuk mengkhususkan kepada orang-

orang fakir/miskin saja. Ini adalah pedapat Maliki, salah satu pen­
dapat dari Imam Ahmad, diperkuat oleh Ibnu Qayyim dan gurunya 
yaitu Ibnu Taimiyah. Pendapat ini dipegang pula oleh Imam Hadi, 
Qashim, dan Abu Thalib di mana mereka mengatakan bahwa zakat 
fitrah itu hanyalah diberikan kepada fakir miskin saja, tidak kepada 
yang lainnya dari delapan asnaf berdasarkan Hadis, “Zakat fitrah 
adalah untuk memberi makanan kepada orang-orang miskin.” 

ثـنََا  ثـنََا مَْمُودُ بْنُ خَالِدٍ الدِّمَشْقِيُّ وَعَبْدُ اللَِّ بْنُ عَبْدِ الرَّحَْنِ السَّمْرَقـنَْدِيُّ قاَلَ حَدَّ حَدَّ
ثـنََا أبَوُ يزَيِدَ الْوَْلَنُِّ وكََانَ شَيْخَ صِدْقٍ وكََانَ ابْنُ وَهْبٍ يـرَْوِي  مَرْوَانُ قاَلَ عَبْدُ اللَِّ حَدَّ
ثـنََا سَيَّارُ بْنُ عَبْدِ الرَّحَْنِ قاَلَ مَْمُودٌ الصَّدَفُِّ عَنْ عِكْرمَِةَ عَنْ ابْنِ عَبَّاسٍ قاَلَ  عَنْهُ حَدَّ
وَالرَّفَثِ  اللَّغْوِ  مِنْ  الْفِطْرِ طهُْرَةً للِصَّائمِِ  عَلَيْهِ وَسَلَّمَ زكََاةَ   ُ فـرََضَ رَسُولُ اللَِّ صَلَّى اللَّ
وَطعُْمَةً للِْمَسَاكِيِن مَنْ أدََّاهَا قـبَْلَ الصَّلَةِ فَهِيَ زكََاةٌ مَقْبُولَةٌ وَمَنْ أدََّاهَا بـعَْدَ الصَّلَةِ 

فَهِيَ صَدَقَةٌ مِنْ الصَّدَقاَتِ
“Rasulullah saw. Memfardukan zakat fitrah sebagai pembersih bagi orang yang 
berpuasa dari perkataan yang tidak berguna dan tidak senonoh dan sebagai 
makanan bagi orang-orang miskin. Barang siapa melaksanakannya sebelum 
shalat ‘Id, maka zakatnya diterima dan barang siapa memberikannya setelah 
shalat ‘Id, maka hal itu sebagai sedekah biasa.” (Sunan Daud No. 1371 Kitab 
zakat).

2.	 Pendapat yang memperkenankan membagikannya kepada delapan 
asnaf dan mengkhususkannya kepada golongan fakir. Ini adalah pen­
dapat Jumhur karena zakat fitrah adalah zakat juga sehingga masuk 
pada keumuman ayat 60 dari surah at-Taubah.

30 Ibid., h. 189.
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3.	 Pendapat yang mewajibkan dibagikannya kepada delapan asnaf de­
ngan rata. Ini adalah pendapat yang masyhur dari golongan Syafi’iy.31

Dari ketiga pendapat di atas, maka yang lebih kuat adalah kelompok 
pertama sebab Rasulullah saw. sendiri telah menegaskan bahwa zakat 
fitrah itu adalah untuk makanan orang miskin dalam kondisi dan posisi 
apa pun seseorang itu, apakah termasuk di antara delapan asnaf atau 
kelompok yang lain tersebut selama ia masih berstatus ekonomi miskin. 
Hal ini dikarenakan juga jumlah zakat fitrah sebenarnya sedikit, tetapi 
karena dikumpulkan serentak dalam satu tahun di bulan Ramadhan 
sehingga menjadi banyak yang bisa menggoda orang lain untuk ikut serta 
mengambil bagiannya. Apalagi, sebagai pengelola zakat fitrah tersebut.

E.	 Orang yang Tidak Berhak Menerima Zakat
Untuk penjelasan orang-orang yang tidak berhak menerima zakat ada 

lima macam, yaitu:
1.	 Orang kaya dengan harta atau dengan penghasilannya.

ثـنََا يَْيَ بْنُ إِسْحَاقَ أَخْبـرََنِ أبَوُ بَكْرِ بْنُ عَيَّاشٍ أنَـبَْأَنَ أبَوُ حَصِيٍن عَنْ سَالِِ بْنِ  حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ إِنَّ الصَّدَقَةَ لَ تَِلُّ  أَبِ الْعَْدِ عَنْ أَبِ هُرَيـرَْةَ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللَِّ صَلَّى اللَّ

لِغَنٍِّ وَلَ لِذِي مِرَّةٍ سَوِيٍّ
“Rasulullah saw. bersabda: Tidak halal harta zakat untuk orang kaya dan orang 
yang memiliki harta sampai satu nisab.” (HR. Musnad Ahmad No. 8553 Kitab 
Baqi Musnad. Al-Mukassirin)

	 Mereka mengambil alasan dengan Hadis Mu’az ketika diutus oleh 
Rasulullah saw. ke Yaman:

ثـنََا زكََريَِّ بْنُ إِسْحَقَ الْمَكِّيُّ عَنْ يَْيَ  ثـنََا وكَِيعُ بْنُ الْرََّاحِ حَدَّ ثـنََا عَلِيُّ بْنُ مَُمَّدٍ حَدَّ حَدَّ
 ُ بْنِ عَبْدِ اللَِّ بْنِ صَيْفِيٍّ عَنْ أَبِ مَعْبَدٍ مَوْلَ ابْنِ عَبَّاسٍ عَنْ ابْنِ عَبَّاسٍ أَنَّ النَّبَِّ صَلَّى اللَّ
عَلَيْهِ وَسَلَّمَ بـعََثَ مُعَاذًا إِلَ الْيَمَنِ فـقََالَ إِنَّكَ تَْتِ قـوَْمًا أَهْلَ كِتَابٍ فاَدْعُهُمْ إِلَ شَهَادَةِ 
ُ وَأَنِّ رَسُولُ اللَِّ فإَِنْ هُمْ أَطاَعُوا لِذَلِكَ فأََعْلِمْهُمْ أَنَّ اللََّ افـتْـرََضَ عَلَيْهِمْ  أَنْ لَ إِلَهَ إِلَّ اللَّ
خَْسَ صَلَوَاتٍ فِ كُلِّ يـوَْمٍ وَليَـلَْةٍ فإَِنْ هُمْ أَطاَعُوا لِذَلِكَ فأََعْلِمْهُمْ أَنَّ اللََّ افـتْـرََضَ عَلَيْهِمْ 
كَ  صَدَقَةً فِ أمَْوَالِِمْ تـؤُْخَذُ مِنْ أَغْنِيَائهِِمْ فـتَـرَُدُّ فِ فـقَُراَئهِِمْ فإَِنْ هُمْ أَطاَعُوا لِذَلِكَ فإَِيَّ

وكََراَئمَِ أمَْوَالِِمْ وَاتَّقِ دَعْوَةَ الْمَظْلُومِ فإَِنّـَهَا ليَْسَ بـيَـنْـهََا وَبـيََْ اللَِّ حِجَابٌ

31 Yusuf Qardawi, Hukum Zakat, h. 965.
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“Sesungguhnya engkau akan mendatangi satu kaum Ahli Kitab, maka ajaklah 
mereka pada syahadat bahwa tidak Tuhan selain Allah dan sesungguhnya aku 
adalah Rasulullah. Lalu, jika mereka mematuhinya, maka beritahukanlah bahwa 
Allah telah mewajibkan kepada mereka lima shalat wajib setiap hari dan malam. 
Lalu, jika mereka mematuhinya, maka beritahukanlah kepada rakyat Yaman, 
sesungguhnya Allah Swt. telah mewajibkan atas mereka membayar zakat yang 
dipungut dari orang-orang kaya dan diberikan kepada orang-orang fakir. Lalu, 
jika mereka mematuhinya, maka kemuliaan harta mereka tergantung pada 
dirimu dan takutlah pada doa orang yanng terzalimi sebab sesungguhnya doa 
tersebut tidak ada yang mendindingi antara mereka dengan Allah.” (HR. Sunan 
Ibnu Majah No. 1773 Kitab Zakat).

2.	 Hamba sahaya karena mereka mendapat nafkah dari tuan mereka.
3.	 Keturunan dari Rasulullah saw.:

ثـنََا شُعْبَةُ عَنْ مَُمَّدٍ وَهُوَ ابْنُ زيَِدٍ  ثـنََا أَبِ حَدَّ ثـنََا عُبـيَْدُ اللَِّ بْنُ مُعَاذٍ الْعَنـبَِْيُّ حَدَّ حَدَّ
عَ أَبَ هُرَيـرَْةَ يـقَُولُ أَخَذَ الَْسَنُ بْنُ عَلِيٍّ تَرَْةً مِنْ تَرِْ الصَّدَقَةِ فَجَعَلَهَا فِ فِيهِ فـقََالَ  سَِ
ثـنََا  ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ كِخْ كِخْ ارْمِ بِاَ أمََا عَلِمْتَ أَنَّ لَ نَْكُلُ الصَّدَقَةَ حَدَّ رَسُولُ اللَِّ صَلَّى اللَّ
يعًا عَنْ وكَِيعٍ عَنْ شُعْبَةَ بِذََا  يَْيَ بْنُ يَْيَ وَأبَوُ بَكْرِ بْنُ أَبِ شَيـبَْةَ وَزُهَيـرُْ بْنُ حَرْبٍ جَِ
ثـنََا مَُمَّدُ بْنُ جَعْفَرٍ ح  ثـنََا مَُمَّدُ بْنُ بَشَّارٍ حَدَّ سْنَادِ وَقاَلَ أَنَّ لَ تَِلُّ لنََا الصَّدَقَةُ حَدَّ الِْ
سْنَادِ كَمَا قاَلَ  ثـنََا ابْنُ أَبِ عَدِيٍّ كِلَهُاَ عَنْ شُعْبَةَ فِ هَذَا الِْ ثـنََا ابْنُ الْمُثـنََّ حَدَّ و حَدَّ

ابْنُ مُعَاذٍ أَنَّ لَ نَْكُلُ الصَّدَقَةَ
“Dari Abu Hurairah berkata, pada suatu hari Hasan bin Ali telah mengambil 
sebuah kurma dari kurma zakat, lantas dimasukkan ke dalam mulutnya, 
Rasulullah saw. bersabda, jijik, jijik, buanglah kurma itu! Tidak tahukah engkau 
kita turunan Muhammad tidak boleh memakan zakat.” (HR. Shahih Muslim No. 
1778 Kitab Zakat)

4.	 Orang yang dalam tanggungan orang yang sedang berzakat. Artinya, 
tidak boleh yang berzakat memberikan zakatnya kepada orang yang 
dalam tanggungannya, seperti kedua orang tua untuk anak-anaknya 
atau istrinya.

5.	 Orang yang tidak beragama Islam karena pesan Rasulullah saw. 
kepada Mu’az ketika dia diutus ke Yaman di atas, “Beritahukanlah 
kepada umat Islam! Diwajibkan atas mereka zakat. Zakat itu diambil dari 
orang-orang kaya dan diberikan kepada orang-orang fakir’. 32

32 Taqiuddin Abu Bakar ibn Muhammad al-Husaini, Kifayah al-Akhyar fi Hill Gayah al-Ikhtisar, 
h. 202. Lihat juga sebagai bandingan Yusuf Qardawi, Hukum Zakat, h. 673.
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A.	 Pengertian dan Dasar Hukumnya
Menurut lugat, siyam berarti menahan atau imsak,1 sebagaimana fir­

man Allah Swt. dalam surah Maryam [19]: 26:

فَكُلِي وَاشْرَبِ وَقَرِّي عَيـنًْا فإَِمَّا تـرََيِنَّ مِنَ الْبَشَرِ أَحَدًا فـقَُولِ إِنِّ نَذَرْتُ للِرَّحَْنِ صَوْمًا 
فـلََنْ أُكَلِّمَ الْيـوَْمَ إِنْسِيًّا

Maka makan, minum dan bersenang hatilah kamu. jika kamu melihat seorang 
manusia, maka Katakanlah: Sesungguhnya aku telah bernazar berpuasa untuk 
Tuhan yang Maha Pemurah, maka aku tidak akan berbicara dengan seorang 
manusia pun pada hari ini.

Kata sawman dari ayat di atas bermakna menahan segala sesuatu 
seperti menahan makan, bicara, dan sebagainya. Menurut istilah fikih 
sawm (puasa) adalah menahan diri dari segala sesuatu yang membatalkan 
puasa yang dimulai dari terbit fajar sampai terbenam matahari dengan 

1 Al-Jazairi, h. 384.
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disertai niat.2 Firman Allah Swt. dalam surah al-Baqarah [2]: 187:

ُ أنََّكُمْ  أُحِلَّ لَكُمْ ليَـلَْةَ الصِّيَامِ الرَّفَثُ إِلَ نِسَائِكُمْ هُنَّ لبَِاسٌ لَكُمْ وَأنَـتُْمْ لبَِاسٌ لَنَُّ عَلِمَ اللَّ
 ُ كُنـتُْمْ تَْتَانوُنَ أنَـفُْسَكُمْ فـتََابَ عَلَيْكُمْ وَعَفَا عَنْكُمْ فاَلآنَ بَشِرُوهُنَّ وَابـتْـغَُوا مَا كَتَبَ اللَّ
َ لَكُمُ الْيَْطُ الأبـيَْضُ مِنَ الْيَْطِ الأسْوَدِ مِنَ الْفَجْرِ ثَُّ  لَكُمْ وكَُلُوا وَاشْرَبوُا حَتَّ يـتَـبَـيََّ
أتَُِّوا الصِّيَامَ إِلَ اللَّيْلِ وَلا تـبَُاشِرُوهُنَّ وَأنَـتُْمْ عَاكِفُونَ فِ الْمَسَاجِدِ تلِْكَ حُدُودُ اللَِّ فَلا 

ُ آيَتهِِ للِنَّاسِ لَعَلَّهُمْ يـتَّـَقُونَ ُ اللَّ تـقَْرَبوُهَا كَذَلِكَ يـبَُيِّ
Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur dengan istri-
istri kamu; mereka adalah pakaian bagimu, dan kamu pun adalah pakaian bagi 
mereka. Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat menahan nafsumu, 
karena itu Allah mengampuni kamu dan memberi maaf kepadamu. Maka seka
rang campurilah mereka dan ikutilah apa yang telah ditetapkan Allah untukmu, 
dan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam, 
Yaitu fajar. kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam, (te
tapi) janganlah kamu campuri mereka itu, sedang kamu beriktikaf dalam masjid. 
Itulah larangan Allah, maka janganlah kamu mendekatinya. Demikianlah Allah 
menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia, supaya mereka bertakwa.

Kemudian, sabda Rasulullah saw.:

عْتُ  عْتُ أَبِ يـقَُولُ سَِ ثـنََا هِشَامُ بْنُ عُرْوَةَ قاَلَ سَِ ثـنََا سُفْيَانُ حَدَّ ثـنََا الْمَُيْدِيُّ حَدَّ حَدَّ
 ُ عَنْهُ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللَِّ صَلَّى اللَّ  ُ أبَيِهِ رَضِيَ اللَّ عَاصِمَ بْنَ عُمَرَ بْنِ الَْطَّابِ عَنْ 
عَلَيْهِ وَسَلَّمَ إِذَا أقَـبَْلَ اللَّيْلُ مِنْ هَا هُنَا وَأدَْبـرََ النّـَهَارُ مِنْ هَا هُنَا وَغَرَبَتْ الشَّمْسُ فـقََدْ 

أفَْطَرَ الصَّائمُِ
“Dari Ibnu Umar berkata, ‛Saya telah mendengar Nabi saw. berkata, ’Apabila 
malam datang dan siang telah lenyap dan matahari telah terbenam, maka telah 
datang waktu berbuka bagi orang yang berpuasa.” (HR. Shahih Bukhari No. 1818 
Kitab as-Saum).

Berdasarkan ayat Al-Qur’an dan Hadis di atas, kitab Subul as-Salam 
memberikan suatu defenisi tentang puasa dengan, “Menahan diri dari ma
kan, hubungan seksual, dan lain-lain yang telah diperintahkan menahan diri 
darinya sepanjang hari menurut cara yang telah disyariatkan disertai pula 
menahan diri dari perkataan sia-sia, perkataan yang merangsang, perkataan 
lainnya baik yang haram maupun yang makruh pada waktu dan syarat yang 

2 Sayid Sabiq, Fiqih as-Sunnah, h. 320.
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telah ditetapkan.”3

Puasa Ramadhan hukumnya wajib berdasarkan keterangan Al-Qur’an, 
sunnah, dan ijma’.4 Berdasarkan firman Allah Swt. dalam surah al-Baqarah 
[2]: 183:

لَعَلَّكُمْ  قـبَْلِكُمْ  مِنْ  الَّذِينَ  عَلَى  الصِّيَامُ كَمَا كُتِبَ  عَلَيْكُمُ  آمَنُوا كُتِبَ  الَّذِينَ  أيَّـُهَا  يَ 
تـتَّـَقُونَ

Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana 
diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa.

Pada ayat yang lain Allah firman Allah Swt. dalam Surah: 185,

شَهْرُ رَمَضَانَ الَّذِي أنُْزلَِ فِيهِ الْقُرْآنُ هُدًى للِنَّاسِ وَبيَِّنَاتٍ مِنَ الْدَُى وَالْفُرْقاَنِ فَمَنْ 
مٍ أُخَرَ يرُيِدُ  ةٌ مِنْ أَيَّ شَهِدَ مِنْكُمُ الشَّهْرَ فـلَْيَصُمْهُ وَمَنْ كَانَ مَريِضًا أوَْ عَلَى سَفَرٍ فَعِدَّ
هَدَاكُمْ  مَا  عَلَى  اللََّ  وُا  وَلتُِكَبِّ ةَ  الْعِدَّ وَلتُِكْمِلُوا  الْعُسْرَ  بِكُمُ  يرُيِدُ  وَلا  الْيُسْرَ  بِكُمُ   ُ اللَّ

وَلَعَلَّكُمْ تَشْكُرُونَ
(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang di da
lamnya diturunkan (permulaan) Al Quran sebagai petunjuk bagi manusia dan 
penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak 
dan yang bathil). karena itu, Barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tem
pat tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, dan 
Barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah ba
ginya berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang 
lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran 
bagimu. dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu 
mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu 
bersyukur.

Di dalam Hadis juga telah dijelaskan tentang kewajiban puasa ini 
sebagaimana sabda Nabi saw.:

ثـنََا عُبـيَْدُ اللَِّ بْنُ مُوسَى قاَلَ أَخْبـرََنَ حَنْظلََةُ بْنُ أَبِ سُفْيَانَ عَنْ عِكْرمَِةَ بْنِ خَالِدٍ  حَدَّ
سْلَمُ  ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ بُنَِ الِْ ُ عَنـهُْمَا قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللَِّ صَلَّى اللَّ عَنْ ابْنِ عُمَرَ رَضِيَ اللَّ
ُ وَأَنَّ مَُمَّدًا رَسُولُ اللَِّ وَإِقاَمِ الصَّلَةِ وَإِيتَاءِ الزَّكَاةِ  عَلَى خَْسٍ شَهَادَةِ أَنْ لَ إِلَهَ إِلَّ اللَّ

3 Muhammad ibn Ismail al-Kahlani, Subul as-Salam, (Bandung: Dahlan, t.th.), Jilid 2, h. 150.
4 Sayid Sabiq, Fiqih as-Sunnah, h. 320.
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وَالَْجِّ وَصَوْمِ رَمَضَانَ
“Islam itu ditengakkan atas lima dasar, yaitu bersaksi bahwa tidak ada Tuhan 
selain Allah dan Muhammad adalah Rasulullah, mengerjakan shalat, menge
luarkan zakat, mengerjakan haji, berpuasa pada bulan Ramadhan.” (HR. Shahih 
Bukhari No. 7 Kitab al-Iman)

Kemudian, ulama telah ijma’ bahwa puasa Ramadhan itu hukumnya 
wajib yang merupakan salah satu rukun Islam dan bagi orang yang meng­
ingkarinya berarti kafir dan murtad dari Islam.5

B.	R ukun Puasa
Rukun puasa itu ada dua yang merupakan unsur terpenting dari ha­

kikat puasa, yaitu:
1.	 Menahan diri dari segala yang membatalkan puasa semenjak terbit 

fajar sampai terbenam matahari berdasarkan firman Allah Swt. dalam 
surah al-Baqarah [2]: 187 yang lalu.

2.	 Niat,6 sebagaimana lazimnya niat ketika akan melaksanakan ibadah. 
Hakikat niat adalah menyengaja melaksanakan puasa untuk menaati 
perintah Allah dengan mengharapkan keridaan-Nya. Jumhur ulama 
berpendapat bahwa niat merupakan syarat sah puasa.7 Untuk itu, 
dalam niat puasa Ramadhan, harus jelas dan tegas bahwa memang 
niat itu untuk puasa Ramadhan.

C.	 Orang-orang yang Diwajibkan Melaksanakan Puasa 
Ramadhan
Puasa Ramadhan diwajibkan atas semua orang Muslim yang berakal, 

balig, sehat, dan menetap, sedangkan wanita hendaklah suci dari haid 
dan nifas. Ini adalah pendapat ijma’ ulama. Dengan kata lain, tidak wajib 
puasa bagi orang kafir, orang gila, anak-anak, orang sakit, musafir, pe­
rempuan haid dan nifas, orang yang mendapat ‘uzur (manusia lanjut usia 
dan pekerja berat setiap hari sehingga tidak tahan berpuasa), perempuan 
hamil atau menyusukan anaknya.8

5 Ibid.
6 Abu Bakar Jabir al-Jazairiy, Manhaj al-Muslim, h. 396.
7 Sayid Sabiq, Fiqih as-Sunnah, h. 324.
8 Ibid., h. 325.
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Di antara yang tersebut di atas ada yang tidak wajib puasa sama sekali, 
seperti orang kafir dan orang gila, orang wajib berbuka dan mengqadanya 
karena alasan darurat, dan adapula yang diberi keringanan berbuka, tetapi 
diwajibkan membayar fidiyah.9

Orang yang diberi keringanan berbuka dan wajib membayar fidiyah, 
yaitu orang yang telah tua (‘uzur), orang sakit yang tidak ada harapan 
untuk sembuh, dan orang yang mempunyai pekerjaan berat setiap hari. 
Mereka harus membayar fidiyah satu gantang atau satu sukat.10 Dasar 
hukumnya yaitu firman Allah Swt. dalam surah al-Baqarah [2]: 184 
berbunyi:

مٍ أُخَرَ وَعَلَى الَّذِينَ  ةٌ مِنْ أَيَّ مًا مَعْدُودَاتٍ فَمَنْ كَانَ مِنْكُمْ مَريِضًا أوَْ عَلَى سَفَرٍ فَعِدَّ أَيَّ
يطُِيقُونهَُ فِدْيةٌَ طَعَامُ مِسْكِيٍن فَمَنْ تَطَوَّعَ خَيـرْاً فـهَُوَ خَيـرٌْ لَهُ وَأَنْ تَصُومُوا خَيـرٌْ لَكُمْ إِنْ 

كُنـتُْمْ تـعَْلَمُونَ
(yaitu) dalam beberapa hari yang tertentu. Maka barangsiapa di antara kamu 
ada yang sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya 
berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain. Dan 
wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak berpua
sa) membayar fidyah, (yaitu): memberi makan seorang miskin. Barangsiapa yang 
dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan, maka Itulah yang lebih baik ba
ginya. dan berpuasa lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.

Maksud ayat tersebut adalah orang tua (‘uzur), orang-orang sakit 
menahun, pekerja berat, orang-orang narapidana yang diberi hukuman 
pekerjaan berat terus-menerus, juga termasuk wanita hamil dan yang 
menyusukan anak yang kesemuanya ini wajib membayar fidiyah dan tidak 
mengqadanya. Demikian menurut Ibnu ‘Umar dan Ibnu ‘Abbas.11

Menurut Imam Hanafi, perempuan hamil dan menyusukan anak­
nya hanya wajib meng-qada-nya saja dan tidak wajib membayar fidiyah, 
sedangkan pendapat Ahmad dan Syafi’i, jika berbuka sebab kekhawatiran 
anak saja, mereka wajib meng-qada dan membayar fidiyah, tetapi jika 
dikhawatirkan diri sendiri, hanya meng-qada saja. Orang yang diberi 
keringanan berbuka dan wajib meng-qada adalah orang yang sakit yang 
ada harapan sembuh dan musafir,12 sebagaimana firman Allah Swt. dalam 

9 Ibid.
10 Ibid., h. 326.
11 Ibid.,. Lihat juga Muhammad Ali as-Sabuni, Rawa’iy al-Bayan Tafsir Ayat al-Ahkam minal 

Quran (Makkah: Dar al-Fikr, t.th.), Jilid 1, h.153.
12 Sayid Sabiq, Fiqih as-Sunnah, h. 327.
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surah al-Baqarah [2]: 184 di atas.
Adapun sakit yang membolehkan berbuka puasa adalah sakit berat 

yang akan bertambah parah jika berpuasa atau dikhawatirkan akan lam­
bat sembuhnya. Menurut fuqaha’ perempuan yang haid dan nifas haram 
berpuasa, tetapi wajib meng-qada-nya di bulan yang lain.13

D.	 Hal-hal yang Membatalkan Puasa
Tujuh hal yang dapat membatalkan puasa adalah:

a.	 Makan dan minum dengan sengaja.
	 Jika makan dan minum dengan sengaja ketika berpuasa, maka secara 

otomatis telah membatalkan puasa. Namun, jika terjadi dengan tidak 
sengaja atau lupa, maka tidak membatalkan puasa sebagaimana sabda 
Rasulullah saw.:

ثَنِ عَوْفٌ عَنْ خِلَسٍ وَمَُمَّدٍ  ثـنََا أبَوُ أُسَامَةَ قاَلَ حَدَّ ثَنِ يوُسُفُ بْنُ مُوسَى حَدَّ حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مَنْ أَكَلَ نَسِيًا وَهُوَ  ُ عَنْهُ قاَلَ قاَلَ النَّبُِّ صَلَّى اللَّ عَنْ أَبِ هُرَيـرَْةَ رَضِيَ اللَّ

ُ وَسَقَاهُ اَ أَطْعَمَهُ اللَّ صَائمٌِ فـلَْيتُِمَّ صَوْمَهُ فإَِنَّ
“Barang siapa lupa ketika puasa dengan makan dan minum, maka hendaklah 
disempurnakannya puasanya. Sesungguhnya Allah yang memberikan ia makan 
dan minum tersebut.” (HR. Shahih Bukhari No. 6176 Kitab al-Iman wa an-Nuzur)

b.	 Muntah dengan sengaja. Jika tidak sengaja, maka tidak membatalkan 
puasa.

c.	 Bersetubuh (dengan istri) yang dilakukan pada siang hari ketika bulan 
Ramadhan.

d.	 Keluar darah haid atau nifas.
e.	 Gila. Jika gila tersebut datang pada waktu siang hari Ramadhan, maka 

batallah puasanya.
f.	 Keluar mani sebab mimpi atau mengkhayal tidak membatalkan puasa, 

tetapi keluar mani dengan cara yang disengaja seperti onani, maka 
membatalkan puasanya.

g.	 Berniat membatalkan puasa. Berniat berbuka puasa, sedangkan ia 
berpuasa, maka puasanya batal sebab niat adalah salah satu rukun 
puasa.14

13 Ibid.
14 Ibid., h. 343.
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E.	 Puasa Sunat/Tatawwu’
Ada beberapa macam bentuk puasa sunat, antara lain:

a.	 Puasa enam hari pada bulan Syawal sebagaimana sabda Rasulullah 
saw.:

يعًا عَنْ إِسَْعِيلَ قاَلَ ابْنُ  ثـنََا يَْيَ بْنُ أيَُّوبَ وَقـتُـيَـبَْةُ بْنُ سَعِيدٍ وَعَلِيُّ بْنُ حُجْرٍ جَِ حَدَّ
ثـنََا إِسَْعِيلُ بْنُ جَعْفَرٍ أَخْبـرََنِ سَعْدُ بْنُ سَعِيدِ بْنِ قـيَْسٍ عَنْ عُمَرَ بْنِ ثَبِتِ  أيَُّوبَ حَدَّ
ثهَُ أَنَّ رَسُولَ اللَِّ  ُ عَنْهُ أنََّهُ حَدَّ بْنِ الْاَرِثِ الْزَْرَجِيِّ عَنْ أَبِ أيَُّوبَ الْنَْصَاريِِّ رَضِيَ اللَّ
هْرِ  ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ مَنْ صَامَ رَمَضَانَ ثَُّ أتَـبْـعََهُ سِتًّا مِنْ شَوَّالٍ كَانَ كَصِيَامِ الدَّ صَلَّى اللَّ
ثـنََا سَعْدُ بْنُ سَعِيدٍ أَخُو يَْيَ بْنِ سَعِيدٍ أَخْبـرََنَ عُمَرُ  ثـنََا أَبِ حَدَّ ثـنََا ابْنُ نُيٍَْ حَدَّ و حَدَّ
 ُ عْتُ رَسُولَ اللَِّ صَلَّى اللَّ ُ عَنْهُ قاَلَ سَِ بْنُ ثَبِتٍ أَخْبـرََنَ أبَوُ أيَُّوبَ الْنَْصَاريُِّ رَضِيَ اللَّ
ثـنََا عَبْدُ اللَِّ بْنُ الْمُبَارَكِ  ثـنََاه أبَوُ بَكْرِ بْنُ أَبِ شَيـبَْةَ حَدَّ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يـقَُولُ بِثِْلِهِ و حَدَّ
ُ عَنْهُ  عْتُ أَبَ أيَُّوبَ رَضِيَ اللَّ عْتُ عُمَرَ بْنَ ثَبِتٍ قاَلَ سَِ عَنْ سَعْدِ بْنِ سَعِيدٍ قاَلَ سَِ

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ بِثِْلِهِ يـقَُولُ قاَلَ رَسُولُ اللَِّ صَلَّى اللَّ
“Dari Ayyub bahwa Rasulullah saw. telah berkata, Barangsiapa berpuasa di bulan 
Ramadhan dan berpuasa pula enam hari pada bulan Syawal, maka ia seperti 
berpuasa setahun.” (HR. Shahih Muslim No. 1984 Kitab as-Shiyam)

b.	 Puasa hari Arafah tanggal 9 Zulhijjah kecuali orang yang sedang 
mengerjakan ibadah haji, maka ia tidak disunatkan untuk melakukan 
puasa tersebut, sabda Rasulullah saw.:

ثـنََا مَُمَّدُ بْنُ  ثـنََا مَُمَّدُ بْنُ الْمُثـنََّ وَمَُمَّدُ بْنُ بَشَّارٍ وَاللَّفْظُ لِبْنِ الْمُثـنََّ قاَلَ حَدَّ حَدَّ
عَ عَبْدَ اللَِّ بْنَ مَعْبَدٍ الزّمَِّانَِّ عَنْ أَبِ قـتََادَةَ  ثـنََا شُعْبَةُ عَنْ غَيْلَنَ بْنِ جَريِرٍ سَِ جَعْفَرٍ حَدَّ
عَلَيْهِ وَسَلَّمَ سُئِلَ عَنْ صَوْمِهِ قاَلَ   ُ عَنْهُ أَنَّ رَسُولَ اللَِّ صَلَّى اللَّ  ُ الْنَْصَاريِِّ رَضِيَ اللَّ
عَنْهُ رَضِينَا بِللَِّ رَبًّ   ُ فـقََالَ عُمَرُ رَضِيَ اللَّ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ   ُ فـغََضِبَ رَسُولُ اللَِّ صَلَّى اللَّ
فـقََالَ لَ  هْرِ  فَسُئِلَ عَنْ صِيَامِ الدَّ بـيَـعَْةً قاَلَ  وَببِـيَـعَْتِنَا  دِينًا وَبِحَُمَّدٍ رَسُولً  سْلَمِ  وَبِلِْ
صَامَ وَلَ أفَْطَرَ أوَْ مَا صَامَ وَمَا أفَْطَرَ قاَلَ فَسُئِلَ عَنْ صَوْمِ يـوَْمَيِْ وَإِفْطاَرِ يـوَْمٍ قاَلَ وَمَنْ 
يطُِيقُ ذَلِكَ قاَلَ وَسُئِلَ عَنْ صَوْمِ يـوَْمٍ وَإِفْطاَرِ يـوَْمَيِْ قاَلَ ليَْتَ أَنَّ اللََّ قـوََّانَ لِذَلِكَ قاَلَ 
وَسُئِلَ عَنْ صَوْمِ يـوَْمٍ وَإِفْطاَرِ يـوَْمٍ قاَلَ ذَاكَ صَوْمُ أَخِي دَاوُدَ عَلَيْهِ السَّلَم قاَلَ وَسُئِلَ 
عَنْ صَوْمِ يـوَْمِ الِثـنْـيَِْ قاَلَ ذَاكَ يـوَْمٌ وُلِدْتُ فِيهِ وَيـوَْمٌ بعُِثْتُ أوَْ أنُْزلَِ عَلَيَّ فِيهِ قاَلَ فـقََالَ 
هْرِ قاَلَ وَسُئِلَ عَنْ صَوْمِ يـوَْمِ  صَوْمُ ثَلَثةٍَ مِنْ كُلِّ شَهْرٍ وَرَمَضَانَ إِلَ رَمَضَانَ صَوْمُ الدَّ
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عَرَفَةَ فـقََالَ يُكَفِّرُ السَّنَةَ الْمَاضِيَةَ وَالْبَاقِيَةَ قاَلَ وَسُئِلَ عَنْ صَوْمِ يـوَْمِ عَاشُوراَءَ فـقََالَ يُكَفِّرُ 
السَّنَةَ الْمَاضِيَةَ وَفِ هَذَا الَْدِيثِ مِنْ روَِايةَِ شُعْبَةَ قاَلَ وَسُئِلَ عَنْ صَوْمِ يـوَْمِ الِثـنْـيَِْ 
ثـنََا  ثـنََاه عُبـيَْدُ اللَِّ بْنُ مُعَاذٍ حَدَّ وَالَْمِيسِ فَسَكَتـنَْا عَنْ ذِكْرِ الَْمِيسِ لَمَّا نـرُاَهُ وَهْاً و حَدَّ
ثـنََا إِسْحَقُ بْنُ إِبـرْاَهِيمَ  ثـنََا شَبَابةَُ ح و حَدَّ ثـنََا أبَوُ بَكْرِ بْنُ أَبِ شَيـبَْةَ حَدَّ أَبِ ح و حَدَّ
ثَنِ أَحَْدُ بْنُ سَعِيدٍ الدَّارمِِيُّ  سْنَادِ و حَدَّ أَخْبـرََنَ النَّضْرُ بْنُ شُيَْلٍ كُلُّهُمْ عَنْ شُعْبَةَ بِذََا الِْ
سْنَادِ  ثـنََا غَيْلَنُ بْنُ جَريِرٍ فِ هَذَا الِْ ثـنََا أَبَنُ الْعَطَّارُ حَدَّ ثـنََا حَبَّانُ بْنُ هِلَلٍ حَدَّ حَدَّ

بِثِْلِ حَدِيثِ شُعْبَةَ غَيـرَْ أنََّهُ ذكََرَ فِيهِ الِثـنْـيَِْ وَلَْ يَذْكُرْ الَْمِيسَ
“Dari Abu Qatadah bahwa Rasulullah saw. bersabda, Puasa pada hari Arafah itu 
menghapuskan dosa dua tahun, satu tahun yang telah lalu dan satu tahun yang 
akan datang.” (HR. Shahih Muslim No. 1977 Kitab as-Shiyam)

c.	 Puasa Hari ‘Asyura pada tanggal 10 Muharram, sabda Rasulullah 
saw.:

يعًا عَنْ حََّادٍ قاَلَ يَْيَ أَخْبـرََنَ  ثـنََا يَْيَ بْنُ يَْيَ التَّمِيمِيُّ وَقـتُـيَـبَْةُ بْنُ سَعِيدٍ جَِ و حَدَّ
حََّادُ بْنُ زَيْدٍ عَنْ غَيْلَنَ عَنْ عَبْدِ اللَِّ بْنِ مَعْبَدٍ الزّمَِّانِِّ عَنْ أَبِ قـتََادَةَ رَجُلٌ أتََى النَّبَِّ 
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فـلََمَّا  ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فـقََالَ كَيْفَ تَصُومُ فـغََضِبَ رَسُولُ اللَِّ صَلَّى اللَّ صَلَّى اللَّ
سْلَمِ دِينًا وَبِحَُمَّدٍ نبَِيًّا نـعَُوذُ  ُ عَنْهُ غَضَبَهُ قاَلَ رَضِينَا بِللَِّ رَبًّ وَبِلِْ رأََى عُمَرُ رَضِيَ اللَّ
ُ عَنْهُ يـرَُدِّدُ هَذَا الْكَلَمَ حَتَّ  بِللَِّ مِنْ غَضَبِ اللَِّ وَغَضَبِ رَسُولهِِ فَجَعَلَ عُمَرُ رَضِيَ اللَّ
هْرَ كُلَّهُ قاَلَ لَ صَامَ وَلَ  سَكَنَ غَضَبُهُ فـقََالَ عُمَرُ يَ رَسُولَ اللَِّ كَيْفَ بِنَْ يَصُومُ الدَّ
أفَْطَرَ أوَْ قاَلَ لَْ يَصُمْ وَلَْ يـفُْطِرْ قاَلَ كَيْفَ مَنْ يَصُومُ يـوَْمَيِْ وَيـفُْطِرُ يـوَْمًا قاَلَ وَيطُِيقُ 
ذَلِكَ أَحَدٌ قاَلَ كَيْفَ مَنْ يَصُومُ يـوَْمًا وَيـفُْطِرُ يـوَْمًا قاَلَ ذَاكَ صَوْمُ دَاوُدَ عَلَيْهِ السَّلَم 
قاَلَ كَيْفَ مَنْ يَصُومُ يـوَْمًا وَيـفُْطِرُ يـوَْمَيِْ قاَلَ وَدِدْتُ أَنِّ طوُِّقْتُ ذَلِكَ ثَُّ قاَلَ رَسُولُ 
هْرِ  ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ ثَلَثٌ مِنْ كُلِّ شَهْرٍ وَرَمَضَانُ إِلَ رَمَضَانَ فـهََذَا صِيَامُ الدَّ اللَِّ صَلَّى اللَّ
كُلِّهِ صِيَامُ يـوَْمِ عَرَفَةَ أَحْتَسِبُ عَلَى اللَِّ أَنْ يُكَفِّرَ السَّنَةَ الَّتِ قـبَـلَْهُ وَالسَّنَةَ الَّتِ بـعَْدَهُ 

وَصِيَامُ يـوَْمِ عَاشُوراَءَ أَحْتَسِبُ عَلَى اللَِّ أَنْ يُكَفِّرَ السَّنَةَ الَّتِ قـبَـلَْهُ
“Dari Abu Qatadah bahwa Rasulullah saw. telah berkata, Puasa pada Hari ‘Asyura 
itu menghapuskan dosa satu tahun yang lalu.” (HR. Shahih Muslim No. 1976 
Kitab as-Shiyam)

d.	 Puasa bulan Sya’ban, Sabda Rasulullah saw.:

ثـنََا عَبْدُ اللَِّ بْنُ يوُسُفَ أَخْبـرََنَ مَالِكٌ عَنْ أَبِ النَّضْرِ عَنْ أَبِ سَلَمَةَ عَنْ  حَدَّ 	
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ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَصُومُ حَتَّ نـقَُولَ لَ  ُ عَنـهَْا قاَلَتْ كَانَ رَسُولُ اللَِّ صَلَّى اللَّ عَائِشَةَ رَضِيَ اللَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ اسْتَكْمَلَ  يـفُْطِرُ وَيـفُْطِرُ حَتَّ نـقَُولَ لَ يَصُومُ فَمَا رأَيَْتُ رَسُولَ اللَِّ صَلَّى اللَّ

صِيَامَ شَهْرٍ إِلَّ رَمَضَانَ وَمَا رأَيَـتُْهُ أَكْثـرََ صِيَامًا مِنْهُ فِ شَعْبَانَ
“Dari Aisyah, Aku tidak melihat Rasulullah saw. menyempurnakan puasa satu 
bulan saja kecuali bulan Ramadhan. Aku tidak melihat dalam satu bulan lebih 
banyak puasanya selain bulan Sya’ban.” (HR. Shahih Muslim No. 1956 Kitab as-
Shiyam)

e.	 Puasa bulan Muharram sebagaimana Rasulullah saw. ketika dita­
nya, “Adakah puasa yang lebih afdal sesudah Ramadhan?” Jawab 
Rasulullah saw.:

سَيُْ بْنُ عَلِيٍّ عَنْ زاَئِدَةَ عَنْ عَبْدِ الْمَلِكِ بْنِ  ثـنََا الُْ ثـنََا أبَوُ بَكْرِ بْنُ أَبِ شَيـبَْةَ حَدَّ حَدَّ
عُمَيٍْ عَنْ مَُمَّدِ بْنِ الْمُنـتَْشِرِ عَنْ حُيَْدِ بْنِ عَبْدِ الرَّحَْنِ الِْمْيَِيِّ عَنْ أَبِ هُرَيـرَْةَ قاَلَ 
يَامِ أفَْضَلُ بـعَْدَ شَهْرِ رَمَضَانَ  ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فـقََالَ أَيُّ الصِّ جَاءَ رَجُلٌ إِلَ النَّبِِّ صَلَّى اللَّ

قاَلَ شَهْرُ اللَِّ الَّذِي تَدْعُونهَُ الْمُحَرَّمَ
“Seorang laki-laki mendatangi Rasulullah saw dan berkata, ‛Manakah puasa 
yang lebih afdal sesudah bulan Ramadhan?’ Rasulullah bersabada, ‛Bulan Allah 
yang engkau yang melakukannya di bulan Muharram’.” (HR.Sunan Ibnu Majah 
Kitab Siam No. 1732)

f.	 Setiap tanggal, 13, 14, dan 15 bulan Qamariah sebagaimana perkataan 
Jarir bin ‘Abdillah r.a.:

ثـنََا عُبـيَْدُ اللَِّ عَنْ زَيْدِ بْنِ أَبِ أنُـيَْسَةَ عَنْ أَبِ إِسْحَقَ عَنْ  أَخْبـرََنَ مَْلَدُ بْنُ الَْسَنِ قاَلَ حَدَّ
مٍ مِنْ كُلِّ شَهْرٍ  ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ صِيَامُ ثَلَثةَِ أَيَّ جَريِرِ بْنِ عَبْدِ اللَِّ عَنْ النَّبِِّ صَلَّى اللَّ

مُ الْبِيضِ صَبِيحَةَ ثَلَثَ عَشْرَةَ وَأرَْبَعَ عَشْرَةَ وَخَْسَ عَشْرَةَ هْرِ وَأَيَّ صِيَامُ الدَّ
“Rasulullah saw. menganjurkan kami untuk berpuasa setiap bulan tiga hari, yaitu 
tanggal 13, 14, dan 15. Rasulullah saw. berkata, Itulah seperti puasa sepanjang 
masa.” (HR. Sunan Nasai Kitab as-Siam No. 2377)

g.	 Puasa hari Senin dan Kamis sesuai dengan Hadis:

ثـنََا ثَبِتُ بْنُ قـيَْسٍ أبَوُ الْغُصْنِ شَيْخٌ  أَخْبـرََنَ عَمْرُو بْنُ عَلِيٍّ عَنْ عَبْدِ الرَّحَْنِ قاَلَ حَدَّ
ثَنِ أُسَامَةُ بْنُ زَيْدٍ قاَلَ قـلُْتُ  ثَنِ أبَوُ سَعِيدٍ الْمَقْبُِيُّ قاَلَ حَدَّ مِنْ أَهْلِ الْمَدِينَةِ قاَلَ حَدَّ
يَ رَسُولَ اللَِّ إِنَّكَ تَصُومُ حَتَّ لَ تَكَادَ تـفُْطِرُ وَتـفُْطِرُ حَتَّ لَ تَكَادَ أَنْ تَصُومَ إِلَّ يـوَْمَيِْ 
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إِنْ دَخَلَ فِ صِيَامِكَ وَإِلَّ صُمْتـهَُمَا قاَلَ أَيُّ يـوَْمَيِْ قـلُْتُ يـوَْمَ الِثـنْـيَِْ وَيـوَْمَ الَْمِيسِ 
قاَلَ ذَانِكَ يـوَْمَانِ تـعُْرَضُ فِيهِمَا الَْعْمَالُ عَلَى رَبِّ الْعَالَمِيَن فأَُحِبُّ أَنْ يـعُْرَضَ عَمَلِي 

وَأَنَ صَائمٌِ
“Aku (Usamah bin Zaid) berkata, ‛Ya Rasulullah sesungguhnya engkau berpuasa 
sehingga hampir tidak berbuka. Engkau sedang berbuka sehingga hampir tidak 
berpuasa kecuali dua hari. Jika dua hari itu telah tiba, maka berpuasa. Hari 
apakah yang dua hari itu’. Rasul saw. menjawab, ‛Hari Senin dan Kamis sebab 
semua amal dihadapkan pada kedua hari tersebut. Lalu, aku menyukai amal itu 
dihadapkan saat itu. Dan aku pun berpuasa’.” (HR. Sunan an-Nasai Kitab as-Siam 
No. 2318).

F.	 Puasa Terus-menerus
Seorang Muslim yang melakukan puasa secara terus-menerus tan­

pa berbuka atau berpuasa sepanjang masa termasuk dua Hari ‘iddain 
yaitu tanggal 1 syawal dan 10 Zulhijjah dan hari-hari tasyri’ yaitu 11, 
12, dan 13, dihukumkan haram. Jika dilakukan sepanjang masa dengan 
tidak termasuk pada hari-hari yang diharamkan di atas, maka hukumnya 
makruh.

Rasulullah saw. bersabda:

ثَنِ يَْيَ بْنُ أَبِ كَثِيٍر  ثـنََا مَُمَّدُ بْنُ مُقَاتِلٍ أَخْبـرََنَ عَبْدُ اللَِّ أَخْبـرََنَ الَْوْزاَعِيُّ قاَلَ حَدَّ حَدَّ
ثَنِ عَبْدُ اللَِّ بْنُ عَمْروِ بْنِ الْعَاصِ قاَلَ  ثَنِ أبَوُ سَلَمَةَ بْنُ عَبْدِ الرَّحَْنِ قاَلَ حَدَّ قاَلَ حَدَّ
عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَ عَبْدَ اللَِّ ألََْ أُخْبـرَْ أنََّكَ تَصُومُ النّـَهَارَ وَتـقَُومُ   ُ قاَلَ رَسُولُ اللَِّ صَلَّى اللَّ
اللَّيْلَ قـلُْتُ بـلََى يَ رَسُولَ اللَِّ قاَلَ فَلَ تـفَْعَلْ صُمْ وَأفَْطِرْ وَقُمْ وَنَْ فإَِنَّ لَِسَدِكَ عَلَيْكَ 

حَقًّا وَإِنَّ لِعَيْنِكَ عَلَيْكَ حَقًّا وَإِنَّ لِزَوْجِكَ عَلَيْكَ حَقًّا
“Ya Abdullah, Tidakkah sudah kuberitahu kepadamu bahwa aku berpuasa 
siang hari dan berdiri (shalat Tahajud) malam hari. Aku (Abdullah bin Amr bin 
‘Ash) berkata, ‛Benar Ya Rasulullah’, Rasul saw. bersabda lagi, ‛Lalu, janganlah 
kau lakukan, berpuasalah dan berbukalah. Berdirilah dan tidurlah sebab ja
sadmu mempunyai hak, matamu mempunyai hak, dan istrimu juga punya hak 
terhadapmu’.” (HR. Shahih Bukhari Kitab an-Nikah No. 4800).
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BAB 6
HAJI DAN UMRAH

A.	 Pengertian dan Dalil Hukum
Berdasarkan asal maknanya haji berarti menyengaja sesuatu, sedangkan 

menurut istilah haji adalah menyengaja mengunjungi Ka’bah al-Mukarram 
dengan melakukan beberapa kegiatan ibadah dengan memenuhi rukun 
dan syaratnya.

Sementara itu, mengenai wajibnya ibadah haji tidak terdapat per­
bedaan pendapat ulama bahwa haji itu adalah fardu yang merupakan sa­
lah satu dari rukun Islam yang wajib dilaksanakan sekali seumur hidup.1

Firman Allah Swt. tentang wajibnya hukum haji ini terdapat di dalam 
surah Ali Imran [3]: 97:

فِيهِ آيَتٌ بيَِّنَاتٌ مَقَامُ إِبـرْاَهِيمَ وَمَنْ دَخَلَهُ كَانَ آمِنًا وَلَِِّ عَلَى النَّاسِ حِجُّ الْبـيَْتِ مَنِ 
اسْتَطاَعَ إِليَْهِ سَبِيلا وَمَنْ كَفَرَ فإَِنَّ اللََّ غَنٌِّ عَنِ الْعَالَمِيَن

Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) maqam Ibrahim; 
Barangsiapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah dia; mengerjakan 
haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, Yaitu (bagi) orang yang sanggup 

1 Abu Bakar Jabir al-Jazairi, Manhaj al-Muslim, h. 404.
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Mengadakan perjalanan ke Baitullah. Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), 
maka sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta 
alam.

Demikianlah, Allah menegaskan dalam Al-Qur’an wajibnya melak­
sanakan haji dengan syarat bagi orang yang mampu baik secara fisik, 
harta, maupun keamanan.

‘Umrah juga fardu, seperti haji sebagaimana terdapat di dalam Al-
Qur’an surah al-Baqarah [2]: 196:

وَأتَُِّوا الَْجَّ وَالْعُمْرَةَ لَِِّ فإَِنْ أُحْصِرْتُْ فَمَا اسْتـيَْسَرَ مِنَ الْدَْيِ وَلا تَْلِقُوا رُءُوسَكُمْ حَتَّ 
يـبَـلُْغَ الْدَْيُ مَِلَّهُ فَمَنْ كَانَ مِنْكُمْ مَريِضًا أوَْ بِهِ أذًَى مِنْ رأَْسِهِ فَفِدْيةٌَ مِنْ صِيَامٍ أوَْ 
صَدَقَةٍ أوَْ نُسُكٍ فإَِذَا أمَِنـتُْمْ فَمَنْ تَتََّعَ بِلْعُمْرَةِ إِلَ الَْجِّ فَمَا اسْتـيَْسَرَ مِنَ الْدَْيِ فَمَنْ لَْ 
مٍ فِ الَْجِّ وَسَبـعَْةٍ إِذَا رَجَعْتُمْ تلِْكَ عَشَرَةٌ كَامِلَةٌ ذَلِكَ لِمَنْ لَْ يَكُنْ  دْ فَصِيَامُ ثَلاثةَِ أَيَّ يَِ

أَهْلُهُ حَاضِريِ الْمَسْجِدِ الْرَاَمِ وَاتّـَقُوا اللََّ وَاعْلَمُوا أَنَّ اللََّ شَدِيدُ الْعِقَابِ
Dan sempurnakanlah ibadah haji dan ‘umrah karena Allah. jika kamu terkepung 
(terhalang oleh musuh atau karena sakit), maka (sembelihlah) korban yang 
mudah didapat, dan jangan kamu mencukur kepalamu, sebelum korban sampai 
di tempat penyembelihannya. jika ada di antaramu yang sakit atau ada gangguan 
di kepalanya (lalu ia bercukur), maka wajiblah atasnya berfidyah, yaitu: berpuasa 
atau bersedekah atau berkorban. Apabila kamu telah (merasa) aman, maka 
bagi siapa yang ingin mengerjakan ‘umrah sebelum haji (di dalam bulan haji), 
(wajiblah ia menyembelih) korban yang mudah didapat tetapi jika ia tidak me
nemukan (binatang korban atau tidak mampu), maka wajib berpuasa tiga hari 
dalam masa haji dan tujuh hari (lagi) apabila kamu telah pulang kembali. Itulah 
sepuluh (hari) yang sempurna. demikian itu (kewajiban membayar fidyah) bagi 
orang-orang yang keluarganya tidak berada (di sekitar) Masjidil Haram (orang-
orang yang bukan penduduk kota Mekkah) dan bertakwalah kepada Allah dan 
ketahuilah bahwa Allah sangat keras siksaan-Nya.

Adapun maksud firman Allah ini adalah melaksanakan haji dan umrah 
haruslah dengan sempurna. Selain firman Allah tersebut, di dalam Hadis 
juga ditemui bahwa Rasulullah saw. juga mewajibkan haji ini terhadap 
umatnya sebagaimana Hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari:

ثـنََا عُبـيَْدُ اللَِّ بْنُ مُوسَى قاَلَ أَخْبـرََنَ حَنْظلََةُ بْنُ أَبِ سُفْيَانَ عَنْ عِكْرمَِةَ بْنِ خَالِدٍ  حَدَّ
سْلَمُ  ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ بُنَِ الِْ ُ عَنـهُْمَا قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللَِّ صَلَّى اللَّ عَنْ ابْنِ عُمَرَ رَضِيَ اللَّ
ُ وَأَنَّ مَُمَّدًا رَسُولُ اللَِّ وَإِقاَمِ الصَّلَةِ وَإِيتَاءِ الزَّكَاةِ  عَلَى خَْسٍ شَهَادَةِ أَنْ لَ إِلَهَ إِلَّ اللَّ
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وَالَْجِّ وَصَوْمِ رَمَضَانَ
“Islam didirikan di atas lima perkara, (1) bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain 
Allah dan sesungguhnya Muhammad itu Rasulullah, (2) mendirikan shalat, (3) 
menunaikan zakat, (4) melaksanakan haji, (5) dan berpuasa di bulan Ramadhan.” 
(HR. Shahih Bukhari Kitab al-Iman No. 7)

Berdasarkan dalil di atas, maka wajib hukumnya melaksanakan ibadah 
haji, barangsiapa yang mengingkari fardunya haji, maka tergolong kepada 
orang kafir sebab ia termasuk mengingkari sunnah Rasul dan Al-Qur’an.

Syarat-syarat sahnya haji antara lain, beragama Islam, balig, dan ber­
akal. Haji bagi anak-anak terdapat khilafiyah di antara beberapa ulama. 
Imam Malik dan Syafi’i membolehkan, sedangkan Imam Abu Hanifah 
melarangnya. Kemudian, disyaratkan kesanggupan untuk melaksanakan 
ibadah itu berdasarkan firman Allah, yaitu bagi orang-orang yang sanggup 
mengadakan perjalanan ke Baitullah.2

Secara garis besar, kesanggupan tergambar dalam dua cara, yaitu 
mengerjakan sendiri atau diwakilkan kepada orang lain. Mengenai ke­
sanggupan sendiri tidak ada perselisihan. Syarat tersebut adalah sanggup 
badan, harta, dan aman dalam perjalanan. Seseorang yang tidak sanggup 
mengerjakan sendiri ibadah hajinya, tetapi ia sanggup mewakilinya ke­
pada orang lain, maka Imam Malik dan Abu Hanifah berpendapat tidak 
wajib baginya mewakilinya. Namun, Imam Syafi’i berpendapat wajib me­
wakilkannya.3

B.	R ukun-rukun Haji dan ‘Umrah
Rukun haji adalah pekerjaan yang jika salah satu di antaranya di­

lalaikan, maka haji tersebut menjadi batal dan tidak bisa diganti dengan 
kaffarat dan fidyah apa pun juga.

Adapun rukun-rukun haji tersebut ada lima, yaitu:
1.	 Ihram. Ihram di sini adalah berniat ketika memasuki haji. Niat ini me­

rupakan salah satu rukun pokok dan terpenting di antara rukun-rukun 
haji.

2.	 Wukuf di Arafah. Wukuf ini adalah inti semua amalan-amalan haji 
dan manasik yang terpenting sehingga seolah-olah haji itu hanya me­
rupakan wukuf di Arafah saja.

2 Muhammad Jawad al-Mugniyah, Fiqih Lima Mazhab, h. 205.
3 Ahmad ibnu Rusydi, Bidayah al-Mujtahid, h. 233.
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3.	 Tawaf Ifadah (mengelilingi Ka’bah tujuh kali yang dimulai dari Hajr 
al-Aswad dengan mengkirikannya). Dalilnya adalah penegasan Allah 
Swt. dalam firman-Nya dalam surah al-Hajj [22]: 29:

ثَُّ لْيـقَْضُوا تـفََثـهَُمْ وَلْيُوفُوا نذُُورَهُمْ وَلْيَطَّوَّفُوا بِلْبـيَْتِ الْعَتِيقِ
Kemudian, hendaklah mereka menghilangkan kotoran yang ada pada badan 
mereka dan hendaklah mereka menyempurnakan nazar-nazar mereka dan hen
daklah mereka melakukan melakukan thawaf sekeliling rumah yang tua itu (Bai
tullah).

	 Selain tawaf di atas, ada lagi macam-macam tawaf, yaitu:
a.	 Tawaf Qudum, yaitu tawaf ketika baru sampai yang hampir sama 

dengan shalat tahiyatul masjid ketika baru sampai di dalam masjid.
b.	 Tawaf Ifadah, yaitu tawaf rukun haji.
c.	 Tawaf Wada’ yaitu tawaf ketika akan meninggalkan Mekkah.
d.	 Tawaf Tahallul, yaitu penghalalan barang yang haram karena 

ihram.
e.	 Tawaf Nazar yaitu tawaf yang dinazarkan.
f.	 Tawaf Sunnat.

4.	 Sa’i antara Safa dan Marwa. Safa dan Marwa adalah dua bukit kecil 
dekat Ka’bah. Artinya, melakukan sa’i adalah berjalan dari Safa me­
nuju Marwah dan sebaliknya sebanyak tujuh kali.

5.	 Mencukur rambut kepala. Mencukur kepala adalah menggunting mi­
nimal tiga helai rambut.4

Sementara itu, rukun ‘umrah sebagaimana diketahui ada lima, yaitu:
1.	 Ihram serta niat. Pelaksanaan ihram mencakup berpakaian ihram, 

shalat sunnat ihram, dan doa ihram.
2.	 Bertawaf sekeliling Ka’bah. Tempat mulai tawaf adalah garis lurus 

berwarna coklat dimulai dari Hajrul Aswad jika memungkinkan men­
cium Hajrul Aswad tersebut. Selanjutnya, menghadap ke Ka’bah de­
ngan sepenuh badan sambil mengucap “Bismillahi Wallahu Akbar”. 
Tawaf itu dilakukan dengan mengelilingi Ka’bah sebanyak tujuh kali. 
Setiap putaran pertama sampai pada putaran ketujuh ditutup dengan 
doa. Di antara doa tawaf tersebut adalah:

نـبَْا حَسَنَةً وَفِ الأخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ. رَبّـَنَآ أتنَِا فِ الدُّ

4 Taqiuddin Abu Bakar ibn Muhammad al-Husaini, Kifayah al-Akhyar fi Hill Gayah al-Ikhtisar, 
h. 219.
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3.	 Sa’i di antara bukit Safa dan Marwa. Sa’i dimulai dari bukit Safa dan 
diakhiri di bukit Marwa sebanyak tujuh kali perjalanan pulang-pergi. 
Setiap kali melintas antara dua pilar hijau hendaklah berlari-lari kecil 
sambil berdoa:

رب اغفر وارحم واعف وتكرم وتحاوز عما تعلم انك تعلم مالاتعلم انك انت الله 
الأعز الأكرم.

	 Selanjutnya, setiap kali mendekati bukit safa dan juga waktu men­
dekati bukit marwah dari tujuh perjalanan tersebut hendaklah mem­
baca:

ان الصفا والمروة من شعائر الله فمن حج البيت او عتمر فلا جناح عليه ان يطوف 
بهما ومن تطوع خيرا فان الله شاكر عليهم.

	 dalam perjalanan antara safa dan marwah atau dari marwah ke safa, 
ada beberapa doa yang harus dibaca, di antaranya:

الله اكبر الله اكبر الله اكبر الله الحمد ربنا انتم لنا نورنا واغفرلنا انك على كل شيئ 
رحمتك  واسئلك  لذنبي  واستغفرك  واجله  عاجله  ايرلخ كله  اسئلك  انى  اللهم  قدير 

ياارحم الرحمين.
4.	 Mencukur atau menggunting rambut. Mencukur atau menggunting 

rambut kepala dimaksudkan adalah menggunting rambut kepala se­
kurang-kurangnya memotong tiga helai rambut.

5.	 Menertibkan antara empat rukun tersebut. Hal ini mengandung arti 
bahwa pelaksanaan rukun ‘umrah tersebut harus berurutan yang sa­
ma halnya dengan penertiban pada rukun-rukun ibadah lainnya.5

C.	 Wajib Haji
Selain rukun haji di atas, ada lagi yang disebut dengan wajib haji. Wajib 

haji ini jika tidak dilakukan dapat menggantinya dengan menyembelih 
hewan ternak sebagai dam (denda) dan ibadah haji tersebut tetap sah. 
Wajib haji tersebut adalah:
1.	 Ihram dari miqat (tempat yang ditentukan dan masa tertentu). Ba­

gi wilayah Indonesia tempat ihram itu adalah Yalamlam. Yalamlam 
adalah nama suatu bukit dari beberapa Bukit Tuhamah. Bukit ini ada­
lah miqat orang yang datang dari arah Yaman, India, Indonesia, dan 

5 Abu Bakar Jabir al-Jazairi, Manhaj al-Muslim, h. 407.
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negeri-negeri yang sejajar dengan negeri-negeri tersebut. Orang-orang 
yang datang dari Indonesia dan India jika kapal mereka telah seten­
tang dengan Bukit Yalamlam, mereka telah wajib ihram. Sementara 
itu, waktu miqat (miqat zamani) ialah dari awal bulan Syawal sampai 
terbit fajar Hari Raya Haji (tanggal 10 bulan haji). Jadi, ihram haji 
wajib dilakukan dalam masa dua bulan 9 ½ hari.

2.	 Berhenti di Muzdalifah sesudah tengah malam yaitu di malam Hari 
Raya Haji sesudah hadir di Padang Arafah. Jika ia berjalan dari Muz­
dalifah tengah malam, ia wajib membayar denda (dam).

3.	 Melontar Jumrah al-‘Aqabah pada Hari Raya Haji.
4.	 Melontar Ketiga Jumrah. Jumrah yang pertama (Jumrah al-Ula), ke­

dua (Jumrah al-Wusta), dan ketiga (Jumrah al-‘Aqabah) dilontar pada 
tanggal 11, 12, 13 bulan haji. Tiap-tiap jumrah dilontar dengan tujuh 
batu kecil yang waktunya sesudah tergelincir matahari pada tiap-tiap 
hari.

5.	 Bermalam di Mina.
6.	 Tawaf Wada’ (tawaf ketika akan meninggalkan Mekkah).
7.	 Menjauhkan diri dari segala larangan atau yang diharamkan.

D.	La rangan Ketika Ihram
Sementara itu, hal-hal yang dilarang ketika ihram sebagai berikut:
1.	 Berpakaian yang dijahit (untuk laki-laki).
2.	 Memakai tutup kepala (untuk laki-laki).
3.	 Memakai tutup muka (untuk laki-laki).
4.	 Meminyaki rambut.
5.	 Mencukur (memotong) rambut.
6.	 Memotong kuku.
7.	 Memakai harum-haruman
8.	 Berburu hewan.
9.	 Melangsungkan akad-nikah.
10.	 Bersenggama.6

Kalau orang yang sedang ihram melanggar beberapa larangan terse­
but, ia dikenakan wajib membayar fidiyah yang berulang kali sesuai de­
ngan perbuatan karena melanggar larangan tersebut.

Sementara itu, yang dimaksud dengan binatang buruan atau berburu 
ialah membunuh binatang untuk dimakan atau binatang tersebut bisa 

6 Ahmad ibnu Rusydi, Bidayah al-Mujtahid, h. 231.
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dimakan. Bukan binatang tidak dapat dimakan seperti ular jika hal ini 
membunuh boleh saja. Namun, semua larangan tersebut jika dikerjakan 
orang yang sedang berihram harus membayar fidiyah.7

E.	 Macam-macam Haji
	 Ada tiga macam cara mengerjakan haji dan ‘umrah, yaitu:
1.	 Berniat ihram untuk haji saja terus diselesaikan pekerjaan haji. Ke­

mudian, ihram untuk umrah serta terus mengerjakan segala urusan­
nya. Artinya, dikerjakan satu persatu didahului haji. Inilah dinama­
kan dengan Ifrad.

2.	 Ketika mulai ihram berniat ‘umrah saja. Artinya, seseorang telah 
mendahulukan ‘umrah daripada haji. Caranya ihram mula-mula un­
tuk ‘umrah dari miqat negerinya diselesaikan semua urusan ‘umrah 
kemudian ihram lagi dari Mekkah untuk haji. Inilah, yang dinamakan 
dengan haji Tamattu’.

3.	 Berniat haji dan umrah sekaligus, yaitu dilaksanakan secara bersama­
an. Inilah yang dinamakan dengan haji Qiran.8

F.	 Cara Pelaksanaan Haji
Untuk lebih memantapkan tata cara pelaksanaan ibadah haji dan 

umrah, secara kronologis dari awal sampai akhir akan dipaparkan pelak­
sanaan itu mulai ihram di miqat sampai tawaf ifadah dan tawaf wada’ 
sebagai berikut (sebagaimana yang dilansir oleh T.A. Latief Rousdi, Hajji 
dan ‘Umrah Menurut Sunnah Rasulullah saw., Penerbit: Pendidikan Kader 
Da’wah Islam Medan, 1404 H/1984 halaman 259-291):
a.	 Ihram di miqat. 
	 Jika telah sampai di miqat (melalui Madinah di Dzilhulaifah) ihramlah 

untuk haji. Jika memilih haji ifrad, ucapkanlah ‘labbaika hajjan’. Ji­
ka berhaji tamattu’ ucapkanlah, ‛labbaika ‘umratan’. Jika berhaji Qiran 
ucapkanlah, ’labbaika ‘umaratan wa hajjan, dengan mengikhlaskan 
niat lillahi ta’aalaa. Ihram ini dilakukan setelah lebih dahulu mem­
bersihkan diri (berwudhu’ dan sebaiknya mandi), menyisir dan me­
minyaki rambut kepalamu, memakai sebaik-baiknya wangi-wangian, 
mengenakan pakaian ihram. Untuk laki-laki dua helai kain, sehelai 

7 Taqiuddin Abu Bakar ibn Muhammad al-Husaini, Kifayah al-Akhyar fi Hill Gayah al-Ikhtisar, 
h.231.

8 Muhammad Jawad al-Mugniyah, Fiqih Lima Mazhab, h. 222.
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kain panjang berwarna putih untuk sarung (izat), dan sehelai lagi 
untuk selendang/selebung (rida’), dan tidak boleh menutup kepala. 
Wanita tidak boleh menutup muka dan telapak tangan.

	 Dengan berihram usahakanlah jangan sampai melanggar sesuatu la­
rangan dalam berihram. Shalatlah dua rakaat shalat sunat dengan 
membaca surah al-Kafirun di samping al-Fatihah di rakaat pertama. 
Dengan surah al-Ikhlas di rakaat kedua. Jika kebetulan sedang mela­
kukan shalat yang wajib, misalnya shalat Maghrib atau ‘Isya, maka 
tidak usah lagi mendirikan shalat sunat untuk ihram.

b.	 Talbiyah. 
	 Sesudah dalam keadaan ihram ber-talbiyah dengan mengucapkan:

لْكَ لَاشَريِْكَ لَكَ
ُ
لبَّـَيْكَ اللهمَّ لبَّـَيْكَ لَاشَريِْكَ لَكَ لبَّـَيْكَ إنَّ الَحمْدَ وَالنِّعْمَةَ لَكَ وَالم

“Aku penuhi panggilan-Mu ya Allah, aku tunaikan panggilan-Mu, tidak ada sekutu 
bagi-Mu, aku telah penuhi panggilan-Mu. Sungguh segala puji dan kenikmatan 
itu bagi-Mu, kerajaan juga bagi-Mu, tidak ada sekutu bagi-Mu”.

	 Talbiyah ini diucapkan dengan suara keras pada setiap waktu, ter­
utama bila mendaki atau menurun, atau bertemu dengan rombongan 
lainnya. Adapun wanita sebaiknya mereka merendahkan suara mere­
ka. Talbiyah baru dihentikan bila Anda telah mengecup (taqbil) atau 
mengusap (istilam), atau memberi isyarat hajar aswad di Mekkah.

c.	 Masuk ke Masjidil Haram.
	 Jika masuk ke Mekkah sebaiknya di waktu siang. Setelah mandi Anda 

menuju Masjidil Haram dan masuklah ke dalam masjid melalui Bab 
as-Salam, yang terkenal juga dengan Bab Bani Syaibah.

	 Ketika masuk masjid jangan lupa membaca doa:

أللهمَّ افـتَْحْ لِْ أبـوَْابَ رَحْتَِكَ
“Ya Allah, bukanlah pintu rahmat-Mu untuk ku.”

	 Atau doa yang agak panjang:

أعُوْذُ بَلِله العَظِيْمِ وَبِوَجْهِهِ الكَرِيِْ وَسُلْطاَ نهِِ القَدِيِْ مِنَ الشَّيْطاَنِ الرَّجِيْمِ . بِسْمِ اِلله 
ْ وَافـتَْحْ لِ  . اللهمَّ صَلِّ عَلَى مَُّدٍ وَعَلَى آلِ مَُمَّدٍ وَسَلِّمْ اللهمَّ اغْفِرْلِ ذُنـوُْبِِ وَالَحمْدُ لَِِّ

ابـوَْابَ رَحْتَِكَ.
“Aku berlindung dengan Allah Yang Maha Agung dan dengan wajahnya yang 
mulia dan dengan kekuasaan-Nya yang qadim dari setan yang terkutuk. Dengan 
nama Allah dan segala puji bagi Allah, ya Allah, berilah salawat dan keselamatan 
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atas Muhammad dan atas keluarga Muhammad. Ya Allah, ampunilah dosa-
dosaku dan bukakanlah pintu rahmat-Mu untukku.”

d.	 Melihat Ka’bah
	 Anda melangkah maju dengan tenang dan khidmat dan berjalan di 

dalam masjid sampai Anda melihat Ka’bah. Ketika itu berdoalah:

اللهمَّ زدِْ هَذَا البـيَْتَ تَشْريِـفًْا وَتـعَْظِيْمًا وَتَكْريِْاً وَمَهَابةًَ وَزدِْ مَنْ شَرَّفَهُ وكََرَّمَهُ مَِّنْ حَجَّهُ 
وَاعْتَمَرَهُ تَشْريِـفًْا وَتـعَْظِيْمًا وَتَكْريِْاً وَبِرًّا.

“Ya Allah, tambahkanlah kehormatan, kebesaran, kemuliaan dan kebajikan bagi 
orang yang menghormati rumah-Mu dan memuliakannya dari mereka yang 
datang kepadanya untuk haji dan ‘umrah’.”

e.	 Menghadap Hajar Aswad.
	 Anda berjalan terus maju kemuka hingga tiba di satu garis coklat 

yang mengarah ke Hajar Aswad. Maju terus, kalau dapat sampai dapat 
mengecup Hajar Aswad itu (taqbil), atau mengusap dengan tangan 
(istilam) atau sekurang-kurangnya berisyarat dengan tangan (dengan 
tongkat) dan tangan itu dikecup sambil mengucap:

ُ أكْبـرَُ بِسْمِ اِلله وَ الله 
	 Diteruskan dengan doa:

اللهمَّ إيْاَنً بِكَ وَتَصْدِيـقًْا بِكِتَابِكَ وَوَفاَءً بِعَهْدِكَ وَاتبَِّاعًا لِسُنَّةِ نبَِيِّكَ مَُمَّدٍ صَلَّى الله 
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ.

“Ya Allah, (aku perbuat ini) karena beriman kepada-Mu, karena membenarkan 
kitab-Mu dan menyempurnakan janji dengan-Mu dan karena mengikut sunnah 
Nabi-Mu saw..”

	 Dengan mengecup Hajar Aswad, maka berakhirlah talbiyah.
f.	 Memulai tawaf.
	 Kemudian Anda berputar (balik kanan) sehinga Ka’bah berada di se­

belah kiri Anda. Mulailah melangkah melakukan tawaf dengan ber­
jalan cepat (ramal) dan idhthiba’ (khusus laki-laki).

	 Bacalah zikir dan doa:

ُ أكْبـرَُ وَلَاحَوْلَ وَلاقَـوَُّةَ إلاَّ بَلِله ُ وَالله  سُبْحَانَ اِلله وَالَحمْدُ لِله وَلَا إلَهَ إلاَّ الله 
	 Selama dalam tawaf itu Anda boleh berzikir dan berdoa dengan doa-

doa lainnya yang Anda kehendaki, baik menyangkut dunia maupun 
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akhirat. Boleh berdoa dengan bahasa sendiri dan boleh Anda membaca 
Al-Qur’an.

	 Tiba di Rukun Yamani (sudut yang berdampingan dengan Hajar Aswad) 
usaplah Rukun Yamani itu dengan tangan dan tangannya dikecup. 
Teruskan perjalanan tawaf itu ke Hajar Aswad. Antara Rukun Yamani 
dengan Hajar Aswad bacalah doa:

نـيَْا حَسَنَةً وَفْْ الآخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّار. رَبّـَنَا آتنَِا فِْ الدَّ
g.	 Anda tiba kembali di Hajar Aswad, berhenti dan berpaling lagi meng­

hadap Hajar Aswad, lakukanlah seperti yang Anda lakukan ketika 
hendak memulai tawaf tadi (lihat huruf f).

	 Anda balik kanan dan meneruskan tawaf untuk putaran kedua dan 
ketiga. Tiga putaran ini sedapat mungkin dilakukan dengan berjalan 
cepat (ramal). Adapun putaran ke empat, kelima, keenam, dan ketujuh 
itu dilakukan dengan berjalan biasa.

	 Dari Hajar Aswad ke Hajar Aswad kembali, dihitung satu putaran. Hal 
yang demikian Anda lakukan tujuh kali.

	 Selama dalam tawaf itu Anda boleh berzikir dan berdoa menurut pi­
lihan Anda sendiri. Tidak ada doa tertentu dari Rasulullah saw. Untuk 
masing-masing putaran. Akhirilah tawaf itu dengan doa:

نـيَْا حَسَنَةً وَفْْ الآخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ. رَبّـَنَا آتنَِا فِْ الدَّ
h.	 Anda bergerak menuju makam Ibrahim, bacalah:

ذُوْا مِنْ مَقَامِ إبـرْاَهِيْمَ مُصَلًّى وَاتَِّ
“Dan jadikanlah Maqam Ibrahim itu sebagai mushalla.”

	 Anda mendirikan shalat sunat dua rakaat di belakang maqam Ibra
him itu. Pada rakaat pertama, di samping membaca al-Fatihah, maka 
bacalah surah al-Kafirun, sedang di rakaat kedua di samping al-Fatihah 
bacalah surah al-Ikhlas.

	 Selesai salam Anda kembali lagi ke Hajar Aswad. Jika dapat menge­
cup atau mengusapnya dengan tangan atau sekadar memberi isyarat. 
Anda boleh berdiri di Multazam dan berdoa. Kemudian, Anda boleh 
minum air zam-zam dan berdoalah:

اللهمَّ إنِّ أسْألُكَ عِلْمًا نَفِعًا وَرزِْقاً وَاسِعًا وَشِفَاءً مِنْ كُلِّ دَاءٍ.
“Ya Allah, aku mohon kepada-Mu agar diberi ilmu yang bermanfaat, rezeki yang 
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lapang dan agar disembuhkan dari segala macam penyakit.”

i.	 Anda keluar dengan melalui Bab Shafa (pintu Shafa) menuju Shafa 
untuk melaksanakan sa’i antara ke Shafa dan Marwa.

	 Ketika mendekat ke Shafa dan Marwa.
	 Ketika mendekat ke Shafa bacalah:

. ُ َ الله  ُ بِاَ بَدَأ  رْوَةَ مِنْ شَعَائرِِ اِلله أبْدَأ 
َ
إنَّ الصَّفَا وَالم

“Sesungguhnya Shafa dan marwa itu adalah sebagian dari syiar Allah. Aku mulai 
dengan apa yang dimulai oleh Allah.”

j.	 Anda telah tiba di Shafa, maka naiklah sedikit di atas Shafa hingga 
kelihatan Baitullah, lalu Anda menghadap kiblat dan membaca kali­
mat tauhid dan takbir tiga kali:

ُ أكْبـرَُ ُ أكْبـرَُ الله  اللهُ  أكْبـرَُ الله 
	 Dilanjutkan dengan membaca:

لْكُ وَلَهُ الَحمْدُ يُْيِْ وَيُيِْتُ وَهُوَ عَلَى كُلِّ شَيْئٍ 
ُ
ُ وَحْدَهُ لَاشَريِْكَ لَهُ. لَهُ الم لَا إلَهَ إلاَّ الله 

ُ وَحْدَهُ أنَْزَ وَعْدَهُ وَهَزَمَ الأحْزاَبَ وَحْدَهُ . قَدِيـرٌْ . لاإَلَهَ إلاَّ الله 
“Tidak ada Tuhan melainkan Allah, Maha Tunggal tidak bersekutu, milik-Nyalah 
semua kerajaan dan segala puji-pujian. Ia yang menghidupkan dan ia pula 
yang mematikan, dan Ia Maha Berkuasa atas segala sesuatu. Tidak ada Tuhan 
melainkan Allah Yang Maha Tunggal, ditepati-Nya janji-Nya, dibelanya hamba-
Nya dan dikalahkan-Nya kaum sekutu seorang diri-Nya.”

	 Kemudian, silahkan Anda berdoa dengan doa yang Anda pilih sendiri. 
Lakukanlah yang seperti ini tiga kali.

k.	 Sa’i antara Shafa dan Marwa.
	 Sesudah berdoa di Shafa Anda turun dan memulai sa’i antara Shafa 

dan Marwa. Berzikirlah dan berdoa. Misalnya dengan membaca doa:

رَبِّ اغْفِرْ وَارْحَمْ إنَّكَ أنْتَ الأعَزُّ الأكْرَمُ.
	 Boleh juga doa:

رَبِّ اغْفِرْ وَارْحَمْ وَاهْدِنِْ السَّبِيْلَ الأقـوَْمُ.
	 Tiba dipilar hijau Anda mulai berjalan cepat (ramal) sampai ke pilar 

hijau berikutnya. Kemudian Anda berjalan biasa hingga tiba di Mar­
wa. Naiklah ke atas Marwa sedikit hingga tampaklah Baitullah. Anda 
menghadap kiblat dan bertakbir:
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ُ أكْبـرَُ ُ أكْبـرَُ الله  اللهُ  أكْبـرَُ الله 
	 Diteruskan dengan membaca:

لْكُ وَلَهُ الَحمْدُ يُْيِْ وَيُيِْتُ وَهُوَ عَلَى كُلِّ شَيْئٍ 
ُ
ُ وَحْدَهُ لَاشَريِْكَ لَهُ . لَهُ الم لَا إلَهَ إلاَّ الله 

ُ وَحْدَهُ أنَْزَ وَعْدَهُ وَهَزَمَ الأحْزاَبَ وَحْدَهُ. قَدِيـرٌْ . لاإَلَهَ إلاَّ الله 
	 Kemudian berdoa. Lakukan ini tiga kali, sebagaimana telah Anda 

lakukan yang demikian itu di Shafa tadinya.
	 Sa’i antara Shafa dan Marwa ini dilakukan sebanyak tujuh kali putaran. 

Antara Shafa dan Marwa dikira satu kali putaran. Dan antara Marwa 
kembali ke Shafa juga dihitung satu kali putaran. Demikianlah Anda 
lakukan sampai genap tujuh kali putaran. Perlu diingatkan bahwa 
wanita tidak perlu berjalan cepat (ramal), cukup berjalan biasa secara 
santai.

l.	 Tahallul dengan bergunting atau bercukur.
	 Anda mengakhiri sa’i-nya di Marwa, ketika sudah cukup tujuh kali 

putaran. Dan jika Anda mengambil haji tamattu’, maka Anda sudah 
boleh ber-tahallul dengan cara mencukur rambut Anda. Dengan demi­
kian, maka menjadilah halallah kembali segala yang tadinya dilarang 
ketika Anda dalam keadaan ihram. Anda sudah boleh memakai pa­
kaian biasa, mengenakan wangi-wangian, bergaul melakukan per­
suami-istrian dan sebagainya.

	 Bagi wanita ketika ber-tahallul itu cukup dengan menggunting be­
berapa helai rambut saja. Dan tidak disyariatkan untuk mencukur 
rambutnya. Dengan demikian, selesailah untuk mencukur rambutnya.

	 Adapun orang yang melakukan haji ifrad atau qiran, maka ia belum 
boleh ber-tahallul. Ia tetap dalam keadaan ihram. Baru sesudah wuquf 
di ‘Arafah, melontar jumrah di Mina dan tawaf ifadah, ia boleh ber-
tahallul. Dengan demikian, segala larangan dalam ihram tetap berlaku 
baginya sampai ia nanti ber-tahallul, sesudah melontar jamrah (tahallul 
awwal) atau sesudah tawaf ifadah (tahallul sani).

m.	 Hari tarwiyah.
	 Pada hari Tarwiyah (8 Zulhijjah) Anda berihram lagi untuk haji, se­

bagaimana yang Anda lakukan untuk umrah yang terdahulu. Berge­
raklah Anda menuju Mina. Kalau dapat shalat Zuhur, Asar, Maghrib, 
Isya dilakukan di Mina dengan cara jama’ dan qasar. Zuhur dengan 
Asar, masing-masing dua rakaat. Maghrib dengan Isya, shalat diqasar­
kan, hanya dua rakaat. Bahkan, menurut sunnah Rasulullah saw. 
shalat Subuh juga masih di Mina. Jadi di Mina Anda dapat mendiri­
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kan shalat lima waktu (Zuhur, Asar, Maghrib, Isya, dan Subuh).
	 Pada hari tarwiyah ini, semenjak Anda ihram, disyariatkan membaca 

talbiyah, sampai nanti Anda pada hari Nahar dapat melontar Jamrah 
‘Aqabah di Mina (10 Zulhijjah), barulah Talbiyah berakhir.

n.	 Wuquf di ‘Arafah.
	 Setelah Anda mendirikan Subuh di Mina pada tanggal 9 Zulhijjah 

(Subuh hari ‘Arafah) dan setelah terbit matahari, Anda meninggalkan 
Mina menuju ‘Arafah. Tiba di Namirah (di sini sekarang ini ada 
sebuah masjid besar, yaitu Masjid Namirah) Anda berhenti menunggu 
tergelincir matahari.

	 Masuk waktu Zuhur Anda mendirikan shalat Zuhur dan Asar dengan 
jama’ taqdim dan qasar. Maka tibalah saat untuk wuquf di ‘Arafah. 
Wuquf ialah Anda harus berada di kawasan ‘Arafah itu, pada bagian 
sebelah mana pun jadi. Kalau dapat pada batu-batu yang dekat dengan 
Jabal- ar-Rahmah. Disunnahkan mandi untuk wuquf itu dan selama 
wuquf mulai dari tergelincir matahari sampai dengan tenggelam 
matahari, banyaklah membaca zikir dan doa. Wuquf dalam keadaan 
menghadap kiblat. Bacalah:

لْكُ وَلَهُ الَحمْدُ بيَِدِهِ الخيَـرُْ وَهُوَ عَلَى كُلِّ شَيْئٍ 
ُ
ُ وَحْدَهُ لَاشَريِْكَ لَهُ ، لَهُ الم لاإَلَهَ إلاَّ الله 

قَدِيـرٌْ
	 Berdoa dengan mengangkat tangan setinggi-tingginya:

اللهمَّ لَكَ الَحمْدُ كَالَّذِى تـقَُوْلُ وَ خَيـرْاً مَِّا نـقَُوْلُ اللهُمَّ لَكَ صَلَاتِْ وَنُسُكِيْ وَمَْيَايَ 
وَوَسْوَسَةِ  القَبِْ  عَذَابِ  مِنْ  أعُوْذُبِكَ   ْ إنِّ اللهمَّ  تـرُاَثِيْ   ْ رَبِّ وَلَكَ  مَآبِْ  وَإليَْكَ  وَمَاَتِْ 

ْ أعُوْذُبِكَ مِنْ شَرِّ مَاتـهَُبُّ بِهِ الريِّْحُ . لبصَدْرِ وَشَتَاتِ الأمْرِ اللهمَّ إنِّ
“Ya Allah, bagi-Mu segala puji sebagaimana yanng Engkau firmankan dan lebih 
baik dari apa yang kami ucapkan. Ya, Allah, bagi-Musalatku, ibadatku, hidup 
serta matiku, dan kepada-Mu lah kembaliku serta bagi-Mu ya Tuhanku harta 
peninggalanku. Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari azab kubur dan rasa 
was-was di dada serta dari centang perenangnya segala urusan. Dan Ya Allah, 
aku berlindung kepada-Mu dari bencana yang dibawa oleh tiupan angin.”

	 Demikianlah, oleh karena waktu wuquf di ‘Arafah itu panjang dan 
lama, yaitu mulai dari tergelincir matahari sampai saatnya Anda 
meninggalkan ‘Arafah itu, maka gunakanlah kesempatan ini untuk 
membanyakkan zikir dan doa. Termasuk membanyakkan membaca 
Al-Qur’an karena membaca Al-Qur’an adalah merupakan zikir yang 
tinggi nilai pahalanya. Zikir dan doa itu boleh diulang-ulang meng­
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ucapkannya. Talbiyah terus-menerus dikumandangkan.
o.	 Menuju Muzdalifah dan mabit.
	 Setelah sempurna tenggelamnya matahari Anda meninggalkan ‘Ara­

fah menuju Muzdalifah dengan tenang dan tenteram. Dalam perjalan­
an tetap bertalbiyah, berzikir, dan berdoa. Tiba di Muzdalifah Anda 
mendirikan shalat Maghrib dan Isya dengan jama’ ta’khir dan qasar. 
Usahakan supaya dapat bermalam di Muzdalifah.

	 Ketika awal Subuh dari Nahar (10 Zulhijjah) sudah masuk, Anda 
mendirikan shalat Subuh di awal waktunya. Kemudian bergerak ma­
suk ke Masy’aril Haram, wuquf di bukit Quzakh. Berzikir dan berdoa 
hingga cahaya pagi menjadi bersinar terang. Dan sebelum matahari 
terbit, benar-benar terbit Anda telah meninggalkan Masy’aril Haram 
memasuki daerah Mina. Kalau bisa langsung menuju Jamrah ‘Aqabah 
dan melontar Jumrah ‘Aqabah itu dengan tujuh buah batu kerikil.

p.	 Melontar Jamrah di Mina.
	 Anda berdiri di dasar lembah dengan menjadikan Baitullah di sebelah 

kiri dan Mina di sebelah kanan. Anda melontar Jamrah ‘Aqabah dengan 
mengangkat tangan dan mengucapkan pada setiap kali lontaran:

اللهُ  أكْبـرَُ اللهمَّ اجْعَلْهُ حَجًّا مَبـرُْوْراً وَذَنـبًْا مَغْفُوْراً.
“Allah Maha Besar, Ya Allah jadikanlah ia haji yang mabrur dan dosanya ber
ampun.”

q.	 Menyembelih hewan hadyu.
	 Setelah melontar Jamrah ‘Aqabah Anda menuju tempat penyembe­

lihan hewan hadyu yaitu hewan yang dipotong untuk dihadiahkan 
kepada penduduk Al-Haram. Apakah hadyu itu sunat, misalnya ba­
gi orang yang mengerjakan haji ifrad. Ataukah hadyu itu wajib bagi 
orang yang mengerjakan haji tamattu’ atau qiran?

	 Biasanya ini dinamakan orang dengan dam. Dam juga dikenakan ke­
pada orang yang meninggalkan salah satu dari wajib haji. Atau me­
langgar larangan-larangan dalam berihram, selain persetubuhan (ji
ma’).

	 Hewan hadyu ini merupakan satu ekor kambing atau kibasy untuk 
satu dam, atau satu ekor lembu atau unta untuk tujuh dam. Sebaiknya 
disembelih sendiri atau Anda saksikan penyembelihannya. Ketika 
menyembelih ucapkanlah:

ُ أكْبـرَُ اللهمَّ تـقََبَّلْ مِنْ .............................. بِسْمِ اِلله وَالله 
“Dengan nama Allah, dan Allah Maha Besar, ya Allah terimalah ini dari ……………”
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r.	 Tahallul Awwal.
	 Sesudah menyembelih hewan hadyu dimaksud, Anda sudah boleh 

ber-tahallul awwal dengan cara mencukur rambut atau bergunting. 
Menurut sunnah Rasul, kaum laki-laki lebih afdal mencukur gundul 
rambutnya. Bagi wanita cukup dengan menggunting beberapa helai 
rambutnya.

	 Antara menyembelih hewan dan mencukur rambut (tahallul) bo­
leh dipilih mana yang akan didahulukan. Tahallul dahulu, baru me­
nyembelih hewan hadyu, atau sebaliknya. Ketika mencukur rambut 
mulailah mencukurnya pada bagian sebelah kanan dari kepala dan 
berdoa:

ريِْنَ قَصِّ
ُ
خَلِّقِيَْ وَالم

ُ
ُ الم رَحِمَ الله 

“Semoga Allah merahmati orang yang bercukur dan yang bergunting.”

	 Dan tahallul awal ini, maka menjadi halallah segala sesuatu yang 
dilarang/diharamkan selama dalam keadaan ihram kecuali wanita 
(persenggamaan).

s.	 Tawaf Ifadah.
	 Jika mungkin pada hari nahar itu juga Anda melakukan tawaf ifadah 

ke Mekkah. Tawaflah tujuh kali putaran sebagaimana yang sudah 
dilakukan. Sesudah berdoa pada putaran terakhir bacalah:

نـيَْا حَسَنَةً وَفْْ الآخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ. رَبّـَنَا آتنَِا فِْ الدَّ
	 Anda menuju ke Maqam Ibrahim dan shalat sunat dua rakaat seperti 

cara yang telah dijelaskan di muka. Kemudian, Anda kembali lagi ke 
Hajar Aswad dan istilam. Selanjutnya, minumlah air zam-zam.

	 Bagi Anda yang mengambil haji tamattu’ tawaf ini harus diiringi lagi 
dengan sa’i antara Safa dan Marwa dengan cara yang telah dikemu­
kakan terdahulu. Dengan demikian, Anda sudah boleh ber-tahallul sani. 
Dan menjadi halallah segala sesuatu, termasuk wanita (persenggama­
an antara suami istri). Dan dengan demikian, sempurnalah ibadah 
haji Anda.

t.	 Kembali bermalan di Mina dan melontar Jamrah.
	 Namun demikian, Anda diwajibkan lagi kembali ke Mina dan ber­

malan di Mina selama malam-malam hari Tasyriq. Pada hari tasyriq 
pertama (11 Zulhijjah) sesudah tergelincir matahari Anda melontar 
tiga Jamrah. Dimulai dengan Jamrah Ula, melontarnya dengan tujuh 
batu kerikil, setiap melontar jangan lupa membaca:
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اللهُ  أكْبـرَُ اللهمَّ اجْعَلْهُ حَجًّا مَبـرُْوْراً وَذَنـبًْا مَغْفُوْراً.
	 Dan sesudah melontar dengan batu yang ketujuh berhenti dan berdiri 

menghadap kiblat, mengangkat kedua tangan dan berdoa. Silahkan 
pilih yang Anda sukai, terutama doa induk, yaitu:

نـيَْا حَسَنَةً وَفْْ الآخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ. رَبّـَنَا آتنَِا فِْ الدَّ
	 Anda bergerak melangkah menuju Jamrah Saniyah (Jamrah Wusta). 

Anda kembali melontar Jamrah Wusta ini dengan tujuh buah batu 
kerikil sebagaimana telah Anda lakukan ketika melontar Jamrah Ula.

	 Selesai melontar Anda bergeser ke arah kiri dan menghadap kiblat, 
mengangkat kedua tangan untuk berdoa:

	 Anda melanjutkan ke Jamrah ‘Aqabah. Di sini Anda melontar Jamrah 
‘Aqabah dengan tujuh batu kerikil dengan cara yang sama dengan cara 
melontar jamrah-jamrah sebelumnya. Hanya lagi sesudah melontar 
Jamrah ‘Aqabah, Anda tidak berhenti dan berdiri dan berdoa. Tetapi 
Anda berpaling dengan segera meninggalkan tempat tersebut. Maka 
selesai pulalah tugas Anda pada hari Tasyriq pertama ini.

u.	 Melontar Jamrah-Jamrah pada hari Tasyriq kedua.
	 Pada hari tasyriq kedua (12 Zulhijjah) sesudah tergelincir matahari, 

Anda melakukan amal lagi, yaitu melontar ke tiga Jamrah, dimulai 
dengan Jamrah Ula, kemdian Jamrah Wusta, dan terakhir Jamrah 
‘Aqabah dengan cara seperti yang Anda lakukan pada Hari Tasyriq 
pertama.

	 Jika Anda ingin mengambil Nafar Awwal, maka sebelum matahari 
tenggelam, Anda boleh meninggalkan Mina, kembali ke Mekkah.

	 Jika Anda ingin bermalam semalam lagi (malam terakhir di Mi­
na) itulah yang lebih afdal karena begitulah yang diperbuat oleh 
Rasulullah saw..

v.	 Melontar Jamrah pada hari tasyriq ketiga.
	 Bagi Anda yang masih bertahan dan bermalam di Mina, maka pada 

hari tasyriq ketiga (13 Zulhijjah) sesudah tergelincir matahari Anda 
melontar ketiga jamrah lagi. Mulai dengan Jamrah Ula, kemudian, 
Jamrah Wusta dan akhirnya Jamrah ‘Aqabah dengan cara-cara seperti 
yang telah Anda lakukan pada hari-hari tasyriq sebelumnya.

	 Setelah selesai dari melontar ketiga Jamrah ini Anda sudah diper­
kenankan meninggalkan Mina. Cara ini dinamakan Nadar Sani. Dan 
dengan demikian sempurnalah sudah segala amalan haji yang harus 
Anda lakukan. Semoga mabrur!
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	 Khusus bagi Anda yang belum sempat melakukan tawaf Ifadah, maka 
sekembalinya Anda dari Mina ini, lakukanlah tawaf ifadah dengan 
cara yang sudah Anda ketahui.

	 Tawaf Ifadah bagi Anda yang mengambil haji Tamattu’ disertai dengan 
sa’i antara Safa dan Marwa. Adapun orang-orang yang melakukan 
haji Ifrad atau Qiran, maka ia tidak lagi melakukan sa’i sesudah tawaf 
Ifadah.

	 Sempurnalah sudah haji Anda. Semoga haji yang mabrur dan mudah-
mudahan semua dosa Anda diampuni oleh Allah Swt., semoga Anda 
kembali ke Tanah Air sama dengan seorang bayi yang baru dilahirkan 
oleh ibunya. Bersih dari segala dosa dan noda.

w.	 Tawaf Wada’
	 Akhirnya, tibalah saat Anda akan pulang ke Tanah Air, berpisah de­

ngan tanah Haram, dan berpisah dengan Baitullah, mungkin untuk 
sementara, mungkin pula untuk selamanya.

	 Anda disyariatkan, setelah siap sedia untuk berangkat, melakukan 
tawaf wada’ di Baitullah dengan cara tawaf yang biasa, tanpa berjalan 
cepat (ramal). Kemudian, shalat sunat di Maqam Ibrahim dan berdoa 
di Multazam dengan doa yang pernah diucapkan oleh Ibnu ‘Abbas 
r.a.:

ْ عَبْدُكَ وَابْنُ عّبْدِكَ وَابْنُ أمَتِكَ حَلَْتَنِ عَلَى سَخَّرْتَ لِْ مِنْ خَلْقِكَ وَسَفَرْتَنِْ  اللهمَّ إنِّ
فِْ بِلَادِكَ حَتَّ بـلََّغْتَنِْ بنِِعْمَتِكَ إلَ بـيَْتِكَ وَأعَنـتَْنِْ عَلَى أدَاءِ نُسُكِيْ فإَِنْ كُنْتَ رَضِيْتَ 
ْ قـبَْلَ أنْ تـنَْأَى عَنْ بـيَْتِكَ دَاريِْ فـهََاذَا  ْ رِضًا وَإلاَّ فَمِنَ الآنَ فاَرْضَ عَنِّ ْ فاَزْدَدْ عَنِّ عَنِّ
عَنْكَ وَلَا عَنْ  ببِـيَْتِكَ وَلَا راَغِبٍ  مُسْتـبَْدِلٍ بِكَ وَلَا  غَيـرَْ  أذِنْتَ لِْ  انْصِراَفِْ إنْ  أوَانُ 
وَ  دِيْنِْ  فِْ  وَالعِصْمَةَ  حَّةَ فِْ جِسْمِيْ  الصِّ وَ  بَدَنْْ  فِْ  العَافِيَةَ  فاَصْحِبْنِْ  اللهمَّ  بـيَْتِكَ 
نـيَْا وَالآخِرَةِ إنَّكَ  أحْسِنْ مُنـقَْلِبَْ وَارْزقُْنِْ طاَعَتَكَ مَاأبـقَْيـتَْنِْ وَاجَْعْ لِْ بـيََْ خَيـرَْيِ الدُّ

عَلَى كُلِّ شَيْئٍ قَدِيـرٌْ.
“Ya Allah, aku ini adalah hamba-Mu, putra dari hamba dan sahaya-Mu. Engkau 
bawa aku dengan mengendarai makhluk yang Engkau anugerahkan kepadaku. 
Engkau lindungi aku di wilayah-wilayah kekuasaan-Mu, hingga dengan kurnia-Mu 
sampailah aku ke rumah-Mu (Baitullah). Engkau beri bantuan kepadaku dalam 
menunaikan ibadah hajiku, maka jika Engkau telah meridai aku, tambahkanlah 
kiranya keridaan-Mu, dan jika belum, maka sejak sekarang ridailah aku sebelum 
rumahku terpisah dari rumah-Mu. Maka jika Engkau izinkan, sekarang ini ada
lah saat keberangkatanku tanpa menggantimu, atau mengganti rumah-Mu atau 
kepada rumah-Mu. Ya Allah, mohon tubuhku selalu disertai oleh kesehatan dan 
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badanku oleh keselamatan dan perlindungan dalam agamaku. Selamatkanlah 
kepulanganku, limpahilah ketaatan selama hidupku dan himpunlah buatku ke
bahagiaan/kebaikan dunia dan akhirat. Sesungguhnya Engkau Maha Berkuasa 
atas segala sesuatu.”

	 Selesai berdoa di Multazam dengan harapan semoga Anda kembali 
menziarahi baitullah pada kesempatan yang lain, Anda pun keluarlah 
meninggalkan Masjidil Haram, kalau dapat melalui Babul Wada’ (pintu 
selamat tinggal), untuk meneruskan perjalanan kembali ke Tanah Air 
masing-masing.

x.	 Tiba di Tanah Air.
	 Dalam perjalanan pulang ke Tanah Air, jangan lupa membaca doa:

لْكُ وَلَهُ الَحمْدُ 
ُ
ُ وَحْدَهُ لَاشَريِْكَ لَهُ ، لَهُ الم ُ أكْبـرَُ لاإَلَهَ إلاَّ الله  ُ أكْبـرَُ الله  أللهُ  أكْبـرَُ الله 

بيَِدِهِ الخيَـرُْ وَهُوَ عَلَى كُلِّ شَيْئٍ قَدِيـرٌْ أيَبِّـوُْنَ تَئبِـوُْنَ عَابِدُوْنَ سَاجِدُوْنَ لِرَبنَِّا حَامِدُوْنَ 
ُ وَعْدَهُ وَنَصَرَ عَبْدَهُ وَهَزَمَ الأحْزاَبَ وَحْدَهُ. صَدَقَ الله 

“Allah Maha Besar (3x) Tiada Tuhan melainkan Allah, Tunggal tiada sekutu ba
gi-Nya, kepunyaan-Nya segala kerajaan dan segala pujian, da Ia Maha Berkuasa 
atas sesuatu. Kami pulang dan kembali, berbakti dan bersujud serta bersyukur 
(memuji) Tuhan kami. Allah menepati janji-Nya, membela hamba-Nya dan me
ngalahkan musuh-musuh sendiri-Nya.”
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BAB 7
MU’AMALAH

A.	J ual Beli
1.	 Pengertian dan Dalil Hukum

Jual-beli atau bay’u adalah suatu kegiatan tukar-menukar barang 
dengan barang yang lain dengan cara tertentu baik dilakukan dengan 
menggunakan akad maupun tidak menggunakan akad. Intinya, antara 
penjual dan pembeli telah mengetahui masing-masing bahwa transaksi 
jual-beli telah berlangsung dengan sempurna. Penukaran itu dilakukan 
karena ada manfaat yang diambil dari barang tersebut dan alat tukarnya 
pun dianggap sesuatu yang bernilai atau berharga. Jual-beli merupakan 
perbuatan halal dalam agama Islam sebagaimana firman Allah Swt. dalam 
surah al-Baqarah [2]: 275 yang berbunyi:

الَّذِينَ يَْكُلُونَ الرِّبَ لا يـقَُومُونَ إِلا كَمَا يـقَُومُ الَّذِي يـتََخَبَّطهُُ الشَّيْطاَنُ مِنَ الْمَسِّ ذَلِكَ 
ُ الْبـيَْعَ وَحَرَّمَ الرِّبَ فَمَنْ جَاءَهُ مَوْعِظَةٌ مِنْ رَبِهِّ  اَ الْبـيَْعُ مِثْلُ الرِّبَ وَأَحَلَّ اللَّ بِنَّـَهُمْ قاَلُوا إِنَّ
فاَنـتْـهََى فـلََهُ مَا سَلَفَ وَأمَْرهُُ إِلَ اللَِّ وَمَنْ عَادَ فأَُولئَِكَ أَصْحَابُ النَّارِ هُمْ فِيهَا خَالِدُونَ
Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan 
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seperti berdirinya orang yang kemasukan setan lantaran (tekanan) penyakit 
gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata 
(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah 
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai 
kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), 
maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan 
urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), maka 
orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.

Dan juga firman Allah Swt. dalam surah an-Nisaa’ [4]: 29 berbunyi:

يَ أيَّـُهَا الَّذِينَ آمَنُوا لا تَْكُلُوا أمَْوَالَكُمْ بـيَـنَْكُمْ بِلْبَاطِلِ إِلا أَنْ تَكُونَ تَِارَةً عَنْ تـرَاَضٍ مِنْكُمْ 
وَلا تـقَْتـلُُوا أنَـفُْسَكُمْ إِنَّ اللََّ كَانَ بِكُمْ رَحِيمًا

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesa
mamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku 
dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu; 
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.

Kemudian, Rasulullah saw. juga bersabda:

ثـنََا الْمَسْعُودِيُّ عَنْ وَائِلٍ أَبِ بَكْرٍ عَنْ عَبَايةََ بْنِ رفِاَعَةَ بْنِ راَفِعِ بْنِ  ثـنََا يزَيِدُ حَدَّ حَدَّ
خَدِيجٍ عَنْ جَدِّهِ راَفِعِ بْنِ خَدِيجٍ قاَلَ قِيلَ يَ رَسُولَ اللَِّ أَيُّ الْكَسْبِ أَطْيَبُ قاَلَ عَمَلُ 

الرَّجُلِ بيَِدِهِ وكَُلُّ بـيَْعٍ مَبـرُْورٍ
“Ditanya orang, ‛Ya Rasulullah, adakah usaha yang lebih baik?’ Rasul saw. men
jawab, “Seseorang bekerja dengan tangannya dan setiap jaul-beli yang diterima 
(baik yaitu sesuatu yang tidak mengandung unsur penipuan dan khianat’.” (HR. 
Musnad Ahmad Kitab Musnad as-Syamiyyin No. 16628)

2.	 Bentuk-bentuk Jual Beli
Bentuk-bentuk (bay’) jual-beli ada delapan jenis, yaitu:

1.	 Bay’ al-‘ain bi an-nuqud adalah jual-beli harta dengan uang seperti 
sesuatu barang dengan dirham.

2.	 Bay’ al-muqayadah adalah jaul-beli harta dengan harta seperti sesuatu 
barang dengan hamba sahaya (budak) sebagaimana barter.

3.	 Bay’ ad-dain bi al-‘ain adalah jual-beli utang dengan sesuatu sebagai­
mana jual-beli salam.

4.	 Bay’ al-musawamah adalah jual-beli yang tidak menaruh perhatian 
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(tidak memedulikan) pada harta yang telah lalu/lewat.
5.	 Bay’ al-murabahah adalah jual-beli yang saling menguntungkan.
6.	 Bay’ at-tauliyah adalah jual-beli dengan perwakilan.
7.	 Bay’ al-muwaddah adalah jual-beli yang bertolakbelakang dengan 

jual-beli yang saling menguntungkan (al-murabahah) di mana menem­
patkan sebagian pemilik modal mendapat keuntungan lebih cepat dan 
lebih banyak.

8.	 Bay’ an-nuqud bi an-nuqud adalah jual-beli uang dengan uang.1

3.	R ukun Jual Beli
1.	 Rukun jual-beli.

a.	 Penjual dan pembeli.
	 Penjual dan pembeli jika melakukan transaksi harus memiliki 

beberapa syarat sehingga dapat dikategorikan sebagai jual-beli 
yang sah, yaitu:
1)	 Berakal dan tidak sah dilakukan oleh orang gila sebagai upaya 

untuk menghindarkan kecurangan di dalamnya.
2)	 Dengan kemauan sendiri dan tidak sah jika dilakukan dengan 

adanya unsur pemaksaan sebagaimana dalil dalam surah an-
Nisaa’ [4]: 29 di atas.

3)	 Balig yang bagi lelaki jika telah pernah mengalami “mimpi 
basah” (mengeluarkan sperma) dan bagi perempuan telah ke­
datangan menstruasi (haid). Masa inilah yang disebut seba­
gai masa yang telah diberi beban hukum (taklif) dalam Islam. 
Jika ia mengerjakan kebaikan, maka ia mendapatkan pahala 
dan jika melakukan dosa, maka dia dihukum dosa. Untuk itu, 
anak-anak di bawah umur balig tidak sah melakukan tran­
saksi jual-beli.2 Namun, perkembangan zaman telah membuat 
usia belum balig dapat melakukan transaksi jual-beli dalam 
batasan harga-harga yang masih ringan/kecil. Apalah lagi, 
membawa secarik kertas catatan barang yang akan dibeli se­
bagai wakil dari orang yang sudah balig/dewasa kepadanya.

b.	 Uang dan benda yang dibeli.
	 Adapun syarat dari hal ini, yaitu:

1)	 Suci. Barang najis tidak sah diperjualbelikan dan uang hasil 
dari penjualan tersebut dihukumkan haram sebagaimana Ha­

1 Al-Asqalani, Subul as-Salam, (Bandung: Bahlan, t.th.) Jilid 3, h. 3.
2 Ibid., h. 4.
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dis Rasulullah saw. di bawah ini:

ثـنََا اللَّيْثُ عَنْ يزَيِدَ بْنِ أَبِ حَبِيبٍ عَنْ عَطاَءِ بْنِ أَبِ رَبَحٍ  ثـنََا قـتُـيَـبَْةُ حَدَّ حَدَّ
ُ عَلَيْهِ  عَ رَسُولَ اللَِّ صَلَّى اللَّ ُ عَنـهُْمَا أنََّهُ سَِ عَنْ جَابِرِ بْنِ عَبْدِ اللَِّ رَضِيَ اللَّ
وَسَلَّمَ يـقَُولُ عَامَ الْفَتْحِ وَهُوَ بِكََّةَ إِنَّ اللََّ وَرَسُولَهُ حَرَّمَ بـيَْعَ الَْمْرِ وَالْمَيـتَْةِ 
وَالْنِْزيِرِ وَالَْصْنَامِ فَقِيلَ يَ رَسُولَ اللَِّ أرَأَيَْتَ شُحُومَ الْمَيـتَْةِ فإَِنّـَهَا يطُْلَى بِاَ 
السُّفُنُ وَيدُْهَنُ بِاَ الْلُُودُ وَيَسْتَصْبِحُ بِاَ النَّاسُ فـقََالَ لَ هُوَ حَراَمٌ ثَُّ قاَلَ 
ُ الْيـهَُودَ إِنَّ اللََّ لَمَّا حَرَّمَ  ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عِنْدَ ذَلِكَ قاَتَلَ اللَّ رَسُولُ اللَِّ صَلَّى اللَّ
الَْمِيدِ  عَبْدُ  ثـنََا  حَدَّ عَاصِمٍ  أبَوُ  قاَلَ  ثَنََهُ  فأََكَلُوا  بَعُوهُ  ثَُّ  جَلَُوهُ  شُحُومَهَا 
 ُ ُ عَنْهُ عَنْ النَّبِِّ صَلَّى اللَّ عْتُ جَابِراً رَضِيَ اللَّ ثـنََا يزَيِدُ كَتَبَ إِلََّ عَطاَءٌ سَِ حَدَّ

عَلَيْهِ وَسَلَّمَ
“Dari Jabir ibn ‘Abdullah, bersabda Rasulullah saw., ‘Sesungguhnya 
Allah dan Rasul-Nya telah mengharamkan jual-beli arak, bangkai, 
babi dan patung-patung’. Kemudian, ditanya orang, ‘Bagaimana de
ngan lemak bangkai, ya Rasulullah? Karena lemak itu berguna buat 
cat perahu, buat minyak kulit, dan minyak lampu’. Beliau menjawab, 
‘Tidak boleh semua itu haram, celakalah orang Yahudi ketika Allah 
mengharamkan lemak bangkai, mereka menghancurkan lemak itu 
sampai menjadi minyak, kemudian mereka jual minyaknya, lalu me
reka makan uangnya.” (HR. Shahih Bukhari Kitab al-Bay’ No. 2082)

2)	 Ada manfaatnya. Penjualan yang tidak ada manfaatnya bah­
kan dapat merugikan orang lain tidak boleh dilakukan, seperti 
menjual narkoba, khamar, dan sebagainya.

3)	 Barang yang dijual dapat diserahterimakan. Untuk itu, tidak 
sah menjual sesuatu yang tidak dapat diserahterimakan, se­
perti menjual barang gadaian yang masih di tangan orang 
lain atau menjual barang yang hilang. Hal ini untuk menghin­
darkan terjadinya tindakan penipuan sebagaimana sabda Ra­
sulullah saw.:

ثـنََا عَبْدُ اللَِّ بْنُ إِدْريِسَ وَيَْيَ بْنُ سَعِيدٍ  ثـنََا أبَوُ بَكْرِ بْنُ أَبِ شَيـبَْةَ حَدَّ و حَدَّ
ثـنََا  ثَنِ زُهَيـرُْ بْنُ حَرْبٍ وَاللَّفْظُ لَهُ حَدَّ وَأبَوُ أُسَامَةَ عَنْ عُبـيَْدِ اللَِّ ح و حَدَّ
ثَنِ أبَوُ الزّنَِدِ عَنْ الَْعْرجَِ عَنْ أَبِ هُرَيـرَْةَ  يَْيَ بْنُ سَعِيدٍ عَنْ عُبـيَْدِ اللَِّ حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَنْ بـيَْعِ الَْصَاةِ وَعَنْ بـيَْعِ الْغَرَرِ قاَلَ نـهََى رَسُولُ اللَِّ صَلَّى اللَّ

“Dari Abu Hurairah. Ia berkata, Nabi saw. telah melarang memper
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juabelikan batu kerikil dan barang yang mengandung tipuan.” (HR. 
Shahih Muslim Kitab al-Buyu’ No. 2783)

4)	 Barang yang dijual dapat ditentukan jumlah, ukuran, berat 
timbangannya, ataupun besarnya secara tepat sebab jika dila­
kukan penjualan dalam kondisi barang yang masih samar 
bentuknya akan menimbulkan kekecewaan ataupun penye­
salan, seperti menjual buah-buahan yang masih di atas po­
honnya. 

ثـنََا عَبْدُ اللَِّ بْنُ يوُسُفَ أَخْبـرََنَ مَالِكٌ عَنْ نَفِعٍ عَنْ عَبْدِ اللَِّ بْنِ عُمَرَ  حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ نـهََى عَنْ بـيَْعِ الثِّمَارِ  ُ عَنـهُْمَا أَنَّ رَسُولَ اللَِّ صَلَّى اللَّ رَضِيَ اللَّ

حَتَّ يـبَْدُوَ صَلَحُهَا نـهََى الْبَائِعَ وَالْمُبـتَْاعَ
“Sesungguhnya Rasulullah saw. melarang menjual buah-buahan sam
pai kelihatan bagusnya dan larangan itu ditujukan kepada penjual dan 
pembelinya.” (HR. Shahih Bukhari No. 2044 Kitab al-Buyu’)

5)	 Barang yang dijual merupakan milik orang yang menjual se­
bagaimana sabda Rasulullah saw.:

ثـنََا سَعِيدٌ عَنْ مَطَرٍ عَنْ  مَّدُ بْنُ جَعْفَرٍ وَعَبْدُ اللَّ بْنُ بَكْرٍ قاَلَ حَدَّ ثـنََا مَُ حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ ليَْسَ  عَمْروِ بْنِ شُعَيْبٍ عَنْ أبَيِهِ عَنْ جَدِّهِ عَنْ النَّبِِّ صَلَّى اللَّ
عَلَى رَجُلٍ طَلَقٌ فِيمَا لَ يَلِْكُ وَلَ عَتَاقٌ فِيمَا لَ يَلِْكُ وَلَ بـيَْعٌ فِيمَا لَ يَلِْكُ
“Tidak sah seorang laki-laki menceraikan sesuatu (istrinya) yang tidak 
dimilikinya. Dan tidak sah perbudakan di dalamnya yang tidak dimiliki. 
Dan tidak sah jual-beli kecuali mengenai barang yang dimiliki.” (HR. 
Ahmad Kitab Musnad al-Mukassirin min Shahabat No. 6480)

	 Barang yang sifatnya belum dimiliki seseorang tidak boleh 
diperjualbelikan seperti memperjualbelikan ikan di laut dan 
emas dalam tanah.3

c.	 Lafaz ijab dan qabul.
	 Ijab adalah pernyataan penjual bahwa ia telah yang menyerah­

kan barangnya, sedangkan qabul adalah pernyataan pembeli bah­
wa ia telah membeli barang tersebut. Pernyataan serah-terima 
ini antara penjual dan pembeli berbeda-beda hukumnya dalam 
kalangan fuqaha’. Menurut sebagian kalangan ulama Syafi’iyah, 
hendaklah menggunakan kalimat pernyataan yang tegas antara 

3 Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Fiqih, (Jakarta: Kencana-PrenadaMedia Group, 2003, h. 
197.
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kedua belah pihak bahwa transaksi barang sudah dilakukan. Na­
mun, menurut an-Nawawi dan al-Bagawi, diserahkan pada ke­
biasaan masyarakat setempat sebab tidak ada dalil yang jelas un­
tuk mewajibkan lafaz seperti itu.

4.	J ual-Beli yang Sah, Tetapi Terlarang
Jual-beli yang sah, tetapi terlarang didasarkan pada pemahaman di 

dalam Al-Qur’an dan sunnah yang menyatakan keberatan nass tersebut 
yang bernuansa menyakiti penjual dan atau pembeli, maupun orang lain, 
membatasi gerak pasar, dan merusak ketenteraman umum, yaitu:
a.	 Seseorang membeli barang yang telah dibeli oleh orang lain yang 

masih dalam khiyar (masih dalam penawaran dan kemungkinan di­
kembalikan barang karena ketahuan cacatnya setelah pembelian) se­
bagaimana sabda Rasulullah saw.:

ُ عَنـهُْمَا أَنَّ  ثَنِ مَالِكٌ عَنْ نَفِعٍ عَنْ عَبْدِ اللَِّ بْنِ عُمَرَ رَضِيَ اللَّ ثـنََا إِسْاَعِيلُ قاَلَ حَدَّ حَدَّ
رَسُولَ اللَّ صَلَّى اللَُّ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ لَ يبَِيعُ بـعَْضُكُمْ عَلَى بـيَْعِ أَخِيهِ

“Janganlah di antara kamu menjual sesuatu yang sudah dibeli oleh orang lain.” 
(HR. Shahih Bukhari Kitab al-Buyu’ No. 1995) 

b.	 Seseorang yang mencegat orang-orang yang datang dari desa keluar 
kota dan membeli barangnya sebelum mereka sampai ke pasar dan 
lagi pula mereka belum mengetahui harga pasar sebagaimana sabda 
Rasulullah saw.:

هُرَيـرَْةَ  أَبِ  الزّنَِدِ عَنْ الَْعْرجَِ عَنْ  أَبِ  مَالِكٌ عَنْ  أَخْبـرََنَ  بْنُ يوُسُفَ  عَبْدُ اللَِّ  ثـنََا  حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ لَ تـلََقَّوْا الرُّكْبَانَ وَلَ يبَِعْ بـعَْضُكُمْ  ُ عَنْهُ أَنَّ رَسُولَ اللَِّ صَلَّى اللَّ رَضِيَ اللَّ
عَلَى بـيَْعِ بـعَْضٍ وَلَ تـنََاجَشُوا وَلَ يبَِعْ حَاضِرٌ لبَِادٍ وَلَ تُصَرُّوا الْغَنَمَ وَمَنْ ابـتَْاعَهَا فـهَُوَ 

بَِيِْ النَّظَرَيْنِ بـعَْدَ أَنْ يَْتَلِبـهََا إِنْ رَضِيـهََا أمَْسَكَهَا وَإِنْ سَخِطَهَا رَدَّهَا وَصَاعًا مِنْ تَرٍْ
“Janganlah kamu mencegat dua orang pengendara, jangan pula sebagian kamu 
menjual kepada sebagian yang lain (padahal masih transaksi harga), janganlah 
saling menghina barang dagangan masing-masing, janganlah penduduk kota 
menjual (barang) kepada penduduk desa, janganlah mengikat kambing. Barang 
siapa membelinya, maka adalah lebih baik keduanya melihat setelah kompromi. 
Jika menyukainya, maka ia boleh membawanya. Dan jika tidak menyukainya, 
ia boleh menolaknya meskipun (beratnya) satu sha’ dari kurma.” (HR. Shahih 
Bukhari Kitab Buyu’ No. 2006)

c.	 Seseorang menimbun-nimbun barang (dagangan) untuk beberapa 
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waktu agar dapat dijual dengan harga yang lebih mahal, sedangkan 
masyarakat memerlukan barang tersebut sebagaimana sabda Rasul­
ullah saw.:

ثـنََا إِسْحَقُ بْنُ مَنْصُورٍ أَخْبـرََنَ يزَيِدُ بْنُ هَارُونَ أَخْبـرََنَ مَُمَّدُ بْنُ إِسْحَقَ عَنْ مَُمَّدِ  حَدَّ
عْتُ رَسُولَ  بْنِ إِبـرْاَهِيمَ عَنْ سَعِيدِ بْنِ الْمُسَيِّبِ عَنْ مَعْمَرِ بْنِ عَبْدِ اللَِّ بْنِ نَضْلَةَ قاَلَ سَِ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يـقَُولُ لَ يَْتَكِرُ إِلَّ خَاطِئٌ فـقَُلْتُ لِسَعِيدٍ يَ أَبَ مَُمَّدٍ إِنَّكَ  اللَِّ صَلَّى اللَّ
اَ رُوِيَ عَنْ سَعِيدِ بْنِ الْمُسَيِّبِ  تَْتَكِرُ قاَلَ وَمَعْمَرٌ قَدْ كَانَ يَْتَكِرُ قاَلَ أبَوُ عِيسَى وَإِنَّ
أنََّهُ كَانَ يَْتَكِرُ الزَّيْتَ وَالْنِْطَةَ وَنَْوَ هَذَا قاَلَ أبَوُ عِيسَى وَفِ الْبَاب عَنْ عُمَرَ وَعَلِيٍّ 
وَأَبِ أمَُامَةَ وَابْنِ عُمَرَ وَحَدِيثُ مَعْمَرٍ حَدِيثٌ حَسَنٌ صَحِيحٌ وَالْعَمَلُ عَلَى هَذَا عِنْدَ 
أَهْلِ الْعِلْمِ كَرهُِوا احْتِكَارَ الطَّعَامِ وَرَخَّصَ بـعَْضُهُمْ فِ الِحْتِكَارِ فِ غَيِْ الطَّعَامِ و قاَلَ 

خْتِيَانِ وَنَْوِ ذَلِكَ ابْنُ الْمُبَارَكِ لَ بَْسَ بِلِحْتِكَارِ فِ الْقُطْنِ وَالسِّ
“Tidak ada orang yang menimbun-nimbun barang kecuali dilakukan oleh orang 
yang berdosa.” (HR. Sunan Tirmizi Kitab al-Buyu’ ‘an Rasulillah No. 1188)

	 Pedagang yang menimbun-nimbun barang dilarang oleh agama Islam 
jika penimbunan barang itu dilakukan minimal empat puluh hari se­
bagaimana sabda Rasulullah saw.:

ثـنََا أبَوُ بِشْرٍ عَنْ أَبِ الزَّاهِريَِّةِ عَنْ كَثِيِر بْنِ مُرَّةَ  ثـنََا يزَيِدُ أَخْبـرََنَ أَصْبَغُ بْنُ زَيْدٍ حَدَّ حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مَنْ احْتَكَرَ طَعَامًا أرَْبعَِيَن ليَـلَْةً  الَْضْرَمِيِّ عَنِ ابْنِ عُمَرَ عَنْ النَّبِِّ صَلَّى اللَّ
اَ أَهْلُ عَرْصَةٍ أَصْبَحَ فِيهِمْ امْرُؤٌ جَائِعٌ  ُ تـعََالَ مِنْهُ وَأيَُّ فـقََدْ برَئَِ مِنْ اللَِّ تـعََالَ وَبرَئَِ اللَّ

فـقََدْ برَئَِتْ مِنـهُْمْ ذِمَّةُ اللَِّ تـعََالَ
“Barangsiapa menimbun-nimbun bahan makanan selama empatpuluh malam, 
maka sungguh Allah tidak lagi perlu kepadanya dan Allah membebaskannya dan 
siapa pun penduduk menjadi bagian daripadanya sehingga (membuat) manusia 
kelaparan, maka sesungguhnya kebebasan tersebut sebagai penghinaan Allah 
Ta’ala (kepadanya).” (HR. Musnad Ahmad Kitab Musnad al-Mukassirin min as-
Shahabah No. 4648)

d.	 Transaksi jual-beli yang mengandung unsur-unsur garar (tipuan) yang 
berasal dari penjual ataupun pembeli seperti penipuan pada ukuran, 
timbangan, penggunaan uang palsu, keaslian barang, keraguan/keti­
dakjelasan posisi barang, dan sebagainya sebagaimana sabda Rasul­
ullah saw. di bawah ini:

ثـنََا عَلِيُّ بْنُ حُجْرٍ أَخْبـرََنَ إِسَْعِيلُ بْنُ جَعْفَرٍ عَنْ الْعَلَءِ بْنِ عَبْدِ الرَّحَْنِ عَنْ أبَيِهِ  حَدَّ
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ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مَرَّ عَلَى صُبـرَْةٍ مِنْ طَعَامٍ فأََدْخَلَ  عَنْ أَبِ هُرَيـرَْةَ أَنَّ رَسُولَ اللَِّ صَلَّى اللَّ
يَدَهُ فِيهَا فـنََالَتْ أَصَابِعُهُ بـلََلً فـقََالَ يَ صَاحِبَ الطَّعَامِ مَا هَذَا قاَلَ أَصَابـتَْهُ السَّمَاءُ يَ 
رَسُولَ اللَِّ قاَلَ أفََلَ جَعَلْتَهُ فـوَْقَ الطَّعَامِ حَتَّ يـرَاَهُ النَّاسُ ثَُّ قاَلَ مَنْ غَشَّ فـلََيْسَ مِنَّا قاَلَ 
وَفِ الْبَاب عَنْ ابْنِ عُمَرَ وَأَبِ الَْمْراَءِ وَابْنِ عَبَّاسٍ وَبـرَُيْدَةَ وَأَبِ بـرُْدَةَ بْنِ نيَِارٍ وَحُذَيـفَْةَ 
بْنِ الْيَمَانِ قاَلَ أبَوُ عِيسَى حَدِيثُ أَبِ هُرَيـرَْةَ حَدِيثٌ حَسَنٌ صَحِيحٌ وَالْعَمَلُ عَلَى هَذَا 

عِنْدَ أَهْلِ الْعِلْمِ كَرهُِوا الْغِشَّ وَقاَلُوا الْغِشُّ حَراَمٌ
“Dari Abu Hurairah, ‛Sesungguhnya Rasulullah saw. pernah melalui suatu tim
bunan makanan yang akan dijual. Lalu, beliau memasukkan tangannya ke dalam 
timbunan makanan itu, tiba-tiba di jari tangannya beliau terasa basah. Kemu
dian, Rasulullah saw. berkata, ‛Apakah ini, wahai penjual makanan?’. Penjual 
itu menjawab, ‛Makanan itu basah karena hujan ya Rasulullah!’ Rasulullah saw. 
bersabda, ‛Mengapa tidak kamu taruh yang basah itu di bagian atas agar orang 
lain dapat melihatnya.’ Barang siapa menipu, maka ia bukan umatku.” (HR. Su
nan Tirmizi Kitab al-Buyu ‘an Rasulillah No. 1236)

f.	 Penentuan harga barang yang terlalu tinggi. Penjual diharapkan tidak 
memberlakukan harga barang di luar dari kebiasaan sehingga orang 
lain tidak merasa berat membelinya sebagaimana sabda Rasulullah 
saw.:

ثـنََا حََّادُ بْنُ سَلَمَةَ عَنْ قـتََادَةَ  ثـنََا الَْجَّاجُ بْنُ مِنـهَْالٍ حَدَّ ثـنََا مَُمَّدُ بْنُ بَشَّارٍ حَدَّ حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  عْرُ عَلَى عَهْدِ رَسُولِ اللَِّ صَلَّى اللَّ وَثَبِتٌ وَحُيَْدٌ عَنْ أنََسٍ قاَلَ غَلَ السِّ
فـقََالُوا يَ رَسُولَ اللَِّ سَعِّرْ لنََا فـقََالَ إِنَّ اللََّ هُوَ الْمُسَعِّرُ الْقَابِضُ الْبَاسِطُ الرَّزَّاقُ وَإِنِّ 
لََرْجُو أَنْ ألَْقَى رَبِّ وَليَْسَ أَحَدٌ مِنْكُمْ يَطْلبُُنِ بِظَْلِمَةٍ فِ دَمٍ وَلَ مَالٍ قاَلَ أبَوُ عِيسَى 

هَذَا حَدِيثٌ حَسَنٌ صَحِيحٌ
“Sesungguhnya Allah-lah yang menentukan harga, yang mencabut, yang me
luaskan, dan yang memberi rezeki. Saya berharap ingin bertemu Allah, sedang
kan tidak ada seorang pun di antara kamu yang meminta saya supaya berbuat 
zalim baik terhadap darah maupun harta-benda.” (HR. Sunan Tirmizi Kitab al-
Buyu’ ‘an Rasulillah No. 1235)

Hadis di atas bukan berarti mutlak dilarang menetapkan harga mes­
kipun dengan maksud untuk menghilangkan bahaya dan membendung 
setiap perbuatan zalim. Namun, terkadang timbul dugaan bahwa pene­
tapan harga itu ada yang bersifat zalim, adapula terlarang, dan adapula 
yang bijaksana dan halal. Untuk itu, jika penetapan harga itu mengan­
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dung unsur-unsur kezaliman dan pemaksaan yang tidak benar seperti 
menetapkan harga yang tidak dapat diterima akal sehat (tidak normal 
atau misil), maka penetapan semacam itu hukumnya haram. Namun, jika 
penetapan harga itu penuh dengan nuansa keadilan seperti menetapkan 
harga yang normal/misil, maka dipandang halal.

Hal ini terungkap dengan pernyataan Hadis Rasulullah saw. yang lain 
sebagai berikut: 

ثـنََا يزَيِدُ يـعَْنِ ابْنَ مُرَّةَ أبَوُ الْمُعَلَّى عَنِ الَْسَنِ قاَلَ ثـقَُلَ مَعْقِلُ  ثـنََا عَبْدُ الصَّمَدِ حَدَّ حَدَّ
بْنُ يَسَارٍ فَدَخَلَ إِليَْهِ عُبـيَْدُ اللَِّ بْنُ زيَِدٍ يـعَُودُهُ فـقََالَ هَلْ تـعَْلَمُ يَ مَعْقِلُ أَنِّ سَفَكْتُ 
دَمًا قاَلَ مَا عَلِمْتُ قاَلَ هَلْ تـعَْلَمُ أَنِّ دَخَلْتُ فِ شَيْءٍ مِنْ أَسْعَارِ الْمُسْلِمِيَن قاَلَ مَا 
عَلِمْتُ قاَلَ أَجْلِسُونِ ثَُّ قاَلَ اسَْعْ يَ عُبـيَْدَ اللَِّ حَتَّ أُحَدِّثَكَ شَيـئًْا لَْ أَسَْعْهُ مِنْ رَسُولِ 
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يـقَُولُ  عْتُ رَسُولَ اللَِّ صَلَّى اللَّ ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مَرَّةً وَلَ مَرَّتـيَِْ سَِ اللَِّ صَلَّى اللَّ
مَنْ دَخَلَ فِ شَيْءٍ مِنْ أَسْعَارِ الْمُسْلِمِيَن ليِـغُْلِيَهُ عَلَيْهِمْ فإَِنَّ حَقًّا عَلَى اللَِّ تـبََارَكَ وَتـعََالَ 
ُ عَلَيْهِ  عْتَهُ مِنْ رَسُولِ اللَِّ صَلَّى اللَّ أَنْ يـقُْعِدَهُ بِعُظْمٍ مِنْ النَّارِ يـوَْمَ الْقِيَامَةِ قاَلَ أأَنَْتَ سَِ

وَسَلَّمَ قاَلَ نـعََمْ غَيـرَْ مَرَّةٍ وَلَ مَرَّتـيَِْ
“Barangsiapa ikut campur tentang harga-harga orang-orang Islam supaya me
naikkannya sehingga mereka keberatan, maka adalah menjadi ketentuan Allah 
untuk mendudukkannya pada api yang sangat besar di Hari Kiamat. Kemudian, 
‘Abdullah ibn Ziyad bertanya, ‛Engkau benar-benar mendengar hal itu dari Ra
sulullah saw.? Ma’qil ibn Yasar menjawab, ’Bukan sekali dan dua kali.” (HR. Su
nan Ahmad Kitab Awal Musnad al-Mubasysyiriyiyn No. 19426)

Hadis di atas telah melarang menetapkan harga dengan jalan me­
naikkannya sehingga orang-orang merasa sulit membelinya sekaligus pen­
jual memperoleh keuntungan yang berlipatganda.

B.	Riba
1.	 Pengertian dan Dalil Hukum

Riba secara bahasa adalah sesuatu yang bertambah dari pokoknya,4 
sedangkan menurut syara’ adalah akad yang terjadi dengan penukaran 
tertentu baik berbentuk barang sejenis maupun uang yang berlebih ketika 

4 Latifa M. Algaoud dan Mervyn K. Lewis, Perbankan Syari’ah: Prinsip, Praktik, Prospek, (Ja
karta: Serambi Ilmu Semesta, 2001), h. 56.
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pengembaliannya sesuai dengan jatuh temponya.5

Riba yang dilarang pada jaman Jahiliah adalah ketika seorang Arab 
berkata, ‛Saya akan memberi kepadamu sedemikian banyak, jika kamu 
memberikan kepada saya perpanjangan waktu’. Pada zaman Jahiliah yang 
dinamakan riba adalah jika pada suatu ketika seseorang memberikan 
pinjaman untuk suatu jangka waktu tertentu dan jika periode itu telah 
habis, si pemberi utang bertanya kepada yang berutang, apakah ia akan 
mengembalikan utangnya atau menaikkan jumlahnya. Jika ia memba­
yarnya, akan diterima, kalau tidak maka jumlah utang itu akan dinaikkan 
dan ia diberi perpanjangan waktu. Dengan demikian, riba yang terdapat 
pada masa pra Islam ialah perpanjangan batas waktu dan penambahan 
jumlah peminjaman uang sehingga berjumlah begitu besar sehingga pada 
akhir jangka waktu pinjaman itu, si peminjam akan mengembalikan ke­
pada orang yang meminjamkan sejumlah dua kali lipat atau lebih dari 
jumlah pokok yang dipinjamkannya. Jika diukur dari etika sosio ekonomi 
mana pun, tingkat suku bunga riba dinilai melampaui batas.6

Adapun dalil pengharaman riba ini termaktub dalam firman-firman 
Allah Swt. di antaranya:
1.	 Surah Ali Imran [3]: 130 yang berbunyi:

يَ أيَّـُهَا الَّذِينَ آمَنُوا لا تَْكُلُوا الرِّبَ أَضْعَافاً مُضَاعَفَةً وَاتّـَقُوا اللََّ لَعَلَّكُمْ تـفُْلِحُونَ
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan berli
pat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat keber
untungan.

2.	 Surah al-Baqarah [2]: 275 yang berbunyi:

الَّذِينَ يَْكُلُونَ الرِّبَ لا يـقَُومُونَ إِلا كَمَا يـقَُومُ الَّذِي يـتََخَبَّطهُُ الشَّيْطاَنُ مِنَ الْمَسِّ ذَلِكَ 
ُ الْبـيَْعَ وَحَرَّمَ الرِّبَ فَمَنْ جَاءَهُ مَوْعِظَةٌ مِنْ رَبِهِّ  اَ الْبـيَْعُ مِثْلُ الرِّبَ وَأَحَلَّ اللَّ بِنَّـَهُمْ قاَلُوا إِنَّ
فاَنـتْـهََى فـلََهُ مَا سَلَفَ وَأمَْرهُُ إِلَ اللَِّ وَمَنْ عَادَ فأَُولئَِكَ أَصْحَابُ النَّارِ هُمْ فِيهَا خَالِدُونَ
Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan se
perti berdirinya orang yang kemasukan setan lantaran (tekanan) penyakit gila. 
Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata (ber
pendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, Padahal Allah telah 
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai 
kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), 

5 Moh. Anwar, Fiqih Islam, (Jakarta: al-Ma’arif, 1988), h. 48.
6 M. Abdul Mannan, Teori dan Praktik Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995), 

h. 118-119.
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maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan 
urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), maka 
orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.

3.	 Surah al-Baqarah [2]: 276 yang berbunyi:

ُ لا يُِبُّ كُلَّ كَفَّارٍ أثَيِمٍ ُ الرِّبَ وَيـرُْبِ الصَّدَقاَتِ وَاللَّ يَْحَقُ اللَّ
Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. Dan Allah tidak menyukai 
setiap orang yang tetap dalam kekafiran, dan selalu berbuat dosa.

4.	 Surah al-Baqarah [2]: 278-279 yang berbunyi:

يَ أيَّـُهَا الَّذِينَ آمَنُوا اتّـَقُوا اللََّ وَذَرُوا مَا بقَِيَ مِنَ الرِّبَ إِنْ كُنـتُْمْ مُؤْمِنِيَن. فإَِنْ لَْ تـفَْعَلُوا 
فأَْذَنوُا بَِرْبٍ مِنَ اللَِّ وَرَسُولهِِ وَإِنْ تـبُـتُْمْ فـلََكُمْ رُءُوسُ أمَْوَالِكُمْ لا تَظْلِمُونَ وَلا تُظْلَمُونَ.
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa 
riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman. Maka jika kamu 
tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka ketahuilah, bahwa Allah dan 
Rasul-Nya akan memerangimu dan jika kamu bertobat (dari pengambilan riba), 
maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.

5.	 Surah ar-Ruum [30]: 39 yang berbunyi:

وَمَا آتـيَـتُْمْ مِنْ ربًِ ليِـرَْبـوَُ فِ أمَْوَالِ النَّاسِ فَلا يـرَْبوُ عِنْدَ اللَِّ وَمَا آتـيَـتُْمْ مِنْ زكََاةٍ ترُيِدُونَ 
وَجْهَ اللَِّ فأَُولئَِكَ هُمُ الْمُضْعِفُونَ

Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar Dia bertambah pada 
harta manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah dan apa yang 
kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan 
Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah orang-orang yang melipat gandakan 
(pahalanya).

6.	 Hadis Rasulullah saw. yang berbunyi:

ثـنََا  ثـنََا مَُمَّدُ بْنُ الصَّبَّاحِ وَزُهَيـرُْ بْنُ حَرْبٍ وَعُثْمَانُ بْنُ أَبِ شَيـبَْةَ قاَلُوا حَدَّ حَدَّ 	
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ آكِلَ الرّبَِ  هُشَيْمٌ أَخْبـرََنَ أبَوُ الزُّبـيَِْ عَنْ جَابِرٍ قاَلَ لَعَنَ رَسُولُ اللَِّ صَلَّى اللَّ

وَمُؤكِْلَهُ وكََاتبَِهُ وَشَاهِدَيْهِ وَقاَلَ هُمْ سَوَاءٌ
“Dari Jabir, Rasulullah saw. telah melaknat orang-orang yang makan riba, wa
kilnya, penulisnya, dan dua orang saksinya dan Rasulullah berkata lagi, semua 
mereka adalah sama.” (HR. Shahih Muslim Kitab al-Musaqah No. 2995)

2.	J enis-jenis Riba
Berdasarkan ayat-ayat dan Hadis di atas, ternyata riba sangat diha­
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ramkan dalam Islam. Keharaman riba ini telah disepakati seluruh ulama. 
Untuk itu, riba itu terbagi atas dua bagian besar:
1.	 Riba Fadli yaitu menukarkan barang yang sejenis, tetapi ada tam­

bahannya. Tambahan itulah yang disebut riba. Jenis ini lebih lazim 
terjadi pada perdagangan dalam bentuk barter. Misalnya, antara emas 
dengan emas ataupun beras dengan beras.

	 Hal ini diingatkan dalam sabda Rasulullah saw. di bawah ini:

ثـنََا إِسْاَعِيلُ بْنُ إِبـرْاَهِيمَ عَنْ خَالِدٍ عَنْ أَبِ قِلَبةََ عَنْ أَبِ الَْشْعَثِ قاَلَ كَانَ أنَُسٌ  حَدَّ
يبَِيعُونَ الْفِضَّةَ مِنْ الْمَغَانِِ إِلَ الْعَطاَءِ فـقََالَ عُبَادَةُ بْنُ الصَّامِتِ نـهََى رَسُولُ اللَِّ صَلَّى 
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَنْ الذَّهَبِ بِلذَّهَبِ وَالْفِضَّةِ بِلْفِضَّةِ وَالتَّمْرِ بِلتَّمْرِ وَالْبـرُِّ بِلْبـرُِّ وَالشَّعِيِر  اللَّ

بِلشَّعِيِر وَالْمِلْحِ بِلْمِلْحِ إِلَّ سَوَاءً بِسَوَاءٍ مِثْلً بِثِْلٍ فَمَنْ زاَدَ وَاسْتـزَاَدَ فـقََدْ أرَْبَ
“Dari ‘Ubadah bin Samit, Nabi saw. melarang pertukaran emas dengan emas, 
perak dengan perak, gandum dengan gandum, kurma dengan kurma, jewawut 
dengan jewawut (sejenis gandum), gandum dengan gandum, dan garam dengan 
garam kecuali sama dan sejenis. Barangsiapa menambahnya dan meminta
tambahannya, maka ia telah berbuat riba.” (HR. Musnad Ahmad Kitab Baqi Mus
nad al-Anshar No. 21626)

	 Kalau pertukaran antar barang yang berlainan jenisnya, tidak dianggap 
riba dengan syarat transaksi dilakukan secara tunai atau tidak secara 
angsuran.

2.	 Riba Nasa’i adalah pertukaran barang yang ditangguhkan pengem­
baliannya dengan memberikan tambahan dari modal. Biasanya ini 
terjadi dalam bentuk pinjaman uang yang melebihi dari uang pokok 
pinjaman. Misalnya, seseorang yang meminjam uang kepada orang 
lain sebesar uang Rp 1.000.000,-. Kemudian, dikembalikan sewaktu 
jatuh tempo Rp 1.150.000,-. Jika tidak dikembalikan juga sesuai waktu 
yang disepakati untuk dikembalikan, maka dikenakan tambahan Rp 
1.300.000,-. Jumlah kenaikan/tambahan selain Rp 1.000.000,- itu 
adalah riba. Riba ini diharamkan karena justru dapat menimbulkan 
kemelaratan yang besar kepada orang lain walaupun di awal tampak 
seolah-olah suatu pertolongan.

	 Di samping itu, ada lagi yang disebut dengan riba qard yaitu yang 
mengsyaratkan penambahan pembayaran bagi orang yang berutang. 
Riba ini disamakan dengan riba nasa’i. Riba yad adalah berpisah ke­
dua (pembeli dan penjual) yang berakad sebelum melakukan ijab qa
bul, tetapi uang dan barangnya sudah saling terima. Riba terakhir ini 
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tidak termasuk riba yang diharamkan ayat.7

3.	 Hikmah Dilarang Riba
Untuk itu, Islam mengharamkan adanya praktik riba ini adalah untuk 

menghindarkan terjadinya tindakan-tindakan seperti:
1.	 Pengambilan harta orang lain secara tidak wajar. Orang yang me­

lakukan riba secara tidak langsung telah menyita harta orang lain 
dari hasil pinjaman yang diberikannya. Peminjam bekerja keras untuk 
membayar utangnya dan mengembalikan bunganya sebelum jatuh 
tempo, sedangkan pemberi pinjaman hanya menanti (tanpa bekerja 
sedikit pun) uang dan bunga itu dikembalikan kepadanya. Jika telah 
jatuh tempo juga belum dibayar, maka pemberi pinjaman menaikkan 
kembali bunganya sampai peminjam dapat melunasi uang pokok dan 
bunga-bunganya.

2.	 Ketergantungan pada riba menimbulkan efek samping kepada pela­
kunya, yaitu membuat dirinya malas bekerja keras, tetapi cukup de­
ngan menanti waktu yang tepat menerima uang pokok dan bunga 
pinjamannya. Padahal Islam sangat menganjurkan umatnya untuk be­
kerja keras untuk memenuhi kebutuhan hidupnya bukan dengan jalan 
bermalas-malasan yang mendapat imbalan yang besar dari hasil kerja 
keras orang lain.

3.	 Praktik riba dapat menimbulkan permusuhan di dalam masyarakat. 
Orang-orang yang tertindas akibat praktik riba dan didukung oleh 
pihak-pihak ketiga yang tidak menyenangi praktik rentinir dapat men­
ciptakan suasana ketidaknyamanan di masyarakat. Perang-dingin, pe­
rang urat-saraf, ataupun gejolak riak kecil ataupun besar antara dua 
kubu yang berseteru itu akan terjadi dengan sendirinya. Akibatnya, 
masyarakat tidak aman dan nyaman dalam melakukan aktivitasnya. 
Inilah, yang tidak diinginkan Islam.

4.	 Akhirnya, orang kaya akan terus bertambah kekayaannya, sedangkan 
orang miskin terus dengan kemiskinannya. Bunga yang selalu bertam­
bah akan terus memperkaya orangnya, sedangkan orang miskin akan 
terus berusaha menutupi uang pokok dan bunga-bunga dari uangnya 
sehingga ia sulit untuk keluar dari jeritan utang. Apatahlagi, meng­
ubah dirinya untuk tidak hidup dalam kemiskinan yang berkesinam­
bungan.

7 Moh. Anwar, Fiqih Islam, h. 50.
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C.	S yirkah
1.	 Pengertian dan Dalil Hukum

Syirkah secara bahasa berarti percampuran (al-ikhtilat) dan secara 
syara’ adalah ungkapan (‘akad) dari ketetapan hak terhadap sesuatu 
(harta) yang satu bagi dua atau lebih pada sisi usaha (dagang).8

Menurut beberapa fuqaha’, istilah syirkah adalah:
a.	 Menurut Malikiyah, ijin untuk mendayagunakan (tasharruf) harta 

yang dimiliki dua orang secara bersama-sama oleh keduanya saling 
mengizinkan kepada salah satunya, yakni keduanya saling mengizinkan 
kepada salah satunya untuk mendayagunakan harta milik keduanya, 
tetapi masing-masing memiliki hak untuk ber-tasarruf.

b.	 Menurut Hanabilah, perhimpunan hak (kewenangan) atau pengolah­
an harta (tasharruf).

c.	 Menurut Syafi’iyah, ketetapan hak pada sesuatu yang dimiliki dua 
orang atau lebih dengan cara yang masyhur (diketahui).

d.	 Menurut Hanafiyah, ungkapan tentang adanya transaksi (‘akad) an­
tara dua orang yang bersekutu pada pokok harta dan keuntungan.9

Syirkah atau syarikat adalah akad kerja sama yang dilakukan anta­
ra dua orang atau lebih dalam membentuk suatu usaha yang mana mo­
dal, keuntungan, dan kerugian ditanggung secara bersama-sama. Orang-
orang yang melakukan syarikat di sini bekerja secara bersama-sama untuk 
membangun dan mengembangkan usahanya. Jika mendapat keuntung­
an, mereka membaginya menurut kesepakatan sebelumnya, tetapi jika 
mendapat kerugian, semuanya ikut bertanggung jawab untuk menanggu­
langinya.

Hadis qudsi di bawah ini mengindikasikan adanya syarikat tersebut:

ثـنََا مَُمَّدُ بْنُ الزبِّْرقِاَنِ عَنْ أَبِ حَيَّانَ التّـَيْمِيِّ  يصِيُّ حَدَّ ثـنََا مَُمَّدُ بْنُ سُلَيْمَانَ الْمِصِّ حَدَّ
عَنْ أبَيِهِ عَنْ أَبِ هُرَيـرَْةَ رَفـعََهُ قاَلَ إِنَّ اللََّ يـقَُولُ أَنَ ثَلِثُ الشَّريِكَيِْ مَا لَْ يَُنْ أَحَدُهُاَ 

صَاحِبَهُ فإَِذَا خَانهَُ خَرَجْتُ مِنْ بـيَْنِهِمَا
“Allah Swt. berfirman, Aku adalah yang ketiga dari dua orang yang bersyari
kat selama salah seorang di antaranya tidak berkhianat terhadap temannya. 
Apabila salah seorang di antara keduanya berkhianat, maka Aku keluar dari 

8 Taqiyuddin Abu Bakar bin Muhammad al-Husaini, Kifayah al-Akhyar fi Hill Gayah al-Ikhtisar, 
(Indonesia: Dahlan, t.th.), Juz 1, h. 280.

9 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2005), h. 165.
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persyarikatan keduanya.” (HR. Sunan Abu Daud Kitab al-Buyu’ No. 2936)

Islam tidak hanya sekadar memberikan keizinan pelaksanaan syarikat 
ini, bahkan akan memberkati pekerjaan tersebut dengan pertolongan Allah 
Swt. di dunia dan akhirat selama dalam melaksanakan syarikat mengiku­
ti jalan yang dihalalkan-Nya, tidak dengan riba, penipuan (garar), zalim, 
dan khianat dengan segala macam bentuknya yang terjadi dalam syarikat 
ini. Peryataan Allah Swt. yang menyatakan akan keluar dari syarikat itu 
jika terjadi pengkhianatan di dalamnya adalah kata sindiran (kinayah) 
yang berarti pertolongan dan berkah dari Allah Swt. akan jauh/hilang da­
lam syarikat tersebut.

2.	R ukun Syirkah
Untuk itu, di dalam syarikat ini ditentukan rukunnya, yaitu:

a.	 Sigat adalah akad kesepakatan antara dua pihak atau lebih dalam 
bentuk lisan maupun tulisan yang disaksikan orang-orang bahwa me­
reka bersepakat untuk melakukan kontrak kerja sama dengan bebe­
rapa ketentuan poin-poin yang disepakati di dalamnya.

b.	 Pihak-pihak yang melakukan kerja sama adalah orang-orang yang 
memiliki kompetensi dalam memberikan atau diberikan perwakilan 
untuk menjalankan usaha mereka.

c.	 Dana adalah modal yang diberikan oleh orang-orang yang melaku­
kan kerja sama dalam bentuk uang tunai, emas, perak, maupun yang 
mempunyai nilai/harga. Modal yang ditanam di antara mereka tidak 
perlu sama dan hal ini sangat bergantung pada kemampuan modal 
masing-masing.

d.	 Kerja adalah usaha dan partisipasi para mitra dalam pekerjaan syari­
kat ini merupakan ketentuan dasar. Semua yang melakukan syarikat 
ini diwajibkan ikut-serta menangani pekerjaan dalam kerja sama. Ti­
dak ada keharusan mereka harus menanggung beban kerja yang sa­
ma, tetapi harus disesuaikan dengan keahlian masing-masing.

Rukun syirkah ini masih diperselisihkan para fuqaha’. Menurut Hana­
fiyah, rukun syirkah ada dua yaitu ijab dan kabul sebab ijab dan kabul 
(akad) yang menentukan adanya syirkah. Menurut Abdurahman al-Jazai­
ri, rukun syirkah adalah dua orang yang bersyarikat, sighat dan objek akad 
syirkah baik harta maupun kerja.10 

10 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, (Jakarta: RajaGrafindo Persada), h. 128.

FIN
AL



96

FIQH AL-TAKHṬĪṬ: Fikih Berdasarkan Silabus

3.	 Macam-macam Syirkah
Syirkah itu terbagi dua macam, yaitu:

1.	 Syirkah pada sesuatu barang yang dimiliki bersama tanpa akad seperti 
syirkah pada harta warisan, pembelian barang untuk umum seperti 
tanah untuk jalan dan sebagainya.

2.	 Syirkah dengan memakai akad yaitu dapat dibagi lagi menjadi empat 
bagian, yakni:
a.	 Syirkah inan, yaitu kerja sama antara dua orang atau lebih dalam 

permodalan dengan melakukan suatu usaha secara bersama de­
ngan cara membagi keuntungan atau kerugian sesuai dengan 
jumlah masing-masing. Syarikat ini tidak disyaratkan adanya per­
samaan nilai saham, wewenang, dan keuntungan. Syarikat ini di­
bolehkan berdasarkan ijma’ ulama.

b.	 Syirkah muwafadah yaitu kerja sama antara dua orang atau lebih 
untuk melakukan usaha dengan syarat-syarat sebagai berikut:
1)	 Modal harus sama banyak.
2)	 Mempunyai wewenang untuk bertindak, yang ada kaitannya 

dengan hukum.
3)	 Satu agama yaitu sesama Muslim.
4)	 Setiap anggota mempunyai hak yang sama untuk bertindak 

atas nama syirkah.
	 Para imam mazhab berbeda pendapat mengenai hukum dan ben­

tuk syarikat ini. Imam Malik dan Imam Abu Hanifah pada garis 
besarnya sependapat tentang kebolehannya, sedangkan Imam 
Syafi’iy tidak membenarkannya.

c.	 Syirkah wujuh yaitu kerja sama antara dua orang atau lebih untuk 
membeli sesuatu tanpa modal, tetapi hanya modal kepercayaan 
dan keuntungan dibagi antara sesama mereka. Mereka dapat me­
lakukan pembelian barang untuk dijual lagi dengan tidak kontan, 
hanya semata-mata mengandalkan kepercayaan dan kewibawaan. 
Imam Hanafi dan Ahmad membenarkan perkongsian semacam 
itu, dengan alasan bahwa persyarikatan semacam itu termasuk 
dalam satu usaha. Oleh sebab itu, dapat menjadi dasar syarikat. 
Sementara itu, Imam Syafi’i dan Malik tidak membenarkannya. 
Imam Malik beralasan bahwa syarikat hanya berhubungan de­
ngan harta atau kerja (tenaga), sedangkan kedua perkara itu tidak 
berwujud di dalam syarikah wujuh.

d.	 Syarikah abdan yaitu kerja sama antara dua orang atau lebih un­
tuk melakukan suatu usaha atau pekerjaan, hasilnya dibagi anta­
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ra sesama mereka berdasarkan perjanjian seperti pembangunan 
bangunan, instalasi listrik, dan lain-lain. Syarikah ini biasa juga 
disebut syarikat ‘amil karena yang dijadikan sebagai andil (modal) 
adalah tenaga masing-masing peserta. Imam Syafi’i tidak mem­
benarkan hal ini dengan alasan bahwa perkongsian hanya berhu­
bungan dengan harta.11

4.	S yirkah yang Batal
Hal-hal yang membatalkan syirkah ini sebagai berikut:

1.	 Pembatalan secara umum.
a.	 Pembatalan dari salah seorang yang bersyarikat.
b.	 Meninggalnya salah seorang yang bersyarikat.
c.	 Salah seorang yang bersyarikat murtad atau membelot ketika pe­

rang.
d.	 Gila.

2.	 Pembatalan secara khusus sebagian yang bersyarikat.
a.	 Harta syirkah rusak seluruhnya atau harta salah seorang rusak 

sebelum dibelanjakan, maka perkongsian menjadi batal. Hal ini 
terjadi pada syirkah amwal. Alasannya, yang menjadi barang tran­
saksi adalah harta, maka jika rusak, akad menjadi batal sebagai­
mana terjadi pada transaksi jual-beli.

b.	 Tidak ada kesamaan modal dalam syirkah muwafidhah pada awal 
transaksi, maka perkongsian batal sebab hal itu merupakan syarat 
transaksi muwafidhah.

Dalam kerja sama syarikat ini, Islam memberikan ketentuan bahwa 
keuntungan dan kerugian dibagi sesuai dengan besarnya modal yang di­
tanam seseorang dan beban kerja yang dilakukan.

D.	 Mudarabah
1.	 Pengertian dan Dalil Hukum

Mudarabah adalah bahasa yang digunakan oleh penduduk Irak, se­
dangkan qiradh atau muqaradhah adalah bahasa yang digunakan oleh 
penduduk Hijaz. Namun, kedua istilah itu adalah satu makna. Qirad ber­
asal dari al-qard yang berarti al-qath’u (potongan) karena pemilik memo­
tong sebagian hartanya untuk diperdagangkan dan memperoleh sebagi­

11 Hamzah Ya’cub, Kode Etika Dagang Menurut Islam :Pola Pembinaan Hidup dalam Berekonomi, 
(Bandung: Dipenegoro, 1984), h. 266.
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an keuntungannya. Adapula yang menyebut mudarabah atau qirad sama 
dengan muamalah. Jadi, menurut bahasa mudarabah atau qirad berarti 
al-qath’u (potongan), berjalan atau berpergian. Secara istilah, banyak 
definisi yang diberikan oleh fuqaha’, tetapi memiliki maksud yang sama, 
yaitu akad antara pemilik modal (harta) dengan pengelola modal tersebut 
dengan syarat bahwa keuntungan diperoleh dua belah pihak sesuai jumlah 
kesepakatan.12

Memang, qirad telah ada di masa Jahiliah, lalu ditetapkan/diperoleh 
oleh agama Islam. Peraturan qirad ini diadakan karena sangat dibutuhkan 
oleh sebagian manusia. Betapa tidak, ada orang yang mempunyai modal, 
tetapi tidak pandai berdagang atau tidak berkesempatan, sedangkan yang 
lain pandai dan mempunyai waktu yang cukup, tetapi tidak mempunyai 
modal. Qirad berarti juga untuk kemajuan bersama, perdagangan dan 
mengandung arti tolong-menolong.

Mudarabah adalah akad kerja sama antara dua orang untuk melaku­
kan usaha yang mana orang yang pertama sebagai pemilik modal seratus 
persen (100%), sedangkan orang yang kedua adalah pengelola modal yang 
hanya mengandalkan keahlian semata yang dimilikinya, sedangkan keun­
tungan dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan dalam akad kerja 
sama. Jika kerugian terjadi karena keteledoran (tidak becus maupun pe­
nyimpangan-penyimpangan) pengelola modal, maka kerugian itu ditang­
gung oleh pengelola modal. Sementara itu, jika kerugian itu diakibatkan 
bencana alam dan sebagainya yang tidak dapat dihindari, maka akan di­
tanggung oleh pemilik modal.13

2.	R ukun Mudarabah
Untuk itu, mudarabah ini diperlukan beberapa rukun:

1.	 Pemodal (sahib al-mal) dan Pengelola.
	 Ada dua pihak yang melakukan kontrak dalam mudarabah ini. Pemo­

dal adalah orang yang memberikan modal 100% dalam bidang sua­
tu usaha. Pemodal ini tidak ikut bekerja dalam usaha itu, sedangkan 
pengelola adalah orang yang bekerja atau mengelola modal sehingga 
menghasilkan keuntungan yang dibagi menurut kesepakatan. Kedua 
pihak harus mampu melakukan transaksi dan sah secara hukum dan 
bertanggung jawab secara hukum pula. Kedua belah pihak disyaratkan 
balig, berakal, dan merdeka.

12 Hendi Suhendi, Fiqih , h. 135.
13 Nur Ahmad Fadhil dan Azhari Akmal Tarigan, Etika Bisnis dalam Islam, (Jakarta: Hijri 

Pustaka Utama, 2001), h. 102.
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2.	 Sigat.
	 Sigat adalah akad kerja sama (ijab dan qabul) yang dilakukan pemilik 

modal (sahibul mal) dengan pengelola modal bahwa mereka bersedia 
menjalin kontrak kerja sama yang disempurnakan dalam bentuk per­
janjian tertulis.

3.	 Modal.
	 Modal adalah sejumlah dana yang diberikan pemilik kepada penge­

lola untuk tujuan menginvestasikannya dalam kerja sama mudarabah. 
Modal diketahui secara bersama jumlahnya yang untuk kemudian 
akan dilihat berapa jumlah keuntungan yang diterima dari selisih 
modal tersebut. Modal disyaratkan harus dengan uang tunai dan da­
pat diketahui barangnya.

4.	 Pekerjaan.
	 Pekerjaan yang akan dikerjakan disyaratkan tidak boleh dibatasi de­

ngan tempat, waktu, dan barang-barang yang harus diperdagangkan.
5.	 Keuntungan.
	 Keuntungan yang akan diperoleh disyaratkan telah ditentukan bagian 

masing-masing sejak awal kontrak kerja.14

3.	 Mudarabah yang Batal
Mudarabah menjadi batal disebabkan karena:

a.	 Tidak terpenuhinya salah satu atau beberapa syarat mudarabah.
b.	 Pengelola dengan sengaja meninggalkan tugasnya sebagai pengelo­

la modal atau pengelola modal berbuat sesuatu yang bertentangan 
dengan tujuan akad.

c.	 Jika salah seorang pemilik atau pengelola modal meninggal dunia. 
d.	 Kontrak menjadi batal atas persetujuan kedua belah pihak.

4.	J enis Mudarabah
Jika ditinjau dari segi jenisnya, mudarabah terbagi dua jenis:

1.	 Mudarabah mutlaq yaitu penyerahan modal seseorang kepada peng­
usaha tanpa memberikan batasan seperti tempat dan jenis barang 
dagangan, seperti perkataan, Saya serahkan uang ini kepadamu untuk 
diusahakan, sedangkan labanya akan dibagi di antara kita, masing-masing 
setengah atau sepertiga dari yang lain.”

2.	 Mudarabah muqayyad (terikat) adalah penyerahan modal seseorang 
kepada pengusaha dengan memberikan batasan, seperti persyaratan 

14 Moh. Rifa’I, Fiqih Muamalah, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2005), h. 419.
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bahwa pengusaha harus berdagang di daerah Bandung atau harus 
berdagang sepatu, atau membeli barang dari orang tertentu, dan lain-
lain.

Ulama Hanafiyah dan Ahmad membolehkan memberi batasan dengan 
waktu dan orang, tetapi ulama Syafi’iyah dan Malikiyah melarangnya. 
Ulama Hanafiyah dan Ahmnad pun membolehkan akad jika dikaitkan 
dengan masa yang akan datang, seperti, ‛Usahakan modal ini mulai bulan 
depan”, sedangkan ulama Syafi’iyah dan Malikiyah melarangnya.

F.	 Musaqah
1.	 Pengertian dan Dalil Hukum
	 Pada dasarnya musaqah adalah orang yang menyiram, tetapi di 

dalam konteks fikih musaqah ini adalah tindakan pemilik kebun yang 
memberikan kebunnya kepada pekerja kebun agar dikembangkan 
dan hasil dari kebun tersebut dibagi bersama menurut kesepakatan 
sebelumnya. Hukum musaqah ini adalah jaiz (boleh), 15 karena banyak 
orang yang terbantu untuk memberikan kemudahan bagi orang yang 
membutuhkan dan penghasilan tambahan yang didapat dengan jalan 
ini.16 Pada awalnya objeknya hanya dua yakni kurma dan anggur. 
Namun, Imam Syafi’i menyatakan, “Dibolehkan transaksi musaqah da
lam semua jenis pohon.” Hal yang sama juga dikatakan oleh Imam Ma­
lik dan Imam Ahmad, serta sebagian golongan ulama.17

	 Latar belakang terjadinya musaqah ini disebabkan kepemilikan dan 
kesempatan. Terkadang seseorang mempunyai kebun yang luas, 
tetapi tidak mampu mengembangkannya karena kesibukan atau ke­
sempatan, dan lain-lain sehingga ia memberi kesempatan kepada 
orang lain (dalam hal ini pekerja kebun) untuk mengembangkannya. 
Pada sisi lain pekerja kebun tidak mempunyai kebun untuk berusaha, 
tetapi memiliki tenaga dan pengalaman untuk mengembangkannya. 
Kedua bentuk ini bersatu dalam hal musaqah yang berguna agar ke­
duanya dapat menikmati hasil kebun dan saling bantu-membantu 
dalam memenuhi kebutuhan mereka.

	 Kejadian ini pernah dilakukan Rasulullah saw. sebagaimana Hadis 

15 Abu Bakar al-Jazairiy, Minhaj al-Muslim, (Mekah: Dar al-Syuruf, 1987), h. 499.
16 Sudarsono, Pokok-pokok Hukum Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), h. 458.
17 Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibari al-Fanani, Fathul Mu’in. Terjemahan, (Bandung: Sinar 

baru Algesindo, 1994), h. 961-962.
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fi’liyah di bawah ini:

ثـنََا يَْيَ وَهُوَ الْقَطَّانُ  ثـنََا أَحَْدُ بْنُ حَنـبَْلٍ وَزُهَيـرُْ بْنُ حَرْبٍ وَاللَّفْظُ لِزُهَيٍْ قاَلَ حَدَّ حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَامَلَ  عَنْ عُبـيَْدِ اللَِّ أَخْبـرََنِ نَفِعٌ عَنْ ابْنِ عُمَرَ أَنَّ رَسُولَ اللَِّ صَلَّى اللَّ

أَهْلَ خَيـبْـرََ بِشَطْرِ مَا يَْرجُُ مِنـهَْا مِنْ ثَرٍَ أوَْ زَرعٍْ
“Dari Ibnu ‘Umar, ’Sesungguhnya Nabi saw. telah memberikan kebun beliau ke
pada penduduk Khaibar agar dipelihara oleh mereka dengan perjanjian. Mereka 
akan diberi sebagian dari penghasilannya, baik dari buah-buahan ataupun hasil 
pertahun.” (HR. Shahih Muslim Kitab al-Musaqah No. 2896)

	 Pertahun merupakan tafsir dari kata ‘zar’in’ yang artinya tanaman 
yang berbuah hanya satu kali seperti padi, jagung, dan sebagian ka­
cang-kacangan. Hal ini juga pernah dilakukan oleh Abu Bakar, Umar, 
Usman, dan Ali.18

	 Dalam era modern sekarang ini, kegiatan musaqah ini dapat mem­
buka dan memberi kesempatan lapangan kerja bagi penduduk desa 
di perkebunan kelapa sawit, karet, dan lain-lain. Mereka dapat me­
nikmati hasil kebun yang mungkin berupa hasil kebun atau upah se­
suai dengan kesepakatan yang mereka lakukan dengan yang punya 
kebun, sedangkan bagi pemilik kebun itu sendiri dapat mendatangkan 
keuntungan tersendiri dari hasil kebun sesuai kesepakatan yang me­
reka lakukan.

2.	 Rukun Musaqah
	 Adapun rukun dari pelaksanaan musaqah ini adalah:

a.	 Pemilik kebun dan pekerja kebun. Keduanya adalah orang-orang 
yang sama-sama mengerti mengenai seluk-beluk perkebunan agar 
terhindar terjadinya penipuan atau kerugian.

b.	 Kebun yaitu lahan yang digunakan untuk berkebun yang da­
pat menghasilkan dan dinikmati bersama. Tanaman yang dapat 
menghasilkan sangat bergantung pada kondisi kebun atau tanah 
yang layak ditanami.

c.	 Pekerjaan. Sebelumnya, sudah harus ditentukan manakah pe­
kerjaan yang akan dilakukan pekerja, apakah menanami, meme­
lihara, memanen, ataupun seluruhnya. Berapa lamakah pekerja 
melakukan perkerjaannya di kebun tersebut sehingga ia dapat 
menikmati hasil kebun ataupun upah sesuai dengan kesepakatan.

d.	 Buah-buahan. Sebelumnya, sudah ditentukan bagian masing-ma­

18 Abu Bakar al-Jazairiy, Minhaj , h, 499.
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sing apakah ½, 1/3, ataupun yang lain berdasarkan kesepakatan 
mereka.

3.	 Syarat-syarat Musaqah dan Pendapat Ulama Mazhab
	 Syarat-syarat musaqah dapat dilihat di bawah ini:

a.	 Ditentukan masa atau waktunya. Lamanya waktu harus ditentu­
kan sebab dalam memetik hasil hendaknya pada waktu panen 
sehingga terlihat keuntungan dan kerugiannya.

b.	 Orang yang mengerjakan sendirian (tidak dengan pemiliknya) dan 
tidak termasuk pemiliknya sebab jika dikerjakan secara bersama, 
maka batallah musaqah.

c.	 Orang yang telah mengerjakan mendapatkan bagian yang telah 
dikerjakan sebagaimana yang telah ditentukan ketika akad seperti 
setengah, sepertiga, ataupun seperempat.

Menurut ulama mazhab empat, musaqah habis masanya berbeda-be­
da, yaitu:
1.	 Menurut Ulama Hanafiah.
	 Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa musaqah dianggap selesai wak­

tunya dengan adanya tiga hal:
a.	 Habis waktu yang telah disepakati oleh kedua belah pihak yang 

berakad.
b.	 Meninggalnya salah seorang yang berakad.
c.	 Membatalkan baik dengan ucapan tegas atau adanya uzur di an­

tara uzur yang membatalkan musaqah, seperti pekerja dikenal se­
bagai pencuri yang dikhawatirkan akan mencuri hasil panen yang 
digarapnya dan pekerja sakit sehingga tidak dapat bekerja.

2	 Menurut Ulama Malikiah.
	 Ulama Malikiah berpendapat bahwa musaqah adalah akad yang da­

pat diwariskan karena ahli waris pekerja berhak untuk meneruskan 
pekerjaan. Jika menolak, maka pemilik harus mengerjakannya sen­
diri. Musaqah dianggap batal jika pekerja diketahui sebagai pencuri, 
berbuat zalim, ataupun tidak dapat bekerja.

3.	 Menurut Ulama Syafi’iyah.
	 Menurut ulama Syafi’iyah, musaqah selesai jika habis waktu. Jika buah 

sudah keluar setelah habis waktu, pekerjanya tidak berhak atas ha­
silnya. Namun, jika akhir waktu musaqah buah belum matang, peker­
ja berhak atas bagiannya dan meneruskan pekerjaannya. Musaqah 
dipandang batal jika pekerja meninggal, tetapi tidak dianggap batal 
jika pemilik meninggal. Pekerja dapat meneruskan pekerjaannya ke­
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pada ahli warisnya sampai mendapatkan hasilnya. Namun, jika ahli 
waris itu pun meninggal, maka akad dengan sendirinya menjadi batal.

4.	 Menurut Ulama Hanabilah.
	 Menurut ulama Hanabilah berpendapat bahwa musaqah sama dengan 

muzara’ah yakni termasuk akad yang dibolehkan, tetapi tidak lazim. 
Jika pekerja meninggal, musaqah dipandang tidak rusak, tetapi da­
pat diteruskan oleh ahli warisnya. Jika ahli waris menolak, mereka 
tidak boleh dipaksa, tetapi hakim dapat menyuruh orang lain untuk 
mengelolanya dan upahnya diambil dari peninggalannya (tirkah). Na­
mun, jika tidak memiliki tirkah, upah tersebut diambil dari bagian 
pekerja sebatas yang dibutuhkan sehingga musaqah sempurna. Jika 
pekerja kabur sebelum pekerjaannya selesai, ia tidak mendapatkan 
apa-apa sebab ia dipandang telah rela untuk mendapatkan apa-apa. 
Jika pemilik membatalkan musaqah sebelum kelihatan buah, pekerja 
berhak mendapatkan upah atas pekerjaannya.19

Hikmah yang dapat dipetik dari adanya musaqah ini adalah dapat me­
numbuhkan sifat tolong-menolong dan kebersamaan antara si kaya (pe­
milik kebun) dengan si miskin (pekerja kebun).

G.	 Muzara’ah dan Mukhabarah
1.	 Pengertian dan Dalil Hukum

Muzara’ah adalah usaha kerja sama antara pemilik tanah, ladang, 
ataupun sawah dengan petani (sebagai penggarap) untuk dikerjakan seba­
gian dari tanah yang benihnya berasal dari yang mempunyai tanah yang 
bersangkutan. Sementara itu, mukhabarah adalah usaha kerja sama antara 
pemilik tanah, ladang, ataupun sawah dengan petani (sebagai penggarap) 
untuk dikerjakan sebagian dari tanah yang benihnya berasal dari petani. 20

Di Indonesia istilah ini disebut dengan “paroan sawah atau ladang”, 
sedangkan penduduk Irak menyebutnya dengan mukhabarah. Untuk hal 
ini muzara’ah dan mukhabarah mempunyai pengertian yang sama yang 
dipersoalkan hanya mengenai bibit tanaman tersebut. Mukhabarah bibit­
nya berasal dari petani, sedangkan muzara’ah bibitnya berasal dari pemi­
lik tanah. 

Sebagian ulama tidak membolehkan kedua sistem kerja sama ini se­

19 Muhammad asy-Syaibani, Mughni al-Muhtaj (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), Juz 5, h. 372--377. 
Ahmad ibn Rusydi, Bidayah al-Mujtahid (Indonesia: Dahlan, t.th.), Juz 2, h. 247.

20 Abu Bakar al-Jazairiy, Minhaj., h. 496.
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bab dilarang oleh Rasulullah saw. dalam Hadisnya:

ثـنََا سُفْيَانُ بْنُ عُيـيَـنَْةَ عَنْ يَْيَ بْنِ سَعِيدٍ عَنْ حَنْظلََةَ الزُّرَقِيِّ أنََّهُ  ثـنََا عَمْرٌو النَّاقِدُ حَدَّ حَدَّ
عَ راَفِعَ بْنَ خَدِيجٍ يـقَُولُ كُنَّا أَكْثـرََ الْنَْصَارِ حَقْلً قاَلَ كُنَّا نُكْريِ الَْرْضَ عَلَى أَنَّ  سَِ
اَ أَخْرَجَتْ هَذِهِ وَلَْ تُْرجِْ هَذِهِ فـنَـهََانَ عَنْ ذَلِكَ وَأمََّا الْوَرقُِ فـلََمْ  لنََا هَذِهِ وَلَمُْ هَذِهِ فـرَُبَّ
ثـنََا يزَيِدُ بْنُ هَارُونَ  ثـنََا ابْنُ الْمُثـنََّ حَدَّ ثـنََا حََّادٌ ح و حَدَّ ثـنََا أبَوُ الرَّبيِعِ حَدَّ يـنَـهَْنَا حَدَّ

سْنَادِ نَْوَهُ يعًا عَنْ يَْيَ بْنِ سَعِيدٍ بِذََا الِْ جَِ
“Rafi’ ibn Khadij berkata, Di antara orang Ansar yang paling banyak mempunyai 
tanah adalah kami, maka kami sewakan tanah itu. Sebagian tanah untuk kami 
dan sebagian untuk mereka yang mengerjakannya. Terkadang sebagian tanah 
itu berhasil baik dan yang lain tidak berhasil. Oleh karena itu, Rasulullah saw. 
melarang sistem pembagian tanah tersebut. Adapun gaji (uang)-nya beliau tidak 
melarang kami.” (HR. Shahih Muslim Kitab al-Buyu’ No. 2889)

Sementara itu, sebagian ulama yang lain tidak melarang sistem kerja 
sama seperti ini karena juga berdasarkan riwayat Rasulullah saw. per­
nah memberikan kepada penduduk Khaibar tanah agar dipelihara dan 
hasilnya dibagi sebagian berdasarkan perjanjian (Hadis terdahulu). Pada 
Hadis fi’liyah Rasulullah saw. yang lain juga diungkapkan:

ينَانُِّ أَخْبـرََنَ شَريِكٌ عَنْ شُعْبَةَ  ثـنََا مَْمُودُ بْنُ غَيْلَنَ أَخْبـرََنَ الْفَضْلُ بْنُ مُوسَى السِّ حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ لَْ  عَنْ عَمْروِ بْنِ دِينَارٍ عَنْ طاَوُسٍ عَنْ ابْنِ عَبَّاسٍ أَنَّ رَسُولَ اللَِّ صَلَّى اللَّ
يَُرّمِْ الْمُزاَرَعَةَ وَلَكِنْ أمََرَ أَنْ يـرَْفُقَ بـعَْضُهُمْ ببِـعَْضٍ قاَلَ أبَوُ عِيسَى هَذَا حَدِيثٌ حَسَنٌ 
عَنْ  خَدِيجٍ  بْنِ  راَفِعِ  عَنْ  الَْدِيثُ  هَذَا  يـرُْوَى  اضْطِراَبٌ  فِيهِ  راَفِعٍ  وَحَدِيثُ  صَحِيحٌ 
عُمُومَتِهِ وَيـرُْوَى عَنْهُ عَنْ ظهَُيِْ بْنِ راَفِعٍ وَهُوَ أَحَدُ عُمُومَتِهِ وَقَدْ رُوِيَ هَذَا الَْدِيثُ عَنْهُ 

ُ عَنـهُْمَا عَلَى روَِايَتٍ مُْتَلِفَةٍ وَفِ الْبَاب عَنْ زَيْدِ بْنِ ثَبِتٍ وَجَابِرٍ رَضِيَ اللَّ
“Sesungguhnya Nabi saw. tidak mengharamkan menyewakan tanah (muzara’ah), 
tetapi ia memerintahkan supaya satu sama lain bersikap lemah-lembut.” (HR. 
Tirmizi Kitab al-Ahkam ‘an Rasulillah No. 1306)

Ketidaksepahaman ini dikarenakan objek dalam muzara’ah belum 
ada dan tidak jelas kadarnya karena yang akan dijadikan imbalan untuk 
petani adalah hasil pertanian yang belum ada (al-‘adam) dan tidak jelas 
(al-jihalah) ukurannya sehingga keuntungan yang akan dibagi sejak semu­
la tidak jelas. Mungkin saja pertanian itu tidak menghasilkan sehingga 
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petani tidak mendapatkan apa-apa dari hasil kerjanya. Ada yang bersifat 
belum ada dan tidak jelas. Inilah yang membuat akad itu tidak syah. 
Adapun perbuatan Rasulullah saw. dengan penduduk Khaibar, bukanlah 
merupakan akad muzara’ah melainkan al-kharaj al-muqaasamah yaitu ke­
tentuan yang harus dibayar kepada rasulullah saw. setiap kali panen da­
lam persentase tertentu.

Tentunya, alasan sebagian ulama yang lain yang melarang sistem 
kerja ini karena dapat menimbulkan ketidakadilan. Seperti tidak layak 
jika satu pihak mendapat bagian tertentu yang terkadang satu tanah tidak 
menghasilkan lebih dari yang ditentukan itu. Dalam keadaan demikian, 
maka pemilik tanah berarti akan mengambil semua hasil, sedangkan 
pihak yang lain (petani) menderita kerugian besar. Terkadang pula, suatu 
tanah yang ditentukan itu tidak menghasilkan apa-apa sehingga dengan 
demikian, dia sama sekali tidak mendapat apa-apa, sedangkan di lain 
pihak (penyewa tanah) memonopoli hasil. Oleh karena itu, seharusnya 
masing-masing pihak mengambil bagiannya itu dari hasil tanah dengan 
suatu perbandingan yang disepakati bersama. Jika hasilnya itu banyak, 
maka kedua belah pihak akan ikut merasakannya, dan jika hasilnya sedikit, 
kedua-duanya pun akan mendapat sedikit pula. Kalau sama sekali tidak 
menghasilkan apa-apa, maka kedua-keduanya akan menderita kerugian. 
Cara ini lebih menyenangkan jiwa kedua belah pihak. 

2.	R ukun dan Syaratnya
Dalam menyikapi diterimanya muzara’ah dan mukhabarah ini, maka 

ditentukan pula rukunnya, yaitu:
a.	 Pemilik lahan.
b.	 Petani penggarap (pengelola).
c.	 Objek muzara’ah dan mukhabarah yaitu antara manfaat lahan dan 

hasil kerja pengelola.
d.	 Ijab dan kabul. Meskipun cukup dengan lisan saja, akan tetapi se­

baiknya dituangkan dalam surah perjanjian yang dibuat dan disetujui 
bersama, termasuk bagi hasilnya.

Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam muzara’ah dan muk
habarah ini adalah:
1.	 Syarat ‘aqid (orang yang melangsungkan akad).

a.	 Mumayiz yang disyaratkan baligh.
b.	 Imam Abu Hanifah mensyaratkan bukan orang murtad, tetapi 

Ulama Hanafiyah tidak mensyaratkannya.
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2.	 Syarat tanaman.
	 Jumhur ulama menganggap lebih baik diserahkan kepada pekerja.
3.	 Syarat garapan.

a.	 Memungkinkan untuk digarap, yakni jika ditanami tanah tersebut 
akan menghasilkan.

b.	 Jelas ada penyerahan tanah.
4.	 Syarat tanaman yang dihasilkan.

a.	 Jelas ketika akad.
b.	 Hasil dari tanaman harus menyeluruh di antara dua orang yang 

akan melangsungkan akad hanya mendapatkan sekadar pengganti 
biji.

c.	 Tetapkan ukuran di antara keduanya seperti setengah.
5.	 Syarat alat bercocok tanam.	
	 Jika hanya bermaksud menggunakan alat dan tidak dikaitkan dengan 

akad, maka muzara’ah dipandang rusak.21

Suatu akad muzara’ah dan mukhabarah berakhir apabila:
a.	 Jangka waktu yang disepakati berakhir. Namun, jika jangka waktu­

nya sudah habis, sedangkan panen belum dilaksanakan karena belum 
layak panen, maka ditunggu sampai panen selesai walaupun sudah 
jatuh tempo.

b.	 (Menurut Ulama Mazhab Hanafi dan Hanbali), jika salah seorang 
yang berakad wafat, maka akad muzara’ah dan mukhabarah berakhir. 
Namun, Ulama Mazhab Maliki dan Syafi’i berpendapat bahwa akad 
itu tidak berakhir dan dapat diteruskan oleh ahli warisnya.

c.	 Ada ‘uzur salah satu pihak yang menyebabkan mereka tidak dapat 
melanjutkan akadnya tersebut, seperti:
a.	 Pemilik kebun tersebut terlibat utang sehingga lahan itu harus 

dijual.
b.	 Petani ‘uzur seperti sakit atau bepergian ke tempat jauh yang tidak 

memungkinkan lagi dia melaksanakan tugasnya sebagai petani.

Jika ditinjau dari sisi zakatnya, maka yang berhak mengeluarkan za­
katnya adalah orang yang mempunyai benih. Pada sistem muzara’ah yang 
wajib mengeluarkan zakatnya adalah pemilik tanah sebab pada hakikat­
nya dialah yang menanam, sedangkan petani seolah-olah dianggap seba­
gai orang yang menyewa tanah dan hasil sewaan tidak wajib dikeluarkan 
zakatnya. Pada sistem mukhabarah yang wajib mengeluarkan zakatnya 

21 Rahmat Syafei, Fiqih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), h. 205.
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adalah petani sebab pada hakikatnya dialah yang menanam, sedangkan 
pemilik tanah hanya mengambil upah pekerja. Penghasilan yang diper­
oleh dari upah tidak wajib dikeluarkan zakatnya. Kalau benih berasal dari 
keduanya (pemilik tanah dan petani penggarap), maka zakat diwajibkan 
atas keduanya yang diambil dari jumlah pendapatan sebelum dibagi.

H.	 Ijarah
1.	 Pengertian dan Dalil Hukum

Ijarah adalah berasal dari kata al-ajru yang berarti ganti atau upah, 
Ijarah diartikan menjual manfaat (bay’u al-manfa’ah), sedangkan menurut 
syara’ ijarah adalah suatu jenis akad untuk mengambil manfaat dengan 
jalan penggantian. Oleh karena itu, jumhur ulama mengatakan bahwa me­
nyewakan pohon untuk dimanfaatkan buahnya, tidak sah karena pohon 
bukan sebagai manfaat. Demikian juga, menyewakan makanan untuk di­
makan, domba untuk diambil susunya, sumur untuk diambil airnya, dan 
barang yang dapat ditakar dan ditimbang karena jenis-jenis barang ini ti­
dak dapat dimanfaatkan kecuali dengan menggunakan barang itu sendiri.22

Ijarah secara sederhana diartikan dengan ‘transaksi manfaat atau jasa 
dari suatu imbalan tertentu’. Jika menjadi objek transaksi adalah manfaat 
atau jasa dari suatu benda disebut dengan ijarah al-‘ain atau sewa menyewa 
seperti sewa-menyewa rumah untuk ditempati. Jika yang menjadi objek 
transaksi adalah manfaat atau jasa dari tenaga seseorang disebut dengan 
ijarah al-zimmah atau upah mengupah seperti menjahit pakaian. Keduanya 
disebut saru istilah dalam literatur ‘Arab yaitu ijarah. 

Pada dasar dan awalnya ijarah terjadi pada penyewaan tanah/ladang 
yang untuk kemudian membayar uang upah/sewanya, tetapi konsep ija
rah berkembang/melebar dalam lapangan pengupahan kepada manusia 
seperti mengupah pakar, guru, kenderaan/transportasi, dan lain-lain.

Tujuan disyariatkannya ijarah itu adalah untuk memberikan keri­
nganan kepada umat dalam pergaulan hidup. Seseorang mempunyai uang, 
tetapi tidak dapat bekerja, tetapi dipihak lain ada yang punya tenaga dan 
membutuhkan uang. Untuk itu, dengan adanya ijarah keduanya saling 
mendapat keuntungan.23

Menurut sebagian fuqaha’ Mesir bahwa ijarah hukumnya boleh ber­
dasarkan Hadis Rasulullah saw. Riwayat Bukhari dari Aisyah r.a. berkata 

22 Ibid., h. 121.
23 Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Fikih, (Jakarta: Kencana-PrenadaMedia Group, 2003), 

h. 215.
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(yang artinya), “Rasulullah saw. dan Abu Bakar Siddiq memberikan upah 
kepada seseorang dari Bani Ad-Dailiy karena sebagai penunjuk jalan, se­
dangkan lelaki itu adalah kafir Quraisy. Keduanya dituntun oleh lelaki itu 
dalam perjalanannya menuju Gua Tsur selama tiga malam.”24

Pengertian manfaat (yang dapat disewa dan dikembalikan seperti se­
mula barangnya jika telah habis masa sewaannya) di sini dapat berben­
tuk barang seperti rumah, mobil, dan lain-lain yang dapat dimanfaatkan 
orang lain, sedangkan manfaat kedua adalah jasa/tenaga manusia seper­
ti penjahit, supir bus, tukang bangunan, dan sebagainya yang dapat di­
manfaatkan tenaganya dalam beberapa waktu dan diberikan upahnya.

Sistem kerja ini diperkenankan dalam Islam sebagaimana firman 
Allah Swt. dalam surah al-Baqarah [2]: 233 yang berbunyi:

وَالْوَالِدَاتُ يـرُْضِعْنَ أوَْلادَهُنَّ حَوْلَيِْ كَامِلَيِْ لِمَنْ أرَاَدَ أَنْ يتُِمَّ الرَّضَاعَةَ وَعَلَى الْمَوْلُودِ لَهُ 
رزِْقـهُُنَّ وكَِسْوَتـهُُنَّ بِلْمَعْرُوفِ لا تُكَلَّفُ نـفَْسٌ إِلا وُسْعَهَا لا تُضَارَّ وَالِدَةٌ بِوَلَدِهَا وَلا 
مَوْلُودٌ لَهُ بِوَلَدِهِ وَعَلَى الْوَارِثِ مِثْلُ ذَلِكَ فإَِنْ أرَاَدَا فِصَالا عَنْ تـرَاَضٍ مِنـهُْمَا وَتَشَاوُرٍ 
فَلا جُنَاحَ عَلَيْهِمَا وَإِنْ أرََدْتُْ أَنْ تَسْتـرَْضِعُوا أوَْلادكَُمْ فَلا جُنَاحَ عَلَيْكُمْ إِذَا سَلَّمْتُمْ مَا 

آتـيَـتُْمْ بِلْمَعْرُوفِ وَاتّـَقُوا اللََّ وَاعْلَمُوا أَنَّ اللََّ بِاَ تـعَْمَلُونَ بَصِيٌر
Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, yaitu 
bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan dan kewajiban ayah memberi ma
kan dan pakaian kepada para ibu dengan cara ma’ruf. Seseorang tidak dibeba
ni melainkan menurut kadar kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita 
kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan waris pun 
berkewajiban demikian. Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) 
dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas 
keduanya. dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak 
ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut. 
Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha melihat apa 
yang kamu kerjakan.

Rasulullah saw. bersabda:

ثـنََا  ثـنََا وَهْبُ بْنُ سَعِيدِ بْنِ عَطِيَّةَ السَّلَمِيُّ حَدَّ ثـنََا الْعَبَّاسُ بْنُ الْوَليِدِ الدِّمَشْقِيُّ حَدَّ حَدَّ
عَبْدُ الرَّحَْنِ بْنُ زَيْدِ بْنِ أَسْلَمَ عَنْ أبَيِهِ عَنْ عَبْدِ اللَِّ بْنِ عُمَرَ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللَِّ صَلَّى 

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أَعْطوُا الَْجِيَر أَجْرَهُ قـبَْلَ أَنْ يَِفَّ عَرَقهُُ اللَّ
24 Ahmad Ibn Rusydi, Bidayah al-Mujtahid, (Indonesia: Dar Ihya’ al-Kutub al-‘Arabiyah, t.th.), 

Juz 2. h. 166.
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“Berikanlah olehmu upah pekerjamu sebelum kering keringatnya.” (HR. Sunan 
Ibnu Majah Kitab al-Ahkam No. 2434)

2.	R ukun Ijarah
Adapun rukun ijarah ini adalah:

1.	 Penyewa dan orang yang menyewakan.
	 Kewajiban yang harus dipenuhi oleh orang yang menyewakan adalah:

a.	 Mengizinkan pemakaian barang yang disewakan dengan mem­
berikan kuncinya bagi rumah dan sebagainya kepada orang yang 
menyewanya.

b.	 Memelihara keutuhan barang yang disewakan.
	 Sementara itu, kewajiban bagi penyewa adalah:

a.	 Membayar sewaan sebagaimana yang telah ditentukan.
b.	 Membersihkan barang sewaannya.
c.	 Mengembalikan barang sewaannya itu bila telah habis temponya.

2.	 Sewaan yang disyaratkan dapat diketahui dengan jelas jenisnya, ukur­
annya, dan sifatnya.

3.	 Manfaat yang disyaratkan dapat dimanfaatkan oleh orang lain seperti 
berharga, berjangka waktu, dan dapat diserahterimakan.

Ijarah dapat batal (fasakh) dikarenakan beberapa hal, yaitu:
1.	 Barang itu mengalami cacat ketika sudah digunakan penyewa dalam 

beberapa waktu.
2.	 Rusaknya barang yang disewakan seperti rumah atau mobil.
3.	 Berakhirnya waktu/masa penggunaan barang sewaan sesuai dengan 

perjanjian.

Apabila ijarah telah berakhir, penyewa berkewajiban mengembali­
kan barang sewaannya. Jika barang itu berbentuk barang yang dapat 
dipindahkan, maka penyewa wajib menyerahkannya kepada pemiliknya. 
Jika berbentuk barang yang tidak bergerak, ia berkewajiban menyerah­
kannya kepada pemiliknya dalam keadaan kosong baik rumah maupun 
tanah pertanian. Jika hal itu berbentuk jasa (angkutan darat, laut, udara, 
kerja pegawai/karyawan, ataupun buruh), maka dikembalikan dengan cara 
memberikan upah atau ongkos yang sepantasnya. Hubungan penyewa dan 
orang yang menyewakan berakhir dalam masa ini dan tanggung jawab 
barang/jasa berpindah kepada orang yang memiliki barang/jasa tersebut.
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3.	 Pembagian Ijarah
Ijarah dapat dibagi dua hal, yaitu:

a.	 Ijarah ‘Ayan yaitu terjadinya sewa menyewa dalam bentuk benda atau 
binatang di mana orang yang menyewakan mendapat imbalan dari 
penyewa.

b.	 Ijarah ‘Amal (jual-beli jasa) yaitu terjadinya perikatan tentang peker­
jaan atau buruh manusia di mana pihak penyewa yang menyewakan.

Berdasarkan pembagian ijarah tersebut, ijarah ‘amal memiliki kan­
dungan dua hal, yaitu:
1.	 Pihak yang harus melakukan pekerjaan disebut dengan ajir.
2.	 Pihak yang memberikan pekerjaan (penyewa).

Ajir adalah pihak yang harus melakukan pekerjaan sesuai dengan 
perjanjian kerja yang telah ditetapkan bersama antara pemberi pekerja­
an (penyewa) dengan ajir sendiri. Jika terjadi seorang penyewa sebagai 
pemberi pekerjaan tidak menepati janji seperti yang diperjanjikan oleh 
kedua belah pihak (ajir dan penyewa), maka ajir berhak menahan barang 
yang dikerjakan sebagai syarat ditepatinya perjanjian berupa upah kerja 
atau pembayaran.

Jika dilihat dari segi pekerjaan yang dilakukan, maka ajir dapat dibagi 
menjadi:
1.	 Ajir khas.
	 Ajir khas adalah pihak yang harus melakukan pekerjaan dan sifat 

pekerjaannya ditentukan dalam hal yang khusus dan dalam waktu 
tertentu. Pada prinsipnya ajir khas ini meliputi sifat pekerjaan terten­
tu dan waktunya tertentu. Ajir khas tidak boleh bekerja pada pihak 
dalam waktu-waktu tertentu selama terikat dalam pekerjaan kecuali 
ada izin darinya. Bahkan, ajir khas ini tidak dibenarkan bekerja untuk 
dirinya sendiri selama masih dalam jam kerja, kecuali jika ada ijin dari 
pemberi pekerjaan (penyewa) dan jika ada ketentuan adat (kebiasaan). 
Objek di dalam perjanjian kerja ajir khas adalah waktu dan tenaga 
ajir secara individual. Oleh sebab itu, lamanya waktu perjanjian kerja 
harus dijelaskan. Jika tidak dijelaskan, maka perjanjian kerja dapat 
dinilai tidak sah. 

2.	 Ajir musytarak.
	 Ajir musytarak atau ajir umum adalah pekerjaan yang dilakukan seca­

ra bersama-sama atau melalui kerja sama. Pihak yang harus melaku­
kan pekerjaan yang sifatnya umum dan tidak terbatas pada hal-hal 
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(pekerjaan) tertentu yang bersifat khusus. Objek perjanjian kerja 
dalam ajir umum adalah pekerjaan dan hasilnya. Dengan demikian, 
pembayaran yang diberikan pemberi pekerjaan (penyewa) didasarkan 
pada atas:
a.	 Ada tidaknya pekerjaan yang telah dilakukan oleh ajir sebagai pe­

nerima pekerjaan.
b.	 Sesuai tidaknya hasil pekerjaan dengan kesepakatan bersama an­

tara ajir dengan penyewa.

Atas dasar dua ketentuan tersebut di atas, maka kedua belah pihak 
dapat saling menuntut jika terjadi salah satu pihak tidak atau lalai meme­
nuhi isi perjanjian yang telah ditetapkan bersama oleh kedua belah pihak.

Faktor waktu di dalam ajir musytarak bukan sesuatu yang mutlak 
harus disebutkan dalam perjanjian seperti dalam ajir khas, kecuali jika 
disebutkan dalam perjanjian. Jika lamanya waktu ditentukan dalam per­
janjian, maka kedua belah pihak terikat dengan batas waktu tersebut.

Di dalam ajir umum objeknya adalah pekerjaan dan hasilnya se­
hingga ajir berhak mendapatkan pembayaran dan hasilnya sesuai dengan 
kesepakatan bersama kedua belah pihak. Jika di dalam ajir umum kedua 
belah pihak tidak memberikan batas waktu, maka perjanjian tetap sah. 
Namun, jika kedua belah pihak menetapkan batas waktu, maka waktu 
perjanjian dianggap sah jika batas waktu disebutkan dalam perjanjian.

I.	 ‘Ariyah
1.	 Pengertian dan Dalil Hukum

‘Ariyah diambil dari kata at-ta’awur yang berarti datang dan pergi 
atau saling menukar dan mengganti (at-tanawul au at-tanawub) yang lebih 
lazim disebut dengan pinjam-meminjam.

‘Ariyah adalah seseorang yang memberikan pinjaman suatu yang ha­
lal kepada orang lain untuk diambil manfaatnya dengan dikembalikan 
tanpa merusak barang tersebut. ‘Ariyah termasuk salah satu bentuk tran­
saksi tolong-menolong yang murni terlepas dari unsur komersial sehingga 
hukum dasarnya adalah (sunnat) dianjurkan. Selanjutnya, sebagai pembo­
lehan seseorang untuk memanfaatkan harta milik orang lain tanpa ha­
rus memberikan imbalan dan mengembalikannya sebagaimana layaknya 
saat/bentuk semula tanpa berkurang dan rusak. 

Hal ini sesuai dengan Hadis Rasulullah saw. yang berbunyi:
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ثـنََا إِسَْعِيلُ بْنُ عَيَّاشٍ عَنْ شُرَحْبِيلَ بْنِ مُسْلِمٍ  ثـنََا هَنَّادٌ وَعَلِيُّ بْنُ حُجْرٍ قاَلَ حَدَّ حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يـقَُولُ فِ الْطُْبَةِ عَامَ  عْتُ النَّبَِّ صَلَّى اللَّ الْوَْلَنِِّ عَنْ أَبِ أمَُامَةَ قاَلَ سَِ
يْنُ مَقْضِيٌّ قاَلَ أبَوُ عِيسَى وَفِ الْبَاب عَنْ  حَجَّةِ الْوَدَاعِ الْعَاريِةَُ مُؤَدَّاةٌ وَالزَّعِيمُ غَارمٌِ وَالدَّ
سَرَُةَ وَصَفْوَانَ بْنِ أمَُيَّةَ وَأنََسٍ قاَلَ وَحَدِيثُ أَبِ أمَُامَةَ حَدِيثٌ حَسَنٌ غَريِبٌ وَقَدْ رُوِيَ 

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أيَْضًا مِنْ غَيِْ هَذَا الْوَجْهِ عَنْ أَبِ أمَُامَةَ عَنْ النَّبِِّ صَلَّى اللَّ
“Pinjaman (‘ariyah) wajib dikembalikan dan orang yang menjamin sesuatu ha
rus membayar dan utang harus dibayar.” (HR. Tirmizi Kitab al-Buyu’ ‘an Rasulil
lah No. 1186)

Menurut kebiasaan (‘urf), ‘ariyah dapat diartikan dengan dua cara, 
yaitu:
1.	 Secara hakikat.
	 ‘Ariyah adalah meminjamkan barang yang dapat diambil manfaatnya 

tanpa merusak zatnya. Menurut Malikiyah dan Hanafiyah, hukumnya 
adalah manfaat bagi peminjam tanpa ada pengganti apa pun atau 
peminjam memiliki sesuatu yang semakna dengan manfaat menurut 
kebiasaan.

2.	 Secara majazi.
	 ‘Ariyah secara majazi adalah pinjam-meminjam benda-benda yang 

berkaitan dengan takaran, timbangan, hitungan, dan lain-lain, seperti 
telur, uang, dan segala benda yang dapat diambil manfaatnya tanpa 
merusak zatnya. ‘Ariyah pada bensa-benda tersebut harus diganti de­
ngan benda yang serupa atau senilai. Dengan demikian, walaupun 
termasuk ‘ariyah, tetapi merupakan ‘ariyah secara majazi sebab tidak 
mungkin dapat dimanfaatkan tanpa merusaknya. Oleh karena itu, sa­
ma saja antara memiliki kemanfaatan dan kebolehan untuk meman­
faatkannya.

Ada beberapa hal yang menyebabkan hukum ‘ariyah menjadi wajib, 
sunnat sebagai berikut:
1.	 Meminjamkan sesuatu hukumnya sunat, terkadang pula menjadi wajib 

seperti meminjamkan sampan untuk menyelamatkan orang yang akan 
hanyut. Terkadang haram meminjamkannya seperti meminjamkan 
rumah untuk perzinaan.
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2.	 Orang yang meminjam sewaktu-waktu boleh meminta kembali barang 
yang dipinjam oleh orang lain.

3.	 Sesudah yang meminjam mengetahui bahwa yang meminjamkan su­
dah memutuskan akadnya, ia tidak boleh memakai barang yang di­
pinjamnya.

4.	 Pinjam-meminjam tidak berlaku dengan matinya atau gilanya salah 
seorang dari peminjam atau yang meminjamkan.25

2.	 Pembagian ‘Ariyah
Di samping itu, ditinjau dari jenis peminjamannya, ‘ariyah dibagi dua 

bagian:
1.	 ‘Ariyah Mutlaq.
	 ‘Ariyah mutlaq yaitu pinjam-meminjam barang yang dalam akad­

nya (transaksi) tidak dijelaskan persyaratan apa pun, seperti apakah 
pemanfaatannya hanya untuk peminjam saja atau dibolehkan untuk 
orang ketiga, atau tidak dijelaskan cara penggunaannya. Misalnya, 
seorang meminjam binatang, tetapi dalam akad tidak disebutkan 
hal-hal yang berkaitan dengan penggunaan binatang tersebut seperti 
waktu dan tempat mengendarainya. Tidak dibolehkan menggunakan 
binatang tersebut siang dan malam tanpa henti. Jika penggunaannya 
tidak sesuai dengan kebiasaan dan mengakibatkan hewan itu terluka/
cidera, maka peminjam harus bertanggung jawab.

2.	 ‘Ariyah Muqayyad.
	 ‘Ariyah muqayyad adalah meminjamkan sesuatu barang yang dibatasi 

dari segi waktu dan kemanfaatannya, baik disyaratkan pada keduanya 
maupun salah satunya. Peminjam harus memenuhi aturan batasan 
waktu yang disediakan yang punya barang.

Hukum meminjam ini kondisional berdasarkan materi pinjaman yang 
terjadi. Asal hukum meminjam adalah sunah seperti tolong-menolong an­
tara sesama Muslim. Hukumnya menjadi wajib jika meminjamkam kain 
bagi orang yang akan salat, sedangkan pakaiannya bernajis. Hukumnya 
menjadi haram jika barang yang dipinjamkan untuk mencuri barang 
orang lain.

3.	R ukun ‘Ariyah
Untuk itu, rukun ‘ariyah ini adalah:

25 Moh. Rifa’I, Ilmu, h. 427.

FIN
AL



114

FIQH AL-TAKHṬĪṬ: Fikih Berdasarkan Silabus

a.	 Orang yang meminjamkan (al-ma’ir) yang mempunyai syarat balig, 
berakal, dan memiliki hak penuh (milik sendiri) terhadap barang 
yang dipinjamkannya.

b.	 Orang yang meminjam (al-musta’ir) yang mempunyai syarat balig, 
berakal, dan tidak boleh meminjamkan barang pinjaman tersebut 
kepada orang lain lagi selama ia masih ada ikatan meminjam kepada 
orang lain.

c.	 Barang pinjaman (al-mi’ar) yang mempunyai syarat barang pinjaman 
dapat dimanfaatkan dan ketika pengembalian barang itu tidak rusak.

d.	 Pekerjaan meminjam (al-I’ar) sebagai ketegasan melakukan pinjaman.
e.	 Lafaz (sigat). Sebagian ulama ada yang tidak mewajibkan lafaz dalam 

hal ini. Namun, lafaz ini semakin penting ketika dilihat dari sisi jenis 
apakah barang itu dipinjam atau kapan penyerahan kembali barang 
tersebut? Pada sisi lain lafaz ini berguna agar menghindari kerusak­
an lebih parah barang, lupanya pemilik barang memintanya kembali, 
atau pemilik barang terus menunggu barangnya agar dikembalikan, 
sedangkan pemilik barang segan memintanya kembali, maka ketika 
peminjaman harus telah disebutkan kapan waktu pengembalian ba­
rang tersebut, apakah sementara, sehari, atau dua hari, dan lain seba­
gainya? Ataupun dengan lafaz tersebut dapat diketahui pemilik ba­
rang untuk apa barang dipinjam atau digunakan untuk apa, halal atau 
yang haram sehingga jelas kemana barang pinjaman dimanfaatkan 
peminjam?26

Kalau barang yang dipinjam itu hilang atau rusak karena pemakai­
an yang diizinkan dan diketahui pemilik barang, maka yang meminjam 
tidak perlu mengganti karena pinjam-meminjam adalah saling percaya-
mempercayai, tetapi kalau karena sebab lain (kecerobohan dan penyim­
pangan dalam penggunaannya), peminjam wajib mengganti. Hal ini ber­
dasarkan sabda Rasulullah saw. yang berbunyi: 

ثـنََا يزَيِدُ بْنُ هَارُونَ قاَلَ أَخْبـرََنَ شَريِكٌ عَنْ عَبْدِ الْعَزيِزِ بْنِ رفُـيَْعٍ عَنْ أمَُيَّةَ بْنِ صَفْوَانَ  حَدَّ
عَلَيْهِ وَسَلَّمَ اسْتـعََارَ مِنْهُ يـوَْمَ خَيـبْـرََ أدَْراَعًا   ُ بْنِ أمَُيَّةَ عَنْ أبَيِهِ أَنَّ رَسُولَ اللَِّ صَلَّى اللَّ
فـقََالَ أَغَصْبًا يَ مَُمَّدُ فـقََالَ بَلْ عَاريِةٌَ مَضْمُونةٌَ قاَلَ فَضَاعَ بـعَْضُهَا فـعََرَضَ عَلَيْهِ رَسُولُ 
سْلَمِ أرَْغَبُ ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أَنْ يَضْمَنـهََا لَهُ فـقََالَ أَنَ الْيـوَْمَ يَ رَسُولَ اللَِّ فِ الِْ اللَِّ صَلَّى اللَّ
“Dari Safwan ibn Umaiyyah, sesungguhnya Nabi saw. telah meminjam beberapa 

26 Ahmad Ibn Rusydi, Bidayah, Jilid 2, h. 235.

FIN
AL



 Bab 7  •  Mu’amalah

115

baju perang dari Safwan pada waktu peperangan Hunain. Safwan bertanya ke
pada Rasulullah saw., paksaankah ini, ya Muhammad? Jawab Rasulullah saw., 
Bukan, tetapi pinjaman yang dijamin. Kemudian baju itu hilang sebagian, ma
ka Rasulullah saw. mengemukakan kepada Safwan bahwa beliau akan meng
gantinya. Safwan berkata, saya sekarang telah mendapat kepuasan dalam Islam.” 
(HR. Musnad Ahmad -Kitab Musnad al- Mukiyyiin No. 14763)

Pada Hadis lain juga Rasulullah saw. bersabda:

ثـنََا ابْنُ أَبِ عَدِيٍّ عَنْ سَعِيدٍ عَنْ قـتََادَةَ عَنْ الَْسَنِ عَنْ  ثـنََا مَُمَّدُ بْنُ الْمُثـنََّ حَدَّ حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ عَلَى الْيَدِ مَا أَخَذَتْ حَتَّ تـؤَُدِّيَ قاَلَ قـتََادَةُ  سَرَُةَ عَنْ النَّبِِّ صَلَّى اللَّ
ثَُّ نَسِيَ الَْسَنُ فـقََالَ فـهَُوَ أمَِينُكَ لَ ضَمَانَ عَلَيْهِ يـعَْنِ الْعَاريِةََ قاَلَ أبَوُ عِيسَى هَذَا 
ُ عَلَيْهِ  حَدِيثٌ حَسَنٌ صَحِيحٌ وَقَدْ ذَهَبَ بـعَْضُ أَهْلِ الْعِلْمِ مِنْ أَصْحَابِ النَّبِِّ صَلَّى اللَّ
وَسَلَّمَ وَغَيْهِِمْ إِلَ هَذَا وَقاَلُوا يَضْمَنُ صَاحِبُ الْعَاريِةَِ وَهُوَ قـوَْلُ الشَّافِعِيِّ وَأَحَْدَ و قاَلَ 
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَغَيْهِِمْ ليَْسَ عَلَى صَاحِبِ  بـعَْضُ أَهْلِ الْعِلْمِ مِنْ أَصْحَابِ النَّبِِّ صَلَّى اللَّ

الْعَاريِةَِ ضَمَانٌ إِلَّ أَنْ يُاَلِفَ وَهُوَ قـوَْلُ الْثّـَوْريِِّ وَأَهْلِ الْكُوفَةِ وَبِهِ يـقَُولُ إِسْحَقُ
“Dari Samurah Nabi saw. telah bersabda: Tanggung jawab barang yang diambil 
atas yang mengambil sampai dikembalikannya barang itu.” (HR. Sunan Tirmizi 
Kitab al-Buyu’ ‘an Rasulillah No. 1187)

Antara pemilik barang dengan peminjam barang dapat menghen­
tikan masa peminjaman jika mereka menghendaki. Misalnya, peminjam 
barang dapat mengembalikan barang pinjamannya sebelum waktu yang 
ditetapkan ataupun pemilik barang dapat meminta kembali barangnya 
sebelum waktu yang ditentukan. Jelasnya, keduanya boleh memutuskan 
akad selama tidak merugikan salah seorang di antara keduanya. Akad 
‘ariyah pun dapat putus jika salah seorang dari keduanya wafat atau gila. 
Oleh karena itu, ahli warisnya wajib mengembalikan barang pinjaman 
dan tidak halal bagi mereka memakainya. Jika tetap mereka memakainya 
juga, maka mereka wajib membayar sewanya.

J.	Rah n
1.	 Pengertian dan Dalil Hukum

Secara etimologi, rahn berarti tetap dan lama (as-subut wa ad-da
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wam) atau pengekangan dan keharusan (al-habs wa al-luzum),27 sedangkan 
menurut syara’ Penahanan terhadap suatu barang dengan hak sehingga dapat 
dijadikan sebagai pembayaran dari barang tersebut’.28

Sementara itu, menurut Ulama Syafi’iyah, rahn adalah menjadikan 
suatu benda sebagai jaminan utang yang dapat dijadikan pembayar ketika 
berhalangan dalam membayar utang.29 Menurut Ulama Hanabilah, “Harta 
yang dijadikan jaminan utang sebagai pembayar harga (nilai) utang ketika 
yang berutang berhalangan (tak mampu) membayar utangnya kepada pemberi 
pinjaman.” 30

Rahn adalah suatu barang yang dijadikan jaminan kepercayaan (pe­
nguat) dalam utang piutang. Barang jaminan itu dapat dijual jika utang 
tidak dapat dibayar sesuai waktu yang disepakati. Barang itu hanya sebagai 
jaminan saja yang berada di tangan murtahin (orang yang menerima ja­
minan/gadaian) untuk beberapa waktu, sedangkan ongkos pemeliharaan 
tetap menjadi tanggungan rahin (orang yang menggadaikan). Oleh sebab 
itu, barang jaminan tidak boleh diambil manfaatnya oleh murtahin, rahin, 
maupun orang lain karena status barang tersebut merupakan amanah ke­
cuali atas persetujuan bersama antara murtahin dan rahin bahwa barang 
itu dapat digunakan.

Rahn memiliki dalil berdasarkan firman Allah Swt. dalam surah al-
Baqarah [2]: 283 berbunyi:

وَإِنْ كُنـتُْمْ عَلَى سَفَرٍ وَلَْ تَِدُوا كَاتبًِا فَرهَِانٌ مَقْبُوضَةٌ فإَِنْ أمَِنَ بـعَْضُكُمْ بـعَْضًا فـلَْيـؤَُدِّ 
 ُ الَّذِي اؤْتُِنَ أمََانـتََهُ وَلْيـتََّقِ اللََّ رَبَّهُ وَلا تَكْتُمُوا الشَّهَادَةَ وَمَنْ يَكْتُمْهَا فإَِنَّهُ آثٌِ قـلَْبُهُ وَاللَّ

بِاَ تـعَْمَلُونَ عَلِيمٌ
Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu’amalah tidak secara tunai) sedang ka
mu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah ada barang tanggung
an yang dipegang (oleh yang berpiutang). akan tetapi jika sebagian kamu mem
percayai sebagian yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan 
amanatnya (utangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan 
janganlah kamu (para saksi) menyembunyikan persaksian. Dan barangsiapa yang 
menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya; 
dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.

27 Abu Amar, Fath al-Qarib. Terjemahan. (Kudus: Menara Kudus, 1982), Jilid 1, h. 247.
28 Nazar Bakry, Problematika Pelaksanaan Fiqih Islam, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1994), 

h. 43.
29 Muhammad asy-Syarbaini, Mughni al-Muhtaj, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), Juz 2, h. 121.
30 Muhammad Ibnu Qudamah, Al-Mughni li ibn Qudamah, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), Juz 2, h. 

121.

FIN
AL



 Bab 7  •  Mu’amalah

117

Dalam persoalan ini juga terdapat Hadis fi’liyah dari Rasulullah saw. 
sebagai berikut:

ثَنِ مَُمَّدُ بْنُ عَبْدِ اللَِّ بْنِ  ثـنََا قـتََادَةُ عَنْ أنََسٍ ح حَدَّ ثـنََا هِشَامٌ حَدَّ ثـنََا مُسْلِمٌ حَدَّ حَدَّ
سْتـوََائِيُّ عَنْ قـتََادَةَ عَنْ  ثـنََا هِشَامٌ الدَّ ثـنََا أَسْبَاطٌ أبَوُ الْيَسَعِ الْبَصْريُِّ حَدَّ حَوْشَبٍ حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ بِبُْزِ شَعِيٍر وَإِهَالَةٍ سَنِخَةٍ  ُ عَنْهُ أنََّهُ مَشَى إِلَ النَّبِِّ صَلَّى اللَّ أنََسٍ رَضِيَ اللَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ دِرْعًا لَهُ بِلْمَدِينَةِ عِنْدَ يـهَُودِيٍّ وَأَخَذَ مِنْهُ شَعِيراً  وَلَقَدْ رَهَنَ النَّبُِّ صَلَّى اللَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ صَاعُ بـرٍُّ وَلَ  عْتُهُ يـقَُولُ مَا أمَْسَى عِنْدَ آلِ مَُمَّدٍ صَلَّى اللَّ لَِهْلِهِ وَلَقَدْ سَِ

صَاعُ حَبٍّ وَإِنَّ عِنْدَهُ لتَِسْعَ نِسْوَةٍ
“Sesungguhnya Anas berjalan menuju (rumah) Nabi saw. dengan roti gan
dum dan keluarga yang harus makan. Lalu, Rasulullah saw. telah menjaminkan 
baju besi beliau kepada seorang Yahudi di Madinah ketika beliau mengutang 
gandum dari seorang Yahudi untuk keluarga beliau. Dan sungguh aku (Qatadah) 
mendengar Anas berkata, ‛padahal, kemarin sore keluarga Rasulullah saw. tidak 
memiliki satu sa’ gandum dan tidak pula satu sa’ biji gandum, sedangkan beliau 
memiliki sembilan istri (yang harus mendapat makan’.” (HR. Shahih Bukhari 
Kitab al-Buyu’ No. 1927)

Dari Hadis di atas, gandum yang diutang Rasulullah saw. dari seorang 
Yahudi adalah 30 sa’ gandum (kira-kira 90 liter) dengan jaminan baju besi 
perang. Dari Hadis ini pula diperoleh pemahaman bahwa dalam hal rahn 
ini boleh dilakukan oleh orang-orang yang berbeda agama.31

2.	R ukun Rahn
Untuk itu, rahn akan terlaksana dengan baik jika telah memenuhi 

rukunnya, yaitu:
a.	 Lafaz akad yang menyatakan bahwa keduanya sepakat mengutang 

dengan memberikan barang jaminan dan menerima barang jaminan 
dalam beberapa waktu tertentu.

b.	 Orang yang menggadaikan (al-rahin) dan orang yang menerima ba­
rang gadaian (al-murtahin). Keduanya adalah balig dan berakal.

c.	 Barang jaminan (al-marhun). Setiap barang jaminan ini dapat diper­
jualbelikan lagi dan tidak rusak sebelum sampai janji utang harus 
dibayar.

31 Hussein Bahreij, Pedoman Fiqih Islam Kitab Hukum Islam dan Tafsirnya, (Surabaya: Al-
Ikhlas, 1981), h. 180.
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d.	 Utang (al-marhun bih) sebagai uang yang dipinjam.32

Orang yang mempunyai barang jaminan tetap dapat mengambil man­
faat dari barang yang digadaikannya walaupun tidak seizin orang yang 
menerima barang jaminan. Jika ia bermaksud mengurangi atau merusak 
nilai barang jaminan tanpa seiizin orang yang menerima barang jaminan, 
maka tidak dibolehkan. Bahkan, ia tidak boleh menjual barang jaminan­
nya tersebut sebagaimana sabda Rasulullah saw. yang berbunyi:

ثـنََا وكَِيعٌ عَنْ زكََريَِّ عَنْ عَامِرٍ عَنْ أَبِ  ثـنََا أبَوُ كُرَيْبٍ وَيوُسُفُ بْنُ عِيسَى قاَلَ حَدَّ حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ الظَّهْرُ يـرُكَْبُ إِذَا كَانَ مَرْهُونً وَلَبَُ الدَّرِّ  هُرَيـرَْةَ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللَِّ صَلَّى اللَّ
يُشْرَبُ إِذَا كَانَ مَرْهُونً وَعَلَى الَّذِي يـرَكَْبُ وَيَشْرَبُ نـفََقَتُهُ قاَلَ أبَوُ عِيسَى هَذَا حَدِيثٌ 
حَسَنٌ صَحِيحٌ لَ نـعَْرفِهُُ مَرْفُوعًا إِلَّ مِنْ حَدِيثِ عَامِرٍ الشَّعْبِِّ عَنْ أَبِ هُرَيـرَْةَ وَقَدْ رَوَى 
غَيـرُْ وَاحِدٍ هَذَا الَْدِيثَ عَنْ الَْعْمَشِ عَنْ أَبِ صَالِحٍ عَنْ أَبِ هُرَيـرَْةَ مَوْقُوفاً وَالْعَمَلُ 
عَلَى هَذَا الَْدِيثِ عِنْدَ بـعَْضِ أَهْلِ الْعِلْمِ وَهُوَ قـوَْلُ أَحَْدَ وَإِسْحَقَ و قاَلَ بـعَْضُ أَهْلِ 

الْعِلْمِ ليَْسَ لَهُ أَنْ يـنَـتَْفِعَ مِنْ الرَّهْنِ بِشَيْءٍ
“Punggung (hewan) yang dikendarai apabila sebagai barang jaminan (gadai) dan 
susu melimpah yang diminum apabila sebagai barang jaminan, maka kewajib
an terhadap yang mengendarainya untuk memberikan minum dan makannya.” 
(HR. Sunan Tirmizi Kitab al-Buyu’ ‘an Rasulillah No. 1175)

Dari Hadis di atas, orang yang menggadaikan barang gadaiannya, te­
tapi dia wajib mengganti rugi kekurangan dan kerusakan barang gadaian 
yang dimanfaatkannya.

Gadai menjadi batal jika gadai dengan syarat yang memberatkan pi­
hak penggadai atau pihak penerima gadai hukumnya tidak sah. Misalnya, 
barang yang digadaikan tidak boleh dilelang ketika tempo pelunasan tiba 
atau tidak boleh dilelang kecuali dengan harga yang lebih tinggi daripada 
harga pasaran. Tidak sah pula adanya persyaratan manfaat barang yang 
digadaikan untuk penerima gadai. Misalnya, keduanya mensyaratkan bah­
wa semua keuntungan yang terjadi seperti buah pohon yang digadaikan 
ikut tergadai. Cara transaksi gadai pada ketiga contoh di atas hukumnya 
batal.33

32 Ahmad Ibn Rusydi, Bidayah , Jilid 2, h. 204.
33 Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibari al-Fannuri, Fath, h. 840.
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3.	 Berakhirnya Masa Rahn
Gadai dipandang berakhir masanya jika memenuhi beberapa keadaan 

di bawah ini:
1.	 Gadai diserahkan kepada pemiliknya.
2.	 Dipaksa menjual gadaian. Gadaian berakhir jika hakim memaksa 

rahin menjual gadaian atau hakim menjualnya jika rahin menolak.
3.	 Rahin melunasi utangnya.
4.	 Pembebasan utang dalam bentuk apa saja yang menandakan habisnya 

rahn meskipun utang tersebut dipindahkan kepada orang lain.
5.	 Pembatalan rahn dari pihak al-murtahin meskipun tanpa seizin rahin. 

Sebaliknya, dipandang tidak batal jika rahin membatalkannya.
6.	 Rahin meninggal sebelum menyerahkan gadaian. Dipandang batal 

juga jika al-murtahin meninggal sebelum mengembalikan borg kepada 
rahin, tetapi ahli waris wajib menebus barang tersebut seharga utang 
yang pernah dipinjamnya.

Tradisi ‘Arab dahulu, jika orang yang menggadaikan barang tidak 
mampu mengembalikan pinjaman, maka barang gadaiannya keluar dari 
pemiliknya dan kemudian dikuasai oleh pemegang barang gadaian. Lalu, 
Islam membatalkan tindakan ini.

Jika masanya telah habis, orang yang menggadaikan barang berke­
wajiban membayar utangnya. Jika ia tidak dapat melunasinya dan tidak 
mengizinkan barangnya dijual untuk kepentingan itu, maka hakim berhak 
memaksanya untuk melunasi atau menjual barang yang dijadikan gadaian 
untuk menutupi utangnya.

K.	 Hiwalah
1.	 Pengertian dan Dalil Hukum

Hiwalah didasarkan pada kata tahwil yang berarti perpindahan, se­
dangkan menurut syara’ hiwalah adalah cara memindahkan utang dari 
tanggungan seseorang (muhil) menjadi tanggungan orang lain (muhal 
‘alaih). Misalnya, A memiliki utang kepada B, sedangkan A memiliki piu­
tang kepada C, lalu A memindahkan piutangnya yang ada pada C kepada 
B. Akhirnya, utang-piutang sekarang terjadi hanya antara B dengan C.34

34 Ahmad Ibn Rusydi, Bidayah , Jilid 2, h. 224.
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Dalam masalah ini Rasulullah saw. bersabda:

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مَطْلُ الْغَنِِّ ظلُْمٌ وَمَنْ أُحِيلَ عَلَى  وَبِِسْنَادِهِ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللَِّ صَلَّى اللَّ
مَلِيءٍ فـلَْيَحْتَلْ

“Penangguhan utang bagi yang mampu membayarnya adalah zalim. Barangsia
pa memindahkan utangnya kepada orang lain, maka hendaklah pindahkanlah.” 
(HR. Musnad Ahmad Kitab Baqi Musnad al-Mukassirin No. 9594)

2.	R ukun Hiwalah
Hiwalah akan terjadi jika memiliki rukun, sebagai berikut:

a.	 Muhil (orang yang berutang dan berpiutang).
b.	 Muhtal (orang yang berpiutang).
c.	 Muhal ‘alaih (orang yang berutang).
d.	 Utang muhil kepada muhtal.
e.	 Utang muhal ‘alaih kepada muhil.
f.	 Sigat atau lafaz akad telah terjadi perpindahan utang.35

Namun demikian, hiwalah sah terjadinya jika memiliki syarat-syarat, 
yaitu:
1.	 Kesediaan muhil dan muhal tanpa muhal ‘alaih untuk perpindahan 

utang mereka.
2.	 Utang yang akan dipindahkan bersamaan jenisnya, jatuh tempo wak­

tu, dan mutu barangnya. Misalnya berat emas, jenis, dan mutunya 
bersamaan dengan kondisi utang orang lain yang akan dipindahkan. 
Untuk itu, tidak sah jika tidak memenuhi syarat ini. Apalagi, persoalan 
jatuh tempo, pembayaran seperti waktu penyelesaian utang minggu 
depan, tetapi dibayar enam bulan kemudian.

3.	 Muhal ‘alaih dianggap mampu untuk membayar utangnya kepada 
orang lain yang sudah dipindahkan.

Beberapa ketentuan yang harus dipenuhi dalam hiwalah ini adalah:
1.	 Pengutang yang dialihkan utangnya termasuk orang kaya yang sang­

gup melunasinya.
2.	 Jika pengalihan utang dilakukan pada pengutang yang bangkrut atau 

telah meninggal dunia, atau tidak jelas keberadaannya, maka pene­
rima pengalihan dapat mengembalikan haknya kepada pengalih.

35 Mustafa Muhammad ‘Imarah, Jawahir al-Bukhari, (Semarang: Maktabah Usaha Keluarga, 
t.th.), h. 252.
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3.	 Jika seorang mengalihkan utangnya kepada orang lain, lalu peneri­
ma pengalihan mengalihkannya lagi kepada orang lain, maka hiwalah 
(pengalihan utang) yang demikian itu dibolehkan. Karena bergantinya 
penerima pengalihan serta orang yang dialihkan utang tidak akan 
melahirkan mudharat selama persyaratannya terpenuhi.36

L.	Ji ’alah
1.	 Pengertian dan Dalil Hukum

Menurut bahasa ji’alah berarti upah atas suatu prestasi, baik pres­
tasi itu tercapai atas suatu tugas tertentu yang diberikan kepadanya atau 
prestasi yang ditujukan dalam suatu perlombaan.37

Ji’alah adalah nama suatu pemberian kepada seseorang karena me­
ngerjakan sesuatu pekerjaan. Menurut syara’ ji’alah adalah jenis akad yang 
ditawarkan kepada orang lain untuk menemukan barang atau melakukan 
sesuatu pekerjaan dan lain-lain yang dibayar kemudian setelah menca­
pai keberhasilan/kesuksesan.38 Ji’alah lazim disebut sebagai sayembara 
sebagaimana firman Allah Swt. dalam surah Yusuf [12]: 72 yang berbunyi:

قاَلُوا نـفَْقِدُ صُوَاعَ الْمَلِكِ وَلِمَنْ جَاءَ بِهِ حِْلُ بعَِيٍر وَأَنَ بِهِ زَعِيمٌ
Penyeru-penyeru itu berkata: “Kami kehilangan piala Raja, dan siapa yang dapat 
mengembalikannya akan memperoleh bahan makanan (seberat) beban unta, dan 
aku menjamin terhadapnya.”

Rasulullah saw. Bersabda, “Sesungguhnya perkara yang paling berhak 
mendapatkan upah ialah mengajarkan Kitabullah.” (HR. Bukhari). Hadis 
ini keluar ketika ucapan Nabi atas pertanyaan sahabat Abu Sa’id al-Khudri 
r.a. yang pernah menjampi seorang raja yang disengat oleh binatang yang 
beracun sehingga sembuh.39

	 Lengkapnya Hadis tersebut adalah:

بَب مَا يـعُْطَى فِ الرُّقـيَْةِ عَلَى أَحْيَاءِ الْعَرَبِ بِفَاتَِةِ الْكِتَابِ وَقاَلَ ابْنُ عَبَّاسٍ عَنْ النَّبِِّ 
عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أَحَقُّ مَا أَخَذْتُْ عَلَيْهِ أَجْراً كِتَابُ اللَِّ وَقاَلَ الشَّعْبُِّ لَ يَشْتَِطُ   ُ صَلَّى اللَّ
الْمُعَلِّمُ إِلَّ أَنْ يـعُْطَى شَيـئًْا فـلَْيـقَْبـلَْهُ وَقاَلَ الَْكَمُ لَْ أَسَْعْ أَحَدًا كَرهَِ أَجْرَ الْمُعَلِّمِ وَأَعْطَى 

36 Abu Bakar Jabi al-Jazairi, Pedoman Hidup Seorang Muslim. Terjemahan dari Minhajul Muslim, 
(Madinah: Maktabah al-‘Ulum wa al-Hikam, 1419 H), h. 590.

37 Helmi Karim, Fiqih Muamalah, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2002), h. 45.
38 Moh. Anwar, Fiqih Islam, (Jakarta: Al-Ma’arif, 1988), h. 82.
39 Ibid., h. 83.
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الَْسَنُ دَراَهِمَ عَشَرَةً وَلَْ يـرََ ابْنُ سِيريِنَ بَِجْرِ الْقَسَّامِ بَْسًا وَقاَلَ كَانَ يـقَُالُ السُّحْتُ 
كْمِ وكََانوُا يـعُْطَوْنَ عَلَى الْرَْصِ الرّشِْوَةُ فِ الُْ

“Yang lebih berhak mendapatkan upah adalah mengajarkan Al-Qur’an.” (HR. 
Shahih Bukhari Kitab al-Ijarah)

2.	R ukun Ji’alah
Adapun rukun dari ji’alah ini adalah:

a.	 Lafaz. Lafaz ini mengandung arti bahwa ia mengizinkan orang lain 
melakukan suatu pekerjaan tanpa dibatasi waktunya.

b.	 Orang yang menjanjikan upahnya. Orang ini boleh orang yang ke­
hilangan barang itu sendiri dan boleh pula orang lain.

c.	 Pihak yang melakukan ji’alah.
d.	 Pekerjaan yang ditawarkan kepada orang lain.
e.	 Upah yang disebutkan dalam bentuk apa, jumlah atau beratnya.

Ji’alah akan berakhir jika masing-masing pihak telah menghentikan 
pekerjaan itu. Jika yang membatalkan itu adalah orang yang bekerja, ma­
ka dia tidak mendapat upah apa pun, tetapi jika yang membatalkan itu 
pihak yang menjanjikan upah, maka yang bekerja berhak menerima upah 
sebanyak pekerjaan yang dilakukannya saat itu atau telah menemukan 
sesuatu yang hilang meskipun telah dihentikan oleh pihak yang menjan­
jikan upah.

Ji’alah dapat berarti sayembara atau perlombaan berhadiah seperti 
Musabaqah Tilawatil Quran (MTQ), kompetisi, permainan hiburan, dan 
lain-lain. Pemenangnya diberi hadiah karena mendapat juara 1, 2, mau­
pun 3.

Namun, perlu dibedakan antara ji’alah dengan undian. Ji’alah me­
merlukan tenaga, skill, upaya, dan lain-lain, sedangkan undian tidak me­
merlukan tenaga yang signifikan atau hanya menunggu ‘nasib’ belaka. Ke­
giatan undian sangat rentan terjebak pada kegiatan unsur-unsur judi. Di 
mana unsur judi itu merupakan satu paket yang terdiri dari bentuk:
a.	 Undian.
b.	 Pertaruhan antara modal kecil dengan kemenangan besar.
c.	 Spekulasi sangat tinggi.
d.	 Ada yang dirugikan dan ada yang diuntungkan dalam hal harta benda/

uang.
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3.	S yarat-syarat Ji’alah
Agar pelaksanaan ji’alah ini dipandang sah, maka harus memenuhi 

beberapa syarat:
a.	 Orang yang menjanjikan upah atau hadiah harus orang yang cakap 

untuk melakukan tindakan hukum, yaitu baligh, berakal, dan cerdas.
b.	 Upah atau hadiah yang dijanjikan harus terdiri dari sesuatu yang ber­

nilai harta dan jelas juga jumlahnya. Harta yang haram tidak dipan­
dang sebagai harta yang bernilai.

c.	 Perkerjaan yang diharapkan hasilnya itu harus mengandung manfaat 
yang jelas dan boleh dimanfaatkan menurut hukum syara’.

d.	 Mazhab Maliki dan Syafi’i menambahkan syarat bahwa dalam masa­
lah tertentu ji’alah tidak boleh dibatasi dengan waktu tertentu, seperti 
mengembalikan (menemukan) orang yang hilang, sedangkan Mazhab 
Hanbali membolehkan pembatasan waktu.

e.	 Mazhab Hanbali menambahkan bahwa pekerjaan yang diharapkan itu 
tidak terlalu berat meskipun dapat dilakukan berulang kali seperti 
mengembalikan binatang ternak yang lepas dalam jumlah yang ba­
nyak.40

40 Hasan M. Ali, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2003), 
h. 269.
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BAB 8
MUNAKAHAT

A.	Ni kah
Secara etimologi nikah berasal dari bahasa Arab yang bermak­

na ُالوَطْء dan ُالضَّمُّ وَالتَّدَاخُل, terkadang juga bermakna ُالضَّمُّ وَالَجمْع atau 
 yang bermakna bersetubuh, berkumpul, dan akad. Kata عِبَارَةُ عَنِ الوَطْءِ وَالعَقَدِ
nikah merupakan kata asli syar’iy atau Al-Qur’an yang diadopsi oleh 
bahasa Arab itu sendiri sehingga menjadi kata kebiasaan bagi kaum Mus­
limin untuk menyatakan perkawinan. Berdasarkan ini, maka nikah selalu 
diorientasikan sebagai hubungan seksual antara laki-laki dan perempuan 
yang diikat dengan suatu akad yang sah. 

Oleh karena itu, menurut kebiasaan Arab, pergesekan rumpun pohon 
seperti bambu akibat tiupan angin diistilahkan dengan tanaakhati al-asyjar 
(rumpun pohon itu sedang kawin) karena tiupan angin itu menyebabkan 
terjadinya pergesekan dan masuknya rumpun yang satu ke sela rumpun 
yang lain.1

Sementara itu, menurut terminologinya nikah adalah:

هِمَا عَقْدٌ يـتََضَمَّنَ إبَحَةً وَطْءٍ بلَِفْظٍ إنْكَاحٍ أوْ تـزَْوِيْجٍ أوْ تـرَْجَِ
1 Hakim Rahmat, Hukum Perkawinan Islam, (Jakarta: Pustaka Setia, 1999), h. 11.
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Nikah adalah suatu aqad yang mengandung unsur pembolehan dalam 
melakukan hubungan mesum (wath’) dengan (terlebih dahulu meng­
ucapkan) lafaz nikah atau tazwij (perkawinan), atau berjima’ (berkumpul) 
antara keduanya (suami istri). Dengan kata lain, suatu akad suci dan luhur 
antara laki-laki dan perempuan yang menjadi sebab sahnya status sebagai 
suami-istri dan dihalalkannya hubungan seksual dengan tujuan untuk 
mencapai keluarga sakinah,mawaddah, dan rahmah.

Nikah merupakan istilah syara’ dan dianggap sesuatu yang sakral da­
lam hubungan suami-istri ditinjau dari banyak sisi. Apakah sisi hubungan 
seksual, hubungan pemenuhan kebutuhan makan dan minum, pakaian, 
rumah, kesehatan, pendidikan, pekerjaan, seni dan hiburan maupun ke­
butuhan-kebutuhan lain yang diperlukan dalam hidup berumah tangga. 
Pernikahan merupakan tindakan yang sangat dianjurkan oleh agama Is­
lam sebagaimana firman Allah Swt. dalam Al-Qur’an surah an-Nisaa’ [4]: 
3 yang berbunyi:

وَإِنْ خِفْتُمْ أَلا تـقُْسِطوُا فِ الْيـتََامَى فاَنْكِحُوا مَا طاَبَ لَكُمْ مِنَ النِّسَاءِ مَثْـنَ وَثُلاثَ 
وَرُبَعَ فإَِنْ خِفْتُمْ أَلا تـعَْدِلُوا فـوََاحِدَةً أوَْ مَا مَلَكَتْ أيَْاَنُكُمْ ذَلِكَ أدَْنَ أَلا تـعَُولُوا

Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan 
yang yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita 
(lain) yang kamu senangi: dua, tiga, atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak 
akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang 
kamu miliki. yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.

Pernikahan itu sendiri berdasarkan situasi dan kondisinya dapat ber­
ubah hukumnya yang dikelompokkan menjadi lima bentuk, yaitu:
1.	 Wajib bagi orang yang sudah mampu nikah, sedangkan nafsunya telah 

mendesak untuk melakukan persetubuhan yang dikhawatirkan akan 
terjerumus dalam praktik perzinaan. Hal ini dikarenakan menjauhkan 
diri dari sesuatu yang haram adalah wajib, sedangkan kondisi itu 
tidak dapat dilakukan dengan baik kecuali dengan jalan pernikahan.

2.	 Sunnat bagi orang yang nafsunya telah mendesak dan mempunyai 
kemampuan untuk nikah, tetapi ia masih dapat menahan diri dari 
berbuat perzinaan. 

3.	 Haram bagi orang yang tidak mampu memenuhi kebutuhan nafkah 
lahir dan batin kepada calon istrinya, sedangkan nafsunya belum 
mendesak.

4.	 Makruh bagi orang yang lemah syahwat dan tidak mampu memberi 
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belanja calon istrinya. Dengan kata lain, sekalipun tidak merugikan 
calon istri ditinjau dari sisi pemenuhan kebutuhan sandang, pangan, 
dan papan karena kemampuan ekonomi tinggi, tetapi tidak mem­
punyai keinginan syahwat yang kuat tetap dipandang sebagai yang 
makruh.

5.	 Mubah bagi orang yang tidak terdesak oleh alasan-alasan yang me­
wajibkan segera nikah atau karena alasan-alasan yang mengharam­
kan untuk nikah.2

Nikah sangat dianjurkan oleh agama Islam. Kalimat “sangat dianjur
kan” di sini bermakna bahwa pernikahan dapat mendatangkan banyak 
kebaikan di dalamnya seperti saling tolong-menolong di dalam keluarga 
dan saling sayang-menyayangi. Bahkan, dapat menghindarkan bentuk-
bentuk perzinaan yang dilarang agama Islam. Untuk itulah, dalam per­
nikahan diperlukan rukun-rukun tertentu. Adapun rukun-rukun nikah ter­
sebut adalah sebagai berikut:
1.	 Adanya calon pengantin pria dan calon pengantin wanita. Kedua ca­

lon pengantin ini harus memenuhi syarat-syarat, yaitu:
1)	 Keduanya harus Muslim atau Muslimah.
2)	 Keduanya tidak ada hubungan muhram (orang yang diharamkan 

untuk dinikahi).
3)	 Keduanya tidak dipaksa melakukan pernikahan.
4)	 Keduanya tidak dalam keadaan umrah atau haji.
5)	 Keduanya memiliki jenis kelamin yang berbeda (untuk itu, tidak 

dibenarkan pernikahan lesbian dan homoseksual/gays).
6)	 Calon suami tidak dalam keadaan mempunyai istri empat orang, 

sedangkan calon istri tidak sedang status suami orang lain atau 
telah habis masa ‘iddahnya.

7)	 Calon istri tidak sedang dalam pinangan orang lain sebagaimana 
sabda Rasulullah saw. di bawah ini:

ثَنِ أبَوُ الطَّاهِرِ أَخْبـرََنَ عَبْدُ اللَِّ بْنُ وَهْبٍ عَنْ اللَّيْثِ وَغَيْهِِ عَنْ يزَيِدَ بْنِ أَبِ  و حَدَّ
عَ عُقْبَةَ بْنَ عَامِرٍ عَلَى الْمِنـبَِْ يـقَُولُ إِنَّ  حَبِيبٍ عَنْ عَبْدِ الرَّحَْنِ بْنِ شِاَسَةَ أنََّهُ سَِ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ الْمُؤْمِنُ أَخُو الْمُؤْمِنِ فَلَ يَِلُّ للِْمُؤْمِنِ أَنْ  رَسُولَ اللَِّ صَلَّى اللَّ

يـبَـتَْاعَ عَلَى بـيَْعِ أَخِيهِ وَلَ يَْطُبَ عَلَى خِطْبَةِ أَخِيهِ حَتَّ يَذَرَ
“Orang mukmin adalah saudara orang mukmin yang lain, maka tidak 

2 Sayyid Sabiq, Fiqih as-Sunnah, (Dar ak-Fikr, 1986), Jilid 2, h.
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halal bagi seorang mukmin meminang seorang perempuan yang sedang 
dipinang oleh saudaranya sehingga nyata sudah ditinggalkannya.” (HR. 
Shahih Muslim Kitab an-Nikah No. 2536)

	 Untuk kasus di atas ini hanya tindakan pengharaman saja. Namun, 
jika pernikahan tetap berlangsung meskipun dalam pinangan 
orang lain masih juga tetap dianggap sah.

2.	 Wali semata-mata hanya dari pihak calon pengantin wanita sebagai­
mana sabda Rasulullah saw. yang berbunyi: 

ثـنََا مَُمَّدُ بْنُ كَثِيٍر أَخْبـرََنَ سُفْيَانُ أَخْبـرََنَ ابْنُ جُرَيْجٍ عَنْ سُلَيْمَانَ بْنِ مُوسَى عَنْ  حَدَّ
امْرَأةٍَ  اَ  أيَُّ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ   ُ قاَلَتْ قاَلَ رَسُولُ اللَِّ صَلَّى اللَّ عَائِشَةَ  عُرْوَةَ عَنْ  الزُّهْريِِّ عَنْ 
نَكَحَتْ بِغَيِْ إِذْنِ مَوَاليِهَا فنَِكَاحُهَا بَطِلٌ ثَلَثَ مَرَّاتٍ فإَِنْ دَخَلَ بِاَ فاَلْمَهْرُ لَاَ بِاَ 
ثـنََا ابْنُ  ثـنََا الْقَعْنَبُِّ حَدَّ أَصَابَ مِنـهَْا فإَِنْ تَشَاجَرُوا فاَلسُّلْطاَنُ وَلُِّ مَنْ لَ وَلَِّ لَهُ حَدَّ
لَيِعَةَ عَنْ جَعْفَرٍ يـعَْنِ ابْنَ رَبيِعَةَ عَنْ ابْنِ شِهَابٍ عَنْ عُرْوَةَ عَنْ عَائِشَةَ عَنْ النَّبِِّ صَلَّى 

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ بِعَْنَاهُ قاَلَ أبَوُ دَاوُد جَعْفَرٌ لَْ يَسْمَعْ مِنْ الزُّهْريِِّ كَتَبَ إِليَْهِ اللَّ
“Barangsiapa di antara perempuan yang menikah tidak dengan izin walinya, 
maka pernikahannya batal, Rasulullah saw. mengucapkannya tiga kali. Lalu, 
jika seorang laki-laki telah menikahinya, maka wajib membayar maharnya. Jika 
kamu saling berselisih, maka sultan (penguasa)-lah yang menjadi wali bagi 
orang yang tidak memiliki wali.” (HR. Sunan Abu Daud Kitab an-Nikah No. 1784)

	 Hal ini diperkuat dengan Hadis beliau yang lain:

بْنُ  هِشَامُ  ثـنََا  الْعُقَيْلِيُّ حَدَّ مَرْوَانَ  بْنُ  ثـنََا مَُمَّدُ  الْعَتَكِيُّ حَدَّ الَْسَنِ  بْنُ  يلُ  ثـنََا جَِ حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  حَسَّانَ عَنْ مَُمَّدِ بْنِ سِيريِنَ عَنْ أَبِ هُرَيـرَْةَ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللَِّ صَلَّى اللَّ

لَ تـزَُوّجُِ الْمَرْأةَُ الْمَرْأةََ وَلَ تـزَُوّجُِ الْمَرْأةَُ نـفَْسَهَا فإَِنَّ الزَّانيَِةَ هِيَ الَّتِ تـزَُوّجُِ نـفَْسَهَا
“Janganlah perempuan menikahkan perempuan yang lain dan jangan pula 
seorang perempuan menikahkan dirinya sendiri sebab sesungguhnya wanita 
yang berzina tersebut adalah yang menikahkan dirinya sendiri.” (HR. Sunan 
Ibnu Majah Kitab an-Nikah No. 1872)

	 Wali pernikahan ini harus memiliki syarat-syarat tertentu, yaitu:
1.	 Laki-laki Muslim.
2.	 Mempunyai hubungan (nasab) perwalian dengan calon pengantin 

wanita.
3.	 Balig dan berakal sehat.
4.	 Tidak dalam keadaan ihram (haji atau umrah).
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3.	 Dua orang saksi sebagaimana sabda Rasulullah saw. di bawah ini:

ثـنََا عَبْدُ الَْعْلَى عَنْ سَعِيدٍ عَنْ قـتََادَةَ عَنْ جَابِرِ بْنِ  ثـنََا يوُسُفُ بْنُ حََّادٍ الْبَصْريُِّ حَدَّ حَدَّ
تِ يـنُْكِحْنَ أنَـفُْسَهُنَّ  ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ الْبـغََايَ اللَّ زَيْدٍ عَنْ ابْنِ عَبَّاسٍ أَنَّ النَّبَِّ صَلَّى اللَّ
بِغَيِْ بـيَِّنَةٍ قاَلَ يوُسُفُ بْنُ حََّادٍ رَفَعَ عَبْدُ الَْعْلَى هَذَا الَْدِيثَ فِ التّـَفْسِيِر وَأوَْقـفََهُ فِ 
ثـنََا غُنْدَرٌ مَُمَّدُ بْنُ جَعْفَرٍ عَنْ سَعِيدِ بْنِ  ثـنََا قـتُـيَـبَْةُ حَدَّ كِتَابِ الطَّلَقِ وَلَْ يـرَْفـعَْهُ حَدَّ
أَبِ عَرُوبةََ نَْوَهُ وَلَْ يـرَْفـعَْهُ وَهَذَا أَصَحُّ قاَلَ أبَوُ عِيسَى هَذَا حَدِيثٌ غَيـرُْ مَْفُوظٍ لَ نـعَْلَمُ 
أَحَدًا رَفـعََهُ إِلَّ مَا رُوِيَ عَنْ عَبْدِ الَْعْلَى عَنْ سَعِيدٍ عَنْ قـتََادَةَ مَرْفُوعًا وَرُوِي عَنْ عَبْدِ 
قـوَْلهُُ لَ  ابْنِ عَبَّاسٍ  الَْعْلَى عَنْ سَعِيدٍ هَذَا الَْدِيثُ مَوْقُوفاً وَالصَّحِيحُ مَا رُوِيَ عَنْ 
نِكَاحَ إِلَّ ببِـيَِّنَةٍ هَكَذَا رَوَى أَصْحَابُ قـتََادَةَ عَنْ قـتََادَةَ عَنْ جَابِرِ بْنِ زَيْدٍ عَنْ ابْنِ عَبَّاسٍ 
لَ نِكَاحَ إِلَّ ببِـيَِّنَةٍ وَهَكَذَا رَوَى غَيـرُْ وَاحِدٍ عَنْ سَعِيدِ بْنِ أَبِ عَرُوبةََ نَْوَ هَذَا مَوْقُوفاً 
وَفِ هَذَا الْبَاب عَنْ عِمْراَنَ بْنِ حُصَيٍْ وَأنََسٍ وَأَبِ هُرَيـرَْةَ وَالْعَمَلُ عَلَى هَذَا عِنْدَ أَهْلِ 
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَمَنْ بـعَْدَهُمْ مِنْ التَّابِعِيَن وَغَيْهِِمْ قاَلُوا  الْعِلْمِ مِنْ أَصْحَابِ النَّبِِّ صَلَّى اللَّ
ريِنَ مِنْ  لَ نِكَاحَ إِلَّ بِشُهُودٍ لَْ يَْتَلِفُوا فِ ذَلِكَ مَنْ مَضَى مِنـهُْمْ إِلَّ قـوَْمًا مِنْ الْمُتَأَخِّ
اَ اخْتـلََفَ أَهْلُ الْعِلْمِ فِ هَذَا إِذَا شَهِدَ وَاحِدٌ بـعَْدَ وَاحِدٍ فـقََالَ أَكْثـرَُ أَهْلِ  أَهْلِ الْعِلْمِ وَإِنَّ
الْعِلْمِ مِنْ أَهْلِ الْكُوفَةِ وَغَيْهِِمْ لَ يَُوزُ النِّكَاحُ حَتَّ يَشْهَدَ الشَّاهِدَانِ مَعًا عِنْدَ عُقْدَةِ 
النِّكَاحِ وَقَدْ رأََى بـعَْضُ أَهْلِ الْمَدِينَةِ إِذَا أُشْهِدَ وَاحِدٌ بـعَْدَ وَاحِدٍ فإَِنَّهُ جَائزٌِ إِذَا أَعْلَنُوا 
ذَلِكَ وَهُوَ قـوَْلُ مَالِكِ بْنِ أنََسٍ وَغَيْهِِ هَكَذَا قاَلَ إِسْحَقُ فِيمَا حَكَى عَنْ أَهْلِ الْمَدِينَةِ 
و قاَلَ بـعَْضُ أَهْلِ الْعِلْمِ يَُوزُ شَهَادَةُ رَجُلٍ وَامْرَأتَـيَِْ فِ النِّكَاحِ وَهُوَ قـوَْلُ أَحَْدَ وَإِسْحَقَ
“Sesuatu yang melampaui batas dinikahkan mereka (wanita-wanita) tanpa ada 
saksi (bukti).” (HR. Sunan Tirmizi Kitab an-Nikah ‘an Rasulullah No. 1022)

	 Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh dua orang saksi ter­
sebut adalah:
1)	 Laki-laki Muslim.
2)	 Balig.
3)	 Tidak ada pemaksaan baginya.
4)	 Tidak sedang dalam keadaan ihram.
5)	 Saksi tidak menderita tuna-netra, tunawicara, tunarungu, atau su­

dah uzur.
6)	 Merdeka bukan status sebagai budak.
7)	 Memahami bahasa yang digunakan sebagai ijab-qabul.
8)	 Adil atau tidak fasiq.
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4.	 Lafaz akad nikah. Lafaz ini berbentuk ijab (dari wali calon istri) dan 
qabul (dari calon suami) yang saling beriringan satu sama lain. Lafaz 
ini harus berada dalam satu majelis (ittihad al-majlis) dan waktu yang 
sama yang kesemua rukun-rukun yang lain dapat menyaksikannya. 
Seperti kedua pengantin, wali, dan kedua saksi harus berada di sana 
selama proses ijab dan qabul. Hal ini untuk menghindari keraguan atau 
kesamaran upacara yang sakral ini jika dilakukan dengan pernikahan 
melalui telepon atau televisi secara langsung yang kedua pengantin 
berada jarak jauh atau tidak berada di dalam satu majelis. 

Untuk itu, syarat-syarat lafaz akad nikah ini adalah:
1.	 Adanya pernyataan mengawinkan dari wali.
2.	 Adanya pernyataan penerimaan dari calon suami.
3.	 Memakai kata-kata nikah atau tazwij.
4.	 Antara ijab dan qabul bersambung.
5.	 Antara ijab dan qabul jelas maksudnya.
6.	 Orang-orang yang terkait dengan ijab dan qabul tidak sedang dalam 

ihram.
7.	 Majelis ijab dan qabul itu minimal dihadiri oleh empat orang yaitu 

calon suami dan wakilnya, calon istri dan walinya, dan dua orang 
saksi.

Selanjutnya, mahar yang wajib diberikan calon suami kepada calon 
istrinya dalam bentuk uang, perhiasan, maupun barang-barang lainnya. 
Hal ini dinyatakan Allah Swt. dalam Al-Qur’an surah an-Nisaa’ [4]: 4 yang 
berbunyi:

وَآتوُا النِّسَاءَ صَدُقاَتِِنَّ نِْلَةً فإَِنْ طِبَْ لَكُمْ عَنْ شَيْءٍ مِنْهُ نـفَْسًا فَكُلُوهُ هَنِيئًا مَريِئًا
Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai pem
berian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika mereka menyerahkan kepada ka
mu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, maka makanlah (ambillah) 
pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya.

Sebenarnya, mahar (shadaqatihinna adalah suatu istilah yang digu­
nakan Al-Qur’an dan surah an-Nisa’ [4]: 4) ini wajib bagi laki-laki, tetapi 
bukanlah menjadi rukun dari pernikahan dan jika tidak disebutkan pa­
da waktu akad, penikahan itu masih dianggap sah. Islam tidak pernah 
menetapkan berapa besar jumlah mahar yang diberikan kepada istri, teta­
pi ini sangat bergantung kerelaan calon istri untuk menerimanya. Untuk 

FIN
AL



 Bab 8  •  Munakahat

131

itu, diupayakan mahar berdasarkan kemampuan calon suami. Jika calon 
suami belum dapat memberikannya ketika pernikahan dapat diupayakan 
dengan jalan mengutang.3

Namun, jika suami telah menceraikan istrinya sebelum ber-jima’ (coi
tus) dengan istrinya, maka suami wajib membayar ½ dari mahar jika jum­
lah mahar itu telah ditetapkan sebelumnya sebagaimana firman Allah 
Swt. dalam surah al-Baqarah [2]: 237: 

وَإِنْ طلََّقْتُمُوهُنَّ مِنْ قـبَْلِ أَنْ تَسَُّوهُنَّ وَقَدْ فـرََضْتُمْ لَنَُّ فَريِضَةً فنَِصْفُ مَا فـرََضْتُمْ إِلا أَنْ 
يـعَْفُونَ أوَْ يـعَْفُوَ الَّذِي بيَِدِهِ عُقْدَةُ النِّكَاحِ وَأَنْ تـعَْفُوا أقَـرَْبُ للِتّـَقْوَى وَلا تـنَْسَوُا الْفَضْلَ 

بـيَـنَْكُمْ إِنَّ اللََّ بِاَ تـعَْمَلُونَ بَصِيٌر
Jika kamu menceraikan istri-istrimu sebelum kamu bercampur dengan mereka, 
padahal sesungguhnya kamu sudah menentukan maharnya, maka bayarlah se
perdua dari mahar yang telah kamu tentukan itu, kecuali jika istri-istrimu itu 
memaafkan atau dimaafkan oleh orang yang memegang ikatan nikah, dan pe
maafan kamu itu lebih dekat kepada takwa. Dan janganlah kamu melupakan 
keutamaan di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha melihat segala apa yang 
kamu kerjakan.

Kemudian, jika suami meninggal dunia sebelum bercampur dengan 
istrinya, sedangkan mahar belum dibayar, maka istri berhak sepenuhnya 
terhadap mahar yang diambil dari harta peninggalan suaminya. Hal ini 
dinyatakan dalam suatu Hadis:

ثـنََا سُفْيَانُ عَنْ مَنْصُورٍ عَنْ إِبـرْاَهِيمَ  ثـنََا زَيْدُ بْنُ الْبَُابِ حَدَّ ثـنََا مَْمُودُ بْنُ غَيْلَنَ حَدَّ حَدَّ
عَنْ عَلْقَمَةَ عَنْ ابْنِ مَسْعُودٍ أنََّهُ سُئِلَ عَنْ رَجُلٍ تـزََوَّجَ امْرَأةًَ وَلَْ يـفَْرِضْ لَاَ صَدَاقاً وَلَْ 
يَدْخُلْ بِاَ حَتَّ مَاتَ فـقََالَ ابْنُ مَسْعُودٍ لَاَ مِثْلُ صَدَاقِ نِسَائهَِا لَ وكَْسَ وَلَ شَطَطَ 
ةُ وَلَاَ الْمِيراَثُ فـقََامَ مَعْقِلُ بْنُ سِنَانٍ الَْشْجَعِيُّ فـقََالَ قَضَى رَسُولُ اللَِّ  وَعَلَيـهَْا الْعِدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فِ بِرْوعََ بنِْتِ وَاشِقٍ امْرَأةٍَ مِنَّا مِثْلَ الَّذِي قَضَيْتَ فـفََرحَِ بِاَ ابْنُ  صَلَّى اللَّ
بْنُ  يزَيِدُ  ثـنََا  لُ حَدَّ بْنُ عَلِيٍّ الَْلَّ ثـنََا الَْسَنُ  الْرََّاحِ حَدَّ الْبَاب عَنْ  قاَلَ وَفِ  مَسْعُودٍ 
هَارُونَ وَعَبْدُ الرَّزَّاقِ كِلَهُاَ عَنْ سُفْيَانَ عَنْ مَنْصُورٍ نَْوَهُ قاَلَ أبَوُ عِيسَى حَدِيثُ ابْنِ 
مَسْعُودٍ حَدِيثٌ حَسَنٌ صَحِيحٌ وَقَدْ رُوِيَ عَنْهُ مِنْ غَيِْ وَجْهٍ وَالْعَمَلُ عَلَى هَذَا عِنْدَ 
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَغَيْهِِمْ وَبِهِ يـقَُولُ الثّـَوْريُِّ  بـعَْضِ أَهْلِ الْعِلْمِ مِنْ أَصْحَابِ النَّبِِّ صَلَّى اللَّ

3 Yusuf Qardawi, Fatwa-fatwa Mutaakhir, (Bandung: Pustaka Hidayah, 1994), h. 559.
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ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مِنـهُْمْ  وَأَحَْدُ وَإِسْحَقُ و قاَلَ بـعَْضُ أَهْلِ الْعِلْمِ مِنْ أَصْحَابِ النَّبِِّ صَلَّى اللَّ
عَلِيُّ بْنُ أَبِ طاَلِبٍ وَزَيْدُ بْنُ ثَبِتٍ وَابْنُ عَبَّاسٍ وَابْنُ عُمَرَ إِذَا تـزََوَّجَ الرَّجُلُ الْمَرْأةََ وَلَْ 
يَدْخُلْ بِاَ وَلَْ يـفَْرِضْ لَاَ صَدَاقاً حَتَّ مَاتَ قاَلُوا لَاَ الْمِيراَثُ وَلَ صَدَاقَ لَاَ وَعَلَيـهَْا 
جَّةُ فِيمَا  ةُ وَهُوَ قـوَْلُ الشَّافِعِيِّ قاَلَ لَوْ ثـبََتَ حَدِيثُ بِرْوعََ بنِْتِ وَاشِقٍ لَكَانَتْ الُْ الْعِدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَرُوِي عَنْ الشَّافِعِيِّ أنََّهُ رَجَعَ بِِصْرَ بـعَْدُ عَنْ هَذَا  رُوِيَ عَنْ النَّبِِّ صَلَّى اللَّ

الْقَوْلِ وَقاَلَ بَِدِيثِ بِرْوعََ بنِْتِ وَاشِقٍ
“Dari Alqamah berkata: Seorang perempuan telah menikah dengan seorang laki-
laki. Lalu, laki-laki itu mati sebelum bercampur dengan istrinya itu dan mahar
nya pun belum ditentukan banyaknya’. Alqamah berkata, ‛Mereka mengadukan 
hal tersebut kepada ‘Abdullah bin Mas’u’d. Lalu, ‘Abdullah bin Mas’ud ber
pendapat, ‛Perempuan itu berhak mengambil mahar misil sepenuhnya dan ia 
berhak mendapat pusaka dan wajib ber’iddah’. Lalu, ketika itu Ma’qil ibn Sinan 
al-Asyja’iy menyaksikan bahwa sesungguhnya Nabi saw. telah memutuskan ter
hadap Barwa’ binti Waasyiq seperti keputusan yang dilakukan oleh ‘Abdullah 
bin Mas’ud tadi. Kemudian, Ibnu Mas’ud pun senang mendengarnya’.” (HR. Su
nan Tirmizi Kitab an-Nikah ‘an Rasulillah No. 1064)

Sementara itu, terkadang terjadi pernikahan yang terindikasi meng­
arah pada sesuatu yang terlarang dalam Islam, seperti sebagai berikut:
1.	 Nikah Mut’ah/nikah muqaqqat/nikah munqathi’ adalah nikah untuk 

jangka waktu tertentu (temporary marriage). Lamanya pernikahan ter­
gantung pada kesepakatan antara laki-laki dan wanita yang akan me­
laksanakannya, misalnya sehari, seminggu, sebulan, setahun, dan se­
terusnya. Ulama sepakat mengharamkan pernikahan seperti ini.

2.	 Nikah Syigar adalah suatu bentuk pernikahan yang dilakukan pada 
masa Jahiliah yang hakikatnya merupakan pertukaran wanita dari 
satu laki-laki secara timbal balik. Dengan kata lain, tukar-menukar 
wanita dari suatu perkawinan. Syighar meniadakan mahar sebagai 
suatu kewajiban dan menggantikannya dengan kehormatan wanita, 
padahal Islam berusaha mengangkat derajat dan martabat wanita. 
Wujud dari syighar ini adalah seorang laki-laki memberikan saudara 
wanitanya atau anak perempuannya, atau anak perempuan di bawah 
perwaliannya kepada seorang laki-laki dengan imbalan diterimanya 
anak perempuan atau saudara perempuan di bawah perwaliannya 
tanpa memberinya mahar. Praktik ini pernah dilakukan pada zaman 
Jahiliah.

3.	 Nikah Tahlil yaitu suatu bentuk perkawinan yang semata-mata 
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menghalalkan kembalinya suami kepada mantan istrinya akibat hak 
ruju’ setelah talak tiga. Praktik ini juga dilakukan pada zaman Ja­
hiliah.

4.	 Kawin gadai atau kawin pinjam merupakan kebiasaan orang Arab 
sebelum Islam di mana seorang suami menyuruh atau mengizinkan 
istrinya untuk bergaul dengan orang-orang yang terpandang (bang­
sawan). Tujuannya adalah mencari bibit unggul dari hasil hubung­
an tersebut. Sementara itu, suami berpisah dengan istrinya sampai 
istrinya hamil dan berkumpul kembali jika dia berkenan. Adapun anak 
yang lahir dari hasil hubungan seksual dengan orang-orang ternama 
tersebut dinisbahkan kepada anak suami-istri tersebut.

5.	 Poliandri artinya banyak suami. Artinya, adalah seorang wanita yang 
digauli oleh sejumlah laki-laki dalam kurun/waktu yang sama. Jika 
wanita itu hamil dan melahirkan, ia mengumpulkan laki-laki yang 
secara rutin menggaulinya. Untuk menetapkan siapa ayah si anak ter­
sebut, ia menunjuk salah seorang di antara mereka. Biasanya, poliandri 
ini terjadi karena rasio/libido seks wanita tersebut yang berlebihan, 
tidak mempunyai kecemburuan seks, harta yang berlimpah, mencegah 
hartanya berpindah ke tangan orang lain. Bentuk lain dari poliandri 
ini adalah wanita-wanita yang tidak menolak untuk digauli oleh siapa 
pun dengan imbalan atau tidak. Bentuk inilah yang disebut dengan 
prostitusi atau pelacuran.

6.	 Kawin waris merupakan kebiasaan Arab Jahiliah yaitu seorang anak 
mengawini mantan istri ayahnya. Istri-istri mendiang ayahnya di­
anggap sebagai warisan seperti harta-benda. Anak boleh mengawi­
ninya tanpa harus membayar mahar. Bahkan, dia boleh mengawinkan 
istri ayahnya kepada orang lain dengan menerima maharnya. Ahli 
waris juga dapat mencegah istri ayahnya menikah dengan orang lain 
atau membiarkannya menjanda seumur hidupnya.4 Hal ini dilarang 
melalui Firman Allah Swt. dalam surah an-Niasa’ [4]: 22 berbunyi:

وَلا تـنَْكِحُوا مَا نَكَحَ آبَؤكُُمْ مِنَ النِّسَاءِ إِلا مَا قَدْ سَلَفَ إِنَّهُ كَانَ فاَحِشَةً وَمَقْتًا وَسَاءَ 
سَبِيلا

Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini oleh ayahmu, 
terkecuali pada masa yang telah lampau. Sesungguhnya perbuatan itu amat keji 
dan dibenci Allah dan seburuk-buruk jalan (yang ditempuh).

4 Hakim Rahmat, Hukum Perkawinan Islam, (Jakarta: Pustaka Setia, 1999), h. 32.
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Semua bentuk perkawinan tersebut dilarang oleh agama Islam kare­
na merupakan perbuatan yang tidak layak menurut etika kemanusiaan. 
Perkawinan semacam itu dapat menimbulkan efek negatif kepada diri 
pribadi Muslim/Muslimah, lingkungan masyarakat, negara, bahkan aga­
ma itu sendiri.

B.	 Perwalian
1.	U rutan Wali

Sebagaimana dinyatakan di atas bahwa wali dalam pernikahan adalah 
seorang Muslim yang mempunyai hubungan nasab yang memberikan izin 
pernikahan calon pengantin wanita yang di bawah perwaliannya. Wali 
merupakan rukun dalam pernikahan. Untuk lebih jelasnya siapa-siapa 
yang dapat dijadikan wali dapat dilihat dalam Kompilasi Hukum Islam di 
Indonesia dengan Instruksi Presiden No. 1 Tahun 1991 Bab IV Pasal 19 
ayat (21) di bawah ini:
a.	 Kelompok kerabat laki-laki garis lurus ke atas yakni ayah, kakek dari 

pihak ayah dan seterusnya.
b.	 Kelompok kerabat saudara laki-laki kandung atau saudara laki-laki 

seayah dan keturunan laki-laki mereka.
c.	 Kelompok kerabat paman, yakni saudara laki-laki kandung ayah, sau­

dara seayah dan keturunan laki-laki mereka.
d.	 Kelompok saudara laki-laki kandung kakek, saudara laki-laki seayah 

kakek dan keturunan laki-laki mereka.5

Wali nasab berdasarkan empat kelompok di atas dipilih secara ber­
urutan kedudukannya. Kelompok yang satu didahulukan dari kelompok 
yang lain sesuai erat atau tidaknya susunan kekerabatan dengan calon 
mempelai wanita. Perpindahan hak menjadi wali akan terjadi antara sa­
tu dengan yang lain jika disebabkan adanya persengkataan antara sesa­
ma wali, ketiadaan wali atau tidak berada di tempat ketika ijab kabul 
berlangsung.

Apabila seluruh wali-wali yang disebutkan di atas tidak dapat men­
jalankan tugasnya sebagai wali seperti tidak ada lagi (meninggal dunia), 
tidak bisa hadir, tidak diketahui tempat tinggalnya, gaib, maupun ‘adlal 
(enggan), maka yang bertindak menjadi wali adalah wali hakim sebagai­
mana sabda Rasulullah saw. di bawah ini:

5 Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, (Bandung: Humaniora Utama Press, 1992), h. 23.
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ثـنََا مُعَمَّرُ بْنُ سُلَيْمَانَ الرَّقِّيُّ عَنِ الَْجَّاجِ عَنْ عِكْرمَِةَ عَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ عَنْ النَّبِِّ صَلَّى  حَدَّ
ثـنََا مُعَمَّرُ بْنُ  ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ لَ نِكَاحَ إِلَّ بِوَلٍِّ وَالسُّلْطاَنُ وَلُِّ مَنْ لَ وَلَِّ لَهُ حَدَّ اللَّ
ثـنََا حَجَّاجٌ عَنِ الزُّهْريِِّ عَنْ عُرْوَةَ بْنِ الزُّبـيَِْ عَنْ عَائِشَةَ عَنْ النَّبِِّ  سُلَيْمَانَ الرَّقِّيُّ قاَلَ حَدَّ

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مِثـلَْهُ صَلَّى اللَّ
“Tidak sah nikah tanpa wali dan sultan adalah wali bagi orang yang tidak mem
punyai wali.” (HR. Musnad Ahmad Kitab wa Musnad Bani Hasyim No. 2147)

Secara yuridis formal yang dimaksud dengan wali hakim adalah wa­
li yang ditunjuk berdasarkan putusan Pengadilan Agama Kementerian 
Agama Republik Indonesia. Pendelegasian ini telah diatur oleh Kantor 
Urusan Agama (KUA) Kecamatan Kementerian Agama Republik Indonesia 
di seluruh daerah.

2.	J enis Wali
Berdasarkan penerangan di atas, diperoleh keterangan bahwa wali 

nikah memiliki dua jenis yaitu wali nasab dan wali hakim.
Wali nasab adalah lelaki Muslim yang mempunyai hubungan darah/

keturunan dengan calon pengantin wanita sebagaimana diutarakan di atas. 
Wali ini tidak disyaratkan haruslah yang adil sebab orang yang durhaka 
tidak kehilangan haknya menjadi wali dalam pernikahan kecuali jika 
kedurhakaannya telah melampaui batas-batas kewajaran atau kesopanan 
yang berat.

Jenis kedua wali ini adalah wali hakim yang tidak memiliki hubung­
an darah/keturunan dengan calon pengantin wanita. Wali hakim berhak 
menikahkan kedua mempelai jika seluruh wali-wali yang disebutkan di 
atas tidak ada, tidak diketahui tempat tinggalnya, gaib, adhal (enggan), 
ataupun anak (hasil) zina.

Berdasarkan Kompilasi Hukum Islam Pasal 99 berbunyi anak yang 
sah adalah: (a) anak yang dilahirkan dalam atau akibat perkawinan yang 
sah (b) hasil pembuahan suami istri yang sah di luar rahim dan dilahirkan 
oleh istri tersebut. Pasal 100 berbunyi anak yang lahir di luar perkawinan 
hanya mempunyai hubungan nasab dengan ibunya dan keluarga ibunya. 
Untuk itu, anak hasil perzinaan tidak berhak berwali kepada “lelaki“ yang 
menikahi ibunya maupun kawin hamil. Hal ini dikarenakan wali harus­
lah yang mempunyai hubungan nasab dengan wanita yang bersangkutan 
(Pasal 19, 20, dan 21). Ketika wali nasab sudah tidak ada, maka wali ha­
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kimlah yang berhak menikahkan seorang wanita yang tidak mempunyai 
wali nasab.

Keberadaan wali hakim berdasarkan penunjukan atau pengangkatan 
pemerintah sebagaimana dalam NKRI (Negara Kesatuan Republik Indo­
nesia) adalah berdasarkan surah keputusan Pengadilan Agama setempat. 
Wali hakim tidak sembarang diangkat, oleh orang lain, tetapi berdasarkan 
sistem legalitas negara sebagaimana dijelaskan sebelumnya.6

3.	K arakteristik Wali Nikah
Jika ditinjau dari sisi karakteristiknya, wali nikah itu terbagi atas:

a.	 Wali aqrab (dekat) yaitu wali yang dekat nasabnya dengan calon 
pengantin wanita seperti ayah dan kakek kandung yang mempunyai 
kekuasaan mutlak terhadap anak atau cucu perempuan yang akan 
dinikahkan mereka. Kebalikannya adalah Wali ab’ad (jauh) yaitu wali 
yang dianggap jauh nasabnya dari posisi ayah atau kakek kandung 
tersebut. Mereka adalah urutan sistematis wali selain ayah dan kakek 
tersebut Wali aqrab lebih didahulukan haknya (dalam menikahkan 
wanita yang menjadi perwaliannya) daripada wali ab’ad ini.

b.	 Wali mujbir yaitu seorang wali yang berhak menikahkan orang yang 
diwalikannya tanpa meminta pendapatnya terlebih dahulu. Suka atau 
tidak suka wanita yang akan dinikahkanya tersebut. Seperti anak-anak, 
kurang akal, ataupun orang gila, tidak sekufu’ (tidak sederajat seperti 
bangsa, agama, akhlak, keturunan, pekerjaan, dan kesehatan). Sikap 
wali mujbir tidak berlaku terhadap gadis normal dan ‘matang’ sebab 
wali harus menanyakan terlebih dahulu kesediaannya terhadap calon 
laki-laki yang ditawarkan kepadanya. Artinya, tidak ada pemaksaan 
di dalamnya sebagaimana sabda Rasulullah saw. di bawah ini:

ثـنََا سُفْيَانُ عَنْ زيَِدِ بْنِ سَعْدٍ عَنْ عَبْدِ اللَِّ بْنِ الْفَضْلِ  ثـنََا قـتُـيَـبَْةُ بْنُ سَعِيدٍ حَدَّ و حَدَّ
الثّـَيِّبُ  عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ   ُ النَّبَِّ صَلَّى اللَّ ابْنِ عَبَّاسٍ أَنَّ  بْنَ جُبـيٍَْ يُْبُِ عَنْ  نَفِعَ  عَ  سَِ
ثـنََا  ثـنََا ابْنُ أَبِ عُمَرَ حَدَّ أَحَقُّ بنِـفَْسِهَا مِنْ وَليِِّهَا وَالْبِكْرُ تُسْتَأْمَرُ وَإِذْنـهَُا سُكُوتـهَُا و حَدَّ
سْنَادِ وَقاَلَ الثّـَيِّبُ أَحَقُّ بنِـفَْسِهَا مِنْ وَليِِّهَا وَالْبِكْرُ يَسْتَأْذِنـهَُا أبَوُهَا فِ  سُفْيَانُ بِذََا الِْ

اَ قاَلَ وَصَمْتـهَُا إِقـرْاَرُهَا نـفَْسِهَا وَإِذْنـهَُا صُمَاتـهَُا وَرُبَّ
“Janda lebih berhak kepada dirinya sendiri daripada walinya dan gadis hen
daknya diminta izinnya dalam perkara dirinya. Dan izinnya adalah diamnya.” 

6 Ibid., h. 24.
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(HR. Shahih Muslim Kitab an-Nikah No. 2546)

	 Hal ini berlaku juga bagi janda yang tidak perlu meminta pendapat 
walinya, tetapi wali cukup hanya menikahkan dirinya. Wali mujbir 
ini hanya dibolehkan dilakukan seorang ayah kepada putrinya atau 
kakek kepada cucunya. Selain itu, wali-wali lain tidak dapat dika­
takan wali mujbir. Wali-wali lain cukup menikahkan mereka jika telah 
mendapat izin dari calon mempelai wanita. Keistimewaan ayah atau 
kakek kandung tersebut dalam memaksa calon pengantin wanita ter­
sebut akan terpenuhi jika telah memenuhi beberapa syarat-syarat ya­
itu sebagai berikut:
1)	 Tidak ada permusuhan antara bapak kepada anak atau kakek ke­

pada cucu.
2)	 Hendaknya dinikahkan dengan orang yang sederajat (sekufu’) 

dalam hal bangsa, agama, akhlak, keturunan, pekerjaan maupun 
kesehatan).

3)	 Maharnya tidak kurang dari mahar misil (sebanding).
4)	 Tidak dinikahkan dengan orang yang tidak mampu membayar 

mahar.
5)	 Tidak dinikahkan dengan laki-laki yang mengecewakan (mem­

bahayakan) calon pengantin wanita dalam pergaulannya dengan 
laki-laki itu. Misalnya, orang itu buta atau sudah sangat tua se­
hingga kemungkinan jauh dari harapan akan mendapatkan keba­
hagiaan dalam pernikahannya.

c.	 Wali ‘adhlal adalah wali yang enggan untuk menjadi wali pernikah­
an calon pengantin wanita yang diwalikan kepadanya karena se­
suatu sebab misalnya “keberatan” atau enggan terhadap status calon 
pengantin prianya sebagaimana sabda Rasulullah saw. di bawah ini: 

ثَنِ إِبـرْاَهِيمُ عَنْ يوُنُسَ عَنْ الَْسَنِ  ثَنِ أَبِ قاَلَ حَدَّ ثـنََا أَحَْدُ ابْنُ أَبِ عَمْروٍ قاَلَ حَدَّ حَدَّ
ثَنِ مَعْقِلُ بْنُ يَسَارٍ أنَّـَهَا نـزََلَتْ فِيهِ قاَلَ زَوَّجْتُ أُخْتًا لِ مِنْ  فَلَ تـعَْضُلُوهُنَّ قاَلَ حَدَّ
وَفـرََشْتُكَ  زَوَّجْتُكَ  لَهُ  فـقَُلْتُ  يَْطبُـهَُا  جَاءَ  تـهَُا  عِدَّ انـقَْضَتْ  إِذَا  حَتَّ  فَطلََّقَهَا  رَجُلٍ 
وَأَكْرَمْتُكَ فَطلََّقْتـهََا ثَُّ جِئْتَ تَْطبُـهَُا لَ وَاللَِّ لَ تـعَُودُ إِليَْكَ أبََدًا وكََانَ رَجُلً لَ بَْسَ 
ُ هَذِهِ الْيةََ فَلَ تـعَْضُلُوهُنَّ فـقَُلْتُ الْنَ  بِهِ وكََانَتْ الْمَرْأةَُ ترُيِدُ أَنْ تـرَْجِعَ إِليَْهِ فأَنَـزَْلَ اللَّ

هُ أفَـعَْلُ يَ رَسُولَ اللَِّ قاَلَ فـزََوَّجَهَا إِيَّ
“Dari Ma’qal ibn Yasar berkata, ‛Saya telah menikahkan saudara saya dengan 
seseorang, kemudian diceraikannya. Setelah habis masa ‘iddahnya, laki-laki itu 
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datang meminang saudara saya itu kembali. Saya katakan kepadanya, ’Saya telah 
menikahkan engkau dengan segala hormat, kemudian engkau ceraikan, seka
rang engkau datang meminangnya. Demi Allah, saya tidak akan mengembalikan 
saudara saya kepadamu. Keadaan laki-laki itu baik dan perempuan itu ingin 
kembali kepadanya. Lalu, dengan kejadian ini datanglah wahyu Allah, ‛Dan apa
bila kamu telah menceraikan perempuan, kemudian habis ‘iddahnya, maka 
janganlah kamu keberatan menikahkan mereka dengan bekas suaminya” (QS. 
al-Baqarah [2]: 232). Ma’qal berkata, ’Apakah yang akan aku lakukan sekarang 
Ya Rasulullah? Lantas, Rasulullah saw., berkata, ‛Nikahkanlah dia (saudaramu 
itu) dengan laki-laki itu.” (HR. Shahih Bukhari Kitab an-Nikah No. 4735).

d.	 Wali gaib adalah wali yang tidak bisa hadir dalam acara pernika­
han ijab dan qabul seperti tempat tinggal yang sangat jauh, kondisi 
kesehatan wali yang terganggu, ataupun kesibukan tertentu. Untuk 
itu, wali yang berhak menikahkan adalah wali yang terdekat dari 
calon pengantin berdasarkan urutan-urutan wali yang disebutkan di 
atas.

e.	 Wali yang menikahi maula-nya. Laki-laki boleh mengawini perem­
puan yang berada dalam perwaliannya tanpa menunggu persetujuan 
wali lainnya dengan syarat tidak mahram-nya dan perempuan itu rela 
menjadi istrinya. Hal ini terjadi dalam suatu Hadis di bawah ini:

بْنِ  الْعَزيِزِ  وَعَبْدِ  ثَبِتٍ  زَيْدٍ عَنْ  ابْنَ  يـعَْنِ  ثـنََا حََّادٌ  الزَّهْراَنُِّ حَدَّ الرَّبيِعِ  أبَوُ  ثَنِ  و حَدَّ
ثـنََا حََّادٌ يـعَْنِ ابْنَ زَيْدٍ عَنْ ثَبِتٍ  ثـنََاه قـتُـيَـبَْةُ بْنُ سَعِيدٍ حَدَّ صُهَيْبٍ عَنْ أنََسٍ ح و حَدَّ
ثـنََا أبَوُ عَوَانةََ عَنْ قـتََادَةَ وَعَبْدِ  ثـنََا قـتُـيَـبَْةُ حَدَّ وَشُعَيْبِ بْنِ حَبْحَابٍ عَنْ أنََسٍ ح و حَدَّ
ثـنََا أبَوُ عَوَانةََ عَنْ أَبِ عُثْمَانَ  ثـنََا مَُمَّدُ بْنُ عُبـيَْدٍ الْغُبَِيُّ حَدَّ الْعَزيِزِ عَنْ أنََسٍ ح و حَدَّ
ثَنِ أَبِ عَنْ شُعَيْبِ  ثـنََا مُعَاذُ بْنُ هِشَامٍ حَدَّ ثَنِ زُهَيـرُْ بْنُ حَرْبٍ حَدَّ عَنْ أنََسٍ ح و حَدَّ
ثـنََا يَْيَ بْنُ آدَمَ وَعُمَرُ بْنُ  ثَنِ مَُمَّدُ بْنُ راَفِعٍ حَدَّ بْنِ الْبَْحَابِ عَنْ أنََسٍ ح و حَدَّ
يعًا عَنْ سُفْيَانَ عَنْ يوُنُسَ بْنِ عُبـيَْدٍ عَنْ شُعَيْبِ بْنِ الْبَْحَابِ  سَعْدٍ وَعَبْدُ الرَّزَّاقِ جَِ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أنََّهُ أَعْتَقَ صَفِيَّةَ وَجَعَلَ عِتـقَْهَا صَدَاقـهََا  عَنْ أنََسٍ كُلُّهُمْ عَنْ النَّبِِّ صَلَّى اللَّ

وَفِ حَدِيثِ مُعَاذٍ عَنْ أبَيِهِ تـزََوَّجَ صَفِيَّةَ وَأَصْدَقـهََا عِتـقَْهَا
“Sesungguhnya Rasulullah saw. telah memerdekakan Shafiyah lalu dijadikan 
istri dan pembebasannya dari perbudakan menjadi maharnya serta mengadakan 
walimah dengan seekor kambing.” (HR. Shahih Muslim Kitab an-Nikah No. 2562)
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C.	 Al-Muharramat
Al-Muharramat merupakan suatu istilah yang ditujukan untuk me­

nyebutkan wanita-wanita yang haram dinikahi oleh seorang laki-laki se­
panjang hidupnya. Keharaman ini sesuatu yang mutlak yang tidak bisa 
ditawar-tawar lagi dalam agama Islam. 

Al-Qur’an dalam surah an-Nisaa’ [4]: 22-24 telah menjelaskan wanita-
wanita yang haram dinikahi tersebut, yaitu:

وَلا تـنَْكِحُوا مَا نَكَحَ آبَؤكُُمْ مِنَ النِّسَاءِ إِلا مَا قَدْ سَلَفَ إِنَّهُ كَانَ فاَحِشَةً وَمَقْتًا وَسَاءَ سَبِيلا. 
وَبـنََاتُ  الأخِ  وَبـنََاتُ  وَخَالاتُكُمْ  وَعَمَّاتُكُمْ  وَأَخَوَاتُكُمْ  وَبـنََاتُكُمْ  أمَُّهَاتُكُمْ  عَلَيْكُمْ  حُرِّمَتْ 
وَرَبَئبُِكُمُ  نِسَائِكُمْ  وَأمَُّهَاتُ  الرَّضَاعَةِ  مِنَ  وَأَخَوَاتُكُمْ  أرَْضَعْنَكُمْ  اللاتِ  وَأمَُّهَاتُكُمُ  الأخْتِ 
جُنَاحَ  فَلا  بِِنَّ  دَخَلْتُمْ  تَكُونوُا  لَْ  فإَِنْ  بِِنَّ  دَخَلْتُمْ  اللاتِ  نِسَائِكُمُ  مِنْ  اللاتِ فِ حُجُوركُِمْ 
عَلَيْكُمْ وَحَلائِلُ أبَـنَْائِكُمُ الَّذِينَ مِنْ أَصْلابِكُمْ وَأَنْ تَْمَعُوا بـيََْ الأخْتـيَِْ إِلا مَا قَدْ سَلَفَ إِنَّ 
اللََّ كَانَ غَفُوراً رَحِيمًا. وَالْمُحْصَنَاتُ مِنَ النِّسَاءِ إِلا مَا مَلَكَتْ أيَْاَنُكُمْ كِتَابَ اللَِّ عَلَيْكُمْ 
بِهِ  اسْتَمْتـعَْتُمْ  فَمَا  مُسَافِحِيَن  غَيـرَْ  مُْصِنِيَن  بِمَْوَالِكُمْ  تـبَـتْـغَُوا  أَنْ  ذَلِكُمْ  وَراَءَ  مَا  لَكُمْ  وَأُحِلَّ 
مِنـهُْنَّ فَآتوُهُنَّ أُجُورَهُنَّ فَريِضَةً وَلا جُنَاحَ عَلَيْكُمْ فِيمَا تـرَاَضَيـتُْمْ بِهِ مِنْ بـعَْدِ الْفَريِضَةِ إِنَّ اللََّ 

كَانَ عَلِيمًا حَكِيمًا.
(22). Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini oleh ayahmu, 
terkecuali pada masa yang telah lampau. Sesungguhnya perbuatan itu amat keji 
dan dibenci Allah dan seburuk-buruk jalan (yang ditempuh). (23). diharamkan 
atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu yang perempuan; saudara-
saudaramu yang perempuan, saudara-saudara bapakmu yang perempuan; 
saudara-saudara ibumu yang perempuan; anak-anak perempuan dari saudara-
saudaramu yang laki-laki; anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang 
perempuan; ibu-ibumu yang menyusui kamu; saudara perempuan sepersusuan; 
ibu-ibu istrimu (mertua); anak-anak istrimu yang dalam pemeliharaanmu dari 
istri yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan istrimu 
itu (dan sudah kamu ceraikan), maka tidak berdosa kamu mengawininya; (dan 
diharamkan bagimu) istri-istri anak kandungmu (menantu); dan menghimpun
kan (dalam perkawinan) dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah 
terjadi pada masa lampau; sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. (24)dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang ber
suami, kecuali budak-budak yang kamu miliki (Allah telah menetapkan hukum 
itu) sebagai ketetapan-Nya atas kamu dan dihalalkan bagi kamu selain yang 
demikian (yaitu) mencari istri-istri dengan hartamu untuk dikawini bukan un
tuk berzina. Maka istri-istri yang telah kamu nikmati (campuri) di antara mere
ka, berikanlah kepada mereka maharnya (dengan sempurna), sebagai suatu 
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kewajiban; dan tiadalah mengapa bagi kamu terhadap sesuatu yang kamu telah 
saling merelakannya, sesudah menentukan mahar itu. Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui lagi Maha Bijaksana.

Berdasarkan ketentuan ayat di atas, maka wanita-wanita yang haram 
dinikahi oleh seorang laki-laki dapat dibagi menjadi dua bagian besar, 
yaitu:
1.	 Wanita-wanita yang haram dinikahi untuk selamanya (Tahrim mu’

abbad).
a.	 Berhubungan dengan nasab.

1)	 Dengan seorang wanita yang telah melahirkan dirinya, atau 
silsilah keturunan ke atasnya, seperti ibu kandung, ibunya 
ibu, neneknya ibu, ibunya bapak, neneknya bapak dan terus 
ke atas.

2)	 Dengan seorang wanita keturunan dari ayah atau ibunya. 
Seperti semua perempuan yang lahir dari ibu bapaknya atau 
salah satunya.

3)	 Dengan seorang wanita saudara yang melahirkan dirinya, 
seperti semua perempuan yang menjadi saudara ayahnya atau 
kakeknya baik yang lahir dari kakek dan neneknya maupun 
dari salah satunya. Termasuk dalam hal ini adalah bibi dari 
pihak ibu dan saudara perempuan bapak dari ibunya.

4)	 Dengan wanita yang dilahirkan istrinya dan wanita yang 
dilahirkan istri saudara laki-lakinya dan saudara perempu­
annya seperti anak perempuannya dan keponakannya.

b.	 Berhubungan dengan perkawinan (mushahharah).	
1)	 Dengan wanita yang melahirkan istrinya atau bekas istrinya, 

seperti ibu istri (mertua), neneknya dari pihak ibu, neneknya 
dari pihak ayah dan terus ke atas.

2)	 Dengan keturunan wanita bekas istri orang yang menu­
runkannya, seperti ibu tirinya. 

3)	 Dengan wanita keturunan istri atau bekas istrinya kecuali 
putusnya hubungan perkawinan dengan bekas istrinya itu 
sebelum persetubuhan/digauli, seperti anak tiri perempuan 
yang ibunya sudah disetubuhi/digauli, cucu-cucu perempu­
annya, dan terus ke bawah.

4)	 Dengan wanita istri atau bekas keturunannya, seperti istri 
anak kandung, istri cucunya, baik yang laki-laki maupun pe­
rempuan, dan seterusnya. 
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c.	 Berhubungan dengan sesusuan.7

1)	 Dengan wanita yang menyusuinya dan seterusnya menurut 
garis lurus ke atas, seperti ibu susunya, ibu dari ibu susunya, 
dan seterusnya.

2)	 Dengan wanita sesusuan dan seterusnya menurut garis lurus 
ke bawah, seperti saudara perempuan sesusuannya, putrinya, 
dan cucunya.

3)	 Dengan wanita saudara sesusuan, dan kemenakan sesusuan 
ke bawah.

4)	 Dengan wanita bibi sesusuan dan nenek bibi sesusuan ke atas.
5)	 Dengan anak yang disusui oleh istrinya dan keturunannya.

2.	 Wanita-wanita yang haram dinikahi untuk sementara waktu (Tahrim 
mu’aqqat). 
a.	 Wanita yang bersangkutan masih terikat satu perkawinan dengan 

pria lain.
b.	 Wanita yang masih berada dalam masa ‘iddah dengan pria lain.
c.	 Wanita yang masih kafir/tidak beragama Islam.
d.	 Wanita yang adik kandung, bibi, kemenakan dari istrinya seayah 

atau seibu.
e.	 Wanita yang telah ditalak tiga kali.
f.	 Wanita yang sedang dalam ihram.
g.	 Wanita yang telah di-li’an (dilaknat) suaminya.8

h.	 Wanita pezina sebelum bertobat.

Wanita pezina haram dinikahi oleh laki-laki yang baik (bukan pezi­
na). Hal ini dikarenakan suatu riwayat dari Murtsid Abi Murtsid meminta 
izin kepada Rasulullah saw. untuk mengawini seorang wanita pezina ber­
nama ‘Annaq yang di masa Jahiliah dahulu pernah menjalin hubungan 
dengannya. Lalu, Nabi Muhammad saw. berpaling darinya sampai turun 
Firman Allah Swt. dalam surah an-Nuur [24]: 3 yang berbunyi:

7 Dari Aisyah r.a bahwa Rasulullah saw. bersabda, ’Tidak bisa menjadikan haram sekali isapan 
dan dua kali isapan’. (Shahih Muslim Jilid II, h. 1073 No. 1450. Sunan Tirmizi II; 308 No. 1160. 
Ibnu Majah I; 624 No. 1941, Nasai VI; 101). Aisyah juga berkata, ‛Termasuk ayat Al-Qur’an yang 
diwahyukan 10 kali penyusuan menjadi haram. Kemudian dihapus ayat yang menyatakan 5 kali 
penyusuan sudah menjadi haram. Kemudian, Rasul wafat dan ayat Al-Qur’an itu tetap dibaca 
sebagai bagian dari Al-Qur’an (Shahih Mukhtasar Muslim No. 879, Muslim II;1075 No. 1452. 
Tirmizi II;308 No. 1160. Ibnu Majah II; 625 No. 1942 dan Nasai VI;100). Disyaratkan hendaknya 
penyusuan itu berlangsung selama dua tahun berdasarkan firman Allah Swt dalam QS. al-
Baqarah [2]: 233. Dari Ummu Salamah r.a. Bahwa Rasululllah saw. bersabda, ’Tidak menjadi 
haram karena penyusuan kecuali yang bisa membelah usus-usus di payudara dan ini terjadi se
belum disapih (Tirmizi II; 311 No. 1162).

8 Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, h. 28. Bab VI, Pasal 39-44.
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الزَّانِ لا يـنَْكِحُ إلا زاَنيَِةً أوَْ مُشْركَِةً وَالزَّانيَِةُ لا يـنَْكِحُهَا إِلا زاَنٍ أوَْ مُشْركٌِ وَحُرِّمَ ذَلِكَ 
عَلَى الْمُؤْمِنِيَن

Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan yang berzina, 
atau perempuan yang musyrik; dan perempuan yang berzina tidak dikawini me
lainkan oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki musyrik, dan yang demikian itu 
diharamkan atas orang-orang yang mukmin.

Jika wanita pezina itu telah bertobat boleh dikawini karena tobat­
nya itu sudah menjadi wanita yang baik. Hal ini dijelaskan dalam Firman 
Allah dalam surah al-Furqaan [25]: 68-70:

إِلا بِلَْقِّ وَلا   ُ يـقَْتـلُُونَ النّـَفْسَ الَّتِ حَرَّمَ اللَّ إِلَاً آخَرَ وَلا  يَدْعُونَ مَعَ اللَِّ  وَالَّذِينَ لا 
يـزَْنوُنَ وَمَنْ يـفَْعَلْ ذَلِكَ يـلَْقَ أَثَمًا. يُضَاعَفْ لَهُ الْعَذَابُ يـوَْمَ الْقِيَامَةِ وَيَْلُدْ فِيهِ مُهَانً. 
 ُ ُ سَيِّئَاتِِمْ حَسَنَاتٍ وكََانَ اللَّ لُ اللَّ إِلا مَنْ تَبَ وَآمَنَ وَعَمِلَ عَمَلا صَالِاً فأَُولئَِكَ يـبَُدِّ

غَفُوراً رَحِيمًا.
68. dan orang-orang yang tidak menyembah Tuhan yang lain beserta Allah dan 
tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) kecuali dengan 
(alasan) yang benar, dan tidak berzina, barang siapa yang melakukan yang 
demikian itu, niscaya Dia mendapat (pembalasan) dosa(nya), 69. (yakni) akan 
dilipatgandakan azab untuknya pada hari kiamat dan Dia akan kekal dalam 
azab itu, dalam keadaan terhina, 70. kecuali orang-orang yang bertobat, beriman 
dan mengerjakan amal saleh; maka itu kejahatan mereka diganti Allah dengan 
kebajikan dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

D.	 Putus perkawinan dan akibat-akibatnya
1.	 Perceraian/Talaq 

Perceraian adalah perpisahan (hidup) antara suami dan istri dalam 
suatu ikatan pernikahan yang sah karena sesuatu sebab/hal. Perceraian 
ini disebut juga dengan talaq. 

Pada bentuk yang sama, talaq ini dapat mewujudkan diri dalam hal 
seperti; khuluk (perceraian karena permintaan istri dengan memberikan 
tebusan), fasakh (pembatalan pernikahan karena salah satu pasangan ber­
masalah berat seperti gila dan mandul), ila’ (bersumpah tidak mendekati 
istri selama beberapa waktu tertentu jika ingin berkumpul suami mem­
bayar kaffarat berbentuk memberi makan dan pakaian 10 orang miskin, 
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memerdekan seorang budak, atau berpuasa tiga hari lamanya sebagai­
mana yang tertera dalam Al-Qur’an surah al-Maaidah [5]: 89), Zhihar (me­
nyerupai istrinya dengan punggung ibu kandungnya. Jika ingin berkum­
pul kembali, suami membayar kaffarat seperti memerdekakan seorang 
budak, puasa dua bulan berturut-turut, atau memberikan makan 60 orang 
miskin), li’an (antara suami dan istri bersumpah empat kali masing-ma­
sing dan yang kelima bersedia dilaknat Allah Swt. kalau antara keduanya 
dituduh melakukan perzinaan. Akhirnya, peristiwa li’an ini menyebab­
kan suami dan istri tidak boleh lagi ruju’ atau menikah lagi untuk sela­
ma-lamanya). Akibat tuduhan suami terhadap perzinaan istrinya dalam 
li’an ini, istri harus dihukum dera zina yaitu rajam, tetapi istri tidak jadi 
dihukum jika melakukan tindakan penolakan dengan mengucapkan li’an 
pula sebagaimana yang dilakukan suaminya.

Talaq berasal dari kata itlaq artinya melepaskan atau meninggalkan, 
sedangkan dalam istilah fiqih talaq adalah melepaskan ikatan perkawinan 
atau bubarnya hubungan perkawinan. Talaq dibenarkan dalam Islam, 
tetapi sesuatu yang dibenci oleh Allah Swt. sebagaimana sabda Rasulullah 
saw. di bawah ini: 

ثـنََا مَُمَّدُ بْنُ خَالِدٍ عَنْ مُعَرِّفِ بْنِ وَاصِلٍ عَنْ مَُارِبِ بْنِ دِثَرٍ  ثـنََا كَثِيُر بْنُ عُبـيَْدٍ حَدَّ حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ أبَـغَْضُ الَْلَلِ إِلَ اللَِّ تـعََالَ الطَّلَقُ عَنْ ابْنِ عُمَرَ عَنْ النَّبِِّ صَلَّى اللَّ
“Dari Ibnu ‘Umar bahwa Rasulullah saw. bersabda, ‛Perbuatan halal yang sangat 
dibenci oleh Allah ‘Azza wajalla ialah talaq.” (HR. Sunan Abu Daud Kitab at-
Thalaq No. 1863)

Jika dilihat dari sisi karakteristiknya, talaq ini dapat dibagi dalam 
berbagai hal, yaitu:
a.	 Talaq tanjiz dan ta’liq talaq.9

	 Talaq ini disebabkan pernyataan suami kepada istrinya bahwa mere­
ka bercerai baik lisan maupun tulisan secara sengaja. Talaq ini dapat 
terjadi seketika (talaq tanjiz) dan terkadang pula digantungkan pada 
suatu hal (ta’liq talaq). Talaq tanjiz banyak terjadi dilakukan seorang 
suami karena melihat perilaku istri yang tidak sesuai lagi menurut 
ajaran Islam seperti durhaka kepada Allah Swt. atau durhaka kepa­
da suaminya. Begitulah, idealnya talaq diucapkan suami kepada istri­
nya. Terkadang pula talaq dijatuhkan suami ketika ia sedang mabuk, 

9 Abu Muhammad Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, Al-Mughni li ibn 
Qudamah (Riyad: Maktabah al-Riyad al-Hadisah, t.th.), Juz 7, h. 97.
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terpaksa, main-main, lalai/lupa, sindiran, dan sebagainya yang jika 
dilakukan dalam keadaan sadar dan sengaja, maka talaq dianggap sah 
seketika itu pula. 

	 Sementara itu, adapula yang disebut dengan ta’liq talaq yaitu suami 
mengucapkan kata-kata talaq yang digantungkan pada suatu hal atau 
bersyarat. Misalnya, suami berkata, ‛Jika engkau (istrinya) pergi ke tem
pat hiburan itu lagi, maka jatuhlah talaq ku!”. Jika istrinya tetap pergi 
ke tempat hiburan itu, maka istrinya otomatis telah jatuh cerainya.

b.	 Talaq sunni dan talaq bid’i.10

	 Talaq sunni adalah talaq yang berproses sesuai dengan ketentuan 
agama. Misalnya, suami men-talaq istrinya yang telah pernah dicam­
purinya dengan sekali talaq di masa “bersih” dan belum ia “sentuh” 
kembali selama bersih itu. Hal ini sesuai dengan firman Allah Swt. 
dalam surah al-Baqarah [2]: 229 yang berbunyi:

مَِّا  تَْخُذُوا  أَنْ  لَكُمْ  يَِلُّ  وَلا  بِِحْسَانٍ  تَسْريِحٌ  أوَْ  بِعَْرُوفٍ  فإَِمْسَاكٌ  مَرَّتَنِ  الطَّلاقُ 
آتـيَـتُْمُوهُنَّ شَيـئًْا إِلا أَنْ يَاَفاَ أَلا يقُِيمَا حُدُودَ اللَِّ فإَِنْ خِفْتُمْ أَلا يقُِيمَا حُدُودَ اللَِّ فَلا 
يـتَـعََدَّ حُدُودَ اللَِّ  وَمَنْ  تـعَْتَدُوهَا  تلِْكَ حُدُودُ اللَِّ فَلا  بِهِ  افـتَْدَتْ  فِيمَا  عَلَيْهِمَا  جُنَاحَ 

فأَُولئَِكَ هُمُ الظَّالِمُونَ
Talak (yang dapat dirujuki) dua kali setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara 
yang makruf atau menceraikan dengan cara yang baik. Tidak halal bagi kamu 
mengambil kembali sesuatu dari yang telah kamu berikan kepada mereka, kecuali 
kalau keduanya khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Jika 
kamu khawatir bahwa keduanya (suami istri) tidak dapat menjalankan hukum-
hukum Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang diberikan 
oleh istri untuk menebus dirinya. Itulah hukum-hukum Allah, maka janganlah 
kamu melanggarnya. Barangsiapa yang melanggar hukum-hukum Allah mereka 
itulah orang-orang yang zalim.

	 Bersadarkan ayat di atas, talaq yang benar yang dapat dirujuk kemba­
li adalah sekali talaq kemudian rujuk lalu talaq lagi kemudian rujuk 
lagi. Apabila suami yang telah menceraikan istrinya sesudah rujuk 
yang kedua, maka ia boleh memilih antara meneruskan hubungan 
perkawinan dengan istrinya dengan baik-baik atau melepaskan ikat­
an perkawinan dengan baik-baik pula. Rujuk hanya bisa terjadi dua 
kali dalam perkawinan setelah itu (jika terjadi perceraian kembali) 
mereka (suami-istri) tidak boleh menikah lagi sebelum mantan istri­

10 Ibid., h. 75.
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nya dinikahi orang lain dan bercerai.
	 Selanjutnya, jika suami akan menceraikan istrinya, maka ia mence­

raikannya menjelang ‘iddah-nya seperti istrinya diceraikan sesudah 
bersih dari haid atau nifas atau sebelum disetubuhinya. Hal ini dise­
butkan dalam Al-Qur’an surah ath-Thalaaq [65]: 1 yang berbunyi:

ةَ وَاتّـَقُوا اللََّ رَبَّكُمْ لا  يَ أيَّـُهَا النَّبُِّ إِذَا طلََّقْتُمُ النِّسَاءَ فَطلَِّقُوهُنَّ لِعِدَّتِِنَّ وَأَحْصُوا الْعِدَّ
تُْرجُِوهُنَّ مِنْ بـيُُوتِِنَّ وَلا يَْرُجْنَ إِلا أَنْ يَتِْيَن بِفَاحِشَةٍ مُبَيِّنَةٍ وَتلِْكَ حُدُودُ اللَِّ وَمَنْ 

يـتَـعََدَّ حُدُودَ اللَِّ فـقََدْ ظلََمَ نـفَْسَهُ لا تَدْريِ لَعَلَّ اللََّ يُْدِثُ بـعَْدَ ذَلِكَ أمَْراً
Hai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu maka hendaklah kamu cerai
kan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) iddahnya (yang wajar) dan 
hitunglah waktu iddah itu serta bertakwalah kepada Allah Tuhanmu. janganlah 
kamu keluarkan mereka dari rumah mereka dan janganlah mereka (diizinkan) 
ke luar kecuali mereka mengerjakan perbuatan keji yang terang. Itulah hukum-
hukum Allah, maka sesungguhnya Dia telah berbuat zalim terhadap dirinya sen
diri. Kamu tidak mengetahui barangkali Allah mengadakan sesudah itu sesuatu 
hal yang baru.

	 Hikmah dari pernyataan ayat di atas adalah karena jika istrinya 
diceraikan semasa haid berarti ia tidak dapat menyambut masa ‘iddah 
sehingga dengan demikian masa ‘iddah-nya menjadi lebih panjang ka­
rena sisa masa haid tidak dapat dihitung sebagai masa ‘iddah. Hal ini 
berarti merugikan kepentingan istri. Selain itu, jika istri diceraikan 
pada saat bersihnya, tetapi sudah dikumpuli, maka dalam keadaan 
seperti ini tidak dapat diketahui apakah ia hamil atau belum sehingga 
tidak dapat diketahui bagaimana cara menghitung ‘iddah-nya, apa­
kah ia akan ber-’iddah sesudah bersih dari haid ataukah sesudah me­
lahirkan anaknya?

	 Talaq bid’i adalah talaq yang menyalahi ketentuan agama.11 Misalnya, 
men-talaq istrinya tiga kali dengan sekali ucapan atau men-talaq tiga 
kali secara terpisah-pisah dalam satu tempat. Termaksuk talaq bid’i 
ketika seorang suami men-talaq istrinya pada masa haid atau nifas 
atau di masa suci sesudah ia setubuhi. Para ulama sepakat talaq bid’i 
hukumnya haram dan pelakunya berdosa. 

	 Ulama berbeda berpendapat tentang sah atau tidaknya talaq bid’i ini. 
Jumhur ulama berpendapat talaq ini sah dengan alasan:
1)	 Talaq bid’i tetap termasuk dalam pengertian yang tersebut dalam 

11 Ibid., h. 99.
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ayat-ayat talaq pada umumnya.
2)	 Penjelasan terus terang dari Ibnu ‘Umar sewaktu ia mentalaq is­

trinya ketika haid. Lalu Rasulullah saw. menyuruh dia merujuk­
nya. Hadis yang dimaksud adalah:

ثـنََا وكَِيعٌ عَنْ سُفْيَانَ عَنْ مَُمَّدِ بْنِ عَبْدِ الرَّحَْنِ  ثـنََا عُثْمَانُ بْنُ أَبِ شَيـبَْةَ حَدَّ حَدَّ
مَوْلَ آلِ طْلَحَةَ عَنْ سَالٍِ عَنْ ابْنِ عُمَرَ أنََّهُ طلََّقَ امْرَأتََهُ وَهِيَ حَائِضٌ فَذكََرَ ذَلِكَ 
مُرْهُ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ   ُ اللَّ صَلَّى  اللَِّ  رَسُولُ  فـقََالَ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ   ُ اللَّ صَلَّى  للِنَّبِِّ  عُمَرُ 

فـلَْيـرُاَجِعْهَا ثَُّ ليُِطلَِّقْهَا إِذَا طَهُرَتْ أوَْ وَهِيَ حَامِلٌ
“Sesungguhnya Ibnu ‘Umar mentalaq salah seorang istrinya di masa haid 
dengan sekali talaq. Lalu, ‘Umar menyampaikan hal itu kepada Nabi saw., 
maka beliau bersabda, ’Suruhlah dia untuk merujuknya. Kemudian, boleh
lah ia mentalaqnya jika telah suci atau ketika ia hamil.” (HR. Sunan Abu 
Daud Kitab at-Talaq No. 1865)

	 Kemudian, sebagian ulama mengatakan talaq itu tidak sah dengan 
alasan bahwa talaq bid’i bukanlah talaq pada umumnya sebab talaq 
ini tidak diizinkan oleh Allah Swt. bahkan diperintahkan untuk me­
ninggalkannya. Sebagaimana firman Allah Swt. yang artinya, maka 
talaqlah mereka itu dalam masa ‘iddah mereka itu (QS. ath-Thalaaq [65]: 
1). 

c.	 Talaq raj’i dan talaq ba’in.
	 Talaq ini terjadi jika ditinjau dari sisi jumlahnya. Talaq raj’i adalah 

talaq yang dijatuhkan suami kepada istrinya yang memungkinkan 
mereka berdua untuk kembali (rujuk) sebagai status suami-istri.12 Ta
laq sekali ataupun talaq dua kali yang dijatuhkan suami tidak meng­
hilangkan akad perkawinan, tidak menghilangkan hak kepemilikan, 
dan tidak memengaruhi hubungannya secara halal kecuali bersetu­
buh. Sekalipun talaq ini terjadi mengakibatkan perpisahan, tetapi 
tidak menimbulkan akibat-akibat hukum selanjutnya selama masih 
dalam masa ‘iddah istrinya. Jika ‘iddah telah habis, maka rujuk tidak 
boleh lagi dilakukan. Apabila salah sorang mati dalam masa ‘iddah ini, 
maka mahar yang akan dibayar belakangan tidak halal diterima oleh 
bekas istrinya. Namun, halal bekas istri menerima sisa mahar yang 
belum dibayarkan jika masa ‘iddah-nya habis.

	 Rujuk dalam hal ini adalah hak suami yang ditetap Islam untuknya 

12 Syaikh Mahmud Syaltut dan Syaikh M. Ali al-Sayis, Perbandingan Mazhab dalam Masalah 
Fiqih, (Jakarta: Bulan Bintang, 1973), h. 234.
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sebagaimana firman Allah Swt. dalam surah al-Baqarah [2]: 229 yang 
berbunyi:

مَِّا  تَْخُذُوا  أَنْ  لَكُمْ  يَِلُّ  وَلا  بِِحْسَانٍ  تَسْريِحٌ  أوَْ  بِعَْرُوفٍ  فإَِمْسَاكٌ  مَرَّتَنِ  الطَّلاقُ 
آتـيَـتُْمُوهُنَّ شَيـئًْا إِلا أَنْ يَاَفاَ أَلا يقُِيمَا حُدُودَ اللَِّ فإَِنْ خِفْتُمْ أَلا يقُِيمَا حُدُودَ اللَِّ فَلا 
يـتَـعََدَّ حُدُودَ اللَِّ  وَمَنْ  تـعَْتَدُوهَا  تلِْكَ حُدُودُ اللَِّ فَلا  بِهِ  افـتَْدَتْ  فِيمَا  عَلَيْهِمَا  جُنَاحَ 

فأَُولئَِكَ هُمُ الظَّالِمُونَ
Talak (yang dapat dirujuki) dua kali setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara 
yang ma’ruf atau menceraikan dengan cara yang baik. Tidak halal bagi kamu 
mengambil kembali sesuatu dari yang telah kamu berikan kepada mereka, kecuali 
kalau keduanya khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Jika 
kamu khawatir bahwa keduanya (suami istri) tidak dapat menjalankan hukum-
hukum Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang diberi
kan oleh istri untuk menebus dirinya. Itulah hukum-hukum Allah, maka janganlah 
kamu melanggarnya. Barangsiapa yang melanggar hukum-hukum Allah mereka 
itulah orang-orang yang zalim.

Suami dapat merujuk istrinya dengan perkataan bahwa dia akan ber­
satu kembali bersama istrinya sebagaimana biasanya yang terjadi sebelum 
talaq. Rujuk ini tidak memerlukan rukun-rukun nikah. Kemauan istri untuk 
berkumpul kembali bersama suaminya sudah merupakan rujuk selama 
masih dalam durasi iddah istrinya. Kemauan istri untuk kembali bersama 
suaminya setelah melewati masa iddah, maka kedua suami-istri tersebut 
harus diikat dengan pernikahan yang baru lagi sebagaimana yang ter­
jadi dalam pemenuhan rukun-rukun dan syarat-syarat pernikahan dalam 
Islam. Kondisi ini pun hanya berlaku ketika masih dalam talaq pertama 
dan talaq kedua. Ketika talaq ketiga terjadi, maka rujuk tidak ada lagi.

Sementara itu, talaq ba’in adalah talaq yang dijatuhkan pada yang 
ketiga kalinya (inilah yang disepakati ulama) yang disebut dengan talaq 
ba’in kubro.13 Pada talaq ba’in ini suami tidak bisa merujuk dan menikahi 
istrinya lagi sebelum istrinya kawin dengan orang lain dan bercerai se­
bagaimana firman Allah Swt., dalam surah al-Baqarah [2]: 230 yang ber­

13 Ibid., Sementara itu, dalam buku Fiqh Lima Mazhab disebutkan beberapa jenis yang terma
suk talaq ba’in; 1) wanita yang ditalaq sebelum dicampuri (jenis ini disepakati oleh semua ma
zhab); 2) wanita yang dicerai 3 kali; 3) talaq khulu’ sebagian ulama mazhab mengatakan bahwa 
khulu’ adalah fasakh nikah, bukan talaq; dan 4) wanita yang telah memasuki masa menopause 
khususnya pendapat imamiyah karena mereka mengatakan bahwa wanita menopause yang 
ditalaq tidak mempunyai ‘iddah. Hukumnya sama dengan hukum wanita yang belum dicampuri. 
Lihat: Mughniyah M. Jawad, Fiqh Lima Mazhab, (Jakarta: Lentera Basritama, 1996). h. 451.
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bunyi:

فإَِنْ طلََّقَهَا فَلا تَِلُّ لَهُ مِنْ بـعَْدُ حَتَّ تـنَْكِحَ زَوْجًا غَيـرَْهُ فإَِنْ طلََّقَهَا فَلا جُنَاحَ عَلَيْهِمَا 
أَنْ يـتَـرَاَجَعَا إِنْ ظنََّا أَنْ يقُِيمَا حُدُودَ اللَِّ وَتلِْكَ حُدُودُ اللَِّ يـبَُيِّنـهَُا لِقَوْمٍ يـعَْلَمُونَ

Kemudian jika si suami menalaknya (sesudah Talak yang kedua), maka perem
puan itu tidak lagi halal baginya hingga Dia kawin dengan suami yang lain. 
Kemudian jika suami yang lain itu menceraikannya, maka tidak ada dosa bagi 
keduanya (bekas suami pertama dan istri) untuk kawin kembali jika keduanya 
berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Itulah hukum-hukum 
Allah, diterangkan-Nya kepada kaum yang (mau) mengetahui.

Talaq bain dibagi dua, yaitu talak ba’in sugra dan talak ba’in kubra. 
Talak ba’in sughra adalah talak yang tidak boleh dirujuk kembali, tetapi 
boleh akad nikah baru dengan bekas suaminya selama mantan istrinya 
belum kawin dengan laki-laki lain. Oleh sebab itu, suami tidak halal berse­
nang-senang dengan perempuan tersebut dan jika salah satu mati sebelum 
atau sesudah masa ‘iddah-nya, maka yang lain tidak memperoleh warisan­
nya. Misalnya, men-talaq istri sebelum disetubuhi setelah akad nikah dan 
talaq dengan tebusan oleh istri kepada suaminya (khulu’). Namun, talak 
ba’in sugra ini membuat mantan istri tetap berhak atas sisa pembayaran 
mahar bertempo sebelum mati. Sementara itu, talak ba’in kubra adalah 
tidak menghalalkan suami untuk merujuk istrinya kecuali setelah mantan 
istrinya kawin dengan laki-laki lain dan bercerai.

Secara umum bagi istri yang diceraikan suaminya dalam keadaan 
hidup, maka ‘iddah-nya tiga kali suci jika dalam keadaan haid sebagaimana 
firman Allah Swt. dalam surah al-Baqarah [2]: 228 yang berbunyi:

ُ فِ  وَالْمُطلََّقَاتُ يـتَـرََبَّصْنَ بِنَـفُْسِهِنَّ ثَلاثةََ قـرُُوءٍ وَلا يَِلُّ لَنَُّ أَنْ يَكْتُمْنَ مَا خَلَقَ اللَّ
أرَْحَامِهِنَّ إِنْ كُنَّ يـؤُْمِنَّ بِللَِّ وَالْيـوَْمِ الآخِرِ وَبـعُُولتَـهُُنَّ أَحَقُّ بِرَدِّهِنَّ فِ ذَلِكَ إِنْ أرَاَدُوا 

ُ عَزيِزٌ حَكِيمٌ إِصْلاحًا وَلَنَُّ مِثْلُ الَّذِي عَلَيْهِنَّ بِلْمَعْرُوفِ وَللِرِّجَالِ عَلَيْهِنَّ دَرَجَةٌ وَاللَّ
Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga kali quru’. 
Tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahimnya, 
jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat dan suami-suaminya berhak 
merujukinya dalam masa menanti itu, jika mereka (para suami) menghendaki 
ishlah dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya 
menurut cara yang ma’ruf. Akan tetapi para suami, mempunyai satu tingkatan 
kelebihan daripada istrinya dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.
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Apabila wanita itu tidak haid lagi, maka ‘iddah-nya selama tiga bulan 
sebagaimana firman Allah Swt. dalam surah ath-Thalaaq [65]: 4 yang ber­
bunyi:

تـهُُنَّ ثَلاثةَُ أَشْهُرٍ وَاللائِي لَْ  وَاللائِي يئَِسْنَ مِنَ الْمَحِيضِ مِنْ نِسَائِكُمْ إِنِ ارْتـبَـتُْمْ فَعِدَّ
يَِضْنَ وَأوُلاتُ الأحْاَلِ أَجَلُهُنَّ أَنْ يَضَعْنَ حَْلَهُنَّ وَمَنْ يـتََّقِ اللََّ يَْعَلْ لَهُ مِنْ أمَْرهِِ يُسْراً
Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (menopause) di antara perem
puan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu (tentang masa iddahnya), maka masa 
iddah mereka adalah tiga bulan; dan begitu (pula) perempuan-perempuan yang 
tidak haid dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu ialah 
sampai mereka melahirkan kandungannya dan barangsiapa yang bertakwa ke
pada Allah, niscaya Allah menjadikan baginya kemudahan dalam urusannya.

Oleh karena itu, hak-hak perempuan dalam masa ‘iddah ini adalah:
1.	 Perempuan yang dalam keadaan ‘iddah raj’iyah berhak menerima tem­

pat tinggal, pakaian, dan segala keperluan hidupnya dari suami yang 
mentalaqnya kecuali istri yang durhaka (nusyuz) kepada suaminya. 
Perempuan ini tidak mendapatkan hak apa pun sebagaimana sabda 
Rasulullah saw. yang berbunyi:

ثـنََا سَعِيدُ بْنُ يزَيِدَ الَْحَْسِيُّ قاَلَ  ثـنََا أبَوُ نـعَُيْمٍ قاَلَ حَدَّ أَخْبـرََنَ أَحَْدُ بْنُ يَْيَ قاَلَ حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  ثـتَْنِ فاَطِمَةُ بنِْتُ قـيَْسٍ قاَلَتْ أتَـيَْتُ النَّبَِّ صَلَّى اللَّ ثـنََا الشَّعْبُِّ قاَلَ حَدَّ حَدَّ
فـقَُلْتُ أَنَ بنِْتُ آلِ خَالِدٍ وَإِنَّ زَوْجِي فُلَنً أرَْسَلَ إِلََّ بِطَلَقِي وَإِنِّ سَألَْتُ أَهْلَهُ النّـَفَقَةَ 
قاَلَتْ  تَطْلِيقَاتٍ  بثَِلَثِ  إِليَـهَْا  أرَْسَلَ  قَدْ  إِنَّهُ  قاَلُوا يَ رَسُولَ اللَِّ  فأَبَـوَْا عَلَيَّ  وَالسُّكْنَ 
لِزَوْجِهَا  إِذَا كَانَ  للِْمَرْأةَِ  وَالسُّكْنَ  النّـَفَقَةُ  اَ  إِنَّ وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ   ُ رَسُولُ اللَِّ صَلَّى اللَّ فـقََالَ 

عَلَيـهَْا الرَّجْعَةُ
“Dari Fatimah binti Qais, ‛Rasulullah saw. telah bersabda kepadanya, ‛Perempuan 
yang berhak mengambil nafkah dan rumah kediaman dari bekas suaminya itu 
apabila bekas suaminya itu berhak rujuk kepadanya.” (HR. Sunan Nasa’I Kitab 
at-Talaq No. 3350

2.	 Perempuan yang dalam ‘iddah ba’in jika mengandung, ia berhak juga 
atas kediaman, nafkah, dan pakaian sebagaimana firman Allah Swt. 
dalam surah ath-Thalaaq [65]: 6:

وَإِنْ كُنَّ  عَلَيْهِنَّ  لتُِضَيِّقُوا  تُضَارُّوهُنَّ  وَلا  وُجْدكُِمْ  مِنْ  سَكَنـتُْمْ  حَيْثُ  مِنْ  أَسْكِنُوهُنَّ 
أُجُورَهُنَّ  فَآتوُهُنَّ  لَكُمْ  أرَْضَعْنَ  فإَِنْ  يَضَعْنَ حَْلَهُنَّ  عَلَيْهِنَّ حَتَّ  فأَنَْفِقُوا  أوُلاتِ حَْلٍ 
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وَأْتَِرُوا بـيَـنَْكُمْ بِعَْرُوفٍ وَإِنْ تـعََاسَرْتُْ فَسَتـرُْضِعُ لَهُ أُخْرَى
Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu bertempat tinggal menurut ke
mampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk menyempitkan 
(hati) mereka dan jika mereka (istri-istri yang sudah ditalaq) itu sedang hamil, 
maka berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka bersalin, kemudian 
jika mereka menyusukan (anak-anak)-mu untukmu maka berikanlah kepada me
reka upahnya, dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) dengan 
baik; dan jika kamu menemui kesulitan maka perempuan lain boleh menyusukan 
(anak itu) untuknya.

3.	 Perempuan yang ‘iddah ba’in yang tidak hamil, baik ba’in dengan talaq 
tebus maupun talak tiga, hanya berhak mendapatkan tempat tinggal, 
dan tidak untuk yang lainnya sebagaimana firman Allah Swt. dalam 
surah ath-Thalaaq [65]: 6 di atas.

	 Sebagian ulama berpendapat bahwa talaq ba’in yang tidak hamil, ti­
dak berhak mendapatkan nafkah dan tidak pula tempat tinggal seba­
gaimana sabda Rasulullah saw. yang berbunyi:

ثـنََا سُفْيَانُ  ثـنََا عَبْدُ الرَّحَْنِ بْنُ مَهْدِيٍّ حَدَّ ثـنََا مَُمَّدُ بْنُ الْمُثـنََّ وَابْنُ بَشَّارٍ قاَلَ حَدَّ حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  عَنْ سَلَمَةَ بْنِ كُهَيْلٍ عَنْ الشَّعْبِِّ عَنْ فاَطِمَةَ بنِْتِ قـيَْسٍ عَنْ النَّبِِّ صَلَّى اللَّ

فِ الْمُطلََّقَةِ ثَلَثً قاَلَ ليَْسَ لَاَ سُكْنَ وَلَ نـفََقَةٌ
“Dari Fatimah binti Qais, dari Nabi saw. mengenai perempuan yang ditalak tiga. 
Rasulullah saw. bersabda, ’Ia tidak berhak atas tempat tinggal dan tidak pula 
atas nafkah.” (HR. Shahih Muslim Kitab at-Talaq No. 2717)

	 Adapun firman Allah surah ath-Thalaaq [2]: 6 di atas, menurut me­
reka hanya berlaku untuk perempuan yang dalam talaq raj’iyah.

4.	 Berdasarkan ketentuan Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, talaq 
yang terjadi selain yang disebutkan hak istri kepada mantan suami­
nya, maka suami berkewajiban pula memberikan biaya pemeliharaan 
(hadanah) untuk anak-anaknya yang belum mencapai umur 21 tahun 
(Bab 17 Pasal 149 ayat [d]).

5.	 Perempuan yang dalam ‘iddah meninggal dunia, mereka tidak mem­
punyai hak sama sekali meskipun dia mengandung karena dia dan 
anak yang berada dalam kandungannya telah mendapat warisan dari 
suaminya yang meninggal dunia sebelumnya. Hal ini dinyatakan Ra­
sulullah saw. dalam Hadisnya:
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ثـنََا عَبْدُ الرَّزَّاقِ عَنْ مَعْمَرٍ عَنْ الزُّهْريِِّ عَنْ عُبـيَْدِ اللَِّ قاَلَ  ثـنََا مَْلَدُ بْنُ خَالِدٍ حَدَّ حَدَّ
أرَْسَلَ مَرْوَانُ إِلَ فاَطِمَةَ فَسَأَلَاَ فأََخْبـرََتْهُ أنَّـَهَا كَانَتْ عِنْدَ أَبِ حَفْصٍ وكََانَ النَّبُِّ صَلَّى 
الْيَمَنِ فَخَرجََ مَعَهُ زَوْجُهَا  عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أمََّرَ عَلِيَّ بْنَ أَبِ طاَلِبٍ يـعَْنِ عَلَى بـعَْضِ   ُ اللَّ
فـبَـعََثَ إِليَـهَْا بتَِطْلِيقَةٍ كَانَتْ بقَِيَتْ لَاَ وَأمََرَ عَيَّاشَ بْنَ أَبِ رَبيِعَةَ وَالْاَرِثَ بْنَ هِشَامٍ أَنْ 
ُ عَلَيْهِ  يـنُْفِقَا عَلَيـهَْا فـقََالَ وَاللَِّ مَا لَاَ نـفََقَةٌ إِلَّ أَنْ تَكُونَ حَامِلً فأَتََتْ النَّبَِّ صَلَّى اللَّ
وَسَلَّمَ فـقََالَ لَ نـفََقَةَ لَكِ إِلَّ أَنْ تَكُونِ حَامِلً وَاسْتَأْذَنـتَْهُ فِ الِنتِْقَالِ فأََذِنَ لَاَ فـقََالَتْ 
أيَْنَ أنَـتَْقِلُ يَ رَسُولَ اللَِّ قاَلَ عِنْدَ ابْنِ أمُِّ مَكْتُومٍ وكََانَ أَعْمَى تَضَعُ ثيَِابـهََا عِنْدَهُ وَلَ 
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أُسَامَةَ  تـهَُا فأَنَْكَحَهَا النَّبُِّ صَلَّى اللَّ يـبُْصِرُهَا فـلََمْ تـزََلْ هُنَاكَ حَتَّ مَضَتْ عِدَّ
مِنْ  إِلَّ  هَذَا الَْدِيثَ  نَسْمَعْ  لَْ  مَرْوَانُ  فـقََالَ  بِذَلِكَ  فأََخْبـرََهُ  مَرْوَانَ  إِلَ  قبَِيصَةُ  فـرََجَعَ 
امْرَأةٍَ فَسَنَأْخُذُ بِلْعِصْمَةِ الَّتِ وَجَدْنَ النَّاسَ عَلَيـهَْا فـقََالَتْ فاَطِمَةُ حِيَن بـلََغَهَا ذَلِكَ بـيَْنِ 
ُ تـعََالَ فَطلَِّقُوهُنَّ لِعِدَّتِِنَّ حَتَّ لَ تَدْريِ لَعَلَّ اللََّ يُْدِثُ بـعَْدَ  وَبـيَـنَْكُمْ كِتَابُ اللَِّ قاَلَ اللَّ
ذَلِكَ أمَْراً قاَلَتْ فأََيُّ أمَْرٍ يُْدِثُ بـعَْدَ الثَّلَثِ قاَلَ أبَوُ دَاوُد وكََذَلِكَ رَوَاهُ يوُنُسُ عَنْ 
يعًا حَدِيثَ عُبـيَْدِ اللَِّ بِعَْنَ مَعْمَرٍ وَحَدِيثَ أَبِ  الزُّهْريِِّ وَأمََّا الزُّبـيَْدِيُّ فـرََوَى الَْدِيثـيَِْ جَِ
ثهَُ بِعَْنً  سَلَمَةَ بِعَْنَ عُقَيْلٍ وَرَوَاهُ مَُمَّدُ بْنُ إِسْحَقَ عَنْ الزُّهْريِِّ أَنَّ قبَِيصَةَ بْنَ ذُؤَيْبٍ حَدَّ
دَلَّ عَلَى خَبَِ عُبـيَْدِ اللَِّ بْنِ عَبْدِ اللَِّ حِيَن قاَلَ فـرََجَعَ قبَِيصَةُ إِلَ مَرْوَانَ فأََخْبـرََهُ بِذَلِكَ
“Tidak ada untukmu nafkah kecuali engkau dalam keadaan hamil’. Perempuan 
itu minta ijin untuk pindah (rumah), lalu beliau mengizinkannya’. Perempuan itu 
berkata, ‛Ke mana aku pindah (rumah) ya Rasulullah? Rasulullah saw. berkata, 
‛Ke sisi (rumah) Ummi Maktum sebab dia seorang buta. Lalu, ia (wanita tadi) 
meletakkan pakaiannya di sisi (rumah) Ummi Maktum dan ia tidak melihatnya. 
Lalu, Wanita tadi berada di sana sehingga habis masa ‘iddahnya’. Maka, Rasulullah 
saw. menikahkan perempuan itu dengan Usamah’ (HR. Musnad Abu Daud Kitab 
at-Talaq No. 1947)

Bekas istri yang diceraikan suaminya selama dalam masa ‘iddah, wajib 
menjaga dirinya, tidak menerima pinangan, dan tidak menikah dengan 
laki-laki lain.

2.	K ematian
Jika salah satu antara suami atau istri meninggal dunia, maka mereka 

berdua dengan sendirinya telah bercerai. Bagi yang hidup di antara suami 
atau istri, mereka mendapat harta warisan sesuai dengan pembagian yang 
telah ditetapkan oleh Islam.
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Jika suami yang meninggal, maka istri menjalani ‘iddah-nya sesuai 
keterangan di atas dan mendapatkan hak warisan dari suaminya yang me­
ninggalkan dunia.

Selain akibat-akibat yang disebutkan bagi talak di atas, maka akibat 
putusnya perkawinan karena perceraian yang lain, khususnya mengenai 
posisi anak sebagai korban perceraian tersebut. Kompilasi Hukum Islam di 
Indonesia telah mengaturnya pada Bab 17 Pasal 156 ayat-ayat:
a.	 Anak yang belum mumayyiz berhak mendapatkan hadanah dari ibu­

nya kecuali bila ibunya telah meninggal dunia, maka kedudukannya 
digantikan oleh:
1.	 Wanita-wanita dalam garis lurus dari ibu.
2.	 Ayah.
3.	 Wanita-wanita dalam garis lurus ke atas dari ayah.
4.	 Saudara perempuan dari anak yang bersangkutan.
5.	 Wanita-wanita kerabat sedarah menurut garis samping dari ibu.
6.	 Wanita-wanita kerabat sedarah menurut garis samping dari ayah.

b.	 Anak yang sudah mumayyiz berhak memilih untuk mendapatkan ha
danah dari ayah atau ibunya.

c.	 Apabila pemegang hadanah ternyata tidak dapat menjamin kesela­
matan jasmani dan rohani anak, meskipun biaya nafkah dan hada
nah telah dicukupi, maka atas permintaan kerabat yang bersangkutan 
Pengadilan Agama dapat memindahkan hak hadanah kepada kerabat 
lain yang mempunyai hak hadanah pula.

d.	 Semua biaya hadanah dan nafkah anak menjadi tanggungan ayah 
menurut kemampuannya sekurang-kurangnya sampai anak tersebut 
dewasa dan dapat mengurus diri sendiri (21 tahun).

e.	 Bilamana terjadi perselisihan mengenai hadanah dan nafkah anak, 
Pengadilan Agama memberikan putusannya berdasarkan huruf (a), 
(b), (c), dan (d).

f.	 Pengadilan dapat pula dengan mengingatkan kemampuan ayahnya 
menetapkan jumlah biaya untuk pemeliharaan dan pendidikan anak-
anak yang tidak turut padanya.

Jika anak belum mumayyiz atau belum berumur 12 tahun, maka yang 
memelihara adalah ibunya. Jika telah mencapai mumayyiz atau umur 12 
tahun diserahkan kepada anak untuk memilih di antara ayah atau ibunya 
sebagai pemegang hak pemeliharaannya. Biaya pemeliharaan anak tetap 
ditanggung oleh ayahnya (Pasal 105 ayat [a], [b], dan [c]).	
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3.	 Putusan Pengadilan	
Berdasarkan ketetapan dalam Kompilasi Hukum Islam di Indonesia 

Bab 16 Pasal 113 bahwa putusan Pengadilan Agama turut menentukan 
terjadinya putusnya perkawinan antara suami-istri. Apakah perceraian itu 
atas kemauan suami sendiri (Pasal 131 ayat [1], [2], [3], [4], dan [5]) 
atau atas gugatan istri terhadap suami di depan Hakim Pengadilan Agama 
(Pasal 146 ayat [1] dan [2]).

Menurut Fatwa MUI Sumatra Utara dalam sidangnya dari tanggal 
28-30 Desember 2010 (Selasa dan Kamis) di Medan memutuskan bahwa 
talak yang diucapkan suami di luar pengadilan dianggap sah perceraian­
nya. Hal ini difatwakan karena selama ini masih ada pemikiran sebagi­
an Muslim bahwa perceraian terjadi jika diputuskan pengadilan. Jika 
tidak diputuskan pengadilan, maka perceraian tersebut tidak sah meski­
pun suami menalak istrinya di luar pengadilan. Untuk itu, fatwa baru ini 
memutuskan perceraian jika suami menalaknya di luar maupun di da­
lam pengadilan. Tujuan yang dikehendaki dari fatwa ini agar suami tidak 
mempermainkan kata-kata cerai yang diberikan wewenang kepadanya da­
lam kondisi apa pun.

Selain sebagian keterangan di atas, Pengadilan Agama berdasarkan 
Keputusan dalam Kompilasi Hukum Islam telah mengatur tentang akibat-
akibat yang terjadi setelah putusnya perkawinan, yaitu:

Pasal 96 menerangkan pada ayat (1) Apabila terjadi cerai mati, maka 
separuh harta bersama menjadi hak pasangan yang hidup lebih lama (2) 
Pembagian harta bersama bagi seorang suami atau istri yang istri atau 
suaminya hilang harus ditangguhkan sampai adanya kepastian matinya 
yang hakiki atau matinya secara hukum atas dasar putusan Pengadilan 
Agama.

Pasal 97 berbunyi janda atau duda cerai hidup masing-masing ber­
hak seperdua dari harta bersama sepanjang tidak ditentukan lain dalam 
perjanjian perkawinan.

Meskipun keterangan di atas merupakan keputusan Kompilasi Hukum 
Islam dalam Peradilan Agama di Indonesia, tetapi ketentuan-ketentuan 
faraidh/warisan dalam Islam juga turut harus dipertimbangkan dalam pu­
tusnya perkawinan ini (ketentuan ini akan dibahas dalam Bab Warisan).
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MAWARIS

A.	Da lil Hukum
Allah Swt berfirman dalam Al-Qur’an surah an-Nisaa’ [4]: 11-14 ber­

bunyi:

ُ فِ أوَْلادكُِمْ للِذَّكَرِ مِثْلُ حَظِّ الأنـثْـيَـيَِْ فإَِنْ كُنَّ نِسَاءً فـوَْقَ اثـنْـتَـيَِْ فـلََهُنَّ  يوُصِيكُمُ اللَّ
ثـلُثُاَ مَا تـرََكَ وَإِنْ كَانَتْ وَاحِدَةً فـلََهَا النِّصْفُ وَلأبـوََيْهِ لِكُلِّ وَاحِدٍ مِنـهُْمَا السُّدُسُ مَِّا 
تـرََكَ إِنْ كَانَ لَهُ وَلَدٌ فإَِنْ لَْ يَكُنْ لَهُ وَلَدٌ وَوَرثِهَُ أبَـوََاهُ فَلأمِّهِ الثّـُلُثُ فإَِنْ كَانَ لَهُ إِخْوَةٌ 
فَلأمِّهِ السُّدُسُ مِنْ بـعَْدِ وَصِيَّةٍ يوُصِي بِاَ أوَْ دَيْنٍ آبَؤكُُمْ وَأبَـنَْاؤكُُمْ لا تَدْرُونَ أيَّـُهُمْ أقَـرَْبُ 
لَكُمْ نـفَْعًا فَريِضَةً مِنَ اللَِّ إِنَّ اللََّ كَانَ عَلِيمًا حَكِيمًا. وَلَكُمْ نِصْفُ مَا تـرََكَ أزَْوَاجُكُمْ 
إِنْ لَْ يَكُنْ لَنَُّ وَلَدٌ فإَِنْ كَانَ لَنَُّ وَلَدٌ فـلََكُمُ الرُّبعُُ مَِّا تـرَكَْنَ مِنْ بـعَْدِ وَصِيَّةٍ يوُصِيَن بِاَ 
أوَْ دَيْنٍ وَلَنَُّ الرُّبعُُ مَِّا تـرَكَْتُمْ إِنْ لَْ يَكُنْ لَكُمْ وَلَدٌ فإَِنْ كَانَ لَكُمْ وَلَدٌ فـلََهُنَّ الثُّمُنُ مَِّا 
تـرَكَْتُمْ مِنْ بـعَْدِ وَصِيَّةٍ توُصُونَ بِاَ أوَْ دَيْنٍ وَإِنْ كَانَ رَجُلٌ يوُرَثُ كَلالَةً أوَِ امْرَأةٌَ وَلَهُ أَخٌ 
أوَْ أُخْتٌ فلَِكُلِّ وَاحِدٍ مِنـهُْمَا السُّدُسُ فإَِنْ كَانوُا أَكْثـرََ مِنْ ذَلِكَ فـهَُمْ شُركََاءُ فِ الثّـُلُثِ 
ُ عَلِيمٌ حَلِيمٌ. تلِْكَ  مِنْ بـعَْدِ وَصِيَّةٍ يوُصَى بِاَ أوَْ دَيْنٍ غَيـرَْ مُضَارٍّ وَصِيَّةً مِنَ اللَِّ وَاللَّ
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حُدُودُ اللَِّ وَمَنْ يطُِعِ اللََّ وَرَسُولَهُ يدُْخِلْهُ جَنَّاتٍ تَْريِ مِنْ تَْتِهَا الأنـهَْارُ خَالِدِينَ فِيهَا 
وَذَلِكَ الْفَوْزُ الْعَظِيمُ. وَمَنْ يـعَْصِ اللََّ وَرَسُولَهُ وَيـتَـعََدَّ حُدُودَهُ يدُْخِلْهُ نَراً خَالِدًا فِيهَا 

وَلَهُ عَذَابٌ مُهِيٌن
11. Allah mensyariatkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-anak
mu. Yaitu: bagian seorang anak lelaki sama dengan bagian dua orang anak pe
rempuan; dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari dua, maka bagi 
mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika anak perempuan itu se
orang saja, maka ia memperoleh separo harta. dan untuk dua orang ibu-bapak, 
bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang me
ninggal itu mempunyai anak; jika orang yang meninggal tidak mempunyai anak 
dan ia diwarisi oleh ibu-bapaknya (saja), maka ibunya mendapat sepertiga; jika 
yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat se
perenam. (Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang 
ia buat atau (dan) sesudah dibayar utangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-
anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat (ba
nyak) manfaatnya bagimu ini adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah 
Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.

12. dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh istri-
istrimu, jika mereka tidak mempunyai anak. Jika istri-istrimu itu mempunyai 
anak, maka kamu mendapat seperempat dari harta yang ditinggalkannya se
sudah dipenuhi wasiat yang mereka buat atau (dan) sesudah dibayar utangnya. 
Para istri memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan jika kamu tidak 
mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak, maka para istri memperoleh se
perdelapan dari harta yang kamu tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang kamu 
buat atau (dan) sesudah dibayar utang-utangmu. Jika seseorang mati, baik laki-
laki maupun perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggal
kan anak, tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau seorang 
saudara perempuan (seibu saja), maka bagi masing-masing dari kedua jenis sau
dara itu seperenam harta. Tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang, 
maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu, sesudah dipenuhi wasiat yang 
dibuat olehnya atau sesudah dibayar utangnya dengan tidak memberi mudharat 
(kepada ahli waris). (Allah menetapkan yang demikian itu sebagai) syariat yang 
benar-benar dari Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Penyantun.

13. (Hukum-hukum tersebut) itu adalah ketentuan-ketentuan dari Allah. Ba
rangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke 
dalam surga yang mengalir di dalamnya sungai-sungai, sedang mereka kekal di 
dalamnya; dan Itulah kemenangan yang besar.

14. dan Barangsiapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan melanggar 
ketentuan-ketentuan-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke dalam api neraka 
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sedang ia kekal di dalamnya; dan baginya siksa yang menghinakan.

Ulama telah memberikan tafsiran mengenai ayat-ayat faraidh ini surah 
tersebut, khususnya menafsirkan hukum dari faraidh itu sendiri, seperti:
1.	 Dalam tafsir Jalalain disebutkan bahwa warisan hukumnya fardhu.
2.	 Dalam tafsir Ibnu Katsir menyebutkan bahwa hukumnya wajib bahkan 

tidak boleh ditambah dan dikurangi ukurannya.
3.	 Dalam tafsir Alusi selain disebutkan wajib juga diperintahkan untuk 

dilaksanakan.
4.	 Dalam tafsir ar-Razi disebutkan kewajiban dalam melaksanakannya.
5.	 Dalam tafsir At-Tabari juga mengatakan faraidh itu merupakan pe­

rintah Allah Swt. untuk dilaksanakan mengenai ukuran-ukurannya.

Dengan demikian, sebagian besar ulama tafsir mengatakan bahwa 
hukum pembagian faraidh atau warisan ini adalah fardu/wajib. Oleh ka­
rena itu, hukum pembagian warisan dalam bentuk lain seperti hukum 
adat dan hukum negara paling dapat diilhami dan mengacu pada hukum 
faraidh agar tidak membawa perseteruan dan permusuhan antara ahli-
ahli waris. Keberadaan hukum faraidh merupakan ketentuan Allah Swt. 
untuk kemaslahatan manusia sendiri di dunia dan di akhirat yang diharap­
kan sangat rela menerima ketentuan-Nya ini. Sementara itu, pembagian 
warisan menurut adat dan negara lebih banyak memberikan mudarat bagi 
mereka sendiri sebab yang menentukan adalah manusia itu sendiri. 

Hukum faraidh bersifat universal, sedangkan hukum adat dan hu­
kum negara ini bergantung tempat dan waktu. Faraidh dapat dipakai di 
mana saja kaum Muslimin berada tanpa ada pengurangan dan penam­
bahan sedikit pun di dalamnya. Hukum warisan adat sangat bergantung 
pada adat masing-masing. Pembagian warisan menurut adat Tapanuli ber­
beda dengan adat Pariaman, maupun adat Jawa. Pembagian warisan ber­
dasarkan negara bergantung pada negara masing-masing seperti Negara 
Kesatuan Republik Indonesia berbeda pembagian warisannya dengan Ne­
gara Malaysia atau Arab Saudi.

Hukum Allah Swt. dalam hal ini orientasi dunia dan akhirat, se­
dangkan hukum manusia dalam hal ini hanya untuk dunia belaka. Bah­
kan, pelanggaran tentang hal ini diklaim-Nya sebagai maksiat, dosa, dan 
berujung masuk ke dalam api neraka sebagaimana tertera dalam Al-Qur’an 
surah an-Nisaa’ [4]: 14 di atas.
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B.	S ebab-sebab Terjadinya Warisan dan Penghalangnya
Mawaris adalah bentuk jama’ dari kata miras yang berarti harta yang 

ditinggalkan oleh orang yang meninggal dunia, sedangkan menurut istilah 
adalah (ilmu) yang mengetahui orang yang berhak menerima warisan dan 
orang-orang yang tidak berhak menerimanya, bagian setiap ahli waris 
dan cara pembagiannya. Ilmu mawaris disebut juga dengan faraid bentuk 
jama’ dari faridah yang artinya bagian tertentu atau ketentuan.

Islam telah memberikan aturan kepada pemeluknya mengenai harta 
yang ditinggalkan seseorang karena kematian yang lebih dikenal dengan 
warisan. Warisan itu dapat diterima ataupun tidak dapat diterima ahli 
waris sangat bergantung pada posisinya saat itu. 

Untuk itu, adanya warisan harus memiliki beberapa syarat, yaitu:
1.	 Orang yang mewariskan harta (muwarris) telah meninggal dunia.
2.	 Adanya harta warisan (maurus, miras, irs, turas, dan tarikah) yang 

hendak diwarisi setelah disisakan penyelesaian janji-janjinya seperti 
utang ataupun wasiat.

3.	 Ahli waris (waris) hidup ketika muwarris meninggal dunia. Terma­
suk dalam hal ini anak yang masih dalam kandungan ibunya yang 
berhak terhadap warisan ayahnya yang meninggal dunia. Jika ahli 
waris terlebih dahulu meninggal dunia, maka dia tidak berhak me­
nerima warisan. Namun, jika muwarris dan ahli waris meninggal se­
cara bersamaan (misalnya ayah dan anak), misalnya ayah dan anak 
bersamaan jatuh dari satu pesawat terbang dan meledak, maka salah 
seorang dari mereka tidak dapat mempusakai yang lain karena tidak 
jelas hidupnya siapa yang mati lebih dahulu. Artinya, tidak diketa­
hui siapa yang mati duluan dan siapa yang mati kemudian. Harta 
peninggalan mereka diwarisi oleh para ahli warisnya yang benar-be­
nar masih hidup ketika kematian mereka.1

	 Memang, janin dalam kandungan ibunya masih berhak menjadi ahli 
waris jika pada saat kematian pewaris telah jelas hidupnya. Hak ke­
warisannya itu baru menjadi pasti jika waktu lahirnya dalam keada­
an hidup yang ditandai dengan tangisannya sebagaimana sabda Ra­
sulullah saw.:

ثـنََا مَُمَّدٌ يـعَْنِ ابْنَ إِسْحَقَ عَنْ يزَيِدَ  ثـنََا عَبْدُ الَْعْلَى حَدَّ ثـنََا حُسَيُْ بْنُ مُعَاذٍ حَدَّ حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ إِذَا اسْتـهََلَّ  بْنِ عَبْدِ اللَِّ بْنِ قُسَيْطٍ عَنْ أَبِ هُرَيـرَْةَ عَنْ النَّبِِّ صَلَّى اللَّ

الْمَوْلُودُ وُرِّثَ
1 Fatchurrahman, Ilmu Waris, (Bandung: Al-Ma’arif, 1994). h. 79.
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“Apabila bayi baru dilahirkan menangis, ia sudah mendapatkan warisan.” (HR. 
Sunan Abu Daud Kitab al-Faraid No. 2531)

	 Ulama mazhab berbeda pendapat dalam menanggapi Hadis ini. Me­
nurut Malikiyah dan Hanbaliyah, anak yang keguguran jika terdengar 
tangisan ketika lahirnya, maka tidak diberikan warisan dan tidak di­
ambil waris darinya meskipun ia bergerak dan bernapas. Kecuali jika 
agak lama ia bernapas atau sampai disusui. Menurut Hanafiyah dan 
Syafi’iyah, jika ia bergerak, bernapas, atau bersin, maka diberikan wa­
ris dan diambil warisan darinya.2

4.	 Tidak adanya penghalang-penghalang mempusakai atau mawani’ al-
irs (akan dikaji lebih lanjut).3

Menurut pengalaman hidup masyarakat kebanyakan, untuk meng­
hindarkan kesulitan pembagian warisan dan menghindarkan perselisih­
an antara ahli-ahli waris di belakang hari kelak, maka pembagian harta 
warisan hendaknya segera dilakukan dengan tidak menunda terlalu lama 
sebelum sesuatu yang tidak diinginkan akan terjadi, seperti:
1.	 Sebagian ahli waris berangkat jauh dari domisili semula sehingga me­

nyulitkan pembagian harta warisan tersebut. Hal ini belum lagi keti­
ka ahli waris tidak diketahui keberadaannya (hilang dan sebagainya) 
setelah merantau di suatu tempat yang tidak diketahui lokasinya.

2.	 Sebagian ahli waris kerepotan menanggulangi pihak-pihak ketiga 
yang mencoba untuk mempermasalahkan atau memperkeruh suasa­
na yang merasa pembagian tidak sempurna dan kurang adil. Pihak-
pihak ketiga itu bisa jadi dari kalangan istri/menantu/mertua ma­
sing-masing ataupun orang lain yang berharap terjadi perselisihan di 
antara mereka.

3.	 Ahli waris khususnya mantan istri muwaris akan menikah kembali 
dengan laki-laki lain yang telah memiliki keturunan, tetapi beberapa 
tahun kemudian hasil pernikahan mereka membuahkan beberapa anak 
lagi. Padahal harta warisan dari suami pertama belum dibagi untuk 
dirinya dan anak-anaknya. Sebidang tanah dan rumah peninggalan 
mantan suami pertamanya sekarang sudah semakin luas, lebar dan 
mewah karena hasil usaha suami keduanya. Beberapa tahun kemudian 
suami keduanya meninggal pula. Sekarang, ahli-ahli waris menjadi 
bingung dan repot membagi harta warisan mereka. Akibatnya, sesuatu 

2 Abdullah Zaki al-Kaff, Fiqih Empat Mazhab. Terjemahan, (Bandung: Hasyimi Press, 2004), 
Cetakan II, h. 328.

3 Fatchur Rahman. Ilmu Waris, (Bandung: Al-Ma’arif, 1994). h. 79.
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yang dikhawatirkan segera muncul yaitu perseteruan antara anggota 
keluarga tersebut yang terkadang menyebabkan putus hubungan 
silaturahmi dan klimaksnya pembunuhan.

	 Sekalipun hal ini bukanlah syarat mutlak dalam pembahasan faraidh, 
tetapi lebih merupakan menjunjung tinggi etika dan hubungan sila­
turahmi di antara orang-orang yang bersaudara. Untuk itulah, demi 
mencegah kemudharatan yang akan terjadi, kesegeraan pembagian 
warisan perlu dipertimbangkan demi meraih kemaslahatan antara 
yang berkeluarga.

Syarat-syarat di atas dijadikan dasar utama untuk dapat menerima 
pembagian warisan. Selain itu, akan dikemukakan sebab-sebab mendapat 
warisan dan sebab-sebab terhalangnya mendapat warisan.
1.	 Sebab-sebab mendapat warisan.

a.	 Adanya hubungan kekeluargaan (al-qarabah).
	 Hal ini berdasarkan firman Allah Swt. dalam Al-Qur’an surah an-

Nisaa’ [4]: 7 yang berbunyi:

الْوَالِدَانِ  تـرََكَ  مَِّا  نَصِيبٌ  وَللِنِّسَاءِ  وَالأقـرَْبوُنَ  الْوَالِدَانِ  تـرََكَ  مَِّا  نَصِيبٌ  للِرِّجَالِ 
وَالأقـرَْبوُنَ مَِّا قَلَّ مِنْهُ أوَْ كَثـرَُ نَصِيبًا مَفْرُوضًا

Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-bapak dan 
kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian (pula) dari harta pening
galan ibu-bapak dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut bagian 
yang telah ditetapkan.

	 Hubungan kekeluargaan itu adalah ibu-bapak (orang tua kan­
dung) dengan anak-anaknya (putra dan putri) dan kaum kerabat 
muwarris yang meninggal dunia baik laki-laki maupun wanita 
menurut ketentuannya (mengenai orang-orangnya akan dibahas 
selanjutnya). Hubungan ini ditekankan pada adanya pertalian 
darah dari muwarris yang meninggal dunia. Hubungan tersebut 
dapat bersifat vertikal seperti buyut, kakek, ayah, suami, anak, 
cucu, cicit dan dapat juga bersifat horizontal seperti paman dan 
bibi. 

b.	 Adanya hubungan perkawinan (al-mushahharah).
	 Hubungan perkawinan yang sah antara suami dan istri telah 

membuka kesempatan untuk saling mewarisi harta jika salah se­
orang dari keduanya meninggal dunia. Masing-masing pihak ada­
lah teman hidup bagi yang lain dan pembantu dalam memikul 
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beban hidup bersama. Suami sebagai pemimpin yang bertanggung 
jawab tidak mengenal lelah dalam berusaha demi mencukupi 
nafkah dan keperluan hidup istrinya. Oleh karena itu, adalah bi­
jaksana sekali jika Islam memberikan bagian tertentu sebagai im­
balan pengorbanan dan jerih payahnya jika istrinya meninggal 
dunia dengan meninggalkan harta pusaka. Demikian juga seba­
liknya, istri sebagai kawan hidup yang sama-sama merasakan 
suka-dukanya hidup berumah tangga, menjaga harta suami, dan 
bahkan tidak sedikit ia ikut berkorban membantu suaminya dan 
bekerja untuk menambah penghasilannya, maka adillah kira­
nya kalau istri diberi bagian yang pasti dari harta peninggalan 
suaminya sebagai imbalan jasa-jasanya atau sebagai sumbangan 
nafkah sampai ada orang lain yang menanggung nafkahnya atau 
sebagai modal hidup selanjutnya jika suaminya meninggal dunia 
dengan meninggalkan harta.

c.	 Adanya kegiatan seseorang memerdekakan orang lain dari per­
budakan (al-wala’).

	 Hal ini dinyatakan Rasulullah saw. dalam suatu Hadisnya yang 
berbunyi: 

عْتُ نَفِعًا يَُدِّثُ عَنْ عَبْدِ اللَِّ  ثـنََا هََّامٌ قاَلَ سَِ ثـنََا حَسَّانُ بْنُ أَبِ عَبَّادٍ حَدَّ حَدَّ
عَنـهَْا سَاوَمَتْ برَيِرَةَ فَخَرجََ إِلَ   ُ عَنـهُْمَا أَنَّ عَائِشَةَ رَضِيَ اللَّ  ُ بْنِ عُمَرَ رَضِيَ اللَّ
الصَّلَةِ فـلََمَّا جَاءَ قاَلَتْ إِنّـَهُمْ أبَـوَْا أَنْ يبَِيعُوهَا إِلَّ أَنْ يَشْتَِطوُا الْوَلَءَ فـقََالَ النَّبُِّ 
اَ الْوَلَءُ لِمَنْ أَعْتَقَ قـلُْتُ لنَِافِعٍ حُرًّا كَانَ زَوْجُهَا أوَْ عَبْدًا  ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ إِنَّ صَلَّى اللَّ

فـقََالَ مَا يدُْريِنِ
“Sesungguhnya hal wala’ itu untuk orang yang memerdekakan.” (HR. Shahih 
Bukhri Kitab al-Buyu’ No. 2011)

	 Begitu juga, dinyatakan pada Hadis yang lain:

ثـنََا جَعْفَرُ بْنُ عَوْنٍ عَنْ سَعِيدٍ عَنْ أَبِ مَعْشَرٍ عَنْ إِبـرْاَهِيمَ قاَلَ قاَلَ عَبْدُ اللَِّ  حَدَّ
الْوَلَءُ لُْمَةٌ كَلُحْمَةِ النَّسَبِ لَ يـبَُاعُ وَلَ يوُهَبُ

“Hubungan orang yang memerdekakan hamba dengan hamba itu seperti 
hubungan keturunan dengan keturunan, tidak bias dijual, dan tidak bias 
dihibahkan (diberikan).” (HR. Sunan ad-Darimi Kitab al-Faraid No. 3030)

	 Perbudakan atau wala’ itu sendiri dapat dibagi dua, yaitu:
1)	 Wala’u al-‘ataqah atau ‘ushubah sababiyah yaitu kekerabatan 
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yang timbul disebabkan membebaskan budak dan bukan 
karena ada hubungan nasab. Jika seorang pemilik budak te­
lah membebaskan budaknya dengan mencabut hak mewali­
kan dan hak harta bendanya, maka berarti ia telah mengubah 
status orang yang semula tidak mampu bertindak, menjadi 
mampu memiliki, mengurusi dan mengadakan transaksi ter­
hadap harta bendanya sendiri dan mampu melakukan tin­
dakan hukum yang lain. Sebagai imbalan atas kenikmatan 
yang telah dihadiahkan kepada budaknya dan sebagai imba­
lan atas melaksanakan anjuran syariat untuk membebaskan 
budak, syariat memberikan hak wala’ kepadanya. Kondisi ini 
berlaku ketika zaman perbudakan tumbuh dan berkembang, 
tetapi zaman sekarang perbudakan sudah tidak ada lagi, ma­
ka bagian ini dengan sendirinya tidak berlaku lagi.

2)	 Wala’u al-muwalah yaitu kekerabatan yang timbul karena 
adanya perjanjian tolong-menolong dan sumpah setia antara 
seseorang dengan orang lain. Misalnya, seorang berjanji ke­
pada orang lain, ‛Hai bung, engkau adalah tuanku yang dapat 
mewarisi aku jika aku telah mati dan dapat mengambil diat un
tukku jika aku dilukai seseorang’. Kemudian, orang lain yang 
diajak berjanji menerima janji itu dan melakukan hal yang sa­
ma. Pihak pertama disebut dengan al-mawali atau al-adna dan 
pihak kedua disebut dengan al-mawala atau al-maula. Kondisi 
ini berlaku ketika masa Rasulullah saw menghubungkan per­
saudaraan antara Kaum Muhajirin dan Kaum Anshar sehing­
ga dapat saling waris-mewarisi. Namun, setelah berhentinya 
wahyu seiring dengan wafatnya Rasulullah saw., perjanjian 
warisan tanpa diikat hubungan nasab seperti ini tidak berlaku 
lagi sampai hari ini dan masa yang akan datang.

d.	 Adanya hubungan agama. 
	 Jika seorang Muslim meninggal dunia dan tidak mempunyai ahli 

waris seorangpun, baik karena hubungan nasab dan kekerabatan, 
maupun pernikahan, maka harta peninggalannya diserahkan ke 
bait al-mal untuk kepentingan kaum Muslimin. 

ثـنََا شُعْبَةُ عَنْ بدَُيْلٍ عَنْ عَلِيِّ بْنِ أَبِ طلَْحَةَ عَنْ راَشِدِ  ثـنََا مَُمَّدُ بْنُ جَعْفَرٍ حَدَّ حَدَّ
 ُ بْنِ سَعْدٍ عَنْ أَبِ عَامِرٍ الْوَْزَنِِّ عَنِ الْمِقْدَامِ أَبِ كَريمةََ عَنْ رَسُولِ اللَِّ صَلَّى اللَّ
اَ قاَلَ فإَِليَـنَْا وَمَنْ تـرََكَ مَالً  عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أنََّهُ قاَلَ مَنْ تـرََكَ كَلًّ فإَِلَ اللَِّ وَرَسُولهِِ وَرُبَّ
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فلَِوَارثِهِِ وَالْاَلُ وَارِثُ مَنْ لَ وَارِثَ لَهُ وَأَنَ وَارِثُ مَنْ لَ وَارِثَ لَهُ أرَثِهُُ وَأَعْقِلُ عَنْهُ 
ثـنََا شُعْبَةُ فَذكََرَهُ وَقاَلَ عَنِ الْمِقْدَامِ مِنْ كِنْدَةَ وكََانَ مِنْ  ثـنََا حَجَّاجٌ قاَلَ حَدَّ حَدَّ

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ نَْوَهُ ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَنْ النَّبِِّ صَلَّى اللَّ أَصْحَابِ النَّبِِّ صَلَّى اللَّ
“Barangsiapa meninggalkan harta, maka untuk ahli warisnya dan paman 
adalah juga sebagai pewaris. Barangsiapa yang tidak mempunyai ahli waris, 
maka akulah sebagai pewarisnya bagi orang yang tidak mempunyai hali 
waris. Aku mewariskannya dan memenuhi kewajiban terhadapnya berupa 
warisan.” (HR. Musnad Ahmad Kitab Musnad as-Syamiyiin No. 16547)

	 Rasulullah saw. sebagai perantara bagi muwarris yang tidak mem­
punyai seorang ahli warispun untuk dibagikan kepada umat Islam. 
Baitul Mal adalah lembaga keuangan yang menyimpan dan menya­
lurkan dana dan harta dari dan untuk kepentingan umat Islam. Kon­
sep Baitul Mal ini dapat mewujudkan diri dalam bentuk Kementerian 
Keuangan, BAZIS (Badan Amil Zakat, Infak, dan Sedekah), ZIS (Za­
kat, Infak, dan Sedekah), dan lain-lain. Salah satu tugas lembaga ini 
adalah menyalurkan harta warisan bagi muwarris yang tidak memiliki 
ahli waris untuk kepentingan umat Islam.

2.	 Sebab-sebab penghalang menerima warisan.
a.	 Perbudakan.
	 Seorang budak tidak dapat menerima warisan dan tidak dapat 

memberikan warisan dari dan kepada semua keluarganya (yang 
mempunyai hubungan nasab) yang meninggal dunia selama ia 
masih berstatus budak. Hal ini sesuai dengan firman Allah Swt. 
dalam surah an-Nahl [16]: 75 yang berbunyi:

ُ مَثَلا عَبْدًا مَلُْوكًا لا يـقَْدِرُ عَلَى شَيْءٍ وَمَنْ رَزَقـنَْاهُ مِنَّا رزِْقاً حَسَنًا فـهَُوَ  ضَرَبَ اللَّ
يـنُْفِقُ مِنْهُ سِرًّا وَجَهْراً هَلْ يَسْتـوَُونَ الَْمْدُ لَِِّ بَلْ أَكْثـرَُهُمْ لا يـعَْلَمُونَ

Allah membuat perumpamaan dengan seorang hamba sahaya yang dimiliki 
yang tidak dapat bertindak terhadap sesuatu pun dan seorang yang Kami 
beri rezeki yang baik dari Kami, lalu Dia menafkahkan sebagian dari rezeki 
itu secara sembunyi dan secara terang-terangan, adakah mereka itu sama? 
Segala puji hanya bagi Allah, tetapi kebanyakan mereka tiada mengetahui.

	 Sabda Rasulullah saw.:

ثـنََا ابْنُ لَيِعَةَ عَنْ عَمْروِ بْنِ شُعَيْبٍ عَنْ أبَيِهِ عَنْ جَدِّهِ أَنَّ رَسُولَ  ثـنََا قـتُـيَـبَْةُ حَدَّ حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ يرَِثُ الْوَلَءَ مَنْ يرَِثُ الْمَالَ قاَلَ أبَوُ عِيسَى هَذَا  اللَِّ صَلَّى اللَّ

FIN
AL



164

FIQH AL-TAKHṬĪṬ: Fikih Berdasarkan Silabus

حَدِيثٌ ليَْسَ إِسْنَادُهُ بِلْقَوِيِّ
“Seseorang mewarisi budak bagi orang yang mewarisi harta.” (HR. Sunan 
Tirmizi Kitab a-Farid ‘an Rasulillah No. 2040)

	 Budak ini dianggap tidak cakap mengurusi harta miliknya. Jika 
ia diberikan harta pusaka dari kerabatnya yang telah meninggal, 
maka secara juridis harta pusaka yang telah diterimanya itu ja­
tuh ke tangan tuan yang memilikinya. Di samping itu, status ke­
keluargaannya terhadap kerabatnya sudah dianggap putus sebab 
ia telah menjadi keluarga asing (bukan keluarganya).

b.	 Pembunuhan.
	 Seseorang (dari ahli waris) yang telah terbukti membunuh mu

warris, maka dia tidak berhak mendapatkan harta warisan dari 
orang yang dibunuhnya sebagaimana sabda Rasulullah saw. di 
bawah ini:

ثـنََا اللَّيْثُ عَنْ إِسْحَقَ بْنِ عَبْدِ اللَِّ عَنْ الزُّهْريِِّ عَنْ حُيَْدِ بْنِ عَبْدِ  ثـنََا قـتُـيَـبَْةُ حَدَّ حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ الْقَاتِلُ لَ يرَِثُ قاَلَ أبَوُ  الرَّحَْنِ عَنْ أَبِ هُرَيـرَْةَ عَنْ النَّبِِّ صَلَّى اللَّ
عِيسَى هَذَا حَدِيثٌ لَ يَصِحُّ لَ يـعُْرَفُ إِلَّ مِنْ هَذَا الْوَجْهِ وَإِسْحَقُ بْنُ عَبْدِ اللَِّ 
بْنِ أَبِ فـرَْوَةَ قَدْ تـرَكََهُ بـعَْضُ أَهْلِ الَْدِيثِ مِنـهُْمْ أَحَْدُ بْنُ حَنـبَْلٍ وَالْعَمَلُ عَلَى هَذَا 
عِنْدَ أَهْلِ الْعِلْمِ أَنَّ الْقَاتِلَ لَ يرَِثُ كَانَ الْقَتْلُ عَمْدًا أوَْ خَطأًَ و قاَلَ بـعَْضُهُمْ إِذَا 

كَانَ الْقَتْلُ خَطأًَ فإَِنَّهُ يرَِثُ وَهُوَ قـوَْلُ مَالِكٍ
“Orang yang membunuh tidak mewarisi (sesuatu apa pun dari orang yang 
dibunuhnya).” (HR. Sunan Trimizi Kitab al-Faraid ‘an Rasulillah No. 2035)

c.	 Kekafiran.
	 Kafir adalah orang yang berlainan agama dari Islam. Orang kafir 

tidak berhak menerima pusaka dari keluarganya yang memeluk 
agama Islam. Begitu juga sebaliknya, orang Islam tidak berhak 
pula menerima pusaka dari keluarganya yang kafir. Hal ini sesuai 
dengan Hadis Nabi saw. yang berbunyi:

ثـنََا أبَوُ عَاصِمٍ عَنْ ابْنِ جُرَيْجٍ عَنْ ابْنِ شِهَابٍ عَنْ عَلِيِّ بْنِ حُسَيٍْ عَنْ عَمْروِ  حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ  ُ عَنـهُْمَا أَنَّ النَّبَِّ صَلَّى اللَّ بْنِ عُثْمَانَ عَنْ أُسَامَةَ بْنِ زَيْدٍ رَضِيَ اللَّ

لَ يرَِثُ الْمُسْلِمُ الْكَافِرَ وَلَ الْكَافِرُ الْمُسْلِمَ
“Muslim tidak mewarisi orang kafir dan orang kafir tidak mewarisi pula 
Muslim.” (HR. Shahih Bukhari Kitab Faraid No. 6267)
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d.	 Anak dari hasil perzinaan atau tidak melalui pernikahan yang sah 
tidak dapat mewarisi harta kecuali dari ibu yang melahirkannya. 
Hal ini dikarenakan ‘ayah’nya bukanlah ayah syar’iy, tetapi ayah 
biologis semata.

ثـنََا ابْنُ لَيِعَةَ عَنْ عَمْروِ بْنِ شُعَيْبٍ عَنْ أبَيِهِ عَنْ جَدِّهِ أَنَّ رَسُولَ  ثـنََا قـتُـيَـبَْةُ حَدَّ حَدَّ
اَ رَجُلٍ عَاهَرَ بُِرَّةٍ أوَْ أمََةٍ فاَلْوَلَدُ وَلَدُ زنَِ لَ يرَِثُ  ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ أيَُّ اللَِّ صَلَّى اللَّ
وَلَ يوُرَثُ قاَلَ أبَوُ عِيسَى وَقَدْ رَوَى غَيـرُْ ابْنِ لَيِعَةَ هَذَا الَْدِيثَ عَنْ عَمْروِ بْنِ 

شُعَيْبٍ وَالْعَمَلُ عَلَى هَذَا عِنْدَ أَهْلِ الْعِلْمِ أَنَّ وَلَدَ الزّنَِ لَ يرَِثُ مِنْ أبَيِهِ
“Siapa saja lelaki yang berzina dengan wanita yang merdeka dan budak 
wanita, maka anak (dari perzinaan) tersebut adalah anak zina yang tidak 
dapat mewarisi dan diwarisi (lelaki tersebut).” (HR. Sunan Tirmizi Kitab 
Faraid ‘an Rasulillah No. 2039)

	 Anak zina tersebut dihubungkan dengan ibunya sebagai pewaris 
sebagaimana juga terdapat dalam Kitab Al-Muwatha’ Imam Malik 
di bawah ini:

ثَنِ يَْيَ عَنْ مَالِك أنََّهُ بـلََغَهُ أَنَّ عُرْوَةَ  بَب مِيراَثِ وَلَدِ الْمُلَعَنَةِ وَوَلَدِ الزّنَِ حَدَّ
بْنَ الزُّبـيَِْ كَانَ يـقَُولُ فِ وَلَدِ الْمُلَعَنَةِ وَوَلَدِ الزّنَِ إِنَّهُ إِذَا مَاتَ وَرثِـتَْهُ أمُُّهُ حَقَّهَا 
هِ إِنْ كَانَتْ  هِ حُقُوقـهَُمْ وَيرَِثُ الْبَقِيَّةَ مَوَالِ أمُِّ فِ كِتَابِ اللَِّ عَزَّ وَجَلَّ وَإِخْوَتهُُ لِمُِّ
هِ حُقُوقـهَُمْ وكََانَ مَا بقَِيَ  مَوْلَةً وَإِنْ كَانَتْ عَرَبيَِّةً وَرثَِتْ حَقَّهَا وَوَرِثَ إِخْوَتهُُ لِمُِّ
للِْمُسْلِمِيَن قاَلَ مَالِك وَبـلََغَنِ عَنْ سُلَيْمَانَ بْنِ يَسَارٍ مِثْلُ ذَلِكَ قاَلَ مَالِك وَعَلَى 

ذَلِكَ أدَْركَْتُ أَهْلَ الْعِلْمِ ببِـلََدِنَ
“Sesungguhnya ’Urwah bin Zubair berkata ‛Tentang anak li’an dan anak 
zina apabila meninggal dunia, ibunya mengambil warisannya sebagaimana 
terpampang dalam Kitabullah ‘Azza wa Jalla, dari saudara ibunya, ia (anak 
zina) berwaris sisa perwalian ibunya jika ibunya seorang budak. Jika ibunya 
seorang Arab (merdeka, ibunya mewariskan hak anak (zina)nya. Ia (anak 
zina) berwaris kepada saudara ibunya dan sesuatu yang tersisa dari kaum 
Muslimin.” (Kitab Al-Muwatta’ Imam Malik Kitab Faraid)

C.	 Ahli Waris dari Golongan Laki-laki dan Perempuan
Ahli waris adalah orang yang berhak menerima harta warisan dari 

pewaris yang telah memenuhi rukun dan syaratnya.
Berdasarkan ketentuan Al-Qur’an, Allah Swt. telah menentukan orang-
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orang yang dapat dijadikan ahli waris sebagaimana termaktub dalam Al-
Qur’an surah an-Nisaa’ [4]: 11-14 di bawah ini:

ُ فِ أوَْلادكُِمْ للِذَّكَرِ مِثْلُ حَظِّ الأنـثْـيَـيَِْ فإَِنْ كُنَّ نِسَاءً فـوَْقَ اثـنْـتَـيَِْ فـلََهُنَّ  يوُصِيكُمُ اللَّ
ثـلُثُاَ مَا تـرََكَ وَإِنْ كَانَتْ وَاحِدَةً فـلََهَا النِّصْفُ وَلأبـوََيْهِ لِكُلِّ وَاحِدٍ مِنـهُْمَا السُّدُسُ مَِّا 
تـرََكَ إِنْ كَانَ لَهُ وَلَدٌ فإَِنْ لَْ يَكُنْ لَهُ وَلَدٌ وَوَرثِهَُ أبَـوََاهُ فَلأمِّهِ الثّـُلُثُ فإَِنْ كَانَ لَهُ إِخْوَةٌ 
فَلأمِّهِ السُّدُسُ مِنْ بـعَْدِ وَصِيَّةٍ يوُصِي بِاَ أوَْ دَيْنٍ آبَؤكُُمْ وَأبَـنَْاؤكُُمْ لا تَدْرُونَ أيَّـُهُمْ أقَـرَْبُ 
لَكُمْ نـفَْعًا فَريِضَةً مِنَ اللَِّ إِنَّ اللََّ كَانَ عَلِيمًا حَكِيمًا. وَلَكُمْ نِصْفُ مَا تـرََكَ أزَْوَاجُكُمْ 
إِنْ لَْ يَكُنْ لَنَُّ وَلَدٌ فإَِنْ كَانَ لَنَُّ وَلَدٌ فـلََكُمُ الرُّبعُُ مَِّا تـرَكَْنَ مِنْ بـعَْدِ وَصِيَّةٍ يوُصِيَن بِاَ 
أوَْ دَيْنٍ وَلَنَُّ الرُّبعُُ مَِّا تـرَكَْتُمْ إِنْ لَْ يَكُنْ لَكُمْ وَلَدٌ فإَِنْ كَانَ لَكُمْ وَلَدٌ فـلََهُنَّ الثُّمُنُ مَِّا 
تـرَكَْتُمْ مِنْ بـعَْدِ وَصِيَّةٍ توُصُونَ بِاَ أوَْ دَيْنٍ وَإِنْ كَانَ رَجُلٌ يوُرَثُ كَلالَةً أوَِ امْرَأةٌَ وَلَهُ أَخٌ 
أوَْ أُخْتٌ فلَِكُلِّ وَاحِدٍ مِنـهُْمَا السُّدُسُ فإَِنْ كَانوُا أَكْثـرََ مِنْ ذَلِكَ فـهَُمْ شُركََاءُ فِ الثّـُلُثِ 
ُ عَلِيمٌ حَلِيمٌ. تلِْكَ  مِنْ بـعَْدِ وَصِيَّةٍ يوُصَى بِاَ أوَْ دَيْنٍ غَيـرَْ مُضَارٍّ وَصِيَّةً مِنَ اللَِّ وَاللَّ
حُدُودُ اللَِّ وَمَنْ يطُِعِ اللََّ وَرَسُولَهُ يدُْخِلْهُ جَنَّاتٍ تَْريِ مِنْ تَْتِهَا الأنـهَْارُ خَالِدِينَ فِيهَا 
وَذَلِكَ الْفَوْزُ الْعَظِيمُ. وَمَنْ يـعَْصِ اللََّ وَرَسُولَهُ وَيـتَـعََدَّ حُدُودَهُ يدُْخِلْهُ نَراً خَالِدًا فِيهَا 

وَلَهُ عَذَابٌ مُهِيٌن
(11). Allah mensyariatkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-
anakmu. Yaitu: bagian seorang anak lelaki sama dengan bagahian dua orang anak 
perempuan; dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari dua, maka bagi 
mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang 
saja, maka ia memperoleh separuh harta dan untuk dua orang ibu-bapak, bagi 
masing-masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal 
itu mempunyai anak; jika orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia 
diwarisi oleh ibu-bapaknya (saja), maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang 
meninggal itu mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat seperenam. 
(Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat 
atau (dan) sesudah dibayar utangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anak
mu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat (banyak) 
manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana. (12). Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari 
harta yang ditinggalkan oleh istri-istrimu, jika mereka tidak mempunyai anak. 
Jika istri-istrimu itu mempunyai anak, maka kamu mendapat seperempat dari har
ta yang ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang mereka buat atau (dan) 
seduah dibayar utangnya. Para istri memperoleh seperempat harta yang kamu 
tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak, maka 
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Para istri memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan sesudah 
dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudah dibayar utang-utangmu. Jika 
seseorang mati, baik laki-laki maupun perempuan yang tidak meninggalkan ayah 
dan tidak meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu 
saja) atau seorang saudara perempuan (seibu saja), maka bagi masing-masing 
dari kedua jenis saudara itu seperenam harta. Tetapi jika saudara-saudara seibu 
itu lebih dari seorang, maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu, sesu
dah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah dibayar utangnya dengan 
tidak memberi mudharat (kepada ahli waris). (Allah menetapkan yang demikian 
itu sebagai) syariat yang benar-benar dari Allah, dan Allah Maha Mengetahui 
lagi Maha Penyantun. (13). (Hukum-hukum tersebut) itu adalah ketentuan-ke
tentuan dari Allah. Barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah 
memasukkannya ke dalam surga yang mengalir didalamnya sungai-sungai, se
dang mereka kekal di dalamnya; dan itulah kemenangan yang besar. (14) dan 
Barangsiapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan melanggar ketentu
an-ketentuan-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke dalam api neraka sedang ia 
kekal di dalamnya; dan baginya siksa yang menghinakan.

Untuk lebih rincinya orang-orang yang berhak mendapat pusaka dari 
seseorang yang meninggal dunia ada 25 orang, 15 orang dari pihak laki-
laki dan 10 orang dari pihak perempuan.
1.	 Ahli waris dari golongan laki-laki.

a.	 Anak laki-laki.
b.	 Anak laki-laki dari anak laki-laki (cucu) dari pihak anak laki-laki.
c.	 Bapak.
d.	 Kakek dari pihak bapak, dan terus ke atas pertalian yang belum 

putus dari pihak bapak.
e.	 Saudara laki-laki seibu sebapak.
f.	 Saudara laki-laki sebapak saja.
g.	 Saudara laki-laki seibu saja.
h.	 Anak laki-laki dari saudara laki-laki yang seibu sebapak.
i.	 Anak laki-laki dari saudara laki-laki yang sebapak saja.
j.	 Saudara laki-laki bapak (paman) dari pihak bapak yang seibu 

sebapak.
k.	 Saudara laki-laki bapak yang sebapak saja.
l.	 Anak laki-laki saudara bapak yang laki-laki (paman) yang seibu 

sebapak.
m.	 Anak laki-laki saudara bapak yang laki-laki (paman) yang sebapak 

saja.
n.	 Suami.
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o.	 Laki-laki yang memerdekakannya (mayat).
	 Jika 15 orang di atas semua ada/hadir, maka yang mendapat harta 

pusaka dari mereka itu hanya tiga orang saja, yaitu: bapak, anak laki-
laki, dan suami.

2.	 Ahli waris dari pihak perempuan.
a.	 Anak perempuan.
b.	 Anak perempuan dari anak laki-laki dan seterusnya ke bawah, 

asal pertaliannya dengan yang meninggal masih terus laki-laki.
c.	 Ibu.
d.	 Ibu dari bapak.
e.	 Ibu dari ibu terus ke atas pihak ibu sebelum berselang laki-laki.
f.	 Saudara perempuan yang seibu sebapak.
g.	 Saudara perempuan yang sebapak.
h.	 Saudara perempuan yang seibu.
i.	 Istri.
j.	 Perempuan yang memerdekakan si mayat.

	 Jika 10 orang di atas ada semuanya, maka yang dapat berhak mene­
rima warisan hanyalah lima orang saja, yaitu: istri, anak perempuan, 
anak perempuan dari anak laki-laki, ibu, saudara perempuan yang seibu 
sebapak.

Seandainya, 25 orang tersebut di atas dari pihak laki-laki dan dari 
pihak perempuan semuanya ada, maka yang pasti mendapat hanya salah 
seorang dari dua orang yaitu suami/istri, ibu dan bapak, anak laki-laki 
dan anak perempuan.

Tabel kedua ahli waris golongan laki-laki dan perempuan dapat dilihat 
tabel di bawah ini:

Tabel 9.1. 15 Orang Pihak Laki-laki yang Mendapat Ahli Waris

Level Seayah Sekandung Seayah Sekandung Keturunan Seibu
Kakek Kakek (4)
Ayah Saudara 

(11)
Saudara 

(10)
Bapak (3)

Saudara Anak (13) Anak (10) Saudara 
(6)

Saudara (5) Suami (14) Saudara 
(7)

Anak Anak (9) Anak (8) Anak (1)
Cucu Cucu (2)

Catatan: Orang yang ke-15 adalah majikan (laki-laki) yang membebaskan budak yang bersangkutan.
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Tabel 9.2. 10 Orang Pihak Perempuan yang Mendapat Ahli Waris

Level Seayah Sekandung Keturunan Seibu
Kakek Nenek (4) Nenek (5)
Ayah Bapak Ibu (3)
Saudara Saudara (7) Saudara (6) Istri (9) Saudara (8)
Anak Anak lk. Anak pr. 

(1)
Cucu Cucu (2)

Catatan: Orang yang ke-10 adalah majikan (wanita) yang membebaskan budak yang bersangkutan.

Tabel. 9.3. 6 Orang yang Mendapat Warisan 
Jika Hadir 25 Ahli Waris Seluruhnya

Level Laki-laki Perempuan
Ayah Bapak Ibu
Mayit Suami Istri
Anak Anak lk. Anak Pr.

Bagaimana halnya dengan posisi banci atau khunsa apakah mendapat 
harta warisan? Bagaimana pula bagiannya menurut Islam?

Khunsa atau banci, menurut kitab Asy-Syarqawi, seseorang yang 
mempunyai dua alat kelamin yaitu laki-laki dan perempuan atau orang 
yang mempunyai lubang yang ada pada dua alatnya.4

Sementara itu, menurut syarah ar-Rahbiyah, khunsa musykil itu ada 
dua macam, yaitu:
1.	 Yang mempunyai dua alat (laki-laki dan perempuan).
2.	 Yang mempunyai lubang untuk kencing, tetapi tidak sama dengan 

alat kelamin laki-laki dan tidak sama pula dengan alat kelamin perem­
puan (yang kedua ini sulit sekali untuk menentukan statusnya ketika 
masa anak-anak, dan apabila sudah baligh kemungkinan akan terlihat 
tanda-tanda jenis kelaminnya yang sebenarnya/aslinya) kecuali go­
longan yang pertama akan kelihatan tanda-tandanya (laki-laki atau 
perempuan) walaupun dia masih kecil (anak-anak) untuk mengetahui 
laki-laki atau perempuan, antara lain dengan ciri khas kencingnya.5

Menurut hemat penulis, dengan bantuan alat-alat teknologi yang 
canggih pada masa modern sekarang ini, maka susunan anatomi tubuh 

4 Zakaria al-Ansari, Asy-Syarqawi ‘ala at-Tahrir, (Mesir: Isa al-Bab al-Halabi wa Syurahahu, 
t.th.), h. 210.

5 Muhammad bin Umar al-Bakri, Syarah ar-Rahbiyah, (Mesir: Isa al-Bab al-Halabi wa 
Syurakahu, 1349 H) h. 43.
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manusia sudah dapat dilihat dan diamati manakah alat kelamin yang 
berfungsi secara alamiah dan manakah yang tidak berfungsi sama sekali 
atau cacat? Kemudian, dihukumkanlah dia sebagai laki-laki atau sebagai 
perempuan. 

Suatu yang tidak mungkin terjadi adalah terdapat dua alat kelamin 
laki-laki dan perempuan yang berfungsi yang sama dalam satu tubuh 
manusia, tentunya ada yang tidak berfungsi sama sekali atau sekadar 
cacat belaka. Untuk itu, yang berfungsilah dihukumkan jenis kelaminnya 
sebagaimana terkadang sebagian manusia ada jari tangannya enam buah, 
maka yang satu lagi tidak berfungsi. Dari sinilah warisan diberlakukan 
sesuai dengan jenis kelaminnya yang berfungsi tersebut.

Khuntsa bukan diperuntukkan/digelarkan kepada seseorang yang 
selalu disebut-sebut sebagai bencong, waria (wanita-pria), dan wadam 
(hawa-adam). Mereka ini adalah laki-laki yang sengaja mengubah sedikit 
gerak tubuh, suara, pakaian, kosmetik, dan asesoris lainnya seperti la­
yaknya wanita kebanyakan. Bahkan, mereka mengklaim semua ini adalah 
bawaan dari “sono”/lahirnya. Preilaku semacam ini dilarang dalam agama 
Islam. Wallahu a’lam bissawwab.

D.	 Ashab al-Furud dan Bagian-bagiannya serta Asabah
Ashab al-Furud adalah orang-orang yang berhak mendapat bagian 

tertentu dari harta warisan yang ditinggalkan muwarris. Pembagian yang 
ditentukan (furud al-muqaddarah) masing-masing adalah 1/2, 1/3, 1/4, 
1/6, 1/8, dan 2/3 (dalil ini dapat dilihat dalam surah an-Nisaa’ [4]: 11-12, 
dan 176) dengan uraian di bawah ini:
1.	 Orang yang mendapat bagian ½ adalah:

a.	 Anak perempuan jika ia hanya sendiri, tidak bersama-sama de­
ngan saudaranya (QS. an-Nisaa’ [4]: 11).

b.	 Anak perempuan dari anak laki-laki jika tidak ada anak perem­
puan. 

c.	 Saudara perempuan yang seibu sebapak atau sebapak saja jika 
saudara perempuan seibu sebapak tidak ada dan ia hanya seorang 
saja (QS. an-Nisaa’ [4]: 176).

فـلََهَا  أُخْتٌ  وَلَهُ  وَلَدٌ  لَهُ  ليَْسَ  هَلَكَ  امْرُؤٌ  إِنِ  الْكَلالَةِ  يـفُْتِيكُمْ فِ   ُ قُلِ اللَّ يَسْتـفَْتُونَكَ 
نِصْفُ مَا تـرََكَ وَهُوَ يرَثِـهَُا إِنْ لَْ يَكُنْ لَاَ وَلَدٌ فإَِنْ كَانـتََا اثـنْـتَـيَِْ فـلََهُمَا الثّـُلثُاَنِ مَِّا تـرََكَ 
 ُ ُ لَكُمْ أَنْ تَضِلُّوا وَاللَّ ُ اللَّ وَإِنْ كَانوُا إِخْوَةً رجَِالا وَنِسَاءً فلَِلذَّكَرِ مِثْلُ حَظِّ الأنـثْـيَـيَِْ يـبَُيِّ

FIN
AL



 Bab 9  •  Mawaris

171

بِكُلِّ شَيْءٍ عَلِيمٌ
Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah) (kalalah adalah sese
orang mati yang tidak meninggalkan ayah dan anak). Katakanlah: “Allah 
memberi fatwa kepadamu tentang kalalah (yaitu): jika seorang meninggal 
dunia, dan ia tidak mempunyai anak dan mempunyai saudara perempu
an, maka bagi saudaranya yang perempuan itu seperdua dari harta yang 
ditinggalkannya, dan saudaranya yang laki-laki mempusakai (seluruh harta 
saudara perempuan), jika ia tidak mempunyai anak; tetapi jika saudara 
perempuan itu dua orang, maka bagi keduanya dua pertiga dari harta yang 
ditinggalkan oleh yang meninggal. Dan jika mereka (ahli waris itu terdi
ri dari) saudara-saudara laki dan perempuan, maka bagian seorang sau
dara laki-laki sebanyak bagian dua orang saudara perempuan. Allah mene
rangkan (hukum ini) kepadamu, supaya kamu tidak sesat dan Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu.

d.	 Suami jika istrinya yang meninggal tidak meninggalkan anak dan 
tidak pula ada anak dari anak laki-laki, baik laki-laki maupun 
perempuan (QS. an-Nisaa’ [4]: 12).

2.	 Orang yang mendapat bagian 1/3 adalah:
a.	 Ibu jika yang meninggal tidak meninggalkan anak atau cucu 

(anak dari anak laki-laki), dan tidak pula meninggalkan dua orang 
saudara, baik laki-laki ataupun perempuan, baik seibu sebapak 
ataupun sebapak saja atau seibu saja (QS. an-Nisaa’ [4]: 11).

b.	 Dua orang saudara atau lebih dari saudara yang seibu, baik laki-
laki maupun perempuan.

3.	 Orang yang mendapat bagian ¼ adalah:
a.	 Suami jika istrinya yang meninggal itu meninggalkan anak, baik 

anak laki-laki ataupun perempuan, atau meninggalkan anak dari 
anak laki-laki, baik laki-laki ataupun perempuan.

b.	 Istri (baik hanya satu orang ataupun lebih istri yang di-poligami) 
jika suami tidak meninggalkan anak (baik anak laki-laki maupun 
anak perempuan) dan tidak pula anak dari anak laki-laki (baik 
laki-laki maupun perempuan). Lalu, jika istri itu lebih dari satu, 
¼ itu dibagi rata di antara mereka masing-masing.

4.	 Orang yang mendapat bagian 1/6 adalah:
a.	 Ibu jika ia beserta anak, berserta anak dari anak laki-laki, atau 

beserta dua saudara atau lebih, baik saudara laki-laki ataupun 
saudara perempuan, seibu sebapak saja, atau seibu saja (QS. an-
Nisaa’ [4]: 11).

b.	 Bapak si mayat jika yang meninggal mempunyai anak atau anak 
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dari anak laki-laki (QS. an-Nisaa’ [4]: 11).
c.	 Nenek (ibu dari ibu atau ibu dari bapak) jika ibu tidak ada.
d.	 Cucu perempuan dari pihak anak laki-laki, (anak perempuan dari 

anak laki-laki). Mereka mendapat 1/6 ini baik sendiri maupun 
banyak jika bersama-sama seorang anak perempuan. Namun, jika 
anak perempuan banyak, maka cucu perempuan tadi tidak men­
dapat pusaka.

e.	 Kakek (bapak dari bapak) jika beserta anak atau anak dari anak 
laki-laki, sedangkan bapak tidak ada.

f.	 Untuk seorang saudara yang seibu baik laki-laki maupun pe­
rempuan (QS. an-Nisaa’ [4]: 12).

g.	 Saudara perempuan yang sebapak saja baik sendiri ataupun ba­
nyak jika beserta saudara perempuan yang seibu sebapak. Jika 
saudara seibu sebapak banyak (dua orang atau lebih), maka sau­
dara sebapak tidak mendapat pusaka.

5.	 Orang yang mendapat bagian 1/8 adalah istri baik satu maupun ba­
nyak jika suaminya meninggalkan anak baik anak laki-laki ataupun 
perempuan, atau anak dari anak laki-laki, baik laki-laki maupun pe­
rempuan (QS. an-Nisaa’ [4]: 12).

6.	 Orang yang mendapat bagian 2/3 adalah:
a.	 Dua orang anak perempuan atau lebih jika tidak ada anak laki-

laki (QS. an-Nisaa’ [4]: 11).
b.	 Dua orang anak perempuan atau lebih dari anak laki-laki. Jika 

anak perempuan tidak ada berarti anak perempuan dari anak 
laki-laki yang banyak itu, mereka mendapat pusaka dari kakek 
mereka sebanyak 2/3 dari harta.

c.	 Saudara perempuan yang seibu sebapak jika dua orang atau lebih.
d.	 Saudara perempuan yang sebapak, dua orang atau lebih.

Sementara itu, ‘asabah artinya kerabat seseorang dari jurusan ayah, 
sedangkan menurut fuqaha’ adalah ahli waris yang tidak mendapat bagian 
yang sudah dipastikan besar-kecilnya yang telah disepakati oleh seluruh 
fuqaha’ (seperti ashab al-furud) dan yang belum disepakati oleh mereka 
(zaw al-arham). ‘Asabah ini adalah orang yang menghabiskan seluruh 
harta yang tertinggal dari si mayat setelah dibagi menurut bagian masing-
masing yang ada berdasarkan ketentuan di atas.

‘Asabah ini dibagi dua bagian, yaitu:
1.	 ‘Asabah an-nasabiyah yang dapat dibagi lagi menjadi tiga bagian, 

yaitu:
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a.	 ‘Asabah bi an-nafs (dengan sendirinya).
	 ‘Asabah bi an-nafs adalah kerabat laki-laki yang dipertalikan de­

ngan muwarris tanpa diselingi oleh perempuan. Ketentuan ini 
dapat mengandung dua pengertian, yaitu (pertama) antara mere­
ka dengan muwarris tidak ada perantara sama sekali seperti anak 
laki-laki dan ayah muwarris dan (kedua) terdapat perantara, teta­
pi perantaranya bukan perempuan seperti cucu laki-laki dari anak 
laki-laki, ayahnya ayah, saudara sekandung dan saudara seayah.

	 Untuk itu, urutan ‘asabah ini dibagi empat, yaitu:
1)	 Anak laki-laki dan cucu laki-laki betapa pun jauh keturun­

annya ke bawah.
	 Sebagaimana Hadis Rasulullah saw. di bawah ini:

ثـنََا ابْنُ طاَوُسٍ عَنْ أبَيِهِ عَنْ ابْنِ  ثـنََا وُهَيْبٌ حَدَّ ثـنََا مُوسَى بْنُ إِسْاَعِيلَ حَدَّ حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ أَلِْقُوا الْفَراَئِضَ  ُ عَنـهُْمَا عَنْ النَّبِِّ صَلَّى اللَّ عَبَّاسٍ رَضِيَ اللَّ

بِهَْلِهَا فَمَا بقَِيَ فـهَُوَ لَِوْلَ رَجُلٍ ذكََرٍ
“Rasulullah saw. bersabda, Berikanlah harta warisan (faraidh) kepada 
ahlinya (orang-orang yang berhak menerimanya), sedangkan sisa
nya adalah untuk golongan laki-laki dalam garis laki-laki.” (HR. Sahih 
Bukhari dalam Kitab Faraidh Nomor Hadis 6235)

	 Oleh karena itulah, berdasarkan Hadis di atas bahwa anak 
laki-laki dianggap tidak termasuk ashab al-furud, melainkan 
‘asabah tulen.

2)	 Ayah dan kakek betapapun jauh silsilahnya ke atas.
3)	 Kerabat menyamping muwarris yang dekat yakni keturun­

an dari ayah muwarris seperti saudara-saudara muwarris dan 
anak laki-laki mereka betapa pun jauh keturunannya ke ba­
wah.

4)	 Kerabat menyamping yang jauh yakni keturunan dari kakek 
muwarris betapa pun jauh silsilahnya ke atas. Seperti sau­
dara laki-laki ayah muwarris dan anak laki-laki mereka sam­
pai terus ke bawah dan saudara laki-laki kakek muwarris dan 
anak laki-laki mereka sampai seterusnya.

	 Jika para ahli waris ashabah tersebut ada, maka yang harus 
didahulukan ialah mereka yang terdekat hubungan nasab dengan 
muwarris. Oleh karena itu, jika didapati anak laki-laki mewarisi 
bersama-sama dengan cucu laki-laki dari anak laki-laki, hendaklah 
didahulukan anak laki-laki. Jika ayah mewarisi bersama-sama 
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dengan kakek, hendaknya ayah didahulukan. Jika saudara laki-
laki mewarisi bersama-sama dengan anak laki-laki saudaranya, 
harus didahulukan saudara laki-laki dan jika paman mewarisi 
bersama-sama dengan anak laki-lakinya paman hendaklah di­
dahulukan paman.

b.	 ‘Asabah bi al-gair.
	 ‘Asabah bi al-gair adalah setiap perempuan yang memerlukan 

orang lain untuk menjadi posisi sebagai ‘asabah dan untuk bersa­
ma-sama menerima ‘usubah. ‘Asabah bi al-gair ini ada empat orang 
perempuan yang bagian (fard) mereka ½ bila tunggal dan 2/3 jika 
lebih dari seorang, yaitu:
1.	 Anak perempuan kandung.
2.	 Cucu perempuan dari anak laki-laki.
3.	 Saudari sekandung.
4.	 Saudari seayah.

	 Jika salah seorang dari wanita-wanita tersebut bersama-sama 
dengan seorang mu’assib bi an-nafsi, ia menjadi ‘asabah bi al-gair 
(bersama dengan orang lain). Ia bersama-sama dengan mua’ssib-
nya menerima sisa harta peninggalan dan ashab al-furud atau 
seluruh harta peninggalan jika tidak ada ashab al-furud, dengan 
ketentuan orang yang laki-laki mendapat dua kali lipat bagian 
orang perempuan.

	 Orang laki-laki yang diperlukan untuk menjadikannya ‘asabah 
orang-orang perempuan tersebut dan ikut bersama-sama dengan 
mereka dalam menerima ‘usubah, yaitu:
1.	 Anak laki-laki kandung. Ia adalah mu’assib bagi anak pe­

rempuan kandung.
2.	 Cucu laki-laki dari anak laki-laki atau anak laki-laki paman­

nya. Mereka adalah mu’assib bagi cucu perempuan dari anak 
laki-laki. Juga orang laki-laki yang lebih rendah derajatnya 
daripada cucu perempuan laki-laki. Misalnya anak laki-laki­
nya cucu laki-laki dari anak laki-laki (ibnu-ibni-ibni) jika cucu 
perempuan tersebut membutuhkan kepadanya. Hal itu dise­
babkan bahwa dua orang anak perempuan yang mewarisi 
bersama-sama dengannya telah menghabiskan 2/3 harta pe­
ninggalan.

3.	 Saudara kandung. Ia adalah mu’assib bagi saudarinya yang 
sekandung pula.

4.	 Saudara seayah. Ia adalah mu’assib terhadap saudarinya yang 
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seayah.
5.	 Kakek dalam beberapa keadaan adalah sebagai mu’assib ter­

hadap saudari-saudari sekandung atau seayah.
	 Syarat-syarat perempuan yang menjadi ‘asabah bi al-gair adalah:

1.	 Perempuan tersebut hendaknya tergolong ahli waris ashab al-
furud.

2.	 Adanya persamaan kelompok (jihat) antara perempuan ashab 
al-furud dengan mu’assib-nya. Dengan demikian, anak perem­
puan atau cucu perempuan dari anak laki-laki yang mewarisi 
bersama-sama dengan saudara kandung, tidak menjadi ‘asa
bah bi al-gair karena jihat mereka tidak sama. Anak perempu­
an atau cucu perempuan anak laki-laki jihat-nya adalah jihat 
al-bunuwah (level anak atau cucu dari muwarris). Sementara 
itu, saudara sekandung jihat-nya adalah jihat al-ukhuwah (le­
vel saudara dari muwarris).

3.	 Adanya persamaan derajat antara perempuan ashab al-furud 
dengan mu’assib-nya. Oleh karena itu, cucu perempuan dari 
anak laki-laki (berderajat dua) jika ia bersama-sama mewa­
risi dengan anak laki-laki (berderajat satu), tidak dapat men­
jadi ‘asabah bi al-gair sebagaimana halnya saudari kandung 
(berderajat dua) jika bersama-sama dengan anak laki-laki sau­
dara kandung (berderajat tiga). Misalnya, saudara kandung 
mendapat ½ saham (fard) kemudian sisanya yang ½ diberi­
kan kepada anak laki-laki saudara sekandung secara ‘usubah.

4.	 Adanya persamaan kekuatan kerabat antara perempuan as
hab al-furud dengan mu’assib-nya. Oleh karena itu, saudari 
sekandung (yang mempunyai dua jurusan kekerabatan) jika 
bersama-sama dengan saudara seayah (yang hanya mempu­
nyai satu jurusan kekerabatan) tidak dapat menjadi ‘asabah 
bi al-gair. Kecuali cucu perempuan dari anak laki-laki dapat 
menjadi ‘asabah bi al-gair dengan cucu laki-laki dari anak laki-
laki yang lebih rendah derajatnya, jika ia dibutuhkan oleh 
cucu perempuan tersebut untuk memperoleh pusaka sebab 
yang belakangan ini tidak bakal menerima pusaka sekiranya 
tidak dengan jalan ‘asabah bi al-gair.

c.	 ‘Asabah ma’a al-gair.
	 ‘Asabah ma’a al-gair adalah setiap perempuan yang memerlukan 

orang lain untuk menjadikan ‘asabah, tetapi orang lain tersebut 
tidak berserikat dalam ‘usubah. Mu’assib (orang yang menjadikan 
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‘asabah)-nya tetap menerima bagian menurut fard (saham)-nya 
sendiri. ‘Asabah ma’a al-gair itu hanya berjumlah dua orang pe­
rempuan dari ahli waris ashab al-furud, yaitu:
1.	 Saudari sekandung.
2.	 Saudari seayah.

	 Kedua orang di atas dapat menjadi ‘asabah ma’a al-gair dengan 
syarat:
1.	 Berdampingan dengan seorang atau beberapa orang anak pe­

rempuan atau cucu perempuan dari anak laki-laki sampai se­
terusnya.

2.	 Tidak berdampingan dengan saudaranya yang menjadi mu’as
sib-nya.

	 Sebagaimana telah diterang di atas bahwa mu’assib ma’a al-gair 
itu diperlukan hanya semata-mata untuk menjadikan ‘asabah 
saudari-saudarinya saja untuk menerima ‘usubah, sedangkan dia 
sendiri tidak ikut menerima ‘usubah. Ia sebagai mu’assib hanya 
menerima harta peninggalan sesuai dengan fard-nya dan saudari 
yang di-’asabah-kan memperoleh sisa harta peninggalan setelah 
digunakan untuk memenuhi fard ashab al-furud, termasuk fard 
mu’assib-nya. Pada ‘asabah ma’a al-gair ini mu’assib-nya tidak tu­
rut menerima ‘usubah. Ia hanya diminta untuk meng-’asabah-kan 
saja. Selesai tugasnya, ia menduduki fungsinya semula sebagai 
ashab al- furud.

	 Dasar hukum adanya ahli waris ‘asabah ma’a al-ghair ini adalah 
Hadis dari Ibnu Mas’ud yang diriwayatkan oleh Bukhari di bawah 
ini:

عْتُ هُزَيْلَ بْنَ شُرَحْبِيلَ قاَلَ سُئِلَ  ثـنََا أبَوُ قـيَْسٍ سَِ ثـنََا شُعْبَةُ حَدَّ ثـنََا آدَمُ حَدَّ حَدَّ
أبَوُ مُوسَى عَنْ بنِْتٍ وَابـنَْةِ ابْنٍ وَأُخْتٍ فـقََالَ للِْبِنْتِ النِّصْفُ وَلِلُْخْتِ النِّصْفُ 
فـقََالَ  أَبِ مُوسَى  بِقَوْلِ  وَأُخْبَِ  مَسْعُودٍ  ابْنُ  فَسُئِلَ  فَسَيـتَُابِعُنِ  مَسْعُودٍ  ابْنَ  وَأْتِ 
ُ عَلَيْهِ  لَقَدْ ضَلَلْتُ إِذًا وَمَا أَنَ مِنْ الْمُهْتَدِينَ أقَْضِي فِيهَا بِاَ قَضَى النَّبُِّ صَلَّى اللَّ
وَسَلَّمَ لِلْبـنَْةِ النِّصْفُ وَلِبـنَْةِ ابْنٍ السُّدُسُ تَكْمِلَةَ الثّـُلثُـيَِْ وَمَا بقَِيَ فلَِلُْخْتِ فأَتَـيَـنَْا 
أَبَ مُوسَى فأََخْبـرَْنَهُ بِقَوْلِ ابْنِ مَسْعُودٍ فـقََالَ لَ تَسْألَُونِ مَا دَامَ هَذَا الْبَـرُْ فِيكُمْ

“Dari Ibnu Mas’ud r.a. tentang anak perempuan, cucu perempuan, dan 
saudara perempuan. Nabi saw. menetapkan hak warisan untuk anak pe
rempuan setengah, untuk cucu perempuan seperenam, untuk melengkapi 
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dua pertiga dan sisanya untuk saudara perempuan.” (HR. Shahih Bukhari 
Kitab al-Faraid No. 6239)

	 Berdasarkan keterangan di atas, maka urutan pembagian harta dida­
hulukan daripada yang lain. Jika urutan pertama tidak ada, maka 
digantikan urutan yang selanjutnya yaitu ashab al-furud, ‘asabah: ‘asa
bah bi an-nafs, ‘asabah bi al-gair, dan ‘ashabah ma’a al-gair, kemudian, 
zaw al-arham.

2.	 ‘Asabah as-Sababiyah yaitu ‘asabah karena peristiwa sumpah setia 
antara dua orang/lebih yang tidak mempunyai hubungan nasab un­
tuk bersumpah akan saling waris-mewarisi jika salah seorang dari 
mereka telah meninggal dunia. ‘Asabah berdasarkan sumpah setia ini 
hanya terjadi ketika Muhajirin dan Anshar dipersatukan dalam pe­
ristiwa hijrah dahulu. Setelah peristiwa ini, ‘asabah dengan sumpah 
setia sudah tidak berlaku lagi. Namun, ‘Asabah as-Sababiyah dapat 
juga diberlakukan kepada suami dan istri. Mereka berdua bisa saling 
mewarisi disebabkan perkawinan.

E.	 Hijab
Secara etimologi hijab artinya penutup, tabir, tirai, layer ataupun se­

kat, sedangkan secara terminologi adalah ahli waris yang dapat menu­
tup/menghalangi ahli waris yang lain untuk memperoleh bagian-bagian 
tertentu harta warisan.

Ahli waris yang dapat di-hijab adalah sebagai berikut:
1.	 Nenek (ibu dari ibu ayau ibu dari bapak) di-hijab oleh ibu.
2.	 Kakek di-hijab oleh ayah.
3.	 Saudara seibu di-hijab oleh salah seorang dari empat di bawah ini:

a.	 Anak baik laki-laki ataupun perempuan.
b.	 Anak dari anak laki-laki baik laki-laki maupun perempuan.
c.	 Bapak.
d.	 Kakek.

4.	 Saudara sebapak di-hijab oleh salah seorang dari empat di bawah ini:
a.	 Bapak.
b.	 Anak laki-laki.
c.	 Anak laki-laki dari anak laki-laki (cucu laki-laki)
d.	 Saudara laki-laki yang seibu sebapak.

5.	 Saudara seibu sebapak di-hijab salah satu dari tiga di bawah ini:
a.	 Anak laki-laki.
b.	 Anak laki-laki dari anak laki-laki (cucu laki-laki)
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c.	 Bapak.
6.	 Cucu (laki-laki atau perempuan) dari anak laki-laki di-hijab oleh anak 

(laki-laki atau perempuan).

Selain yang disebutkan di atas, peng-hijab-an juga terjadi seperti di 
bawah ini, yaitu:
1.	 Saudara laki-laki bapak (paman dari pihak bapak) meng-hijab saudara 

perempuan bapak (bibi) tidak mendapat warisan.
2.	 Anak laki-laki saudara bapak yang laki-laki (anak laki-laki paman 

dari pihak bapak) meng-hijab anak perempuannya tidak mendapat 
warisan.

3.	 Anak laki-laki saudara laki-laki meng-hijab anak perempuannya tidak 
mendapat warisan.

4.	 Orang yang memerdekakan budak (jenazah) di-hijab oleh ahli waris 
hubungan nasab/kerabat.

F.	Zawi l Arham
Secara etimologi zawil arham artinya yang mempunyai kasih sayang, 

sedangkan secara terminologi adalah para ahli waris selain sahib al-furud/
Furud al-muqaddarah dan ’asabah, baik laki-laki maupun perempuan serta 
seorang ataupun banyak.

Ulama ikhtilaf dalam menentukan apakah zawil arham berhak me­
miliki harta warisan, yaitu:
1.	 Ulama yang mengatakan tidak berhak menerima harta warisan, sisa 

harta warisan, radd, atau terhadap seluruh harta warisan bagi yang 
tidak mempunyai ahli waris. Seluruhnya diserahkan pada Baitul Mal 
dan bukan bagi zawil arham, seperti pendapat dari golongan saha­
bat; Zaid bin Sabit dan Ibnu ’Abbas. Dari golongan Tabi’in; Sa’id ibn 
Musayyab, Sa’ad bin Jubair. Dari golongan Fuqaha’ Sufyan as-Saury, 
Imam Malik, Imam Syafi’iy, Al-Auza’iy, dan Ibnu Hazm, 

2.	 Ulama yang mengatakan berhak menerima harta warisan jika mu
warris wafat tidak memiliki ahli waris ashab al-furudh yang dapat 
menerima radd atau ahli waris ’asabah nasabiyah. Pendapat dari go­
longan ini seperti; Keempat dari Khulafa’ ar-Rasyidin yaitu Abu Ba­
kar, Umar, Usman, dan Ali, Ibnu ’Abbas, salah satu pendapat Ibnu 
Mas’ud, Muaz bin Jabal. Dari Tabi’in; Syuraih al-Qadhi, Ibnu Sirin, 
Atha’, dan Mujahid. Dari golongan Imam Mazhab dan Mujtahid; Imam 
Abu Hanifah, Imam Ahmad bin Hanbal, Abu Yusuf, Muhammad, Ibnu 
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Abi Laila, Ishaq bin Ruhawaih dan Fuqaha’ selanjutnya dari Mazhab 
Syafi’iyah dan Malikiyah.

Rumpun-rumpun zawil arham ini menurut mereka adalah:
1.	 Anak turunannya anak-anak si mati (cucu-cucu) yang tidak termasuk 

ashab al-furud dan ’asabah.
2.	 Kakek ghair sahih dan nenek-nenek ghair sahih.
3.	 Anak turunannya saudara-saudari yang tidak termasuk ashab al-furud 

dan ‘asabah.
4.	 Anak turunannya kakek dan nenek, betapa tinggi mendakinya yang 

tidak tergolong ‘asabah.

Cara pembagian untuk zawil arham ini yaitu jika zawil arham itu ha­
nya seorang diri, baik laki-laki maupun perempuan menerima seluruh 
harta peninggalan atau sisa harta peninggalan setelah diambil fardh salah 
seorang suami/istri bila ia mewarisi bersama dengan seorang suami/istri. 
Jika zawil arham lebih dari seorang yang berlainan rumpun mereka atau 
bersamaan rumpun, tetapi berbeda kelompok jihat, derajat, dan kekuatan 
kerabat mereka, maka ulama berbeda-beda pendapatnya tentang asas-asas 
dan cara membagikan harta warisan kepada mereka. Asas-asas tersebut 
ada tiga macam, yaitu:
1.	 Al-qarabah (dekatnya hubungan kerabat dengan orang yang mening­

gal).
2.	 At-Tanzil (penempatan kepada status kerabat yang menyebabkan ada­

nya pertalian nasab dengan si mati).
3.	 Ar-Rahim (kekerabatan).6

G.	 Metode dan Contoh Pembagian Harta Warisan
1.	 ‘Aul

Berdasarkan dasar kata ‘aul berarti bertambah dan dapat juga diartikan 
menaikkan, sedangkan menurut istilah ‘Aul adalah suatu sistem pembagian 
harta warisan dengan meninjau adanya kelebihan dalam saham-saham 
para ahli waris dari besarnya asal masalah (lazim dalam bidang mate-
matika dengan singkatan KPK atau Kelipatan Persekutuan terKecil) dan 
adanya penyusutan dalam kadar penerimaan mereka dikarenakan asal 
masalahnya mepet, tidak cukup untuk menerima fard-fard dari ashab al-

6 Fatchurrahman, Ilmu Waris, (Bandung: Al-Ma’arif, 1994), h. 358-389 (Lebih lengkap dapat 
dilihat di buku ini).
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furud.7

Jumlah saham yang diterima oleh ashab al-furud lebih besar da­
ripada jumlah saham yang akan dibagi, yang digambarkan dengan asal 
masalah. Misalnya, seorang yang meninggal dunia meninggalkan ahli wa­
ris yang terdiri dari suami dan dua orang saudari kandung, maka sua­
mi memperoleh ½ fard (3 saham dari asal masalah 6) dan 2 orang sau­
dari kandung menerima 2/3 fard (4 saham). Padahal jumlah saham yang 
dibagi (asal masalah) hanya 6, sedangkan jumlah saham yang akan di­
terimakan ada 7, jadi terdapat selisih kurang yaitu 1 (satu) saham. Jika 
terjadi demikian, asal masalahnya perlu diperbesar sebesar jumlah saham 
yang diterima oleh ashab al-furud. Akibat dari menaikkan asal masalah ini, 
nilai 1 (satu) saham akan menjadi lebih kecil daripada sebelum dinaikkan, 
tetapi jumlah harta peninggalan yang dibagi tidak berubah.

Penerimaan seperti di atas disebut dengan “’ailah”. Kata-kata ini ber­
asal dari perkataan ‘aul yang artinya naik dan untuk selanjutnya pada 
faradiyun memopulerkan persoalan ini dengan masalah ‘aul.

Pada awalnya masalah ‘aul ini belum muncul di masa Nabi Muham­
mad saw., tetapi kasus ini terjadi pada masa khalifah ‘Umar bin Khattab. 
Ketika dia ditanya orang tentang penyelesaian pembagian warisan di mana 
ahli warisnya terdiri dari; suami dan dua orang saudara perempuan sekan­
dung. Suami 1/2 karena tidak ada anak dan 2 orang saudara perempuan 
sekandung 2/3. Jika asal masalahnya 6, suami 1/2 x 6 =3 dan saudara 
perempuan sekandung 2/3 x 6 = 4. jumlah keseluruhan adalah 7 berarti 
kelebihan 1. Dalam menghadapi pertanyaan tersebut Umar bimbang se­
bab sekiranya telah mengetahuinya siapa di antara mereka yang harus 
didahulukan. Hal ini disampaikan kepada Zaid bin Sabit dan ‘Abbas bin 
Abdul Mutalib dengan berkata, ’Jika aku mendahulukan bagian suami atau 
dua saudari perempuan itu, maka tidak tersisa lagi hak bagi yang lain’. ‘Abbas 
bin Abdul Muthalib mengemukakan pendapat agar masalah tersebut 
di’aulkan. Atas dasar usul sahabat ‘Abbas bin Abdul Mutalib tersebut dan 
disaksikan oleh Zaid bin Sabit, Umar menyelesaikan kasus tersebut de­
ngan cara ‘aul yaitu menaikkan angka asal masalah sebesar angka jumlah 
yang diterima ahli waris semula.

Sebagaimana telah diketahui di atas bahwa dalam ‘aul ini jumlah 
saham-saham dari para ashab al-furud lebih besar daripada asal masalah 
sehingga untuk memenuhi saham-saham mereka secara sempurna tidak 
cukup. Untuk itu, asal masalahnya harus dinaikkan dan sebagai akibatnya 

7 Fatchurrahman, Ilmu Waris, h. 409.
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nilai per-saham menjadi kurang. Misalnya, uang Rp 42.000,- dijadikan 
enam saham (seluruh saham ini sebagai asal masalah), maka tiap saham 
bernilai Rp 7.000,-. Jika asal masalahnya di-’aul-kan, misalnya dijadikan 
7, tentu setiap saham nilainya lebih kecil (yaitu Rp 42.000,- : 7: Rp 6.000,-) 
daripada saham yang pertama.

Untuk menyelesaikan masalah ‘aul ini dapat ditempuh dengan cara-
cara:
a.	 Jalan yang ditempuh oleh para faradiyun adalah:

1)	 Setelah diketahui fard dari masing-masing ashhabul furud hen­
daknya dicari asal masalahnya.

2)	 Dicari saham-saham dari masing-masing ashab al-furud.
3)	 Saham-saham ashab al-furud ini kemudian dijumlah.
4)	 Asal masalah yang semula tidak dipakai lagi, tetapi yang dijadikan 

asal masalah baru ialah jumlah saham-saham yang diterima oleh 
para ahli waris.

5)	 Jumlah sisa kurang dari peninggalan yang terbagi ditanggung 
oleh ashab al-furud dengan jalan mengurangkan penerimaan 
masing-masing menurut perbandingan furud atau saham mereka 
masing-masing.

c.	 Jalan menurut ilmu hitung ialah dengan mengadakan perbandingan 
furud/saham mereka satu sama lain. Kemudian, saham mereka di­
jumlah. Jumlah ini dipakai untuk membagi harta pusaka agar dike­
tahui berapa harga tiap-tiap bagian. Setelah harga tiap-tiap bagian 
diketahui, tentu diketahui bagian mereka masing-masing.

Contoh-contoh dan peyelesaiannya:
A.	 Harta peninggalan sejumlah Rp 42.000,-. Ahli waris terdiri dari suami dan 

dua orang Saudari kandung, maka menurut:
1.	 Contoh cara a:

Ahli 
waris Fardh Dari a.m. 6 

sahamnya
Dari peninggalan 
penerimaannya

Sejumlah 
Rp 42.000,-

Suami ½ ½ x 6 = 3 3 x Rp 42.000,-
6

Rp 21.000,-

2 Sdri. 
knd.

2/3 2/3 x 6 = 4 4 x Rp 42.000,-
6

Rp 28.000,-

Sisa kurang: Rp 7.000,-

	 Sisa kekurangan yang terdapat tabel di atas merupakan sesuatu 
yang tidak mungkin terjadi atau sisa minus (Rp 7.000,-) karena 
menggunakan asal masalah 6. Untuk lebih tepat dan adil pem­
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bagian masing-masing ahli waris, maka digunakan ‘aul dengan 
cara menaikkan (meng’aul-kan) asal masalah menjadi tujuh yang 
merupakan hasil penjumlahan kpk-nya) sebagaimana cara b di 
halaman berikut.

2.	 Contoh cara b:

Ahli 
waris

Fardh Dari a.m. 6 
sahamnya

Dari peninggalan 
penerimaannya

Sejumlah
Rp 42.000,-

Suami ½ ½ x 6 = 3 3 x Rp.42.000,-
7

Rp 18.000,-

2 Sdri. 
knd.

2/3 2/3 x 6 = 4 4 x Rp 42.000,-
7

Rp 24.000,-

Jumlah : 7

	 Keterangan:	 1.	a.m adalah ringkasan dari asal masalah Persekutuan bilangan 
yang Terkecil (KPT).

		  2.	Jumlah: 7 dijadikan a.m. dalam ‘aul.

	 Hal ini harus dipotong dari penerimaan masing-masing dengan 
jalan membandingkan fard-fard-nya.
Perbandingan fard masing-masing 	 =	 ½ : 2/3 = 3 : 4.
Jumlah perbandingan	 =	 3 + 4 = 7 = Rp 7.000,-
Potongan untuk suami	 =	 3/7 x Rp 7.000,- = Rp 3.000,-
Potongan untuk 2 saudari kandung	 =	 4/7 x Rp 7.000,- = Rp 4.000,-
Penerimaan suami tunggal	 =	 Rp 21.000 - Rp 3. 000 = Rp 18.000,-
Penerimaan 2 saudari kandung	 =	 Rp 28.000-Rp 4.000= Rp 24.000,-
Total	 =	 Rp 42.000,-.

3.	 Contoh cara c:

Jumlah harta yang dibagi Rp 42.000,-

Perbandingan furud suami 
dibanding dengan 2 saudari 
kandung 

½ : 2/3 = 3: 4.

Jumlah perbandingan 3 + 4 = 7 Rp 42.000,-

Penerimaan suami 3/7 x Rp 42.000,- = Rp 18.000,-

Penerimaan 2 saudari kandung 4/7 x Rp 42.000,- = Rp 24.000,-

B.	 Contoh yang lain; harta peninggalan muwarris sejumlah Rp 84.000,-, 
sedangkan ahli warisnya terdiri dari suami, saudari kandung dan saudari 
tunggal ibu, maka penyelesaiannya:
1.	 Contoh cara a:

Ahli 
waris

Fardh Dari a.m. 6 
sahamnya

Dari peninggalan 
penerimaannya

Sejumlah
Rp 84.000,-

Suami ½ ½ x 6 = 3 3 x Rp.84.000,-
6

Rp 42.000,-
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Ahli 
waris

Fardh Dari a.m. 6 
sahamnya

Dari peninggalan 
penerimaannya

Sejumlah
Rp 84.000,-

 Sdri. 
knd.

½ ½ x 6 = 3 3 x Rp 84.000,-
6

Rp 42.000,-

Sdri. 
seibu

1/6 1/6 x 6 = 1 1 x 84.000,-
6

Rp 14.000,-

Sisa kurang Rp 14.000,-

2.	 Contoh cara b:

Ahli 
waris Fardh Dari a.m. 6 

sahamnya
Dari peninggalan 
penerimaannya

Sejumlah
Rp 84.000,-

Suami ½ ½ x 6 = 3 3 x Rp.84.000,-
7

Rp 36.000,-

 Sdri. 
knd.

½ ½ x 6 = 3 3 x Rp 84.000,-
7

Rp 36.000,-

Sdri. 
seibu

1/6 1/6 x 6 = 1 1 x 84.000,-
7

Rp 12.000,-

Jumlah: 7 Total : Rp 84.000,-

	 Keterangan:	 1.	Jumlah 7 dijadikan a.m dalam ‘aul.

	 Hal ini harus dipotongkan dari penerimaan masing-masing de­
ngan jalan:
Perbandingan fard masing-masing
Jumlah perbandingan
Potongan untuk suami
Potongan untuk saudari kandung
Penerimaan suami tinggal
Penerimaan sdri. kand. Tinggal
Penerimaan sdri. seibu tinggal
Total

=
=
=
=
=

=
=

½ : ½ : 1/6 = 3 : 3 : 1.
3 + 3 + 1 = 7 = Rp 14.000,-
3/7 x Rp 14.000,- = Rp 6000,-.
1/7 x Rp.14.000,- = Rp 2.000,-
Rp 42.000,- - Rp 6.000, = Rp 36.000,-.
Rp 42.000 - Rp 6000 = Rp 36.000,-.
Rp 14.000 - Rp 2000 = Rp 12.000,-.
Rp 84.000,-.

3.	 Contoh cara d:
Jumlah harta peninggalan yang 

dibagi Rp 84.000,-

Perbandingan furud masing-masing ½ : ½ : 1/6 = 3 : 3 : 1.

Jumlah perbandingan 3 + 3 + 1 = 7 = Rp 84.000,-

Penerimaan suami 3/7 x Rp 84.000,- = Rp 36.000,

Penerimaan saudari kandung 3/7 x Rp 84.000,- = Rp 36.000,

Penerimaan saudari seibu 1/7 x Rp 84.000,- = Rp 12.000,
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C.	 Contoh yang lain harta peninggalan sejumlah Rp 64.000,-. Ahli waris ter
diri: istri, 2 orang anak perempuan, ayah dan ibu, maka:

Ahli 
waris Fardh Dari a.m. 24 

sahamnya
Dari peninggalan 
penerimaannya

Sejumlah
Rp 64.000,-

Istri 1/8 1/8 x 24 = 3 3 x Rp.64.000,-
27 Rp 7.111,-

 2 anak 
pr. 2/3 2/3 x 24 = 16 16 x Rp 64.000,-

27 Rp 37.925,-

Ayah 1/6 1/6 x 24 = 4 4 x 64.000,-
27 Rp 9.481,-

Ibu 1/6 1/6 x 24 = 4 4 x Rp 64.000,-
27 Rp 9.481,-

Jumlah : 27
Rp 63.998,-

Pembulatan menjadi 
Rp 64.000,-

	 Keterangan:	 1.	 Jumlah 27 dijadikan a.m baru dalam ‘aul.

D.	 Contoh berikutnya: Harta peninggalan muwarris sebesar Rp 15.000,- Ahli 
warisnya terdiri dari istri, 2 orang Saudari kandung dan Saudari tunggal 
ibu, maka:

Ahli 
waris Fardh Dari a.m. 12 

sahamnya
Dari peninggalan 
penerimaannya

Sejumlah
Rp 15.000,-

istri 1/4 1/4 x 12 = 3 3 x Rp.15.000,-
13 Rp 3.461,-

 2 Sdri. 
knd. 2/3 2/3 x 12 = 8 8 x Rp 15.000,-

13 Rp 9.230,-

Sdri. 
seibu 1/6 1/6 x 12 = 2 2 x 15.000,-

13 Rp 2.307,-

Jumlah: 13 Total:
Rp 14.998,-

Pembulatan menjadi 
Rp 15.000,-

	 Keterangan:	 1.	 Jumlah 13 dijadikan a.m dalam ‘aul.

2.	 Radd
Berdasarkan arti dasar radd adalah mengembalikan. Dikatakan radd 

jika jumlah saham-saham para ahli waris lebih kecil daipada asal masalah 
yang akan dibagi, maka sudah tentu memerlukan penyelesaian setepat-
tepatnya agar harta peninggalan yang akan dibagi tidak ada sisa lebih 
yang tiada terbagi. Dalam lapangan ilmu mawaris sisa lebih tersebut ha­
rus dikembalikan lagi kepada para ahli waris yang berhak menerima­
nya menurut perbandingan besar-kecilnya fard atau saham yang mereka 
terima masing-masing dan harus diperhatikan pula siapa di antara para 
ahli waris yang tidak berhak lagi menerima tambahan. Pengembalian sisa 
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lebih kepada mereka yang berhak menerima kelebihan ini yang disebut 
dengan radd.8

Untuk itu, radd memiliki rukun, yaitu:
1.	 Terwujudnya ashab al-furud..
2.	 Terwujudnya kelebihan saham.
3.	 Tidak adanya ahli waris ‘asabah.

Ketiga rukun itu harus ada karena jika salah satu dari rukun tersebut 
tidak ada, maka tidak akan terjadi radd. Misalnya, jika para ahli waris 
dari seseorang yang mati semuanya terdiri dari ‘asabah, maka harta 
peninggalan, yang dalam hal seperti ini asal masalahnya ialah ‘addad ar-
russ dari seluruh ‘asabah atau beberapa orang ashab al-furud dan seorang 
‘asabah, niscaya tidak akan bersisa lebih atau tersisa kurang. Demikian 
juga, jika jumlah saham-saham dari para ahli waris adalah sebesar jumlah 
asal masalah sehingga tidak ada kelebihan sedikit pun, tentu tidak akan 
terjadi masalah radd.

Ahli waris yang berhak menerima radd ini semuanya berjumlah 12 
orang. Empat orang dari jumlah tersebut terdiri dari orang laki-laki, yaitu:
1.	 Suami (kalau ada ashabul furudh tidak mendapat radd).
2.	 Ayah.
3.	 Kakek sahih betapapun jauh silsilahnya ke atas.
4.	 Saudara tunggal ibu.

Kemudian, yang delapan orang lagi terdiri dari perempuan semuanya, 
yaitu:
1.	 Istri (kalau ada ashabul furudh tidak mendapat radd).
2.	 Ibu.
3.	 Nenek sahihah betapapun jauh silsilah ke atasnya.
4.	 Saudari kandung.
5.	 Saudari seayah.
6.	 Saudari seibu.
7.	 Anak perempuan, dan
8.	 Cucu perempuan dari anak laki-laki betapapun jauh keturunannya ke 

bawah.
9.	 Ayah dan kakek sahih, menurut jumhur disingkirkan dari menerima 

radd karena radd itu tidak akan terjadi pada saat wujudnya ‘asabah, 
yang dapat menghendaki sisa harta peninggalan setelah ashab al-
furud. Ayah dan kakek keduanya dalam satu keadaan dapat menerima 

8 Ibid., h. 423.
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dengan jalan fard dan dalam suatu keadaan yang lain dapat meneri­
ma harta peninggalan dengan jalan mengambil sisa harta peninggal­
an. Andaikata masih terdapat sisa lebih, maka pemberian kelebihan 
kepada ayah dan kakek bukan dengan jalan fard, tetapi dengan jalan 
‘usubah.

Cara yang ditempuh untuk menyelesaikan radd ini lebih dahulu harus 
diperhatikan apakah dalam masalah tersebut terdapat ahli waris yang 
ditolak menerima radd atau tidak. Untuk itu dibagi dua cara, yaitu:
a.	 Jika di antara para ahli waris tidak didapatkan seorang yang ditolak 

menerima radd, maka penyelesaiannya dapat dijalankan menurut 
salah satu dari cara-cara di bawah in:
1)	 Hal ini dibagi tiga macam:

a.	 Dicari lebih dahulu saham-saham para ahli waris ashab al-
furud.

b.	 Saham-saham para ashab al-furud tersebut dijumlahkan.
c.	 Jumlah dari saham-saham itu dijadikan asal masalah baru, 

sebagai pengganti asal masalah yang lama.
2)	 Jumlah sisa lebih dari harta peninggalan setelah diambil untuk 

memenuhi bagian para ashhabul furud, diberikan lagi kepada me­
reka menurut perbandingan fard (saham-saham) mereka masing-
masing.

3)	 Dengan memperbadingkan fard-fard (saham-saham) mereka satu 
sama lain. Kemudian, angka-angka perbandingan ini dijumlah­
kan. Jumlah tersebut digunakan untuk membagi seluruh harta 
peninggalan sehingga apat diketahui nilai satuan angka perban­
dingan. Setelah diketahui nilai satuan angka perbandingan, tentu 
diketahui pula jumlah bagian mereka masing-masing.

b.	 Jika di antara para ahli waris terdapat seorang yang ditolak menerima 
radd, maka dapat diselesaikan dengan cara-cara sebagai berikut:
1)	 Hal ini dapat dilakukan dalan dua hal, yaitu:

a.	 Seluruh ashab al-furud diambilkan bagiannya masing-masing 
menurut besar-kecilnya fard mereka, kemudian

b.	 Sisa lebihnya diberikan kepada mereka yang berhak saja, 
menurut perbandingan fard atau saham mereka masing-ma­
sing dan kemudian penerimaan mereka dari kelebihan ini di­
jumlahkan dengan penerimaan mereka yang semula.

2)	 Hal ini dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu:
a.	 Orang yang ditolak menerima radd diambilkan bagiannya 
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lebih dahulu, kemudian.
b.	 Sisanya diberikan kembali kepada para ashab al-furud yang 

berhak menerima radd, dengan cara:
1.	 Saham-saham mereka dijumlah untuk dijadikan asal ma­

salah baru dalam radd.
2.	 Mencari asal masalah baru berdasarkan fard-fard mereka, 

kemdian jumlah saham-saham dari asal masalah baru itu 
dijadikan asal masalah yang baru lagi dalam radd.

Persoalan penyelesaian metode radd ini ternyata ada beberapa ulama 
yang tidak setuju. Sebagian setuju dengan syarat-syarat sebagai berikut:
1.	 Radd bisa dilaksanakan hanya terbatas kepada ahli waris nasabiyah. 

Ahli waris sababiyah (suami dan istri) tidak dapat menerima radd 
(pengambilan harta tersisa). Demikian pendapat mayoritas ulama. 
Pendapat ini dikemukakan oleh Abi bin Abi Thalib yang diikuti oleh 
Abu Hanifah, Ahmad bin Hanbal, Fuqaha’ Muta’akhirin dari mazhab 
Malikiyah, Syafi’iyah, syi’ah Zaidiyah dan Imamiyah.

2.	 Radd dapat dilakukan dengan mengembalikan sisa harta warisan 
kepada semua ahli waris yang ada, baik ashab al-furud an-nasabiyah 
maupun sababiyah. Pendapat ini dikemukakan oleh Usman bin ‘Affan. 

3.	 Pendapat yang menolak secara mutlak penyelesaian pembagian wa­
risan dengan cara radd adalah Zaid bin Sabit dan minoritas ulama 
lainnya. Menurut pendapat ini, jika dalam pembagian warisan terda­
pat kelebihan harta, tidak perlu dikembalikan kepada ahli waris, te­
tapi diserahkan ke bait al-mal.9

Contoh-contoh:

a.	 (Tidak Ada Ahli Waris yang Ditolak Menerima Radd)

A.	 Harta peninggalan muwarris sejumlah 12 h.a. sawah. Ahli warisnya terdiri 
dari nenek sahihah dan saudari tunggal ibu, maka:
1.	 Contoh cara a:

Ahli 
waris Fardh Dari a.m. 6 

sahamnya
Dari peninggalan 
penerimaannya

Sawah seluas 
12 h.a.

Nenek 
Shahihah 1/6 1/6 x 6 = 1 1 x 12 h.a.

6 2 h.a.

9 Ahmad Rafiq, Fiqih Mawaris (Jakarta: Grafindo, 1993), h. 6.
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Ahli 
waris Fardh Dari a.m. 6 

sahamnya
Dari peninggalan 
penerimaannya

Sawah seluas 
12 h.a.

 Sdri. 
seibu 1/6 1/6 x 6 = 1 1 x 12 h.a.

6 2 h.a.

Sisa lebih = 8 h.a.

2.	 Contoh cara b:

Ahli 
waris Fardh Dari a.m. 6 

sahamnya
Dari peninggalan 
penerimaannya

Sawah seluas 12 
h.a.

Nenek 
Shahihah 1/6 1/6 x 6 = 1 1 x 12 h.a.

2 6 h.a.

 Sdri. 
seibu 1/6 1/6 x 6 = 1 1 x 12 h.a.

2 6 h.a.

Jumlah = 2

	 Keterangan:	 1.	 Jumlah 2 dijadikan a.m baru dalam ‘aul.

3.	 Contoh cara c:
	 Sisa lebih ini ditambahkan kepada mereka dengan jalan:

Perbandingan fard masing-masing
Jumlah perbandingan
Tambahan untuk nenek sahihah
Tambahan untuk saudari seibu
Jadi, penerimaan nenek seharusnya
Jadi, penerimaan saudari seibu seharusnya

=
=
=
=
=
=

1/6 : 1/6 = 1 : 1.
1 + 1 = 2 = 8 h.a.
½ x 8 h.a. = 4 h.a.
½ x 8 h.a. = 4 h a.
2 h.a. + 4 h.a. = 6 h.a.
2 h.a. + 4 h.a. = 6 h.a.

4.	 Contoh cara d:
Jumlah peninggalan
Perbadingan furud masing-masing
Jumlah perbandingan
Penerimaan nenek sahihah
Penerimaan saudari seibu

=
=
=
=
=

12 h.a.
1/6 : 1/6 = 1 : 1.
1 + 1 = 2 = 12 h.a.
= ½ x 12 h.a. = 6 h.a.
½ x 12 h.a. = 6 h.a.

B.	 Harta peninggalan muwarris sejumlah Rp 48.000,-. Ahli warisnya terdiri 
dari 2 orang anak perempuan dan ibu, maka:

Ahli waris Fardh Dari a.m. 6 
sahamnya

Dari peninggalan 
penerimaannya

Sejumlah 
Rp 48.000,-

2 orang anak 
perempuan 2/3 2/3 x 6 = 4 4 x 48.000,-

5 Rp 38.400,-

 Ibu 1/6 1/6 x 6 = 1 1 x 48.000,-
5 Rp 9.600,-

Jumlah: 5 Rp 48.000,-

b.	 (Ada Ahli Waris yang Ditolak Menerima Radd)

A.	 Harta waris sejumlah Rp 24.000,-. Ahli warisnya terdiri dari Istri, Nenek 
Sahihah dan 2 orang Saudari tunggal ibu, maka:
1.	 Contoh cara a: 
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Ahli waris Fardh Dari a.m. 12 
sahamnya

Dari peninggalan 
penerimaannya

Sejumlah
Rp 24.000,-

istri 1/4 1/4 x 12 = 3 3 x Rp.24.000,-
12 Rp 6.000,-

 Nenek 
shahihah 1/6 1/6 x 12 = 2 2 x Rp 24.000,-

12 Rp 4.000,-

2 Sdri. 
seibu 1/3 1/3 x 12 = 4 4 x 24.000,-

12 Rp 8.000,-

sisa Rp 6.000,

2.	 Contoh cara b:

Ahli 
waris Fardh Dari a.m. 12 

sahamnya
Dari peninggalan 
penerimaannya

Sejumlah
Rp 24.000,-

istri 1/4 1/4 x 12 = 3 3 x Rp.24.000,-
12 Rp 6.000,-

  Sisa Rp 18.000,-

Nenek 
sahihah 1/6 1/6 x 12 = 2 2 x 18.000,-

6 Rp 6.000,-

2 orang 
saudari 
seibu

1/3 1/3 x 12 = 4 4 x Rp 18.000,-
6 Rp.12.000,-

Jumlah : 6

	 Keterangan:	 1.	 Jumlah 6 dijadikan a.m dalam radd.

3.	 Contoh cara c:
Ahli 
waris Fardh Dari a.m. 12 

sahamnya
Dari peninggalan 
penerimaannya

Sejumlah
Rp 24.000,-

istri 1/4 1/4 x 12 = 3 3 x Rp.24.000,-
12 Rp 6.000,-

  a.m. : 6 Sisa Rp 18.000,-

Nenek 
sahihah 1/6 1/6 x 6 = 1 1 x 18.000,-

3 Rp 6.000,-

2 orang 
saudari 
seibu

1/3 1/3 x 6 = 2 2 x Rp 18.000,-
3 Rp.12.000,-

Jumlah : 3

	 Keterangan:	 1.	 Jumlah 3 dijadikan a.m baru dalam radd.

4.	 Contoh cara d:
	 Sisa lebih ini ditambahkan (radd) kepada nenek dan 2 saudari 

seibu dengan jalan perbandingan.
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Perbandingan fard nenek dengan 2 sdri.
Jumlah perbandingan
Tambahan untuk nenek
Tambahan untuk 2 saudari
Penerimaan nenek seluruhnya
Penerimaan 2 saudari seibu seluruhnya

=
=
=
=
=
=

1/6 : 1/3 = 1 : 2.
1 + 2 = 3 = Rp 6.000,-
1/3 x Rp 6.000,- = Rp 2.000,-
2/3 x Rp 6.000,- = Rp 4.000,-
Rp 4.000 + Rp 2.000= Rp 6.000,-
Rp 8.000+Rp 4.000=Rp 12.000,-

B.	 Harta peninggalan muwarris sejumlah Rp 48.000,-. Ahli warisnya terdiri 
dari 4 orang istri, 8 orang anak perempuan dan 6 orang nenek sahihah, 
maka:
1.	 Model a:

Ahli waris Fardh Dari a.m. 12 
sahamnya

Dari peninggalan 
penerimaannya

Sejumlah
Rp 48.000,-

4 orang istri 1/8 1/8 x 24 = 3 3 x Rp.48.000,-
24 Rp 6.000,-

 8 orang anak 
perempuan 2/3 2/3 x 24 =16 16 x Rp 48.000,-

24 Rp 32.000,-

6 orang nenek 
shahihah 1/6 1/6 x 24 = 4 4 x 48.000,-

24 Rp 8.000,-

Sisa lebih : Rp.2.000,-

2.	 Model b:

Ahli waris Fardh Dari a.m. 12 
sahamnya

Dari peninggalan 
penerimaannya

Sejumlah
Rp 48.000,-

4 orang istri 1/8 1/8 x 24 = 3 3 x Rp.48.000,-
23 Rp 6.260,-

 8 orang anak 
perempuan 2/3 2/3 x 24 =16 16 x Rp 48.000,-

23 Rp 33.391,-

6 orang nenek 
shahihah 1/6 1/6 x 24 = 4 4 x 48.000,-

23 Rp 8.347,-

Total :
Rp 47.998,-
(Dibulatkan 
Rp 48.000,-)

3.	 Model c:
	 Karena istri menurut ketentuan tidak dapat menerima radd selama 

masih ada ashab al-furud, maka sisa lebih ini hanya di-radd-kan 
kepada 8 orang anak perempuan dan enam orang nenek sahihah. 
Yaitu dengan memperbandingkan fard-fard mereka atau saham-
saham mereka. Dengan demikian, penyelesaiannya sebagai ber­
ikut:
Perbandingan fard 8 orang anak perempuan dengan 6 orang 

nenek = 2/3 : 1/6 (atau perbandingan saham mereka = 16 
: 4) = 4 : 1.
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Jumlah saham-saham mereka = 4 + 1 = 5. Sisa yang akan 
dibagi = Rp 2.000,-.

Jadi, 8 orang anak perempuan mendapat tambahan 4/5 x Rp 
2.000,- = Rp 1.600,-

6 orang nenek sahihah mendapat tambahan 1/5 x Rp 2.000,- = 
Rp 400,-.

Penerimaan seluruhnya untuk:
4 orang istri
8 orang anak perempuan
6 orang nenek sahihah
seorang istri
Seorang anak perempuan
Seorang nenek sahihah

=
=
=
=
=
=

Rp 6.000,-.
Rp 32.000,- + Rp 1.600,- = Rp 33.600,-.
Rp 8.000,- + Rp 400,- = Rp 8.400,-
Rp 6.000,- : 4 = Rp 1.500,-.
Rp 33.600,- : 8 = Rp 4.200,-
Rp 8.400,- : 6 = Rp 1.400,-.

Nenek sahihah adalah leluhur perempuan (nenek) yang diperta­
likan kepada muwarris tanpa memasukkan kakek gair as-sahih. Yakni 
pertaliannya dengan muwarris tanpa diselingi oleh kakek sama sekali, 
seperti ibunya ibu, ibunya bapak, ibu dari ibunya ibu (ummu-ummi-ummi) 
dan ibu dari ibunya bapak (ummu-ummi-al-ab), atau pertaliannya dengan 
muwarris diselingi oleh kakek sahih seperti ibu dari bapaknya bapak 
(ummi-abi-al-ab).10

Sementara itu, nenek gair as-sahihah disebut juga nenek yang hu­
bungan nasabnya dengan muwarris tanpa diselingi oleh laki-laki.11

Ringkasnya dapat dilihat pada skema di bawah ini:

Khalidah     Aisyah  Fathimah Muslimah

Khadijah     Ali    Zainab    Muhammad

Abdullah Mardhiyah

Zaid (si mati)

Keterangan: Nenek–nenek yang termasuk nenek sahihah ialah: Kha­
lidah, Fathimah, Khadijah, dan Zainab. Nenek gair as-sahihah ialah Mus­
limah dan Aisyah.

Ke semua pembagian harta warisan di atas dikarenakan ketiadaan 
anak kandung laki-laki muwarris di dalamnya, tetapi jika anak kandung 

10 Ibid., h. 246.
11 Ibid., h. 247.
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laki-laki ada, maka kondisinya tidak seperti itu. Hal ini dikarenakan anak 
kandung laki-laki adakah pendinding (hijab) agar harta warisan orang-
tuanya tidak jatuh kepada orang lain selain orang-orang yang telah di­
tentukan seperti ayah dan ibu (termasuk suami/istri).

Selanjutnya, orang-orang yang tidak terdinding/yang dapat harta 
warisan muwarris meskipun anak kandung laki-laki dan perempuan ada, 
yaitu:
1.	 Tiga orang laki-laki yaitu: anak kandung laki-laki (sendiri sebagai 

pendinding), ayah, dan suami.
2.	 Tiga orang perempuan yaitu: anak perempuan, ibu, dan istri. 

A.	 Harta peninggalan muwarris sejumlah Rp 72.000,-. Ahli waris yang 
ditinggalkan adalah 3 orang istri, ibunya ibu, anak perempuan, dan 
anak laki-laki, maka:

Ahli waris Fardh Dari a.m. 24 
sahamnya

Dari peninggalan 
penerimaannya

Sejumlah
Rp 72.000,-

3 orang istri 1/8 1/8 x 24 = 3 3 x Rp.72.000,-
24

Rp 9.000,-

 Ibunya ibu 1/6 1/6 x 24 = 4 4 x Rp 72.000,-
24

Rp 12.000,-

Anak 
perempuan

(1) 1 x 51.000,-
3*

Rp 17.000,-

Ubg**
24 – 7 = 17 17 x Rp 72.000,-

24
Rp.51.000,-

Anak laki-
laki

(2) 2 x Rp 51.000,-
3

Rp 34.000,-

Keterangan:
1.	 Tanda * = angka tiga (3) itu adalah asal masalah dalam pembagian 

pusaka secara ‘ushubah. Angka itu berasal dari ‘adadu ar-ruus (bilangan 
kepala).

2.	 Tanda ** = ‘Usabah bi al-gair, yakni sisa yang diberikan kepada ahli 
waris ‘asabah bersama dengan mu’assib-nya.
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B.	 Harta peninggalan muwarris mati sejumlah uang sebesar Rp 
200.000,- sedangkan ahli warisnya terdiri dari suami dan 4 orang 
anak laki-laki, maka:

Ahli Waris Fardh Dari a.m. 4 
sahamnya

Dari peninggalan 
penerimaannya

Sejumlah Rp 
200.000,-

Suami ¼ ¼ x 4 = 1 1 x Rp 200.000,-
 4 Rp 50.000,-

4 anak laki-
laki u. b. n 4 – 1=3 3 x Rp.200.000,-

 4 Rp 150.000,-

Masing-
masing Rp.150.000,-:4 Rp 37.500,-

C.	 Harta peninggalan muwarris Rp 100.000,-, sedangkan ahli wa
risnya terdiri dari 3 orang anak laki-laki dan 4 orang anak perem
puan, maka;

Ahli waris Fardh Dari a.m. 10
sahamnya

Dari peninggalan 
penerimaannya

Sejumlah 
Rp 100.000,-

3 anak laki-laki u.b.g (6) 6 x Rp 100.000,-
 10 Rp 60.000,-

Masing-masing Rp 60.000,-:3= Rp 20.000,-

4 anak 
perempuan u.b.g (4) 4 x Rp 100.000,-

 10 Rp 40.000,-

Masing-masing Rp 40.000,-:4 = Rp 10.000,-

D.	 Harta peninggalan si mati sejumlah Rp 120.000,-, sedangkan ahli 
warisnya terdiri dari Ibu, Kakek, anak laki-laki dan dua anak 
perempuan, maka:

Ahli waris Fardh Dari a.m. 5 
sahamnya

Dari peninggalan 
peniramaannya

Sejumlah 
Rp 120.000,-

Ibu 1/6 1/6 x 6 = 1 1 x Rp 120.000,-
 6 Rp 20.000,-

Kakek 1/6 1/6 x 6 = 1 1 x Rp 120.000,-
 6 Rp 20.000,-

Sisa 6 – 2 = 4 4 x Rp 120.000,-
 6 Rp 80.000,-

Anak laki-laki u.b.g ( 2 ) 2 x Rp 80.000,-
 4 Rp 40.000,-

2 anak 
perempuan u.b.b  (2) 2 x Rp 80.000,-

 4 Rp 40.000,-

Masing-
masing Rp 40.000,- : 2 = Rp 20.000,-
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E.	 Harta peninggalan si mati sejumlah Rp 42.000,-, sedangkan ahli 
warisnya terdiri dari Istri, seorang anak perempuan, dan seorang 
Ibu, maka:

Ahli waris Fardh Dari a.m. 12 
sahamnya

Dari peninggalan 
penerimaannya

Sejumlah
Rp 42.000,-

se orang istri 1/8 1/8 x 24 = 3 3 x Rp.42.000,-
19 Rp 6.631,-

 seorang anak 
perempuan

½
 ½ x 24 = 12 12 x Rp 42.000,-

19 Rp 26.526,-

seorang ibu 1/6 1/6 x 24 = 4 4 x 42.000,-
19 Rp 8.842,-

Total :
Rp 41.999,-

(Dibulatkan Rp 
42.000,-)
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Bab 10
JINAYAH

Jinayah mengandung arti perbuatan dosa, maksiat, atau kejahatan,1 
sedangkan menurut istilah fuqaha jinayah adalah perbuatan yang 
dilarang oleh syara’, baik mengenai jiwa, harta, dan sebagainya.2

 Jinayah dalam pengertian ini sama maksudnya dengan istilah jarimah 
yang sering digunakan oleh fuqaha’ di dalam kitab-kitab fikih mereka. 
Jarimah itu sendiri adalah larangan-larangan syara’ yang diancam dengan 
hukuman hadd atau ta’zir. sebagian fuqaha memakai istilah jinayah ha­
nya terbatas untuk tindak pidana yang menyangkut jiwa atau anggota ba­
dan saja dan tidak menyangkut agama atau harta benda. Oleh karena itu, 
tindak pidana pencurian, murtad, dan sejenisnya tidak termasuk dalam 
istilah jinayah.

Tujuan disyariatkannya jinayah ini adalah dalam rangka memelihara 
agama, akal, jiwa, keturunan, dan harta. Sementara itu, ruang lingkupnya 
meliputi ar-riddah, az-zina, hazf az-zina, as-syariqah, syarib al-khamar, qat’u 
at-thariq/al-muharabah, dan al-bughat. 

Seorang dikenai hukum jinayah jika memenuhi dua unsur, yaitu:
1.	 Unsur Umum yang meliputi:

1 Ahmad Warson Munawior, Al-Munawir: Kamus Arab-Indonesia, (Yogykarta: Pondok Pesan
tren al-Munawwir, 1984), h. 234.

2 M. Abdul Mujib, et al., Kamus Istilah Fiqih, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994), h. 141.
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a.	 Formil, yaitu adanya ketentuan undang-undang.
b.	 Materiel, yaitu sifat yang melawan hukum.
c.	 Moril, yaitu pelakunya mukallaf.

2.	 Unsur Khusus yaitu unsur yang hanya terdapat pada pidana tertentu 
dan antara satu jenis berbeda dengan lainnya, seperti pencurian jika 
ada barangnya.

 Adapun al-ahkam al-jinayah secara teoretis adalah hukum pidana, 
sedangkan kata jinaiyah adalah bentuk kata sifat dari kata al-jinayah. Al-
ahkam al-jinayah disebut juga hukum publik dan ditaklifkan oleh syara’ 
untuk melindungi kepentingan dan keselamatan manusia dari ancaman 
tindak kejahatan dan pelanggaran sehingga tercipta situasi kehidupan 
yang aman dan tertib. Dalam istilah, jenis tindak hukum yang dapat di­
kategorikan ke dalam golongan kejahatan dan pelanggaran ada yang tel­
ah ditentukan berdasarkan teks-teks suci. Adapula yang ditentukan ber­
dasarkan tuntutan perkembangan pemikiran (ijtihad) manusia atau para 
ahli hukum. Rumusan al-ahkam al-jinayah sepanjang masih merupakan 
hasil penalaran terhadap teks-teks hukum istilah lazim disebut al-Fiqih 
al-Jina’i. Jika rumusan itu kemudian disahkan oleh penguasa/pemerintah 
sebagai undang-undang negara, maka disebut al-Qanun al-Jina’i.

Ditinjau dari berat dan ringannya hukuman yang dikenakan terhadap 
pelaku jinayah, maka jinayah dapat dibagi tiga, yaitu hudud, qisas, dan 
ta’zir, yang biasanya disebut dengan istilah jarimah hudud, jarimah qisas, 
dan jarimah ta’zir.

A.	 Qisas
Qisas secara bahasa berarti hukuman-hukuman, balasan-balasan, atau 

pembalasan yang sepadan terhadap suatu kelakuan yang diperbuat. Se­
mentara itu, menurut definisi Qisas adalah hukuman yang dijatuhkan 
sebagai pembalasan serupa dengan perbuatan yang dilakukan seseorang 
kepada orang lain yang berbentuk pembunuhan, pelukaan, pengrusakan 
anggota badan atau menghilangkan manfaat anggota badan lainnya ber­
dasarkan ketentuan yang diatur oleh syara’.

Firman Allah Swt. dalam surah al-Baqarah [2]: 178-179 yang berbunyi:

يَ أيَّـُهَا الَّذِينَ آمَنُوا كُتِبَ عَلَيْكُمُ الْقِصَاصُ فِ الْقَتـلَْى الْرُُّ بِلْرُِّ وَالْعَبْدُ بِلْعَبْدِ وَالأنـثَْى 
ذَلِكَ  بِِحْسَانٍ  إِليَْهِ  وَأدََاءٌ  بِلْمَعْرُوفِ  فاَتبَِّاعٌ  شَيْءٌ  أَخِيهِ  مِنْ  لَهُ  عُفِيَ  فَمَنْ  بِلأنـثَْى 
تَْفِيفٌ مِنْ رَبِّكُمْ وَرَحَْةٌ فَمَنِ اعْتَدَى بـعَْدَ ذَلِكَ فـلََهُ عَذَابٌ ألَيِمٌ. وَلَكُمْ فِ الْقِصَاصِ 
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حَيَاةٌ يَ أوُلِ الألْبَابِ لَعَلَّكُمْ تـتَّـَقُونَ.
(178). Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu qishash berkenaan 
dengan orang-orang yang dibunuh; orang merdeka dengan orang merdeka, ham
ba dengan hamba, dan wanita dengan wanita. Maka Barangsiapa yang menda
pat suatu pemaafan dari saudaranya, hendaklah (yang memaafkan) mengikuti 
dengan cara yang baik, dan hendaklah (yang diberi maaf) membayar (diat) ke
pada yang memberi maaf dengan cara yang baik (pula). Yang demikian itu ada
lah suatu keringanan dari Tuhan kamu dan suatu rahmat. Barangsiapa yang 
melampaui batas sesudah itu, maka baginya siksa yang sangat pedih (179). Dan 
dalam qishaash itu ada (jaminan kelangsungan) hidup bagimu, hai orang-orang 
yang berakal, supaya kamu bertakwa.

Allah Swt. memberikan ketentuan qisas ini dalam ayatnya yang lain 
surah al-Maaidah [5]: 45:

وكََتـبَـنَْا عَلَيْهِمْ فِيهَا أَنَّ النّـَفْسَ بِلنّـَفْسِ وَالْعَيَْ بِلْعَيِْ وَالأنْفَ بِلأنْفِ وَالأذُنَ بِلأذُنِ وَالسِّنَّ 
ُ فأَُولئَِكَ  بِلسِّنِّ وَالْرُُوحَ قِصَاصٌ فَمَنْ تَصَدَّقَ بِهِ فـهَُوَ كَفَّارَةٌ لَهُ وَمَنْ لَْ يَْكُمْ بِاَ أنَـزَْلَ اللَّ

هُمُ الظَّالِمُونَ
Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya (At-Taurat) bahwasanya 
jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata dengan mata, hidung dengan hidung, telinga 
dengan telinga, gigi dengan gigi, dan luka luka (pun) ada kisasnya. Barangsiapa 
yang melepaskan (hak kisas) nya, maka melepaskan hak itu (menjadi) penebus 
dosa baginya. Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang ditu
runkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang zalim.

Dari definisi dan dalil kedua ayat di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa qisas itu ada dua bentuk, yaitu:
a.	 Qisas berkenaan dengan jiwa yaitu hukum bunuh bagi tindak pidana 

pembunuhan. Jika pihak keluarga korban yang terbunuh memaafkan 
pembunuh, maka pihak keluarga atau pembunuh itu sendiri wajib 
mengganti kerugian dengan membayar sejumlah diyat.

	 Jarimah qisas/diyat ini hukumannya bersifat terbatas, tidak memi­
liki batas terendah dan batas tertinggi sebagaimana yang berlaku da­
lam jarimah hudud. Disamping itu, jarimah qisas/diyat merupakan hak 
pribadi. Artinya, pihak keluarga korban bisa menggugurkan hukum­
an qisas tersebut, baik melalui pemaafan maupun ganti rugi karena 
hak qisas atau diyat merupakan hak pribadi keluarga korban yang ter­
bunuh.
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	 Selengkapnya tentang jenis pembunuhan dan diyat-nya masing-ma­
sing dapat dilihat keterangan di bawah ini:
1.	 Pembunuhan dengan sengaja (qatl al-‘amd) yaitu pembunuhan 

yang dilakukan dengan sengaja dengan niat benar-benar ingin 
membunuh korban dan menggunakan alat yang memungkinkan 
terjadinya pembunuhan. Hukuman yang dikenakan pada pelaku 
pidana ini ialah qisas, artinya pelakunya dikenakan hukuman ma­
ti. Jika pihak keluarga terbunuh memaafkannya, maka pembunuh 
harus membayar diat (denda).

2.	 Pembunuhan menyerupai dengan sengaja (qatl syibh al-‘amdi) ya­
itu pembunuhan yang dilakukan secara sengaja terhadap korban, 
tetapi tidak disertai dengan niat untuk membunuh. Misalnya, me­
mukul korban dengan benda ringan yang menurut kebiasaan ti­
dak mungkin menyebabkan kematian, tetapi ternyata korban me­
ninggal dunia tiba-tiba. Hukuman yang dikenakan pada pelaku 
tindak pidana ini adalah diyat berat (mugallazah) berupa 100 ekor 
unta dengan perincian; 30 unta betina umur 3-4 tahun, 30 ekor 
unta betina umur 4-5 tahun, dan 40 ekor unta betina yang sedang 
hamil. Diyat ini wajib dibayar oleh pelaku pidana dengan tunai. 
Jika unta-unta tersebut tidak didapatkan, maka dapat diganti 
dengan nilai uang seharga unta-unta yang disebutkan di atas.

3.	 Pembunuhan kesalahan semata (qatl al-khata’) yaitu pembunuhan 
yang terjadi semata-semata karena kesalahan pelakunya, seperti 
orang yang terjatuh menimpa orang lain yang menyebabkan ke­
matiannya. Hukuman yang diberikan terhadap pelaku pidana ini 
adalah diyat ringan (mukhaffafah) berupa 100 ekor unta dengan 
perincian 20 ekor unta betina umur 1-2 tahun, 2-3 tahun, 3-4 ta­
hun, dan 4-5 tahan dengan masing-masing 20 ekor dan 20 ekor 
unta jantan umur 2-3 tahun. Harga unta-unta ini dapat dibayar­
kan dalam bentuk uang.

b.	 Qisas badan, yaitu hukuman qisas atau tindak pidana melukai, merusak 
anggota badan, atau menghilangkan fungsi anggota badan korban/
orang lain. Ancaman hukuman terhadap tindakan ini adalah qisas. 
Misalnya, bagi penganiayaan yang menyebabkan korban kehilangan 
penglihatannya, maka pidananya dihukum dengan menghilangkan 
penglihatannya pula sebagaimana pula terjadi pada penganiayaan pa­
da telinga, tangan, dan lain-lain.
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Ancaman hukuman terhadap pelaku penganiayaan ini ada dua ma­
cam, yaitu:
a.	 Hukuman pokok.
	 Hukuman pokok ini adalah qisas/balasan yang setimpal sebagaimana 

maksud dari surah al-Maaidah [5]: 45 di atas. Ada lima macam pada 
penganiayan dalam hal ini, yaitu: 1) Memotong bagian-bagian badan 
seperti tangan, telinga, dan alat kelamin, 2) Menghilangkan fungsi 
bagian-bagian badan seperti merusak pendengaran, 3) Pelukaan di 
bagian kepala, 4) Pelukaan di bagian tubuh lainnya, 5) Di luar ke­
empat bentuk tersebut seperti memukul dengan alat yang tidak me­
lukai.

b.	 Hukuman pengganti.
	 Hukuman pengganti ini diberlakukan jika penganiayaan ini telah 

dimaafkan oleh pihak korban atau keluarganya, ataupun tidak ter­
ukurnya penganiayaan tersebut, maka diyat/denda yang jumlahnya 
berbeda antara kejahatan yang satu dengan yang lainnya.

Hal ini dijelaskan oleh Nabi Muhammad saw. sendiri dalam Hadis 
Sunan an-Nasai yang berbunyi:

ثـنََا يَْيَ بْنُ حَْزَةَ عَنْ  ثـنََا الَْكَمُ بْنُ مُوسَى قاَلَ حَدَّ أَخْبـرََنَ عَمْرُو بْنُ مَنْصُورٍ قاَلَ حَدَّ
ثَنِ الزُّهْريُِّ عَنْ أَبِ بَكْرِ بْنِ مَُمَّدِ بْنِ عَمْروِ بْنِ حَزْمٍ عَنْ أبَيِهِ  سُلَيْمَانَ بْنِ دَاوُدَ قاَلَ حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ كَتَبَ إِلَ أَهْلِ الْيَمَنِ كِتَابً فِيهِ الْفَراَئِضُ  عَنْ جَدِّهِ أَنَّ رَسُولَ اللَِّ صَلَّى اللَّ
وَالسُّنَنُ وَالدِّيَتُ وَبـعََثَ بِهِ مَعَ عَمْروِ بْنِ حَزْمٍ فـقَُرئَِتْ عَلَى أَهْلِ الْيَمَنِ هَذِهِ نُسْخَتـهَُا 
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ إِلَ شُرَحْبِيلَ بْنِ عَبْدِ كُلَلٍ وَنـعَُيْمِ بْنِ عَبْدِ كُلَلٍ  مِنْ مَُمَّدٍ النَّبِِّ صَلَّى اللَّ
وَالْاَرِثِ بْنِ عَبْدِ كُلَلٍ قـيَْلِ ذِيِ رُعَيٍْ وَمَعَافِرَ وَهَْدَانَ أمََّا بـعَْدُ وكََانَ فِ كِتَابِهِ أَنَّ مَنْ 
اعْتـبََطَ مُؤْمِنًا قـتَْلً عَنْ بـيَِّنَةٍ فإَِنَّهُ قـوََدٌ إِلَّ أَنْ يـرَْضَى أوَْليَِاءُ الْمَقْتُولِ وَأَنَّ فِ النّـَفْسِ الدِّيةََ 
بِلِ وَفِ الْنَْفِ إِذَا أوُعِبَ جَدْعُهُ الدِّيةَُ وَفِ اللِّسَانِ الدِّيةَُ وَفِ الشَّفَتـيَِْ الدِّيةَُ  مِائَةً مِنْ الِْ
وَفِ الْبـيَْضَتـيَِْ الدِّيةَُ وَفِ الذَّكَرِ الدِّيةَُ وَفِ الصُّلْبِ الدِّيةَُ وَفِ الْعَيـنْـيَِْ الدِّيةَُ وَفِ الرّجِْلِ 
لَةِ  الْوَاحِدَةِ نِصْفُ الدِّيةَِ وَفِ الْمَأْمُومَةِ ثـلُُثُ الدِّيةَِ وَفِ الْاَئفَِةِ ثـلُُثُ الدِّيةَِ وَفِ الْمُنـقَِّ
بِلِ وَفِ  الْيَدِ وَالرّجِْلِ عَشْرٌ مِنْ الِْ بِلِ وَفِ كُلِّ أُصْبُعٍ مِنْ أَصَابِعِ  خَْسَ عَشْرَةَ مِنْ الِْ
بِلِ وَأَنَّ الرَّجُلَ يـقُْتَلُ بِلْمَرْأةَِ وَعَلَى  بِلِ وَفِ الْمُوضِحَةِ خَْسٌ مِنْ الِْ نِّ خَْسٌ مِنْ الِْ السِّ

أَهْلِ الذَّهَبِ ألَْفُ دِينَارٍ خَالَفَهُ مَُمَّدُ بْنُ بَكَّارِ بْنِ بِلَلٍ
“Bahwasanya barangsiapa membunuh secara zalim seorang mukmin disertai 
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bukti, maka sesungguhnya qisasnya bergantung kemauan keluarga yang ter
bunuh. Dan sesungguhnya pada satu jiwa diyatnya 100 ekor unta. Untuk satu 
hidung jika terjadi kecacatan satu diat. Untuk lidah satu diyat. Untuk dua bibir 
satu diyat. Untuk zakar satu diyat. Untuk dua pelir satu diyat. Untuk zakar satu 
diyat. Untuk shulbi (tulang rusuk) satu diyat. untuk dua mata satu diyat. Untuk 
satu kaki setengah diyat. Untuk satu luka sampai otak sepertiga diyat. Untuk 
tusukan pada perut sepertiga diyat. al-munaqqilah 15 ekor unta. Setiap satu jari 
dari kaki dan tangan 10 ekor unta. Satu gigi lima unta. Satu luka yang terlihat 
tulangnya lima ekor unta. Dan bahwasanya seorang laki-laki yang membunuh 
seorang wanita harus membayar 1.000 dinar emas murni.” (HR. an- Nasai Kitab 
al-Qasamah Nomor Hadis 4770)

Qisas tidak berlaku jika tidak dapat terukur peristiwa itu, seperti 
lebam karena pemukulan dengan benda keras. Hal ini tidak dapat di­
ganti dengan diyat karena sulit mengukur diyatnya. Oleh karena itu, 
hukuman penggantinya adalah ta’zir yang ketentuan semacam ini dibe­
rikan wewenang kepada pemerintah untuk mengaturnya.3

Pelaksanaan jenis qisas jiwa dan qisas anggota badan ini harus me­
menuhi beberapa persyaratan:
1.	 Pelakunya sudah balig dan berakal (mukallaf).
2.	 Pelakunya bukan ayah dari korban.
3.	 Korban tidak kurang derajatnya dari pelaku. Artinya, derajat disini 

adalah agama, merdeka dan orang tua terhadap anaknya. Oleh 
karena itu, seorang Muslim yang membunuh orang kafir tidak berlaku 
qisas, seorang merdeka membunuh hamba, ataupun seorang ayah 
membunuh anaknya juga tidak diberlakukan qisas. Jika qisas tidak 
terjadi, maka dilimpahkan pada hukuman ta’zir (dibahas kemudian).

4.	 Qisas itu dilakukan dalam hal yang sama, seperti jiwa dengan jiwa, 
anggota badan dengan anggota badan, misalnya mata dengan mata, 
telinga dengan telinga, dan sebagainya.

5.	 Qisas dilakukan dengan jenis barang yang telah digunakan oleh pelaku 
terhadap korbannya.

6.	 Korban adalah orang terpelihara darahnya dengan Islam atau dengan 
suatu perjanjian, baik dia Muslim maupun kafir.

Bagi pelaku pembunuhan sangat bergantung pada tiga pelaksanaan 
hak kepadanya, yaitu: 
1.	 Hak Allah Swt.

3 Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Fikih, (Jakarta: Kencana-PrenadaMedia Group, 2003), h. 
269.

FIN
AL



 Bab 10  •  Jinayah

201

2.	 Hak ahli waris.
3.	 Hak yang terbunuh.

 Jika pelaku pembunuhan bertobat dan menyerahkan diri kepada 
ahli waris (keluarga terbunuh) dengan proses peradilan negara, maka dia 
terlepas dari hak Allah Swt. dan hak ahli waris apakah mereka melakukan 
qisas ataupun mengampuninya dengan membayar diat (denda) ataupun 
tidak? Setelah itu, suatu yang tinggal adalah hak yang terbunuh yang 
kemudian akan diganti oleh Allah Swt. di akhirat kelak.4

B.	 Hudud
Hudud jamak dari hadd yang berarti larangan atau batas antara dua 

barang yang bertentangan. Menurut istilah syara’, hudud adalah batas-
batas ketentuan Allah Swt. tentang hukuman yang diberikan kepada 
orang-orang yang berbuat dosa atau melanggar hukum. Hukuman tersebut 
tidak bisa dihapuskan atau digugurkan, baik oleh individu maupun 
negara. Hukuman itu harus dilaksanakan karena menyangkut persoalan 
keamanan masyarakat secara umum.

 Firman Allah dalam surah an-Nisaa’ [4]: 13 berbunyi:

تلِْكَ حُدُودُ اللَِّ وَمَنْ يطُِعِ اللََّ وَرَسُولَهُ يدُْخِلْهُ جَنَّاتٍ تَْريِ مِنْ تَْتِهَا الأنـهَْارُ خَالِدِينَ 
فِيهَا وَذَلِكَ الْفَوْزُ الْعَظِيمُ

Demikianlah hudud Allah dan barang siapa menaati Allah dan Rasul-Nya mere
ka akan memasuki surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai dan 
mereka kekal di dalamnya. Dan itulah kemenangan yang besar. 

Tindak kejahatan yang termasuk dalam perkara hudud ada tujuh 
macam, yaitu murtad, al-bagyu, hirabah, zina, qazf, minum khamar, dan 
pencurian.

1.	 Murtad
Murtad adalah orang yang keluar dari agama Islam, baik secara je­

las diucapkan dengan lidah, melakukan perbuatan yang menunjukkan ke­
kafiran (misalnya sujud pada berhala), maupun mempunyai iktikad atau 
keyakinan yang bertentangan dengan iktikad Islam.

 Terhadap murtad ini, firman Allah Swt. dalam surah al-Baqarah [2]: 

4 Sulaiman Rasyid, Fiqih Islam, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 1994). h. 

halaman ???

FIN
AL



202

FIQH AL-TAKHṬĪṬ: Fikih Berdasarkan Silabus

217:

يَسْألَُونَكَ عَنِ الشَّهْرِ الْرَاَمِ قِتَالٍ فِيهِ قُلْ قِتَالٌ فِيهِ كَبِيٌر وَصَدٌّ عَنْ سَبِيلِ اللَِّ وكَُفْرٌ بِهِ 
وَالْمَسْجِدِ الْرَاَمِ وَإِخْراَجُ أَهْلِهِ مِنْهُ أَكْبـرَُ عِنْدَ اللَِّ وَالْفِتـنَْةُ أَكْبـرَُ مِنَ الْقَتْلِ وَلا يـزَاَلُونَ 
يـقَُاتلُِونَكُمْ حَتَّ يـرَُدُّوكُمْ عَنْ دِينِكُمْ إِنِ اسْتَطاَعُوا وَمَنْ يـرَْتَدِدْ مِنْكُمْ عَنْ دِينِهِ فـيََمُتْ 
نـيَْا وَالآخِرَةِ وَأوُلئَِكَ أَصْحَابُ النَّارِ هُمْ فِيهَا  وَهُوَ كَافِرٌ فأَُولئَِكَ حَبِطَتْ أَعْمَالُمُْ فِ الدُّ

خَالِدُونَ
Mereka bertanya kepadamu tentang berperang pada bulan Haram. Katakanlah: 
”Berperang dalam bulan itu adalah dosa besar; tetapi menghalangi (manusia) 
dari jalan Allah, kafir kepada Allah, (menghalangi masuk) Masjidilharam dan 
mengusir penduduknya dari sekitarnya, lebih besar (dosanya) di sisi Allah dan 
berbuat fitnah lebih besar (dosanya) daripada membunuh. Mereka tidak henti-
hentinya memerangi kamu sampai mereka (dapat) mengembalikan kamu dari 
agamamu (kepada kekafiran), seandainya mereka sanggup. Barangsiapa yang 
murtad di antara kamu dari agamanya, lalu Dia mati dalam kekafiran, maka 
mereka itulah yang sia-sia amalannya di dunia dan di akhirat, dan mereka Itulah 
penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.

 Hukuman yang dikenakan terhadap orang yang murtad ini adalah 
hukuman mati jika tidak bertobat sebagaimana sabda Rasulullah saw.:

ُ عَنْهُ  ثـنََا سُفْيَانُ عَنْ أيَُّوبَ عَنْ عِكْرمَِةَ أَنَّ عَلِيًّا رَضِيَ اللَّ ثـنََا عَلِيُّ بْنُ عَبْدِ اللَِّ حَدَّ حَدَّ
عَلَيْهِ   ُ حَرَّقَ قـوَْمًا فـبَـلََغَ ابْنَ عَبَّاسٍ فـقََالَ لَوْ كُنْتُ أَنَ لَْ أُحَرّقِـهُْمْ لَِنَّ النَّبَِّ صَلَّى اللَّ
عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مَنْ   ُ وَسَلَّمَ قاَلَ لَ تـعَُذِّبوُا بِعَذَابِ اللَِّ وَلَقَتـلَْتـهُُمْ كَمَا قاَلَ النَّبُِّ صَلَّى اللَّ

بَدَّلَ دِينَهُ فاَقـتْـلُُوهُ
“Barangsiapa mengganti agamanya (keluar dari Islam), maka bunuhlah ia.” (HR. 
Shahih Bukhari Kitab al-Jihad wa as-Sair No. 2794)

Konsekuensi hukum lainnya bagi orang murtad adalah secara oto­
matis, maka terputusnya hubungan perkawinan dengan suami-istri yang 
diikat dengan seakidah Islam dan sekaligus terputusnya hubungan waris 
sebagaimana sabda Rasulullah saw.:

ثـنََا أبَوُ عَاصِمٍ عَنْ ابْنِ جُرَيْجٍ عَنْ ابْنِ شِهَابٍ عَنْ عَلِيِّ بْنِ حُسَيٍْ عَنْ عَمْروِ بْنِ  حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ لَ يرَِثُ  ُ عَنـهُْمَا أَنَّ النَّبَِّ صَلَّى اللَّ عُثْمَانَ عَنْ أُسَامَةَ بْنِ زَيْدٍ رَضِيَ اللَّ

الْمُسْلِمُ الْكَافِرَ وَلَ الْكَافِرُ الْمُسْلِمَ
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“Muslim tidak mewarisi orang kafir dan orang kafir tidak mewarisi pula Mus
lim.” (HR. Shahih Bukhari Kitab Faraid No. 6267)

Umar bin Khattab memberikan proses hukuman bagi pelaku mur­
tad ini sebagaimana yang diriwayatkan oleh Abdurrazak bahwa Ibnu 
Mas’ud sedang menghadapi penduduk Irak yang keluar dari agama Is­
lam. kemudian, beliau menulis surat kepada Umar. Lalu, Umar membalas, 
‛Tawarkan kepada mereka agama yang hak ini dan suruh mereka bersya­
hadat, “La ilaha illallah”. Jika mereka mau menerimanya, maka bebas­
kanlah mereka. Jika tidak, bunuh saja mereka! Ternyata, hanya sebagian 
saja yang mau menerima ajakan Ibnu Mas’ud, maka mereka pun dile­
paskan. Sebagian lagi menolak ajakannya, maka mereka dibunuh.”5

Amr bin ‘Ash pernah menulis surat kepada Umar untuk menanya­
kan tentang seorang laki-laki yang masuk Islam, kemudian kafir, masuk 
Islam lagi, lalu kafir lagi. Dia berbuat begitu terus, apakah Islamnya dapat 
diterima? Umar berkata dalam surat balasannya, ‛Terimalah Islam mereka 
selama Allah Swt. mau menerimanya. Tawarkan Islam kepadanya! Jika 
dia mau menerimanya, maka lepaskan dia. Jika tidak mau, maka penggal 
lehernya!’.6

Ibnu Qudamah mengomentari bahwa hukuman itu sudah menjadi 
ijma’ para sahabat dan di antaranya mereka adalah Umar bin Khattab.

Berdasarkan sikap Umar di atas, ternyata pelaku murtad dipenjarakan 
terlebih dahulu. Lalu, dinasihati untuk kembali kepada agama Islam. Jika 
mereka kembali, maka dia dilepaskan. Jika tidak mau kembali, maka 
dihukum bunuh.

2.	 Bagyu
Al-Bagyu adalah orang-orang yang telah keluar dari kebijaksanaan pe­

merintah dengan terang-terangan memberontak kepada pemerintah dan 
mempunyai kekuatan untuk mendukung pemberontakannya itu.7 

Negara merupakan wadah kehidupan yang berkesinambungan untuk 
suatu komunitas bangsa/rakyat yang heterogen dan multietnik yang di­
ikat dalam ideologi, undang-undang atau peraturan dan wilayah tertentu. 
Perjalanan kehidupan suatu negara diatur oleh pemerintah dengan kebi­
jakannya. Kepatuhan kepada pemerintah sebagai lembaga yang mengatur 

5 Muhammad Rawwas Qal’ahji, Ensiklopedi Fikih Umar bin Khattab r.a., (Jakata: RajaGrafindo 
Persada, 1999), h. 472.

6 Muhammad Rawwas Qal’ahji, Ensiklopedi, h. 473.
7 Muhammad Rawwas Qal’ahji, Ensiklopedi, h. 55.
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kehidupan rakyatnya disebutkan dalam Al-Qur’an.
Firman Allah Swt. dalam surah an-Nisaa’ [4]: 58-59:

إِنَّ اللََّ يَْمُركُُمْ أَنْ تـؤَُدُّوا الأمَانَتِ إِلَ أَهْلِهَا وَإِذَا حَكَمْتُمْ بـيََْ النَّاسِ أَنْ تَْكُمُوا بِلْعَدْلِ إِنَّ 
يعًا بَصِيراً. يَ أيَّـُهَا الَّذِينَ آمَنُوا أَطِيعُوا اللََّ وَأَطِيعُوا الرَّسُولَ  اللََّ نعِِمَّا يعَِظُكُمْ بِهِ إِنَّ اللََّ كَانَ سَِ
وَأوُلِ الأمْرِ مِنْكُمْ فإَِنْ تـنََازَعْتُمْ فِ شَيْءٍ فـرَُدُّوهُ إِلَ اللَِّ وَالرَّسُولِ إِنْ كُنـتُْمْ تـؤُْمِنُونَ بِللَِّ وَالْيـوَْمِ 

الآخِرِ ذَلِكَ خَيـرٌْ وَأَحْسَنُ تَْوِيلا
(58). Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di an
tara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah mem
beri pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Ma
ha Mendengar lagi Maha melihat. (59). Hai orang-orang yang beriman, taatilah 
Allah dan taatilah Rasul-(Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu 
berlainan Pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al 
Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan 
hari kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.

Terkadang, ketika menjalankan roda pemerintahannya, pemerintah 
tersebut akan berhadapan dengan ketidakpuasan sebagian komponen ma­
syarakat/bangsa dengan mewujudkan diri dalam suatu bentuk pembe­
rontakan. Pemberontakan ini berbentuk perlawanan dengan kekuatan ber­
senjata, penggalangan massa, dan sebagainya. Pemberontakan v dengan 
terang-terangan ini disebutkan dalam firman Allah Swt. dalam surah al-
Hujurat [49]: 9:

وَإِنْ طاَئفَِتَانِ مِنَ الْمُؤْمِنِيَن اقـتْـتَـلَُوا فأََصْلِحُوا بـيَـنْـهَُمَا فإَِنْ بـغََتْ إِحْدَاهُاَ عَلَى الأخْرَى 
فـقََاتلُِوا الَّتِ تـبَْغِي حَتَّ تَفِيءَ إِلَ أمَْرِ اللَِّ فإَِنْ فاَءَتْ فأََصْلِحُوا بـيَـنْـهَُمَا بِلْعَدْلِ وَأقَْسِطوُا 

إِنَّ اللََّ يُِبُّ الْمُقْسِطِيَن
Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu berperang hendaklah 
kamu damaikan antara keduanya! tapi kalau yang satu melanggar Perjanji
an terhadap yang lain, hendaklah yang melanggar Perjanjian itu kamu perangi 
sampai surut kembali pada perintah Allah. kalau Dia telah surut, damaikanlah 
antara keduanya menurut keadilan, dan hendaklah kamu berlaku adil; sesung
guhnya Allah mencintai orang-orang yang berlaku adil.

Berdasarkan penuturan Al-Qur’an di atas, ternyata hukuman yang 
dikenakan pada tindak pidana ini adalah ditumpas atau diperangi jika 
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syarat-syaratnya terpenuhi, seperti pemberontak itu memiliki kekuatan 
senjata yang memungkinkannya melakukan perlawanan pada pemerin­
tahan yang sah dan keluar dari genggaman pemerintah karena adanya 
kekeliruan atau salah pengertian.8

Para pemberontak negara yang sah tidak mempunyai kewajiban me­
nanggung seluruh kerusakan dan kehancuran fasilitas negara dan umum, 
infrastruktur yang ada, dan korban nyawa yang jatuh akibat peperangan 
yang terjadi dengan aparat keamanan dari pihak pemerintah. Jika pem­
berontak dibebani untuk menanggung seluruh kerusakan itu, maka mere­
ka akan semakin lari dan tidak mau kembali lagi masuk dalam “pangkuan 
Ibu Pertiwi” dan kekuasaan pemerintah. Hal ini ketika semula Khalifah 
Abu Bakar Siddik tetap bersikeras untuk membebani orang-orang murtad 
dengan membayar diat terhadap orang Islam yang mereka bunuh dalam 
peperangan. Kemudian, Umar bin Khattab r.a. berkata kepada beliau, 
“Hendaknya janganlah mereka bebani untuk mengganti apa yang mereka 
lakukan. Biarkanlah korban yang berjatuhan di pihak kita karena mereka 
berjuang di jalan Allah Swt. dan menegakkan perintah-Nya.” Akhirnya, 
Khalifah Abu Bakar menyetujui usul Umar tersebut.9

Sebaliknya, akan terjadi rakyat akan memberontak pemerintah yang 
tidak becus mengurus roda pemerintahan, kemakmuran rakyat dan bang­
sa terancam, tindakan a-susila dan a-moral berlangsung di tengah-tengah 
bangsa, ketidakadilan, dan kekacauan yang sudah pada taraf penting ne­
gara, maka Rasulullah saw. memberikan solusi terhadap permasalahan ini 
dengan sabdanya yang diriwayatkan oleh ‘Urfa’iyah ibn Syuraih:

ثـنََا يوُنُسُ بْنُ أَبِ يـعَْفُورٍ عَنْ أبَيِهِ عَنْ عَرْفَجَةَ قاَلَ  ثَنِ عُثْمَانُ بْنُ أَبِ شَيـبَْةَ حَدَّ و حَدَّ
يعٌ عَلَى رَجُلٍ وَاحِدٍ  ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يـقَُولُ مَنْ أَتَكُمْ وَأمَْركُُمْ جَِ عْتُ رَسُولَ اللَِّ صَلَّى اللَّ سَِ

يرُيِدُ أَنْ يَشُقَّ عَصَاكُمْ أوَْ يـفَُرّقَِ جَاَعَتَكُمْ فاَقـتْـلُُوهُ
“Barangsiapa yang datang kepada kamu dan mengurus urusan kamu yang ber
maksud untuk menyusahkanmu atau memecah-belah kelompokmu, maka bu
nuhlah dia.” (HR. Shahih Muslim Kitab al-Imarah No. 3443)

Selanjutnya, ketidakpuasan sebagian komponen masyarakat/bangsa 
tersebut terhadap kebijakan pemerintahnya terkadang juga timbul. Hal 

8 Ibid., Unsur-unsur pemberontakan yang pokok adalah keluar dari imam (penguasa nega
ra) dengan terang-terangan dan ada maksud tidak baik seperti menggunakan kekuatan untuk 
menjatuhkan imam atau tidak menaatinya. A. Djazuli, Fikih Jinayah, (Jakarta: Rajawali Pers, 
1997), h. 107 dan 110.

9 Muhammad Rawwas Qal;ahji, Ensiklopedi, h. 55.
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ini disebabkan banyaknya tuntutan kepentingan pribadi dan kelompok 
dari komponen bangsa sangat heterogen kepada pemerintahnya. Namun, 
jika pemerintah masih berbuat adil dan dalam koredor roda pemerintahan 
yang benar dan baik, rakyat harus tetap mematuhinya. Dalam kondisi ini, 
Rasulullah saw memberikan tausiyahnya yang diriwayatkan Ibnu Abbas 
di bawah ini:

رَجَاءٍ  أبَوُ  ثَنِ  حَدَّ عُثْمَانَ  أَبِ  الْعَْدِ  عَنْ  زَيْدٍ  بْنُ  حََّادُ  ثـنََا  حَدَّ النّـُعْمَانِ  أبَوُ  ثـنََا  حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ  ُ عَنـهُْمَا عَنْ النَّبِِّ صَلَّى اللَّ عْتُ ابْنَ عَبَّاسٍ رَضِيَ اللَّ الْعُطاَردِِيُّ قاَلَ سَِ
مَنْ رأََى مِنْ أمَِيرهِِ شَيـئًْا يَكْرَهُهُ فـلَْيَصْبِْ عَلَيْهِ فإَِنَّهُ مَنْ فاَرَقَ الَْمَاعَةَ شِبـرْاً فَمَاتَ إِلَّ 

مَاتَ مِيتَةً جَاهِلِيَّةً
“Barangsiapa melihat pemimpinnya ada sesuatu yang dibencinya, maka hen
daklah ia bersabar sebab seseorang yang memisahkan diri dari suatu jemaah 
satu jengkal saja, maka matinya dalam keadaan mati Jahiliah.” (HR. Shahih Mus
lim Kitab al-Futun No. 6531)

Dengan demikian, terdapat suatu larangan bagi seseorang atau seke­
lompok orang untuk memisahkan diri dari kelompok besarnya. Apalagi, 
mengadakan pemberontakan terhadap pemerintahan yang sah dan adil. 
Hukuman yang dijatuhkan kepada pemberontak yang semacam ini adalah 
dibunuh dan kematiannya sebagai sesuatu kematian Jahiliah yaitu ma­
ti konyol. Sekalipun seseorang atau sekelompok masyarakat ada melihat 
sesuatu yang dibenci atau tidak disenangi terhadap pemimpinnya, maka 
hendaklah bersabar dengan syarat tentunya pemimpin yang sah tersebut 
masih berlaku adil.

3.	 Hirabah
Hirabah adalah orang yang memerangi Allah Swt. beserta Rasulullah 

saw. dan membuat kerusakan di muka bumi yang disebut juga dengan 
istilah muharibin atau qat’i at-tariq (perampok, penyamun, perompak, 
ataupun penggangu keamanan umum).

Lebih spesifik Sayyid Sabiq memberikan ciri hirabah itu dengan 
sekelompok orang yang bergerak untuk mengadakan kekacauan untuk 
menumpahkan darah, menjarah harta orang lain, merampok, merusak 
kehormatan, memusnahkan tanaman, dan hal itu dimaksud menentang 
Islam, akhlak, peraturan, dan undang-undang yang berlaku.10

10 Sayyid Sabiq, Fiqih as-Sunnah, (Beirut: Dar al-Fikr, 1986), Jilid ke-2, h. 393.
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 Firman Allah Swt. dalam surah al-Maaidah [5]: 33-34 berbunyi:

اَ جَزاَءُ الَّذِينَ يَُاربِوُنَ اللََّ وَرَسُولَهُ وَيَسْعَوْنَ فِ الأرْضِ فَسَادًا أَنْ يـقَُتّـَلُوا أوَْ يُصَلَّبُوا  إِنَّ
نـيَْا  أوَْ تـقَُطَّعَ أيَْدِيهِمْ وَأرَْجُلُهُمْ مِنْ خِلافٍ أوَْ يـنُـفَْوْا مِنَ الأرْضِ ذَلِكَ لَمُْ خِزْيٌ فِ الدُّ
وَلَمُْ فِ الآخِرَةِ عَذَابٌ عَظِيمٌ. إِلا الَّذِينَ تَبوُا مِنْ قـبَْلِ أَنْ تـقَْدِرُوا عَلَيْهِمْ فاَعْلَمُوا أَنَّ 

اللََّ غَفُورٌ رَحِيمٌ
(33). Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi Allah 
dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka bumi, hanyalah mereka dibunuh 
atau disalib, atau dipotong tangan dan kaki mereka dengan bertimbal balik, atau 
dibuang dari negeri (tempat kediamannya). yang demikian itu (sebagai) suatu 
penghinaan untuk mereka didunia, dan di akhirat mereka beroleh siksaan yang 
besar, (34). kecuali orang-orang yang tobat (di antara mereka) sebelum kamu 
dapat menguasai (menangkap) mereka; maka ketahuilah bahwasanya Allah Ma
ha Pengampun lagi Maha Penyayang.

 Abu Musa al-Asy’ari menulis surat kepada Umar r.a. dalam kasus 
seorang lak-laki Muslim yang membunuh seorang laki-laki dari Ahl al-
Kitab. Umar membalas surat tersebut, “Jika dia seorang pencuri atau yang 
memerangi (Muharib), maka penggal saja lehernya. Jika dia membunuhnya 
karena kesalahan atau sedang marah, maka suruh dia membayar empat 
ribu dirham.”11 

Jika ada perampok yang melukai atau membunuh korbannya, ma­
ka orang yang dianiaya atau walinya tidak mempunyai hak untuk 
memaafkannya. Hal ini dikarenakan yang berhak menuntut atas kriminal 
itu adalah Allah Swt. sebab perampokan termasuk hak Allah Swt. untuk 
menghukumnya. Abdul Aziz pernah meriwayatkan dalam tulisan Umar 
r.a., “Seorang pemimpin adalah wali orang yang memerangi agama. Jika 
mereka membunuh ayah atau saudaranya, maka bagi penuntut balas ti­
dak mempunyai hak apa-apa terhadap orang yang memerangi agama atau 
orang yang merusak kemakmuran bumi.”12

Dengan demikian, hukuman yang dijatuhkan kepada pelaku tindak 
pidana ini adalah dibunuh dan disalib jika penjahatnya itu melakukan 
pembunuhan terhadap korban dan mengambil hartanya. Dihukum mati 
tanpa disalib jika melakukan pembunuhan terhadap korban, tetapi tidak 
mengambil hartanya. Dipotong tangan kanan dan kirinya jika ia tidak 
membunuh korbannya, tetapi mengambil hartanya minimal sebanyak 

11 Muhammad Rawwas Qal’ahji, Ensiklopedi, h. 156.
12 Muhammad Rawwas Qal’ahji, Ensiklopedi, h. 157.
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satu nisab. Dipenjara atau hukuman lainnya jika ia hanya menakut-nakuti 
korban tanpa mengambil harta atau membunuhnya.13

4.	 Hukuman zina
Zina adalah persetubuhan yang dilakukan oleh seorang mukallaf 

(baligh), mukhtar (tidak dipaksa) dan tahu keharamannya terhadap ke­
maluan wanita yang diharamkan dan dia tidak punya hak kepemilikan 
atau yang menyerupainya.14

Meskipun para ulama berbeda dalam mendefinisikan zina, tetapi 
mereka sepakat terhadap dua unsur zina, yaitu wat’i (persetubuhan) ha­
ram dan sengaja atau ada maksud jahat. Seseorang dianggap memiliki 
maksud jahat jika ia melakukan perzinaan atau ia tahu bahwa perzina­
an itu haram. Dengan kata lain, wat’i (yang diharamkan tersebut) adalah 
memasukkan kemaluannya (lelaki) pada kemaluan (faraj) wanita bukan 
istrinya atau bukan hambanya. Artinya, masuknya kemaluan (zakar) laki-
laki itu seperti masuknya ember ke dalam sumur dan tetap dianggap zina 
walaupun ada penghalang antara zakar dengan faraj-nya.15

Hukuman zina tidak dilaksanakan kepada anak yang masih kecil 
(belum baligh), orang gila, orang yang dipaksa, dan tidak tahu keharama­
nnya. Termasuk tidak mempunyai hak kepemilikan dan yang menyerupai 
atas diri wanita yang diajak berzina. Jika penyerupaan hak kepemilikan 
ini ada, maka hukumannya tidak boleh dilaksanakan. Hak kepemilik­
an yang haram disetubuhi itu seperti menyetubuhi budak yang dimiliki 
secara bersama olehnya dan orang lain. Ada seorang laki-laki dilaporkan 
kepada Umar r.a. karena dia telah menyetubuhi budak yang pemilik­
nya bukan hanya dia hak atas budak tersebut, tetapi juga orang lain. Ke­
mudian, Umar mencambuknya seratus kali kurang satu dan Umar mem­
batalkan had zina’.16

 Sementara itu, tentang hak menyerupai kepemilikan yang haram 
disetubuhi adalah seperti seorang laki-laki yang pergi kemudian istrinya 
mengutus budaknya untuk menemani suaminya tersebut dan membantu 
memenuhi kebutuhannya. Kemudian, dia membelinya dan menyetubuhi­
nya. Lalu, kasus ini dilaporkan kepada Umar r.a. dan berkata, “Kami telah 
menjual sebelah tanganmu’. Lalu, Umar r.a. mencambuknya seratus kali 

13 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru van Hoeve, 
1999), h. 320.

14 Muhammad Rawwas Qal’ahji, Ensiklopedi, h. 692.
15 A. Djazuli, Fikih Jinayah, Op. cit., h. 36.
16 Muhammad Rawwas Qal’ahji. Ensiklopedi, h. 692.
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dan tidak merajamnya.”17

Hukuman yang diberikan kepada pelaku zina ini dibagi dua macam, 
yaitu:
a.	 Pezina ghairu muhsan (pemuda yang belum pernah menikah me­

lakukan perzinahan), maka hukumannya adalah 100 kali cambuk dan 
dibuang ke negeri (daerah) selama setahun.

b.	 Pezina muhsan (sudah pernah menikah), maka hukumannya di-rajam 
dengan cara dilempar dengan batu sampai tewas.

Dalil-dalilnya sebagaimana firman Allah Swt. dalam surah an-Nuur 
[24]: 2 berbunyi:

الزَّانيَِةُ وَالزَّانِ فاَجْلِدُوا كُلَّ وَاحِدٍ مِنـهُْمَا مِائَةَ جَلْدَةٍ وَلا تَْخُذْكُمْ بِِمَا رأَْفَةٌ فِ دِينِ اللَِّ 
إِنْ كُنـتُْمْ تـؤُْمِنُونَ بِللَِّ وَالْيـوَْمِ الآخِرِ وَلْيَشْهَدْ عَذَابـهَُمَا طاَئفَِةٌ مِنَ الْمُؤْمِنِيَن

Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah tiap-tiap 
seorang dari keduanya seratus dali dera, dan janganlah belas kasihan kepada 
keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) agama Allah, jika kamu beriman 
kepada Allah, dan hari akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka 
disaksikan oleh sekumpulan orang-orang yang beriman.

Kemudian, sabda Rasulullah saw. yang diriwayatkan oleh ‘Ubaidah 
ibn al-Samit:

ثـنََا عَبْدُ  يعًا عَنْ عَبْدِ الَْعْلَى قاَلَ ابْنُ الْمُثـنََّ حَدَّ ثـنََا مَُمَّدُ بْنُ الْمُثـنََّ وَابْنُ بَشَّارٍ جَِ حَدَّ
ثـنََا سَعِيدٌ عَنْ قـتََادَةَ عَنْ الَْسَنِ عَنْ حِطَّانَ بْنِ عَبْدِ اللَِّ الرَّقاَشِيِّ عَنْ عُبَادَةَ  الَْعْلَى حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ إِذَا أنُْزلَِ عَلَيْهِ كُرِبَ لِذَلِكَ وَتـرََبَّدَ  بْنِ الصَّامِتِ قاَلَ كَانَ نَبُِّ اللَِّ صَلَّى اللَّ
لَهُ وَجْهُهُ قاَلَ فأَنُْزلَِ عَلَيْهِ ذَاتَ يـوَْمٍ فـلَُقِيَ كَذَلِكَ فـلََمَّا سُرّيَِ عَنْهُ قاَلَ خُذُوا عَنِّ فـقََدْ 
ُ لَنَُّ سَبِيلً الثّـَيِّبُ بِلثّـَيِّبِ وَالْبِكْرُ بِلْبِكْرِ الثّـَيِّبُ جَلْدُ مِائَةٍ ثَُّ رَجْمٌ بِلِْجَارَةِ  جَعَلَ اللَّ
ثـنََا مَُمَّدُ  ثـنََا مَُمَّدُ بْنُ الْمُثـنََّ وَابْنُ بَشَّارٍ قاَلَ حَدَّ وَالْبِكْرُ جَلْدُ مِائَةٍ ثَُّ نـفَْيُ سَنَةٍ و حَدَّ
ثَنِ أَبِ  ثـنََا مُعَاذُ بْنُ هِشَامٍ حَدَّ ثـنََا مَُمَّدُ بْنُ بَشَّارٍ حَدَّ ثـنََا شُعْبَةُ ح و حَدَّ بْنُ جَعْفَرٍ حَدَّ
سْنَادِ غَيـرَْ أَنَّ فِ حَدِيثِهِمَا الْبِكْرُ يُْلَدُ وَيـنُـفَْى وَالثّـَيِّبُ يُْلَدُ  كِلَهُاَ عَنْ قـتََادَةَ بِذََا الِْ

وَيـرُْجَمُ لَ يَذْكُراَنِ سَنَةً وَلَ مِائَةً
“Ambillah dariku, sungguh Allah telah membuat suatu jalan untuk mereka. 
Pemuda dengan pemudi (yang berzina hukumannya) 100 kali dera (cambuk) 

17 Muhammad Rawwas Qal’ahji, Ensiklopedi, h. 692.
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dan diasingkan keluar negeri selama setahun, sedangkan pria dan wanita yang 
pernah menikah (berzina hukumannya) 100 kali dera dan dirajam dengan batu.” 
(HR. Shahih Muslim Kitab al-Hudud No. 3200)

Dalam sirah an-nabawiyah, terdapat dua kasus manusia yang pernah 
dilakukan rajam oleh Rasulullah saw., sebagai berikut:

ثـنََا يَْيَ بْنُ يـعَْلَى وَهُوَ ابْنُ الْاَرِثِ الْمُحَارِبُِّ  ثَنِ مَُمَّدُ بْنُ الْعَلَءِ الْمَْدَانُِّ حَدَّ و حَدَّ
عَنْ غَيْلَنَ وَهُوَ ابْنُ جَامِعٍ الْمُحَارِبُِّ عَنْ عَلْقَمَةَ بْنِ مَرْثَدٍ عَنْ سُلَيْمَانَ بْنِ بـرَُيْدَةَ عَنْ 
رْنِ  ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فـقََالَ يَ رَسُولَ اللَِّ طَهِّ أبَيِهِ قاَلَ جَاءَ مَاعِزُ بْنُ مَالِكٍ إِلَ النَّبِِّ صَلَّى اللَّ
فـقََالَ وَيَْكَ ارْجِعْ فاَسْتـغَْفِرْ اللََّ وَتُبْ إِليَْهِ قاَلَ فـرََجَعَ غَيـرَْ بعَِيدٍ ثَُّ جَاءَ فـقََالَ يَ رَسُولَ 
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَيَْكَ ارْجِعْ فاَسْتـغَْفِرْ اللََّ وَتُبْ إِليَْهِ  رْنِ فـقََالَ رَسُولُ اللَِّ صَلَّى اللَّ اللَِّ طَهِّ
عَلَيْهِ   ُ رْنِ فـقََالَ النَّبُِّ صَلَّى اللَّ قاَلَ فـرََجَعَ غَيـرَْ بعَِيدٍ ثَُّ جَاءَ فـقََالَ يَ رَسُولَ اللَِّ طَهِّ
رُكَ فـقََالَ مِنْ الزِّنَ  وَسَلَّمَ مِثْلَ ذَلِكَ حَتَّ إِذَا كَانَتْ الرَّابِعَةُ قاَلَ لَهُ رَسُولُ اللَِّ فِيمَ أطَُهِّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أبَِهِ جُنُونٌ فأَُخْبَِ أنََّهُ ليَْسَ بِجَْنُونٍ فـقََالَ أَشَرِبَ  فَسَأَلَ رَسُولُ اللَِّ صَلَّى اللَّ
ُ عَلَيْهِ  دْ مِنْهُ ريِحَ خَْرٍ قاَلَ فـقََالَ رَسُولُ اللَِّ صَلَّى اللَّ خَْراً فـقََامَ رَجُلٌ فاَسْتـنَْكَهَهُ فـلََمْ يَِ
وَسَلَّمَ أزََنـيَْتَ فـقََالَ نـعََمْ فأََمَرَ بِهِ فـرَُجِمَ فَكَانَ النَّاسُ فِيهِ فِرْقـتَـيَِْ قاَئِلٌ يـقَُولُ لَقَدْ هَلَكَ 
لَقَدْ أَحَاطَتْ بِهِ خَطِيئـتَُهُ وَقاَئِلٌ يـقَُولُ مَا تـوَْبةٌَ أفَْضَلَ مِنْ تـوَْبةَِ مَاعِزٍ أنََّهُ جَاءَ إِلَ النَّبِِّ 
عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فـوََضَعَ يَدَهُ فِ يَدِهِ ثَُّ قاَلَ اقـتْـلُْنِ بِلِْجَارَةِ قاَلَ فـلََبِثوُا بِذَلِكَ   ُ صَلَّى اللَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَهُمْ جُلُوسٌ فَسَلَّمَ ثَُّ جَلَسَ  يـوَْمَيِْ أوَْ ثَلَثةًَ ثَُّ جَاءَ رَسُولُ اللَِّ صَلَّى اللَّ
ُ لِمَاعِزِ بْنِ مَالِكٍ قاَلَ فـقََالَ رَسُولُ  فـقََالَ اسْتـغَْفِرُوا لِمَاعِزِ بْنِ مَالِكٍ قاَلَ فـقََالُوا غَفَرَ اللَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ لَقَدْ تَبَ تـوَْبةًَ لَوْ قُسِمَتْ بـيََْ أمَُّةٍ لَوَسِعَتـهُْمْ قاَلَ ثَُّ جَاءَتْهُ  اللَِّ صَلَّى اللَّ
رْنِ فـقََالَ وَيَْكِ ارْجِعِي فاَسْتـغَْفِريِ  امْرَأةٌَ مِنْ غَامِدٍ مِنْ الَْزْدِ فـقََالَتْ يَ رَسُولَ اللَِّ طَهِّ
اللََّ وَتوُبِ إِليَْهِ فـقََالَتْ أرَاَكَ ترُيِدُ أَنْ تـرَُدِّدَنِ كَمَا رَدَّدْتَ مَاعِزَ بْنَ مَالِكٍ قاَلَ وَمَا ذَاكِ 
قاَلَتْ إِنّـَهَا حُبـلَْى مِنْ الزِّنَ فـقََالَ آنْتِ قاَلَتْ نـعََمْ فـقََالَ لَاَ حَتَّ تَضَعِي مَا فِ بَطْنِكِ 
عَلَيْهِ وَسَلَّمَ   ُ قاَلَ فَكَفَلَهَا رَجُلٌ مِنْ الْنَْصَارِ حَتَّ وَضَعَتْ قاَلَ فأَتََى النَّبَِّ صَلَّى اللَّ
فـقََالَ قَدْ وَضَعَتْ الْغَامِدِيَّةُ فـقََالَ إِذًا لَ نـرَْجُُهَا وَنَدعَُ وَلَدَهَا صَغِيراً ليَْسَ لَهُ مَنْ يـرُْضِعُهُ 

فـقََامَ رَجُلٌ مِنْ الْنَْصَارِ فـقََالَ إِلََّ رَضَاعُهُ يَ نَبَِّ اللَِّ قاَلَ فـرََجََهَا
“Dari ayah Sulaiman bin Buraidah berkata, ‛Ma’iz bin Malik mendatangi Ra
sulullah saw. Dengan berkata, ‛ Ya Rasulullah, Bersihkanlah aku!,‛. Rasulullah 
pun berkata, ‛Celakalah kau, pulanglah, lalu minta ampunlah kepada Allah dan 
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bertobat kepada-Nya! Lalu, Ma’iz pulang tidak berapa jauh datang kembali dan 
berkata, ‛Ya Rasulullah, bersihkanlah aku! Rasulullah pun berkata, ‛Celakalah 
kau, pulanglah, lalu minta ampunlah kepada Allah dan bertobat kepada-Nya! 
Lalu, Ma’iz pulang tidak berapa jauh datang kembali dan berkata, ‛Ya Rasulullah, 
bersihkanlah aku! Rasulullah pun berkata seperti itu lagi sampai empat kali. 
Kemudian, Rasulullah saw. berkata, ’Dalam hal apakah aku akan membersih
kan engkau?”. Ma’iz menjawab, ’Dari zina’. Rasulullah bertanya kepadanya apa
kah dia orang gila. Ma’iz mengatakan bahwa dia tidak gila. Dan Rasulullah juga 
bertanya apakah dia baru minum khamar. Ma’iz berdiri lalu minta Rasulullah 
mencium bau mulutnya, ternyata tidak terdapat bau khamar dari mulutnya. Ra
sulullah bertanya, ‛Apakah engkau sudah melakukan perzinaan?’ ‘Benar” kata 
Ma’iz. Lalu, Rasulullah memerintahkan (sahabatnya) untuk merajamnya. Saat itu 
terdapat dua kelompok manusia (yang mengomentarinya). Kelompok pertama 
mengatakan, ‛Sungguh binasalah dia, sungguh dia akan menerima cambukan 
dikulitnya karena kesalahannya tersebut’. Kelompok kedua berkata, ’Apakah 
suatu tobat lebih afdhal dari tobatnya Ma’iz bahwasanya dia datang kepada 
Rasulullah saw untuk meletakkan tangannya di dalam tangannya (menyerahkan 
diri). Kemudian, Ma’iz berkata, ’Bunuhlah aku dengan batu!’. Kemudian, mereka 
mengerjakannya hari kedua atau hari ketiga. Kemudian, Rasulullah saw datang, 
ketika mereka sedang duduk dan memberi salam lalu duduk dan bersabda, 
‛Mintakanlah ampunan kepada Allah atas Ma’iz!. Mereka berkata, ’Allah telah 
mengampuni Ma’iz’ bin Malik’. Rasulullah saw bersabda, ‛Ma’iz telah bertobat 
dengan setobat-tobatnya seandainya dibagikan taubatnya itu di antara satu 
umat, maka pasti masih luas untuk mereka’. Kemudian, seorang wanita dari suku 
Ghamid (salah satu) etnis al-Azdi mendatangi Rasulullah saw dengan berkata, 
‛Ya Rasulullah, bersihkanlah aku!’ Rasulullah saw menjawab, ‛ Rasulullah pun 
berkata, ‛Celakalah kau, pulanglah, lalu minta ampunlah kepada Allah dan 
bertobat kepada-Nya.’ Wanita tadi berkata, ‛Aku melihat engkau ingin berpaling 
dariku sebagaimana engkau telah berpaling dari Ma’iz bin Malik’. Rasulullah 
saw bertanya, ’Bagaimana keadaanmu?”. Wanita tadi berkata, ’Aku sedang hamil 
dari hasil perzinaan’. Rasul bertanya, ’Benar?’. Wanita tadi menjawab, ’Benar’. 
Rasulullah berkata’Lahirkanlah anakmu itu!’. Kemudian, seorang laki-laki dari 
golongan Anshar mencukupi nafkah dan mengurusnya sampai wanita tadi 
melahirkan. Laki-laki Anshar tadi mendatangi Rasulullah dan mengatakan 
bahwa Ghamidiyah telah melahirkan. Rasulullah berkata, ’Kalau begitu kami 
tidak akan merajamnya dan kami menunggu anaknya besar dulu sebab anak itu 
tidak akan ada yang menyusuinya’. Laki-laki Anshar tadi berdiri dan berkata, 
’Kepadakulah anak itu akan disusui ya Nabiyullah’. Kemudian, Rasulullah pun 
merajamnya” (HR. Shahih Muslim dalam Kitab al-Hudud No. 3207)

Ma’iz bin Malik dan Ghamidiyah adalah dua orang yang pernah 
dirajam Rasulullah saw karena perzinaan yang telah mereka lakukan. 
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Rajam termasuk hukuman mati dengan cara dilempar memakai batu di 
dalam suatu lubang rajam yang hanya kepala timbul dari dalam tanah, 
sedangkan dari leher sampai kaki berada di dalam tanah.

Dengan demikian, bukti-bukti perzinaan dapat dilihat dalam beberapa 
hal, yaitu:
a.	 Pengakuan perzinaan dari pelakunya sebagaimana yang terjadi pada 

Mu’az bin Malik dan Ghamidiyah zaman Rasulullah saw..
b.	 Saksi zina. Kesaksian zina dapat diterima jika telah memenuhi syarat-

syarat persaksian yaitu empat orang saksi dan melihat peristiwa 
perzinaan itu yakni masuknya zakar pelaku ke dalam farji wanitanya. 
Ketika Abu Bakrah dan dua orang temannya Nafi’ dan Syibli bin 
Ma’bad menjadi saksi zina atas Mughirah, datanglah Ziyad. Umar 
berkata, ’Jika seorang laki-laki menjadi saksi hendaknya sebagai 
saksi yang benar, insya Allah’. Ziyad berkata, ‛Saya telah melihat 
bekasnya dan tempatnya acak-acakan’. Umar berkata, ‛Apakah kamu 
melihat gagang celak masuk ke dalam tempatnya (artinya zakar ma­
suk ke dalam farjinya)?” Ziyad menjawab, ‛Tidak”. Lalu, Umar me­
merintahkan agar mereka dicambuk yaitu Abu Bakrah, Nafi, dan 
Syibli.18 

c.	 Kehamilan. Kehamilan bagi wanita yang tidak bersuami adalah bukti 
suatu perzinaan dan kelahiran yang terjadi dalam jangka waktu 
kurang dari waktu biasa (selama enam bulan) dari pernikahannya 
adalah bukti adanya perzinaan. Semua itu bisa membuatnya berhak 
untuk dilaksanakan hukuman zina.

Pelaksanaan hukuman zina ini pada dasarnya dilaksanakan oleh ke­
pala pemerintahan, betapapun hukuman itu hak Allah, dan dia boleh me­
wakilkan pelaksanaan eksekusi hukuman itu kepada para gubernur atau 
para hakimnya.19

5.	 Qazf (Menuduh Berzina)
Qazf adalah menuduh orang lain melakukan perzinaan tanpa men­

datangkan empat orang saksi sebagaimana firman Allah Swt. dalam surah 
an-Nuur [24]: 4 berbunyi:

وَالَّذِينَ يـرَْمُونَ الْمُحْصَنَاتِ ثَُّ لَْ يَتْوُا بِرَْبـعََةِ شُهَدَاءَ فاَجْلِدُوهُمْ ثَاَنِيَن جَلْدَةً وَلا تـقَْبـلَُوا 

18 Muhammad Rawwas Qal’ahji, Ensiklopedi, h. 697.
19 Muhammad Rawwas Qal’ahji, Ensiklopedi, h. 96.
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لَمُْ شَهَادَةً أبََدًا وَأوُلئَِكَ هُمُ الْفَاسِقُونَ
Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik (berbuat zina) 
dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka deralah mereka (yang 
menuduh itu) delapan puluh kali dera, dan janganlah kamu terima kesaksian 
mereka buat selama-lamanya. dan mereka Itulah orang-orang yang fasik.

Berdasarkan ayat di atas dijelaskan bahwa bagi pelaku yang menuduh 
orang lain yang baik-baik berzina dengan tidak dapat mendatangkan 
empat orang saksi dalam kejadian perkara di dera 80 kali. Namun, jika 
penuduh itu seorang budak 40 kali dera. Hal ini dikarenakan hukuman 
hadd bagi seorang budak adalah setengah dari orang merdeka.

Tuduhan-tuduhan zina tersebut dapat mewujudkan dalam tiga bentuk, 
yaitu:
1.	 Tuduhan dengan terang-terangan. Tuduhan ditujukan kepada sese­

orang dengan menyebutkan namanya di hadapan umum. Jika penu­
duh tidak dapat mendatangkan empat orang saksi, maka penuduh 
akan dicambuk 80 kali cambukan.

2.	 Tuduhan dengan sembunyi seperti jika ada orang yang menging­
kari nasab seorang anak dari ayahnya dengan berkata, ‛Kamu bukan 
milik ayahmu”. Umar melaksanakan hukumam kepada orang yang 
mengingkari nasab seorang laki-laki Muslim ayahnya. Umar juga 
menghukum kepada seorang ayah yang mengingkari nasab anaknya 
sendiri setelah dia mengakui sebagai anaknya dengan hukuman li’an.20

3.	 Tuduhan sindiran. Umar menghukum orang yang menuduh zina 
dengan sindiran ketika ada dua orang saling mencaci dan yang satu 
berkata, ‛Ibuku tidak pernah berzina, ayahku juga”. Umar minta 
pendapat sahabat-sahabatnya dan berkata, ‛Dia hanya menyanjung 
ayah dan ibunya”. Umar berkata lagi, ‛Sebenarnya, dia bisa menyanjung 
ayah ibunya dengan kata-kata yang lain”. Lalu, Umar melaksanakan 
hukuman had qazf kepadanya. Umar pernah mencambuk Ikrimah bin 
Amir bin Hisyam bin Abdi Manaf bin Abd Dar ketika dia mencaci 
Wahab bin Zum’ah bin Aswad bin Muthalib bi Asad dengan tuduhan 
zina dengan sindiran.21

6.	 Minum Khamar
 Minum khamar menurut istilah syara’ adalah khamar yang dapat 

20 Muhammad Rawwas Qal’ahji, Ensiklopedi, h. 449.
21 Muhammad Rawwas Qal’ahji, Eksiklopedi, h. 450.
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memabukkan dan merusak akal baik sedikit ataupun banyak diminum 
sekalipun ketika meminumnya tidak memabukkan pelakunya. 

Bahkan, tergolong khamar jika dilakukan dengan cara memakainya 
(dicampur dengan makanan), atau memasukkan ke dalam tubuh (khamar 
tersebut) melalui kerongkongan, hidung, dan sebagainya sekalipun tidak 
memabukkan pelakunya.22

Salah satu perbuatan yang harus dijauhi itu adalah khamar. Khamar 
berasal dari kata khamara – yakhmiru – khamran dengan arti menutupi 
dan menyembunyikan atau merahasiakan bukti.23 Khamar dapat juga 
bermakna mendekati dan bercampur.24 Kedua kata ini dapat dimunculkan 
arti kedua sifat khamar yaitu mengubah dan menutupi. Artinya, khamar 
dapat mengubah (tagayyur) perasan buah yang manis menjadi keaseman 
dan bau. Kemudian, khamar juga dapat menutupi akal sehat. 

 Demikian pula, dalan tafsir al-Fakhrurrazi bahwa secara etimologi 
dari lafaz khamar mempunyai dua arti. Pertama, disebutkan khamar 
karena menutup akal dan merubahnya dan kedua, disebut khamar karena 
berubah bau perasan buahnya.25

Di samping itu, khamar dapat juga didefinisikan sebagai setiap mi­
numan yang memabukkan dan merusak akal. Pedefinisan tersebut ter­
dapat di dalam kitab-kitab tafsir seperti tafsir al-Munir menyatakan bahwa 
khamar adalah setiap minuman yang memabukkan dan merusak akal.26 
Demikian juga dalam tafsir al-Jami’ li Ahli ‘an Al-Qur’an,27 al-Mizan fi Tafsir 
al-Quran,28 dan lain-lain.

 Dalam keharaman khamar ini terdapat dalam firman Allah Swt. 
dalam surah al-Maaidah [5]: 90:

اَ الَْمْرُ وَالْمَيْسِرُ وَالأنْصَابُ وَالأزْلامُ رجِْسٌ مِنْ عَمَلِ الشَّيْطاَنِ  يَ أيَّـُهَا الَّذِينَ آمَنُوا إِنَّ
فاَجْتَنِبُوهُ لَعَلَّكُمْ تـفُْلِحُونَ

22 Shalih ibn Abd al-Aziz ibn Ibrahim Ali Mansur, Manjif al-Islam min al-Khamar, (Kairo: 
Mathbah al-Madani, 1394), h. 9.

23 Batrus al-Bustani, Qatr al-Muhit, (Beirut: Sahat Riyah as-Salih, 1869), Jilid 1, h. 754.
24 Ibn Fadl Jamaluddin Muhammad bin Muharram bin Manzur al-Afriqi, Lisan al-‘Arab, (Beirut: 

Dar Sadar, t.th.), Jilid 4, h. 256.
25 Muhammad ar-Razi Fakhruddin bin Alamah Diyauddin ‘Umar, Tafsir al-Fakhruddin, (Beirut: 

Dar al-Fikr, 1981), Jilid 11, h. 84.
26 Wahbah az-Zuhaili, At-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah ‘an as-Syari’ah ‘an al-Minhaj, (Beirut: Dar 

al-Fikr, 1991), Jilid 7, h. 37.
27 ‘Abdullah Muhammad bin Ahmad al-Ansari al-Qurtubi, Al-Jami’ li Ahli ‘an Al-Qur’an, (Mesir: 

Dar al-Kutub al-Misriyah, 1952), Jilid 3, h. 51.
28 Sa’id Muhammad Hasan at-Taba’taba’I, Al-Mizan fi Tafsir Al-Qur’an, (Qum al-Mufardasah: 

jama’aj al-madrasiyin fi Hamzah, t.th.), Juz 5, h. 15. 
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Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, 
(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah termasuk 
perbuatan setan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat 
keberuntungan.

Menurut Imam Abu ‘Abdullah al-Mazaniy, Jumhur Ulama salaf dan 
lainnya berpandangan bahwa setiap minuman yang memabukkan (se­
jenisnya) haram meminumnya sedikit atau banyak, mentah ataupun ma­
sak (ada anggur yang diperas untuk dijadikan khamar tanpa dimasak 
dan ada pula yang dimasak) walaupun setetes. Para ulama Kufah ber­
beda pendapat dengan Jumhur Ulama tersebut bahwa jika sedikit tidak 
memabukkan dan meminum perasan anggur yang dimasak tidaklah ha­
ram. Bahkan, sekelompok ulama Basrah berpendapat bahwa pengharam­
an hanya terbatas pada perasan anggur dan perasan kismis yang mentah, 
sedangkan yang dimasak halal selama tidak membuat mabuk. Sementara 
itu, Abu Hanifah bependapat bahwa pengharaman hanya trebatas pada 
perasan anggur dan kurma. Anggur diharamkan sedikit atau banyak ke­
cuali dimasak sampai berkurang 1/3-nya, sedangkan perasan kismis dan 
kurma halal dimasak. Jika dimasak disentuh api langsung dan sedikit ter­
jadi perubahan hanya dihukum had. Adapun yang mentah diharamkan 
dan pengharamannya tidak diwajibkan had.29

 Berdasarkan pernyataan Al-Qur’an, khamar dibuat dari perasan 
anggur dan kurma (surah an-Nahl [16]: 67 yang lalu). Hal ini dipertegas 
dalam riwayat an-Nasa’i yang berbunyi:

أَخْبـرََنَ سُوَيْدُ بْنُ نَصْرٍ قاَلَ أنَـبَْأَنَ عَبْدُ اللَِّ عَنْ شُعْبَةَ عَنْ مَُارِبِ بْنِ دِثَرٍ عَنْ جَابِرٍ 
يـعَْنِ ابْنَ عَبْدِ اللَِّ قاَلَ الْبُسْرُ وَالتَّمْرُ خَْرٌ

“Khamar dibuat dari dua tumbuhan yaitu kurma dan anggur.” (HR. an-Nasa’I No. 
5449 Kitab Asyrabah)30

Jika dikumpulkan dari pernyataan di atas, khamar terbuat dari kurma, 
anggur, dan kismis. Namun, ‘Umar bin Khattab pernah menambahkan 
bahwa selain anggur, kurma, madu, biji gandum, dan gandum itu sendiri 
bisa dijadikan khamar dengan pernyataannya:

ثـنََا  أبَوُ حَيَّانَ قاَلَ حَدَّ ثـنََا  عُلَيَّةَ قاَلَ حَدَّ ابْنُ  ثـنََا  إِبـرْاَهِيمَ قاَلَ حَدَّ بْنُ  يـعَْقُوبُ  أَخْبـرََنَ 

29 Al-Qurtubi, Al-Jami’, 295. 
30 Sunan an-Nasa’I, h. 294. 
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ُ عَنْهُ يَْطُبُ عَلَى مِنـبَِْ الْمَدِينَةِ فـقََالَ  عْتُ عُمَرَ رَضِيَ اللَّ الشَّعْبُِّ عَنْ ابْنِ عُمَرَ قاَلَ سَِ
أيَّـُهَا النَّاسُ أَلَ إِنَّهُ نـزََلَ تَْرِيُم الَْمْرِ يـوَْمَ نـزََلَ وَهِيَ مِنْ خَْسَةٍ مِنْ الْعِنَبِ وَالتَّمْرِ وَالْعَسَلِ 

وَالْنِْطَةِ وَالشَّعِيِر وَالَْمْرُ مَا خَامَرَ الْعَقْلَ
“Bukankah telah diturunkan pengharaman khamar yang terbuat dari lima 
macam, yaitu anggur, kurma, madu, biji gandum, dan gandum, sedangkan kha
mar adalah yang merusak akal.” (HR. An-Nasai No. 5484 Kitab Asyrabah).31

Tentunya, zaman Rasulullah saw. dengan zaman ‘Umar berbeda masa 
dan keterampilan. Di zaman Rasulullah saw. khamar hanya diketahui 
orang dapat dibuat dari anggur, kurma, dan kismis. Namun, di zaman 
‘Umar perkembangan daerah dan populasi umat Islam semakin meluas 
sekaligus mereka sudah banyak bersentuhan dengan budaya masyarakat 
lain sehingga selain buah-buahan tersebut di atas, madu dan gandum 
dapat juga diproses menjadi khamar.

 Berdasarkan kondisi di atas, selain buah-buahan di atas, maka buah-
buahan lainpun dapat diproses menjadi khamar pada masa sekarang ini. 
Misalnya, air nira, tape, dan lain-lain. Jika buah-buahan itu diproses men­
jadi khamar, maka hukumnya menjadi haram.

Karena kemudaratan yang terjadi bagi manusia akibat mengonsumsi 
khamar ini, maka Islam memberikan ancaman fisik bagi peminumnya 
sebagaimana peristiwa kenabian di bawah ini:

ثـنََا شُعْبَةُ قاَلَ  ثـنََا مَُمَّدُ بْنُ جَعْفَرٍ حَدَّ ثـنََا مَُمَّدُ بْنُ الْمُثـنََّ وَمَُمَّدُ بْنُ بَشَّارٍ قاَلَ حَدَّ حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أُتَِ بِرَجُلٍ قَدْ  عْتُ قـتََادَةَ يَُدِّثُ عَنْ أنََسِ بْنِ مَالِكٍ أَنَّ النَّبَِّ صَلَّى اللَّ سَِ
شَرِبَ الَْمْرَ فَجَلَدَهُ بَِريِدَتـيَِْ نَْوَ أرَْبعَِيَن قاَلَ وَفـعََلَهُ أبَوُ بَكْرٍ فـلََمَّا كَانَ عُمَرُ اسْتَشَارَ 
ثـنََا يَْيَ بْنُ حَبِيبٍ  النَّاسَ فـقََالَ عَبْدُ الرَّحَْنِ أَخَفَّ الْدُُودِ ثَاَنِيَن فأََمَرَ بِهِ عُمَرُ و حَدَّ
عْتُ أنََسًا  ثـنََا قـتََادَةُ قاَلَ سَِ ثـنََا شُعْبَةُ حَدَّ ثـنََا خَالِدٌ يـعَْنِ ابْنَ الْاَرِثِ حَدَّ الْاَرثِِيُّ حَدَّ

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ بِرَجُلٍ فَذكََرَ نَْوَهُ يـقَُولُ أُتَِ رَسُولُ اللَِّ صَلَّى اللَّ
“Sesungguhnya telah dihadapkan kepada Nabi saw. seorang peminum khamar, 
kemudian beliau menjilidnya dengan dua tangkai pelepah kurma kira-kira 40 
kali.” (HR. Shahih Muslim Kitab al-Hudud No. 3218)

Untuk perbuatan minum khamar ini hukuman yang dijatuhkan kepa­

31 Ibid., h. 295. 
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da pelakunya adalah dera 40 kali menurut sebagian pendapat di antara­
nya Ali ibn Abi Talib. Sementara itu, menurut pendapat ‘Umar ibn Khattab 
dan lain-lainnya di dera 80 kali.32

عَلَيْهِ   ُ ثـنََا هِشَامٌ عَنْ قـتََادَةَ عَنْ أنََسٍ أَنَّ النَّبَِّ صَلَّى اللَّ ثـنََا حَفْصُ بْنُ عُمَرَ حَدَّ حَدَّ
مَالِكٍ  بْنِ  أنََسِ  عَنْ  قـتََادَةُ  ثـنََا  شُعْبَةُ حَدَّ ثـنََا  إِيَسٍ حَدَّ أَبِ  بْنُ  آدَمُ  ثـنََا  وَسَلَّمَ ح حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ ضَرَبَ فِ الَْمْرِ بِلْرَيِدِ وَالنِّعَالِ وَجَلَدَ  ُ عَنْهُ أَنَّ النَّبَِّ صَلَّى اللَّ رَضِيَ اللَّ

أبَوُ بَكْرٍ أرَْبعَِيَن
“Nabi Muhammad saw. telah memukul peminum khamar dengan pelepah kurma 
dan terompah kaki. Abu bakar menjilid peminum khamar dengan 40 kali.” (HR. 
Shahih Bukhari Kitab al-Hudud No. 6275)

Rasulullah saw. tidak saja memberikan hukuman fisik bagi pelaku­
nya, tetapi juga melaknat pelakunya sekaligus rotasi pelaku-pelaku ini 
yang turut menyukseskan penyelenggaraan minuman khamar ini dengan 
sabdanya:

عْتُ أَبَ عَاصِمٍ عَنْ شَبِيبِ بْنِ بِشْرٍ عَنْ أنََسِ بْنِ مَالِكٍ قاَلَ  عَبْدُ اللَِّ بْنُ مُنِيٍر قاَل سَِ
وَشَاربِـهََا  وَمُعْتَصِرَهَا  عَاصِرَهَا  عَشْرَةً  وَسَلَّمَ فِ الَْمْرِ  عَلَيْهِ   ُ لَعَنَ رَسُولُ اللَِّ صَلَّى اللَّ
وَحَامِلَهَا وَالْمَحْمُولَةُ إِليَْهِ وَسَاقِيـهََا وَبَئعَِهَا وَآكِلَ ثَنَِهَا وَالْمُشْتَِي لَاَ وَالْمُشْتـرَاَةُ لَهُ قاَلَ 
أبَوُ عِيسَى هَذَا حَدِيثٌ غَريِبٌ مِنْ حَدِيثِ أنََسٍ وَقَدْ رُوِيَ نَْوُ هَذَا عَنْ ابْنِ عَبَّاسٍ 

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَابْنِ مَسْعُودٍ وَابْنِ عُمَرَ عَنْ النَّبِِّ صَلَّى اللَّ
“Dilaknati dalam masalah khamar ini pada 10 bagian yaitu produsennya, dis
tributornya, pembawanya, pengirimnya, penuangnya, penjualnya, pemakan 
uang hasilnya, pembelinya, dan pemesannya.” (HR. Sunan Tirmizi Kitab al-Buyu’ 
‘an Rasulillah No. 1216)

Sekaligus penghancuran fasilitas khamar tersebut:

عَبْدِ  بْنِ  جَابِرِ  عَنْ  عَطاَءٍ  عَنْ  شِنْظِيٍر  ابْنُ  هُوَ  عَنْ كَثِيٍر  حََّادٌ  ثـنََا  حَدَّ قـتُـيَـبَْةُ  ثـنََا  حَدَّ
رُوا الْنيَِةَ وَأَجِيفُوا  ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ خَِّ ُ عَنـهُْمَا قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللَِّ صَلَّى اللَّ اللَِّ رَضِيَ اللَّ

اَ جَرَّتْ الْفَتِيلَةَ فأََحْرَقَتْ أَهْلَ الْبـيَْتِ الْبَـوَْابَ وَأَطْفِئُوا الْمَصَابيِحَ فإَِنَّ الْفُوَيْسِقَةَ رُبَّ

32 Muhammad Ahmad Farj as-Sanhiriy, al-Muskilat, (Mesir: Dar an-Nahdah al-‘Arabiyah, 
1978), h. 101 dan 102.
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“Dari Jabir berkata, ‛Rasūlullāh saw. bersabda, ‛Hancurkanlah bejana khamar 
atau tumpahkan gelas tempat minumnya, porak-porandakan pintunya (rumah 
lokasi tempat praktik minum khamar), dan padamkanlah lampunya (alat untuk 
menerangi lokasinya)! Sesungguhnya orang-orang pasik itu yang barangkali 
akan menarik sumbu lampunya sendiri yang akan membakar orang seisi rumah 
tersebut (ahl al-bait).” (HR. Sahih Bukhari Kitab al-Isti’zan No. 5821)

Hukuman cambuk akibat minuman keras ini dilakukan jika pelakunya 
sudah sadar dari mabuknya. Hal ini menghindarkan sesuatu yang terjadi 
di luar dugaan jika dicambuk dalam keadaan mabuk. Namun, jika tidak 
mabuk, maka dia tetap dihukum juga. 

7.	 Pencurian
 Mencuri secara bahasa adalah seseorang mengambil barang orang 

lain dengan sembunyi sedangkan menurut syara’ adalah mengambil ba­
rang orang lain dengan sembunyi dan mempunyai syarat-syarat.33 Misal­
nya, adanya pencuri disertai niat untuk mencuri, barang-barang yang 
dicuri bukan miliknya atau milik anaknya, tetapi adalah milik orang lain, 
adanya pemilik barang yang dicuri, dan dilakukan secara sembunyi-sem­
bunyi. Untuk itu, mencopet (ikhtilas) bukan termasuk mencuri karena ba­
rang yang diambilnya tersebut bukan dari tempat yang tersembunyi.

Syarat lain untuk dianggap seseorang itu mencuri atau tidak, menurut 
jumhur fuqaha’, jika orang tersebut (pencuri) telah keluar dari rumah yang 
dicurinya dan membawa barang curian baru dapat digolongkan pencurian 
dan dihukum hadd (dengan potong tangan kalau sampai se-nisab). Namun, 
jika ia masih dirumah orang yang dicurinya dan belum keluar (tetapi su­
dah tertangkap) tidak dapat disebut pencurian sebab dianalogikan dengan 
seseorang yang memegang khamar, tetapi belum atau tidak meminumnya, 
maka dia belum dapat dijatuhkan hukuman hadd.

Adapun hukuman yang dikenakan terhadap pelakuya adalah potong 
tangan jika barang yang dicurinya minimal atau se-nisab (seperempat 
dinar menurut sebagian fuqaha’ atau 10 dirham menurut sebagian fuqaha’ 
lainnya). 

Umar memotong tangan pencuri dari pergelangannya, sedangkan pe­
motongan kaki ada beberapa riwayat berbeda yang menerangkan tempat 
pemotongan kaki itu. Diriwayatkan dari Ikrimah dan Amr bin Dinar bah­
wa Umar memotong kaki dari pergelangan atau sendi-sendinya. Dalam 

33 Adb al-Fath Muhammad Abu al-Ayanin, ‘Uqubah as-Sirqah Fiqh al-Islam, (Kairo: Al-Farmawi, 
1983), h. 21.
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riwayat lain dikatakan bahwa pemotongan kaki itu dilakukan mulai dari 
pertengahan kakinya dan membiarkan tumitnya. Umar memotong kaki 
dan menunjuk pada pertengahan kaki tersebut.34 

Firman Allah Swt. dalam surah al-Maaidah [5]: 38 yang berbunyi:

ُ عَزيِزٌ حَكِيمٌ وَالسَّارقُِ وَالسَّارقَِةُ فاَقْطَعُوا أيَْدِيـهَُمَا جَزاَءً بِاَ كَسَبَا نَكَالا مِنَ اللَِّ وَاللَّ
Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan keduanya 
(sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari 
Allah. dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.

Kemudian, sabda Rasulullah saw. yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas:

ثـنََا عَبْدُ الْعَزيِزِ بْنُ مَُمَّدٍ عَنْ يزَيِدَ بْنِ عَبْدِ اللَِّ بْنِ  ثَنِ بِشْرُ بْنُ الَْكَمِ الْعَبْدِيُّ حَدَّ حَدَّ
ُ عَلَيْهِ  عَتْ النَّبَِّ صَلَّى اللَّ الْاَدِ عَنْ أَبِ بَكْرِ بْنِ مَُمَّدٍ عَنْ عَمْرَةَ عَنْ عَائِشَةَ أنَّـَهَا سَِ
ثـنََا إِسْحَقُ بْنُ إِبـرْاَهِيمَ  وَسَلَّمَ يـقَُولُ لَ تـقُْطَعُ يَدُ السَّارقِِ إِلَّ فِ ربُْعِ دِينَارٍ فَصَاعِدًا و حَدَّ
ثـنََا عَبْدُ اللَِّ  يعًا عَنْ أَبِ عَامِرٍ الْعَقَدِيِّ حَدَّ وَمَُمَّدُ بْنُ الْمُثـنََّ وَإِسْحَقُ بْنُ مَنْصُورٍ جَِ
سْنَادِ مِثـلَْهُ بْنُ جَعْفَرٍ مِنْ وَلَدِ الْمِسْوَرِ بْنِ مَْرَمَةَ عَنْ يزَيِدَ بْنِ عَبْدِ اللَِّ بْنِ الْاَدِ بِذََا الِْ
“Tidak dipotong tangan pencuri kecuali pada (senilai) seperempat dinar saja.” 
(HR. Shahih Muslim Kitab al-Hudud No. 3192)

 Pada Hadis lain, Rasulullah saw. bersabda:

 ُ رَسُولُ اللَِّ صَلَّى اللَّ قَطَعَ  قاَلَ  عُمَرَ  ابْنِ  عَنْ  نَفِعٍ  عَنْ  اللَّيْثُ  ثـنََا  قـتُـيَـبَْةُ حَدَّ ثـنََا  حَدَّ
عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فِ مَِنٍّ قِيمَتُهُ ثَلَثةَُ دَراَهِمَ قاَلَ وَفِ الْبَاب عَنْ سَعْدٍ وَعَبْدِ اللَِّ بْنِ عَمْروٍ 
وَابْنِ عَبَّاسٍ وَأَبِ هُرَيـرَْةَ وَأيَْنََ قاَلَ أبَوُ عِيسَى حَدِيثُ ابْنِ عُمَرَ حَدِيثٌ حَسَنٌ صَحِيحٌ 
وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ   ُ اللَّ صَلَّى  النَّبِِّ  أَصْحَابِ  مِنْ  الْعِلْمِ  أَهْلِ  بـعَْضِ  عِنْدَ  هَذَا  عَلَى  وَالْعَمَلُ 
دِّيقُ قَطَعَ فِ خَْسَةِ دَراَهِمَ وَرُوِي عَنْ عُثْمَانَ وَعَلِيٍّ أنَّـَهُمَا قَطَعَا  مِنـهُْمْ أبَوُ بَكْرٍ الصِّ
فِ ربُعُِ دِينَارٍ وَرُوِي عَنْ أَبِ هُرَيـرَْةَ وَأَبِ سَعِيدٍ أنَّـَهُمَا قاَلَ تـقُْطَعُ الْيَدُ فِ خَْسَةِ دَراَهِمَ 
وَالْعَمَلُ عَلَى هَذَا عِنْدَ بـعَْضِ فـقَُهَاءِ التَّابِعِيَن وَهُوَ قـوَْلُ مَالِكِ بْنِ أنََسٍ وَالشَّافِعِيِّ وَأَحَْدَ 
وَإِسْحَقَ رأَوَْا الْقَطْعَ فِ ربُعُِ دِينَارٍ فَصَاعِدًا وَقَدْ رُوِيَ عَنْ ابْنِ مَسْعُودٍ أنََّهُ قاَلَ لَ قَطْعَ 
إِلَّ فِ دِينَارٍ أوَْ عَشَرَةِ دَراَهِمَ وَهُوَ حَدِيثٌ مُرْسَلٌ رَوَاهُ الْقَاسِمُ بْنُ عَبْدِ الرَّحَْنِ عَنْ ابْنِ 
مَسْعُودٍ وَالْقَاسِمُ لَْ يَسْمَعْ مِنْ ابْنِ مَسْعُودٍ وَالْعَمَلُ عَلَى هَذَا عِنْدَ بـعَْضِ أَهْلِ الْعِلْمِ وَهُوَ 

34 Muhammad Rawwas Qal’ahji, Ensiklopedi, h, 548.
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قـوَْلُ سُفْيَانَ الثّـَوْريِِّ وَأَهْلِ الْكُوفَةِ قاَلُوا لَ قَطْعَ فِ أقََلَّ مِنْ عَشَرَةِ دَراَهِمَ وَرُوِي عَنْ عَلِيٍّ 
أنََّهُ قاَلَ لَ قَطْعَ فِ أقََلَّ مِنْ عَشَرَةِ دَراَهِمَ وَليَْسَ إِسْنَادُهُ بِتَُّصِلٍ

“Rasulullah saw. Telah memotong (tangan pencuri) sebanding dengan harga 
satu perisai yaitu tiga dirham.” (HR. Sunan Tirmizi Kitab Hudud ‘an Rasulillah 
No. 1366)

Setelah pemotongan tangan tersebut, pencuri tidak berhenti dari 
perbuatannya, maka pemotongan tetap dilakukan pada bagian tubuhnya 
yang lain sampai empat kali. Akhirnya, kelima kali jika masih melakukan 
pencurian, maka pencuri tersebut dibunuh sebagaimana Hadis Rasulullah 
saw. yang diriwayatkan oleh Jabir bin Abdillah di bawah ini:

ثـنََا جَدِّي عَنْ مُصْعَبِ بْنِ  ثـنََا مَُمَّدُ بْنُ عَبْدِ اللَِّ بْنِ عُبـيَْدِ بْنِ عَقِيلٍ الِْلَلُِّ حَدَّ حَدَّ
ثَبِتِ بْنِ عَبْدِ اللَِّ بْنِ الزُّبـيَِْ عَنْ مَُمَّدِ بْنِ الْمُنْكَدِرِ عَنْ جَابِرِ بْنِ عَبْدِ اللَِّ قاَلَ جِيءَ 
اَ سَرَقَ فـقََالَ  ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فـقََالَ اقـتْـلُُوهُ فـقََالُوا يَ رَسُولَ اللَِّ إِنَّ بِسَارقٍِ إِلَ النَّبِِّ صَلَّى اللَّ
اَ سَرَقَ فـقََالَ  اقْطَعُوهُ قاَلَ فـقَُطِعَ ثَُّ جِيءَ بِهِ الثَّانيَِةَ فـقََالَ اقـتْـلُُوهُ فـقََالُوا يَ رَسُولَ اللَِّ إِنَّ
اَ سَرَقَ فـقََالَ  اقْطَعُوهُ قاَلَ فـقَُطِعَ ثَُّ جِيءَ بِهِ الثَّالثَِةَ فـقََالَ اقـتْـلُُوهُ فـقََالُوا يَ رَسُولَ اللَِّ إِنَّ
اَ سَرَقَ قاَلَ اقْطَعُوهُ فأَُتَِ بِهِ  اقْطَعُوهُ ثَُّ أُتَِ بِهِ الرَّابِعَةَ فـقََالَ اقـتْـلُُوهُ فـقََالُوا يَ رَسُولَ اللَِّ إِنَّ
الْاَمِسَةَ فـقََالَ اقـتْـلُُوهُ قاَلَ جَابِرٌ فاَنْطلََقْنَا بِهِ فـقََتـلَْنَاهُ ثَُّ اجْتـرََرْنَهُ فأَلَْقَيـنَْاهُ فِ بئِْرٍ وَرَمَيـنَْا 

عَلَيْهِ الِْجَارَةَ
“Dihadapkan kepada Nabi saw. seorang pencuri, lalu beliau berkata, ‛Bunuhlah 
dia!, para sahabat berkata, ‛Ya, Rasulullah, sesungguhnya ia telah mencuri?’ 
Beliau berkata, ’Potonglah (tangannya)!’. Lalu dipotonglah tangannya. Kemudian, 
dihadapkan lagi pencuri itu kedua kali. Beliau berkata, ‛Bunuhlah!’. Para sahabat 
berkata, ‛Ya, Rasulullah, sesungguhnya ia telah mencuri?’ Beliau berkata, 
‛Potonglah!’. Lalu dipotonglah. Kemudian, dihadapkan lagi ketiga kalinya. Beliau 
berkata, ‛Bunuhlah!’. Para sahabat berkata, ‛Ya, Rasulullah, sesunggguhnya ia 
telah mencuri?’ Beliau berkata, ‛Potonglah!’. Kemudian, dihadapkan keempat 
kalinya. Beliau berkata, ‛Bunuhlah!’. Para Sahabat berkata, ‛Ya Rasulullah, 
sesunggguhnya ia mencuri?’ Beliau berkata, ‛Potonglah!’. Kemudian, dihadapkan 
kelima kalinya. Beliau berkata, ‛Bunuhlah!’. Jabir berkata, ‛Lalu, kami tarik dia 
dari Rasulullah dan kami bunuh. Kemudian, kami gotong dia dan kami cam
pakkan ke dalam sumur dan kami lempari dia dengan batu.” (HR. Sunan Abu 
Daud Kitab al-Hudud No. 3830)
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Dalam kasus yang sama ini, menurut Ibnu Abi Syaibah bahwa Khalifah 
Umar memotong tangan pencuri itu hanya pada tangan dan kakinya jika 
mencuri lagi dengan alasan tangan dan kakinya yang lain dapat digunakan 
untuk aktivitas lain seperti makan, minum, berjalan, dan mencuci kotor­
an setelah buang air besar, sedangkan hukuman ketiganya cukup dengan 
memasukkanya ke dalam penjara agar tidak mengganggu orang lain. Se­
bagaimana pernyataan Umar, ‛Jika dia mencuri lagi, maka potonglah ta­
ngannya. Jika dia mengulanginya lagi, maka potonglah kakinya. Jangan 
potong tangannya yang lain, biarkan saja dia dengan tangannya itu agar 
dia bisa memakainya untuk makan dan dipakai untuk bercebok, namun 
cukup penjarakan saja agar jauh dari manusia’.35

C	Ta ’zir
1.	D efinisi dan Dalil-dalil Ta‘zīr

Kata ta‘zīr adalah bahasa ‘Arab dengan asal katanya: َيـعَُزّرُِ – عَزَّر –- 
تَْدِيْبُ) dan mendidik ,(الرَّدُّ) menolak ,(مَنَعَ) yang berarti mencegah تـعَْزيِـرْاً
).36 Disebutkan mencegah atau menolak karena ta‘zīr dapat mencegah atau 
menolak pelaku kejahatan untuk tidak mengulangi kembali kejahatannya 
yang dapat menyakiti dan merusak harta benda orang lain. Kemudian, 
disebutkan mendidik karena mendidik pelaku kejahatan supaya dapat me­
nyadari dan mengubah sikap dan perilaku buruknya sehingga ia tidak 
mengulanginya kembali.37

Ta‘zīr dapat juga berarti ِالتّـَوْقِيْقُ عَلَى الدِّيْن, yaitu menegakkan kewajib­
an-kewajiban agama dan hukum-hukum agama sebab orang yang mem­
berlakukan ta‘zīr sama dengan orang yang menegakkan kewajiban dan 
hukum Allāh.38

Para ulama memberikan definisi ta‘zīr ini dengan, antara lain:
1.	 Muhammad ‘Abdullāh al-Jardānī mengatakan ta‘zīr adalah “Pen­

didikan hukum (ta’dīb) atas dosa yang tidak ada had padanya dan 
tidak pula kaffārah”.39

2.	 Burhān ad-Dīn Abī ar-Rifā’ Ibrāhīm mengatakan bahwa ta‘zīr adalah 

35 Muhammad Rawwas Qal’ahji, Ensiklopedi, h. 548.
36 Mansūr ibn Yūnus al-Bahūtī, Ar-Raud al-Murbi‘ bi Syarh Zād al-Mustaqnī‘, (Beirut: Dār al-

Kitāb al-‘Arabī, 1996), h. 511. 
37 Khalīl al-Mais, Murqāh al-Mafātīh Syarh Misykāh al-Masābīh, (Beirut: Dār al-Fikr, 1992), Juz 

7, h. 220.
38 Mansūr ibn Yūnus al-Bahūtī, Ar-Raud al-Murbi‘ bi Syarh Zad al-Mustaqni‘, Op. cit., h. 512.
39 Muhammad ‘Abdullāh al-Jardānī, Fath al-‘Allām bi Syarh Mursyid al-Anām. (t.p.: Dār as-

Salām, 1990), Juz 4, h. 543.
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“pendidikan hukum (ta’dīb), perbaikan (islāh), dan pelarangan (zajr) 
atas dosa-dosa yang tidak disyariahkan untuk diberlakukan hudūd dan 
tidak pula kaffārah”.40

3.	 Abū Muhammad ‘Abdullāh bin Ahmad bin Muhammad bin Qudāmah 
mengatakan ta‘zīr adalah hukuman yang disyariahkan atas jināyah 
yang tidak ada had padanya seperti persetubuhan keroyokan terha­
dap budak yang dimiliki secara bersama, budak perempuan yang 
telah menikah, budak perempuan yang dimiliki anaknya, persetu­
buhan melalui dubur dan masa haid, menyetubuhi wanita asing (bu­
kan istri) tidak melalui alat kelamin, pencurian tidak sampai nisāb, 
ataupun pencurian barang yang tidak dipelihara orang secara ketat, 
perampasan, pemerasan secara paksa, penggelapan uang negara, per­
buatan kejahatan pada orang yang tidak diwajibkan dengan hukum­
an had, qisās, dan diyat, ataupun mencaci orang yang tidak sampai 
menuduh berzina, dan sebagainya karena dapat mencegah dari ji
nāyah.41

4.	 Muhammad Fathī ad-Durainī mengatakan ta‘zīr adalah “hukuman ter­
hadap setiap kemaksiatan yang tidak diwajibkan had dan kaffārah.”42

5.	 Ensiklopedi Hukum Islam menyebutkan ta‘zīr adalah “mengenakan 
hukuman selain hudūd dan kaffārah kepada pelaku perbuatan tindak-
pidana, baik perbuatan itu menyangkut hak Allāh Swt. maupun hak 
pribadi seseorang.”43

 Berdasarkan paparan definisi-definisi di atas, dapat disimpulkan pe­
nulis bahwa ta‘zīr adalah hukuman yang disyariahkan bagi pelaku dosa 
selain ketentuan Allāh Swt. baik mengenai jumlah maupun bentuknya 
seperti yang terdapat pada hudūd dan kaffārah.

 Hukuman ta‘zīr ini telah disyariahkan berdasarkan penunjukkan 
dalil-dalil di bawah ini:

 Hadis yang diriwayatkan Abū Burdah r.a. berbunyi:

ثـنََا اللَّيْثُ عَنْ يزَيِدَ بْنِ أَبِ حَبِيبٍ عَنْ بُكَيِْ بْنِ عَبْدِ اللَِّ  أَخْبـرََنَ قـتُـيَـبَْةُ بْنُ سَعِيدٍ حَدَّ

40 Burhān ad-Dīn Abū ar-Rifā’ Ibrāhīm ibn Farhūn, Tabsirah al-Hukkām fī Usūl al-Aqdiyah wa 
Manāhij al-Ahkām, (Beirut: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1995), Juz 2, h. 217.

41 Abū Muhammad ‘Abdullāh ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudāmah, Al-Mugnī li ibn 
Qudāmah, (Riyādh: Maktabah ar-Riyād al-Hadīsah, t.th.), Juz 8, h. 324.

42 Muhammad Fathī ad-Durainī, Buhūś Muqāranah fī al-Fiqh al-Islāmī wa Usūluh, (Beirut: 
Mu’assasah ar-Risālah, 1994), Juz 2, h. 85. 

43 Abdul Azis Dahlan, (ed.), “Jarimah”, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru van 
Hoeve, 1996), Jilid 3, h. 807.
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بْنِ الَْشَجِّ عَنْ سُلَيْمَانَ بْنِ يَسَارٍ عَنْ عَبْدِ الرَّحَْنِ بْنِ جَابِرِ بْنِ عَبْدِ اللَِّ عَنْ أَبِ بـرُْدَةَ 
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ كَانَ يـقَُولُ لَ يُْلَدُ فـوَْقَ عَشْرِ جَلَدَاتٍ إِلَّ فِ حَدٍّ  أَنَّ رَسُولَ اللَِّ صَلَّى اللَّ
ثـنََا ابْنُ وَهْبٍ أَخْبـرََنِ عَمْرٌو أَنَّ  ثـنََا أَحَْدُ بْنُ صَالِحٍ حَدَّ مِنْ حُدُودِ اللَِّ عَزَّ وَجَلَّ حَدَّ
ثَنِ عَبْدُ الرَّحَْنِ بْنُ جَابِرٍ أَنَّ  ثهَُ عَنْ سُلَيْمَانَ بْنِ يَسَارٍ قاَلَ حَدَّ بُكَيـرَْ بْنَ الَْشَجِّ حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  عْتُ رَسُولَ اللَِّ صَلَّى اللَّ عَ أَبَ بـرُْدَةَ الْنَْصَاريَِّ يـقَُولُ سَِ ثهَُ أنََّهُ سَِ أَبَهُ حَدَّ

يـقَُولُ فَذكََرَ مَعْنَاهُ
“Bahwa Rasulullah saw. bersabda, ‛Tidak dijilid di atas sepuluh jilidan (cam
bukan) kecuali mengenai had dari hudūd Allah.” (HR. Sunan Abū Dāud Kitab al-
Hudud No. 3894).44

Hadis-hadis yang serupa dengan ini banyak diriwayatkan oleh perawi-
perawi Hadis seperti Ibnu Mājah,45 Ahmad bin Hanbal,46 An-Nasā’i dengan 
lafaz 47.لَايَُدُّ فـوَْقَ عَشْرَةٍ أسْوَاطٍ إلاَّ فِ حَدٍّ مِنْ حُدُوْدِ اِلله

Hadis yang hampir sama dengan sanad Abū Burdah di atas, tetapi 
dengan sanad Abū Hurairah:

ثـنََا عَبَّادُ بْنُ كَثِيٍر عَنْ يَْيَ بْنِ أَبِ  ثـنََا إِسَْعِيلُ بْنُ عَيَّاشٍ حَدَّ ثـنََا هِشَامُ بْنُ عَمَّارٍ حَدَّ حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ لَ تـعَُزّرُِوا  كَثِيٍر عَنْ أَبِ سَلَمَةَ عَنْ أَبِ هُرَيـرَْةَ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللَِّ صَلَّى اللَّ

فـوَْقَ عَشَرَةِ أَسْوَاطٍ
’Rasūlullāh saw. bersabda, ‛Jangan kamu memberlakukan hukuman ta‘zī�r di atas 
sepuluh cambukan.” (HR. Sunan Ibnu Majāh kitab al-Hudud No. 2592)48

Persamaan kedua Hadis di atas (sanad Abū Burdah dan Abū Hurairah) 
adalah sama-sama mengatakan bahwa pelaksanaan hukuman ta‘zīr tidak 
lebih dari sepuluh jilid atau cambukan.

Hudūd di atas berbeda dengan ta‘zīr sebab hudūd telah ditentukan 
Al-Qur’an sesuatu perbuatan kejahatan yang tergolong di dalamnya dan 

44 Abū Dāud Sulaimān ibn al-Asy‘ab as-Sijistānī, Sunan Abī Dāud, (Beirut: Dār al-Fikr, 1994), 
Juz 2, h. 368. 

45 Abū ‘Abdillāh Muhammad ibn Yāzid al-Qazwinī ibn Mājah, Sunan Ibnu Majāh, (Indonesia: 
Maktabah Dahlān, t.th.), Juz 2, h. 867.

46 Ahmad ibn Hanbal, Musnad al-Imām Ahmad ibn Hanbal, (Beirut: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 
1993), Juz 3, h. 567.

47 Abū ‘Abd ar-Rahmān Ahmad ibn Syu‘aib an-Nasā’i, Kitāb as-Sunan al-Kubrā, (Beirut: Dār al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, 1991), Juz 4, h. 320.

48 Abū ‘Abdillāh Muhammad ibn Yāzid al-Qazwinī ibn Mājah, Sunan Ibnu Majāh, Op. cit., Juz 2, 
h. 867-868. 
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hukuman apa yang harus dijatuhkan bagi pelakunya. Namun, ta‘zīr tidak 
ditentukan Al-Qur’an bentuk perbuatan dan sangsi hukumannya. Hal 
ini diserahkan pelaksanaannya berdasarkan kebijakan imām (penguasa 
negara) dengan tetap dilandaskan pada penegakkan amar ma‘rūf dan nahī 
munkar.

Namun, Hadis yang diriwayatkan oleh Abū Burdah di atas tentang 
jumlah cambukan maksimal sepuluh kali menurut penilaian an-Nawawī 
telah di-mansūkh-kan oleh perbuatan-perbuatan sahabat beliau sendiri 
yang memberlakukan hukuman cambuk melebihi dari sepuluh kali 
cambukan seperti ‘Umar mencambuk dengan menggunakan pelepah daun 
kurma seratus kali bagi pemalsu stempel bait al-māl untuk mencuri di 
dalamnya dalamnya.49

‘Umar pernah menulis surat kepada Abū Mūsā al-’Asy‘arī, “Jangan 
engkau menjilid (mencambuk) dalam hal hukuman ta‘zīr lebih dari dua 
puluh kali.” Perintah ta‘zīr ini diperintahkannya hanya untuk kalangan 
pejabatnya, sedangkan ‘Umar sendiri pernah mencambuk seratus kali. Di 
samping itu, ‘Usmān juga pernah men-ta‘zīr tigapuluh kali. 50

Pe-mansukh-an Hadis itu hanya mengarah pada jumlah hukuman 
cambukannya, sedangkan prinsip hukuman cambuk dalam ta‘zīr tetap 
berlangsung pada zaman sahabat. Sementara itu, bentuk-bentuk hukuman 
ta‘zīr yang lain seperti pengasingan dan lain-lain tidak di-mansūkh-kan. 
Hal ini terungkap dengan Hadis Rasūlullāh saw. dari Yahyā, dari ‘Ikrimah, 
dari Ibnu ‘Abbās r.a. dari keduanya berkata:

ثـنََا هِشَامٌ عَنْ يَْيَ عَنْ عِكْرمَِةَ عَنْ ابْنِ عَبَّاسٍ قاَلَ لَعَنَ  ثـنََا مُعَاذُ بْنُ فَضَالَةَ حَدَّ حَدَّ
وَقاَلَ  النِّسَاءِ  مِنْ  لَتِ  وَالْمُتـرََجِّ الرّجَِالِ  مِنْ  الْمُخَنَّثِيَن  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ   ُ اللَّ صَلَّى  النَّبُِّ 
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فُلَنً وَأَخْرجََ عُمَرُ فُلَنً أَخْرجُِوهُمْ مِنْ بـيُُوتِكُمْ قاَلَ فأََخْرجََ النَّبُِّ صَلَّى اللَّ
“Nabi saw. melaknat orang-orang bencong dari (jenis kelamin) laki-laki dan dari 
(jenis kelamin) perempuan yang kelaki-lakian. Lalu, Rasūlullāh saw. bersabda, 
‛Keluarkanlah mereka dari kampungmu’. Kemudian, beliau mengasingkan si 
Fulan dan ‘Umar pun mengasingkan si Fulan.” (HR. Shahih al-Bukhārī� Kitab al-
Libas No. 5436)51

49 Yahyā ibn Syarf ibn Mūrī Hasan ibn Husain ibn Hazm an-Nawawī, Sahīh Muslim bi Syarh an-
Nawawī, (Kairo: Dār asy-Sya’b, t.th.), Juz 4, h. 295.

50 Ahmad ibn ‘Alī ibn Hajar al-‘Asqalānī, Fath al-Bārī bi Syarh Sahīh al-Bukhārī, (Kairo: Dār al-
Adyān li Turās, 1987), Juz 12, h. 140.

51 Badr ad-Dīn Citin Ar, Mausū‘ah as-Sunnah al-Kutub as-Sittah wa Syurūhuhā, Sahīh al-Bukhārī 
Juz 7-8, (Istanbul: Cagri Yayinlari, 1992), Juz 3, h. 28.
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Hadis di atas memberikan gambaran bahwa Rasūlullāh saw. menyuruh 
sahabatnya untuk mengasingkan para bencong dari kampung halaman­
nya yang mengindikasikan adanya hukuman ta‘zīr untuk para bencong 
tersebut. Dalam suasana yang lain beliau juga bersabda dari Bahzī ibn 
Hakīm dari ayahnya, dari kakeknya berkata:

ثـنََا ابْنُ الْمُبَارَكِ عَنْ مَعْمَرٍ عَنْ بـهَْزِ بْنِ حَكِيمٍ عَنْ  ثـنََا عَلِيُّ بْنُ سَعِيدٍ الْكِنْدِيُّ حَدَّ حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ حَبَسَ رَجُلً فِ تـهُْمَةٍ ثَُّ خَلَّى عَنْهُ قاَلَ  أبَيِهِ عَنْ جَدِّهِ أَنَّ النَّبَِّ صَلَّى اللَّ
وَفِ الْبَاب عَنْ أَبِ هُرَيـرَْةَ قاَلَ أبَوُ عِيسَى حَدِيثُ بـهَْزٍ عَنْ أبَيِهِ عَنْ جَدِّهِ حَدِيثٌ حَسَنٌ 

وَقَدْ رَوَى إِسَْعِيلُ بْنُ إِبـرْاَهِيمَ عَنْ بـهَْزِ بْنِ حَكِيمٍ هَذَا الَْدِيثَ أَتََّ مِنْ هَذَا وَأَطْوَلَ
“Bahwasanya Nabi Muhammad saw. memenjarakan seseorang karena tertuduh 
melakukan kejahatan. Kemudian, beliau membebaskannya.” (HR. Sunan Tirmizi 
Kitab ad-Diyat ‘an Rasulillah No. 1337)

Hadis di atas kembali memberikan indikasi adanya hukuman ta‘zīr 
dalam bentuk pemenjaraan bagi orang-orang yang melakukan kejahatan.

Dalam Musannaf Ibnu Syaibah disebutkan juga bahwa ‘Umar pernah 
mengasingkan seseorang ke Fudak52 dan Basrah.53 Bahkan, dalam Fath al-
Bārī disebutkan bahwa ‘Umar pernah mengasingkan seseorang dari Ma­
dinah ke Basrah dan Khaibar.54

Keberadaan hukuman ta‘zīr ini juga didukung Hadis-hadis Rasūlullāh 
saw. yang lain, di antaranya:

ثـنََا أبَوُ عَوَانةََ عَنْ عُمَرَ يـعَْنِ ابْنَ أَبِ سَلَمَةَ عَنْ أبَيِهِ عَنْ أَبِ هُرَيـرَْةَ  ثـنََا أبَوُ كَامِلٍ حَدَّ حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ إِذَا ضَرَبَ أَحَدكُُمْ فـلَْيـتََّقِ الْوَجْهَ عَنْ النَّبِِّ صَلَّى اللَّ

“Dari Abū Hurairah, dari Nabi Muhammad saw bersabda, ‛Apabila salah seorang 
kamu memukul, hendaklah hindarkan bagian wajah.” (HR. Sunan Abū Dāud 
Kitab al-Hudud No. 3895)55

Hadis sanad Abū Hurairah di atas memberi kesempatan untuk dapat 
memberikan hukuman fisik kepada seseorang (dalam hal ini memukul), 
tetapi dihindarkan dengan memukul bagian wajah. Hal ini dikarenakan 

52 Abū Bakr ‘Abdullāh ibn Muhammad ibn Abī Syaibah, Al-Kitāb al-Musannaf fi al-Ahādīs wa 
al-Asār, (Beirut: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1995), Juz 5, h. 536.

53 Ibid., h. 537.
54 Ahmad ibn ‘Alī ibn Hajar al-‘Asqalānī, Fath al-Bārī bi Syarh Sahīh al-Bukhārī Op. cit., Juz 12, 

h. 165.
55 Abū Dāud Sulaimān ibn al-Asy‘ab as-Sijistānī, Sunan Abī Dāud, Op. cit., Juz 2, h. 368. 
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bagian wajah adalah bagian tubuh yang sangat penting dan sensitif 
untuk keseimbangan tubuh manusia. Pada bagian wajah terletak otak 
besar, otak kecil, saraf, mata, telinga, hidung, dan mulut. Jika salah 
satu organ tubuh di bagian wajah itu tidak berfungsi akibat pemukulan, 
maka akan mengakibatkan kecacatan dan ketimpangan dalam tubuh 
manusia yang berdampak pada pekerjaannya. Oleh karena itu, pemukulan 
dapat ditujukan pada bahu, kaki, tangan, dan sebagainya yang dapat 
menghindarkan cacat tubuh secara fisik dan mental.

Selanjutnya, Hadis Rasūlullāh saw.:

ثَنِ ابْنُ أَبِ حَبِيبَةَ عَنْ دَاوُدَ  ثـنََا ابْنُ أَبِ فُدَيْكٍ حَدَّ ثـنََا عَبْدُ الرَّحَْنِ بْنُ إِبـرْاَهِيمَ حَدَّ حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ إِذَا قاَلَ  صَيِْ عَنْ عِكْرمَِةَ عَنْ ابْنِ عَبَّاسٍ عَنْ النَّبِِّ صَلَّى اللَّ بْنِ الُْ
وَإِذَا قاَلَ الرَّجُلُ للِرَّجُلِ يَ لُوطِيُّ فاَجْلِدُوهُ  الرَّجُلُ للِرَّجُلِ يَ مُنََّثُ فاَجْلِدُوهُ عِشْريِنَ 

عِشْريِنَ
“Dari Ibnu ‘Abbās, dari Nabi Muhammad saw. bersabda, ‛Apabila seseorang 
berkata kepada orang lain, wahai bencong! Maka jilidlah dua puluh kali dan jika 
seseorang berkata kepada orang lain, ‛Wahai Homoseks (Lesbian)! Maka jilidlah 
dia dua puluh kali.” (HR. Sunan Ibnu Mājah Kitab al-Hudud No. 2558)56

Hadis sanad Ibn ‘Abbās di atas memberikan petunjuk bahwa seseorang 
yang mencaci orang lain akan mendapatkan hukuman ta‘zīr dengan di-jilid 
dua puluh kali. Pada kasus Hadis di atas menggelar orang lain dengan 
gelaran yang sering dilakukan oleh umat Nabi Lut zaman dahulu, yaitu 
homoseks atau lesbian. Pada zaman Rasūlullāh saw. gelaran semacam itu 
merupakan suatu bentuk sikap cacian atau makian sehingga perlu dila­
kukan ta‘zīr kepada pelakunya dengan dua puluh kali jilid-an.

Kedua Hadis terakhir di atas memberikan bukti kuat bahwa hukuman 
ta‘zīr terhadap pelaku maksiat atau kemungkaran mendapat legitimasi oleh 
syara‘. Kesempatan yang diberikan syara’ untuk memberikan hukuman 
fisik kepada pelakunya merupakan momentum yang paling tepat untuk 
menegakkan kebenaran yang diajarkan Islam.

Dalam pelaksanaan hukuman ta‘zīr, kemungkinan bentuk hukum­
an yang dapat diterapkan terhadap pelaku kejahatan bermacam-macam. 
Al-Jardānī menawarkan hukuman ta‘zīr berkisar dan bertujuan mendidik 
seperti penjara, memukul tanpa merasakan sakit yang kuat seperti tam­

56 Abū ‘Abdillāh Muhammad ibn Yāzid al-Qazwinī ibn Mājah, Sunan Ibnu Mājah, Op. cit., Juz 2, 
h. 857-858. 

FIN
AL



 Bab 10  •  Jinayah

227

paran, pengasingan, pengundulan kepala, penghitaman wajah, mengarak 
keliling kampung terpidana sesuai dengan kejahatannya, menelanjangi 
selain aurat tubuh, mencela dengan perkataan, menyalib lebih kurang 
dari tiga hari kecuali untuk keperluan makan, minum, dan shalat, serta 
perlu dihindarkan mencukur jenggotnya dan menyita harta-bendanya.57 
Ad-Durainī menyebutkan bahwa hukuman ta‘zīr dapat berbentuk hukum­
an badan seperti pukulan, mengikat kebebasannya seperti penjara, harta-
benda seperti menyita harta bendanya, kejiwaan seperti celaan atau te­
guran, dan sebagainya.58 Menurut Ibnu Qudāmah, dalam tindak pidana 
ta‘zīr tidak dibolehkan memotong anggota tubuh, melukai dan menyita 
hartanya karena syariah hanya memberikan petunjuk hukuman yang sarat 
dengan muatan pendidikan.59

Demikianlah, berbagai macam bentuk dan jumlah hukuman ta‘zīr 
yang dapat diterapkan kepada pelaku kejahatan. Sekalipun masih dalam 
ikhtilāf jumlahnya, bentuk dan jumlah hukuman itu sendiri dapat dibagi 
dua bagian besar, yaitu hukuman fisik seperti pukulan dan hukuman 
harta-benda seperti menyitanya.

Khusus mengenai hukuman fisik yang berbentuk pukulan dan cambuk, 
terjadi ikhtilāf pendapat di kalangan fuqahā’. Menurut Ibnu Qayyim al-
Jauziyah, syara‘ hanya memperkenankan hukuman jilid (cambuk) saja. 
Adapun pukulan dengan tongkat dan tangan telah melampaui batas hu­
kuman.60 Sebagian ulama berpendapat bahwa penggunaan cambuk di­
perkenankan dengan ber-hujjah pada ijmā‘ sahabat. Namun, dalam isti
dlāl ijmā‘ sahabat dilihat dari sisi an-Nawawī (dalam syarah Muslim), 
mereka (sahabat) ber-ijmā‘ terhadap ketetapan hukuman dengan pelepah 
daun kurma, sandal, dan sudut-sudut pakaian. Kemudian, sebagian ula­
ma muta’akhirīn berpendapat boleh menggunakan cambuk dan boleh 
juga menggunakan sisi-sisi pakaian dan sandal, tetapi bagi orang yang 
lemah tubuhnya seperti terpidana yang tua dapat melakukan hukuman 
yang layak bagi mereka. Orang yang menukilkan ‘Hadis empat puluh kali 
cambukan’ dengan menetapkan empat puluh kali pukulan dengan tongkat 
(misalnya) tidak berdasar sama sekali sebab tidak ada penetapan jumlah 

57 Muhammad ‘Abdullāh al-Jardānī, Fath al-‘Allām bi Syarh Mursyid al-Anām, Op. cit., Juz 4, h. 
546.

58 Muhammad Fathī ad-Durainī, Buhūś Muqāranān fī al-Fiqh al-Islāmī wa Usūluh, Op. cit., Juz 
2, h. 90-91.

59 Abū Muhammad ‘Abdullāh ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudāmah, Al-Mugnī li ibn 
Qudāmah, Op. cit., Juz 8, h. 326. 

60 Syams ad-Dīn ibn Qayyim al-Jauziyah, ‘Aun al-Ma‘būd Syarh Sunan Abū Dāud, (Beirut: Dār 
al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1990), Jilid 6/12, h. 131.
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tertentu dari Rasūlullāh saw..61

Setelah mengutip beberapa pendapat ikhtilāf ‘ulamā’ tentang ke­
bolehan atau tidak hukuman cambuk dan jumlah tertentunya di atas, Ibnu 
Hajar al-‘Asqalānī berpendapat bahwa mereka telah jauh dari pemahaman 
sebenarnya. Pemahaman tentang hukuman ta‘zīr terbagi tiga. Pertama, 
Rasūlullāh saw. memerintahkan dua puluh orang laki-laki untuk menjilid 
peminum khamar. Setiap orang menjilid dua kali dengan pelepah daun 
kurma dan sandal (an-ni‘āl). Kedua, makna jilid itu sendiri sama dengan 
‘darb’ (memukul) karena menjilid bukanlah dimaksudkan memukul de­
ngan cambuk. Ketiga, Rasūlullāh saw. tidak pernah menetapkan jumlah 
hukuman, tetapi beliau hanya memerintahkan mereka memukul, khusus­
nya bagi peminum khamar tersebut.62

Hadis yang menjadi dasar pemahaman Ibnu Hajar al-‘Asqalānī adalah:

إِبـرْاَهِيمَ  بْنِ  مَُمَّدِ  عَنْ  الْاَدِ  بْنِ  يزَيِدَ  عَنْ  ضَمْرَةَ  أبَوُ  ثـنََا  سَعِيدٍ حَدَّ بْنُ  قـتُـيَـبَْةُ  ثـنََا  حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أُتَِ بِرَجُلٍ قَدْ شَرِبَ  عَنْ أَبِ سَلَمَةَ عَنْ أَبِ هُرَيـرَْةَ أَنَّ رَسُولَ اللَِّ صَلَّى اللَّ
فـقََالَ اضْربِوُهُ قاَلَ أبَوُ هُرَيـرَْةَ فَمِنَّا الضَّارِبُ بيَِدِهِ وَالضَّارِبُ بنِـعَْلِهِ وَالضَّارِبُ بثِـوَْبِهِ فـلََمَّا 
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ لَ تـقَُولُوا  ُ فـقََالَ رَسُولُ اللَِّ صَلَّى اللَّ انْصَرَفَ قاَلَ بـعَْضُ الْقَوْمِ أَخْزاَكَ اللَّ
ثـنََا  سْكَنْدَراَنُِّ حَدَّ ثـنََا مَُمَّدُ بْنُ دَاوُدَ بْنِ أَبِ نَجِيَةَ الِْ هَكَذَا لَ تعُِينُوا عَلَيْهِ الشَّيْطاَنَ حَدَّ
ابْنُ وَهْبٍ أَخْبـرََنِ يَْيَ بْنُ أيَُّوبَ وَحَيـوَْةُ بْنُ شُرَيْحٍ وَابْنُ لَيِعَةَ عَنْ ابْنِ الْاَدِ بِِسْنَادِهِ 
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ لَِصْحَابِهِ بَكِّتُوهُ  وَمَعْنَاهُ قاَلَ فِيهِ بـعَْدَ الضَّرْبِ ثَُّ قاَلَ رَسُولُ اللَِّ صَلَّى اللَّ
فأَقَـبْـلَُوا عَلَيْهِ يـقَُولُونَ مَا اتّـَقَيْتَ اللََّ مَا خَشِيتَ اللََّ وَمَا اسْتَحْيـيَْتَ مِنْ رَسُولِ اللَِّ صَلَّى 
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ ثَُّ أرَْسَلُوهُ وَقاَلَ فِ آخِرهِِ وَلَكِنْ قُولُوا اللَّهُمَّ اغْفِرْ لَهُ اللَّهُمَّ ارْحَْهُ وَبـعَْضُهُمْ  اللَّ

يزَيِدُ الْكَلِمَةَ وَنَْوَهَا
“Dari Abū Hurairah r.a. berkata, ‛Seorang laki-laki peminum khamar diha
dapkan kepada Rasūlullāh saw. lalu, beliau berkata, ‛Pukul dia!’. Abū Hurairah 
berkata, ‛Di antara kami ada yang memukul dengan tangannya, ada yang 
memukul dengan sandalnya, dan adapula yang memukul dengan bajunya. 
Kemudian, ketika berhenti pemukulan itu, sebagian sahabat berkata, ‛Allāh telah 
mnghinakanmu’. Lalu, Rasūlullāh saw. berkata, ‛Jangan berkata demikian, jangan 
pula kamu menceritakan kejelekan setan terhadapnya.” (HR. Sunan Abū Dāud 
Kitab al-Hudud No. 3882)63

61 Ahmad ibn ‘Alī ibn Hajar al-‘Asqalānī, Fath al-Bārī bi Syarh Sahīh al-Bukhārī, Op. cit., Juz 12, 
h. 66.

62 Ibid., h. 67.
63 Abū Dāud Sulaimān ibn al-Asy‘ab as-Sijistānī, Sunan Abī Dāud, Op. cit., Juz 2, h. 364.
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 Meskipun kasus Hadis di atas mengenai hukuman bagi peminum 
khamar yang termasuk pada hukuman hudūd, tetapi hukuman fisik yang 
berbentuk pukulan dengan menggunakan alat tertentu dan jumlah pu­
kulannya tidak pernah diajarkan Rasūlullāh saw.. Hal demikian juga 
terjadi pada hukuman ta‘zīr yang tidak pernah ditetapkan alat yang di­
gunakan untuk memukul dan jumlah pukulannya. Sampai di sini penulis 
setuju dengan pendapat Ibnu Hajar al-‘Asqalānī yang menyatakan bahwa 
mengenai jumlah pukulan dan alat yang digunakan dalam Hadis di atas 
tidak ditentukan dengan tegas. Jumlah dan alat pukulan yang digunakan 
sahabat hanya bersifat spontanitas saat itu yang ada di tangan mereka 
masing-masing. Akan tetapi, jumlah pukulan hanya terlihat pada Hadis 
lain dalam kasus peminum khamar di bawah ini:

الْمُنْذِرِ  بْنِ  انَجِ عَنْ حُضَيِْ  الدَّ أَبِ عَرُوبةََ عَنْ  ابْنِ  ثـنََا يَْيَ عَنْ  دٌ حَدَّ ثـنََا مُسَدَّ حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فِ الَْمْرِ وَأبَوُ بَكْرٍ  ُ عَنْهُ قاَلَ جَلَدَ رَسُولُ اللَِّ صَلَّى اللَّ عَنْ عَلِيٍّ رَضِيَ اللَّ
لَهَا عُمَرُ ثَاَنِيَن وكَُلٌّ سُنَّةٌ قاَلَ أبَوُ دَاوُد و قاَلَ الَْصْمَعِيُّ وَلِّ حَارَّهَا مَنْ  أرَْبعَِيَن وكََمَّ
تـوََلَّْ قاَرَّهَا وَلِّ شَدِيدَهَا مَنْ تـوََلَّ هَيِّنـهََا قاَلَ أبَوُ دَاوُد هَذَا كَانَ سَيِّدَ قـوَْمِهِ حُضَيُْ بْنُ 

الْمُنْذِرِ أبَوُ سَاسَانَ
“Dari ‘Alī� berkata, ‛Rasūlullāh saw. dan Abū Bakr as-Siddī�q menjilid peminum 
khamar empat puluh kali dan ‘Umar menyempurnakannya menjadi delapan 
puluh kali.” (HR. Sunan Abū Dāud Kitab al-Hudud No. 3885).64

Berdasarkan Hadis di atas, Rasūlullāh saw. dan Khalīfah Abū Bakr as-
Siddīq men-jilid peminum khamar dengan empat puluh kali, sedangkan 
‘Umar menyempurnakannya menjadi delapan puluh kali. 

Jika dikaitkan dengan hukuman ta‘zīr, Rasūlullāh saw. tidak pernah 
menetapkan jumlah pukulannya. Beliau hanya memberikan kewenangan 
itu atas ijtihād imām sebagaimana Hadis di bawah ini:

ثـنََا يزَيِدُ  ثـنََا مَُمَّدُ بْنُ رَبيِعَةَ حَدَّ ثـنََا عَبْدُ الرَّحَْنِ بْنُ الَْسْوَدِ أبَوُ عَمْروٍ الْبَصْريُِّ حَدَّ حَدَّ
 ُ بْنُ زيَِدٍ الدِّمَشْقِيُّ عَنْ الزُّهْريِِّ عَنْ عُرْوَةَ عَنْ عَائِشَةَ قاَلَتْ قاَلَ رَسُولُ اللَِّ صَلَّى اللَّ
عَلَيْهِ وَسَلَّمَ ادْرَءُوا الْدُُودَ عَنْ الْمُسْلِمِيَن مَا اسْتَطَعْتُمْ فإَِنْ كَانَ لَهُ مَْرجٌَ فَخَلُّوا سَبِيلَهُ 
ثـنََا وكَِيعٌ  ثـنََا هَنَّادٌ حَدَّ مَامَ أَنْ يُْطِئَ فِ الْعَفْوِ خَيـرٌْ مِنْ أَنْ يُْطِئَ فِ الْعُقُوبةَِ حَدَّ فإَِنَّ الِْ
عَنْ يزَيِدَ بْنِ زيَِدٍ نَْوَ حَدِيثِ مَُمَّدِ بْنِ رَبيِعَةَ وَلَْ يـرَْفـعَْهُ قاَلَ وَفِ الْبَاب عَنْ أَبِ هُرَيـرَْةَ 

64 Ibid., h. 365.
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وَعَبْدِ اللَِّ بْنِ عَمْروٍ قاَلَ أبَوُ عِيسَى حَدِيثُ عَائِشَةَ لَ نـعَْرفِهُُ مَرْفُوعًا إِلَّ مِنْ حَدِيثِ 
مَُمَّدِ بْنِ رَبيِعَةَ عَنْ يزَيِدَ بْنِ زيَِدٍ الدِّمَشْقِيِّ عَنْ الزُّهْريِِّ عَنْ عُرْوَةَ عَنْ عَائِشَةَ عَنْ النَّبِِّ 
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَرَوَاهُ وكَِيعٌ عَنْ يزَيِدَ بْنِ زيَِدٍ نَْوَهُ وَلَْ يـرَْفـعَْهُ وَروَِايةَُ وكَِيعٍ أَصَحُّ  صَلَّى اللَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أنَّـَهُمْ قاَلُوا  وَقَدْ رُوِيَ نَْوُ هَذَا عَنْ غَيِْ وَاحِدٍ مِنْ أَصْحَابِ النَّبِِّ صَلَّى اللَّ
الْكُوفُِّ  أَبِ زيَِدٍ  بْنُ  وَيزَيِدُ  الدِّمَشْقِيُّ ضَعِيفٌ فِ الَْدِيثِ  بْنُ زيَِدٍ  وَيزَيِدُ  ذَلِكَ  مِثْلَ 

أثَـبَْتُ مِنْ هَذَا وَأقَْدَمُ
“Hindarkanlah hudud tersebut dari kaum Muslimin sebagaimana kamu mampu 
melakukannya. Lalu, jika dia mempunyai jalan keluar, maka berilah kesempatan. 
Sesungguhnya Imam salah dalam memaafkan orang lain lebih baik daripada 
salah menghukum.” (HR. Sunan Tirmizi Kitab al-Hudud ‘an Rasulillah No. 1344)

Sekalipun Hadis di atas memberikan indikasi kekuasaan imām pada 
hudūd untuk memilih lebih menghindarkan hukuman pada kaum Mus­
limin, tetapi indikasi lain yang tersirat yang dapat dipahami dari Hadis 
itu juga adalah imām berwenang dan bertanggung jawab menangani se­
tiap kejahatan yang terjadi, termasuk persoalan ta‘zīr. Hal ini disebabkan 
ternyata kejahatan ta‘zīr lebih banyak dan sangat kompleks jumlahnya 
dibandingkan dengan hudūd yang hanya meliputi tujuh bagian besar saja. 
Meskipun peringkat hukumannya lebih rendah daripada hudūd, ta‘zīr 
tampaknya perlu penanganan yang serius dari seorang imām agar tidak 
naik peringkatnya atau berubah wujud menjadi hudūd seperti pergaul­
an bebas wanita dengan pria akan berubah menjadi perzinaan jika tidak 
ditangani secara dini atau caci maki berubah wujud menjadi tuduhan 
zina. Untuk itu, penanganan yang serius dan sedini mungkin oleh imām 
merupakan solusi yang tepat untuk menghindarkan kejahatan ta‘zīr ber­
ubah wujud menjadi hudūd. Jadi, imām tidak bisa melepaskan diri dari 
penanganan kejahatan ta‘zīr ini. 

Berdasarkan Hadis di atas pula imām dalam kondisi tertentu dapat 
memberikan maaf (melepaskan terhukum dari hukuman) dengan mem­
pertimbangkan secara matang situasi dan kondisi terhukum. Hal ini ber­
tujuan untuk mencapai tujuan yang sebenarnya yaitu perubahan tingkah-
laku terhukum.

Selanjutnya, Muhammad Fathī ad-Durainī mengelaborasi bentuk-
bentuk kejahatan yang mendapat hukuman ta‘zīr antara lain; memeluk 
anak-anak, mencium wanita lain, menggauli wanita tanpa jimā‘, mema­
kan makanan yang tidak dihalalkan seperti bangkai dan darah, mencuri 
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barang yang tidak dipelihara orang atau tanpa nisāb, mengkhianati ama­
nah seperti pejabat mengambil harta dari bait al-māl, wakaf, dan harta 
anak yatim, berkhianat terhadap barang jaminan dan perserikatan, orang 
yang menipu dalam mu‘āmalahnya seperti menipu makanan, pakaian, 
mengurangi timbangan dan takaran, bersaksi palsu, mengajari orang untuk 
bersaksi palsu, menyogok hakim, menghukum tanpa mempertimbangkan 
hukum Allāh, menganiaya rakyatnya, membuat hiburan seperti hiburan 
masa jāhiliyyah, mengajak orang lain untuk melakukan tindakan masa 
jāhiliyyah, dan sebagainya yang termasuk ruang lingkup hal-hal yang 
diharamkan Islam.65

Dengan demikian, hukuman ta‘zīr merupakan suatu jenis hukuman 
fisik yang disyariahkan untuk segala kemaksiatan atau kemungkaran. 
Bentuk dan jenis hukuman diberikan bergantung pada situasi dan kondisi 
terpidana. Pemegang hak dan wewenang untuk menerapkan hukuman ini 
diserahkan pada ijtihād atau kebijakan imām.

Keberadaan ta‘zīr juga didasarkan pada ijmā‘ sahabat.66 Ta‘zīr wajib 
diterapkan terhadap segala kemaksiatan yang tidak termasuk had dan 
kaffārah.67 Sementara itu, Ibnu Qudāmah berpendapat bahwa ta‘zīr itu 
wajib jika imām memandangnya wajib.68 Meskipun ta‘zīr wajib untuk 
segala kemaksiatan, tetapi sangat bergantung pada ijtihād atau kebijak­
an imām mana-mana perbuatan maksiat yang pantas untuk di-ta‘zīr.69 
Kepantasan tersebut didasarkan pada pertimbangan akal sehat dan keya­
kinan imām untuk mewujudkan maslahah dan menimbulkan rasa keadil­
an masyarakat.70 Bahkan, Burhān ad-Dīn Abū ar-Rifā’ Ibrāhīm berpenda­
pat bahwa ta‘zīr dapat berbeda penerapannya antara satu tempat dengan 
tempat yang lain. Pada satu negara, ta‘zīr menjadi sesuatu yang dihar­
gai keberadaannya, tetapi pada negara yang lain tidak demikian. Hal ini 
bergantung pada ijtihād imām.71

Ibnu Hazm sendiri berpandangan bahwa manusia beragam menilai 

65 Muhammad Fathī ad-Durainī, Buhūś Muqāranān fī al-Fiqh al-Islāmī wa Usūluh, Op. cit., Juz 
2, h. 92.

66 Muhammad ‘Abdullāh al-Jardanī, Fath al-‘Allām bi Syarh Mursyid al-Anām, Op. cit., Juz 4, h. 
543.

67 Abū Bakr Jābir al-Jazā’irī, Al-Minhāj al-Muslim, (Jeddah: Dār asy-Syurūq, 1987), h. 682.
68 Abū Muhammad ‘Abdullāh ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudāmah, Al-Mugnī li ibn 

Qudāmah, Op. cit., Juz 8, h. 326.
69 Syahāb ad-Dīn Ahmad ibn Hajar al-Haināmī, Hawāsyī Syekh ‘Abd al-Hamīd asy-Syarwāni wa 

Syekh Ahmad ibn Qasīm al-’Ābadī ‘alā Tukhfah li al-Muhtāj Syarh al-Minhāj, (Beirut: Dār al-Fikr, 
1997), Juz 9, h.211 – 212.

70 Ismail Muhammad Syah, Filsafat Hukum Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), h. 227.
71 Burhān ad-Dīn Abū ar-Rifā’ Ibrāhīm ibn Farhūn, Tabsirah al-Hukkām fī Usūl al-Aqdiyah wa 

Manāhij al-Ahkām, Op. cit., h. 219.
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ta‘zīr ini. Pertama, ta‘zīr bukanlah hudūd. Kedua, Kemungkinan boleh me­
nurut pandangan imām. Ketiga, tidak boleh melampaui batas ukuran hu
dūd.72

Dari kenyataan-kenyataan tentang ta‘zīr di atas, maka penulis dapat 
menyimpulkan:
1.	 Pada dasarnya ta‘zīr hukumnya wajib bagi setiap kemaksiatan di luar 

hudūd. Dengan kata lain, wajib mencegah terjadinya kemaksiatan 
ta‘zīr secara berulang-ulang.

2.	 Hukumnya menjadi wajib jika imām memandangnya wajib. Jika imām 
memandang tidak wajib diterapkan, maka tidak wajib pula dilaksa­
nakan. Keputusan Imām sangat menentukan berlaku atau tidaknya 
ta‘zīr ini.

3.	 Satu daerah kekuasaan seorang imām akan berlainan dengan satu 
daerah kekuasaan imām yang lain dalam hal ta‘zīr. Satu daerah dapat 
melaksanakan ta‘zīr, sedangkan satu daerah mungkin tidak melaksa­
nakannya.

2.	T ujuan Hukuman Ta‘zīr
 Tujuan hukum Islam adalah mencapai kemaslahatan bagi individu 

dan bagi masyarakat.73 Dikatakan maslahah karena maslahah itu sendiri 
berarti mengambil manfaat dan menolak kerugian (mudarrah) atau keru­
sakan (mafsadah) bagi individu dan masyarakat.74 Artinya, secara hakiki 
hukum Islam telah memberikan manfaat bagi manusia. Untuk itu, tujuan 
ini dapat dipahami dengan uraian:
1.	 Hukuman harus mampu mencegah seseorang dari berbuat maksiat.
2.	 Batas tertinggi dan terendah suatu hukuman sangat bergantung pada 

kebutuhan kemaslahatan masyarakat. Jika kemaslahatan menghen­
daki beratnya hukuman, maka hukuman diperberat. Demikian pula 
sebaliknya, jika kebutuhan kemaslahatan masyarakat menghendaki 
ringannya hukuman, maka hukumannya diperingan.

3.	 Pemberian hukuman pada orang yang melakukan kejahatan itu bukan 
berarti membalas dendam, melainkan untuk kemaslahatan.

72 Abū Muhammad Abī ibn Ahmad ibn Sa‘īd ibn Hazm, Al-Muhallā, (Beirut: Dār al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, t.th.), Juz 12, h. 321.

73 A. Djazuli, Fiqh Jinayah: Upaya Menanggulangi Kejahatan dalam Islam, (Jakarta: Rajawali 
Pers, 1997), h. 26.

74 ‘Abd al-Karīm Zaidān, Al-Wajīz fī Usūl al-Fiqh, (Bagdad: Dār at-Tauzī‘ wa an-Nasyr al-
Islāmiyyah, 1993), h. 236. 
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4.	 Hukuman adalah upaya terakhir dalam menjaga seseorang agar tidak 
jatuh ke dalam suatu maksiat.75

Pada sisi lain, hukuman dalam Islam bertujuan sebagai tindakan pen­
cegahan, pengajaran, dan pendidikan.76 Tujuan yang terakhir ini berhu­
bungan erat dengan tujuan hukuman Islam secara khusus yaitu ta‘zīr. Tu­
juan hukuman ta‘zīr adalah mencegah terjadinya pengulangan kejahatan 
sebagaimana asal kata ta‘zīr yang berarti mencegah.77 Selain itu, tujuan 
ta‘zīr juga dapat ditambahkan dengan memperbaiki tingkah laku pelaku 
kejahatan.78

Oleh karena itu, ta‘zīr ini dapat berfungsi sebagai upaya preventive dan 
repressive serta curative dan educative. Fungsi preventive dimaksudkan ta‘zīr 
harus memberikan dampak positif bagi orang lain (yang tidak dikenai 
ta‘zīr) sehingga orang lain tidak melakukan kejahatan yang serupa. Fungsi 
repressive dimaksudkan ta‘zīr harus memberikan dampak positif bagi pe­
laku kejahatan sehingga ia tidak mengulangi kembali kejahatannya. Fung­
si curative dimaksudkan ta‘zīr harus mampu membawa perbaikan sikap 
dan perilaku terhukum di kemudian hari. Fungsi educative dimaksudkan 
ta‘zīr harus mampu menumbuhkan keinginan terhukum untuk mengubah 
pola hidupnya sehingga ia akan menjauhi perbuatan maksiat bukan ka­
rena takut hukuman melainkan semata-mata karena tidak senang pada 
kejahatan.79

Untuk mencapai tujuan ta‘zīr ini, maka tindakan pemberian hukuman 
dengan berbagai alternatif pilihan bentuk hukuman yang ada oleh imām 
adalah upaya dan alat yang penting untuk mendukung hal tersebut. Tanpa 
ini upaya tersebut tidak mencapai sasaran seperti hukuman mencela (at-
taubikh), pemberian nasihat (al-wa‘z), mengisolasi (al-hijr), ancaman (at-
tahdīd), publikasi kejelekan tingkah-lakunya (at-tasyhīr), harta (al-māliyah), 
penjara (al-habs), jilid (al-jild), ataupun hukuman mati (al-i‘dam).80

Menurut Abdul Azis Dahlan (et al.), untuk menentukan hukuman 
mana yang harus dilaksanakan bagi kejahatan ta‘zīr, syara’ menyerahkan 
sepenuhnya pada kebijaksanaan imām setelah mempertimbangkan ke­

75 Ibid., h. 27.
76 Ahmad Hanafi, Asas-asas Hukum Pidana Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1967), h. 225.
77 Syams ad-Dīn ibn Qayyim al-Jauziyah, ‘Aun al-Ma‘būd Syarh Sunan Abū Dāud, Op. cit., Juz 

6/12, h. 130.
78 Muhammad Fathī ad-Durainī, Buhūś Muqāranah fī al-Fiqh al-Islāmī wa Usūluh, Op. cit., h. 89.
79 A.Djazuli, Fiqh Jinayah: Upaya Menanggulangi Kejahatan dalam Islam, op. cit., h.186.
80 Muhammad Salīm al-Awwā, Fī Usūl an-Nizām al-Janā’ī al-Islām, (Kairo: Dār al-Ma‘ārif, 1983), 

h. 285.
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maslahatan terhukum, lingkungan yang mengitarinya, dan tujuan yang 
hendak dicapai dalam pelaksanaan hukuman tersebut.81

Cara ini lebih mengarahkan hukuman ta‘zīr pada proses pelaksanaan 
nilai-nilai pendidikan agar dapat berjalan sesuai dengan harapan yaitu 
terlaksananya usaha penyadaran dan perubahan tingkah-laku. Bahkan, 
Ahmad Fathī al-Bahnisī berpendapat bahwa proses pendidikan di dalam 
hukuman ta‘zīr merupakan sesuatu yang mutlak adanya sebab ditinjau 
dari latar belakang dan dasar ta‘zīr itu sendiri terdapat adanya pendidikan 
hukum (ta’dīb).82

Kemudian, ‘Abd. al-Azīz ‘Amīr mengatakan bahwa tujuan hukum­
an ta‘zīr selain upaya pencegahan, perubahan tingkah-laku, juga adalah 
mendidik.83 Keseluruhan dari proses kerja hukuman ta‘zīr tetap bermuara 
pada tujuan akhir dari pelaksanaannya yaitu terciptanya rasa penyesalan 
yang mendalam (bertobat) dan tidak mengulangi kembali kejahatan yang 
serupa di masa akan datang.84 Jika memperhatikan makna dasar ta‘zīr 
adalah mendidik lebih detail lagi, maka tobat merupakan salah satu 
tujuannya.85

Meskipun tujuan ta‘zīr adalah mencegah atau menolak (الزجروالردع) 
pelaku kejahatan untuk mengulangi kembali kejahatannya dan perbaikan 
dan pendidikan (الإصلاح و التهذيب), tetapi syariah Islam menghindarkan 
hukuman untuk tujuan penyiksaan dan kesia-siaan sehingga merugikan 
pelakunya dan ini sudah keluar dari prinsip tujuan semula hukuman 
ta‘zīr.86

 Untuk mencapai tujuan hukuman tersebut, tentunya memerlukan 
waktu yang tidak sebentar. Keinsafan/tobat tidak begitu saja muncul da­
lam diri seseorang, tetapi memerlukan waktu untuk berpikir dan menya­
dari kesalahannya. Sekalipun pelaku kejahatan telah menerima hukuman 
bukan berarti setelah itu ia insyaf seketika.

Untuk itulah, ta‘zīr yang berkenaan dengan jangka waktu tetap un­
tuk menunggu kesadaran terhukum. Jika kesadaran belum terlihat, masa 
hukuman dapat diperpanjang imām. Sebaliknya, jika waktu yang ditetap­
kan lebih cepat terjadinya kesadaran, imām dapat menghentikan masa 

81 Abdul Azis Dahlan (ed.), “Jarimah Ta‘zīr”, Ensiklopedi Hukum Islam, Op. cit., Juz 3, h. 807.
82 Ahmad Fathī al-Bahnisī, As-Siyāsah al-Janā’iyah fī asy-Syarī‘ah al-Islāmiyyah, (Kairo: Dār al-

‘Urūbah, 1965), h. 518.
83 ‘Abd al-Azīz ‘Amīr, At-Ta‘zīr fī asy-Syarī‘ah al-Islāmiyyah, (t.p.: Dār al-Fikr al-‘Arabī, 1976), 

h. 293. 
84 Muhammad ibn Abī Bakr ibn ‘Abd al-Qadr ar-Rāzī, Mukhtār as-Sahāh, (Beirut: Dār al-Kutub 

al-‘Ilmiyyah, 1994), h. 226.
85 Ibrāhīm Anīs, Al-Mu‘jam al-Wasīt, (Mesir: Dār al-Ma‘ārif, 1973), h. 598.
86 ‘Abd al-‘Azīz ‘Amīr, At-Ta‘zīr fī asy-Syarī‘ah al-Islāmiyyah, Op. cit., h. 292.
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hukuman dengan jalan membebaskannya. 87

3.	 Imām Sebagai Pelaku Ta‘zīr
Imām dalam pemerintahan berarti pemimpin masyarakat. Istilah ini 

merupakan padanan dari istilah “amīr” dan “khalīfah”. Untuk menggan­
tikan fungsi kenabian dibentuk lembaga imāmah yang bertujuan untuk 
memelihara agama dan mengatur dunia.88

Pada dasarnya dalam dunia sunni imām juga disebut dengan khalīfah 
dan amīr kecuali jika ditinjau dari fungsinya yang berbeda. Disebut de­
ngan imām karena dilihat dari fungsinya sebagai pemimpin yang ditaati 
dan diikuti seperti halnya jemaah salat mengikuti imām-nya. Disebut 
amīr dilihat dari fungsinya sebagai penguasa militer tertinggi dan kepala 
administrasi pemerintahan. Akhirnya, disebut khalīfah karena yang me­
merintah adalah seorang yang berstatus sebagai pengganti Rasūlullāh atau 
wakil Tuhan dalam memelihara agama dan mengurus kepentingan umat. 
Untuk itu, imām di sini memiliki dua bentuk pengertian yaitu imām secara 
makro dan imām secara mikro. Imām secara makro adalah orang yang 
mengatur segala kepentingan umum yang ditaati baik urusan keagamaan 
maupun urusan keduniaan. Imām ini merupakan khalīfah (pengganti) Nabi 
yang mengatur kehidupan keagamaan dan politik duniawi. Imām secara 
mikro adalah imām dalam salat yang memimpin gerakan-gerakan salat 
ma’mūm secara berjemaah.89

Rāsyid Ridā mengatakan bahwa Lembaga Institusi Khalīfah disebut 
al-khilāfah, al-imāmah al-‘uzmā’, ataupun imārah al-mu’minīn. Keempat 
term tersebut memiliki pengertian yang sama yaitu kepemimpinan peme­
rintahan Islam secara menyeluruh untuk mencapai kemaslahatan agama 
dan dunia.90 Ibnu Khaldūn juga mengartikan khalīfah dengan pemimpin 
yang menggantikan Nabi Muhammad saw. dalam memelihara agama dan 
mengendalikan urusan dunia.91 

Dengan demikian, pengertian imām dapat disamakan dengan khalīfah 
dan amīr. Namun, pengertian imām disini akan berlainan dengan imām 
menurut ajaran syi‘ah.

87 ‘Alī Ahmad al-Jarjawī, Hikmah at-Tasyrī‘ wa Falsafatuh, (Beirut: Dār al-Fikr, 1994), Juz 2, h. 
198.

88 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, “Imam”, Ensiklopedi Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru van 
Hoeve, 1994), Jilid 3, h. 205. 

89 Wahbah az-Zuhailī, Al-Fiqh al-Islāmī wa Adillatuh, (Damsyīq: Dār al-Fikr, 1989), Juz 2, h. 173.
90 Rāsyid Ridā, Al-Khilāfah al-Imāmah al-‘Uzmā’, (Kairo: Matba‘ah al-Manār al-Misriyyah, 1341 

H), h. 27.
91 ‘Abd ar-Rahmān ibn Khaldūn, Muqaddimah ibn Khaldūn, (Magribī: Dār al-Fikr, 1980), h. 19.
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Penggunaan secara teknis term imām ini dalam syi‘ah berkaitan de­
ngan seseorang yang memiliki Nur al-Muhammadiy (Muhammadan Light) 
yang diperoleh melalui jalur Fātimah dan ‘Alī, imām pertama dan berlanjut 
pada imām-imām selanjutnya dan berakhir pada imām yang gaib, yang 
akan muncul kembali sebagai al-Mahdi. Akibat adanya Nur Muhammadiy 
itu, maka imām adalah ma‘sūm.92 Persoalan imāmah ini merupakan pokok 
ajaran agama.93 Bagi aliran Syi‘ah Isnā ‘Asy‘ariyyah, imām yang terakhir 
gaib adalah imām yang kedua belas yang dimitoskan sebagai al-Mahdi 
al-Muntazar yang dianggap hilang secara misterius sejak usia kanak-ka­
nak.94 Sementara itu, bagi aliran Syi‘ah Ismā‘īliyyah atau Sab‘iyyah bah­
wa imām yang gaib itu adalah imām yang ketujuh yaitu Ismā‘īl bin Ja‘far 
yang dianggap tidak mati95 dan dipandang sebagai al-Qā’im (Yang Bang­
kit) untuk menegakkan keadilan di muka bumi.96 Jadi, imām bagi syi‘ah 
adalah bagian pokok keimanan yang harus diyakini kedatangannya suatu 
saat dan dianggap suci dari dosa.97

Meskipun terjadi perbedaan yang mendasar mengenai pemahaman 
imām ini, penulis tidak memasukkan konsep imām ini menurut pemahaman 
Syi‘ah, tetapi konsep imām dalam pemahaman sunnī sebagai pemimpin 
masyarakat atau negara.

Pada prinsipnya tugas seorang imām sebagaimana tugas seorang 
khalīfah dan amīr adalah melanjutkan tugas-tugas kenabian saw. sebagai 
pemimpin agama dan kepala pemerintahan.98 Imām bukanlah ma‘sūm 
dari kesalahan dan dosa, egois pemikiran, kebal dari nasihat dan kritik, 
terhindar dari hukum Allāh Swt., melainkan adalah pengganti dari ke­
wajiban yang diberikan umat. Imām diikuti dan ditaati selama ia berada 
dalam cita-citanya dan selama menegakkan hukum-hukum Allāh Swt.. Ia 
akan disingkirkan jika melenceng dan meremehkan hukum-hukum Allāh 
Swt..99

92 William C. Chittick, A Shiite Anthology, (London: Muhammad Trust of Griat Britain, Northern 
Ireland, 1980), h. 6.

93 Muhammad Qutb, Islām wa Daulah, (Araman: t.tp., 1982), h. 208.
94 Muhammad Husayn Tabattaba’i, Shi’ite Islam; Translated by Sayyid Husayn Nasr, (Pakistan: 

Shi’a Institute of Pakistan, t.th.), h. 210.
95 Syed Ameer Ali, The Spirit of Islam, (Delhi: Idarah al-Adabiyah, 1978), h. 323.
96 Muslim Fathoni, Faham Mahdi Syi’ah dan Ahmadiyah dalam Persfektif, (Jakarta: RajaGrafindo 

Persada, 1994), h. 38.
97 Harun Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya, (Jakarta: UI Press, 1984), Jilid 1, h. 

102.
98 Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2002), Bagian 1, h. 36.
99 Mahmūd Syaltūt, Al-Islām ‘Aqīdah wa Syarī‘ah, (t.p.: Dār al-Qalam, 1966), h. 556.
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Dengan pemahaman dasar tentang imām di atas, maka hukum-hukum 
Allāh Swt. akan berjalan dengan sendirinya sebab imām adalah pelanjut 
tugas-tugas Nabi sebagai pemimpin agama dan kepala pemerintahan. Hal 
ini beralasan bahwa Nabi juga melaksanakan hukum-hukum Allāh Swt. 
Namun, jika suatu negara bernuansa nasionalisme, sekularisme, dan atheis, 
maka hukum-hukum Allāh Swt. tidak berjalan sekaligus keberadaan imām 
menjadi luntur. Dalam konteks hari ini, negara itu disebut negara Islam. 

Disebutkan negara Islam jika penduduknya mayoritas Islam dan hu­
kum-hukum Islam terlihat di dalamnya, atau negara-negara yang tidak 
dikuasai Muslim selama penduduknya Muslim melakukan hukum-hukum 
Islam, ataupun selama tidak ada hal-hal yang menghalang-halangi mere­
ka untuk melahirkan hukum-hukum tersebut. Kebalikannya, negara bu­
kan Islam adalah penduduknya minoritas Muslim dan hukum-hukum 
Islam tidak terlihat di dalamnya, atau negara-negara yang dikuasai kaum 
Muslimin, tetapi hukum-hukum Islam tidak terlihat berjalan didalamnya, 
ataupun ada pihak-pihak yang menghalangi mereka untuk melahirkan 
hukum-hukum tersebut.100

Negara-negara seperti ‘Arab Saudi atau Al-Mamlakah al-‘Arabiyyah as-
Sa‘ūdiyyah dengan bentuk negara monarchi mendasari Islam sebagai dasar 
negaranya 101 dan Pakistan atau Islamic Republic of Pakistan (Jamhuriya-e 
Pakistan) yang bentuk pemerintahannya adalah Republik Islam102 terma­
suk negara-negara Islam, sedangkan Indonesia bukan negara Islam, teta­
pi negara yang berdasarkan Pancasila sekalipun mayoritas penduduknya 
beragama Islam.103 Penduduk Indonesia dipersilakan melaksanakan hu­
kum-hukum Islam tertentu yang telah dilembagakan dalam peraturan-
peraturan, seperti tertuang dalam kompilasi hukum Islam dengan Instruksi 
Presiden No.1 Tahun 1991 yang memuat Buku I Hukum Perkawinan, 
Buku II Hukum Kewarisan, dan Buku III Hukum Perwakafan.104 Namun, 
hukum pidana Islam posisinya di tengah-tengah perundang-undangan dan 
konteks politik hukum Islam di Indonesia masih bagian dalam perjuangan 
membentuk hukum pidana nasional. Perumusannya tidak perlu terpaku 
pada rumusan yang tersurat dalam ayat-ayat. Namun, yang terpenting 

100 Ahmad Hanafi, Asas-asas Hukum Pidana Islam, (Jakarta: Bulan Ibntang, 1967), h. 10.
101 Hasan Shadily, (ed.), ”Arab Saudi”, Ensiklopedi Indonesia, (Jakarta: Ichtiar Baru van Hoeve, 

1992), Jilid 1, h. 253.
102 Tim Redaksi Ensiklopedi Nasional Indonesia, ”Pakistan”, Ensiklopedi Nasional Indonesia, 

(Jakarta: Delta Pamungkas, 1997), Jilid 12, h. 39.
103 Hasan Shadily, (ed.),“Indonesia”, Ensiklopedi Indonesia, Op. cit., h. 74.
104 Busthanul Arifin, Pelembagaan Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: Gema Insani Press, 

1996), h. 57.
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adalah bagaimana hukum pidana Islam dapat diterima seluruh bangsa 
Indonesia tanpa harus memakai kata-kata yang pas menurut hukum Islam. 
Hal ini dikarenakan lingkungan dan kondisi Islam di Indonesia berlainan 
dengan negara-negara lain yang menerapkan hukum Islam.105

Menurut Dawam Rahardjo, di Indonesia pernah terjadi Konferensi 
Ulama tahun 1954 yang mencetuskan bahwa Presiden Soekarno da­
lam hukum syara‘ disebut dengan seorang wālī al-amr bi asy-syaukah (żu 
syaukah artinya orang yang sedang berkuasa atau sedang memerintah), 
apakah dia dinilai tidak berbuat adil atau dianggap zalim ? Kedudukannya 
itu merupakan sumber legitimasi bagi pengangkatan para qādī, peng­
hulu atau wālī hakim yang sangat diperlukan dalam penyelenggaraan ni­
kah. Inilah yang melatarbelakangi pandangan, mengapa Indonesia yang 
mayoritas penduduknya beragama Islam, maka kepala negara haruslah 
seorang Muslim. Dalam UUD 1945 memang tidak ada yang mengatur 
ketentuan bahwa presiden harus beragama Islam. Namun, untuk bisa 
mendapatkan dukungan dari kaum Muslim dalam pemilihan umum atau 
dalam MPR, seorang yang mencalonkan diri sebagai presiden atau wakil 
presiden, mestilah seorang Muslim. Kalau tidak, maka akan timbul krisis 
legitimasi.106

Setelah reformasi dengan pengunduran diri presiden Soeharto dari 
kursi kepresidenan, maka pintu keterbukaan bagi setiap pemeluk agama 
dapat mencalonkan diri sebagai presiden. Itu artinya, Presiden Indonesia 
tidak harus beragama Islam. 

Sejak dulu al-Mawardī telah memberikan syarat-syarat tertentu untuk 
bisa diangkat menjadi imām. Pertama, adil untuk setiap kelompok. Kedua, 
berilmu yang diarahkan untuk ber-ijtihād terhadap semua persoalan dan 
hukum-hukum. Ketiga, sehat inderawi seperti pendengaran, penglihatan, 
dan lidah untuk dapat secara baik dan langsung menyaksikan suatu pe­
ristiwa. Keempat, sehat anggota-anggota tubuh lainnya yang dapat me­
ngurangi dan mencegah kebebasannya bergerak dan kesegeraan bertin­
dak. Kelima, pandangan yang luas terhadap persoalan politik rakyat dan 
pengaturan kemaslahatan. Keenam, berani melaksanakan perlindungan 
terhadap semua permasalahan dan jihād pada musuh. Ketujuh, keturunan 
berasal dari suku Quraisy sebagaimana dimaksudkan Hadis dan ijmā‘ 

105 Muhammad Amin Suma, et al., Pidana Islam di Indonesia: Peluang, Prospek, dan tantangan, 
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 2001), h. 218.

106 M. Dawam Rahardjo, Ensiklopedi Al-Qur’an: Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-konsep Kunci, 
(Jakarta: Paramadina, 1996), h. 465.
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sahabat, tidak disyaratkan seorang Muslim dalam hal ini.107

Sementara itu, menurut Wahbah az-Zuhailī, imām juga harus memiliki 
syarat-syarat yaitu Muslim, merdeka, laki-laki, berakal, bālig, mampu 
dalam artian sehat jasmaniah, membenci kefasikan, wajib mengadakan 
perbaikan (islāh), bangsa Quraisy yang tidak disyaratkan dari Banī Hāsyim 
atau keturunan ‘Alī (sebagaimana pemahaman sebagian Syi‘ah).108

Suku Quraisy sebagai syarat yang yang ditetapkan di atas bagi imām 
sebagian menolaknya sehingga terjadi dua kubu. Ada yang mengatakan 
harus berasal dari suku Quraisy sebagaimana pendapat sebagian kaum 
Muktazilah dan Khawarij dan ada yang mengatakan tidak harus Quraisy 
sebagaimana pendapat sebagian lain kaum Muktazilah.109

Karena terjadi pertentangan syarat suku Quraisy dalam pemilihan 
imām di atas, maka penulis beranggapan bahwa suku Quraisy bukanlah 
merupakan syarat prioritas pertama, melainkan syarat terakhir jika syarat-
syarat lain telah dipenuhi. Bahkan, di sisi lain dapat dikatakan bahwa 
suku Quraisy bukanlah syarat mutlak atau harus ada dalam pemilihan 
imām, melainkan hanya sebagai pelengkap belaka.

Kemudian, Muhammad Rawwās Qal‘ahjih mengatakan bahwa se­
orang imām itu harus mempunyai syarat-syarat, yaitu:
1.	 Berakal sehat dan bālig sebab seluruh pekerjaan itu hanya dibebankan 

kepada orang-orang yang berakal dan bālig.
2.	 Islam dan hal ini merupakan keharusan karena pemerintahan adalah 

kekuasaan umum, sedangkan kekuasaan dari non-Muslim tidak perlu 
terjadi.

3.	 Pandai dalam hukum syariah Islam.
4.	 Pemberani dalam penegakkan amar ma‘rūf dan nahī munkar.
5.	 Arif dan bijaksana seperti mempunyai sifat-sifat lembut dan bukan 

lemah, keras dan tidak bengis, bisa menahan diri dan tidak pelit, 
dan toleran dan tidak boros. Jika satu sifat saja tidak ada dalam diri 
seorang pemimpin, maka sifat yang tiga lagi tidak ada gunanya.

6.	 Ketakwaan yaitu sifat yang bisa membawa pemiliknya untuk men­
jalankan semua perintah Allāh Swt. dan menjauhi semua larangan-
Nya.

7.	 Suka bekerja keras dan tidak menyerahkan perkerjaan kepada orang 

107 Abū al-Hasan ‘Alī ibn Muhammad ibn Habīb al-Mawardī, Al-Ahkām as-Sultaniyyah wa al-
Wilāyah ad-Dīniyyah, (Beirut: Dār al-Fikr, 1994), h. 6.

108 Wahbah az-Zuhailī, Al-Fiqh al-Islāmi wa Adillatuh, Op. cit., h. 173.
109 Abū al-Hasan ‘Alī ibn Ismā‘īl al-Asy‘arī, Maqālāt al-Islāmiyyīn wa ikhtilāf al-Musallīn, (Mesir: 

Maktabah an-Nahdah al-Misriyyah, 1969), Juz 2, h. 151.
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yang tidak punya minat sama sekali dan tidak punya sifat mau 
menerima (qana‘ah) kecuali jika terpaksa agar hasil pekerjaan itu bisa 
sempurna adanya.110

Persoalan imām Muslim atau tidak Muslim juga menjadi pembincang­
an hangat di kalangan fuqahā’. Asy-Syāfi‘ī menyebutkan bahwa imām itu 
adalah pemimpin pengganti Rasūlullāh saw.111 Dibalik konteks tersebut 
adanya keyakinan Islam sebagaimana yang diyakini oleh Rasūlullāh saw. 
Bahkan, ketika dia mengatakan bahwa jika terjadi perselisihan, mereka 
harus mengembalikan pada Al-Qur’an dan sunnah, termasuk imām atau 
ulū al-amr. Dengan demikian, tidak mungkin pemimpin yang non-Muslim 
berkenan mengembalikan permasalahannya pada Al-Qur’an dan sunnah. 
Jadi, imām adalah Muslim.112

Lebih detail ayat yang dijadikan sandaran asy-Syāfi‘ī adalah Al-Qur’an 
surah an-Nisā’ [4] 58-59 yang berbunyi:

تَْكُمُوا  أَنْ  النَّاسِ  بـيََْ  حَكَمْتُمْ  وَإِذَا  أَهْلِهَا  إِلَ  الأمَانَتِ  تـؤَُدُّوا  أَنْ  يَْمُركُُمْ  اللََّ  إِنَّ 
يعًا بَصِيراً. يَ أيَّـُهَا الَّذِينَ آمَنُوا أَطِيعُوا  بِلْعَدْلِ إِنَّ اللََّ نعِِمَّا يعَِظُكُمْ بِهِ إِنَّ اللََّ كَانَ سَِ
اللََّ وَأَطِيعُوا الرَّسُولَ وَأوُلِ الأمْرِ مِنْكُمْ فإَِنْ تـنََازَعْتُمْ فِ شَيْءٍ فـرَُدُّوهُ إِلَ اللَِّ وَالرَّسُولِ إِنْ 

كُنـتُْمْ تـؤُْمِنُونَ بِللَِّ وَالْيـوَْمِ الآخِرِ ذَلِكَ خَيـرٌْ وَأَحْسَنُ تَْوِيلا
(58). Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di an
tara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah mem
beri pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah 
Maha Mendengar lagi Maha Melihat. (59). Hai orang-orang yang beriman, taa
tilah Allah dan taatilah Rasul-(Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian 
jika kamu berlainan Pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada 
Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada 
Allah dan hari kemudian yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 
akibatnya.

At-Tabarī menafsirkan ulū al-amr dengan ‘Umarā’, ‘ulamā’, fuqahā’, 
sahabat-sahabat Nabi saw., dan Khilāfah ar-Rāsyidah.113 Bahkan, dalam 

110 Muhammad Rawwās Qal‘ahjih, Mausū‘ah Fiqh ‘Umar ibn al-Khattāb Radiyallāh ‘anh, (t.p.: 
t.tp., 1981), h. 99.

111 Muhammad Idrīs asy-Syāfi‘ī, Ar-Risālah, (Beirut: Dār al-Fikr, 1309 H), h.79.
112 Ibid., h. 71.
113 Abū Ja‘far Muhammad ibn Jarīr at-Tabarī, Jāmi‘ al-Bayān ‘an Ta’wīl ayy al-Qurān, Op. cit., 

Juz 4, h. 151.
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Kitāb Hāsyiyah as-Sāwī ‘an Tafsīr al-Jalālain disebutkan juga bahwa ulū al-
amr juga adalah Khulafā’ ar-Rāsyidīn dan pemimpin-pemimpin mujtahid, 
dan para hakim.114

Al-Marāgī menafsirkan ulū al-amr dengan kata ‘Umarā’, hakim, ‘ulamā’, 
pemimpin tentara, dan seluruh pemimpin dan tokoh yang berkonsentrasi 
pada kebutuhan dan kemaslahatan umum. Mereka wajib ditaati dengan 
syarat menciptakan keamanan umum dan tidak berlawanan dengan 
perintah Allāh dan sunnah Rasūl-Nya yang dikenal secara mutawātir. 115

Di sini jelas bahwa ulū al-amr adalah pemimpin yang mengemban 
amanah dan melaksanakan perintah Allāh Swt. dan Rasūl-Nya. Hal ini 
tidak mungkin dilakukan oleh seorang non-Muslim. Untuk itu, ulū al-amr 
sangat dipastikan adalah seorang Muslim. Bahkan, ayat lain melarang 
mengangkat pemimpin dari golongan orang-orang kafir yang berbunyi 
dalam surah an-Nisaa’ [4] 144:

يَ أيَّـُهَا الَّذِينَ آمَنُوا لا تـتََّخِذُوا الْكَافِريِنَ أوَْليَِاءَ مِنْ دُونِ الْمُؤْمِنِيَن أتَرُيِدُونَ أَنْ تَْعَلُوا 
لَِِّ عَلَيْكُمْ سُلْطاَنً مُبِينًا

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-orang kafir 
menjadi wali (penolong) dengan meninggalkan orang-orang mukmin. Inginkah 
kamu mengadakan alasan yang nyata bagi Allah (untuk menyiksamu)?

At-Tabarī menafsirkan ayat tersebut sebagai larangan mengangkat 
orang-orang kafir sebagai pemimpin sebab hal tersebut merupakan si­
fat orang munafik.116 Bahkan, dalam Kitāb Hāsyiyah as-Sāwī juga disebut 
sebagai tindakan orang-orang munafik yang mengangkat pemimpinnya 
dari orang-orang kāfir.117

 Sekalipun demikian, masih ada ulama yang tidak mensyaratkan Muslim 
bagi pengangkatan imām seperti pendapat Al-Mawardī sebelumnya, tetapi 
hal ini sangat bergantung pada kondisi bangsa dan bentuk negara masing-
masing. Jika suatu negara mendasarinya dengan agama Islam, maka wajib 
imām tersebut berasal dari Muslim. Jika suatu negara tidak mendasari­
nya dengan agama Islam sekalipun mayoritas penduduknya, maka sangat 
bergantung pada upaya setiap penganut agama untuk memperebutkan 

114 Sidīqī Muhammad Jamīl, Hāsyiyah as-Sāwī ‘an Tafsīr al-Jalālain, (Beirut: Dār al-Fikr, 2002), 
Juz 1, h. 299.

115 Ahmad Mustafā al-Marāgī, Tafsīr al-Marāgī, (Beirut: Dār al-Fikr, t.th.), Juz 2, h. 72.
116 Abū Ja‘far Muhammad ibn Jarīr at-Tabarī, Jāmi‘ al-Bayān ‘an Ta’wīl ayy al-Qurān, Op. cit., 

Jilid 4, h. 335.
117 Sidīqī Muhammad Jamīl, Hāsyiyah as-Sāwī ‘an Tafsīr al-Jalālain, Op. cit., Juz 1, h. 336.
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kursi ke-imām-an tersebut. 
 Berdasarkan kenyataan di atas, maka pelaksanaan ta‘zīr dapat dibagi 

pula bentuknya. Ada ta‘zīr berasal dari syara‘ seperti ayat-ayat yang 
melarang melakukan sesuatu perbuatan yang haram misalnya memakan 
bangkai. Pelakunya di-ta‘zīr. Adapula ta‘zīr yang berasal dari penguasa 
seperti denda bagi pelanggar peraturan lalu-lintas.

Menurut Ahmad Hanafi, pelaksanaan ta‘zīr ada dua bentuk yaitu 
ta‘zīr yang ditetapkan syara’ dan ta‘zīr yang ditetapkan oleh pengua­
sa. Pertama, ta‘zīr yang ditetapkan oleh syara‘ dalam bentuk maksiat 
tetap dilarang selama-lamanya dengan tidak mungkin akan menjadi 
perbuatan tidak dilarang pada waktu kapanpun juga. Kedua, ta‘zīr 
yang ditetapkan penguasa bisa menjadi perbuatan yang tidak dilarang 
manakala kepentingan masyarakat menghendakinya. Pelaksanaan ta‘zīr 
oleh penguasa pada rakyatnya bertujuan agar mereka dapat mengatur 
masyarakat dan memelihara kepentingan umum serta bisa menghadapi 
sebaik-baiknya terhadap keadaan yang mendadak.118

Untuk itu, ta‘zīr diserahkan syariah pengurusannya kepada imām se­
bab imām bertanggung jawab terhadap pemeliharaan hak-hak masya­
rakat. Undang-undang dan peraturan-peraturan merupakan konsekuensi 
dari penerapan ta‘zīr sebab di dalamnya telah memuat sanksi-sanksi bagi 
orang yang melanggarnya.119

Namun, sesuatu kejahatan yang telah ditentukan syara‘ menjadi 
haram untuk selamanya sehingga tidak boleh diubah menjadi sesuatu 
yang mubāh. Adapun sesuatu yang haram berdasarkan penetapan sultān 
(ulū al-amr) pada satu waktu, pada waktu lain dapat menjadi sesuatu yang 
mubāh jika ada kemaslahatan umum di dalamnya.120

Manakala proses pelaksanaan hukuman ta‘zīr yang dilakukan imām 
terjadi sesuatu di luar dugaan yang membawa kematian kepada pelaku 
kejahatan akibat pukulan atau cambukan, apakah imām bertanggung 
jawab atas kematian tersebut? 

Dalam menanggapi permasalahan ini, Ibnu Hajar al-‘Asqalānī mem­
berikan jawaban bahwa imām wajib membayar diyat (denda) sebab hu­
kuman cambukan bukan merupakan hukuman dasar dari syariah, tetapi 
sudah merupakan hukuman tambahan dari imām bersangkutan sebagai­
mana qa‘īdah ِإنَّ الَأصْلَ الضَّرْبَ بِغَيِْ السَّوْط (Sesungguhnya dasar memukul 
itu adalah tanpa cambukan).

118 Ahmad Hanafi, Asas-asas Hukum Pidana Islam, Op. cit., h. 9.
119 Sa‘īd Hawwā, Al-Islām, (Azhar: Dār as-Salām, 1993), h. 629.
120 ‘Abd al-Qādir al-‘Audah, At-Tasyrī‘ al-Janā’ī al-Islāmī , Op. cit., Juz 1, h. 81.
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 Oleh karena itu, jika terhukum meninggal ketika proses hukuman, 
maka imām wajib membayar diyat. Hal ini berdasarkan pendapat ‘Alī bin 
Abī Tālib dan disetujui ‘Umar sebagaimana asar di bawah ini.

Ketika ‘Umar mengutus Mugībah untuk menemui seorang wanita 
(untuk menemui ‘Umar), wanita itu berkata, ‛Wahai celakalah bagi dia 
dan bagi ‘Umar!’ Tatkala dalam perjalanan, tiba-tiba wanita itu terkejut 
dan merasakan sakit karena hendak melahirkan. Lalu, ia melahirkan 
anaknya saat itu dan melihat bayinya berteriak dua kali dan meninggal. 
Kemudian, ‘Umar bermusyawarah dengan sahabat Nabi Muhammad saw. 
yang lain. Sebagian mereka mengisyaratkan bahwa hal itu bukanlah 
menjadi masalah bagi ‘Umar sebab dia penguasa (hakim) dan pemberi 
hukuman (mu’addib). ‘Umar terdiam atas isyarat itu. Lalu, ‘Umar berkata 
kepada ‘Alī bin Abī Tālib, ‛Apa pendapatmu wahai Abū al-Hasan?’. ‘Alī 
menjawab, ‛Jika mereka berkata dengan pikiran mereka, sungguh pikiran 
mereka itu salah. Jika mereka berkata menurutkan nafsumu, mereka tidak 
memberikan nasihat (yang baik) kepadamu. Sesungguhnya engkau wajib 
membayar diyat kepadanya karena engkau telah mengejutkannya’. Lalu, 
wanita itu menemui ‘Umar dan ‘Umar berkata, ‛Aku akan memberikan 
diyat kepadamu agar engkau tidak merasakan kesusahan sehingga engkau 
membagikan diyat itu atas kaummu’.121 

Dari asar di atas, ‘Umar setuju pendapat ‘Alī bahwa ia harus membayar 
diyat kepada wanita yang meninggal anaknya ketika dalam perjalanan 
menemuinya melalui berita dari utusannya yang bernama Mugībah.

Hal ini dikarenakan imām bertindak atas nama hukum, sesuatu 
yang diputuskan imām berdasarkan prinsip menjunjung tinggi kemas­
lahatan dari Allāh Swt. Imām hanya menjalankan tugas keagamaan yang 
diamanahkan kepadanya. Inilah yang terjadi pada pada kasus ‘Umar di 
atas, ‘Umar hanya diwajibkan membayar diyat.

Dengan demikian, untuk menjaga kehati-hatian dan kesewenangan 
penguasa dalam bertindak yang membawa kematian terhukum, jaminan 
diyat merupakan solusi yang cukup tepat. 

Salah satu tugas berat seorang imām adalah penegakan hukum. Untuk 
itu, ia memberikan wewenang tersebut kepada qādī atau hākim sebagai 
penggantinya secara proporsional dan profesional. 

Sepanjang sejarah Rasūlullāh saw. dan Khilāfah ar-Rāsyidah jabatan 
qādī terkadang dirangkap oleh seorang imām. Rasūlullāh saw. sebagai pe­
mimpin juga sumber hukum kedua setelah Al-Qur’an, sedangkan ijtihād 

121 Abū Muhammad ‘Abdullāh ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudāmah, Al-Mugnī li ibn 
Qudāmah, Op. cit., Juz 7, h. 833. 
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sahabat dianggap sebagai hujjah sebab kedekatan mereka pada Rasūlullāh 
saw. semasa hidupnya, khususnya sahabat-sahabat besar yang menjadi 
khalīfah. Setelah mereka, jabatan qādī terpisah dari imām sampai hari ini.

Imām dapat mengangkat dan memberhentikan qādī. Qādī adalah 
wakil atau kepercayaan dari kaum Muslimin. Pemberhentiannya tidak 
boleh dilakukan jika ia masih dalam kebenaran (haq). Qādī juga wakil 
dari imām (dalam struktur kepemimpinan) dan menyukseskan pekerjaan 
imām di bidang perkara hukum. Akhirnya, imām juga adalah wakil atau 
kepercayaan umat dalam memelihara kemaslahatan, melaksanakan ajar­
an-ajaran Allāh Swt., dan mengawasi pelaksanaan hukum-hukum-Nya un­
tuk dilaksanakan manusia. 122

Oleh karena itu, qādī mempunyai syarat-syarat yang harus dimi­
likinya, sebagai berikut:
1.	 Pria dan tidak sah wanita. Khusus syarat wanita masih menjadi ikhtilāf 

‘ulamā’.
2.	 Berakal sehat.
3.	 Muslim sebab selamanya Allāh Swt. tidak memperkenankan orang-

orang kāfir mengurusi persoalan hukum ini pada orang-orang Muslim 
secara mutlak.

4.	 Adil, amanah, dan tidak pasik.
5.	 Berilmu tentang hukum-hukum syara‘ sehingga dapat membedakan 

antara yang haq dan bātil.
6.	 Sehat pendengaran, penglihatan, dan pemikiran.123

Di samping itu, menurut at-Tarīfī, qādi harus memiliki syarat-syarat, 
yaitu:
1.	 Islam. Fuqahā’ sepakat bahwa jabatan qādī harus dipegang oleh kaum 

Muslimin sebab qādī dituntut untuk melaksanakan hukum-hukum 
Allāh Swt. dan pelaksanaan syariah-Nya dan yang melaksanakan ini 
adalah orang yang mencintai Islam dengan dasar taqwa. Terlebih-le­
bih untuk kemaslahatan kaum Muslimin yang tidak mungkin dilaksa­
nakan orang kāfir. Orang kāfir itu hanya boleh menjadi qādī untuk 
kalangan agama mereka saja.

2.	 Bālig. Tidak boleh mengangkat qādī anak-anak yang belum bālig dan 
tidak mukallaf sebab akal mereka belum sempurna pertumbuhannya 

122 Nasr ibn ‘Aqīl ibn Jār at-Tarīfī, Al-Qadā’ fī ‘Ahdi ‘Umar ibn al-Khattāb, (Riyād: t.tp., 1405 H), 
h. 534.

123 Muhammad Salām Madkūr, Al-Qadā’ fī Al-Islām, (Kairo: Dār an-Nahdah al-‘Arabiyyah, 
1964), h. 37. 
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dan memegang amanah yang dititipkan padanya.
3.	 Berakal dan tidak sah qādī bagi orang gila, kurang akal, sakit, dan 

pelupa.
4.	 Orang merdeka.
5.	 Lelaki.
6.	 Adil. Sifat-sifat adil ini dapat ditandai dengan menunaikan kewa­

jiban-kewaiban agama, tidak melakukan dosa besar, terhindar dari 
dosa kecil, dapat mengendalikan marah dan kesenangan, jauh dari 
keraguan, benar dalam perkataan dan perbuatan, nyata amanahnya, 
dan terhindar dari perbuatan-perbuatan menurunkan martabatnya.

7.	 Berilmu. Kemampuan ber-ijtihād dalam persoalan hukum Islam.
8.	 Sehat penglihatan.
9.	 Sehat pendengaran.
10.	 Mampu membaca dan menulis.124

Demikianlah, pada umumnya syarat-syarat bagi seorang qādī dalam 
pandangan fuqahā’ dan telah berlangsung selama berabad-abad dalam 
sejarah Islam. Qādī inilah yang mendapat wewenang dan tanggung jawab 
dari imām sekaligus nas untuk menjatuhkan hukuman sesuai dengan ij
tihād-nya sebagaimana Hadis di bawah ini:

ثـنََا عَبْدُ الْعَزيِزِ يـعَْنِ ابْنَ مَُمَّدٍ أَخْبـرََنِ يزَيِدُ بْنُ  ثـنََا عُبـيَْدُ اللَِّ بْنُ عُمَرَ بْنِ مَيْسَرَةَ حَدَّ حَدَّ
عَبْدِ اللَِّ بْنِ الْاَدِ عَنْ مَُمَّدِ بْنِ إِبـرْاَهِيمَ عَنْ بُسْرِ بْنِ سَعِيدٍ عَنْ أَبِ قـيَْسٍ مَوْلَ عَمْروِ 
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ إِذَا حَكَمَ  بْنِ الْعَاصِ عَنْ عَمْروِ بْنِ الْعَاصِ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللَِّ صَلَّى اللَّ
ثْتُ بِهِ  الْاَكِمُ فاَجْتـهََدَ فأََصَابَ فـلََهُ أَجْراَنِ وَإِذَا حَكَمَ فاَجْتـهََدَ فأََخْطأََ فـلََهُ أَجْرٌ فَحَدَّ

ثَنِ أبَوُ سَلَمَةَ عَنْ أَبِ هُرَيـرَْةَ. أَبَ بَكْرِ بْنِ حَزْمٍ فـقََالَ هَكَذَا حَدَّ
“Dari Abū Qais maulā ‘Amr bin al-‘Ā� s berkata: Rasūlullāh saw. bersabda, ‛Apabila 
seorang hakim menjatuhkan hukuman dan ber-ijtihād secara benar, ia mendapat 
dua pahala. Apabila ia menjatuhkan hukuman dan ber-ijtihād (ternyata) salah, ia 
mendapat satu pahala’.” (HR. Sunan Abū Dāud Kitab al-Aqdiyah No. 3105)125

Dari Hadis tersebut, Rasūlullāh saw. memberikan wewenang dan tang­
gung jawab kepada hakim untuk menjatuhkan hukuman pada orang yang 
bermasalah hukum dengan mengeluarkan seluruh kemampuan ijtihād-nya. 
Jika benar, maka ia mendapat dua pahala. Jika salah, ia hanya mendapat 

124 Nasr ibn ‘Aqīl ibn Jār at-Tarīfī, Al-Qadā’ fī ‘Ahdi ‘Umar ibn al-Khattāb, Op. cit., h. 204.
125 Abū Dāud Sulaimān ibn al-Asy‘ab as-Sijistānī, Sunan Abī Dāud, Op. cit., Juz 2, h. 164.
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satu pahala. Namun begitupun, ijtihād dan keputusan hukumnya tetap 
mendapat penghargaan agama berdasarkan Hadis di atas. 

4.	S eluk-Beluk Hukuman Ta‘zīr 
a.	K ategori Maksiat yang Dihukum Ta‘zīr

 Maksiat (durhaka atau tidak patuh) adalah suatu perbuatan yang tidak 
mengikuti apa yang telah ditentukan oleh Allāh Swt. seperti kedurhakaan 
umat pada masa lalu kepada para Nabi dan ajaran yang dibawanya.126

Makna yang sejenis dengan kata maksiat adalah jarīmah atau jināyah. 
Jarīmah merupakan kedurhakaan seorang hamba kepada Allāh Swt. yang 
disyariahkan hukumannya melalui had ataupun ta‘zīr, sedangkan jinā
yah adalah suatu nama pekerjaan yang diharamkan syara‘ baik yang ada 
hubungannya dengan jiwa seperti melukai, memukul, dan, membunuh, 
maupun yang ada hubungannya dengan harta seperti mencuri dan lain-
lain. Kedua pengertian jarīmah dan jināyah adalah sama karena merupa­
kan suatu tindak kejahatan yang diharamkan syara‘ dan fuqahā’ selalu 
menggunakan kedua bentuk kata itu untuk menyebut suatu kejahatan di 
dalam Islam.127 

Fuqahā’ bersepakat bahwa seseorang yang meninggalkan kewajiban 
agama dan mengerjakan pekerjaan yang diharamkan adalah maksiat dan 
dihukum ta‘zīr. Jika ia meninggalkan yang sunat-sunat atau mengerjakan 
yang makrūh, fuqahā’ sepakat tindakan keduanya termasuk maksiat. Na­
mun, mereka berselisih paham apakah kedua tindakan tersebut terma­
suk maksiat atau tidak. Kelompok pertama mengatakan bahwa tidak bo­
leh di-ta‘zīr sebab beralasan ta‘zīr dihukum selain terdapat ada di sana 
taklīf dan bukanlah keberadaan ta‘zīr ada pada hal-hal yang sunat (nadb) 
ataupun makrūh, dan hukuman ta‘zīr hanya diberlakukan pada orang yang 
meninggalkan kewajiban. Kelompok kedua mengatakan bahwa boleh di­
berlakukan ta‘zīr sebab beralasan pada tindakan ‘Umar yang men-ta‘zīr 
seorang laki-laki yang membaringkan seekor kambing untuk disembelih 
dengan cara membanting-bantingnya kesana-kemari.128 Terkadang, hu­
kuman ta‘zīr dijatuhkan pada perbuatan yang tidak termasuk maksiat 
sebagaimana praktik ‘Umar seperti menceraikan istri bukanlah tindakan 
maksiat sebab sesuatu yang dibolehkan, tetapi dibenci Allāh Swt.. Namun, 
kata-kata cerai yang dilontarkan seorang suami sampai seribu kali dan 
bermain-main dalam satu waktu membuat ‘Umar menghukumnya dengan 

126 Abdul Azis Dahlan (ed.), “Maksiat”, Ensiklopedi Hukum Islam, Op. cit., Jilid 3, h. 1088.
127 ‘Abd al-Qādir al-‘Audah, At-Tasyrī‘ al-Janā’’i al-Islāmī , Op. cit., h. 66.
128 ‘Abd al-Azīz ‘Amīr, At-Ta‘zīr fī asy-Syarī‘ah al-Islāmiyyah, Op. cit., h. 83.
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ta‘zīr yaitu mencambuknya dan selanjutnya memisahkan mereka berdua.129

Sementara itu, asy-Syaukānī berpendapat bahwa maksiat yang dapat 
dilakukan hukuman ta‘zīr di antaranya: makan dan mencela sesuatu yang 
diharamkan, bersetubuh dengan istri melalui dubur, satu tempat tidur 
dengan “orang asing” yang sejenis ataupun lain jenis kelamin. Permainan 
dadu, catur, menyanyi, perjudian, kesenangan pada hewan. Jelasnya, 
sesuatu yang bersangkutan dengan hak adamī (manusia) dan hak Allāh.130

Pada sisi lain Muhammad Fathī ad-Durainī membagi kemaksiatan 
yang diwajibkan hukuman ta‘zīr menjadi tiga bagian besar, yaitu:
1.	 Maksiat yang bersangkut paut dengan harta pribadi seperti menipu 

susu asli dengan susu yang sudah dicampur dengan yang lain untuk 
dijual.

2.	 Maksiat yang terjadi pada harta orang lain seperti pencurian yang 
tidak diwajibkan had.

3.	 Maksiat yang tidak ada sangkut-pautnya dengan harta seperti me­
mukul orang lain dan lain-lain.131

Sementara itu, ta‘zīr dapat ditinjau dari berbagai aspek, yaitu:
a.	 Ta‘zīr terhadap maksiat yaitu maksiat yang termaktub dalam Al-

Qur’an yang tidak ada had-nya.
b.	 Ta‘zīr terhadap maslahat umum yaitu ta‘zīr yang berada dalam sangsi 

undang-undang atau peraturan-peraturan umum dalam masyarakat. 
Biasanya, ta‘zīr ini berasal dari ketentuan pemerintah setempat.

c.	 Ta‘zīr terhadap pertentangan-pertentangan lain yaitu sesuatu yang 
lebih sedikit derajat kemaksiatannya yang tercakup dalam hal-hal 
mengerjakan yang makrūh dan meninggalkan yang sunat.132

‘Abd. al-Qādir al-‘Audah memerinci ketiga macam ta‘zīr di atas dengan 
menyebutkan bahwa:
a.	 Biasanya berbentuk larangan-larangan yang ada dalam Al-Qur’an 

seperti pengharaman sebagian makanan, mengkhianati amanah, me­
nipu dalam timbangan, saksi palsu, makan ribā, mencaci-maki, suap, 
memasuki rumah orang-orang miskin tanpa haq, dan mencari-cari 

129 Muhammad Rawwās Qal‘ahjih, Mausū‘ah Fiqh ‘Umar ibn al-Khattāb Radiyallāh ‘anh, Op. cit., 
h. 491.

130 Mahmūd ibn ‘Alī asy-Syaukānī, Kitāb as-Sail al-Jarār al-Mutadāfiq ‘alā Hadā’iq al-Azhār, 
(Beirut: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th.), Juz 4, h. 376.

131 Muhammad Fathī ad-Durainī, Buhūs Muqarānah fī al-Fiqh al-Islāmī wa Usūluh, Juz 2, Op. 
cit., h. 86.

132 ‘Abd ar-Rahīm Sidīqī, Al-Jarīmah wa al-‘Uqūbah fī asy-Syariah al-Islāmiyyah, (Kairo: 
Maktabah an-Nahdah al-Misriyyah, 1987), h. 211.

FIN
AL



248

FIQH AL-TAKHṬĪṬ: Fikih Berdasarkan Silabus

kesalahan orang lain. Ke semuanya merupakan larangan Al-Qur’an, 
tetapi tidak ada hukumannya secara keduniaan di sana.

b.	 Jika perbuatan atau sesuatu kondisi yang diciptakan seseorang meng­
ganggu kemaslahatan atau aturan umum, perlu diberikan hukuman 
ta‘zīr seperti menertibkan para bencong yang mengganggu ketertib­
an umum. Biasanya kondisi ini ditangani oleh peraturan-peraturan 
pemerintah setempat. 

c.	 Bagian ketiga ini masih diperselisihkan fuqahā’ seperti apakah orang-
orang yang mengerjakan yang makrūh atau meninggalkan yang sunat 
perlu di-ta‘zīr atau tidak? Kelompok pertama mengatakan bahwa ti­
dak ada hukumannya sebab makrūh bukanlah larangan dan mandūb 
bukanlah perintah sehingga bukan merupakan taklīf (beban hukum). 
Tidak ada hukuman bagi orang yang tidak ada taklīf-nya. Kelompok 
kedua mengatakan bahwa ada hukumannya sebab makrūh adalah la­
rangan dan sunat adalah perintah. Orang yang melanggarnya perlu 
di-ta‘zīr, tetapi mereka tidak mengatakan hal itu maksiat tetapi mu
khālafah (saling bertentangan) dan merupakan sikap tercela. Begi­
tupun, mereka mensyaratkan ta‘zīr dapat dilakukan jika perbuatan 
yang makrūh dan meninggalkan yang sunat selalu dilakukan berulang-
ulang atau bukan sekali saja.133

Demikianlah, sekilas–lintas mengenai pengertian maksiat dan sejenis­
nya dari fuqahā‘ yang dapat dihukum ta‘zīr sehingga dapat dirangkumkan 
bahwa seluruh katagori maksiat dapat dijatuhkan ta‘zīr melalui keputusan 
imām.

b.	 Bentuk-bentuk Hukuman Ta‘zīr

Pada dasarnya hukuman ta‘zīr diterapkan adalah untuk penegakkan 
kemaslahatan umum sehingga keberadaannya merupakan sesuatu yang 
sangat dibutuhkan demi terciptanya keamanan masyarakat.134

Oleh karena itu, asy-Syaukānī berpendapat bahwa ta‘zīr berlaku pada 
setiap pemerintahan yaitu berbentuk pemenjaraan, mencela wibawanya, 
ataupun memukulnya.135 Hal yang sama juga dikemukakan Ibnu ‘Imād 
al-Aqfahī bahwa hukuman ta‘zīr dalam dilakukan dengan memukul atau 
memenjarakan pelakunya.136

133 ‘Abd al-Qādir al-‘Audah, At-Tasyrī‘ al-Janā’ī al-Islāmī, Op. cit., Jilid 1, h. 128.
134 Muhammad Salīm al-Awwā, Fī Usūl an-Nizām al-Janā’ī al-Islām, Op. cit., h. 294.
135 Mahmūd ibn ‘Alī asy-Syaukānī, Kitāb as-Sail al-Jarār al-Mutadāfiq ‘alā Hadā’iq al-Azhār, Op. 

cit., h. 375.
136 Ibnu ‘Imād al-Aqfahī, Al-Irsyād ilā mā Waqa‘a fī al-Fiqh wa Gairihi min al-A‘dād, (Beirut: Dār 
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Muhammad Salīm al-Awwā melengkapinya dengan menyatakan bah­
wa hukuman ta‘zīr dapat berbentuk menasihati, mencela atau menegur, 
pengasingan, mengancam, publikasi kepada khalayak ramai tentang keja­
hatannya, penyitaan harta, penjara, cambuk, dan hukuman mati.137

Muhammad Rawwās Qal‘ahjih mengemukakan hukuman ta‘zīr se­
panjang masa kekhalifahan ‘Umar yaitu: ancaman, cambuk, memperjelek 
penampilannya, mengarak keliling kampung, pengasingan, pengucilan, 
penjara, melarang menikah, menjatuhkan cerai antara suami dan istri, 
penyitaan dan pemusnahan harta, hukuman mati.138

Menurut ‘Abd. al-‘Azīz ‘Amīr, hukuman ta‘zīr dapat dilakukan dengan 
berbagai macam bentuk. Pertama, nasihat yaitu dengan memberikan ka­
limat-kalimat yang menggugah jiwanya sehingga menyadari kekeliruan­
nya dan biasanya kejahatan ini masih katagori ringan. Kedua, ancaman, 
memberikan kalimat-kalimat ancaman sehingga menimbulkan rasa takut 
dalam dirinya yang akhirnya tidak akan melakukan kejahatan kembali. 
Ketiga, pengasingan yaitu dengan menjauhkan dirinya dari tempat-tempat 
kejahatan yang dapat memberi kesempatannya untuk melakukan kejahat­
an kembali. Keempat, cambuk yaitu dengan memberikan cambukan be­
berapa kali pada sekitar anggota tubuhnya kecuali wajah dan kemalu­
an. Kelima, penjara yaitu dengan mengekang kebebasan dirinya sembari 
mengadakan pengawasan. Dalam konteks Islam penjara bukanlah tempat 
yang sempit atau sel tahanan, tetapi suatu tempat yang berbentuk rumah, 
masjid, atau tempat-tempat lainnya yang dapat menahan kebebasannya 
kecuali salat, menerima pendidikan agama, dan sebagainya. Model penjara 
ada dua macam yaitu penjara yang terbatas waktunya dan penjara yang 
tidak terbatas waktunya. Penjara yang terbatas waktunya hanya sementara 
waktu bisa perhari ataupun perbulan dengan mempertimbangkan pela­
ku kejahatan tersebut misalnya menjual khamar dan makan ribā, sedang­
kan penjara yang tidak terbatas waktunya sampai menanti tobat pelaku 
terkadang menemui kematiannya. Keenam, hukuman mati yaitu meng­
hilangkan nyawa terhukum seperti pemuda atau pemudi yang berulang-
ulang melakukan perzinaan. Namun, sebagian ulama membantah adanya 
hukuman mati dalam ta‘zīr sebab sesuai dengan peryataan Rasulullah 
saw. bahwa yang halal ditumpahkan darahnya (dibunuh) adalah orang 
yang membunuh Muslim lain, pezina muhsan, dan orang yang keluar dari 

al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1992), Jilid 2, h. 213.
137 Muhammad Salīm al-Awwā, Fī Usūl an-Nizām al-Janā’ī al-Islām, Op. cit., h. 285.
138 Muhammad Rawwās Qal‘ahjih, Mausū‘ah Fiqh ‘Umar ibn al-Khattāb Radiyallāh ‘anh, op. cit., 

h. 183.
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agamanya (keluar dari jemaah).139

Kalau di atas dijelaskan hukuman ta‘zīr yang tersendiri pelaksana­
annya, tetapi ta‘zīr dapat juga berdampingan dengan qisās, had, ataupun 
kaffārah berdasarkan kejahatan yang dilakukan pelakunya seperti:
1)	 Ta‘zīr dapat berdampingan dengan qisās seperti menambah hukuman 

ta‘zīr kepada orang yang memotong anggota tubuh seseorang dengan 
sengaja. Misalnya, dengan memenjarakannya. Sikap kesengajaan 
dapat ditambah dengan ta‘zīr, sedangkan pemotongan anggota tubuh 
orang lain dihukum qisās dengan memotong anggota tubuh yang sama 
bagi orang yang melakukannya. Hal ini merupakan hukum qisās bagi 
pelukaan tubuh bukan qisās yang bersangkutan dengan jiwa yaitu 
membunuh.

2)	 Ta‘zīr dapat berdampingan dengan hudūd seperti bentuk pengasingan 
yang terdapat pada hukuman pezina gair muhsan setelah mendapat 
hukuman jilid seratus kali dalam Al-Qur’an. 

3)	 Ta‘zīr dapat berdampingan dengan kaffārah seperti orang yang me­
nyengaja bersetubuh dengan istrinya pada siang hari bulan Rama­
dhan. Penyengajaannya itu dapat ditambah dengan ta‘zīr, sedangkan 
bersetubuh dengan istrinya pada siang hari bulan Ramadhan dihukum 
dengan kaffārah.140

Demikianlah, beberapa jumlah hukuman ta‘zīr yang dapat dijatuhkan 
pada pelaku kejahatan dengan mempertimbangkan jenis kejahatannya. 
Namun begitupun, semuanya tergantung pada kebijakan imām.

Untuk itulah, hal ini mengacu pada qa‘īdah fikih:

التّـَعْزيِـرُْ إلَ الإمَامِ عَلَى قَدْرٍ عَظْمِ اْلجرََمِ وَصِغَرهِِ
“Ta‘zī�r itu bergantung pada kebijakan imām atas ukuran besar atau kecilnya 
kejahatan tersebut.”141

Sekalipun imām mempunyai kewenangan dalam menjatuhkan hukum­
an ta‘zīr, tetapi imām harus mempertimbangan tuntutan kemaslahatan 
umum atau aturan umum agar sesuai dengan prinsip syariah. Kewenang­
an tersebut bukanlah kewenangan mutlak, melainkan diikat dengan ke­
tentuan syariah.142

139 ‘Abd al-‘Azīz ‘Amīr, At-Ta‘zīr fī asy-Syarī‘ah al-Islāmiyyah, Op. cit., h. 205.
140 Ibid., h. 53.
141 ‘Alī Ahmad an-Nadwī, Al-Qawā‘id al-Fiqiyyah, (Damsyiq: Dār al-Qalam, 1994), h. 94.
142 ‘Abd al-Qādir al-‘Audah, At-Tasyrī‘ al-Janā’ī al-Islāmī, Op. cit., Jilid 1, h. 148.
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C.	S yarat-syarat Orang yang Diberlakukan Hukuman Ta‘zīr

Menurut Wahbah az-Zuhailī, syarat-syarat yang dapat diberlakukan 
hukuman ta‘zīr kepada pelaku kejahatan adalah orang yang berakal baik 
laki-laki maupun perempuan, Muslim atau kāfir, ataupun bālig. Jika mere­
ka melakukan kejahatan baik bersifat perkataan, perbuatan, ataupun is­
yarat saja pun, imām dapat menjatuhkan ta‘zīr.143

Begitu juga menurut ‘Atiyyah Musyarafah, Muslim ataupun kāfir te­
tap dijatuhkan ta‘zīr jika melakukan kejahatan dalam bentuk perkataan, 
perbuatan, ataupun isyarat saja seperti meninggalkan salat, meninggalkan 
puasa, dan meninggalkan atau melanggar kewajiban-kewajiban agama.144 
Bahkan, menurut al-Marginānī, siapa pun orangnya yang menjadi subjek 
dari perbuatan ta‘zīr baik itu anak-anak yang bālig, budak atau merdeka, 
Muslim atau kāfir dan lain-lain akan dijatuhkan hukuman ta‘zīr juga.145 
Jika anak-anak yang belum bālig atau gila melakukan maksiat ta‘zīr seperti 
yang dilakukan oleh orang-orang bālig dan sehat akalnya, maka mereka 
tidak di-ta‘zīr.146 Namun, menurut ‘Abd al-‘Azīz ‘Amīr, jika seorang anak-
anak yang belum bālig dan orang gila melakukan kejahatan ta‘zīr seperti 
‘Wahai pezina!” kepada seseorang, maka mereka dapat di-ta‘zīr dengan 
pukulan sekadarnya untuk tidak mengulanginya kembali.147

Tidak ada perbedaan fuqahā’ mengenai pelaku kejahatan apakah 
Muslim atau non-Muslim karena kedua golongan ini jika melakukan ke­
jahatan ta‘zīr tetap akan mendapatkan hukuman dari imam. Namun, fu
qahā’ berpandangan bahwa sesuatu yang tidak menyangkut hak Allāh 
Swt. seperti melaksanakan salat dan puasa tidak menjadi tuntutan pada 
non-Muslim untuk mengerjakannya. Jika salat dan puasa ini ditinggalkan 
Muslim, maka Muslim tersebut dikenakan ta‘zīr. Jika Muslim dan non-
Muslim melakukan kejahatan yang bersifat hak adamī (bersifat kemanu­
siaan) seperti mencela dan memukul orang lain, maka dikenakan ta‘zīr.

D.	 Berakhirnya Hukuman Ta‘zīr

Ulama berbeda pendapat mengenai hukuman ta‘zīr berakhir dengan 
bertaubatnya pelaku kejahatan ketika menjalani hukumannya. Ibnu Najīm 
berpendapat bahwa hukuman ta‘zīr tidak berakhir dengan bertobatnya 

143 Wahbah az-Zuhailī, Al-Fiqh al-Islāmī wa Adillatuh, Op. cit., Juz 5, h. 205.
144 ‘Atiyyah Musyarafah, Al-Qādī fī Islāmī, (t.p.: Syarākāh asy-Syarīq al-Ausāt, 1966), h. 149.
145 Burhān ad-Dīn ‘Alī ibn Abī Bakr al-Marginānī, Syarah Fath al-Qādir, (Beirut: Dār al-Kutub 

al-‘Ilmiyyah, 1995), Juz 5, h. 332.
146 Jalāl ad-Dīn ‘Abd ar-Rahmān ibn Abī Bakr as-Suyūtī, Al-Asybāh wa an-Nazā’īr fī al-Furū‘, 

(Beirut: Dār al-Fikr, 1995), h. 275.
147 ‘Abd al-‘Azīz ‘Amīr, At-Ta‘zīr fī asy-Syarī‘ah al-Islāmiyyah, Op. cit., h. 333.
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pelaku kejahatan. Alasannya, tobat yang dilakukan pelakunya tidak mur­
ni sebab telah dicampuri unsur-unsur keinginan untuk cepat bebas dari 
hukuman sehingga terkesan berpura-pura. Misalnya, seseorang yang men­
dakwakan (menuduh) seseorang, tetapi tidak dapat dibuktikannya di 
sidang pengadilan. Kalau dilepas, ia akan melakukan hal yang sama kepa­
da orang lain. Untuk itu, ia harus dipukul dan dipenjarakan sebab dapat 
menghindari terjadinya penuduhan kembali kepada orang lain.148 

Ibnu Farhūn mengatakan bahwa tobatnya pelaku kejahatan ta‘zīr 
merupakan akhir hukumannya jika ia dipenjara.149 Hal yang sama juga 
dikatakan oleh ‘Abd. al-‘Azīz ‘Amīr bahwa tobat merupakan akhir dari 
hukuman ta‘zīr. Namun, ia menambahkan bahwa selain tobat, kematian 
terhukum, dimaafkan imām, dan at-Taqaddum. At-taqaddum adalah pelaku 
kejahatan yang telah dijatuhkan vonis hukuman, tetapi hukuman ta‘zīr 
belum dilaksanakan. Imām membatalkan dan membebaskan terhukum dari 
hukuman karena melihat ada kemaslahatannya di dalamnya. Pembatal­
an tersebut bukan dimasuki unsur-unsur pribadi antara terhukum dengan 
imām, tetapi memang didasari kemaslahatan tertentu sehingga imām 
membebaskan terhukum dari tuntutat hukumannya.150

Penulis lebih cenderung berpendapat bahwa tobat merupakan akhir 
dari hukuman ta‘zīr ini jika ditilik dari surah at-Tahrīm [66]: 8 yang 
berbunyi:

سَيِّئَاتِكُمْ  عَنْكُمْ  يُكَفِّرَ  أَنْ  رَبُّكُمْ  عَسَى  نَصُوحًا  تـوَْبةًَ  اللَِّ  إِلَ  توُبوُا  آمَنُوا  الَّذِينَ  أيَّـُهَا  يَ 
ُ النَّبَِّ وَالَّذِينَ آمَنُوا مَعَهُ نوُرُهُمْ  وَيدُْخِلَكُمْ جَنَّاتٍ تَْريِ مِنْ تَْتِهَا الأنـهَْارُ يـوَْمَ لا يُْزيِ اللَّ

يَسْعَى بـيََْ أيَْدِيهِمْ وَبِيَْاَنِِمْ يـقَُولُونَ رَبّـَنَا أتَِْمْ لنََا نوُرَنَ وَاغْفِرْ لنََا إِنَّكَ عَلَى كُلِّ شَيْءٍ قَدِيرٌ
Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kepada Allah dengan taubatan 
nasuhaa (tobat yang semurni-murninya). Mudah-mudahan Rabbmu akan menu
tupi kesalahan-kesalahanmu dan memasukkanmu ke dalam jannah yang meng
alir di bawahnya sungai-sungai, pada hari ketika Allah tidak menghinakan Nabi 
dan orang-orang mukmin yang bersama dia; sedang cahaya mereka meman
car di hadapan dan di sebelah kanan mereka, sambil mereka mengatakan: ”Ya 
Rabb Kami, sempurnakanlah bagi Kami cahaya Kami dan ampunilah kami; Se
sungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu.

148 Zain al-‘Ābidīn ibn Ibrāhīm ibn Najīm, Al-Asybāh wa an-Nazā’īr ‘alā Mazhab Abī Hanīfah an-
Nu‘mān, (Kairo: Mu’assasah al-Halbī wa Syurākāh li an-Nasr wa at-Tauzī‘, 1968), h. 188.

149 Burhān ad-Dīn Abī ar-Rifā’ Ibrāhīm ibn Farhūn, Tabsirah al-Hukkām fī Usūl al-Aqdiyah wa 
Manāhij al-Ahkām, Op. cit., Juz 2, h. 222.

150 ‘Abd al-‘Azīz ‘Amīr, At-Ta‘zīr fī asy-Syarī‘ah al-Islāmiyyah, Op. cit., h. 522.
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At-Tabarī menafsirkan kalimat tobat di atas dengan kembali dari 
dosa-dosa mereka menuju ketaatan kepada Allāh Swt. dan melakukan 
sesuatu yang diridai-Nya.151 Taubah nasūhā juga diartikan sebagai penye­
salan dari perbuatan maksiat yang khawatir akan siksaan neraka dan ti­
dak akan mengulangi kembali kemaksiatannya.152 Hal yang sama juga di­
kemukakan oleh ar-Rāzī bahwa nasūhā adalah sifat tobat yaitu bertobat 
dari keburukan menuju penyesalan dari kejahatan dan tidak mengulangi 
kembali.153 ‘Umar sendiri ketika ditanya apakah yang dimaksud taubah 
nasūhā? ia menjawab taubah nasūhā adalah engkau bertobat dari dosa 
kemudian tidak ingin mengulanginya kembali.154

Dengan demikian, tobat dalam konsep ta‘zīr di sini tidak jauh berbeda 
dengan konsep taubah nasūhā secara umum. Apalagi dalam ayat di atas 
digunakan kata ‘asā yang ditafsirkan oleh Al-Marāgī adalah sesuatu yang 
menunjukkan keinginan agar dimaafkan dosanya. Adanya kekhawatiran 
tobat tidak diterima dan bercampur-aduk dengan harapan tobat diterima 
Allāh Swt. merupakan makna dari kata ‘asā ini yang berarti semoga atau 
mudah-mudahan.155

Sekalipun diartikan sebagai semoga atau mudah-mudahan yang ber­
imbas pada kekhawatiran jiwa Muslim antara harapan dan cemas tobat­
nya diterima atau tidak diterima oleh Allāh Swt., tetapi kepastian tobat­
nya diterima dan diampuni dosanya merupakan janji-Nya (sebagaimana 
pernyataan-Nya yang lain dalam Al-Qur’an surah ‘Alī ‘Imrān [3]: 194 yang 
menyatakan bahwa Dia tidak pernah mengingkari janjinya, termasuk apa­
bila manusia meminta ampun dari dosa-dosanya).

 Selanjutnya, setelah bertobat dari dosa-dosa, manusia itu diberi ke­
sempatan untuk mengubah perilakunya kembali ke arah yang lebih baik 
dengan cara mengimbangi dan memperbanyak melakukan perbuatan-
perbuatan dengan nuansa ‘ibādah yang signifikan. Oleh karena itu, wajar 
kiranya kenyataan itu dapat diterapkan dalam bentuk hukuman ta‘zīr. 
Pelakunya yang telah bertobat dengan sebenar-benarnya dapat dibebas­
kan dari hukuman ta‘zīr dan dapat diberi kesempatan untuk mengubah 
pelakunya ke arah yang lebih baik.

151 Abū Ja‘far Muhammad ibn Jarīr at-Tabarī, Jāmi‘ al-Bayān ‘an Ta‘wīl ayy al-Qurān, Op. cit., 
Juz 12, h. 158.

152 Syahāb ad-Dīn as-Sa‘īd Mahmūd al-Alūsī, Rūh al-Ma‘ānī fī Tafsīral-Qurān al-‘Azīm wa as-
Sabā‘ al-Masānī, (Beirut: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1994), Juz 14, h. 353.

153 Fakhr ad-Dīn ar-Rāzī, At-Tafsīr al-Kabīr au Mafātīh al-Gaib, (Beirut: Dār al-Kutub, 1990), 
Jilid 30, h. 42.

154 Abū Ja‘far Muhammad ibn Jarīr at-Tabarī, Jāmi‘ al-Bayān ‘an Ta’wīl ayy al-Qurān, Op. cit., h. 
159.

155 Ahmad Mustafā al-Marāgī, Tafsīr al-Marāgī, (Beirut: Dār al-Fikr, t.th.), Jilid 10, h. 164.
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Tobat dalam ta‘zīr juga bermakna supaya pelaku kejahatan menyesali, 
berniat menjauhi, dan berjanji tidak mengulangi kembali kejahatannya 
jika bersangkut-paut dengan hak Allāh. Jika bersangkut-paut dengan hak 
adamī, maka secara nyata terhukum harus dapat keluar atau menjauhi 
faktor-faktor yang dapat mengundang kejahatannya dan terlihat dari ini 
dapat dilihat pada tanda-tanda awalnya yaitu terjadinya perubahan ting­
kah lakunya.156

Namun, timbul suatu pertanyaan apakah tobat dapat menggugurkan 
hukuman ta‘zīr? Hal ini dapat dijawab dari dua sisi, yaitu:
1.	 Jika tobat yang dilakukan berkenaan dengan kejahatan hudūd, maka 

tobat tidak menjadi alasan hukuman dapat dihapuskan. Hal ini dapat 
dilihat pada kasus sebagaimana Hadis di bawah ini: 

قاَلَ  عَنْ جَدِّي  أَبِ  ثَنِ  سَعْدٍ حَدَّ بْنِ  اللَّيْثِ  بْنِ  شُعَيْبِ  بْنُ  الْمَلِكِ  عَبْدُ  ثَنِ  و حَدَّ
ثَنِ عُقَيْلٌ عَنْ ابْنِ شِهَابٍ عَنْ أَبِ سَلَمَةَ بْنِ عَبْدِ الرَّحَْنِ بْنِ عَوْفٍ وَسَعِيدِ بْنِ  حَدَّ
ُ عَلَيْهِ  الْمُسَيَّبِ عَنْ أَبِ هُرَيـرَْةَ أنََّهُ قاَلَ أتََى رَجُلٌ مِنْ الْمُسْلِمِيَن رَسُولَ اللَِّ صَلَّى اللَّ
وَسَلَّمَ وَهُوَ فِ الْمَسْجِدِ فـنََادَاهُ فـقََالَ يَ رَسُولَ اللَِّ إِنِّ زَنـيَْتُ فأََعْرَضَ عَنْهُ فـتَـنََحَّى تلِْقَاءَ 
وَجْهِهِ فـقََالَ لَهُ يَ رَسُولَ اللَِّ إِنِّ زَنـيَْتُ فأََعْرَضَ عَنْهُ حَتَّ ثـنََ ذَلِكَ عَلَيْهِ أرَْبَعَ مَرَّاتٍ 
فـقََالَ  عَلَيْهِ وَسَلَّمَ   ُ أرَْبَعَ شَهَادَاتٍ دَعَاهُ رَسُولُ اللَِّ صَلَّى اللَّ نـفَْسِهِ  فـلََمَّا شَهِدَ عَلَى 
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  أبَِكَ جُنُونٌ قاَلَ لَ قاَلَ فـهََلْ أَحْصَنْتَ قاَلَ نـعََمْ فـقََالَ رَسُولُ اللَِّ صَلَّى اللَّ
عَ جَابِرَ بْنَ عَبْدِ اللَِّ يـقَُولُ فَكُنْتُ  اذْهَبُوا بِهِ فاَرْجُُوهُ قاَلَ ابْنُ شِهَابٍ فأََخْبـرََنِ مَنْ سَِ
فِيمَنْ رَجََهُ فـرََجَْنَاهُ بِلْمُصَلَّى فـلََمَّا أذَْلَقَتْهُ الِْجَارَةُ هَرَبَ فأََدْركَْنَاهُ بِلْرََّةِ فـرََجَْنَاهُ وَرَوَاهُ 
سْنَادِ مِثـلَْهُ و  اللَّيْثُ أيَْضًا عَنْ عَبْدِ الرَّحَْنِ بْنِ خَالِدِ بْنِ مُسَافِرٍ عَنْ ابْنِ شِهَابٍ بِذََا الِْ
ثـنََا أبَوُ الْيَمَانِ أَخْبـرََنَ شُعَيْبٌ عَنْ الزُّهْريِِّ  ثنَِيهِ عَبْدُ اللَِّ بْنُ عَبْدِ الرَّحَْنِ الدَّارمِِيُّ حَدَّ حَدَّ
عَ جَابِرَ بْنَ  يعًا قاَلَ ابْنُ شِهَابٍ أَخْبـرََنِ مَنْ سَِ سْنَادِ أيَْضًا وَفِ حَدِيثِهِمَا جَِ بِذََا الِْ
ثَنِ أبَوُ الطَّاهِرِ وَحَرْمَلَةُ بْنُ يَْيَ قاَلَ أَخْبـرََنَ ابْنُ وَهْبٍ  عَبْدِ اللَِّ كَمَا ذكََرَ عُقَيْلٌ و حَدَّ
ثـنََا إِسْحَقُ بْنُ إِبـرْاَهِيمَ أَخْبـرََنَ عَبْدُ الرَّزَّاقِ أَخْبـرََنَ مَعْمَرٌ وَابْنُ  أَخْبـرََنِ يوُنُسُ ح و حَدَّ
ُ عَلَيْهِ  جُرَيْجٍ كُلُّهُمْ عَنْ الزُّهْريِِّ عَنْ أَبِ سَلَمَةَ عَنْ جَابِرِ بْنِ عَبْدِ اللَِّ عَنْ النَّبِِّ صَلَّى اللَّ

وَسَلَّمَ نَْوَ روَِايةَِ عُقَيْلٍ عَنْ الزُّهْريِِّ عَنْ سَعِيدٍ وَأَبِ سَلَمَةَ عَنْ أَبِ هُرَيـرَْةَ
“Dari Abū Hurairah bahwasanya ia berkata, Seorang lelaki dari orang-orang 
Muslim menemui Rasūlullāh saw. di masjid dan memanggil beliau, ‛Ya, Rasūlullāh, 

156 ‘Abd al-‘Azīz ‘Amīr, At-Ta‘zīr fī asy-Syarī‘ah al-Islāmiyyah, Op. cit., h. 379.
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sesungguhnya aku telah berzina’. Rasūlullāh saw. berpaling dan menghindar dari 
bertemu wajah dengannya. Lelaki itu berkata lagi, ‛Ya Rasūlullāh, sesungguhnya 
aku telah berzina.’ Rasūlullāh saw. berpaling untuk kedua kalinya sampai empat 
kali (kejadian tersebut berlangsung). Ketika lelaki itu mengakui perzinaannya 
sampai empat kali, Rasūlullāh saw. memanggilnya dan berkata, ‛Apakah engkau 
orang gila?’. Lelaki itu menjawab, ‛Tidak.’ Rasūlullāh saw. bertanya lagi, ‛Apakah 
engkau pernah kawin?’. Lelaki itu menjawab, ‛Benar’. Lalu, Rasūlullāh saw. ber
kata, ‛Pergilah kalian dengannya dan rajam dia!’. Ibnu Syihāb berkata, ‛Beri
tahukanlah kepadaku orang yang mendengar Jābir ibn ‘Abdillāh yang berkata, 
‛Aku orang yang termasuk merajamnya. Kami merajamnya di Musallā. Ketika 
dilempari dengan batu, lelaki itu melarikan diri karena tidak mampu menahan 
siksaan tersebut. Lalu, kami (tangkap dia dan) rajam dia kembali.” (HR. Shahih 
Muslim Kitab al-Hudud No. 3202)157

	 Lelaki yang mengaku telah berzina tersebut adalah Mā‘iz bin Mālik.158 
Penulis dapat menebak bahwa pengakuannya tersebut merupakan 
keinginannya agar dirinya dapat dibersihkan dari dosanya itu. De­
ngan kata lain, Mā‘iz telah bertobat dari perbuatan zina yang telah 
dilakukannya, tetapi ia tetap harus dihukum rajam (hukuman mati) 
karena seorang muhsan (orang yang telah pernah nikah). Perbuatan 
zina termasuk ruang lingkup hudūd dan Rasūlullāh saw. sendiri tidak 
berwenang untuk membatalkan hukuman tersebut sebab merupakan 
ketentuan dari Allāh Swt. Jadi, tobat tidak dapat menghapuskan hu­
kuman jika hal itu berkenaan dengan hudūd. 

	 Hal yang sama juga terjadi pada Al-Gāmidiyyah sebagaimana kasus 
Hadis di bawah ini:

ثـنََا مَُمَّدُ بْنُ عَبْدِ اللَِّ  ثـنََا عَبْدُ اللَِّ بْنُ نُيٍَْ ح و حَدَّ ثـنََا أبَوُ بَكْرِ بْنُ أَبِ شَيـبَْةَ حَدَّ و حَدَّ
ثـنََا عَبْدُ اللَِّ  ثـنََا بَشِيُر بْنُ الْمُهَاجِرِ حَدَّ ثـنََا أَبِ حَدَّ بْنِ نُيٍَْ وَتـقََارَبَ فِ لَفْظِ الَْدِيثِ حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  بْنُ بـرَُيْدَةَ عَنْ أبَيِهِ أَنَّ مَاعِزَ بْنَ مَالِكٍ الَْسْلَمِيَّ أتََى رَسُولَ اللَِّ صَلَّى اللَّ
رَنِ فـرََدَّهُ فـلََمَّا كَانَ  فـقََالَ يَ رَسُولَ اللَِّ إِنِّ قَدْ ظلََمْتُ نـفَْسِي وَزَنـيَْتُ وَإِنِّ أرُيِدُ أَنْ تُطَهِّ
 ُ مِنْ الْغَدِ أَتَهُ فـقََالَ يَ رَسُولَ اللَِّ إِنِّ قَدْ زَنـيَْتُ فـرََدَّهُ الثَّانيَِةَ فأََرْسَلَ رَسُولُ اللَِّ صَلَّى اللَّ
عَلَيْهِ وَسَلَّمَ إِلَ قـوَْمِهِ فـقََالَ أتَـعَْلَمُونَ بِعَقْلِهِ بَْسًا تـنُْكِرُونَ مِنْهُ شَيـئًْا فـقََالُوا مَا نـعَْلَمُهُ إِلَّ 
وَفَِّ الْعَقْلِ مِنْ صَالِيِنَا فِيمَا نـرَُى فأََتَهُ الثَّالثَِةَ فأََرْسَلَ إِليَْهِمْ أيَْضًا فَسَأَلَ عَنْهُ فأََخْبـرَُوهُ 
أنََّهُ لَ بَْسَ بِهِ وَلَ بِعَقْلِهِ فـلََمَّا كَانَ الرَّابِعَةَ حَفَرَ لَهُ حُفْرَةً ثَُّ أمََرَ بِهِ فـرَُجِمَ قاَلَ فَجَاءَتْ 

157 Muslim ibn al-Hujāj ibn Muslim al-Qusyairī an-Naisabūrī, Sahīh Muslim bi Syarh an-Nawawī, 
(Kairo: Dār asy-Sya‘b, t.th.), Juz 4, h. 269.

158 Ahmad ibn ‘Alī bin Hajar al-‘Asqalānī, Fath al-Bārī bi Syarh Sahīh al-Bukhārī, (Kairo: Dār 
al-Adyān li Turās, 1987), Juz 12, h. 138.
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رْنِ وَإِنَّهُ رَدَّهَا فـلََمَّا كَانَ الْغَدُ قاَلَتْ  الْغَامِدِيَّةُ فـقََالَتْ يَ رَسُولَ اللَِّ إِنِّ قَدْ زَنـيَْتُ فَطَهِّ
يَ رَسُولَ اللَِّ لَِ تـرَُدُّنِ لَعَلَّكَ أَنْ تـرَُدَّنِ كَمَا رَدَدْتَ مَاعِزاً فـوََاللَِّ إِنِّ لَبُـلَْى قاَلَ إِمَّا لَ 
فاَذْهَبِ حَتَّ تلَِدِي فـلََمَّا وَلَدَتْ أتَـتَْهُ بِلصَّبِِّ فِ خِرْقَةٍ قاَلَتْ هَذَا قَدْ وَلَدْتهُُ قاَلَ اذْهَبِ 
فأََرْضِعِيهِ حَتَّ تـفَْطِمِيهِ فـلََمَّا فَطَمَتْهُ أتَـتَْهُ بِلصَّبِِّ فِ يَدِهِ كِسْرَةُ خُبْزٍ فـقََالَتْ هَذَا يَ نَبَِّ 
اللَِّ قَدْ فَطَمْتُهُ وَقَدْ أَكَلَ الطَّعَامَ فَدَفَعَ الصَّبَِّ إِلَ رَجُلٍ مِنْ الْمُسْلِمِيَن ثَُّ أمََرَ بِاَ فَحُفِرَ 
لَاَ إِلَ صَدْرهَِا وَأمََرَ النَّاسَ فـرََجَُوهَا فـيَـقُْبِلُ خَالِدُ بْنُ الْوَليِدِ بَِجَرٍ فـرََمَى رأَْسَهَا فـتَـنََضَّحَ 
هَا فـقََالَ  عَلَيْهِ وَسَلَّمَ سَبَّهُ إِيَّ  ُ مُ عَلَى وَجْهِ خَالِدٍ فَسَبّـَهَا فَسَمِعَ نَبُِّ اللَِّ صَلَّى اللَّ الدَّ
مَهْلً يَ خَالِدُ فـوََالَّذِي نـفَْسِي بيَِدِهِ لَقَدْ تَبَتْ تـوَْبةًَ لَوْ تَبـهََا صَاحِبُ مَكْسٍ لَغُفِرَ لَهُ 

ثَُّ أمََرَ بِاَ فَصَلَّى عَلَيـهَْا وَدُفِنَتْ
“Abdullāh ibn Barī�dah menceritakan kepada kami, dari ayahnya berkata, ‛Al-
Gāmidiyyah datang dan berkata kepada Rasūlullāh saw., ‛Ya Rasūlullāh! Aku 
telah berzina dan ingin membersihkan diriku!’. Rasūlullāh saw. berpaling 
darinya. Ketika keesokan harinya ia berkata kembali, ‛Ya Rasūlullāh! Meng
apa engkau berpaling dariku? Semoga engkau berpaling dariku sebagaimana 
engkau telah pernah berpaling terhadap Mā‘iz. Demi Allah, Sesungguhnya aku 
telah hamil!’. Rasūlullāh saw. berkata, ‛Oleh karena itu, pergilah dulu sampai 
engkau melahirkan anakmu!’. Ketika telah melahirkan seorang anak lelaki da
lam selimutan kain, ia berkata, ‛Inilah anak yang telah aku lahirkan!’. Rasūlul
lāh saw. berkata lagi, ‛Pergilah dan pelihara dia sampai masa penyusuannya 
(penyapihan)!’ Ketika masa penyusuan, dia datang bersama dengan anak di 
tangannya dan sepotong roti dan berkata, ‛Ya Nabi Allāh, sungguh aku telah 
menyusui dan memberi makan kepadanya’. Lalu, anak itu diserahkan kepada 
seorang lelaki Muslim dan (para sahabat) diperintahkan untuk menggali tanah 
sampai dada dan wanita itu diperintahkan masuk ke dalamnya. Rasūlullāh saw. 
memerintahkan orang-orang untuk merajamnya. Khālid ibn al-Walī�d mengam
bil batu dan melempar kepalanya dan mengalir darah dari wajahnya. Khālid 
mencaci-makinya dan Nabi Allāh saw. mendengar cacian yang ditujukan kepada 
wanita itu dan berkata, ‛Tenang Ya Khālid! Demi diriku di tangan-Nya, sung
guh dia telah bertobat sebenar-benarnya seandainya seorang bertobat dengan 
sebenarnya pasti diampuni dosanya’. Kemudian, Rasūlullāh saw. memerintahkan 
supaya wanita itu dishalatkan dan dikebumikan.” (HR. Shahih Muslim Kitab al-
Hudud No. 3208).159

 	 Al-Gāmidiyyah juga mendapat hukuman rajam yang sama dari per­
zinaannya. Sekalipun bermaksud membersihkan dirinya dari dosa 

159 Muslim ibn al-Hujjāj ibn Muslim al-Qusyairī an-Naisabūrī, Sahīh Muslim bi Syarh an-
Nawawī, Op. cit., Juz 4, h. 296. 
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dan Rasūlullāh saw. sendiri menegaskan bahwa Al-Gāmidiyyah sudah 
bertobat, tetapi hukuman hudūd ini harus juga dijalaninya.

2.	 Jika tobat yang dilakukan berkenaan dengan kejahatan ta‘zīr, maka 
imām (penguasa negara) dapat mengambil keputusan membatalkan 
hukuman ta‘zīr (dengan jalan memaafkan terpidana) ataupun tetap 
menjalani hukumannya (tidak memaafkannya). Hal ini dikarenakan 
hukuman ta‘zīr adalah kebijakan imām. Ada atau tidaknya dan ber­
laku atau tidaknya hukuman ta‘zīr sangat ditentukan oleh kebijakan 
imām yang telah diserahkan wewenangnya oleh syara‘. Penghapusan 
hukuman ta‘zīr itu sendiri karena taubatnya pelaku kejahatan oleh 
imām karena mempertimbangkan kondisi pelakunya, tujuan dari hu­
kuman tersebut, dan lingkungan tempat pelaku menjalani hukum­
annya. Wewenang untuk memaafkan tersebut dapat terlihat dalam 
Hadis Rasūlullāh saw. di bawah ini:

ثـنََا يزَيِدُ  ثـنََا مَُمَّدُ بْنُ رَبيِعَةَ حَدَّ ثـنََا عَبْدُ الرَّحَْنِ بْنُ الَْسْوَدِ أبَوُ عَمْروٍ الْبَصْريُِّ حَدَّ حَدَّ
 ُ بْنُ زيَِدٍ الدِّمَشْقِيُّ عَنْ الزُّهْريِِّ عَنْ عُرْوَةَ عَنْ عَائِشَةَ قاَلَتْ قاَلَ رَسُولُ اللَِّ صَلَّى اللَّ
عَلَيْهِ وَسَلَّمَ ادْرَءُوا الْدُُودَ عَنْ الْمُسْلِمِيَن مَا اسْتَطَعْتُمْ فإَِنْ كَانَ لَهُ مَْرجٌَ فَخَلُّوا سَبِيلَهُ 
ثـنََا وكَِيعٌ  ثـنََا هَنَّادٌ حَدَّ مَامَ أَنْ يُْطِئَ فِ الْعَفْوِ خَيـرٌْ مِنْ أَنْ يُْطِئَ فِ الْعُقُوبةَِ حَدَّ فإَِنَّ الِْ
عَنْ يزَيِدَ بْنِ زيَِدٍ نَْوَ حَدِيثِ مَُمَّدِ بْنِ رَبيِعَةَ وَلَْ يـرَْفـعَْهُ قاَلَ وَفِ الْبَاب عَنْ أَبِ هُرَيـرَْةَ 
وَعَبْدِ اللَِّ بْنِ عَمْروٍ قاَلَ أبَوُ عِيسَى حَدِيثُ عَائِشَةَ لَ نـعَْرفِهُُ مَرْفُوعًا إِلَّ مِنْ حَدِيثِ 
مَُمَّدِ بْنِ رَبيِعَةَ عَنْ يزَيِدَ بْنِ زيَِدٍ الدِّمَشْقِيِّ عَنْ الزُّهْريِِّ عَنْ عُرْوَةَ عَنْ عَائِشَةَ عَنْ النَّبِِّ 
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَرَوَاهُ وكَِيعٌ عَنْ يزَيِدَ بْنِ زيَِدٍ نَْوَهُ وَلَْ يـرَْفـعَْهُ وَروَِايةَُ وكَِيعٍ أَصَحُّ  صَلَّى اللَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أنَّـَهُمْ قاَلُوا  وَقَدْ رُوِيَ نَْوُ هَذَا عَنْ غَيِْ وَاحِدٍ مِنْ أَصْحَابِ النَّبِِّ صَلَّى اللَّ
الْكُوفُِّ  أَبِ زيَِدٍ  بْنُ  وَيزَيِدُ  الدِّمَشْقِيُّ ضَعِيفٌ فِ الَْدِيثِ  بْنُ زيَِدٍ  وَيزَيِدُ  ذَلِكَ  مِثْلَ 

أثَـبَْتُ مِنْ هَذَا وَأقَْدَمُ
“Hindarkanlah hudud tersebut dari kaum Muslimin sebagaimana kamu mampu 
melakukannya. Lalu, jika dia mempunyai jalan keluar, maka berilah kesempatan. 
Sesungguhnya Imam salah dalam memaafkan orang lain lebih baik daripada 
salah menghukum.” (HR. Sunan Tirmizi Kitab al-Hudud ‘an Rasulillah No. 1344)

Hadis di atas mengindikasikan agar imām lebih baik memberikan 
maaf kepada terhukum daripada harus salah dalam menjatuhkan hukum­
an. Imām mempunyai wewenang untuk membatalkan hukuman atau me­
neruskan hukuman jika hal itu bersangkut paut dengan ta‘zīr. Dengan 
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demikian, imām dapat menghindarkan terjadinya kejahatan hudūd di ka­
langan orang-orang Muslim dengan seringnya melaksanakan ta‘zīr. Bu­
kankah, hukuman ta‘zīr merupakan tindakan dini untuk menghindarkan 
terjadinya kejahatan pada tingkat yang lebih parah yaitu hudūd.

Selain tobat merupakan dasar berakhirnya hukuman ta‘zīr, kematian 
juga adalah alasan yang sangat kuat berakhirnya hukuman ini (bahkan, 
di setiap bentuk hukuman) sebab objek manusia sebagai terhukum yang 
hidup sudah berakhir. Siapa lagi yang akan dihukum, sedangkan terhu­
kumnya sendiri sudah tiada.

Sementara itu, imām juga dapat memaafkan terhukum sebelum hu­
kuman divonis. Hal ini disebabkan imām adalah penguasa ta‘zīr, penen­
tu berlaku atau tidaknya hukuman itu. Oleh karena itu, wajar kiranya, 
kemaafan dari imām salah satu bentuk mengakhiri hukuman ta‘zīr ter­
hukum.
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Bab 11
FIKIH SIYASAH

A.	 Pengertian, Dalil Hukum, dan Ruang Lingkup
Kata siyasah berasal dari kata sasa yang berarti mengatur, mengurus, 

dan memerintah. Siyasah dapat juga diartikan sebagai pemerintahan dan 
politik, atau membuat kebijakan. Fikih siyasah atau siyasah syar’iyah adalah 
ilmu yang mempelajari hal ihwal dan seluk beluk pengaturan urusan umat 
dan negara dengan segala bentuk hukum, peraturan dan kebijaksanaan 
yang dibuat oleh pemegang kekuasaan yang sejalan dengan dasar-dasar 
ajaran atau ruh syariat untuk mewujudkan ke-maslahat-an umat. Dengan 
kata lain, fikih siyasah adalah ilmu tata negara yang dalam ilmu agama 
Islam dikelompokkan ke dalam pranata sosial Islam.1

Beberapa ulama memberikan pengertiannya masing-masing tentang 
siyasah syar’iyah ini sebagai berikut:
1.	 Menurut Abdul Wahab Khallaf, ‘Keputusan dan langkah kebijakan yang 

diambil oleh pemimpin dan ulil amri dalam permasalahan yang tidak 
diatur secara spesifik oleh syariat’.

2.	 Ibu Qayyim berpendapat bahwa siyasah syar’iyah tidak harus ber­

1 J. Suyuti Pulungan, Fiqih Siyasah: Ajaran, Sejarah dan Pemikiran, (Jakarta: Rajawali Pers, 
1997), h. 26.
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arti sesuai dengan ketentuan eksplisit syariat. Setiap langkah yang 
secara aktual membawa manusia dekat pada kebaikan dan jauh dari 
kerusakan merupakan bagian dari siyasah yang adil walaupun hal 
itu tidak disuruh langsung oleh Nabi saw. dan tidak diatur wahyu. 
Siapa pun yang mengatakan bahwa tidak ada siyasah syar’iyah dalam 
kasus yang diatur secara eksplisit oleh syariat adalah keliru dalam 
memahami para sahabat.

3.	 Menurut Ibnu Khaldun, ‛Khalifah adalah wakil dari pemilik syari’ah 
(Rasulullah saw.) dalam menjaga agama dan mengatur dunia dengan aga
ma. Kedudukan ini disebut dengan khilafah atau imamah dan orang yang 
melaksanakannya adalah khalifah atau imam’.2

4.	 Menurut Wahbah az-Zuhaili, ’Khilafah atau imamah atau imarah al-
Mukminin adalah sistem berdasarkan musyawarah yang menghimpun 
kemaslahatan dunia dan akhirat yang semuanya mempunyai pengertian 
yang sama’.3

Berdasarkan pemikiran keempat tokoh di atas dapat disimpulkan bah­
wa siyasah syar’iyah adalah:
1.	 Keputusan dan langkah kebijakan dari pemimpin pemerintahan/ne­

gara.
2.	 Kebijakan yang ditempuh harus pada prinsip musyawarah (syura).
3.	 Pemimpin negara tersebut mengemban amanah untuk mengatur ke­

maslahatan hidup dunia dan akhirat dari umat yang bertujuan mem­
bawa manusia dekat pada kebaikan dan jauh dari kerusakan.

Siyasah Syar’iyah atau fikih siyasah ini bertugas mempelajari segala 
persoalan yang berkaitan erat dengan asal-usul negara dalam sejarah Islam, 
sejarah perkembangannya, organisasi dan fungsi serta peranannya dalam 
kehidupan umat, dan segala bentuk hukum, peraturan dan kebijaksanaan 
yang dibuat oleh penguasa. Fikih siyasah ini juga mempelajari segala 
konsep dan teori yang pro dan kontra mengenai politik, negara, dan 
pemerintahan menurut Islam. Kondisi ini memerlukan pelacakan terhadap 
segala fakta, data, peristiwa dan fenomena-fenomena historis dari segala 
sudut dan segi, dan dasar-dasar ajaran syariat yang memengaruhinya yang 
disertai dengan apresiasi dan analisis yang mendalam.4

2 Abdullah bin Umar bin Sulaiman ad-Dumaiji, Al-Imamah al-‘Uzma’ ‘inda Ahl as-Sunnah wa 
al-Jama’ah (tk., tpn, 1987), h. 34.

3 Wahbah az-Zuhaili, Al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu, (t.p.: t.tp.: t.th.), Jilid ke-8, h. 418).
4 J. Suyuti Pulungan, Fiqih Siyasah: Ajaran, Sejarah dan Pemikiran, (Jakarta: Rajawali Pers, 

1997), h. 26.
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Fikih siyasah merupakan bagian dari keputusan politik. Keputusan itu 
antara lain berisi ketentuan tentang pertanyaan; Siapakah yang menjadi 
sumber kekuasaan? Siapa pelaksananya? Apa dasar dan bagaimana cara 
ia melaksanakan kekuasaan itu? Dan kepada siapa kekuasaan tersebut di­
pertanggungjawabkan? Jawaban atas pertanyaan-pertanyaan tersebut ti­
dak dilakukan di dalam tulisan ini karena keterbatasan ruang dan kajian­
nya. Penulis menyilahkan pembaca untuk mereferensi buku-buku tentang 
Politik Islam yang sudah banyak beredar di toko buku dan perpustakaan.

Memang, dalam Al-Qur’an dan hadis tidak ditemukan secara terperinci 
tentang keharusan mendirikan suatu negara atau bentuk negara. Namun, 
hanya dikemukakan beberapa prinsip umum saja sebagai landasan dalam 
bermasyarakat dan bernegara:
1.	 Dalam Al-Qur’an ditemukan, antara lain berbunyi sebagai berikut:

a.	 Allah Swt. menciptakan manusia sebagai pemimpin (khalifah) un­
tuk mengatur dan mengendalikan alam seperti: 

مَنْ  فِيهَا  أَتَْعَلُ  قاَلُوا  خَلِيفَةً  الأرْضِ  فِ  جَاعِلٌ  إِنِّ  للِْمَلائِكَةِ  رَبُّكَ  قاَلَ  وَإِذْ 
سُ لَكَ قاَلَ إِنِّ أَعْلَمُ مَا  مَاءَ وَنَْنُ نُسَبِّحُ بَِمْدِكَ وَنـقَُدِّ يـفُْسِدُ فِيهَا وَيَسْفِكُ الدِّ

لا تـعَْلَمُونَ
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: ”Sesungguhnya 
aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi.” mereka berkata: 
”Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang 
akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal Ka
mi Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan menyucikan Engkau?” 
Tuhan berfirman: “Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ke
tahui. (QS. al-Baqarah [2]: 30)

الأرْضِ كَمَا  فِ  ليََسْتَخْلِفَنّـَهُمْ  الصَّالِاَتِ  وَعَمِلُوا  مِنْكُمْ  آمَنُوا  الَّذِينَ   ُ اللَّ وَعَدَ 
لنَّـَهُمْ مِنْ  نَنَّ لَمُْ دِينـهَُمُ الَّذِي ارْتَضَى لَمُْ وَليَـبَُدِّ اسْتَخْلَفَ الَّذِينَ مِنْ قـبَْلِهِمْ وَليَُمَكِّ
بـعَْدِ خَوْفِهِمْ أمَْنًا يـعَْبُدُونَنِ لا يُشْركُِونَ بِ شَيـئًْا وَمَنْ كَفَرَ بـعَْدَ ذَلِكَ فأَُولئَِكَ هُمُ 

الْفَاسِقُونَ
Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di antara ka
mu dan mengerjakan amal-amal yang saleh bahwa Dia sungguh-sungguh 
akan menjadikan mereka berkuasa dimuka bumi, sebagaimana Dia telah 
menjadikan orang-orang sebelum mereka berkuasa, dan sungguh Dia akan 
meneguhkan bagi mereka agama yang telah diridhai-Nya untuk mereka, dan 
Dia benar-benar akan menukar (keadaan) mereka, sesudah mereka dalam 
ketakutan menjadi aman sentausa. mereka tetap menyembahku-Ku dengan 
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tiada mempersekutukan sesuatu apa pun dengan aku. dan Barangsiapa yang 
(tetap) kafir sesudah (janji) itu, maka mereka Itulah orang-orang yang fasik. 
(QS. an-Nuur [24]: 55)

يبُ الْمُضْطَرَّ إِذَا دَعَاهُ وَيَكْشِفُ السُّوءَ وَيَْعَلُكُمْ خُلَفَاءَ الأرْضِ أإَِلَهٌ مَعَ  أمََّنْ يُِ
اللَِّ قلَِيلا مَا تَذكََّرُونَ

Atau siapakah yang memperkenankan (doa) orang yang dalam kesulitan 
apabila ia berdoa kepada-Nya, dan yang menghilangkan kesusahan dan yang 
menjadikan kamu (manusia) sebagai khalifah di bumi? Apakah disamping 
Allah ada Tuhan (yang lain)? Amat sedikitlah kamu mengingati(Nya). (QS. 
an-Naml [27]: 62)

b.	 Kewajiban menegakkan hukum dan keadilan terhadap siapa pun 
berbunyi sebagai berikut:

إِنَّ اللََّ يَْمُركُُمْ أَنْ تـؤَُدُّوا الأمَانَتِ إِلَ أَهْلِهَا وَإِذَا حَكَمْتُمْ بـيََْ النَّاسِ أَنْ تَْكُمُوا 
يعًا بَصِيراً بِلْعَدْلِ إِنَّ اللََّ نعِِمَّا يعَِظُكُمْ بِهِ إِنَّ اللََّ كَانَ سَِ

Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di 
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah 
adalah Maha mendengar lagi Maha melihat. (QS. an-Nisaa’ [4]: 58)

ُ وَلا تَكُنْ للِْخَائنِِيَن  إِنَّ أنَـزَْلْنَا إِليَْكَ الْكِتَابَ بِلَْقِّ لتَِحْكُمَ بـيََْ النَّاسِ بِاَ أرَاَكَ اللَّ
خَصِيمًا

Sesungguhnya Kami telah menurunkan kitab kepadamu dengan membawa 
kebenaran, supaya kamu mengadili antara manusia dengan apa yang telah 
Allah wahyukan kepadamu, dan janganlah kamu menjadi penantang (orang 
yang tidak bersalah), karena (membela) orang-orang yang khianat. (QS. an-
Nisaa’ [4]: 105)

أوَِ  أنَـفُْسِكُمْ  عَلَى  وَلَوْ  لَِِّ  شُهَدَاءَ  بِلْقِسْطِ  قـوََّامِيَن  آمَنُوا كُونوُا  الَّذِينَ  أيَّـُهَا  يَ 
أَنْ  الْوََى  تـتََّبِعُوا  فَلا  بِِمَا  أوَْلَ   ُ فاَللَّ فَقِيراً  أوَْ  غَنِيًّا  يَكُنْ  إِنْ  وَالأقـرَْبِيَن  الْوَالِدَيْنِ 

تـعَْدِلُوا وَإِنْ تـلَْوُوا أوَْ تـعُْرِضُوا فإَِنَّ اللََّ كَانَ بِاَ تـعَْمَلُونَ خَبِيراً
Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar 
penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap dirimu sendiri 
atau ibu bapa dan kaum kerabatmu. jika ia Kaya ataupun miskin, maka Allah 
lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu 
karena ingin menyimpang dari kebenaran. Dan jika kamu memutar balikkan 
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(kata-kata) atau enggan menjadi saksi, maka sesungguhnya Allah adalah 
Maha Mengetahui segala apa yang kamu kerjakan. (QS. an-Nisaa’ [4]: 135) 

يَ أيَّـُهَا النَّاسُ إِنَّ خَلَقْنَاكُمْ مِنْ ذكََرٍ وَأنُـثَْى وَجَعَلْنَاكُمْ شُعُوبً وَقـبََائِلَ لتِـعََارَفُوا إِنَّ 
أَكْرَمَكُمْ عِنْدَ اللَِّ أتَـقَْاكُمْ إِنَّ اللََّ عَلِيمٌ خَبِيٌر

Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan ber
suku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang 
paling mulia di antara kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa di 
antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal. 
(QS. al-Hujurat [49]: 13)

c.	 Kewajiban menaati pemimpin demi menjaga persatuan dan ke­
satuan umat seperti: 

يَ أيَّـُهَا الَّذِينَ آمَنُوا لا تـتََّخِذُوا بِطاَنةًَ مِنْ دُونِكُمْ لا يَلُْونَكُمْ خَبَالا وَدُّوا مَا عَنِتُّمْ 
قَدْ بَدَتِ الْبـغَْضَاءُ مِنْ أفَـوَْاهِهِمْ وَمَا تُْفِي صُدُورُهُمْ أَكْبـرَُ قَدْ بـيَّـَنَّا لَكُمُ الآيَتِ 

إِنْ كُنـتُْمْ تـعَْقِلُونَ
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil menjadi teman ke
percayaanmu orang-orang yang, di luar kalanganmu (karena) mereka tidak 
henti-hentinya (menimbulkan) kemudharatan bagimu. mereka menyukai 
apa yang menyusahkan kamu. telah nyata kebencian dari mulut mereka, dan 
apa yang disembunyikan oleh hati mereka adalah lebih besar lagi. Sungguh 
telah Kami terangkan kepadamu ayat-ayat (Kami), jika kamu memahaminya. 
(QS. Ali Imran [3]:118)

d.	 Ajakan untuk bermusyawarah dalam menyelesaikan persoalan 
bersama yang berbunyi:

الْقَلْبِ لانـفَْضُّوا مِنْ حَوْلِكَ  غَلِيظَ  وَلَوْ كُنْتَ فَظًّا  لَمُْ  لنِْتَ  فبَِمَا رَحَْةٍ مِنَ اللَِّ 
فاَعْفُ عَنـهُْمْ وَاسْتـغَْفِرْ لَمُْ وَشَاوِرْهُمْ فِ الأمْرِ فإَِذَا عَزَمْتَ فـتَـوَكََّلْ عَلَى اللَِّ إِنَّ 

لِيَن اللََّ يُِبُّ الْمُتـوَكَِّ
Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut ter
hadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah 
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu maafkanlah mereka, 
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka 
dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka 
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang bertawakal kepada-Nya. (QS. Ali Imran [3]: 159)
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وَالَّذِينَ اسْتَجَابوُا لِرَبِِّمْ وَأقَاَمُوا الصَّلاةَ وَأمَْرُهُمْ شُورَى بـيَـنْـهَُمْ وَمَِّا رَزَقـنَْاهُمْ يـنُْفِقُونَ
Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya dan 
mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarat 
antara mereka; dan mereka menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami 
berikan kepada mereka. (QS. asy-Syuura [42]: 38)

e.	 Persamaan dan rasa tolong-menolong antara satu dengan yang 
lain berbunyi sebagai berikut:

مِنـهَْا زَوْجَهَا  نـفَْسٍ وَاحِدَةٍ وَخَلَقَ  اتّـَقُوا رَبَّكُمُ الَّذِي خَلَقَكُمْ مِنْ  النَّاسُ  أيَّـُهَا  يَ 
بِهِ وَالأرْحَامَ إِنَّ اللََّ  وَبَثَّ مِنـهُْمَا رجَِالا كَثِيراً وَنِسَاءً وَاتّـَقُوا اللََّ الَّذِي تَسَاءَلُونَ 

كَانَ عَلَيْكُمْ رَقِيبًا
Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah mencip
takan kamu dari seorang diri, dan daripadanya Allah menciptakan istri
nya; dan daripada keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan 
perempuan yang banyak dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (meng
gunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) 
hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi 
kamu. (QS. an-Nisaa’ [4]: 1)

اَ الْمُؤْمِنُونَ إِخْوَةٌ فأََصْلِحُوا بـيََْ أَخَوَيْكُمْ وَاتّـَقُوا اللََّ لَعَلَّكُمْ تـرُْحَُونَ إِنَّ
Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab itu damaikanlah 
(perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap 
Allah, supaya kamu mendapat rahmat. (QS. al-Hujurat [49]: 10)

يَ أيَّـُهَا الَّذِينَ آمَنُوا لا تُِلُّوا شَعَائرَِ اللَِّ وَلا الشَّهْرَ الْرَاَمَ وَلا الْدَْيَ وَلا الْقَلائِدَ 
وَلا آمِّيَن الْبـيَْتَ الْرَاَمَ يـبَـتْـغَُونَ فَضْلا مِنْ رَبِِّمْ وَرِضْوَانً وَإِذَا حَلَلْتُمْ فاَصْطاَدُوا وَلا 
يَْرمَِنَّكُمْ شَنَآنُ قـوَْمٍ أَنْ صَدُّوكُمْ عَنِ الْمَسْجِدِ الْرَاَمِ أَنْ تـعَْتَدُوا وَتـعََاوَنوُا عَلَى الْبِِّ 

وَالتّـَقْوَى وَلا تـعََاوَنوُا عَلَى الإثِْ وَالْعُدْوَانِ وَاتّـَقُوا اللََّ إِنَّ اللََّ شَدِيدُ الْعِقَابِ
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi’ar-syi’ar 
Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan (meng
ganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang qalaa-id, dan ja
ngan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang 
mereka mencari kurnia dan keridhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah 
menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah berburu. dan janganlah sekali-kali 
kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi 
kamu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). 
Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 
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dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya. 
(QS. al-Maaidah [5]: 2)

f.	 Membela negara melalui peperangan atau berupaya mewujudkan 
persamaan dengan dunia internasional dan dalam negeri sendiri 
yang berbunyi:

قـلَْتُمْ إِلَ الأرْضِ  يَ أيَّـُهَا الَّذِينَ آمَنُوا مَا لَكُمْ إِذَا قِيلَ لَكُمُ انْفِرُوا فِ سَبِيلِ اللَِّ اثَّ
نـيَْا فِ الآخِرَةِ إِلا قلَِيلٌ نـيَْا مِنَ الآخِرَةِ فَمَا مَتَاعُ الْيََاةِ الدُّ أرََضِيتُمْ بِلْيََاةِ الدُّ

Hai orang-orang yang beriman, Apakah sebabnya bila dikatakan kepadamu: 
”Berangkatlah (untuk berperang) pada jalan Allah” kamu merasa berat dan 
ingin tinggal di tempatmu? Apakah kamu puas dengan kehidupan di dunia 
sebagai ganti kehidupan di akhirat? Padahal kenikmatan hidup di dunia ini 
(dibandingkan dengan kehidupan) di akhirat hanyalah sedikit. 39. Jika kamu 
tidak berangkat untuk berperang, niscaya Allah menyiksa kamu dengan 
siksa yang pedih dan digantinya (kamu) dengan kaum yang lain, dan kamu 
tidak akan dapat memberi kemudaratan kepada-Nya sedikit pun. Allah Maha 
Kuasa atas segala sesuatu. (QS. at-Taubah [9]: 38-39)

وَدُّوا لَوْ تَكْفُرُونَ كَمَا كَفَرُوا فـتََكُونوُنَ سَوَاءً فَلا تـتََّخِذُوا مِنـهُْمْ أوَْليَِاءَ حَتَّ يـهَُاجِرُوا 
فِ سَبِيلِ اللَِّ فإَِنْ تـوََلَّوْا فَخُذُوهُمْ وَاقـتْـلُُوهُمْ حَيْثُ وَجَدْتُوُهُمْ وَلا تـتََّخِذُوا مِنـهُْمْ وَليًِّا 
وَلا نَصِيراً. إِلا الَّذِينَ يَصِلُونَ إِلَ قـوَْمٍ بـيَـنَْكُمْ وَبـيَـنْـهَُمْ مِيثاَقٌ أوَْ جَاءُوكُمْ حَصِرَتْ 
ُ لَسَلَّطَهُمْ عَلَيْكُمْ فـلََقَاتـلَُوكُمْ  صُدُورُهُمْ أَنْ يـقَُاتلُِوكُمْ أوَْ يـقَُاتلُِوا قـوَْمَهُمْ وَلَوْ شَاءَ اللَّ
ُ لَكُمْ عَلَيْهِمْ سَبِيلا. فإَِنِ اعْتـزََلُوكُمْ فـلََمْ يـقَُاتلُِوكُمْ وَألَْقَوْا إِليَْكُمُ السَّلَمَ فَمَا جَعَلَ اللَّ
Mereka ingin supaya kamu menjadi kafir sebagaimana mereka telah menja
di kafir, lalu kamu menjadi sama (dengan mereka). Maka janganlah kamu 
jadikan di antara mereka penolong-penolong(mu), hingga mereka berhijrah 
pada jalan Allah. Maka jika mereka berpaling, tawan dan bunuhlah mereka 
di mana saja kamu menemuinya, dan janganlah kamu ambil seorang pun 
di antara mereka menjadi pelindung, dan jangan (pula) menjadi penolong, 
90. Kecuali orang-orang yang meminta perlindungan kepada sesuatu kaum, 
yang antara kamu dan kaum itu telah ada Perjanjian (damai) atau orang-
orang yang datang kepada kamu sedang hati mereka merasa keberatan un
tuk memerangi kamu dan memerangi kaumnya. Kalau Allah menghendaki, 
tentu Dia memberi kekuasaan kepada mereka terhadap kamu, lalu pastilah 
mereka memerangimu. tetapi jika mereka membiarkan kamu, dan tidak me
merangi kamu serta mengemukakan perdamaian kepadamu maka Allah 
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tidak memberi jalan bagimu (untuk menawan dan membunuh) mereka. (QS. 
an-Nisaa’ [4]: 89-90)

ينِ وَلَْ يُْرجُِوكُمْ مِنْ دِيَركُِمْ أَنْ تـبَـرَُّوهُمْ  ُ عَنِ الَّذِينَ لَْ يـقَُاتلُِوكُمْ فِ الدِّ لا يـنَـهَْاكُمُ اللَّ
وَتـقُْسِطوُا إِليَْهِمْ إِنَّ اللََّ يُِبُّ الْمُقْسِطِيَن

Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap 
orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan tidak (pula) me
ngusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang berlaku adil. (QS. al-Mumtahanah [60]: 8)

g.	 Urusan perekonomian, administrasi, dan perdagangan yang ber­
bunyi sebagai berikut:

ليَْسَ عَلَيْكُمْ جُنَاحٌ أَنْ تـبَـتْـغَُوا فَضْلا مِنْ رَبِّكُمْ فإَِذَا أفََضْتُمْ مِنْ عَرَفاَتٍ فاَذكُْرُوا اللََّ 
عِنْدَ الْمَشْعَرِ الْرَاَمِ وَاذكُْرُوهُ كَمَا هَدَاكُمْ وَإِنْ كُنـتُْمْ مِنْ قـبَْلِهِ لَمِنَ الضَّالِّيَن

Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (reezki hasil perniagaan) 
dari Tuhanmu. Maka apabila kamu telah bertolak dari ‘Arafat, berzikirlah 
kepada Allah di Masy’arilharam dan berzikirlah (dengan menyebut) Allah 
sebagaimana yang ditunjukkan-Nya kepadamu; dan sesungguhnya kamu 
sebelum itu benar-benar Termasuk orang-orang yang sesat. (QS. al-Baqarah 
[2]: 198)

الَّذِينَ يَْكُلُونَ الرِّبَ لا يـقَُومُونَ إِلا كَمَا يـقَُومُ الَّذِي يـتََخَبَّطهُُ الشَّيْطاَنُ مِنَ الْمَسِّ 
ُ الْبـيَْعَ وَحَرَّمَ الرِّبَ فَمَنْ جَاءَهُ مَوْعِظَةٌ  اَ الْبـيَْعُ مِثْلُ الرِّبَ وَأَحَلَّ اللَّ ذَلِكَ بِنَّـَهُمْ قاَلُوا إِنَّ
مِنْ رَبِهِّ فاَنـتْـهََى فـلََهُ مَا سَلَفَ وَأمَْرهُُ إِلَ اللَِّ وَمَنْ عَادَ فأَُولئَِكَ أَصْحَابُ النَّارِ هُمْ 

فِيهَا خَالِدُونَ
Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan 
seperti berdirinya orang yang kemasukan setan lantaran (tekanan) penya
kit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka ber
kata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal 
Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang 
yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti 
(dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu 
(sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang 
yang kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni 
neraka; mereka kekal di dalamnya. (QS. al-Baqarah [2]: 275)

وَإِلَ مَدْيَنَ أَخَاهُمْ شُعَيـبًْا قاَلَ يَ قـوَْمِ اعْبُدُوا اللََّ مَا لَكُمْ مِنْ إِلَهٍ غَيـرْهُُ قَدْ جَاءَتْكُمْ 
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بيَِّنَةٌ مِنْ رَبِّكُمْ فأََوْفُوا الْكَيْلَ وَالْمِيزاَنَ وَلا تـبَْخَسُوا النَّاسَ أَشْيَاءَهُمْ وَلا تـفُْسِدُوا فِ 
الأرْضِ بـعَْدَ إِصْلاحِهَا ذَلِكُمْ خَيـرٌْ لَكُمْ إِنْ كُنـتُْمْ مُؤْمِنِيَن

Dan (kami telah mengutus) kepada penduduk Mad-yan saudara mereka, 
Syu’aib. ia berkata: “Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada 
Tuhan bagimu selain-Nya. Sesungguhnya telah datang kepadamu bukti 
yang nyata dari Tuhanmu. Maka sempurnakanlah takaran dan timbangan 
dan janganlah kamu kurangkan bagi manusia barang-barang takaran dan 
timbangannya, dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi 
sesudah Tuhan memperbaikinya yang demikian itu lebih baik bagimu jika 
betul-betul kamu orang-orang yang beriman”. (QS. al-A’raaf [7]: 85)

h.	 Hak asasi manusia yang mencakup hak untuk hidup, pemilikan 
harta, dan kebebasan beragama dan berserikat seperti: 

ُ بِكُفْرهِِمْ فـقََلِيلا مَا يـؤُْمِنُونَ وَقاَلُوا قـلُُوبـنَُا غُلْفٌ بَلْ لَعَنـهَُمُ اللَّ
Dan mereka berkata: “Hati Kami tertutup” tetapi sebenarnya Allah telah 
mengutuk mereka karena keingkaran mereka; maka sedikit sekali mereka 
yang beriman. (QS. al-Baqarah [2]: 88)

يَ أيَّـُهَا الَّذِينَ آمَنُوا لا تَْكُلُوا أمَْوَالَكُمْ بـيَـنَْكُمْ بِلْبَاطِلِ إِلا أَنْ تَكُونَ تَِارَةً عَنْ 
تـرَاَضٍ مِنْكُمْ وَلا تـقَْتـلُُوا أنَـفُْسَكُمْ إِنَّ اللََّ كَانَ بِكُمْ رَحِيمًا

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta se
samamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu mem
bunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. (QS. 
an-Nisaa’ [4]: 29)

اكْتَسَبُوا  مَِّا  نَصِيبٌ  للِرِّجَالِ  بـعَْضٍ  عَلَى  بـعَْضَكُمْ  بِهِ   ُ اللَّ فَضَّلَ  مَا  تـتََمَنّـَوْا  وَلا 
وَللِنِّسَاءِ نَصِيبٌ مَِّا اكْتَسَبَْ وَاسْألَُوا اللََّ مِنْ فَضْلِهِ إِنَّ اللََّ كَانَ بِكُلِّ شَيْءٍ عَلِيمًا
Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah kepada 
sebagian kamu lebih banyak dari sebagian yang lain. (Karena) bagi orang 
laki-laki ada bagian daripada apa yang mereka usahakan, dan bagi para 
wanita (pun) ada bagian dari apa yang mereka usahakan, dan mohonlah 
kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Menge
tahui segala sesuatu. (QS. an-Nisaa’ [4]: 32)

وَلا تَسُبُّوا الَّذِينَ يَدْعُونَ مِنْ دُونِ اللَِّ فـيََسُبُّوا اللََّ عَدْوًا بِغَيِْ عِلْمٍ كَذَلِكَ زَيّـَنَّا لِكُلِّ 
أمَُّةٍ عَمَلَهُمْ ثَُّ إِلَ رَبِِّمْ مَرْجِعُهُمْ فـيَـنَُبِّئـهُُمْ بِاَ كَانوُا يـعَْمَلُونَ
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Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka sembah 
selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui 
batas tanpa pengetahuan. Demikianlah Kami jadikan Setiap umat meng
anggap baik pekerjaan mereka kemudian kepada Tuhan merekalah kembali 
mereka, lalu Dia memberitakan kepada mereka apa yang dahulu mereka 
kerjakan. (QS. al-An’am [6]: 108)

Kemudian, Hadis Rasulullah saw. juga mengemukakan tentang kon­
disi ini, antara lain:
a.	 Kebutuhan terhadap seorang pemimpin, tanggung jawab pemimpin 

terhadap rakyatnya serta hubungan timbal balik antara pemimpin dan 
rakyat atas dasar saling mencintai.

	 Hadis Rasulullah saw. yang diriwayatkan oleh Abu Sa’id r.a. berbunyi 
sebagai berikut:
1.	 Jika ada tiga orang di antaramu, maka tunjukkanlah salah se­

orang menjadi pemimpin:

ثـنََا قـتََادَةُ عَنْ أَبِ نَضْرَةَ  أَخْبـرََنَ عُبـيَْدُ اللَِّ بْنُ سَعِيدٍ عَنْ يَْيَ عَنْ هِشَامٍ قاَلَ حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ إِذَا كَانوُا ثَلَثةًَ فـلَْيـؤَُمَّهُمْ أَحَدُهُمْ  عَنْ أَبِ سَعِيدٍ عَنْ النَّبِِّ صَلَّى اللَّ

مَامَةِ أقَـرَْؤُهُمْ وَأَحَقُّهُمْ بِلِْ
“Jika ada tiga orang, maka pilihlah salah seorang menjadi pemimpin dan 
orang yang lebih berhak menjadi pemimpin adalah yang lebih bagus ba
caannya.” (HR. Sunan an-Nasa’I Kitab al-Imamah No. 774)

2.	 Masing-masing kita adalah pemimpin dan masing-masing pemim­
pin itu bertanggung jawab terhadap apa-apa yang dipimpinnya.

ثـنََا بِشْرُ بْنُ مَُمَّدٍ الْمَرْوَزيُِّ قاَلَ أَخْبـرََنَ عَبْدُ اللَِّ قاَلَ أَخْبـرََنَ يوُنُسُ عَنْ الزُّهْريِِّ  حَدَّ
ُ عَنـهُْمَا أَنَّ رَسُولَ اللَِّ صَلَّى  قاَلَ أَخْبـرََنَ سَالُِ بْنُ عَبْدِ اللَِّ عَنْ ابْنِ عُمَرَ رَضِيَ اللَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يـقَُولُ كُلُّكُمْ راَعٍ وَزاَدَ اللَّيْثُ قاَلَ يوُنُسُ كَتَبَ رُزَيْقُ بْنُ حُكَيْمٍ إِلَ  اللَّ
عَ وَرُزَيْقٌ عَامِلٌ عَلَى  ابْنِ شِهَابٍ وَأَنَ مَعَهُ يـوَْمَئِذٍ بِوَادِي الْقُرَى هَلْ تـرََى أَنْ أُجَِّ
أرَْضٍ يـعَْمَلُهَا وَفِيهَا جَاَعَةٌ مِنْ السُّودَانِ وَغَيْهِِمْ وَرُزَيْقٌ يـوَْمَئِذٍ عَلَى أيَـلَْةَ فَكَتَبَ 
ثهَُ أَنَّ عَبْدَ اللَِّ بْنَ عُمَرَ  عَ يُْبِهُُ أَنَّ سَالِمًا حَدَّ ابْنُ شِهَابٍ وَأَنَ أَسَْعُ يَْمُرهُُ أَنْ يَُمِّ
عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يـقَُولُ كُلُّكُمْ راَعٍ وكَُلُّكُمْ مَسْئُولٌ   ُ عْتُ رَسُولَ اللَِّ صَلَّى اللَّ يـقَُولُ سَِ
مَامُ راَعٍ وَمَسْئُولٌ عَنْ رَعِيَّتِهِ وَالرَّجُلُ راَعٍ فِ أَهْلِهِ وَهُوَ مَسْئُولٌ عَنْ  عَنْ رَعِيَّتِهِ الِْ
رَعِيَّتِهِ وَالْمَرْأةَُ راَعِيَةٌ فِ بـيَْتِ زَوْجِهَا وَمَسْئُولَةٌ عَنْ رَعِيَّتِهَا وَالْاَدِمُ راَعٍ فِ مَالِ سَيِّدِهِ 
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وَمَسْئُولٌ عَنْ رَعِيَّتِهِ قاَلَ وَحَسِبْتُ أَنْ قَدْ قاَلَ وَالرَّجُلُ راَعٍ فِ مَالِ أبَيِهِ وَمَسْئُولٌ 
عَنْ رَعِيَّتِهِ وكَُلُّكُمْ راَعٍ وَمَسْئُولٌ عَنْ رَعِيَّتِهِ

“Setiap kamu adalah pemimpin dan setiap kamu akan ditanyai tentang 
kepemimpinannya. Imam adalah pemimpin dan ditanyai tentang kepe
mimpinannya. Seorang laki-laki adalah pemimpin di keluarganya dan akan 
ditanyai tentang kepemipinannya. Dan seorang istri adalah pemimpin di 
rumah suaminya dan akan ditanyai tentang kepemimpinannya. Dan pela
yan adalah pemimpin dalam harta majikannya dan akan ditanyai tentang 
kepemimpinannya.” (HR. Shahih Bukhari Kitab al-Jum’ah No. 844)

3.	 Wajib untuk menaati pemimpin, kecuali untuk tujuan maksiat.

ثـنََا عَبْدُ رَبِّهِ بْنُ سَعِيدٍ عَنِ الْمَقْبُِيِّ  ثـنََا ابْنُ لَيِعَةَ حَدَّ ثـنََا حَسَنُ بْنُ مُوسَى حَدَّ حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ لَ يَدْخُلُ النَّارَ إِلَّ شَقِيٌّ  عَنْ أَبِ هُرَيـرَْةَ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللَِّ صَلَّى اللَّ

قِيلَ وَمَنْ الشَّقِيُّ قاَلَ الَّذِي لَ يـعَْمَلُ بِطاَعَةٍ وَلَ يـتَـرُْكُ لَِِّ مَعْصِيَةً
“Tidak masuk ke dalam Neraka kecuali orang yang celaka’. Ditanya orang, 
‛Dan siapa orang yang celaka itu?’ Beliau bersabda, ‛Orang yang tidak 
mengerjakan kecuali ketaatan dan tidak meninggalkan kemaksiatan kepada 
Allah.” (HR. Musnad Ahmaf Kitab Baqi Musnad al-Mukassirin No. 8239)

b.	 Prinsip saling mencintai antar sesama sebagaimana Rasulullah saw. di 
bawah ini:

ُ عَنْهُ عَنْ النَّبِِّ  ثـنََا يَْيَ عَنْ شُعْبَةَ عَنْ قـتََادَةَ عَنْ أنََسٍ رَضِيَ اللَّ دٌ قاَلَ حَدَّ ثـنََا مُسَدَّ حَدَّ
ثـنََا قـتََادَةُ عَنْ أنََسٍ عَنْ النَّبِِّ صَلَّى  ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَعَنْ حُسَيٍْ الْمُعَلِّمِ قاَلَ حَدَّ صَلَّى اللَّ

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ لَ يـؤُْمِنُ أَحَدكُُمْ حَتَّ يُِبَّ لَِخِيهِ مَا يُِبُّ لنِـفَْسِهِ اللَّ
“Tidak beriman salah seorang di antara kamu sehingga ia mencintai saudaranya 
sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri.” (HR. Shahih Bukhari Kitab al-Iman 
No. 12)

c.	 Penegakan kebaikan dan pencegahan keburukan yang terjadi di te­
ngah-tengah umat yang berbunyi:

ثـنََا سُفْيَانُ عَنْ قـيَْسِ بْنِ مُسْلِمٍ عَنْ طاَرقِِ بْنِ شِهَابٍ قاَلَ أوََّلُ  ثـنََا عَبْدُ الرَّحَْنِ حَدَّ حَدَّ
مَ الْطُْبَةَ قـبَْلَ الصَّلَةِ مَرْوَانُ فـقََامَ رَجُلٌ فـقََالَ يَ مَرْوَانُ خَالَفْتَ السُّنَّةَ قاَلَ ترُكَِ  مَنْ قَدَّ
عْتُ رَسُولَ اللَِّ  مَا هُنَاكَ يَ أَبَ فُلَنٍ فـقََالَ أبَوُ سَعِيدٍ أمََّا هَذَا فـقََدْ قَضَى مَا عَلَيْهِ سَِ
هُْ بيَِدِهِ فإَِنْ لَْ يَسْتَطِعْ فبَِلِسَانهِِ  ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يـقَُولُ مَنْ رأََى مِنْكُمْ مُنْكَراً فـلَْيـغَُيِّ صَلَّى اللَّ

يماَنِ فإَِنْ لَْ يَسْتَطِعْ فبَِقَلْبِهِ وَذَلِكَ أَضْعَفُ الِْ

FIN
AL



270

FIQH AL-TAKHṬĪṬ: Fikih Berdasarkan Silabus

“Barang siapa melihat kemungkaran, maka ubahlah dengan tangannya. Jika ia 
tidak mampu, maka dengan lidahnya. Jika ia tidak mampu dengan hatinya. Itulah, 
selemah-lemah iman.” (HR. Musnad Ahmad Kitab Baqi Musnad al-Mukassirin 
No. 11034)

d.	 Prinsip sama di depan hukum. Sebagaimana sabda Rasulullah saw. di 
bawah ini:

 ُ ثـنََا ليَْثٌ عَنْ ابْنِ شِهَابٍ عَنْ عُرْوَةَ عَنْ عَائِشَةَ رَضِيَ اللَّ ثـنََا قـتُـيَـبَْةُ بْنُ سَعِيدٍ حَدَّ حَدَّ
عَنـهَْا أَنَّ قـرَُيْشًا أَهََّهُمْ شَأْنُ الْمَرْأةَِ الْمَخْزُومِيَّةِ الَّتِ سَرَقَتْ فـقََالُوا وَمَنْ يُكَلِّمُ فِيهَا رَسُولَ 
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فـقََالُوا وَمَنْ يَْتَِئُ عَلَيْهِ إِلَّ أُسَامَةُ بْنُ زَيْدٍ حِبُّ رَسُولِ اللَِّ  اللَِّ صَلَّى اللَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أتََشْفَعُ فِ  ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فَكَلَّمَهُ أُسَامَةُ فـقََالَ رَسُولُ اللَِّ صَلَّى اللَّ صَلَّى اللَّ
اَ أَهْلَكَ الَّذِينَ قـبَـلَْكُمْ أنَّـَهُمْ كَانوُا إِذَا  حَدٍّ مِنْ حُدُودِ اللَِّ ثَُّ قاَمَ فاَخْتَطَبَ ثَُّ قاَلَ إِنَّ
سَرَقَ فِيهِمْ الشَّريِفُ تـرَكَُوهُ وَإِذَا سَرَقَ فِيهِمْ الضَّعِيفُ أقَاَمُوا عَلَيْهِ الَْدَّ وَايُْ اللَِّ لَوْ أَنَّ 

فاَطِمَةَ بنِْتَ مَُمَّدٍ سَرَقَتْ لَقَطَعْتُ يَدَهَا
“Apakah kamu membantu dalam had dari hudud Allah? Kemudian, beliau berdiri 
dan berkhotbah, ‛Sesungguhnya celakalah orang-orang sebelum kamu bahwa 
Jika seorang terpandang (di masyarakat) melakukan pencurian, maka hukum
an ditinggalkan (ditiadakan). Namun, Apabila seorang lemah (kedudukannya) 
melakukan pencurian, maka dikenakan had kepadanya. Dan demi Allah, se
andainya Fathimah bin Muhammad melakukan pencurian, pasti aku telah me
motong tangannya’.” (HR. Shahih Bukhari Kitab Ahadis al-Anbiya’ No. 3216)

Termasuk dalam hal-hal mengenai prinsip menyangkut pengangkat­
an pejabat berdasarkan kemampuannya, bukan atas dasar keinginannya 
sebagaimana yang dikatakan Rasulullah saw. bahwa siapa yang mem­
berikan jabatan kepada seseorang, padahal ia mengetahui ada yang lebih 
ahli darinya, berarti ia telah mengkhianati Allah dan Rasul-Nya. Kemu­
dian, hal mengenai prinsip musyawarah dan persaudaraan. Hadis Nabi 
saw. mengatakan bahwa seorang muslim adalah saudara yang lainnya.5

Pelaksanaan kebaikan dan pencegahan keburukan dan pengaturan 
kebutuhan umat/rakyat sehari-hari sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Al-Qur’an dan sunah/Hadis di atas, tentunya memerlukan wadah yang 
sangat besar dan terorganisasi dengan sangat rapi agar tertata dengan baik 
dan sempurna. Wadah yang sangat besar dan organisasi yang sangat rapi 
itulah yang disebut dengan negara (konteks masa kini). Jadi. Keberadaan 
suatu negara adalah wajib bagi umat/rakyat sebagai konsekuensi dari 

5 Ibid. 
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tuntutan Allah Swt dan Rasulullah saw. untuk mengatur dan membina 
umat.

Dengan demikian, keberadaan negara dalam suatu kondisi apa pun 
sangat diperlukan sekarang ini. Untuk itu, negara harus memiliki ciri-ciri 
khusus seperti:
1.	 Keharusan adanya pemimpin.
2.	 Keharusan adanya rakyat.
3.	 Keharusan adanya Undang-undang/ideologi.
4.	 Keharusan adanya wilayah.
5.	 Keharusan adanya pengakuan dari negara lain.

Namun, bentuk negara yang menjadi keputusan politik dalam suatu 
negara tidak pernah disebut-sebut dalam Al-Qur’an dan Sunnah. Wajar 
bentuk pemerintahan zaman Rasulullah saw., zaman Khulafa’ ar-Rasyidin, 
zaman Bani Umayyah, zaman Bani Abbasiyah, dan dinasti-dinasti lain 
berbeda satu dengan yang lainnya. Selain faktor intern kelompok dan etnis, 
faktor ekstern juga turut memengaruhi bentuk negara tersebut, apakah 
lingkungan atau suasana saat itu berlangsung. Oleh karena itu, kewajaran 
tersebut menjadi semakin penting ketika negara sangat dibutuhkan untuk 
penegakan ideologi, keadilan dan kemanusiaan dalam konteks kekinian. 
Hal ini juga menunjukkan bahwa seolah-olah keputusan politik tentang 
bentuk negara ini diserahkan kepada pelaku-pelakunya yang ada di dalam 
negara tersebut.

Selanjutnya, ruang lingkup fikih siyasah ini terdiri dari empat bagian, 
yaitu:
1.	 Politik perundang-undangan yang mencakup politik penetapan hu­

kum, peradilan, administrasi dan pelaksanaan undang-undang/hu­
kum. Politik perundang-undangan ini berkaitan dengan peraturan 
dasar bernegara, bentuk dan batas-batas kekuasaan, cara pemilihan 
kepala negara, kewajiban individu dan masyarakat serta hubungan 
antara penguasa dan rakyat.

2.	 Politik luar negeri dalam bentuk hubungan antarnegara Islam dan 
non-Islam, tata cara pergaulan warga negara muslim dan non-Muslim 
di negara Islam, dan hubungan antarnegara Islam dan negara lain, 
dalam keadaan perang dan damai.

3.	 Politik moneter atau keuangan yang mengatur keuangan negara, per­
dagangan, kepentingan orang banyak, sumber-sumber vital negara, 
dan perbankan.

4.	 Politik perang serta taktik untuk menghadapi peperangan, termasuk 
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juga jaminan keamanan terhadap tawanan perang dan harta rampasan 
perang serta usaha menuju perdamaian.6

B.	 Imamah
Imamah artinya kepemimpinan dan seseorang yang diangkat men­

jadi pemimpin disebut imam.7 Dalam bidang politik, imam berarti kepala 
pemerintahan/ketua agama yang harus diikuti dan dipatuhi perintahnya 
selama tidak menyeleweng dari hukum Islam.8

Secara definitif imamah adalah kepemimpinan menyeluruh yang ber­
kaitan dengan urusan keagamaan dan urusan keduniaan sebagai peng­
ganti fungsi Rasulullah saw. Definisi Ali ‘Abd. ar-Raziq ini senada dengan 
definisi yang diberikan oleh at-Taftazami yaitu imamah adalah kepemim­
pinan umum dalam urusan keagamaan dan urusan keduniaan yakni suatu 
khalifah yang diwarisi dari Nabi.9

Dari definisi di atas, dapat ditarik dua macam poin penting bahwa 
status imam adalah sebagai pengganti Rasulullah saw. dan bertugas me­
mimpin dan mengatur urusan keagamaan dan urusan keduniaan rakyat 
yang dipimpinnya.

Sebagai pengganti (khalifah) Rasulullah saw., maka kepemimpinan 
seorang imam harus dan paling tidak mendekati cara, model, dan kebi­
jaksanaan umum Rasulullah saw. Khalifah Abu Bakar, Khalifah Umar 
ibn Khattab, Khalifah Usman ibn ‘Affan, dan Khalifah Ali ibn Abi Talib 
yang banyak mengikuti kepemimpinan Nabi saw. Meskipun pada masa 
kepemimpinan Bani Umayyah dan Bani Abbas, corak pemerintahan ber­
ubah bentuk dari sistem pemilihan melalui bai’ah dari umat menjadi sis­
tem monarchi, kepemimpinan mereka juga dianggap sebagai pengganti 
Rasulullah saw..

Dalam konsep imamah ini juga, seorang imam harus dapat menye­
jajarkan antara “memelihara agama” di satu sisi dengan mengatur dunia 
pada sisi lainnya. Artinya, tidak terjadi pemisahan antara peran agama 
dan peran politik pemerintahan. Agama turut campur dalam proses 

6 Abdul Azis Dahlan, et al., Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru van Hoeve, 1996), 
Jilid 2, h. 366.

7 Ibid., h. 705.
8 M. Abdul Mujib, et al., Kamus Istilah Fiqih, h. 120. Imam disebut juga dalam Al-Qur’an seperti: 

QS. al-Baqarah [2]: 124; QS. at-Taubah [9]: 12; QS. Hud [11]: 17; QS. al-Hijr [15]: 79; QS. al-Isra’ 
[17]: 71; QS. al-Anbiyaa’ [21]: 73; QS. al-Furqaan [25]: 74; QS. al-Qashash [28]: 41; QS. as-Sajadah 
[32]: 24; dan QS. Yaasin [36]: 12.

9 J. Suyuti Pulungan, Fiqih Siyasah: Ajaran, Sejarah dan Pemikiran, h. 45. Kata sinonim dari 
imamah adalah khilafah dan imarah.
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jalannya pemerintahan sehingga terlihat berjalan seimbang dan sebagai 
daya kontrol yang ampuh terhadap roda jalannya suatu pemerintahan.

Di kalangan sunni eksistensi imamah mempuyai pemikiran yang 
beragam. Misalnya Abu al-A’la al-Maududi menyatakan bahwa kedaulatan 
berada di tangan Tuhan, sedangkan manusia hanya khalifah dan pelaksana. 
Untuk itu, Islam tidak membedakan antara agama dan politik, serta politik 
Islam itu bersifat universal yaitu tidak mengenal batas geografis.10

Sementara itu, Ali ‘Abd. ar-Raziq mengatakan bahwa doktrin kekha­
lifahan sama sekali tidak memiliki dasar dalam agama dan Islam sama se­
kali tidak ada hubungannya dengan persoalan pemerintahan, kemasyara­
katan maupun kehidupan duniawi. Oleh karena itu, sistem kekhalifahan 
wajib dihapuskan dari sejarah umat Islam dan tidak perlu dibentuk di 
masa mendatang. Karena sistem itu merupakan bencana bagi umat Islam 
yang selalu menimbulkan kelalaian, keburukan, dan kerusakan.11 

Pendapat ar-Raziq yang ekstrem ini disikapi oleh Muhammad Husain 
Haikal dengan berpendapat bahwa memang di dalam Islam tidak terda­
pat sistem pemerintahan yang pasti, tetapi Umat Islam bebas menganut 
sistem pemerintahan apa pun asalkan sistem tersebut menjamin persama­
an hak antara warga negara, pengelolaan urusan negara diselenggarakan 
atas prinsip musyawarah, serta berpegang pada tata nilai moral dan eti­
ka yang diajarkan Islam.12 Al-Iji menambahkan bahwa ’Imamah adalah 
kepemimpinan negara besar yang mengatur urusan-urusan agama dan 
dunia, tetapi lebih tepat jika dikatakan bahwa imamah adalah pengganti 
Nabi di dalam menegakkan agama.13

Sementara itu, di kalangan Syi’ah, eksistensi khalifah ini tidak dikenal 
dan tidak dianut sampai sekarang. Kaum Syi’ah hanya memelihara konsep 
dasar yang fundamental tentang doktrin imamah sebagai kepemimpinan 
yang berdimensi spritual dan politis. Imam adalah ma’sum (terlepas dari 
dosa) sebagai pemimpin agama dan pemimpin politik bagi komunitas 
muslim. Orang yang berhak sebenarnya memegang otoritas spritual dan 
politis setelah Nabi saw. wafat adalah Ali ibn Abi Talib dan keturunannya.14

10 Abdul Azis Dahlan, et al., Ensiklopedi Hukum Islam, Jilid 2, h. 369.
11 Ibid. Sistem kekhalifahan berakhir pada tanggal 3 Maret 1924 setelah pembentukan negara 

Nasional Sekuler Republik Turki pada bulan Oktober 1923 oleh Mustafa Kemal Attaturk. Kerena 
pendapat Ali Abd. ar-Raziq tersebut, ia dikucilkan dan diputuskan keluar dari kalangan ulama 
serta diberhentikan dari jabatannya.

12 Ibid.
13 Qamaruddin Khan, The Political Thought of Ibnu Taimiyah. Terjemahan oleh Anas Mahyudin, 

Pemikiran Politik Ibnu Taimiyah, (Bandung: Pustaka, 1983), h. 50.
14 J. Suyuti Pulungan, Fiqih Siyasah: Ajaran, Sejarah dan Pemikiran, h. 47. Doktrin ini dipegang 

oleh Syiah Imamiyah atau Syi’ah Imam Duabelas (Isna Asy’ariyah).
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Sampai sekarang umat Islam hidup di bawah berbagai bentuk pe­
merintahan yang merdeka berdaulat. Bentuk kerajaan atau monarchi, se­
perti Arab Saudi, Jordania, dan Maroko. Bentuk keamiran seperti Negara 
Quwait. Bentuk republik seperti Iraq, Pakistan, Indonesia, dan sebagai­
nya. Dengan demikian, umat Islam di dunia ini tidak lagi memiliki su­
premasi politik dan simbol kesatuan model khalifah. Saat ini hanya ada 
Organisasi Konferensi Islam (OKI) yang menghimpun beberapa negara 
Islam atau Muslim dan bukan sebagai suatu negara, melainkan sebagai 
suatu organisasi yang berupaya memfasilitasi dan melakukan mediasi an­
tara negara-negara Muslim yang menjadi anggotanya. 

Al-Mawardi menyebutkan ada dua hak imam yaitu hak untuk ditaati 
dan hak untuk dibantu. Akan tetapi, jika dipelajari sejarah, ternyata ada 
hak lain bagi imam yaitu hak untuk mendapatkan imbalan dari harta 
bait al-mal untuk keperluan hidupnya dan keluarganya secara pantas se­
suai kedudukannya sebagai imam.15 Hak ketiga ini pada masa Abu Ba­
kar diriwayatkan bahwa enam bulan setelah diangkat menjadi Khalifah, 
Abu Bakar pergi ke pasar untuk berdagang dan dari hasil dagangannya 
itulah beliau memberi nafkah keluarganya. Kemudian, para sahabat ber­
musyawarah karena tidak mungkin seorang Khalifah dengan tugas yang 
banyak dan berat masih harus berdagang untuk memenuhi nafkah keluar­
ganya.16 Menurut riwayat lain Abu Bakar digaji negara dengan 200 sampai 
2.500 dirham.17

Hak-hak imam ini erat kaitannya dengan kewajiban rakyat. Hak un­
tuk ditaati dan dibantu adalah kewajiban rakyat untuk menaati dan mem­
bantunya.

Di samping hak yang mereka miliki, imam juga mempunyai kewajiban 
yang harus dilaksanakannya sebagaimana yang dipaparkan Al-Mawardi 
dalam Ahkam as-Sultaniyah-nya, yaitu antara lain:
1.	 Memelihara agama, dasar-dasarnya yang telah ditetapkan, dan apa-

apa yang telah disepakati oleh umat salaf.
2.	 Mentanfizkan (menguraikan dan melaksanakan) hukum-hukum di an­

tara orang-orang yang bersaing ketat dan menyelesaikan perselisihan 
sehingga keadilan terlaksana secara umum.

3.	 Menjaga dan memelihara keamanan.

15 Abu Hasan al-Mawardi, Al-Ahkam as-Sultaniyah wa al-Wilayah ad-Diniiyah, (Mesir: Mustafa 
al-Halbiy, t.th.), h. 5.

16 Abdul Qadir Al-Audah, Al-Islam wa Audhlu’una Asy-Syiyasah, (Kairo: Dar al-Kutub al-‘Arabi, 
1952), h. 189.

17 Moh. Yusuf Musa, Nizam al-Hukmi fi al-Islam, (Kairo: Dar al-Kutub al-‘Arabi, 1963), h. 14.
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4.	 Menegakkan hukum-hukum Allah.
5.	 Menjaga tapal batas dengan kekuatan yang cukup.
6.	 Memerangi orang yang menentang Islam setelah dilakukannya dak­

wah dengan baik-baik, tetapi mereka tidak mau masuk Islam dan ti­
dak pula jadi kafir zimmi.

7.	 Memungut fa’i atau sedekah-sedekah sesuai dengan ketentuan-keten­
tuan syara’ atas dasar nas atau ijtihad tanpa ragu-ragu.

8.	 Memberikan gaji kepada orang-orang yang berhak menerimanya se­
cara wajar dan pada waktunya.

9.	 Menggunakan orang-orang yang dapat dipercaya dan jujur di dalam 
menyelesaikan tugas-tugas serta dan menyerahkan pengurusan keka­
yaan negara kepada mereka.

10.	 Melaksanakan sendiri tugas-tugas langsung di dalam membina umat 
dan menjaga agama.

11.	 Berkewajiban menyebarluaskan ilmu dan pengetahuan karena kema­
juan umat sangat tergantung pada ilmu-ilmu.

Jelasnya, imam harus menjaga dan melindungi hak-hak rakyat dan 
mewujudkan hak-hak asasi manusia, seperti hak milik, hak hidup, dan 
hak mengemukakan pendapat dengan baik dan benar, hak mendapatkan 
penghasilan yang layak melalui jalan yang halal, hak beragama yang 
sesuai dengan ajaran-ajaran Islam. 

C.	 Ahl al-Hall wa al-‘Aqd
Ahl al-hall wa al-ahkam al-jinayah ‘aqd secara bahasa adalah orang-

orang yang mempunyai wewenang untuk melonggarkan dan mengikat 
(Ahlu adalah orang yang berhak (yang memiliki, hallu adalah melepaskan, 
menyesuaikan, memecahkan, dan aqdi adalah mengikat, mengadakan 
transaksi, dan membentuk). Istilah ini dirumuskan oleh ulama fikih untuk 
sebutan bagi orang-orang yang bertindak sebagai wakil umat (misalnya di 
parlemen) untuk menyuarakan hati nurani mereka. Tugasnya antara lain, 
memilih Khalifah, Imam, Kepala Negara secara langsung dan mengadakan 
pengawasan terhadap jalannya roda pemerintahan.18 

Dengan kata lain, ahlu al-halli wa al-aqdi adalah orang-orang yang 
berkecimpung langsung dengan rakyat yang telah memberikan keperca­
yaan kepada mereka. Mereka menyetujui pendapat wakil-wakil itu seca­
ra ikhlas, konsekuensi, takwa, adil, dan kecemerlangan pikiran serta ke­

18 Ibid., h. 66-67.
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gigihan mereka di dalam memperjuangkan kepentingan rakyatnya.19

Ahl al-hall wa al-‘aqd ini merupakan suatu lembaga pemilihan. Orang-
orangnya berkedudukan sebagai wakil-wakil rakyat dan salah satu tu­
gasnya memilih khalifah atau kepala negara. Pembentukan Ahl al-hall wa 
al-‘qadi ini dipandang perlu dalam pemerintahan Islam karena banyak­
nya permasalahan kenegaraan yang harus diputuskan secara bijak dan 
pandangan yang cerdas dan tajam sehingga mampu menciptakan kemas­
lahatan umat Islam yang baik.

Dalam sejarah Islam, pembentukan lembaga Ahl al-Hall wa al-Aqdi 
pertama sekali dilakukan oleh pemerintahan Bani Umayyah di Andalusia 
(Spanyol), Khalifah al-Hakam II (961-976 M) membentuk Majelis Asy-
Syurah yang beranggotakan pembesar-pembesar negara dan sebagian 
lagi pemuka masyarakat. Kedudukan Majelis Syura ini setingkat dengan 
pemerintah. Khalifah sendiri bertindak langsung menjadi ketua lemba­
ga tersebut. Majelis inilah yang melakukan musyawarah dalam masalah-
masalah hukum dan membantu Khalifah melaksanakan pemerintahan 
negara. 20

Alasan terbentuknya Ahl al-Hall wa al-Aqdi dikarenakan sebagai ber­
ikut, yaitu:
1.	 Rakyat secara keseluruhan tidak mungkin dilibatkan untuk dimintai 

pendapatnya, maka harus ada kelompok masyarakat yang dapat di­
ajak musyawarah dalam menentukan kebijaksanaan pemerintahan 
dan pembentukan perundangan-undangan.

2.	 Rakyat secara individu tidak mungkin dikumpulkan untuk melaku­
kan musyawarah di suatu tempat, apalagi di antara mereka pasti ada 
yang tidak mempunyai pandangan yang tajam dan tidak berpikir kri­
tis. Tentunya, mereka tidak mampu mengemukakan pendapat dalam 
musyawarah.

3.	 Musyawarah harus bisa dilakukan jika jumlah pesertanya terbatas 
sebab kalau seluruh rakyat dikumpulkan di suatu tempat untuk mela­
kukan musyawarah dipastikan musyawarah tersebut tidak terlaksana.

4.	 Kewajiban amar ma’ruf dan nahi mungkar hanya bisa dilakukan jika 
ada lembaga yang berperan untuk menjaga kemaslahatan antara pe­
merintah dan rakyat.

19 Abdul Karim Zaidan, Individu dan Negara Menurut Pandangan Islam. Dalam Hamidullah 
dkk., Politik Islam; Konsepsi dan Dokumentasi. Terjemahan Oleh Jamaluddin Kafie, (Surabaya: 
Bina Ilmu, 1987). h. 147.

20 Abdul Azis Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, Jilid IV, h. 1063.
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5.	 Kewajiban taat kepada ulul amri baru mengikat jika pemimpin itu 
dipilih lembaga musyawarah.

6.	 Ajaran Islam sendiri yang menekankan perlunya pembentukan Lem­
baga Permusyawaratan sebagaimana terdapat dalam surah as-Syuura 
[42]: 38 dan surah Ali Imran [3]: 159 yang berbunyi:21

وَالَّذِينَ اسْتَجَابوُا لِرَبِِّمْ وَأقَاَمُوا الصَّلاةَ وَأمَْرُهُمْ شُورَى بـيَـنْـهَُمْ وَمَِّا رَزَقـنَْاهُمْ يـنُْفِقُونَ
38. Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya dan 
mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarat 
antara mereka; dan mereka menafkahkan sebagian dari rezki yang Kami berikan 
kepada mereka.

	 Surah Ali Imran [3]: 159 yang berbunyi: 

فبَِمَا رَحَْةٍ مِنَ اللَِّ لنِْتَ لَمُْ وَلَوْ كُنْتَ فَظًّا غَلِيظَ الْقَلْبِ لانـفَْضُّوا مِنْ حَوْلِكَ فاَعْفُ 
يُِبُّ  اللََّ  إِنَّ  اللَِّ  عَلَى  فـتَـوَكََّلْ  عَزَمْتَ  فإَِذَا  الأمْرِ  فِ  وَشَاوِرْهُمْ  لَمُْ  وَاسْتـغَْفِرْ  عَنـهُْمْ 

لِيَن الْمُتـوَكَِّ
159. Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap 
mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka 
menjauhkan diri dari sekelilingmu karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah 
ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. 
Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakal kepada-Nya.

Al-Mawardi dalam kitab Magnum Opusnya Ahkam as-Sultaniyah ber­
pendapat bahwa sebutan lain dari ahl al-hall wa al-‘aqd adalah ahl al-
ikhtiyar yaitu orang-orang yang berwenang memilih imam dari sejum­
lah calon imam yang memenuhi persyaratan. Anggota ahl al-ikhtiyar ini 
yang tidak ditentukan berapa besar jumlahnya, tetapi harus memenuhi 
beberapa persyaratan:
1.	 Adil.
2.	 Memiliki ilmu pengetahuan yang memungkinkannya untuk menge­

tahui siapa yang memenuhi syarat menjadi imam.
3.	 Mempunyai kearifan dan wawasan yang luas sehingga memungkin­

kannya memilih siapa yang dipandang paling tepat untuk menjadi 
imam.22

21 Abdul Azis Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: Van Hoeve), Jilid IV, h. 1063.
22 Abdul Azis Dahlan, Et. al., Ensiklopedi Hukum Islam, Jilid 2, h. 205.
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Adapun hak ahl halli wa al-aqdi ini adalah:
1.	 Dalam kedudukannya sebagai anggota masyarakat, ia mempunyai 

hak yang sama dengan anggota masyarakat lainnya.
2.	 Dalam kedudukannya sebagai anggota majelis, ia mendapatkan hak-

hak tertentu, antara lain:
a.	 Mendapatkan fasilitas yang wajar sesuai dengan kedudukannya 

sebagai anggota majelis. Misalnya, menempati majelis, rumah ja­
batan yang dekat dengan tempat bertugas, alat transportasi yang 
mempercepat sampai ke tempat tugas dan lain-lain.

b.	 Mendapatkan jasa penghidupan dari majelis karena mustahil da­
pat melaksanakan tugasnya dengan baik jika ia tidak mendapat­
kan apa-apa dari majelis.

c.	 Mendapatkan pengamanan dari negara karena ia adalah orang 
penting yang melaksanakan aspirasi rakyat.23

Setelah mengetahui hak dari majelis ini, maka mereka juga mem­
punyai kewajiban sebagai berikut:
1.	 Mengangkat dan memberhentikan khalifah (kepala negara).
2.	 Mengemban amanat seluruh rakyat, menghasilkan beberapa aspek 

positif yang bermanfaat bagi penguasa dan rakyat itu sendiri.
3.	 Bersama khalifah membuat undang-undang yang berisikan amar 

ma’ruf dan nahi mungkar bagi semua pihak dan menitikberatkan pada 
mashlahat umat.

4.	 Menetapkan anggaran belanja negara dengan lebih memperhatikan 
kepentingan rakyat banyak. Sebagai bahan pertimbangan rancangan 
anggaran belanja itu diajukan oleh khalifah.

5.	 Merumuskan gagasan yang dapat mempercepat tercapainya tujuan 
bernegara sambil menjalankan fungsi pengawasan sosial terhadap pe­
nguasa.

6.	 Mengolah data-data, baik dari petugas khusus atau langsung dari rak­
yat sendiri. Setiap kasus dan keluhan rakyat harus segera ditanggapi 
dan ditangani secara khusus.

7.	 Menetapkan/merumuskan garis-garis besar program yang akan dilak­
sanakan khalifah.

8.	 Hadir pada setiap saat dilaksanakannya sidang.
9.	 Turun ke daerah-daerah untuk meninjau pelaksanaan program pe­

merintah dan mendapat data-data kehidupan yang sebenarnya pada 
rakyat banyak.

23 M. Suparta dan Djedjen Zainuddin, Fiqih, (Semarang: Karya Toha Putra, 2006), h. 17.
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10.	 Mengawasi jalannya pemerintahan.24

Setelah mengetahui hak dan kewajiban ahl al-hall wa al-aqdi secara 
umum, maka dapat diambil beberapa hikmah akan keberadaan lembaga 
ini di suatu negara, antara lain:
1.	 Dapat mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan, baik dalam 

merencanakan, merumuskan maupun melaksanakan sesuatu karena 
mendapat orang banyak lebih mendekati kebenaran daripada putusan 
perorangan.

2.	 Dapat memilih dan mengangkat pemimpin negara yang tepat dan 
sesuai dengan aspirasi rakyat.

3.	 Menghindari perpecahan, permusuhan, dan pertentangan dalam ma­
syarakat.

4.	 Dapat menyadarkan manusia akan dirinya yang begitu lemah dan 
mempunyai sifat ketergantungan kepada orang lain.

5.	 Menghasilkan keputusan adil, lengkap, dan dapat dilaksanakan de­
ngan sebaik-baiknya.

6.	 Dapat melaksanakan perintah Allah Swt. dan Rasul-Nya mengenai 
musyawarah.

7.	 Dapat mengurangi atau menghilangkan keluh-kesah yang mendorong 
pada penyelewengan akibat pikiran yang kurang jernih.

8.	 Dapat mengikat persatuan dan keadilan sebab di antara anggota ma­
jelis ada yang bersifat keras, lemah, emosional dan hati-hati.

9.	 Dapat melahirkan rasa tanggung jawab bersama.

Al-Mawardi menambahkan bahwa ahl al-ikhtiyar harus ini mengeta­
hui dengan benar persyaratan calon imam agar tidak terjadi kekeliruan, 
yaitu:
1.	 Bersifat adil dengan segala syarat yang berkaitan dengan itu.
2.	 Berpengetahuan luas yang memungkinkannya dapat mengadakan 

pertimbangan yang bijaksana dan berijtihad.
3.	 Sehat pendengaran, penglihatan, dan lisan.
4.	 Integritas organ fisik sehingga ia dapat bergerak dengan bebas dan 

tepat.
5.	 Wawasan yang memadai untuk mempelancar urusan kemasyarakatan.
6.	 Memiliki keberanian dan kekuatan agar dapat melindungi dan mem­

pertahankan negara dan menyingkirkan musuh.

24 Tatang Ibrahim dan Muhammad Amrullah, Fiqih 3, (Bandung: Armico, 1994), h. 46.
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7.	 Berasal dari keturunan suku Arab Quraisy.25

Syarat terakhir (nomor tujuh) ini yang dikemukakan al-Mawardi di­
tolak oleh Ibnu Taimiyah sebab sangat bertentangan dengan semangat 
egalitarian (prinsip kesamaan) yang diajarkan Islam. Suatu doktrin bahwa 
seorang imam tersebut haruslah dari keturunan suku Quraisy hanya 
berlaku pada periode Khulafa’ ar-Rasyidin yaitu Khalifah Abu Bakar as-
Siddiq, Khalifah ‘Umar, Khalifah ‘Usman, dan Khalifah ‘Ali.26

Setelah terpilihnya imam dari berbagai macam proses seleksi ketat, 
maka diadakanlah bai’ah.27 Artinya, dalam bai’ah terjadi penyerahan hak 
dan pernyataan ketaatan atau kewajiban pihak pertama secara sukarela 
kepada pihak kedua, pihak kedua juga punya hak dan kewajiban atas 
pihak pertama yang diterimanya. Jadi, pelaksanaan hak dan kewajiban 
antara kedua pihak berlangsung secara timbal balik.

Bai’ah tersebut dapat dianalogikan dengan teori “kontrak sosial” da­
lam ilmu politik. Teori ini menyatakan bahwa seseorang atau sekelom­
pok manusia menyerahkan hak kekuasaan dirinya kepada seseorang atau 
kepala lembaga yang disepakati. Implikasi teori ini adalah sumber ke­
daulatan negara berasal dari rakyat dan memperoleh legitimasi melalui 
kontrak sosial antara dua pihak.

25 Ibid.
26 Ibid.
27 Bai’ah adalah ungkapan perjanjian antara dua pihak (dalam hal ini imam dan ahl al-ikhtiyar) 

yang seakan-akan salah satu pihak menjual apa yang dimilikinya dan menyerahkan dirinya dan 
kesetiannya kepada pihak kedua secara ikhlas dalam hal segala urusannya.
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